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'Al hamdulillah, kebesaran dan keagungan-Mu benar-benar 
membuat kami selalu ingin berteduh dan berlindung dari segala macam 
kesalahan serta kealpaan diri yang dapat memunculkan noktah hitam 
dalam hati kami, hingga tetesan kekuatan dan pengetahuan yang Engkau 
cipratkan saja sungguh sangat berarti, yang dengannya kami mampu 
menyisir huruf demi huruf dan kalimat demi kalimat yang tertuang dalam 
buku ini, yang tentunya memiliki tingkat kesulitan tersendiri 
dibandingkan dengan kitab lainnya. 


' Shalawat dan salam selalu kita mohonkan kepada Allah agar selalu 
dicurahkan kepada seorang lelaki yang sabdanya menjadi ajaran agama 
dan tingkah-lakunya menjadi contoh kehidupan sempurna. Dialah 
Muhammad SAW. 


Inilah kitab klasik yang seharusnya kita jaga, kita dalami maknanya, 
dan kita sebarkan isinya, agar segala macam yang tertuang di dalamnya 
secara shahih dapat tetap lestari dan terejawantahkan dalam kehidupan 
sehari-hari kita, karena itu sama halnya dengan menjaga serta 
memperhatikan keislaman juga keimanan kita, sehingga akidah kita akan 
tetap terjaga kemurniannya, karena yang termaktub adalah apa yang 
diyakini benar oleh seorang ulama yang terlahir dari suku terkemuka 
dan banyak menelorkan para imam, dan namanya terabadikan dalam 
berbagai macam kitab karena kecerdikan dan kecendekiaannya. Dia 
adalah Imam Asy-Syafi'i —semoga Allah selalu merahmatinya—. 
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Segala kemampuan telah kami kerahkan dan segala upaya telah 
kami curahkan untuk menerjemahkan, kemudian menerbitkan kitab ini, 
sebagai bagian dari bentuk tanggung jawab ilmiah kami laiknya seorang 
muslim yang menghendaki kebaikan terhadap muslim lainnya, dengan 
harapan kitab ini dapat menjadi panduan kita dalam beragama. Namun, 
pada sisi lain kami mengakui bahwa kami bukanlah siapa-siapa dan 
semua yang kami miliki bukanlah apa-apa dalam memahami isi kitab 
yang merupakan salah satu pokok dan referensi yang signifikan, karena 
buku ini memuat dalil-dalil yang digunakan oleh Imam Asy-Syaff'i dalam 
menentukan hukum suatu masalah. Oleh karena itu, mungkin saja 
pembaca menemui kesalahan, baik isi maupun cetak, maka dengan 
kerendahan hati kami selalu mengharapkan kontribusi positif dari 
pembaca sekalian, agar pergerakan keislaman kita makin hari makin 
sempurna. 


Adapun jika para pembaca mendapati dalam footnote terdapat 
hadits yang diriwayatkan dari berbagai macam jalur yang berfungsi 
sebagai penguat dari apa yang diyakini oleh sang pengarang, namun 
tidak kami cantumkan redaksi aslinya (dengan tulisan Arab), maka itu 
dikarenakan banyaknya redaksi yang harus kami tuangkan, yang justru 
akan menyulitkan dalam membaca footnote dengan redaksi Arab. Jadi, 
jika para pembaca ingin mengetahui redaksi aslinya, rujuklah kepada 
kitab, pembahasan, bab, serta penomoran yang telah kami tunjuk pada 
deretan footnote yang ada. 


Selanjutnya, pembaca akan mendapati redaksi yang sama (dalam 
bentuk terjemahan), namun jika ditilik lebih lanjut redaksi aslinya (Arab) 
tidaklah demikian, hanya memiliki sedikit perbedaan, dan inilah yang 
menurut kami lebih tepat. Atau ada juga beberapa redaksi (terjemahan) 
yang sebenarnya bisa disederhanakan, namun tidak demikian yang 
termaktub, karena kami ingin membedakan antara yang satu dengan yang 
lain, meskipun memiliki maksud yang sama. 


Hanya kepada Allah SWT kami memohon taufik dan hidayah, 
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sebab hanya orang-orang yang mendapatkan keduanya yang akan 
menjadi umat yang selamat dan mengakui bahwa dalam hal-hal yang 
biasa terdapat sesuatu yang luar biasa. 


Lillaahil waahidil gahhaar. 
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747. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr 
bin Dinar, dari Salim bin Abdullah: Bahwa Umar bin Khaththab 
melarang memakai wewangian sebelum ziarah ke Baitullah dan 
sesudah melempar jumrah. Salim mengatakan: Aisyah berkata, “Aku 
pernah meminyaki Rasulullah SAW dengan kedua tanganku untuk 


ihramnya sebelum beliau berniat ihram dan untuk masa halalnya 
sebelum beliau thawaf di Ka'bah dan sunnah Rasulullah SAW lebih 


hag.”! 


0-3 3 9 ge 
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748. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ziad bin 


| HR. Al Baihagi, pembahasan tentang haji, bab: Apa yang Dihalaikan Saat Ihram 
Karena adanya Kepentingan (hadits jld. 3, h. 136). 
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Ilagah, dari pamannya, ia mengatakan: Aku pernah mendengar Nabi 
SAW dalam shalat Subuhnya membaca, "Wan nakhla baasigaatin." 
(Os. Gaaf (50): 10) 

— Asy-Syafi'i berkata, “Yang dimaksud adalah surah Oaaf.” 
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749. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Mis'ar bin 
Kiddam, dari Al Walid bin Sari', dari Amr bin Huraits ia mengatakan: 
Aku pernah mendengar Nabi SAW dalam shalat Subuh membaca, 
"Wallaili idzaa 'as'as." (Os. At-Takwiir (811: 177 





?HR Muslim, dalam 4 pembahasan tentang shalat, 35 bab: Bacaan Saat Shalat 
Shubuh (hadits 166/457) dari Uthbah bin Malik, dengan redaksi: Ia mendengar Nabi 
SAW dalam shalat fajar membaca, "Wan-nahlu baasiaatin lahaa thal'un-nadhidh.” 
HR. At-Tirmidzi dalam bab-bab shalat, 228 bab: Bacaan dalam Shalat Shubuh 
(hadits no. 306) dengan redaksi: Aku mendengar Rasulullah SAW dalam shalat 
Fajar membaca, "Wan-nahlu baasigaat" pada rakaat pertama. 

HR. Ibnu Majah, dalam 5 pembahasan tentang igamah shalat dan sunah-sunah di 
dalamnya, 5 bab: Bacaan pada Shalat Fajar (hadits no. 816). 

Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Ukuran Bacaan pada Shalat 
Fajar (hadits jld. 1, h. 297). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Ukuran Bacaan pada Shalat 
Shubuh (hadits jld. 2, h. 388). 

3 Dari jalur Mis'ar bin Kidam. 

HR. Muslim, dalam 4 pembahasan tentang shalat, 35 bab: Bacaan Saat Shalat 
Shubuh (hadits 164/456) dari Amr bin Huraits dengan redaksi: Bahwa ia mendengar 
Nabi SAW membaca, "Wallaili idzaa 'As'asa" pada shalat fajar. 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Ukuran Bacaan pada Shalat 
Fajar (hadits jld. 1, h. 297). 
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Asy-Syafi'i RA mengatakan: Yang dimaksud adalah dalam 
shalat Subuh beliau membaca surah "Idzasy-syamsu kuwwirat", yakni 
surah At-Takwir. 
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750. Muslim bin Khalid dan Abdul Majid bin Abdul Aziz 


mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia mengatakan: 
Muhammad bin Abbad bin Ja'far mengabarkan kepadaku, Abu 





HR. Imam Ahmad, dalam Musnad-nya, hadits no. 18763, jld. 6, dari hadits Amr bin 
Huraits dengan redaksi: Aku pernah mendengar Nabi SAW saat shalat fajar 
membaca, " Wallaili idzaa 'As'asa". 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Ukuran Panjang Bacaan dan 
Pendeknya (hadits jld. 2, h. 388) 

Dari jalur Al mas'udi dari Al Walid dari Surai': 

HR. An-Nasa'i, dalam 11 pembahasan tentang iftitah, 44 bab: Bacaan saat Shalat 
Shubuh dengan Idzasy-syamsu Kuwwirat (hadits no. 950) dari Amr bin Huraits 
dengan redaksi: Aku mendengar Nabi SAW membaca Idzasy-syamsu kuwwirat saat 
shalat Shubuh. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 18758, jld. 6 dari hadits Amr bin 
Huwairits dengan redaksi: Aku mendengar Rasulullah SAW saat shalat Shubuh 
membaca, " Idzasy-syamsu kuwwirat" dan aku juga mendengarnya membaca, 
"Wallaili idza 'as'as." 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Ukuran Bacaan dalam 
Shalat Fajar (hadits jld. 1, h. 287) 

Dari Umar bin Huwairits dengan redaksi: Bahwa ia pernah mendengar Rasulullah 
SAW saat shalat Shubuh membaca, "/dzasy-syamsu kuwwirat" ketika selesai dari 
ayat ini, "Wallaili idzaa 'as'as" aku berkata dalam diriku, "Apa yang terjadi jika 
malam hampir meninggalkan gelap gulita." 
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Salamah bin Sufyan bin Abdullah Umar serta Al Aidi mengabarkan 
kepadanya dari Abdullah bin Saib, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah mengimami kami dalam shalat Subuh di Makkah, beliau 
membukanya dengan bacaan surah Al Mu'minun (yakni sesudah Al 
Fatihah). Ketika bacaannya sampai pada kisah Musa dan Harun atau 
kisah tentang Isa, beliau mengalami batuk, lalu merunduk dan ruku. 
Ketika itu Abdullah bin As-Saib menyaksikan hal tersebut.” 


Haa 3 Bona GP Lok jl Kat ot wa von 
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NS 
751. Sufyan mengabarkan kepada kami, Abu Ya'gub 
mengabarkan kepada kami dari Masrug, dari Aisyah, ia berkata: Dari 
setiap bagian di malam hari Rasulullah SAW selalu melakukan shalat 
Witir, dan witir beliau itu selesai hingga waktu sahur.” 





4 HR. Muslim dalam 4 pembahasan tentang shalat, 39 bab: Isacaan saat Shalat 
Shubuh (hadits no. 163/455). 

HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang Sila: 90 bab: Shalat pada Sendal 
(hadits no. 649). 

HR. An-Nasa'i, dalam 11 pembahasan tentang iftitah, 76 bab: Bacaan Shalat dengan 
Sebagian Surah (hadits no. 1006) dengan redaksi: Aku pernah mendatangi 
Rasulullah SAW pada hari penaklukan, lalu beliau shalat di belakang Ka'bah dengan 
melepas sendalnya dan meletakkan keduanya di sisi kirinya, kemudian beliau 
membuka dengan surah Al Mukminuun, ketika sampai pada penyebutan Musa dan 
Isa AS beliau ruku karena menangis. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 15393, jld. 5 dari hadits Abdullah 
bin As-Sa'ib. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Ukuran Bacaan pada Shalat 
Shubuh (hadits jld. 2, h. 389) 

HR. Ibnu Hibban dalam 9 pembahasan tentang shalat, 10 bab: Sifat Shalat (hadits 
no. 1815). 

? Dari jalur Muslim dari Masrug dari Aisyah. 

HR. Al Bukhari dalam 14 pembahasan tentang witir, 2 bab: Waktu-waktu Witir 
(hadits no. 996) dengan redaksi: Setiap malam Rasulullah witir dan selesai witirnya 
hingga waktu sahur. 
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752. Ibnu Abu Fudaik mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Abu Dzi'b, dari Al Harits bin Abdurrahman dari Muhammad bin 
Abdurrahman bin Tsauban, dari Abu Hurairah RA: Bahwa Nabi SAW 
membaca surah An-Najm, lalu beliau sujud dan orang-orang pun ikut 
sujud bersama beliau kecuali 2 orang lelaki. Menurut Abu Hurairah, 
kedua lelaki itu ingin tenar. 
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753. Ibnu Abu Fudaik mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Abu Dzi'b, dari Yazid bin Abdullah bin Ousaith, dari Atha' bin Yasar, 





HR. Muslim dalam 6 pembahasan tentang shalat musafir dan gasharnya, 17 bab: 
Shalat Malam dan Jumlah Rakaat Nabi Saat Shalat Malam, dan Shalat Witir Satu 
Rakaat, dan Satu Rakaat Sempurna (hadits no. 136/ 745). 

Abu Daud, dalam 2 pembahasan tentang shalat, 343 bab: Waktu Witir (hadits no. 
1435) dari Aisyah dengan redaksi: Setiap yang demikian itu pernah dilakukan, 
Shalat witir di pertengahan malam dan waktu akhirnya, dan waktu witir berakhir 
hingga waktu sahur. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 24243, jld. 9 dengan redaksi: 
Setiap malam Rasulullah SAW melaksanakan shalat witir, pada awal waktu, 
pertengahan dan akhirnya, dan waktu witir habis sampai waktu sahur. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Pada Setiap Malam 
Rasulullah SAW Melaksanakan Shalat Witir (hadits jld. 2, h. 35). 

€ HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Orang yang Berpendapat 
Tidak Wajibnya Sujud Tilawah (hadits jld. 3, h. 35) 
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dari Zaid bin Tsabit: Bahwa ia pernah membaca surah An-Najm di 
dekat Rasulullah SAW, tetapi beliau tidak melakukan sujud padanya." 
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754. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari 
— Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar: Bahwa Seorang lelaki membaca 
surah As-Sajadah di dekat Nabi SAW, maka Nabi SAW sujud. 
Kemudian ada lelaki lain yang membaca As-Sajdah di dekat beliau, 
lalu ia tidak bersujud, maka Nabi SAW pun tidak sujud. Maka lelaki 
yang kedua ini berkata, "Wahai Rasulullah Fulan telah membaca surah 
As-Sajadah di dekatmu, kemudian engkau sujud. Aku juga membaca 
surah As-Sajdah di dekatmu, tetapi engkau tidak sujud?" Nabi SAW 
menjawab, "Kamu adalah imam. Seandainya kamu sujud, niscaya aku 


7 HR. Al Bukhari, dalam 17 pembahasan tentang sujud gur'an, 6 bab: Membaca 
Surah As-Sajdah Namun Tidak Sujud (hadits no. 1073) dengan redaksi: Aku 
membacakan Wan-Najmi dihadapan Nabi SAW, namun beliau tidak sujud padanya. 
HR. Abu Daud, dalam 17 pembahasan tentang sujud sahwi, 6 bab: Orang yang 
Berpendapat Tidak Sujud Pada Surah 41 Mufashshal (hadits no. 1404). 

HR. At-Tirmidzi dalam bab-bab shalat, 404 bab: Orang yang Tidak Sujud Pada 
Surah As-Sajdah (hadits no. 576) 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Orang yang Mendengar 
Surah As-Sajdah Namun Tidak Sujud Tilwawah (hadits jld. 1, h. 343) 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, no. 21679, jld. 8 dari hadits Zaid bin Tsabit. 
HR. Ibnu Hibban dalam 9 pembahasan tentang shalat, 29 bab: Sujud Tilawah (hadits 
no. 2762). 
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755. Abdul Wahab mengabarkan kepada kami dari Ayub As- 
Sukhtiyani, dari Muhammad bin Sirin, dari Ibnu Abbas RA, ia 
mengatakan: Rasulullah SAW pernah mengadakan perjalanan antara 
kota Makkah dan Madinah dalam keadaan aman, beliau tidak merasa 
takut kecuali kepada Allah, dan beliau melakukan shalat 2 rakaat.” 
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756. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah RA yang mengatakan: Mula-mula shalat 
difardhukan dua rakaat-dua rakaat, lalu ditambahkan shalat di tempat 
tinggal dan ditetapkanlah shalat dalam perjalanan (yakni tetap 2 
rakaat), Maka aku bertanya, "Bagaimanakah dengan Aisyah itu, 


ternyata ia menyempurnakan shalatnya." Urwah menjawab, 
"Sesungguhnya dia menakwilkan seperti takwil yang dilakukan oleh 





8 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Orang yang Berpendapat 
Bahwa Orang yang Mendengar Tidak Sujud Tilawah Jika yang Membaca Tidak 
juga Sujud (hadits jld. 2, h. 324). 

? Telah disebutkan tahrijnya pada hadits no. 196 dan 197. 
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757. Malik mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 

Ubaidullah bin Abdullah dari Ibnu Abbas: Bahwa Rasulullah SAW 

berangkat pada tahun kemenangan Makkah di bulan Ramadhan, maka 

beliau berpuasa hingga tiba di Kadid, kemudian berbuka dan orang- 

orang pun ikut berbuka bersama beliau. Mereka selalu mengamalkan 
hal yang paling baru dari perkara yang dibuat Rasulullah SAW.' 


0 HR. Al Bukhari dalam 18 pembahasan tentang gashar shalat, 5 bab: Menggashar 
Shalat Jika Keluar dari Tempatnya (hadits no. 1090). Dari Aisyah, dengan redaksi: 
Pertama kali shalat diwajibkan adalah dua rakaat, Kemudian ditetapkan shalat safar, 
lalu sempurna shalat tidak saat safar. Az-Zuhri berkata, "Aku katakan kepada 
Urwah, 'Mengapa Aisyah menyempurnakan?' ia berkata, 'Aku Mentakwilkan seperti 
apa yang ditakwilkan Utsman'." 

HR. Muslim dalam 6 pembahasan tentang shalat safar dan gasharnya, 1 bab: Shalat 
Safar dan Oasharnya (hadits no. 3/685) dengan redaksi serupa dengan yang lalu. 

HR. An-Nasa'i, dalam S5 pembahasan tentang shalat, 3 bab: Bagaimana Shalat 
Diwajibkan (hadits no. 452) dengan redaksi serupa dengan riwayat Al Bukhari. 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Oashar Shalat Safar (hadits 
jid. 1, h. 355) 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Orang yang Meninggalkan 
Oashar Saat Safar Bukan Karena Benci Terhadap Sunnah (hadits jld. 1, h. 355). 

M1 HR. Al Bukhari dalam 30 pembahasan tentang puasa, 34 bab: Jika Berpuasa 
Ramadhan Beberapa Hari Kemudian Mengadakan Safar (hadits no. 22). 

Dari Ibnu Abbas dengan redaksi: Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah keluar ke 
Makkah pada Bulan Ramadhan dalam keadaan puasa, lalu ketika sampai di Al 
Kadid, beliau buka, maka orang-orang pun berbuka. 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang puasa, bab: Puasa Saat Safar (hadits jld. 
2, h. 9). 
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758. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
dari Umarah bin Ghaziyah, dari Muhammad bin Abdurrahman, dari 
Abdullah bin Sa'd bin Muadz, ia mengatakan, Jabir bin Abdullah 
mengatakan: Dahulu di masa perang Tabuk kami bersama Rasulullah 
SAW, beliau melanjutkan perjalanannya sesudah waktu dhuha, tiba- 
tiba beliau melihat segolongan orang berada di bawah naungan sebuah 
pohon. Maka beliau bertanya, "Apa yang terjadi pada segolongan 
orang ini?" Mereka menjawab, "Seorang lelaki yang kepayahan 
karena puasa." Atau dengan kalimat yang serupa. Lalu Rasulullah 
SAW bersabda, "Melakukan puasa dalam perjalanan bukanlah suatu 
kebajikan. ee 


HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 18 pembahasan tentang puasa, 7 bab: 
Safar Saat Puasa (hadits no. 22). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang puasa, bab: Diperbolehkan Berbuka 
Puasa Saat Safar Walau Tanpa Oashar (hadits jld. 4, h. 240) 

HR. Ibnu Hibban, dalam 12 pembahasan tentang puasa, 12 bab: Puasa Musafir 
(hadits no. 3563). 

2 HR. An-Nasa'i dalam 22, pembahasan tentang puasa, 46 bab: Hukum Makruh 
Berpuasa Saat Safar (hadits no. 2254). 

HR. Ibnu Majah, dalam 7 pembahasan tentang puasa, 11 bab: Berbuka Puasa Saat 
Safar (hadits no. 1664). 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang puasa, bab: Puasa Saat Safar (hadits jld. 
2, h. 9). 
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759. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Shafwan bin Abdullah dari Ummu Ad-Darda', dari Ka'b bin Ashim Al 


Asy'ari bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Bukan merupakan 
suatu kebajikan melakukan puasa dalam perjalanan." 
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760. Malik mengabarkan kepada kami dari Sumay maula Abu 
Bakar, dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dari sebagian sahabat 
Rasulullah SAW: Dalam perjalanan Nabi SAW pada tahun 


kemenangan kota Makkah, beliau memerintahkan orang-orang untuk 
berbuka, dan beliau bersabda, "Perkuatlah diri kalian untuk 


HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang puasa, bab: Harus Berbuka Puasa Saat 
Safar Jika Puasa Akan Memberatkannya (hadits jid. 4, h. 242). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 23742, jld. 9 dari hadits ka'ab bin 
Ashim Al Asy'ari. 
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menghadapi musuh-musuh kalian." Sementara Nabi SAW sendiri 
tetap berpuasa. Abu Bakar (yakni Ibnu Abdurrahman) mengatakan 
bahwa orang yang menceritakan hadits ini kepadanya berkata, 
"Sesungguhnya aku melihat Nabi SAW di Al 'Arj menuangkan air di 
atas kepalanya karena kehausan atau kepanasan. Kemudian dikatakan, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya segolongan orang masih tetap 
berpuasa ketika melihat engkau berpuasa'. Ketika Rasulullah SAW 
sampai di Kadid, beliau memerintahkan agar diberi sebuah wadah 
(berisi air), lalu beliau minum, kemudian orang-orang pun ikut 
berbuka." 
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13 YR. Imam Malik, dalam Al Muwaththa', dalam 18 pembahasan tentang puasa, 7 
bab: Puasa Saat Safar (hadits no. 23). 

HR. AL Baihagi, dalam pembahasan tentang puasa, bab: Harus Berbuka Puasa Saat 
Safar Jika Akan Bertemu Dengan Musuh (hadits jld. 4, h. 242) 

HR. Imam Ahmad, dalam Musnad-nya, hadits no. 15903, jld. 5, dari hadits Sebagian 
sahabat Nabi SAW. 
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761. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
dari Ja'far bin Muhammad, “dari ayahnya, dari Jabir RA: Bahwa 
Rasulullah SAW berangkat menuju Makkah pada tahun kemenangan 
di bulan Ramadhan, namun beliau tetap berpuasa hingga sampai di 
Oura' Al Ghamim. Orang-orang pun ikut berpuasa bersama beliau, 
lalu dikatakan kepada beliau, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
orang-orang merasa berat dengan puasanya." Maka beliau meminta 
sebuah wadah berisi air sesudah ashar, lalu beliau minum, sementara 
orang-orang melihatnya. Maka sebagian orang juga berbuka, 
sedangkan sebagian yang lain tetap berpuasa. Ketika sampai berita 
kepada beliau bahwa orang-orang ada yang tetap berpuasa, maka 
beliau bersabda, "Mereka adalah orang-orang yang durhaka." 
Asy-Syafi'i dalam hadits dari orang yang terpercaya 
mengatakan dari Ad-Darawardi, dari Ja'far bin Muhammad, dari 
ayahnya, dari Jabir, ia mengatakan: Rasulullah SAW berangkat pada 
tahun kemenangan kota Makkah menuju Makkah di bulan Ramadhan. 
Beliau tetap berpuasa, namun beliau memerintahkan kepada orang- 
orang untuk berbuka dan bersabda, "Perkuatlah diri kalian untuk 
menghadapi musuh-musuh kalian!" Lalu dikatakan, "Sesungguhnya 
orang-orang menolak berbuka melihat engkau tetap berpuasa." Lalu 
beliau meminta sebuah wadah (berisi air) dan minum, hingga akhir 
hadits." | 
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M Telah disebutkan takhrij-nya pada hadits no. 381. 
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762. Orang yang terpercaya mengabarkan kepada kami dari 

Humaid, dari Anas RA, ia mengatakan: Kami pernah melakukan 

perjalanan bersama Rasulullah SAW, maka di antara kami ada yang 

berpuasa dan ada pula yang berbuka, Orang yang berpuasa tidak 

mencela orang yang berbuka, dan orang yang berbuka pun tidak 
mencela orang yang berpuasa." 
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763. Abdul Wahab bin Abdul Majid dari Ayub dari Abu 
Oilabah dari Al Mahlab dari Umran bin Hushain, ia berkata, “Para 
sahabat Rasulullah SAW menawan seorang lelaki dari bani Ugail, dan 
Tsagib juga telah menawan dua orang dari sahabat-sahabat Nabi 
SAW, kemudian Nabi SAW menukar dengan dua orang yang ditawan 


oleh Tsagib”' 





18 Telah disebutkan takhrij-nya pada hadits no. 480. 

IS YR. Muslim dalam 26 pembahasan tentang nadzar, 3 bab: Tidak Boleh Memenuhi 
Nadzar Karena Maksiat Kepada Allah dan Karena Sesuatu yang Tidak Dimiliki 
Oleh Seorang Hamba (hadits no. 8/1641). 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang Peperangan Rasulullah SAW, bab: 
Menebus Tawanan (hadits jld. 2, h. 223) dari Umran bin Hushain dengan redaksi: 
Rasulullah SAW menukar satu tawanan dengan dua tawanan. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 19848, jld. 7 dari hadits Umran 
bin Hushain dengan redaksi: Rasulullah SAW menukar dua tawanan muslim dengan 
satu tawanan musyrik dari bani Agil. 
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764. Orang yang terpercaya dari kalangan ahlul ilmi yang 
jumlahnya bukan hanya seorang mengabarkan kepada kami dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Abu Ayub Al Anshari, dari 
Ubay bin Ka'b, ia mengatakan: Aku pernah bertanya, "Wahai 
Rasulullah, apabila seseorang dari kami menggauli istrinya lalu ia 
mencabut (kemaluan)nya tanpa mengeluarkan air mani." Nabi SAW 
menjawab, "Hendaknya ia mencuci anggota badannya yang 
menyentuh istrinya dan hendaknya ia berwudhu, kemudian ia 
shalat." 


HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang pembagian harta rampasan perang dan 
upeti, bab: Menukar Satu Tawanan dengan Seseorang dari Kami yang Ditawan 
(hadits jld. 6, h. 320). 

' Dari jalur Hisyam bin Urwah: 
HR. Muslim dalam 3 pembahasan tentang haid, 21 bab: Pada Permulaan Islam Jima' 
Tidak Mewajibkan Mandi Kecuali Keluar Mani dan Keterangan Pe-nasakh-annya 
Bahwa Jima' Mewajibkan Mandi (hadits no. 84/346). 
Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 21145, jld. 8 dari hadits Ubai bin Ka'b 
dengan redaksi: Harus mandi saat menyentuh wanita, ia berwudhu lalu shalat. 
HR. Abdurrazag dalam mushanaf-nya, pembahasan tentang bersuci, bab: Yang 
Mewajibkan Mandi (hadits no.957) dengan redaksi: Harus mandi saat menyentuh 
wanita, ia juga harus berwudhu. 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Wajib Mandi Saat Bertemu 
Dua Alat Kelamin (hadits jdl, 1, h. 164) 
HR. Ibnu Hibban dalam 8 pembahasan tentang bersuci, 5 bab: Mandi (hadits no. 
1169) dari Ubai bin Ka'b dan redaksinya serupa dengan yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad. 
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765. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Sa'id bin Al Musayyab: Sesungguhnya Abu Musa Al Asy'ari 
pernah datang kepada Aisyah, Ummul Mukminin RA, lalu ia berkata, 
"Sungguh memberatkan diriku perselisihan yang ada di antara sahabat 
Muhammad SAW mengenai suatu perkara yang aku merasa berat 
mengemukakannya kepadamu." Aisyah bertanya, "Perkara apakah 
itu? Pertanyaan apapun yang akan kamu ajukan kepada ibumu, maka 
ajukanlah pertanyaan itu kepadaku." Abu Musa berkata kepadanya, 
"Seorang lelaki menggauli istrinya, lalu ia mencabut (kemaluan)nya 
tanpa mengeluarkan air mani." Aisyah menjawab, "Apabila suatu 
khitan melampaui khitan yang lain, maka mandi merupakan suatu 
kewajiban." Abu Musa berkata, "Aku tidak akan bertanya lagi kepada 


seorang pun sesudahmu —tentang masalah ini—."8 


8 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa' dalam 2 pembahasan tentang bersuci, 18 
bab: Wajib Mandi Saat Bertemu Dua Alat Kelamin (hadits no. 76) dari Aisyah RA. 
HR. Abdurrazag dalam mushannaf.nya, pembahasan tentang bersuci, bab: Yang 
Mewajibkan Mandi (hadits no. 954) dari Aisyah. 
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766. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, ia 
mengatakan bahwa Ibrahim bin Muhammad bin Yahya bin Zaid bin 
Tsabit menceritakan kepada kami dari Kharijah bin Zaid, dari 
ayahnya, dari Ubai bin Ka'b, ia pernah berkata, "Tidak wajib mandi 
atas orang yang tidak mengeluarkan air mani." Namun kemudian ia 
mencabut kembali pernyataan tersebut, yakni: Sebelum ia meninggal 


dunia.'? 
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767. Orang yang terpercaya mengabarkan kepada kami dari 
Yunus bin Yazid, dari Az-Zuhri, dari Sahl bin Sa'd As-Sa'idi, 
Sebagian dari mereka (para perawi) mengatakan dari Ubai bin Ka'b 
dan sebagian yang lain me-mauguf-kannya hanya sampai pada Sahl 
bin Sa'd, ia mengatakan: Dahulu pada permulaan Islam hukum mandi 
karena mengeluarkan air mani merupakan suatu ketentuan, kemudian 
hal itu ditinggalkan (di-mansukh) setelah beberapa lama, dan mereka 
diperintahkan mandi apabila khitan (lelaki) bertemu dengan khitan 


1? HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang al ma'rifah, bab: (hadits jld. 1, h. 411) 
dari Ubai bin Kab. 
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768. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ali bin Zaid, dari 
Sa'id bin Al Musayyab: Sesungguhnya Abu Musa Al Asy'ari pernah 
bertanya kepada Aisyah RA tentang bertemunya dua khitan, maka 
Aisyah menjawab bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Apabila 


dua khitan bertemu atau suatu khitan (lelaki) menyentuh khitan 


(perempuan) yang lainnya, maka mandi merupakan suatu 


kewajiban." 
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2 Pari jalur Yunus bin Yazid dari Az-Zuhri dari Sahl bin Sa'd As-Sa'idi dari Ubai 
bin Kab: 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Wajib Mandi Saat Bertemu 
Dua Alat Kelamin (hadits jd. 1, h. 165) 

HR. Ibnu Hibban dalam 8 pembahasan tentang bersuci, 5 bab: Mandi (hadits jld. 
1173). 

21 Dari jalur Ali bin Zaid dari Said bin Al Musayyab dari Abu Musa Al Asy'ari dari 
Aisyah RA: 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 24709, jld. 9 dari musnad Aisyah 
RA. 
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769. Ismail bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, ia . 
mengatakan bahwa Ali bin Zaid menceritakan kepada kami dari Sa'id 
bin Al Musayyab, dari Aisyah, ia mengatakan: Nabi SAW pernah 
bersabda, "Apabila seseorang telah duduk di antara bagian tubuh 


yang empat, kemudian khitan bertemu dengan khitan yang lain, maka 


mandi merupakan suatu kewajiban.” 
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770. Orang yang terpercaya mengabarkan kepada kami dari Al 
Auza'i, dari Abdurrahman bin Al Oasim, dari ayahnya atau dari Yahya 
bin Sa'id, dari Al Oasim, dari Aisyah, ia mengatakan: Apabila dua 
khitan bertemu, mandi merupakan suatu kewajiban. Aisyah berkata, 
"Aku sendiri pernah melakukannya bersama Nabi SAW, kemudian 
kami berdua mandi."2 


2 At-Tirmidzi dalam 1, bab-bab bersuci, 80 bab: Jika Dua Alat Kelamin Bertemu 
Maka Wajib Mandi (hadits no. 109) dari Aisyah dengan redaksi: Jika alat kelamin 
bertemu dengan alat kelamin, maka wajib mandi. 

HR. Imam Ahmad, dalam musnad-nya, hadits no. 24261, jld. 9 dari musnad As- 
Sayyidah Aisyah RA. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang al ma'rifah, (hadits jld. 1, h. 413). 

2HR. At-Tirmidzi dalam 1 bab-bab bersuci, 80 bab: Jika Dua Alat Kelamin 
Bertemu, Maka Wajib Mandi (hadits no. 109) dari Aisyah dengan redaksi: Jika alat 
kelamin dengan alat kelamin bertemu maka wajib mandi, yang demikian ini aku dan 
Rasulullah SAW pernah melakukanya, lalu kami mandi. 

HR. Ibnu Majah dalam 1 pembahasan tentang bersuci dan sunah-sunahnya, 111 bab: 
Wajib Mandi Jika Dua Alat Kelamin Bertemu (hadits no. 608) dari Aisyah. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 25336, jld. 9 dari Musnad 
Sayyidah Aisyah dengan redaksi: Jika alat kelamin dengan alat kelamin bertemu 
maka wajib mandi, yang demikian ini aku dan Rasulullah SAW pernah 
melakukanya, lalu kami mandi. 
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771. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin 

Al Oasim, dari ayahnya, dari Aisyah RA, ia mengatakan, “Kami 
pernah bersama Nabi SAW dalam suatu perjalanan, maka terputuslah 
kalung milikku, lalu Nabi SAW berhenti untuk mencarinya, 


sedangkan mereka tidak mempunyai air (yang cukup), maka turunlah 
ayat tentang tayamum.”” 
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HR. Ibnu Hibban dalam 8 pembahasan tentang bersuci, 5 bab: Mandi (hadits no. 
1176) dari Aisyah dengan redaksi: Jika alat kelamin dengan alat kelamin bertemu 
maka wajib mandi, yang demikian ini aku dan Rasulullah SAW pernah melakukan, 
lalu kami mandi. 

24 HR. Al Bukhari dalam 7 pembahasan tentang tayammum, 1 bab: Firman Allah, 
"Kemudian Kamu Tidak Mendapat Air, Maka Bertayamumlah Kamu dengan Tanah 
yang Baik (Suci)." (hadits no. 334) dari Aisyah. 

HR. Al Bukhari juga dalam 65 pembahasan tentang tafsir, 3 bab: Kemudian Kamu 
Tidak Mendapat Air, Maka Bertayamumlah Kamu dengan Tanah yang Baik (Suci) 
(hadits no. 4607) dari Aisyah. 

HR. Muslim dalam 3 pembahasan tentang haid, 28 bab: Tayammum (hadits 
108/367). 

HR. An-Nasa'i dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 194 bab: Permulaan 
Tayammum (hadits no. 880) 

HR. Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra dalam pembahasan tentang bersuci, bab: 
Safar yang Diperbolehkan Bertayammum (hadits jld. 1, h. 224). 

HR. Ibnu Hibban, dalam 8 pembahasan tentang bersuci, 16 bab: Tayammum (hadits 
no. 1300). 
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772. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidullah bin Abdullah, dari Ammar bin Yasir RA, ia mengatakan: 
Kami bersama-sama Nabi SAW bertayammum sampai ke siku-siku. 
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773. Orang yang terpercaya mengabarkan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari ayahnya, 
dari Ammar bin Yasir, ia mengatakan: Kami pernah bersama Nabi 
SAW dalam suatu perjalanan, maka turunlah ayat tentang tayamum, 
lalu kami bersama-sama Nabi SAW bertayammum hingga ke siku- 
siku. 


2 Dari jalur Az-Zuhri dari Ubaidullah bin Abdullah dari Ammar bin Yasir: 

HR. Abu Daud, dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 122 bab: Tayammum (hadits 
no. 318). 

HR. Ibnu Majah, dalam 1 pembahasan tentang bersuci dan sunah-sunahnya, 90 bab: 
Sebab (hadits no. 565) dengan redaksi: Kalung Aisyah pernah Jatuh, kemudian 
rombongan pun berpencar untuk mencarinya, lalu Abu Bakar menemui Aisyah dan 
marah besar, karenanya mereka tertahan untuk melaksanakan shalat, kemudian 
Allah pun menurunkan keringanan untuk melaksanakan tayammum, lalu ia berkata, 
"Kami pada suatu hari mengusap sampai ke lengan" ia berkata, "Kemudian Abu 
Bakar menemui Aisyah dan berkata, 'Aku tidak mengetahui kecuali kamu membawa 
berkah'." 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 18913, jld. 6 dari hadits Ammar 
bin Yasir. 

HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya dalam pembahasan tentang bersuci, bab: 
Berapa Tepukan dalam Tayammum (hadits no. 827) dari Ammar bin Yasir. 

HR. Al Baihagi dalam Sunah Al Kubra dalam pembahasan tentang bersuci, bab: 
Menyebutkan Banyak Riwayat Tentang Cara Tayammum dari Ammar bin Yasir RA 
(hadits jld. 1, h. 208). 

#SHR. An-Nasa'1 dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 197 bab: Perbedaan Dalam 
Hal Cara Tayammum (hadits no. 314) dari ubaidullah bin Abdullah dari bapaaknya 


|| musyaD Imam syar1'I 


HS IA AP SAS Ip MALU — vve 
2 8 0.“ T 2 o - -0 - aa e .. 
2 ab Lp JB kai jl £ FI og Ca glaa op ya jl 
' & 2... Nee sa bal sena Mens ya - A 
KPI) PI aa Jika Temat Oya 30) peka Kala AI 
714. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari 
Abu Al Huwairits Abdurrahman bin Muawiyah, dari Al A'raj, dari 
Ibnu Ash-Shimmah, ia berkata, "Aku pernah bertemu dengan Nabi 
SAW ketika beliau sedang buang air kecil. Setelah itu beliau 
mengusap tembok dan bertayamum dengan mengusap wajah dan 


kedua tangan (hasta)nya". 





dari Ammar bin Yasir dengan redaksi: Kami pernah melakukan tayammum bersama 
Nabi SAW dengan debu, lalu kami mengusap wajah kami dan kedua tangan kami 
hingga ke siku. 

HR. Ibnu Majah dalam 1 pembahasan tentang bersuci dan sunah-sunahnya, 90 bab: 
Sebab (hadits no. 566) dari Abaidullah bin Abdullah dari bapaknya dari Ammar bin 
Yasir dengan redaksi: Kami pernah melakukan tayammum bersama Nabi SAW 
hingga ke siku. 

HR. Ibnu hibban dalam 8 pembahasan tentang bersuci, 16 bab: Tayammum (hadits 
no. 1310) dari Ammar bin Yasir. 

2 HR. Al Bukhari, dalam 7 pembahasan tentang tayammum, 3 bab: Tayammum 
Saat Tidak Bepergian Karena tidak Mendapatkan Air (hadits no. 337) dari Ibnu Ash- 
Shummah Al Anshari dengan redaksi: Nabi SAW pernah muncul dari arah sumur 
Jamal, lalu beliau dijumpai seorang lelaki kemudian ia mengucapkan salam namun 
Nabi SAW tidak menjawabnya hingga beliau menghadap tembok kemudian beliau 
mengusap wajah dan kedua tangannya kemudian beliau mengucapkan salam. 

HR. Muslim dalam 3 pembahasan tentang haid, 28 bab: Tayammum (hadits no. 
114/369) dari Ibnu Ash-Shummah dan lafazhnya serupa dengan redaksi sebelumnya. 
HR. Abu Daud dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 123 bab: Tayammum Saat 
Tidak Bepergian (hadits no. 329) dari Ibnu Ash-Shimmah dengan redaksi yang 
serupa dengan riwayat Al Bukhari. 

HR. An-Nasa'i dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 195 bab: Tayammum Saat 
Tidak Bepergian (hadits no. 310) dari Ibnu Ash-Shimmah dengan redaksi yang 
serupa dengan riwayat Al Bukhari. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 17549, jld. 6 dari hadits Abu Jahim 
bin Ash-Shimmah dengan redaksi yang serupa dengan riwayat Al Bukhari. 

HR. Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra, pembahasan tentang bersuci, bab: Cara 
Tayammum (hadits jld. 1, h. 205) dari Ibnu Ash-Shimmah dengan redaksi: Aku 
pernah melewati Rasulullah SAW yang sedang buang air kecil, lalu aku 
mengucapkan salam kepadanya, namun beliau tidak menjawabnya hingga berdiri 
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775. Orang yang terpercaya, Yahya bin Hisan, mengabarkan 
kepada kami, Hamad bin Salamah memberitahukan kepada kami dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah RA: Bahwa Rasulullah 
SAW sakit, lalu beliau memerintahkan kepada Abu Bakar untuk shalat 
bersama orang-orang (sebagai imam). Setelah itu Nabi SAW 
merasakan sakitnya berkurang, lalu beliau datang dan duduk di 
sebelah Abu Bakar. Kemudian Rasulullah SAW mengimami sambil 
duduk dan Abu Bakar mengimami orang-orang sambil berdiri. 


menghadap tembok lalu mengeroknya dengan tongkat yang beliau bawa, kemudian 
beliau meletakkan kedua tangannya di atas tembok lalu mengusap wajah dan kedua 
lengannya, setelah itu beliau menjawab salamku. 

2 HR. Al Bukhari dalam 10 pembahasan tentang adzan, 47 bab: Orang yang Berdiri 
Disamping Imam Karena Suatu Sebab (hadits no. 683) dari Hisyam bin Urwah dari 
bapaknya dari Aisyah dengan redaksi: Rasulullah SAW memerintahkan Abu Bakar 
untuk mengimami orang-orang pada saat beliau sakit, lalu ia pun mengimami 
mereka, namun setelah itu Rasulullah SAW mendapati dirinya lebih baik lalu beliau 
keluar, namun Abu Bakar masih tetap mengimami orang-orang, dan ketika Abu 
Bakar mengetahui beliau, ia pun mundur, namun beliau mengisyaratkan agar ia tetap 
ditempatnya seperti semula, kemudian Rasulullah SAW duduk disebelah beliau, 
kemudian Abu Bakar shalah mengikuti Rasulullah SAW dan orang-orang shalah 
mengikuti Abu Bakar. 

HR. Muslim dalam 4 pembahasan tentang shalat, 21 bab: Imam Utama yang Sedang 
Udzur Karena Sakit atau Bepergian atau Selain Keduanya Hendaknya 
Memerintahkan Orang Lain Sebagai pengganti Mengimami Orang-orang, dan Orang 
yang Mengimami dengan Duduk Karena Kelemahannya untuk Berdiri, Maka Ia 
Harus Berdiri Jika Mampu, dan Penasakhan Posisi Duduk dibelakang Imam yang 
Duduk Padahal Ia Mampu Berdiri (hadits no. 97/418) dari Hisyam bin Urwah dari 
bapaknya dari Aisyah dengan redaksi serupa dengan yang sebelumnya. 
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776. Abdul Wahab bin Abdul Majid mengabarkan kepada 
kami dari Yahya bin Sa'id, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Ubaid bin 
Umair, dari Nabi SAW tentang hadits yang semakna tanpa ada 


perbedaan. 
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777. Abdul Wahhab Ats-Tsagafi mengabarkan kepada kami 
dari Yahya bin Sa'id, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir RA: Bahwa 
mereka berangkat menjenguknya yang sedang sakit, lalu ia (Jabir) 
shalat sambil duduk, dan mereka pun shalat di belakangnya sambil 
duduk.” 
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778. Ibnu Abu Fudaik mengabarkan kepada kami dari Ibnu 


HR. Ibnu Hibban dalam 5 pembahasan tentang igamah shalat dan sunah-sunahnya, 
142 bab: Shalat Rasulullah SAW Kala Sakit (hadits no. 1233) dari Hisyam bin 
Urwah dari bapaknya dengan redaksi serupa dengan riwayat Al Bukhari. 

2 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 

20 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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Abu Dzi'b, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah RA: Rasulullah 
SAW pernah melakukan puasa di hari Asyura dan memerintahkan 
untuk puasa di hari itu! 
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779. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah RA, bahwa ia mengatakana: Hari Asyura 
adalah hari yang selalu dipakai berpuasan bagi kaum Ouraisy 
Jahiliyah, dan Nabi SAW pernah berpuasa saat jahiliyah, namun 
setelah Nabi SAW datang ke Madinah, justru tetap berpuasa dan 
memerintahkan untuk menggunakannya sebagai hari berpuasa, lalu 


setelah itu diwajibkan puasa Ramadhan, dan itulah puasa wajib, dan 
beliaupun meninggalkan puasa Asyura. Siapa yang mampu boleh 


31 Dari jalur Urwah dari Aisyah RA: 

HR. Al Bukhari dalam 30 pembahasan tentang puasa, 1 bab: Kewajiban Puasa 
Ramadhan (hadits no. 1893) dengan redaksi: Bahwa orang Ouraisy berpuasa pada 
hari Asyura saat Jahiliyah, kemudian Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
berpuasa hingga diwajibkannya puasa Ramadhan, dan Rasulullah SAW bersabda, 
“Barang siapa yang berkehendak boleh berpuasa, dan barang siapa yang 
berkehendak boleh berbuka.” 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 26127, jld. 10 dari musnad 
Sayyidah Aisyah dengan redaksi: Barang siapa yang hendak berpuasa boleh 
berpuasa dan barang siapa yang hendak meninggalkannya boleh meninggalkannya. 
HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, dalam pembahasan tentang puasa, bab: 
Puasa Hari Asyura (hadits no. 7842) dengan redaksi: Kami pernah diperintahkan 
berpuasa hari Asyura, namun ketika diwajibkan puasa bulan ramadhan, maka siapa 
yang mampu boleh berpuasa dan siapa yang mau boleh meninggalkannya. 
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780. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Humaid bin Abdurrahman, ia mengatakan: Aku pernah mendengar 
dari Muawiyah bin Abu Sufyan pada hari Asyura ketika ia berada di 
atas mimbar, yakni: Mimbar Rasulullah SAW. Lalu ia mengeluarkan 
segenggam rambut dari kantong bajunya, kemudian berkata, 
"Dimanakah ulama kalian, hai penduduk Madinah? Sesungguhnya aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW melarang yang seperti ini." Ia 
mengatakan pula, "Sesungguhnya telah binasa Bani Israil hanya ketika 
kaum wanita mereka memakai ini." Kemudian ia mengatakan pula, 
"Aku pernah mendengar Rasulullah SAW pada hari yang sama seperti 
sekarang bersabda, 'Sesunggufinya aku sedang puasa, barangsiapa 





2 HR. Abu Daud dalam 8 pembahasan tentang puasa, 63 bab: Puasa Hari Asyura 
(hadits no. 2442) dari Aisyah RA. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa" dalam 18 pembahasan tentang puasa, 11 
bab: Puasa Hari Asyura (hadits no. 34) dari Aisyah RA. 

HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Baihagi, dalam pembahasan tentang puasa, bab: 
Orang yang Mengira Bahwa Puasa Hari Asyura Adalah Wajib Kemudian Kewajiban 
itu Dinashakh (hadist jld 4, h. 288) dari Aisyah RA. 

HR. Ibnu Hibban dalam 12 pembahasan tentang puasa, 15 bab: Puasa Sunnah 
(hadits 3621) dari Aisyah RA. 
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781. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Humaid bin Abdurrahman bahwa ia pernah mendengar Muawiyah bin 
Abu Sufyan pada tahun haji berada di atas mimbar berkata, “Hai 
penduduk Madinah, di manakah ulama kalian? Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda di hari ini, Ini adalah hari 
Asyura, Allah tidak mewajibkan kalian melakukan puasa padanya, 
tetapi aku berpuasa. Barangsiapa di antara kalian ingin berpuasa, ia 
boleh berpuasa, dan barangsiapa yang tidak ingin, ia boleh 
berbuka." 





8 HR. Muslim dalam 13 pembahasan tentang puasa, 70 bab: Puasa Hari Asyura 
(hadits no. 126/1129) dari Humaid bin Abdurrahman. 

HR. An-Nasa'i dalam 22 pembahasan tentang puasa, 70 bab: Puasa Nabi SAW — 
Demi Bapak dan Ibuku—, dan Ia Menyebutkan Selain dari Orang-Orang yang 
Menukil Khabar dalam Hal Itu (hadits no. 2370) dari Humaid bin Abdurrahman. 

HR. Al Bihagi dalam As-Sunan Al Kubra, dalam pembahasan tentang puasa, bab: 
Tidak Ada Dalil yang Menyebutkan Bahwa hal itu Waijb (hadits jld. 4, h. 290) dari 
Humaid bin Abduurrahman. 

4 HR. Al Bukhari dalam 30 pembahasan tentang puasa, 69 bab: Puasa Hari Asyura 
(hadits no. 2003) dari Humaid bin Abdurrahman. 

HR. Muslim dalam 13 pembahasan tentang puasa, 19 bab: Puasa Hari Asyura 
(hadits no. 126/1129) dari Humaid bin Abdurrahman) 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa' dalam 18 pembahasan tentang puasa, 11 
bab: Puasa Hari Asyura (hadits no. 35) dari Humaid bin Abdurrahman. 

HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra dalam pembahasan tentang puasa, bab: 
Tidak Ada Dalil yang Menunjukkan Kewajiban atas Hal Tersebut (hadits jld. 4, h. 
290) dari Humaid bin Abdurrahman. 
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782. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami dari Al-Laits 
(yakni Ibnu Sa'd), dari Nafi', dari Ibnu Umar ia mengatakan: Telah 
diceritakan di hadapan Rasulullah SAW tentang hari Asyura, maka 
beliau bersabda, "Dahulu merupakan suatu hari yang orang-orang 
Jahiliyah melakukan puasa padanya. Barangsiapa di antara kalian 
suka melakukan puasa padanya, hendaklah ia berpuasa, dan 
barangsiapa yang tidak suka, hendaklah ia meninggalkannya. ai 
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783. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami bahwa ia pernah 
mendengar Ubaidullah bin Abu Yazid mengatakan: Aku pernah 
mendengar Ibnu Abbas berkata, "Aku belum pernah melihat 
Rasulullah SAW melakukan puasa yang lebih diperhatikannya dari 


3 Dari jalur Al-Laits dari Nafi” dari Ibnu Umar: 

HR. Muslim dalam 13 pembahasan tentang puasa, 19 bab: Puasa Hari Asyura' 
(hadits no. 118/1126) 

HR. Ibnu Majah dalam 7 pembahasan tentang puasa, 41 bab: Puasa Hari Asyura' 
(hadits no. 1737). 

HR. Al Baihagi dalam 4s-Sunan Al Kubra dalam pembahasan tentang puasa, bab: 
Tidak Ada Dalil yang Menunjukkan Kewajiban atas Hal Tersebut Tae jld. 4, h. 
290). 
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784. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Al 

Hasan dan Abdullah bin Muhammad bin Ali, ia mengatakan: 
Sedangkan Al Hasan RA dari ayahnya, bahwa Ali RA pernah berkata 


kepada Ibnu Abbas RA, "Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang 
nikah mut'ah dan dari daging keledai kampung." 


2 HR. Al Bukhari dalam 30 pembahasan tentang puasa, 69 bab: Puasa Hari Asyura 
(hadits no. 2006) dari Ibnu Abbas. 

HR. Muslim dalam 13 pembahasan tentang puasa, 19 bab: Puasa Hari Asyura 
(hadits no. 131/1132) dari Ibnu Abbas dengan redaksi: Aku tidak mengetahui bahwa 
Rasulullah SAW puasa pada hari dimana beliau meminta keutamaan di antara hari- 
hari yang ada, kecuali hari ini, dan tidak pula suatu bulan dari berbagai bulan keculi 
hari ini, yakni: Ramadhan. 

HR. An-Nasa'i dalam 22 pembahasan tentang puasa, 70 bab: Puasa Nabi SAW — 
Demi Bapak Dan Ibuku— dan Ia Menyebutkan Perbedaan Para Penukil Khabar 
dalam Hal Itu (hadits no. 2369) dari Ibnu Abbas dengan redaksi: Aku tidak 
mengetahui bahwa Rasulullah SAW puasa pada hari dimana beliau mengharap 
keutamaan atas hari-hari, kecuali hari ini, dan tidak pula, yakni: pada Bulan 
Ramadhan dan hari Asyura'. 

Y HR. Al Bukhari dalam 67 pembahasan tentang nikah, 31 bab: Rasulullah SAW 
Melarang nikah Mut'ah (hadits no. 5115) dari Ali dengan redaksi: Bahwa Nabi 
SAW melarang nikah mut'ah dan daging himar jinak pada waktu perang Khaibar. 
HR. Muslim dalam 16 pembahasan tentang nikah, 3 bab: Nikah Mut'ah dan 
Keterangan Bahwa Hal Itu Pernah Diperbolehkan Kemudian Di-nasakh Kemudian 
Diperbolehkan Lalu Di-nasakh lagi, dan Keharamannya Ditetapkan Hingga Hari 
Kiamat (hadits no. 30/1407) dari Ali dengan redaksi: Bahwa Nabi SAW melarang 
nikah mut'ah pada hari Khaibar dan dari daging himar jinak. 

HR. At-Tirmidzi dalam 9 pembahasan tentang nikah, 28 bab: Hukum Haram Nikah 
Mut'ah (hadits no. 1121) dari Ali RA dengan redaksi: Bahwa Nabi SAW melarang 
menikahi perempuan dengan cara mut'ah, dan dari daging himar jinak pada zaman 
perang Khaibar. 
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785. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ismail bin Abu 
Khalid, dari Oais bin Abu Hazim, ia mengatakan: Aku pernah 
mendengar Ibnu Mas'ud RA berkata, “Kami pernah berperang 
bersama Rasulullah SAW, sedangkan kami tidak membawa istri. 
Maka kami bermaksud mengebiri diri kami, tetapi Rasulullah SAW 
melarang kami melakukan hal tersebut. Kemudian beliau memberikan 


rukhshah (dispensasi) kepada kami untuk menikahi wanita dalam 
jangka waktu tertentu dengan mahar.” 
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HR. An-Nasa'i dalam 42 pembahasan tentang berburu, 31 bab: Hukum Haram 
Makan Daging Himar Jinak (hadits no. 4345) dari Ali bin Abu Thalib RA dengan 
redaksi serupa dengan riwayat Muslim. 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Larangan Menikahi 
perempuan dengan Cara Mut'ah (hadits jld. 2, h. 140) dari Ali bin Abu Thalib 
dengan redaksi: Bahwa Rasulullah SAW melarang menikahi perempuan dengan 
cara mut'ah, dan dari daging himar jinak pada tahun perang Khaibar. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 592, jld. 1, dari Musnad Ali bin 
Abu Thalib, dan redaksinya serupa dengan riwayat Muslim. 

HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra pada pembahasan tentang tentang nikah, 
bab: Nikah Mut'ah (hadits jld. 7, h. 201) dari Ali bin Abu Thalib RA. 

8 YR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra, pembahasan tentang nikah, bab: Nikah 
Mut'ah (hadits jld 7, h. 201) dari Abdullah bib Mas'ud. 
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786. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Salim, dari ayahnya, dari Amir bin Rabi'ah ia mengatakan: Rasulullah 
SAW pernah bersabda, "Apabila kalian melihat usungan jenazah, 
maka berdirilah hingga jenazah berlalu dari kalian, atau jenazah 
telah diletakkan." 
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787. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Wagid bin Amr bin Sa'd bin Muadz, dari Nafi' bin Jubair, dari 


Mas'ud bin Al Hakam, dari Ali RA, bahwa Rasulullah SAW (pada 
mulanya) berdiri dalam masalah jenazah, kemudian beliau duduk." 





2? HR. Al Bukhari dalam 23 pembahasan tentang jenazah, 46 bab: Shalat Jenazah 
(hadits 1307) dari Amir bin Rabi'ah. 

HR. Muslim dalam 11 pembahasan tentang jenazah, 24 bab: Berdiri Karena Jenazah 
(hadits no. 73/958) 

HR. Abu Daud dalam 15 pembahasan tentang jenazah, 47 bab: Berdiri Karena 
Jenazah (hadits no. 3172). 

HR. Ibnu Majah dalam 6 pembahasan tentang jenazah, 35 bab: Berdiri Karena 
Jenazah (hadits jld. 1542) dari Amir bin Rabi'ah. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 15687, jld. 5 dari hadits Amir bin 
Rabi'ah. 

HR. Al Baihagi dalam 4s-Sunan Al Kubra, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: 
Berdiri Karena Jenazah (hadits no. 3175) dari Ibnu Rabi'ah. 

HR. Ibnu Hibban dalam 10 pembahasan tentang jenazah, 12 bab: Berdiri Karena 
Jenazah (hadits no. 3051) dari Rabi'ah. 

OR. Abu Daud dalam 15 pembahasan tentang jenazah, 47 bab: Berdiri Karena 
Jenazah (hadits no. 3175) dari Ali bin Abu Thalib dengan redaksi: Bahwa Nabi 
SAW berdiri untuk jenazah kemudian duduk kembali. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa' dalam 16 pembahasan tentang jenazah, 11 
bab: Berhenti Karena Jenazah dan Duduk di atas Kuburan (hadits no. 33) dari Ali 
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788. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zubair, 
dari Jabir bin Abdullah: Bahwa Rasulullah SAW melarang memakan 
daging hewan kurban sesudah 3 hari, kemudian beliau bersabda 
kepada mereka sesudah itu, "Makanlah, berbekallah dan 
simpanlah."" 
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bin Abu Thalib dengan redaksi: Bahwa Rasulullah SAW berdiri pada jenazah 
kemudian duduk kembali. 

HR. Al Baihagi dalam As-Sunanh Al Kubra, pembahasan tentang nikah, bab: Dalil 
Bagi Orang yang Beranggapan Bahwa Berdiri Untuk Jenazah Adalah Mansukh 
(hadits jla. 4, h. 27) dari Ali bin Abu Thalib. 

HR. Ibnu Hibban dalam 10 pembahasan tentang jenazah, 12 bab: Berdiri Karena 
Jenazah (hadits no. 3055) dari Ali bin Abu Thalib. 

41 HR. Muslim dalam 35 pembahasan tentang hewan kurban, 5 bab: Larangan 
Memakan Daging Kurban yang Diinapkan Lebih dari Tiga dan Keterangan Adalah 
Penasakhannya Serta Batas Diperbolehkannya Hal Tersebut (hadits no. 29/1972) 
dari jabir bin Abdullah. 

HR. An-Nasa'i dalam 43 pembahasan tentang hewan kurban, 36 bab: Yang 
Diperbolehkan Dalam Hal Tersebut (hadits 4438) dari Jabir bin Abdullah. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 15170, jld. 5 dari riwayat musnad 
jabir bin Abdullah. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa" dalam 23 pembahasan tentang hewan 
kurban, bab: Menyimpan Hewan Kurban (hadits no. 6) dari jabir bin Abdullah 
dengan redaksi: Makan, bersedekah, berbekal dan simpanlah. 

HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra pembahasan tentang hewan kurban, bab: 
Keringanan Memakan Sebagian Daging Hewan Kurban dan Memberi Makan Serta 
Menyimapan (hadits jld. 9, h. 291) dari Jabir bin Abdullah. 

HR. Ibnu Hibban dalam 47 pembahasan tentang hewan kurban (hadits no. 5925) dari 
Jabir bin Abdullah. 
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789. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abu 
Bakar, dari Abdullah bin Wagid bin Abdullah, bahwa ia berkata, 
“Rasulullah SAW melarang memakan daging hewan kurban sesudah 3 
hari.” Abdullah bin Abu Bakar berkata, “Lalu aku menceritakan hal 
tersebut kepada Amrah, maka ia berkata, “Engkau benar, aku pernah 
mendengar Aisyah RA menceritakan bahwa orang-orang dari 
kalangan penduduk badiyah (perkampungan) datang pada hari raya 
Kurban di zaman Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, 'Simpanlah 
oleh kalian untuk 3 hari, dan sedekahkanlah sisanya'. Aisyah 
melanjutkan kisahnya: Maka setelah peristiwa itu ada yang berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya orang-orang memanfaatkan hewan- 
hewan kurbannya, mereka mencairkan lemaknya untuk minyak dan 
mengambil kulitnya untuk tempat-tempat air (minum)'. Rasulullah 
SAW bertanya, 'Lalu mengapa?' Atau semakna dengan apa yang 
beliau sabdakan. Mereka menjawab, "Wahai Rasulullah, engkau telah 
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melarang memakan daging hewan kurban sesudah 3 hari'. Rasulullah 
SAW bersabda, "Sesungguhnya aku melarang kalian hanya demi tamu 
yang tiba di hari raya Kurban, maka makanlah, simpanlah dan 
bersedekahlah'."” 
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790. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'd, 
dari An-Nu'man bin Murrah bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 
"Bagaimanakah menurut kalian perihal orang yang minum (khamer), 
orang yang berzina dan orang yang mencuri?" Yang demikian itu 
terjadi sebelum Allah SWT menurunkan hukum-hukum had. Mereka 
menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Maka Rasulullah 
SAW bersabda, "Semua itu merupakan perbuatan keji, pelakunya 


mendapat hukuman, dan pencuri yang paling jahat ialah orang yang 
mencuri shalatnya." Kemudian ia melanjutkan hadits hingga selesai. 





4 KR. Muslimdalam 35 pembahasan tentang hewan kurban, 5 bab: Larangan 
Memakan Daging Kurban yang Diinapkan Lebih dari Tiga dan Keterangan Adalah 
Pe-nasakh-annya Serta Batas Diperbolehkannya Hal Tersebut (hadits no. 28/1971). 
HR. Imam malik dalam Al Muwaththa” pada 23 pembahasan tentang hewan kurban, 
4 bab: Menyimpan Daging Hewan Kurban (hadits no. 7) 

HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra dalam pembahasan tentang hewan 
kurban, bab: Keringanan Memakan Sebagian Daging Hewan Kurban dan Memberi 
Makan Serta Menyimpan (hadits jld. 9, h. 293). 

8 HR, Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra, pembahasan tentang hukum had, bab: 
Hukuman Maksiat Sebelum Turun Hukum Had (hadits jld. 8, h. 209) dari An- 
Nukman bin Murrah. 
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791. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, bahwa ia mengatakan: Aku 
pernah mendengar Umar bin Al Khaththab RA berkata, “Hukuman 
rajam di dalam Kitabullah adalah hak atas orang yang berbuat zina 
dari kalangan kaum lelaki dan wanita bila muhshan, yaitu jika ada 
bukti terhadapnya, ada kandungan atau pengakuan.“ 


“ Dari jalur Ibnu Syihab dan Abdullah bin Abdullah dari Ibnu Abbas dari Umar bin 
Al Khaththab: 

HR. Al Bukhari dalam 86 pembahasan tentang hukuman had, 30 bab: Pengakuan 
Zina (hadits no. 6829). 

HR. Muslim dalam 29 pembahasan tentang hukum had, 24 bab: Yang Berstatus 
Sudah Menikah Dirajam Jika Berzina (hadits no. 5/1691). 

HR. Abu Daud dalam 33 pembahasan tentang hukum had, 23 bab: Rajam (hadits no. 
4418). 

HR. At-Tirmidzi dalam 15 pembahasan tentang hukum had, 7 bab: Rajam (hadits 
no. 1432). 

HR. Ibnu Majah dalam 20 pembahasan tentang hukum had, 9 bab: Rajam (hadits no. 
2553). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang had, bab: Hukum Had Bagi Wanita yang 
Belum Menikah Berzina (hadits jld. 2, h. 179). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 276, jld. 1 dari Musnad Umar bin 
Al Khaththab. 

HR. Imam Malik dalam 41 pembahasan tentang hukum had, no. 1 bab: Rajam 
(hadits no. 8). 

HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra, bab: Dalil Bahwa Hukum Cambuk 
Seratus Kali Bagi Perawan yang Merdeka dan Penasakhan dari Seseorang yang 
Telah Menikah (hadits jdl. 8, h. 212). 
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792. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Said, 
bahwa ia pernah mendengar Said bin Al Musayyab mengatakan, 
Umar: bin Khaththab RA pernah berkata, “Hati-hatilah kalian, jangan 
sampai binasa karena meninggalkan ayat rajam dan jangan sampai ada 
seseorang yang mengatakan, “Kami tidak menemukan hukuman rajam 
di dalam Kitabullah'. Sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
menjalankan hukuman rajam, demikian pula kami. Demi Dzat yang 
jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya, seandainya tidak khawatir nanti 
orang-orang akan mengatakan bahwa Umar telah menambahi 
Kitabullah, niscaya aku menulisnya, yaitu Syaikh (lelaki yang telah 
kawin) dan syaikhah (wanita yang telah kawin) apabila keduanya 
berzina, maka rajamlah keduanya dengan pasti', karena 
sesungguhnya kami pernah membacanya.” 


45 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa' pada 41 pembahasan tentang hukum had, 
1 bab: Rajam (hadits no. 10) 

HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra, bab: Dalil Bahwa Hukum Cambuk 
Seratus Kali Bagi Perawan yang Merdeka dan Penasakhan Untuk Dalil yang 
Berkaitan dengan Seseorang yang Telah Menikah (hadits jdl. 8, h. 213). 
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793. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Ubaidillah bin Abdullah, dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid, dan 
Sufyan menambahkan: Seorang lelaki menceritakan bahwa anak 
lelakinya berbuat zina dengan istri seorang lelaki. Maka Rasulullah 
SAW bersabda, "Aku benar-benar akan memutuskan di antara kamu 
berdua dengan Kitab /Allah)." Maka beliau mendera anak lelaki itu 
sebanyak 100 kali dan mengasingkannya selama setahun. (Lalu beliau 
memerintahkan kepada) Anis untuk pergi menemui istri lelaki yang 
lain. Jika ia mengaku, maka rajamlah ia. Lalu ia mengaku, maka 

beliau merajamnya. 





“S HR. Al Bukhari dalam 86 pembahasan tentang hukum had, 38 bab: Jika Seorang 
Wanita Menuduh Wanita Lain Berzina Dihadapan Hakim Dan Orang Banyak, 
Apakah yang Demikian Masih Akan Ditelisik? (hadits no. 6842 dan 6843) dari Abu 
Hurairah dan Zaid bin Khalid. 

HR. Abu Daud dalam 33 pembahasan tentang hukum had, 25 bab: Perempuan yang 
Diperintahkan Nabi Untuk Dirajam Adalah dari Riwayat Juhainah (hadits no. 4445). 
HR. At-Tirmidzi dalam 15 pembahasan tentang hukum had, 8 bab: Hukum Rajam 
Untuk Seseorang yang Telah Menikah Karena Zina (hadits no. 1433). 

HR. An-Nasa'i dalam 49 pembahasan tentang tata tertib persidangan, 22 bab: 
Memberi Pertolongan Pada Wanita Saat Dalam Perkara Hukum (hadits no. 5425). 
HR. An-Nasa'i dalam pembahasan dan bab yang sama (hadits 5426). 

HR. Ibbu Majah dalam 20 pembahasan tentang hukum had, 7 bab: Hukuman Zina 
(hadits no. 2549). 

HR. Imam Malik dalam 41 pembahasan tentang hukum had, 1 bab: Rajam (hadits 
no. 6). 

HR. Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra pembahasan tentang hukum had, bab: 
Menghadirkan Saksi (hadits jld. 8, h. 219). 
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794. Abdul Wahab mengabarkan kepada kami dari Yunus, dari 
Al Hasan, dari Ubadah, yakni Ibnu Shamit, bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, "Ambillah dariku, ambillah dariku, sesungguhnya Allah 
telah menjadikan bagi mereka jalan keluar, Gadis dan jejaka 
(hukuman hadnya) ialah dera 100 kali dan diasingkan selama 
setahun, janda dan duda (hukuman hadnya) ialah dera 100 kali dan 
rajam." 

Seorang yang tsigah menceritakan kepadaku bahwa Al Hasan 
menyisipkan hiththan Ar-Raggasy antara ia dan Ubadah. Aku sendiri 
tidak mengetahui apakah Abdul Wahab yang memasukkan di antara 
keduanya, lalu tertinggal dari kitabku ketika dipindahkan pada asalnya 
atau tidak. Tetapi menurut asalnya pada hari aku menulis kitab ini, 
tidak ada padaku." 


41 Imam Asy-Syafi'i sendirian dalam meriwayatkannya. 
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795. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az- 


Zuhri, dari Gabishah bin Dzu'aib bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 
"Barangsiapa yang meminum khamer, maka deralah ia oleh kalian." 
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796. Orang yang dipercaya, yaitu Yahya bin Hisan, 
mengabarkan kepada kami dari Hammad, dari Yahya bin Sa'id, dari 
Abu Umamah bin Sahl, dari Utsman bin Affan RA, bahwa Rasulullah 
SAW pernah bersabda, "Tidak halal darah seorang muslim kecuali 
karena salah satu dari tiga perkara: Kafir sesudah iman, zina setelah 
ihshan (terpelihara), atau membunuh seseorang bukan karena 


gishash."? 





“ HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra, pembahasan tentang minuman dan 
hukum had di dalamnya, bab: Orang yang Terkena Hukum Had, Namun Masih 
Mengulangi Perbuatannya Lagi (hadits jld. 8, 314). 

" HR. Abu Daud dalam 34 pembahasan tentang diyat, 3 bab: Imam Menyuruh untuk 
Memberi Maaf Dalam Urusan Darah (hadits no. 4502) dari Utsman bin Affan RA. 
HR. An-Nasa'i dalam 37 pembahasan tentang hukum haram, 5 bab: Menyebutkan 
Hal-Hal yang Menghalalkan Darah Seorang Muslim (hadits no. 4031) dari Utsman 
RA dengan redaksi: Tidak halal darah seorang muslim kecuali karena tiga hal: 
Seorang lelaki yang kufur setelah islamnya, atau seorang berzina setelah menikah 
atau membunuh jiwa. 

HR Ibnu Majah dalam 20 pembahasan tentang hukum had, 1 bab: Tidak Halal Darah 
Seorang Muslim Kecuali dengan Tiga Hal (hadits no. 2533) dari Utsman dengan 
redaksi: Tidak halal darah seorang muslim kecuali karena tiga hal: Seorang berzina 
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797. Orang yang terpercaya mengabarkan kepada kami dari 
Ibnu Abu Dzi'b, dari seseorang yang dipercaya menurutnya, dari 
orang yang menceritakannya atau dari Ubaidillah bin Abdullah Al 
Adawi, dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa seorang lelaki bertanya 
kepada Rasulullah SAW, untuk itu ia berkata, "Sesungguhnya sumur 
Budha'ah merupakan tempat pembuangan bangkai anjing dan bekas 


darah haid." Maka Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya air itu 


tidak ternajisi oleh sesuatu pun." 


setelah menikah kemudian dirajam, seorang lelaki membunuh jiwa atau seorang 
lelaki yang murtad setelah islamnya. 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang hukum had, bab: Apa yang 
Menghalalkan Darah Seorang Muslim (hadits jld. 2, h. 172) dari Utsman dengan 
redaksi: Tidak halal darah seorang muslim kecuali dengan tiga hal: Karena 
kekufuran setelah iman atau berzina setelah menikah, seorang lelaki membunuh jiwa 
kemudian ia dibunuh. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya (hadits no. 509, jld. 1), dari musnad Utsman 
bin Affan dengan redaksi: Tidak halal darah seorang muslim kecuali karena tiga 
hal: Seorang lelaki yang kufur setelah islamnya atau berzina setelah menikah, 
seorang lelaki membunuh jiwa kemudian ia dibunuh karenanya. 

HR. Al Baihagi dalam 4s-Sunan Al Kubra, dalam pembahasan tentang murtad, bab: 
Membunuh Orang yang Murtad Setelah Islamnya (hadits jld. 8, h. 194). 

8 Abu Daud dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 34 bab: Sumur Bidha'ah (hadits 
no. 66) 

At-Tirmidzi dalam bab-bab bersuci, 49 bab: Air Tidak Membuat Najis Apapun 
(hadits no. 66). 

HR. An-Nasa'i dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 1 mim bab: Sumur Bidha'ah 
(hadits no. 325) 

HR. Ibnu jarud dalam pembahasan tentang 4! Muntaga, bab: Sucinya Air dan Kadar 
yang Menajiskan dan yang Tidak Menajiskan (hadits no. 47) 
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798. Ibnu Bea mengabarkan kepada kami dari Abu Az- 
Zinad, dari Musa bin Abu Utsman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
RA, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Jangan sekali-kali 


seseorang di antara kalian buang air kecil di air yang menggenang 
kemudian ia mandi darinya." 
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HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan an bersuci, bab: Hukum Air Jika 
Tercampur dengan Najis (hadits no. 15). 

$! HR. Al Bukhari dalam Tarikh Al Kabir (hadits no. 7/290) 

HR. An-Nasa'i dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 140 bab: Larangan Buang Air 
Kecil Pada Air yang Menggenang dan Mandi Darinya (hadits no. 221). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 0126, jld. 3 dari musnad Abu 
Hurairah dengan redaksi: Tidak diperbolehkan buang air kecil dalam air yang tidak 
mengalir dan mandi darinya. 

HR. Abdurrazag dalam mushanaf-nya pada pembahasan tentang bersuci, bab: Buang 
Air Kecil Pada Air yang Tenang (hadits no. 302) 

HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra pada pembahasan tentang bersuci, bab: 
Air Sedikit Akan Menjadi Najis dengan Suatu yang Bisa Membuatnya Najis (hadits 
no. Jid 1, h. 256). 

HR. Ibnu Hibban dalam 8 pembahasan tentang bersuci, 10 bab: Air (hadits no. 1254) 
dengan redaksi: Salah seorang dari kalian yang buang air kecil pada air yang tenang 
yang tidak mengalir kemudian mandi di dalamnya. 
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799. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij dengan sanad yang penuturannya tidak dihadiri olehku, bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, "Apabila air berjumlah 2 gullah, 
tidak mengandung najis." 

Di dalam hadits ini disebutkan takaran gullah hajar. Ibnu Juraij 
berkata, "Aku pernah melihat gullah hajar, satu gullah mencapai 2 
girbah atau 2 girbah lebih sedikit." 





2 HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra, pembahasan tentang bersuci, bab: 
Kadar Dua Kulah (hadits jid. 1, h. 263). 
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BAGIAN DARI Ju is KE DUA: PERBEDAAN HADITS 
DARI AL ASHLUL ATIO 
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800. Malik mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 
Yahya bin Hibban, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA: Bahwa 
Rasulullah SAW melarang melakukan shalat sesudah Ashar hingga 


matahari tenggelam, juga —melarang— melakukan shalat sesudah 
Subuh hingga matahari terbit.” 


53 HR. Muslim dalam 6 pembahasan tentang shalat musafir dalam gasharnya, 1 bab: 
Waktu yang Tidak Diperbolehkan Untuk Shalat (hadits no. 285/825). 

HR. An-Nasa'i dalam 6 pembahasan tentang waktu-waktu shalat, 32 bab: Larangan 
Shalat Setelah Shubuh (hadits no. 560). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, haidts no 9960, jld. 3 dari musnad Abu 
Huriarah. 

HR. Imam Malik dalam Al! Muwaththa', pada 15 pembahasan tentang Al Our'an, 10 
bab: Larangan Shalat Setelah Shubuh dan Ashar (hadits no. 48). 

HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra, bab: Larangan Shalat Setelah Fajar 
Hingga Terbit Matahari dan Setelah Ashar Hingga Terbenamnya Matahari (hadits 
jld. 2, h. 452). 

HR. Ibnu Hibban dalam 9 pembahasan tentang shalat, 4 bab: Waktu-waktu yang 
Terlarang (hadits no. 1543). 
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801. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar RA, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Janganlah 


seseorang di antara kalian bersikeras untuk melakukan shalat di saat 
matahari terbit dan di kala tenggelam." 
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802. Malik menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, 





“4 801. HR. Al Bukhari dalam 9 pembahasan tentang waktu-waktu shalat, 31 bab: 
Tidak Baik Shalat Sebelum Matahari Terbenam (hadits no. 585). 

HR. Muslim dalam 6 pembahasan tentang shalat musafir dan gasharnya, 33 bab: 
Larangan Shalat Saat Matahari Terbit (hadits no. 289/828). 

HR. An-Nasa'i dalam 6 pembahasan tentang waktu-waktu shalat, 33 bab: Larangan 
shalat saat matahari terbit (hadits no. 562) dari Ibnu Umar dengan redaksi: Tidak 
layak seseorang mengakhirkan shalat hingga matahari terbit atau terbenam. 

HR Imam Mali dalam Al Muwaththa" pada 15 pembahasan tentang Al Our'an, 10 
bab: Larangan Shalat Setelah Ashar (hadits no. 47). 

HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya pada pembahasan tentang shalat, bab: 
Waktu yang Makruh Untuk Shalat (hadits no. 3951) 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahabi (hadits ke 39, h. 65). 

HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra, pembahasan tentang shalat, bab: 
Larangan Shalat Ketika Matahari Terbit dan Ketika Terbenam (hadits jld. 2, h. 453) 
HR. Ibnu Hibban dalam 9 pembahasan tentang shalat, 4 bab: Waktu-waktu 
Terlarang (hadits no. 1548). 
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dari Atha' bin Yasar, dari Abdullah Ash-Shanabihi bahwa Nabi SAW 
pernah bersabda, "Sesungguhnya matahari itu terbit dibarengi tanduk 
syetan. Apabila matahari meninggi, maka ia ditinggalkannya. Apabila 
berada di tengah langit, ia menyertainya, tetapi apabila telah 
tergelincir dari tengah langit, ditinggalkannya. Apabila matahari 
mulai tenggelam, ia menemaninya, tetapi apabila telah tenggelam, 
maka ia meninggalkannya." Rasulullah SAW melarang melakukan 
shalat di waktu-waktu tersebut.” 


AL Pp A3 OA 3 DG CA - Ar 
GAN BSK gal 5 Ag al dada Io Ip 


ah OP AR II eat SEA P3 IE AL sb 
Nan TG Ne 1 Se ae 

CB ah IA 

803. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 

Ibnu Al Musayyab RA: Bahwa Rasulullah SAW tertidur hingga waktu 


subuh lewat, lalu beliau mengerjakannya sesudah matahari terbit, 
kemudian bersabda, "Barangsiapa lupa akan shalatnya, hendaklah ia 





55 HR. An-Nasa'i dalam 6 pembahasan tentang waktu-waktu shalat, 31 bab: Waktu 
yang Dilarang Untuk Melaksanakan Shalat Padanya (hadits no. 558). 

HR. Ibnu Majah, dalam 5 pembahasan tentang igamah shalat dan sunah-sunahnya, 
148 bab: Waktu yang Makruh Untuk Melaksanakan Shalat (hadits no. 1253) dari 
Abu Abdullah Ash-Shanabihi dengan redaksi: Sesungguhnya matahari itu terbit di 
antara dua tanduk setan (atau ia berkata, "Ja terbit dan bersamanya tanduk setan"). 
Apabila matahari telah meninggi, maka ditinggalkannya. Apabila berada di tengah 
langit, setan menyertainya, tetapi apabila telah tergelincir (atau ia berkata dengan 
redaksi: zalat), ia ditinggalkannya. Apabila matahari mulai mendekat untuk 
tenggelam, setan menemaninya pula: tetapi apabila telah tenggelam, maka setan 
meninggalkannya, maka janganlah kamu shalat pada tiga waktu ini. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa" pada 15 pembahasan tentang Al Our'an, 10 
bab: Larangan Shalat Setelah Shubuh dan Setelah Ashar (hadits no. 44). 

HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra, pembahasan tentang shalat, bab: 
Larangan Shalat Pada Dua Waktu Ini dan Ketika Matahari Berada Ditengah Hingga 
Condong (hadits jld. 2, h. 454) 
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mengerjakannya apabila ingat kepadanya, karena sesungguhnya 
Allah SWT berfirman, 'Dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku'" 
(Thaahaa (20): 14)” 
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804. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr —yakni Ibnu 
Dinar—, dari Nafi' bin Jubair, dari seorang lelaki dari kalangan 
sahabat Nabi SAW, ia mengatakan: Nabi SAW pernah melakukan 
suatu perjalanan, lalu beliau turun beristirahat di akhir malam. Maka 
Nabi SAW bersabda, "Adakah seorang lelaki shalih (baik hati) yang 
menjaga kita malam ini dan tidak tidur agar tidak ketinggalan 
shalat?" Maka Bilal berkata, "Aku, wahai Rasulullah!" Maka Bilal 
menyandarkan punggungnya pada unta kendaraannya sebelum fajar, 
dan ternyata mereka tidak terbangun melainkan setelah merasakan 


HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra, pembahasan tentang shalat, bab: 
Tidak Ada Beban Bagi Orang yang Tertidur dari Shalat Atau Lupa Hingga Hilang 
Waktunya dan Ja Wajib Mengadhanya Ketika Ingat dan Tidak Ada Kafarat Kecuali 
Hal Itu (hadits jld. 2, h. 218) mursal. 
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panas matahari menerpa wajah mereka. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, "Hai Bilal, mana —janji— yang kamu katakan?" Bilal 
menjawab, "Wahai Rasulullah, aku mengalami hal yang sama seperti 
yang engkau alami." Maka Rasulullah SAW berwudhu, kemudian 
shalat 2 rakaat sunah subuh, setelah itu beliau bersabda, "Tuntunlah 
sedikit kendaraan kalian." Kemudian beliau melaksanakan shalat 
Subuh.” 
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805. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zubair Al 
Makki, dari Abdullah bin Babah, dari Jubair bin Muth'im bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, "Hai Bani Abdu Manaf! 
Barangsiapa di antara kalian menguasai sesuatu dari urusan 
manusia, maka jangan sekali-kali ia melarang seseorang thawaf di 


Baitullah ini dan shalat di waktu kapanpun yang disukainya, di 


malam ataupun siang hari." 


HR. An-Nasa'i dalam 6 pembahasan tentang shalat, 55 bab: Bagaimana 
Menggadha Shalat, (hadits no. 623), dari Abu Ashim dari Yahya bin Hisan paman 
Hamad bin Salamah dari Amr bin Dinar dari Nafi' bin Jubair dari bapaknya, dan 
pada redaksinya ada perbedaan sedikit. 

HR. Abu Daud dari hadits Abu Hurairah, pada 2 pembahasan tentang shalat, 11 bab: 
Orang yang Tertidur dari Shalat Atau Lupa, (hadits no. 435) sebagaimana riwayat 
lain dari hadits-hadits dalam bab ini. 

8 HR. Abu Daud dalam 5 pembahasan tentang haji, 53 bab: Thawaf Setelah Ashar 
(hadits no. 1894) dari Jubair bin Muth'im dengan redaksi: Janganlah kalian 
melarang seseorang untuk shalat dirumah ini kapanpun waktunya yang ia 
kehendaki, baik malam maupun siang. Al Fadhl bin Ya'gub berkata, "Bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 'Wahai bani Abdu Manaf, janganlah kalian melarang 


.u 


seseorang . 
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806. Muslim bin Khalid dan Abdul Majid menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Nabi SAW dengan 
hadits yang semisalnya, atau semisal dengan maknanya, tanpa ada 
perbedaan, tetapi Atha' menambahkan, "Hai Bani Abdul Muthalib, 


HR. At-Tirmidzi dalam 7 pembahasan tentang haji, 42 bab: Shalat Setelah Ashar 
dan Shubuh Bagi Orang yang Thawaf (hadits no. 868) dari Jubair bin Muth'im 
dengan redaksi: Wahai bani Abdu Manaf, janganlah kalian melarang seseorang 
untuk thawaf dan shalat dirumah ini kapanpun waktunya yang ia kehendaki, baik 
malam maupun siang. 

HR. An-Nasa'i dalam 24 pembahasan tentang manasik, 137 bab: Diperbolehkanya 
Thawaf Kapanpun Waktunya (hadits no. 2924) dari Jubair bin Muth'im dengan 
redaksi: Wahai bani Abdu Manaf, janganlah kalian melarang seseorang untuk 
thawaf dan shalat dirumah ini kapanpun waktunya yang ia kehendaki, baik malam 
maupun siang. 

HR. An-Nasa'i dalam 6 pembahasan tentang waktu-waktu shalat, 41 bab: Hukum 
Mubah Shalat Pada Setiap Waktu Di Makkah (hadits jld. 584) dengan redaksi yang 
serupa dengan riwayat At-Tirmidzi. 

HR. Ibnu Majah dalam 5 pembahasan tentang igamah shalat dan sunah-sunahnya, 
149 bab: Keringanan Shalat Setiap Waktu Di Makkah (hadits no. 1254) dari Jubair 
bin Muth'im dengan redaksi serupa dengan riwayat At-Tirmidzi. 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang manasik, bab: Thawaf Diluar Waktu 
Shalat (hadits jld. 2, h. 70) dari Jubair bin Muth'im dengan redaksi: Wahai bani 
Abdu Manaf, Jika kalian menguasai sebagian perkara ini, maka janganlah kalian 
melarang seseorang untuk thawaf dan shalat dirumah ini kapanpun waktunya yang 
ia kehendaki, baik malam maupun siang. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 16736, dari Jubair bin Muth'im 
dengan redaksi serupa dengan riwayat At-Tirmidzi. 

HR. Ad-Daruguthni dalam sunan-nya, 4 pembahasan tentang shalat, bab: Hukum 
Boleh Mengerjakan Shalat Sunnah Disamping Masjidil Haram Kapanpun Waktunya 
(hadits no 1) dari Jubair bin Muth'im dengan redaksi serupa dengan riwayat An- 
Nasa'i. 

HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra, pada pembahasan tentang shalat, bab: 
Hal Tersebut Khusus Pada Tempat Tertentu Saja dan Tidak dengan yang Lainnya 
(badits jld. 2, h. 461). 

HR. Ibnu Hibban dalam 9 pembahasan tentang bersuci, 4 bab: Waktu-waktu 
Terlarang (hadits no. 1554) dengan redaksi serupa dengan riwayat An-Nasa'i 
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807. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abu 
Labid, ia mengatakan: Aku pernah mendengar Abu Salamah 
mengatakan: Muawiyah tiba di Madinah. Ketika berada di atas 
mimbar, tiba-tiba ia berkata, "Hai Katsir bin Shult, pergilah ke rumah 
Aisyah Ummul Mukminin RA dan tanyakanlah kepadanya tentang 
shalat Nabi SAW 2 rakaat sesudah Ashar!" Abu Salamah mengatakan: 


Maka aku berangkat bersamanya, dan Ibnu Abbas RA mengirimkan 
Abdullah bin Harits bin Naufal bersama kami seraya berpesan, 


5? Rujuk pada fotnote sebelumnya. 
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"Pergilah dan dengarkanlah apa yang akan dikatakan oleh Ummul 
Mukminin." Abu Salamah melanjutkan kisahnya: Maka Katsir datang 
kepadanya dan menanyakan hal itu kepadanya. Aisyah menjawabnya, 
"Aku tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, tetapi pergilah 
kepada Ummu Salamah dan tanyakan kepadanya." Abu Salamah 
melanjutkan kisahnya: Maka aku pergi bersamanya kepada Ummu 
Salamah, lalu Ummu Salamah berkata, "Pada suatu hari Rasulullah 
SAW masuk ke dalam rumahku, lalu shalat 2 rakaat di dalam 
rumahku, yaitu shalat yang belum pernah aku lihat beliau melakukan 
hal itu —di waktu tersebut—. Maka aku bertanya, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya engkau mengerjakan suatu shalat yang belum pernah 
aku melihatmu mengerjakannya. Maka beliau bersabda, 
'Sesungguhnya aku biasa mengerjakan shalat 2 rakaat sesudah 
zhuhur, dan sesungguhnya telah datang kepadaku delegasi Bani 
Tamim atau harta zakat, maka aku sibuk hingga meninggalkan 2 


rakaat tersebut, kedua rakaat itu adalah yang baru aku kerjakan' 20 
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808. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Gais, dari 

Muhammad bin Ibrahim At-Tamimi, dari kakeknya —yaitu Gais— ia 

mengatakan: Rasulullah SAW pernah melihatku sedang mengerjakan 





TR. An-Nasa'i dalam 6 pembahasan tentang waktu-waktu shalat, 36 bab: 
Keringanan Shalat Setelah Ashar (hadits no. 578) dari Ummu Salamah dengan 
redaksi: Bahwa Nabi SAW pernah shalat dua rakaat di rumahnya setelah shalat 
Ashar, dan ia mengutarakan hal itu padanya, beliau bersabda, "Inilah dua rakaat 
yang mestinya aku lakukan setelah shalat Zhuhur, lalu aku disibukkan dari 
keduanya hinga aku melaksanakan keduanya setelah Ashar." 
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shalat 2 rakaat sesudah Subuh, maka beliau bertanya, "Hai Oais! 
Shalat apakah 2 rakaatmu itu?" Aku menjawab, "Sesungguhnya aku 
belum mengerjakan 2 rakaat sunah Subuh (yakni gabliyah-nya)." 
Maka, Rasulullah SAW diam." 
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809. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 

Juraij, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya bahwa Yahya bin Hathib 


Sl HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra, pembahasan tentang shalat, bab: Hal 
Ini Khusus Untuk Sebagian Shalat dan Tidak Untuk yang Lainnya (hadits jld. 2, h. 
456). 
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menceritakan kepadanya, ia mengatakan: Hathib meninggal dunia dan 
ia pernah memerdekakan budak-budaknya yang mengerjakan shalat 
dan puasa. Tersebutlah bahwa ia mempunyai seorang budak wanita 
Nubiyah (dari Mesir selatan) ia melaksanakan shalat dan juga puasa. 
Ia orang a'jam yang belum mengerti, maka tidak ada yang 
mengejutkan Hathib selain kandungannya, sedangkan ia adalah 
seorang janda. Maka Hathib berangkat menemui Umar lalu 
menceritakan hal tersebut kepadanya. Umar berkata, "Sesungguhnya 
kamu adalah lelaki yang datang tidak membawa kebaikan." Maka 
jawaban tersebut sangat mengejutkan Hathib. Kemudian Umar 
mengirim utusan kepada budak perempuan itu, lalu ia bertanya, 
"Apakah engkau telah mengandung?" Budak itu menjawab, "Ya, dari 
Mar'us dengan imbalan 2 dirham." Ternyata ia terus-terang mengakui 
perbuatannya tanpa menyembunyikannya. Yahya bin Hathib 
melanjutkan kisahnya: Ketika itu ada Ali, Utsman dan Abdurrahman 
bin Auf, maka umar berkata, "Berilah aku saran." Yahya bin Hathib 
melanjutkan kisahnya: Saat itu Utsman sedang duduk, lalu ia 
berbaring, maka Ali dan Abdurrahman bin Auf berkata, "Ia harus 
dikenai hukuman had." Umar berkata, "Berikanlah saran kepadaku, 
hai Utsman!" Utsman menjawab, "Kedua saudaramu telah 
memberikan saran kepadamu." Umar berkata, "Berikanlah saranmu 
kepadaku." Utsman berkata, "Menurut pendapatku, ia mengaku terus- 
terang seakan-akan tidak mengetahui hukumnya, sedangkan hukuman 
had itu hanya berlaku bagi yang mengetahuinya." Umar berkata, 
"Kamu benar, demi Tuhan yang jiwaku berada dalam genggaman- 
Nya, tidaklah hukuman had itu melainkan atas orang yang 
mengetahuinya." Maka Umar menderanya sebanyak 100 kali, lalu 
mengasingkannya selama setahun.” 


2 HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra, pada pembahasan tentang hukum had, 
bab: Meninggalkan Hukum Had Karena Keraguan (hadits jld. 8, h. 238). 
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810. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya tentang dhab (biawak), 


maka beliau bersabda, "Aku tidak memakannya dan tidak pula 


mengharamkannya. Lai 
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811. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 


Dinar, dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW tentang hadits yang 
serupa dengannya.” 
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53 HR. An-Nasa'i dalam 42 pembahasan tentang berburu hewan, 26 bab: Biawak 
(hadits no. 4326). 

HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra pada pembahasan tentang hewan kurban, 
bab: Biawak (hadits jld. 9, h. 322) 

HR. Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 40, h. 65). 

6d HR. Ibnu Majah, dalam 28 pembahasan tentang berburu hewan, 16 bab: Biawak 
(hadits no. 3242) dari Ibnu Umar dengan redaksi: Aku tidak mengharamkan. 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang berburu hewan, bab: Memakan Biawak 
(hadits jld. 2, h. 92) 

HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, pembahasan tentang manasik, bab: Biawak 
(hadits no. 8674). 

HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra, pembahasan tentang hewan kurban, bab: 
Biawak (hadits jld. 9, h. 323). 
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812. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, dari Ibnu Abbas, Asy-Syafi'i RA 
berkata, "Aku ragu, apakah yang demikian dikatakan dari Ibnu Abbas, 
dari Khalid bin Walid, atau dari Ibnu Abbas dan Khalid bin Al Walid: 
Keduanya masuk ke dalam rumah Maimunah bersama Nabi SAW, 
kemudian dihidangkan seekor biawak panggang, lalu Rasulullah SAW 
mengulurkan tangannya, tetapi salah seorang dari kaum wanita yang 
ada di rumah Maimunah berkata kepadanya, "Sebaiknya kita 
beritahukan kepada Rasulullah SAW daging apa yang akan 
dimakannya itu." Mereka berkata, "Wahai Rasulullah! Makanan itu 
adalah daging biawak." Maka Rasulullah SAW menarik kembali 
tangannya, dan aku bertanya, "Apakah biawak haram?" Rasulullah 
SAW menjawab, "Tidak, tetapi ia tidak ada di tanah kaumku. Karena 
itu, aku enggan memakannya." Khalid berkata, "Lalu aku menarik 
hidangan itu dan memakannya, sedangkan Rasulullah SAW melihat 


saj a n65 


55 HR. Al Bukhari dalam 72 pembahasan tentang sembelihan dan hewan buruan, 33 
bab: Biawak (hadits no. 5537) dari Ibnu Abbas bin Khalid bin Al Walid. 
HR. Muslim dalam 34 pembahasan tentang hewan buruan dan semebelihan dan apa 
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813. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada kami 

dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin 

Auf, dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 

"Aku masih tetap memerangi orang-orang hingga mereka mau 

mengatakan, 'Tidak ada Tuhan selain Allah'. Apabila mereka telah 

mengucapkannya, berarti mereka telah memelihara darah dan harta 

benda mereka dariku kecuali berdasarkan alasan yang hak, 
sedangkan perhitungan mereka berada pada Allah. siti 





yang boleh dimakan dari berbagai hewan, 7 bab: Hukum Mubah Biawak (hadits no. 
43/1945) dari Ibnu Abbas. 

HR. Abu Daud dalam 22 pembahasan tentang makanan, 28 bab: Memakan Biawak 
(hadits no. 3794) dari Ibnu Abbas bin Khalid bin Al Walid. 

HR Imam Malik dalam Al Muwaththa', pada pembahasan tentang doa adzan dan 
doa bersin, 4 bab: Memakan Biawak (hadits no. 10) Ibnu Abbas bin Khalid bin Al 
Walid. 

HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra dalam pembahasan tentang hewan 
kurban, bab: Biawak (hadits jld. 9, h. 323). 

Ibnu Hibban dalam 40 pembahasan tentang makanan, 2 bab: Apa yang Boleh 
Dimakan dan yang Tidak Diperbolehkannya (hadits no. 5263) dari Ibnu Abbas. 

HR. Ibnu Hibban dalam pembahasan yang sama (hadits no. 5267) dari Ibnu Abbas. 

$$ Dari jalur Abu Hurairah: 

HR. An-Nasa'i dalam 25 pembahasan tentang jihad, 1 bab: Kewajiban Jihad (hadits 
no. 3090) 

HR. An-Nasa'i dalam pembahasan dan bab yang sama (hadits no. 3092). 

HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang zakat (hadits no. 4, h. 89). 

HR. Ibnu Al Jarudi, dalam Al Muntaga, bab: Perintah Rasulullah SAW untuk 
Menyerukan Kalimat Tauhid dan Berperang (hadits no. 1032). 

HR, Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 8169, jld. 3. 

HR. Imam Ahmad dalam isnad-nya sendiri, hadits no. 9667, jld. 3). 
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814. Orang yang isigah (terpercaya) mengabarkan kepada 
kami dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah dari Jabir bin 
Abdullah dari Abu Hurairah RA, bahwa Umar RA berkata kepada 
Abu Bakar mengenai orang-orang yang tidak mau membayar zakat: 
Bukankah Rasulullah SAW telah bersabda, "Aku masih tetap 
memerangi orang-orang hingga mereka mengucapkan, 'Tidak ada 
Tuhan selain Allah: Apabila mereka mengucapkannya, berarti 
mereka telah memelihara dariku darah dan harta benda mereka, 
kecuali dengan alasan yang hak, sedangkan hisab mereka berada 
pada Allah." Abu Bakar menjawab, "Hal ini merupakan alasan yang 
hak." Yakni, mereka tidak mau membayar zakatnya. 2 





87 Dari jalur Abdullah bin Abdullah bin Utbah dari Abu Hurairah: 

HR. Al Bukhari dalam 97, pembahasan tentang Berpegang teguh pada kitab dan 
sunah, 2 bab: Mengikuti Sunah Rasulullah SAW (hadits no. 7284-7285). 

HR. Muslim dalam 1 pembahasan tentang iman, 8 bab: Perintah untuk Memerangi 
Manusia Hingga Mngucapkan: Tiada Tuhan Selain Allah dan Muhammad adalah 
Rasul Allah (hadits no. 32/20) 

HR. Abu Daud dalam 3 pembahasan tentang zakat, 1 bab: Zakat Adalah Rukun 
Islam (hadits no. 1556). 

HR. At-Tirmidzi dalam 41 pembahasan tentang iman, 1 bab: Aku Diperintahkan 
Untuk Memerangi Manusia Hingga Mengucapkan: Tiada Tuhan Selain Allah (hadits 
no. 2607). 

HR. An-Nasa'i dalam 23 pembahasan tentang zakat, 3 bab: Pencegah Zakat (hadits 
no. 2442) 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jizyah, bab: Jizyah 

dari Penyembah Patung (hadits jld. 9, h. 182). 
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815. Orang yang dipercaya menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Aban, dari Algamah bin Martsad, dari Sulaiman bin 
Buraidah, dari ayahnya: Rasulullah SAW apabila mengirimkan 
pasukan, terlebih dahulu mengangkat seorang amir untuk mereka, lalu 
bersabda, "Apabila kamu bertemu dengan musuh dari kalangan kaum 
musyrik, maka serulah mereka terlebih dahulu kepada ketiga perkara 
atau tiga pekerti (keraguan dari pihak Algamah). Serulah mereka 
kepada Islam. Apabila mereka memenuhi seruanmu, maka terimalah 
dari mereka, dan cegahlah dirimu dari mereka. Kemudian ajaklah 
mereka untuk meninggalkan negeri mereka berpindah ke tempat kaum 
Muhajirin, dan beritahukan kepada mereka jika mereka mau 
melakukannya, maka mereka berhak memperoleh apa yang diperoleh 


kaum Muhajirin, dan mereka akan terkena kewajiban yang sama 
dengan apa yang dibebankan kepada kaum Muhajirin. Bilamana 


II musNaD IMAM SyaFI'I 


mereka memilih tetap tinggal di negeri mereka sendiri, maka 
kedudukan mereka sama dengan orang-orang Arab muslim. Dengan 
kata lain, diberlakukan atas diri mereka hukum Allah sebagaimana 
diberlakukan terhadap kaum muslimin, tetapi mereka tidak mendapat 
bagian dari harta fai' sedikitpun, kecuali jika mereka berjihad 
bersama-sama kaum muslimin. Jika mereka tidak memenuhi 
seruanmu, maka serulah mereka untuk membayar jizyah, jika mereka 
menerimanya, maka terimalah dari mereka, tetapi jika mereka 
menolak, maka mintalah pertolongan kepada Allah dan perangilah 
mereka." 
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816. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar 
bahwa ia pernah mendengar Bajalah mengatakan: Umar bin Al 
Khaththab RA masih belum menarik jizyah dari orang-orang Majusi 
sebelum Abdurrahman bin Auf memberikan kesaksian bahwa 
Rasulullah SAW pernah memungutnya dari orang-orang Majusi 
Hajar. 





8 HR. Abu Daud dalam 9 pembahasan tentang jihad, 90 bab: menyeru orang 
musyrik, hadits no. 2612. 

HR. At-Tirmidzi dalam 22 pembahasan tentang peperangan rasul, 48 bab: Wasiat 
Beliau SAW untuk Berperang, (hadits no. 1617). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, (hadits no. 23039, jld. 9 dan hadits no. 
23092, jld. 9). 

S HR. Abu Daud dalam 14 pembahasan tentang al kharaj, 31 bab: Mengambil 
Jizyah dari Orang Majusi (hadits no. 3043) 

HR. At-Tirmidzi dalam 22 pembahasan tentang peperangan rasul, 31 bab: 
Mengambil Jizyah dari Orang Majusi (hadits no. 1587) 
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817. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Sa'id Al 
Marzaban, dari Nashr bin Ashim, ia mengatakan bahwa Farwah bin 
Naufal Al Asyja'i sedang membicarakan tentang alasan mengapa 
jizyah dipungut dari orang-orang Majusi, sedangkan mereka bukan 
termasuk kalangan ahli kitab. Maka bangkitlah Al Mustaurid menuju 


kepadanya, lalu memegang janggutnya dan berkata, "Hai musuh 
Allah! Engkau berani mendiskreditkan Abu Bakar, Umar dan Amirul 


ANV 


HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jizyah, bab: Mengambil Jizyah dari 
Majusi Ahli Kitab (hadits jld. 9, h. 189) 
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Mukminin —yakni Ali RA—. Sesungguhnya mereka telah memungut 
jizyah dari orang-orang Majusi." Lalu Al Mustaurid membawanya ke 
istana, dan Ali RA keluar menemui mereka, lalu berkata, "Tenanglah 
kamu berdua." Lalu keduanya duduk di bawah naungan istana, dan Ali 
RA berkata, "Aku adalah orang yang paling mengetahui tentang 
agama Majusi, dahulu mereka mempunyai ilmu yang mereka kuasai 
dan kitab yang mereka baca. Sesungguhnya jika raja mereka mabuk, 
lalu ia menyetubuhi anak perempuan atau saudara perempuannya. 
Ternyata perbuatannya itu diketahui oleh sebagian pembantu 
kerajaannya. Kemudian pada keesokan harinya mereka (rakyatnya) 
datang untuk menegakkan hukuman had atas raja mereka, tetapi si raja 
menolak usul mereka dan memanggil semua pembantu kerajaan, lalu 
ia berkata, 'Apakah kalian mengetahui ada agama lain yang lebih baik 
daripada agama Adam? Sesungguhnya dahulu Adam mengawinkan 
anak-anak lelakinya dengan anak-anak perempuannya, dan aku adalah 
orang yang memeluk agama Adam, apakah gerangan yang 
menyebabkan kalian tidak suka terhadap agamanya?' Akhirnya 
mereka membaiatnya, tetapi ada pula yang menentangnya. Lalu raja 
dan para pembantunya memerangi semua orang yang menentangnya 
hingga mereka membunuh semua penentangnya. Mereka berperang 
kepada kitab mereka, tetapi kitab tersebut akhirnya lenyap dari 
mereka, dan ilmu yang ada di dada mereka pun lenyap pula. Dengan 
demikian, mereka termasuk ahli kitab juga, dan Rasulullah SAW 
sendiri telah memungut jizyah dari mereka, begitu pula Abu Bakar 
dan Umar RA." 
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7 YR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jizyah, bab: Mengambil Jizyah dari 
Majusi Ahli Kitab (hadits jid. 9, h. 189). 
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818. Malik mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidillah, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Aku tiba dengan 
mengendarai seekor keledai, ketika itu usiaku telah memasuki masa 
puber (baligh), sedangkan Rasulullah SAW melakukan shalat bersama 
orang-orang. Maka aku lewat di hadapan shaf dan turun, kemudian 
kulepaskan keledai dengan bebas, sedangkan aku sendiri masuk ke 
dalam barisan shaf. Ternyata, tidak ada seorang pun yang memprotes 
perbuatanku itu." 


1 HR. Al Bukhari dalam 3, pembahasan tentang ilmu, 18 bab: Kapan Diperbolehkan 
Untuk Mendengar Anak Kecil? (hadits no. 76) dari Ibnu Abbas dengan redaksi: Aku 
tiba dengan mengendarai seekor keledai -saat itu aku sudah bermimpi tanda baligh-, 
sedangkan Rasulullah SAW melakukan shalat di Mina tanpa satir, lalu aku lewat di 
hadapan shaf dan turun, kemudian kulepaskan keledai dengan bebas, sedangkan aku 
sendiri masuk ke dalam barisan shalat. Ternyata tiada seorang pun yang memprotes 
perbuatanku itu. 

HR. Al Bukhari dalam 8 pembahasan tentang shalat, 90 bab: Satir Imam Adalah 
Satir Untuk Orang yang Setelahnya (hadits no. 493) dari Ibnu Abbas, dan redaksinya 
serupa dengan sebelumnya. 

HR. Muslim dalam 4 pembahasan tentang shalat, 47 bab: Satir Orang yang Shalat 
(hadits no. 254/504) dari Ibnu Abbas dengan redaksi serupa dengan riwayat Al 
Bukhari. 

HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang shalat, 114 bab: Orang yang 
Berpendapat Bahwa Himar Tidak Memutuskan Shalat (hadits no. 715) dari Ibnu 
Abbas dengan redaksi serupa dengan riwayat Al Bukhari. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 3185, jld. 2, dari Musnad Ibnu 
Abbas dengan redaksi serupa dengan riwayat Al Bukhari. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', pada 9 pembahasan tentang gashar shalat 
safar, 11 bab: Keringanan Lewat Di Antara Orang yang Shalat (hadits no. 42) dari 
Ibnu Abbas dengan redaksi serupa dengan riwayat Al Bukhari. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Dalil Bahwa Lewatnya 
Himar Di Antara Orang yang Shalat Tidak Membatalkan Shalat (hadits jld, 2, h. 
276) dari ibnu Abbas. 
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819. Sebagian ulama mengabarkan kepada kami dari 

Muhammad bin Amr bin Algamah, dari Abu Salamah, dari Abu 

Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Janganlah 

kalian melarang hamba-hamba wanita Allah dari masjid-masjid 


Allah: dan apabila mereka keluar, hendaklah mereka keluar dengan 
tubuh tertutup rapat." 7 
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820. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 





HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, pada 9 pembahasan tentang shalat, 16 bab: Apa 
yang Dimakruhkan dan Apa yang Tidak (hadits no. 2393) dari Ibnu Abbas dengan 
redaksi serupa dengan riwayat Al Bukhari. 

2 HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang shalat, 53 bab: Keluarnya Wanita 
Ke Masjid (hadits no. 565) dari Abu Hurairah. 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Tidak Diperbolehkan 
Melarang Wanita dari Masjid (hadits jld. 1, h. 293) dari Abu Hurairah. 

HR. Imam Malik dalam musnad-nya, (hadits no. 10939, jld. 3) dari musnad Abu 
Hurairah. 

HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, pembahasan tentang shalat, bab: Wanita 
yang Menyaksikan Jamaah (hadits no. 5121) dari Abu Hurairah. 

HR. Ibnu Al jarud dalam Al Muntaga, bab: Meringankan Shalat Saat Bersama 
Banyak Orang (hadits no. 332). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Wanita yang Hadir di 
Masjid Untuk Berjamaah Tidak Boleh Menyentuh Wewangian (hadits jld. 3, h. 
134). 

HR. Ibnu Hibban dalam 9 pembahasan tentang shalat, 14 bab: Kewajiban Mengikuti 
Imam (hadits no. 2214). 
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Salim, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 


"Janganlah kalian mencegah hamba-hamba wanita Allah untuk 


mendatangi masjid-masjid-Nya." 2 
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821. Malik mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Abu Sa'id, 
dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau pernah bersabda, 
"Tidak halal bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari 


kemudian melakukan perjalanan selama sehari semalam kecuali 


bersama mahramnya."” 
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2 HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, pembahasan tentang shalat, bab: Wanita 
yang Hadir Untuk Jamaah (hadits no. 5122). 

HR. Abu Daud dalam $ pembahasan tentang haji, 2 bab: Wanita yang 
Melaksanakan Haji Tanpa Muhrim (hadits no. 1724) dari Abu Hurairah dengan 
redaksi: Tidak halal bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk 
bepergian satu hari satu malam -tanpa muhrim-. 

HR. At-Tirmidzi dalam 10 pembahasan tentang menyusui, 15 bab: Hukum Makruh 
Perempuan yang Bepergian Sendiri (hadits no. 1170) dari Abu Hurairah dengan 
redaksi: Tidak diperbolehkan wanita bepergian dalam satu hari satu malam kecuali 
ia bersama muhrimnya. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa” dalam 54 pembahasan tentang menjawab 
adzan dan mendoakan orang yang bersin, 13 bab: Adab Safar (hadits no. 38) dari 
Abu Hurairah. 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 9 pembahasan tentang shalat, 27 bab: 
Perjalanan Wanita (hadits no. 2725). 
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822. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, 

dari Abu Ma'bad, dari Ibnu Abbas RA, ia mengatakan: Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Jangan sekali-kali seorang 
lelaki khalwat (berduaan) dengan seorang wanita, dan tidak halal 
bagi seorang wanita mengadakan perjalanan melainkan ditemani 
oleh mahramnya." Lalu ada seorang lelaki berdiri dan bertanya, 
"Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku telah mendaftarkan diriku 
dalam perang anu dan perang anu, sedangkan istriku hendak berangkat 
haji." Maka Nabi SAW menjawab, "Berangkatlah dan berhajilah 


bersama istrimu." 
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823. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 


dari Abu Salamah bahwa ia pernah mendengar Aisyah berkata, 
"Sesungguhnya aku benar-benar pernah mempunyai utang puasa 


5 HR. Al Bukhari dalam 56 pembahasan tentang jihad, 140 bab: Seorang Wanita 
yang Ditinggal Suaminya Berjihad, Namun Istrinya Memiliki Kebutuhan Untuk 
Keluar Apakah Ia Mengizinkannya? (hadits no. 3006). 

HR. Al Bukhari dalam 67 pembahasan tentang nikah, 111 bab: Seorang Wanita 
Tidak Boleh Menyendiri Kecuali dengan Mahramnya (hadits no. 5233). 

HR. Muslim dalam 15 pembahasan tentang haji, 74 bab: Wanita yang Bepergian 
dengan Muhrimnya Untuk Haji Atau Ke Tempat Lain (hadits no. 424/1341). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat. Bab: Alasan Orang yang Berkata, 
"Tidak Ada Oashar Shalat Kecuali Safar yang Melebihi Tiga Hari (hadits jld. 3, h. 
139). 

HR. Ibnu Hibban dalam 9 pembahasan tentang shalat, 27 bab: Perjalanan Wanita 
(hadits no. 2731). 
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bulan Ramadhan, maka aku tidak mampu membayarnya sebelum 
datang bulan Sya'ban." 
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824. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Salim, dari ayahnya bahwa Rasulullah SAW pernah 


bersabda, "Barangsiapa di antara kalian mendatangi —shalat— 


Jum'at, hendaklah ia mandi. sh 


1. 2 
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825. Malik dan Sufyan mengabarkan kepada kami dari 
Shafwan bin Sulaim, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Said Al Khudri 


bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Mandi hari Jumat wajib 
atas setiap orang yang baligh. ski 


7 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa' dalam 18 pembahasan tentang puasa, 20 
bab: Menggabungkan gadha puasa (hadits no. 56). 

7 HR. At-Tirmidzi dalam 2 pembahasan tentang bab-bab shalat, 355 bab: Mandi 
Pada Hari Jum'at (hadits no. 492) dari Salim dari bapaknya dengan redaksi: Barang 
siapa yang mendatangi hari jum'at, hendaknya mandi. 

HR. Ibnu Jarud dalam Al Muntaga, bab: Jum'at (hadits no. 283). 

2 HR. Al Bukhari dalam 11 pembahasan tentang jumat, 12 bab: Orang yang Tidak 
Menghadiri Shalat Jumat (hadits no. 895) 

HR. Muslim dalam 7 pembahasan tentang jumat, 1 bab: Kewajiban Mandi Jumat 
Atas Setiap Lelaki yang Sudah Baligh, dan Keterangan Tentang Apa yang 
Diperintahkannya (hadits no. 5/846) 

HR. Abu Daud dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 128 bab: Mandi Hari Jumat 
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826. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Yahya bin Said, dari Amrah, dari Aisyah RA, ia mengatakan: Dahulu 
orang-orang bekerja secara sendirian, dan mereka berangkat —shalat 
Jum'at— dengan penampilan seperti itu. Lalu dikatakan kepada 
mereka, "Seandainya kalian mandi dahulu."? 





(hadits no. 341). 

HR. An-Nasa'i dalam 14 pembahasan tentang jumat, 8 bab: Kewajiban Mandi Hari 
Jumat (hadits no. 1376). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Mandi Hari Jumat (hadits 
jld. 1, h. 361). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 11578, jld. 4 dari Musnad Abu 
Sa'id Al Khudri. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 5 pembahasan tentang jumat, bab: 
Mandi Pada Hari Jumat (hadits no. 4). 

HR. Ibnu Hibban dalam 8 pembahasan tentang bersuci, 8 bab: Mandi Hari Jumat 
(hadits no. 1228). 

HR. Al Bukahri dalam 10 pembahasan tentang adzan, 161 bab: Wudhunya Anak 
Kecil dan Kapan Ia Harus Mandi Wajib Serta Bersuci (hadits no. 857). 

HR. Ibnu Majah dalam 5 pembahasan tentang igamah shalat dan sunah-sunahnya, 
80 bab: Mandi Hari Jumat (hadits no. 1089). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Mandi Hari Jumat (hadits 
jld. 1, h. 361. 

HR. Abdurrazag dalam mushannaf.nya, pembahasan tentang jumat, bab: Ounut 
Pada Hari Jumat (hadits 5307) 

HR. Ibnu Al Jarud dalam Al Muntaga pembahasan tentang kewajiban shalat lima 
waktu dan pembahasannya, bab: Jumat (hadits. 284). 

9 HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 24394, jld. 9 dari musnad 
Sayidah Aisyah RA. 

HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, pembahasan tentang jumat, bab: Gunut Hari 
Jumat (hadits no. 5315). 
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827. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Fadhl, dari Nafi' bin Jubair, dari Abdullah bin Abbas RA, bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, "Janda lebih berhak terhadap 
dirinya daripada walinya, sedangkan perawan dimintai persetujuan 
untuk dirinya, dan petanda setujunya adalah diamnya. 130 


1. 2 
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20 YR. Muslim dalam 16 pembahasan tentang nikah, 9 bab: Seorang Janda Menikah 
dengan Cara Bicara dan Perawan Izinnya Adalah Diamnya (hadits no. 66/1421). 

HR. Abu Daud dalam 6 pembahasan tentang nikah, 26 bab: Janda (hadits no. 2098). 
HR. At-Tirmidzi dalam 9 pembahasan tentang nikah, 17 bab: Perawan dan Janda 
(hadits no. 1108). 

An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 31 bab: Izinnya Perawan adalah 
Pada Dirinya Sendiri (hadits no. 3260) 

HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 11 bab: Janda dan Perawan 
(hadits no. 1870). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah. Bab: Perawan dan Janda, hadits 
jid. 2, h. 138). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 2163, jld. 1, dari musnad Ibnu 
Abbad. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa' dalam 28 pembahasan tentang nikah, 2 bab: 
Perawan dan Janda dimintai izinnya dari dirinya sendiri (hadits no. 4). 

HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, pembahasan tentang nikah, bab: Masalah 
Wanita (hadits no. 10283). 

HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang nilah (hadits no. 68) dari Ibnu 
Abbas. 

HR. Ibnu Al jarud dalam Al Muntaga pembahasan tentang nikah (hadits no. 709). 
HR. Al Baihagi dalam 67 pembahasan tentang nikah, bab: Nikahnya Seorang Janda 
(hadits jld. 7, h. 118). 
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828. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Al Oasim, dari ayahnya, dari Abdurrahman dan Majma', keduanya 
merupakan anak Yazid bin Haritsah, dari pamannya, dari Khansa 
binti Khidzam: Bahwa ayahnya telah mengawinkannya, sedangkan ia 
—saat itu— masih perawan, namun ia tidak suka terhadap hal itu, lalu 
ja datang kepada Nabi SAW dan beliau membatalkan 
pernikahannya." 
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829. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari 


81 HR. Al Bukhari dalam 67 pembahasan tentang nikah, 42 bab: Jika Seorang Bapak 
Menikahkan Anaknya Namun Anaknya Tidak Suka, Maka Nikahnya Batal (hadits 
no. 5138). 

HR. Abu Daud dalam 6 pembahasan tentang nikah, 26 bab: Janda (hadits no. 2101). 
HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 35 bab: Janda yang Dinikahkan 
Oleh Bapaknya, Namun Ia Tidak Menyukai (hadits no. 3268). 

HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 12 bab: Jika Seorang Bapak 
Menikahkan Anaknya Namun Ia Tidak Menyukai (hadits no. 1873). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Janda yang Dinikahkan Oleh 
Bapaknya, Namun Ia Tidak Menyukai (hadits jld. 2. h. 139). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', pada 28 pembahasan tentang nikah, 11 bab: 
Yang Tidak Diperbolehkan Menikah (hadits no. 25). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah tidak terhenti pada izin (hadits jld. 
7, h. 123), 
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ayahnya, dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW menikah 
denganku saat aku berusia 7 tahun, dan beliau mulai menggauliku 
ketika aku berusia 9 tahun. Aku masih senang bermain-main anak- 
anak kecil, dan gadis-gadis remaja sering datang kepadaku. Tetapi bila 
mereka melihat Rasulullah SAW (datang), mereka bubar, sedangkan 
beliau datang kepadaku dengan bersembunyi dan menyuruh mereka 
diam." 


. 3 ac 


(lapis 3 23 Pe Na Wb 0 L GA - AT. 
PEN En Seo 
830. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 


Umar RA: Bahwa Nabi SAW melarang melakukan najasy 
(Meninggikan harga untuk mengecoh pembeli dalam jual-beli). 


2 HR. Al Bukhari dalam 67 pembahasan tentang nikah, 38 bab: Seorang Bapak 
yang Menikahkan Anaknya yang Masih Kecil (hadits no. 5133). 

3 HR. Al Bukhari dalam 34 pembahasan tentang jual beli, 60 bab: Najsy (hadits no. 
2142). 

HR. Al Bukhari dalam 90 pembahasan tentang al hail, 60 bab: Hukum Makruh 
Najsy (Meninggikan Harga Dagangan Untuk Mengecoh pembeli Lainnya) (hadits 
no. 6963) 

HR. Muslim dalam 21 pembahasan tentang jual beli, 4 bab: Hukum Haram Membeli 
Barang yang Telah Ditawar Oleh Saudaranya dan tidak boleh menaikkan harga 
setelah ada ketetapan dan hukum haram an-najsy (meninggikan harga untuk 
menipu) juga hukum haram at-tashriyah (menahan air susu untuk menipu pembeli) 
(hadits no. 13/1516). 
— HR. Ibnu Majah, dalam 12 pembahasan tentang perdagangan, 14 bab: Larangan An- 
Najsy (hadits no. 2173). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 5867, jld. 2 dari musnad Ibnu 
Umar bin Al Khaththab. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya sendiri, hadits no. 5874, jld. 2. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa' pada 31 pembahasan tentang jual beli, 45 
bab: Menaikkan harga setelah ditetapkan dan mengadakan transaksi jual beli (hadits 
no. 100). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits no. 41, h. 66). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Larangan An-Najsy 
(hadits jld. 5, h. 343). 
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831. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 


Ibnu Al Musayyab, dari Abu Hurairah, ja mengatakan: Rasulullah 


SAW pernah bersabda, "Janganlah kalian saling tanajusy (lihat an- 


najsy) dalam jual-beli. Lagi 
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832. Sufyan dan Malik mengabarkan kepada kami dari Abu 
Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW tentang 
hadits yang semisalnya." 
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833. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ayub, dari Ibnu 


Sirin, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW dengan hadits yang 
semisalnya." 





4 HR. Abu Daud dalam 18 pembahasan tentang perdagangan, 10 bab: Larangan An- 
Najsy (hadits no. 3438). 

HR. At-Tirmidzi dalam 12 pembahasan tentang jual beli, 65 bab: Hukum Makruh 
An-Najsy (hadits no. 1304). 

HR. Ibnu Majah, dalam 12 pembahasan tentang perdagangan, 14 bab: Larangan An- 
Najsy (hadits no. 2174). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Larangan An-Najsy 
(hadits jld. 5, h. 344). | 

85 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Larangan An-Najsy 
(hadits jld. 5, h. 344). 

8 YR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Larangan An-Najsy 
(hadits jld. 5, h. 344). 
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834. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah sebagian 


dari kalian melakukan transaksi jual-beli di atas transaksi jual-beli 


sebagian yang lainnya. ne? 
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835. Malik dan Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu 
Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 


$ HR. Al Bukhari dalam 34 pembahasan tentang jual beli, 58 bab: Tidak Boleh 
Menawar Barang yang Ditawar Saudaranya (hadits no. 2139). 

HR. Al Bukhari dalam 34 pembahasan tentang jual beli, 71 bab: Larangan Mencegat 
Rombongan Dagang (hadits no. 2165). 

HR. Muslim dalam 21 pembahasan tentang jual beli, 4 bab: Hukum Haram Membeli 
Barang yang Telah Ditawar Oleh Saudaranya dan tidak boleh menaikkan harga 
setelah ada ketetapan dan hukum haram an-najsy (meninggikan harga untuk 
menipu) juga hukum haram at-tashriyah (menahan air susu untuk menipu pembeli) 
(hadits no. 7/1512). 

HR. An-Nasa'i dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 20 bab: Menawar Barang 
yang Ditawar Saudaranya (hadits no. 4515). 

HR. Ibnu Majah dalam 12 pembahasan tentang perdagangan, 13 bab: Hukum Haram 
Membeli Barang yang Telah Ditawar Oleh Saudaranya dan tidak boleh menaikkan 
harga setelah ada ketetapan (hadits no. 2171) 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 5304, jld. 2 dari musnad Ibnu 
Umar. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', pada 31 pembahasan tentang jual beli, 45 
bab: Larangan al musawamah dan al mubaya'ah (hadits no. 98). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Sebagian Kalian Tidak 
Boleh Menawar Barang Sebagian yang Lain (hadits jld. 5, h. 344). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, pada 24 pembahasan tentang Jual Beli, $ bab: 
Jual beli yang dilarang (hadits no. 4965). 
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di atas transaksi jual-beli sebagian yang lain. sit 
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836. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 


Ibnu Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW pernah 


bersabda, "Janganlah seorang lelaki melakukan transaksi jual-beli di 


atas transaksi jual-beli saudaranya. ss 
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837. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ayub, dari Ibnu 





88 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Sebagian Kalian Tidak 
Boleh Menawar Barang yang Telah Ditawar Sebagian yang Lain (hadits jld. 5, h. 
245). 

2 HR. Al Bukhari dalam 34 pembahasan tentang jual beli, 58 bab: Tidak Boleh 
Menawar Barang yang Telah Ditawar Saudaranya (hadits no. 2140) daro Abu 
Hurairah dengan redaksi: Rasulullah SAW melarang orang kota menjual barang 
kepada orang dusun, melakukan najsy, menawar barang yang telah ditawar 
saudaranya dan tidak boleh melamar wanita yang telah dilamar saudaranya, juga 
beliau melarang seorang wanita meminta saudaranya untuk meminta cerai dari 
sumainya agar ia bisa memenuhi loyangnya. 

HR. Ibnu Majah dalam 12 pembahasan tentang perdagangan, 13 bab: Tidak Boleh 
Menawar Barang yang Telah Ditawar Saudaranya dan Tidak Boleh Menaikkan 
Harga Setelah Ada Kesepakatan (hadits no. 2172) dari Abu Hurairah dengan 
redaksi: Seseorang tidak boleh menawar barang yang telah ditawar saudanya dan 
tidak boleh menaikkan harga setelah ada kesepakatan. 
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Sirin, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW dengan hadits yang 
semisalnya.” 
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838. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 


Umar RA bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, "Janganlah orang 
kota menjual kepada orang kampung (pedalaman). seh 


1. 
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839. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zubair, 

dari Jabir RA, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Janganlah 
orang kota menjual kepada orang pedalaman, biarkanlah manusia 
bebas, Allah memberi rezeki sebagian mereka dari sebagian yang 


lain"? 





SIR. Abu Daud dalam 18 pembahasan tentang perdagangan, 9 bab: Mencegat 
Barang Dagangan (hadits no. 3437). 

?1 HR. Al hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 43) 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Orang Kota Tidak Boleh 
Melakukan Jual Beli dengan Orang Desa (hadits jld. 5, h. 346). 

2 HR. Muslim dalam 21 pembahasan tentang jual beli, 6 bab: Hukum Jual Beli 
Orang Kota dengan Orang Dusun (hadits no. 20/1522). 

HR. At-Tirmidzi dalam 12 pembahasan tentang jual beli, 13 bab: Orang Kita Tidak 
Boleh Jual Beli dengan Orang Dusun (hadits no. 1223) 

HR. Ibnu Majah dalam 12 pembahasan tentang perdagangan, 15 bab: Larangan 
Orang Kota melakukan transaksi jual beli kepada Orang Dusun (hadits no. 216). 

HR. Ibnu Hibban dalam 24 pembahasan tentang jual beli, 5 bab: Jual Beli yang 
Terlarang (hadits no. 4964). 

HR. Ibnu Al Jarudi dalam Al Muntaga, bab: Perdagangan (hadits no. 574). 
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840. Malik menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari 
Al A'raj, dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 
"Janganlah kalian mencegat barang dagangan." 
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841. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Humaid bin Abdurrahman dan Muhammad bin An-Nu'man bin 
Basyir, keduanya telah menceritakan kepada kami dari An-Nu'man 
bin Basyir: Bahwa ayahnya pernah datang kepada Rasulullah SAW, 
lalu berkata, "Sesungguhnya aku menghadiahkan kepada anak 
lelakiku ini seorang budak yang dahulu adalah milikku." Maka Nabi 
SAW bertanya, "Apakah semua anakmu engkau berikan hadiah yang 


8 HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 8946, jld. 3 dari musnad Abu 
Hurairah. 
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sama dengannya?" Ayahnya menjawab, "Tidak." Maka Rasulullah 
SAW bersabda, "Cabutlah pemberianmu itu. sad 

Abdul Abbas berkata, "Yang demikian ini menurut teman- 
teman kami semua, Malik. Karena itu, aku buat dengan lafazh syak 
(atau)." 
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842. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Al Hasan bin Muslim, dari Thawus bahwa Nabi SAW 
telah bersabda, "Tidak halal bagi seorang pemberi mencabut kembali 
apa yang telah diberikannya, kecuali pencabutan hibah orang tua 
terhadap anaknya. ai 





“HR. Al Bukhari dalam 51 pembahasan tentang hibbah, 12 bab: Hibbah untuk 
Anak (hadits no. 2586). 

HR. Muslim dalam 24 pembahasan tentang hibah, 3 bab: Hukum Makruh 
Melebihkan Anak Dalam Hibah (hadits no. 9/1623). 

HR. At-Tirmidzi dalam 13 pembahasan tentang hukum, 30 bab: Memberi dalam 
Ukuran Sama Kepada Anak (hadits no. 1367). 

HR. An-Nasa'i dalam 31 pembahasan tentang an-nihal, 1 bab: Perbedaan Redaksi 
Para Penukil Khabar An-Nu'man Bin Bisy dalam An-Nihal (hadits no. 3674). 

HR. An-Nasa'i dalam pembahasan dan bab yang sama (hadits no. 3675). 

HR. Ibnu Majah dalam 14 pembahasan tentang hibah, 1 bab: Seorang Lelaki 
Memberi Hadiah Kepada Anaknya (hadits no. 2376). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 18410, jld. 6 dari hadits An- 
Nu'man bin Basyir. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa ', 36 pembahasan tentang pengadilan, 33 bab: 
Apa yang Tidak Diperbolehkan dalam Hal Pemberian (hadits 41). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hibah, bab: Sunah dalam Menyamakan 
Pemberian Antara Anak Dalam Hal Pemberian (hadits jld. 6, h. 176). 

HR. Ibnu hibban dalam 19 pembahasan tentang hibah (hadits no. 5100). 

? HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hibah, bab: Tidak Halal Bagi Orang 
yang Menghibahkan Sesuatu Menarik Kembali Kecuali Orang Tua yang 
Menghibahkan Kepada Anaknya (hadits jld. 6, h. 176). 
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843. Malik menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah RA, ia mengatakan: Barirah pernah datang 
kepadanya dan berkata, "Sesungguhnya aku telah mengadakan 
perjanjian kitabah (mencicil untuk membebaskan diri dari tuannya) 
dengan tuanku dengan pembayaran 9 ugiyah uang perak setiap 
tahunnya. Maka bantulah aku (melunasinya)." Aisyah berkata 
kepadanya, "Jika tuanmu suka aku membayarkannya kepada mereka, 
niscaya akan kubayarkan, dan kelak wala -mu adalah untukku, hal ini 
pasti akan kulakukan." Maka Barirah pergi menemui tuannya, lalu 
mengatakan hal tersebut kepada mereka, tetapi mereka menolaknya. 
Barirah datang dari rumah tuannya, sedangkan Rasulullah SAW 
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duduk, lalu Barirah berkata, "Sesungguhnya aku menawarkan hal itu 
kepada tuanku, tetapi mereka menolak melainkan wala' tetap ingin 
berada pada mereka." Hal tersebut terdengar oleh Rasulullah SAW, 
maka beliau bertanya kepada Aisyah RA tentang duduk perkaranya, 
dan Aisyah menceritakan hal tersebut kepada beliau. Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, "Ambillah ia dan syaratkanlah 
wala" bagi mereka, karena sesungguhnya hak wala itu hanya bagi 
orang yang memerdekakan." Maka, Aisyah RA melakukan hal 
tersebut. Kemudian Rasulullah SAW berdiri di hadapan orang-orang, 
lalu memuji kepada Allah dan menyanjung-Nya, kemudian bersabda, 
"Amma ba'du, apakah gerangan yang dilakukan oleh kaum lelaki, 
mereka menetapkan syarat yang tidak terdapat di dalam Kitabullah? 
Setiap syarat yang tidak terdapat di dalam Kitabullah, maka syarat 
itu batal, sekalipun terdiri atas seratus syarat. Keputusan Allah lebih 
berhak dan syarat-Nya lebih kuat, sesungguhnya wala itu hanya bagi 


orang yang memerdekakan. 19 


Td . 
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844. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Amrah, dari Aisyah RA dengan hadits yang semisalnya.” 


2S HR. Al Bukhari dalam 34 pembahasan tentang jual beli, 73 bab: Jika Ada 
Beberapa Persyaratan Dalam Jual Beli, Maka Hal Itu Tidak Diperbolehkan (hadits 
no. 2168). 

HR. Al Bukhari dalam 54 pembahasan tentang persyaratan, 13 bab: Syarat Dalam 
Perwalian (hadits no. 2729). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 38 pembahasan tentang pembebasan 
budak, 10 Perwalian adalah bagi orang yang membebaskan (hadits no. 17). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang perwalian, bab: Orang yang Menjadi 
Wali yang Islam di Tangannya (hadits jld. 10, h. 295). 

HR. Ibnu Hibban dalam 17 pembahasan tentang pembebasan budak, 6 bab: 
Perwalian (hadits no. 4325). 

THR. Al Bukhari dalam 50 pembahasan tentang pembebasan budak, 4 bab: 
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845. Ismail bin Ibrahim bin Ulayah mengabarkan kepada kami 


dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas RA, bahwa Nabi SAW 
mengurbankan 2 ekor domba yang keduanya telah bertanduk.” 
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846. Sufyan mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin 
Humaid mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Musayyab, dari 
Ummu Salamah, ia mengatakan: Rasulullah SAW pernah bersabda, 
"Apabila jatuh tanggal 10 (bulan Dzulhijjah) dan seseorang dari 
kalian hendak berkurban, maka jangan sekali-kali menyentuh 


Menjual Budak Mukatab jika ia ridha (hadits no. 2564). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa' dalam 38 pembahasan tentang pembebasan 
budak, 10 bab: Perwalian Adalah Bagi Orang yang Memerdekakan (hadits no. 19). 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang budak mukatab, bab: Budak Mukatab 
Boleh Dijual Karena Dua Hal... (hadits jld. 10, h. 337). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, pada 17 pembahasan tentang pembebasan 
budak, 6 bab: Perwalian (hadits no. 4336). 

8 FR. An-Nasa'I dalam 43 pembahasan tentang hewan kurban, 14 bab: Kambing 
(hadits 4397) dari Anas bin Malik dengan redaksi: Bahwa Rasulullah SAW 
menyembelih dua ekor kambing. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 11984, jid. 4, dari musnad Anas 
bin Malik, dengan redaksi: Bahwa Rasulullah SAW Menyembelih Dua Ekor 
Kambing. 
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(mengambil) rambutnya, jangan pula kulit (kuku)nya sedikit pun. 133 
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847. Muhammad bin Ismail bin Abu Fudaik mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Abu Dzi'b, dari Imran bin Basyir bin Muharrar, 
dari Salim Sablan maula orang-orang Bani Nashr, ia mengatakan: 
Kami pernah berangkat bersama Aisyah —istri Nabi SAW— menuju 
Makkah, Aisyah berangkat dengan mengikut-sertakan ayahku hingga 
ia shalat bersamanya. Salim melanjutkan kisahnya: Maka 
Abdurrahman bin Abu Bakar datang membawa wadah berisi 
air wudhu, lalu Aisyah berkata, "Hai Abdurrahman, sempurnakanlah 
wudhu, karena sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 'Celakalah bagi tumit-tumit karena dibakar api 


? HR. Muslim dalam 35 pembahasan tentang hewan kurban, 7 bab: Larangan Orang 
yang Telah Memasuki Sepuluh Hari Bulan Dzul Hijjah dan Ja Ingin Menyembelih 
Hewan Kurban untuk Mengambil Rambut dan Kuku Sedikitpun (hadits 39/1977). 
HR. An-Nasa'i dalam 43 pembahasan tentang hewan kurban (hadits no. 4376). 

HR. Ibnu Hibban dalam 26 pembahasan tentang hewan kurban, 11 bab: Orang yang 
Hendak Berkurban Hendaknya Tidak Mengambil Rambut dan Kukunya Pada 
Sepuluh Dzulhujjah (hadits no. 3149). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hewan kurban, bab: Sunah Bagi Orang 
yang Menyembelih Hewan Kurban Agar Tidak Mengambil Rambut dan Kukunya 
Ketika Melihat Hilal! Bulan Dzul Hijjah Hingga Ia Menyembelih Hewan Kurban 
(hadits jld. 9, h. 266). 
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848. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ajlan dari Sa'id 
bin Abu Sa'id, dari Aisyah, bahwa ia pernah berkata kepada 
Abdurrahman (saudara lelakinya), "Sempurnakanlah wudhu, hai 
Abdurrahman, karena sesungguhnya aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Celakalah bagi tumit-tumit karena 

dibakar api neraka'. Or 
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849. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari 
Ashim bin Umar bin Oatadah, dari Mahmud bin Labid, dari Rafi' bin 
Khadij RA, bahwa Nabi SAW pernah bersabda, "Lakukanlah shalat 


Subuh ketika cuaca agak terang. Sesungguhnya hal itu lebih besar 
bagi pahala kalian" Atau beliau bersabda, "Lebih besar 





0 dari jalur Ibnu Abu Di'b yang diriwayatkan oleh Al baihagi dalam pembahasan 
tentang bersuci, bab: Dalil Kewajiban Membasuh Dua Kaki dan Mengusap 
Dianggap Tidak cukup (hadits jld. 1, h. 69). 

Il KR. Imam Ahmad dalam musnadnya, hadits no. 24178, jld. 9 dari musnad 
Sayidah Aisyah. 
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850. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah RA, ia mengatakan: Dahulu kaum wanita yang 
beriman melakukan shalat bersama Nabi SAW, sedangkan mereka 
menutupi tubuhnya dengan kain mirth-nya. Ketika mereka kembali 
kepada keluarganya, tidak ada seorang pun yang mengenali mereka 
karena cuaca masih gelap.' 





12 HR, Abu Daud alam 2 pembahasan tentang shalat, 8 bab: Waktu Shubuh (hadits 
no. 424) dari Rafi' bin Khadij dengan redaksi: Berpagi-pagilah dalam melaksanakan 
shalat Shubuh karena hal itu mendatangkan pahala agung bagi kalian. 

HR. Ibnu Majah, dalam 2 pembahasan tentang shalat, 2 bab: Waktu Shalat Fajar 
(hadits no. 672) dari Ibnu Khadij dengan redaksi yang serupa dengan sebelumnya. 
HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Laksanakanlah Shalat Fajar 
Saat Terang (hadits jld. 1, h. 277). 

Dari Kahdij dengan redaksi: Laksanakanlah shalat fajar saat terang karena itu adalah 
waktu mendapatkan pahala yang agung. 

18 HR. Muslim dalam 5 pembahasan tentang tempat sujud dan shalat, 40 bab: 
Hukum Sunnah Mensegerakan Shalat Shubuh Pada Waktunya, Yaitu Pada Saat 
Masih Dalam Gelap Malam dan Keterangan Kadar Bacaan Padanya (hadits no. 
230/645) dari Aisyah dengan redaksi: Bahwa para wanita mukmin dahulu 
melaksanakan shalat subuh dengan Nabi SAW kemudian pulang dengan menutup 
badan mereka memakai kain, sehingga tidak diketahui oleh seorang pun. 

HR. An-Nasa'i dalam 6 pembahasan tentang waktu shalat, 25 bab: Melaksanakan 
Shalat Subuh Pada Waktu Masih Gelap, Saat Tidak dalam Bepergian (hadits no. 
545). 

HR. Ibnu Majah dalam 2 pembahasan tentang shalat, 2 bab: Waktu Shalat Fajar 
(hadits no. 669). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 24151, jld. 9 dari musnad As- 
Sayyidah Aisyah RA dan redaksinya serupa dengan riwayat muslim. 
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851. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Salim, dari ayahnya RA, ia mengatakan: Aku melihat Rasulullah 
SAW bila memulai shalatnya mengangkat kedua tangannya sejajar 
dengan kedua pundaknya, begitu pula bila hendak ruku dan sesudah 


bangkit dari ruku, tetapi beliau tidak mengangkat (kedua tangannya) 
di antara dua sujud.!4 
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HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Mensegerakan Shalat Subuh 
(hadits jdl. 1, h. 454). 

14 HR. Al Bukhari dalam Ourrah Al Ain, h. 5. 

HR. Muslim dalam 4 pembahasan tentang shalat, 9 bab: Hukum Sunah Mengangkat 
Kedua Tangan Hingga Sejajar dengan Pundak Disertai Takbiratul Ihram dan Ruku 
dan Saat Bangkit dari Ruku, dan Tidak Dilakukan Saat Bangkit dari Sujud (hadits 
no. 21/290). 

HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang 117, bab: Mengangkat Tangan Saat 
Shalat (hadits no. 721). 

HR. At-Tirmidzi dalam 2 pembahasan tentang shalat, 190 bab: Mengangkat Tangan 
Saat Ruku (hadits no. 255). 

HR. Ibnu Majah dalam 5 pembahasan tentang igamah dan sunah-sunah di dalamnya, 
15 bab: Mengangkat Tangan Jika Ruku dan Ketika Mengangkat Kepala dari Ruku 
(hadits no. 858). 

HR. Ibnu Al Jarud dalam Al Muntaga, pembahasan tentang kewajiban shalat lima 
waktu dan pembahasannya, bab: Sifat Shalat Rasulullah SAW (hadits no. 177). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Mengangkat Tangan Ketika 
Ruku dan Ketika Mengangkat Kepada darinya (hadits jld. 2, h. 69). 

HR. Ibnu Hibban dalam 9 pembahasan tentang shalat, 10 bab: Sifat Shalat (hadits 
no. 1864). 
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852. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ashim bin Kulaib, 

ia mengatakan: Aku pernah mendengar ayahnya mengatakan bahwa 
Wail bin Hujr berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW bila 
membuka shalat mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua 
pundaknya, begitu pula apabila ruku dan sesudah mengangkat 
kepalanya dari ruku.” Wa'il berkata, "Kemudian aku mendatangi 
mereka di musim dingin, aku melihat mereka mengangkat tangan 


mereka dengan memakai baranis."!5 
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15 HR. Al Bukhari dalam Ourrah Al Aini adalah saat mengangkat tangan dalam 
shalat, h.10. 

HR. An-Nasa'i dalam 12 pembahasan tentang At-tathbig, 97 bab: Letak Kedua 
Tangan Saat Duduk Untuk Tasyahhud (hadits no. 1158). 

HR. An-Nasa'i dalam 13 pembahasan tentang lupa, 29 bab: Sifat Duduk Pada 
Rakaat yang Diwajibkan Dalam Shalat (hadits no. 1262). 

HR. A-Daruguthni dalam pembahasan tentang shalat, bab: Menyebutkan Takbir dan 
Mengangkat Tangan Ketika Iftitah, Ruku dan Bangkit darinya (hadits no. 12). 

HR. Al baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Dimana Meletakkan 
Tangannya Saat Sujud (hadits jld. 2, h. 112). 
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853. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Yazid bin Abu 
Ziad, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Al Bara' bin Azib RA, ia 
berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW apabila membuka shalatnya 
mengangkat kedua tangannya.” 

Sufyan berkata, "Kemudian aku datang ke Kufah dan 
menjumpai Yazid, maka aku mendengarnya menceritakan hadits 
seperti ini, tetapi ia menambahkan di dalamnya, "Kemudian Nabi 
SAW tidak melakukannya lagi'. Maka, aku menduga bahwa mereka 
mengutarakan hadits ini kepadanya secara talgin." Sufyan kembali 
berkata, "Demikianlah aku mendengar Yazid mengutarakan hadits ini. 
Sesudah itu aku mendengarnya lagi mengutarakan hadits ini, tetapi di 
dalamnya ia menambahkan, 'Kemudian Nabi SAW tidak 
melakukannya lagi'." | 

(Imam Syafi'i) RA berkata, "Sufyan menganggap Yazid dalam 
hadits ini pikun dan menyatakan seakan-akan Yazid menerima kalimat 
terakhir ini lalu men-talgin-kannya. Demikian juga Sufyan tidak 
menganggap Yazid hafal." 
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16 HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, pada pembahasan tentang shalat, bab: 
Takbir iftitah dan Mengangkat Tangan (hadits no. 2531). 
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854. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Hushain, aku 
menduganya dari Hilal bin Yisaf, ia mengatakan: Ziad bin Abul Ja'd 
menarik tanganku, lalu ia membawaku sampai kepada seorang syaikh 
dari kalangan sahabat Rasulullah SAW yang tinggal di Riggah, 
dikenal dengan nama Wabishah bin Ma'bad, lalu Ziad berkata, "Orang 
ini menceritakan kepadaku bahwa Nabi SAW melihat seorang lelaki 


shalat sendirian di belakang shaf, maka beliau memerintahkannya 
untuk mengulangi shalat."'” 
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855. Malik bin Abu Thalhah mengabarkan kepada kami, dari 

Anas bin Malik RA: Bahwa neneknya —yaitu Mulaikah— 
mengundang Nabi SAW ke suatu jamuan yang ia buat sendiri khusus 
untuk beliau, maka Nabi SAW memakan sebagian daripadanya, 


kemudian bersabda, "Bangkitlah kamu, marilah, aku akan shalat 
mengimami kalian." Anas melanjutkan kisahnya: Maka aku bangkit 


17 HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 18027, jld. 6 dari hadits 
Wabishah bin Ma'bad Al Asadi. 

HR. Al baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Hukum Makruh Berdiri 
Sendiri Dibelakang Shaf (hadits jld. 3, h. 104. 
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menuju ke sebuah tikar milik kami yang telah hitam karena sudah 
lama dipakai, lalu aku mencipratinya dengan air dan Rasulullah SAW 
berdiri (di atasnya), sedangkan aku dan seorang anak yatim membuat 
shaf di belakangnya dan nenek berada di belakang kami. Nabi SAW 
shalat 2 rakaat bersama kami, lalu salam. 
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856. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ishag bin 
Abdullah bin Abu Thalhah bahwa ia pernah mendengar pamannya — 


yaitu Anas bin Malik— berkata, “Aku dan seorang anak yatim kami 
shalat di belakang Rasulullah SAW, sedangkan Ummu Sulaim shalat 





108 YR. Al Bukhari dalam 8 pembahasan tentang shalat, 20 bab: Shalat di atas Tikar 
(hadits no. 380). 

HR. Muslim dalam 5 pembahasan tentang tempat sujud dan shalat, 48 bab: 
Diperbolehkannya Berjamaah Pada Shalat Sunah dan Shalat di atas Tikar, Karpet, 
Kain dan yang Lainnya dari Hal-Hal yang Suci (266/658) 

HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang shalat, 71 bab: Jika Ada Tiga Orang 
Bagaimana Posisi Berdiri Mereka dalam Shalat (hadits no. 612). 

HR. At-Tirmidzi dalam 2 pembahasan tentang shalat, 173 bab: Seseorang yang 
Shalat Bersama Seorang Lelaki dan Seorang Perempuan (hadits no. 234). 

HR. An-Nasa'i dalam 10 pembahasan tentang keimaman, 19 bab: Jika Jumlah 
Jamaah Ada Tiga Orang dan Satu Perempuan (hadits no. 800) 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Shalatnya Seseorang 
Dibelakang Shaf Sendirian (hadits jld. 1, h. 295) 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 12342, jld. 4 dari Musnad Anas 
bin Malik. 

HR, Imam Malik dalam Al! Muwaththa' dalam 9 pembahasan tentang gashar shalat 
saat safar, 9: Dhuha (hadits no. 35). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Seseorang yang Mengimami 
Seorang Lelaki, Satu Anak Kecil dan Satu Wanita (hadits jld. 3, h. 96). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahihnya, 9 pembahasan tentang shalat, 14 bab: Kewajiban 
Mengikuti Imam (hadits no. 2205). 
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857. Malik menceritakan kepada kami dari Yazid bin Ruman, 
dari Shalih bin Khawwat, dari orang yang ikut shalat Khauf bersama 
Nabi SAW dalam perang Dzatur-Riga: Bahwa segolongan orang 
shalat bersamanya, sedangkan segolongan yang lain menghadapi 
musuh. Maka beliau shalat bersama orang-orang yang bermakmum 
kepadanya satu rakaat, kemudian beliau tetap dalam keadaan berdiri 
menunggu mereka menyempurnakan shalatnya masing-masing untuk 
diri mereka sendiri, lalu mereka salam dan pergi menghadapi musuh. 
Kemudian datanglah segolongan lain, lalu Nabi SAW shalat bersama 
mereka satu rakaat yang tersisa baginya. Setelah itu beliau tetap dalam 
keadaan duduk, sedangkan mereka menyelesaikan shalatnya sendiri, 
sesudah itu beliau salam bersama mereka.!!' 





'8 HR. Al Bukhari dalam 10 pembahasan tentang shalat, 78 bab: Seorang Wanita 
dalam Barisan Sendirian (hadits no. 727). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Orang yang Shalat Tidak Di 
Dalam Shaf (hadits jld. 3, h. 106). 

"HR. Al Bukharid dalam 64 pembahasan tentang peperangan, 31 bab: Perang 
Dzaturrigag (hadits no. 4129). 

HR. Muslim dalam 6 pembahasan tentang shalat musafir dan gasharnya, 57 bab: 
Shalat Khauf (hadits no. 310/842). 

HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang shalat, 283 bab: Orang yang 
Berpendapat Bahwa Jika Seseorang Baru Shalat Satu Rakaat dan Masih Tetap 
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858. Orang yang pernah mendengar dari Abdullah bin Umar 
bin Hafs mengabarkan kepada kami bahwa ia menerima berita dari 
saudaranya: Ubaidillah, dari Al @Gasim bin Muhammad, dari Shalih 


bin Khawwat bin Jubair, dari Nabi SAW tentang hadits yang semakna 
tanpa ada perbedaan. 2 
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859. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, 
dari Atha' bin Yassar, dari Ibnu Abbas RA, ia mengatakan: Matahari 





Berdiri, Maka Ia Menyempurnakan Untuk Dirinya Sendiri Satu Rakaat Lalu Salam, 
Kemudian Ia Berlalu dan Menghadap Kearah Musuh Seperti Pada Awalnya, Namun 
Berbeda Dalam Hal Salam (hadits no. 1238). 

HR. An-Nasa'i dalam 18 pembahasan tentang shalat khauf (hadits no. 1539). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', pada 11 pembahasan tentang shalat khauf, 1 
bab: Shalat Khauf (hadits no. 1). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat khauf, bab: Bagaimana Shalat 
Khauf Saat Safar Jika Musuh Tidak Pada Arah Kiblat, Atau Arahnya Tidak 
Menentu (hadits jld. 3, h. 252). 

Ul HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat khauf, bab: Bagaimana Shalat 
Khauf Saat Safar Jika Musuh Tidak Pada Arah Kiblat, Atau Arahnya Tidak 
Menentu (hadits jld. 3, h. 253) 
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mengalami gerhana, maka Rasulullah SAW shalat (gerhana). Ibnu 
Abbas menceritakan bahwa shalat yang dilakukan beliau sebanyak 2 
rakaat, masing-masing rakaat terdiri atas 2 kali ruku, kemudian beliau 
berkhutbah kepada mereka dan bersabda, "Sesungguhnya matahari 
dan bulan merupakan 2 tanda di antara tanda-tanda kekuasaan Allah 
SWT, keduanya tidak mengalami gerhana karena matinya seseorang 
dan tidak pula karena hidupnya. Karena itu, apabila kalian melihat 
hal tersebut, bersegeralah kalian berdzikir kepada Allah SWT. sa 
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860. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah RA, dan Malik mengabarkan kepada kami, 


dari Yahya bin Sa'id, dari Urwah dari Aisyah RA ia berkata, 
“Matahari mengalami gerhana, lalu Nabi SAW shalat 2 rakaat, pada 


12 HR. Al Bukhari dalam 16 pembahasan tentang gerhana matahari, 9 bab: Salat 
Gerhana Matahari Secara Berjamaah (hadits no. 1052). 

HR. Muslim dalam 10 pembahasan tentang gerhana matahari, 3 bab: Nabi SAW 
Menjelaskan Tentang Surga dan Neraka Saat Gerhana Matahari (hadits no. 17/907). 
HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang shalat, 263 bab: Bacaan dalam Shalat 
Khauf (hadits no. 1189) 

HR. An-Nasa'I dalam 16 pembahasan tentang gerhana matahari, 17 bab: Kadar 
Bacaan Dalam Shalat Gerhana Matahari (hadits no. 1189). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 3374, jld. 1 dari Musnad Ibnu 
Abbas 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', pada 12 pembahasan tentang shalat gerhana 
matahari, 1 bab: Apa yang Dikerjakan Dalam Shalat Gerhana Matahari (hadits no. 
1). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Shalat Saat Gerhana 
Matahari (hadits jld. 1, h. 260) 
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861. Orang yang terpercaya mengabarkan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Katsir bin Abbas bin Abdul Muththalib: 


Bahwa Rasulullah SAW melakukan shalat 2 rakaat ketika gerhana 
matahari, masing-masing rakaat terdiri atas 2 ruku.!14 
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13 HR. Al Bukhari dalam 16 pembahasan tentang gerhana matahari, 2 bab: Sedekah 
Saat Terjadi Gerhana Matahari (hadits no. 1044). 

HR. Muslim dalam 10 pembahasan tentang shalat gerhana matahri, 1 bab: Shalat 
Gerhana Matahari (hadits no. 1/901). 

HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang shalat, 264 bab: Sedekah Saat Gerhana 
(hadits no 1191). 

HR. An-Nasa'i dalam 16 pembahasan tentang gerhana matahari, 11 bab: Bagian 
darinya. riwayat Aisyah (hadits no. 1473). 

HR. Imam malik dalam Al Muwaththa', pada 12 pembahasan tentang shalat gerhana 
matahari, 1 bab: Yang Dikerjakan Saat Shalat Gerhana Matahari (hadits no. 1). 

Dari jalur Malik dari Yahya bin Sa'id dari Amrah bin dari Aisyah: 

HR. Imam Malik dalam 4! Muwathta', 12 pembahasan tentang shalat gerhana 
matahari, 1 bab: Yang Dikerjakan Saat Shalat Gerhana Matahari (hadits no. 3). 

114 Imam Asy-Syafi'l sendirian dalam meriwayatkan. 
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862. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ismail bin Abu 
Khalid, dari Oais bin Abu Hazim, dari Ibnu Mas'ud Al Anshari, ia 
mengatakan: Matahari pernah mengalami gerhana pada hari 
meniggalnya Ibrahim, putra Rasulullah SAW. Maka orang-orang 
berkata, "Matahari mengalami gerhana karena meninggalnya 
Ibrahim." Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya matahari dan bulan 
adalah 2 tanda di antara tanda-tanda kekuasaan Allah, keduanya 
tidak mengalami gerhana karena matinya seseorang, tidak pula 
karena hidupnya. Apabila kalian melihat hal tersebut, maka 
bersegeralah mengingat Allah SWT dan shalat. sei 


5 3 - - 5 0 
Ca SJ Oli 1 cottite Uopel — A1 


Pa 


6 0, 23 z Ia 2 c 2, Ta Yee NT, -. Haa Katana Pb 
Ta 1 io PP ol G Udiad mna Kendang 23 Lag 
10. .. s1 Pagn 


863. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Sulaiman Al 
Ahwal, ia mengatakan: Aku pernah mendengar Thawus berkata, 
“Bahwa matahari mengalami gerhana, lalu Ibnu Abbas shalat bersama 
kami (sebagai imam) di pinggir sumur Zamzam 6 kali ruku kemudian 
4 kali sujud.!!8 


15 Ymam Asy-Syafi'i sendirian dalam meriwayatkan. 

116 HR. Al Baihagi dalam ta'lig pembahasan tentang shalat gerhana matahari, bab: 
Orang yang Shalat Gerhana Matahari Dua Rakaat dan Setiap Rakaat Empat Ruku 
(hadits jld. 3, h. 327). 
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864. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Abdurrahman bin Ma'mar Al Anshari, dari Abu Yunus maula Aisyah 
RA, Ummul Mukminin, dari Aisyah: Ada seorang lelaki berkata 
kepada Rasulullah SAW yang sedang berdiri di pintu dan aku 
mendengarnya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya pada suatu pagi 
pernah dalam keadaan junub, sedangkan aku bermaksud untuk puasa, 
maka aku mandi dan puasa pada hari itu". Rasulullah SAW menjawab, 


"Aku pun pernah pada pagi hari dalam keadaan junub, sedangkan 
aku ingin untuk berpuasa, maka aku mandi dan puasa di hari itu. "1! 
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17 HR. Abu Daud dalam 8 pembahasan tentang puasa, 3 bab: Orang yang Junub 
Dipagi Hari Bulan Ramadhan (hadits no. 2389). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 18 pembahasan tentang puasa, 4 
bab: Orang yang Berpuasa Namun Mengalami Junub Pada Pagi Harinya (hadits no. 
10). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang puasa, bab: Orang yang Junub Pada Pagi 
Hari Bulan Puasa, 25 bab: Orang yang Mengalami Junub Pada Pagi Hari Bulan 
Ramadhan 
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865. Malik menceritakan kepada kami dari Suma, maula Abu 
Bakar, bahwa ia pernah mendengar Abu Bakar bin Abdurrahman 
menceritakan hadits berikut: Ketika aku dan ayahku bertemu dengan 
Marwan bin Hakam, dan ia menjabat sebagai amir Madinah, kami 
ceritakan kepadanya bahwa Abu Hurairah RA pernah berkata, 
"Barangsiapa yang berada pada pagi hari dalam keadaan junub, berarti 
batal puasanya pada hari itu." Lalu Marwan berkata, "Aku bersumpah 
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kepadamu, hai Abdurrahman, engkau harus pergi kepada Ummul 
Mukminin, Aisyah dan Ummu Salamah, dan kamu harus menanyakan 
kepada keduanya masalah ini." Abu Bakar melanjutkan kisahnya: 
Abdurrahman segera pergi dan ikut bersamanya hingga masuk ke 
dalam rumah Aisyah RA. Abdurrahman mengucapkan salam 
kepadanya, lalu berkata, "Hai Ummul Mukminin, sesungguhnya kami 
bertemu dengan Marwan, lalu kami ceritakan kepadanya bahwa Abu 
Hurairah pernah berkata, 'Barangsiapa yang berada pada pagi hari 
dalam keadaan junub, berarti puasanya di hari itu batal'." Aisyah 
menjawab, "Masalahnya tidak seperti apa yang dikatakan oleh Abu 
Hurairah, hai Abdurrahman! Apakah engkau tidak suka dengan apa 
yang pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW?" Abdurrahman 
menjawab, "Tidak, demi Allah, hai Aisyah!" Aisyah berkata, "Aku 
pernah menyaksikan Rasulullah SAW benar-benar mengalami jinabah 
di suatu pagi hari karena jimak, bukan karena mimpi junub: kemudian 
beliau melakukan puasa di hari itu." Abu Bakar melanjutkan kembali 
kisahnya: Setelah itu kami keluar, lalu masuk ke rumah Ummu 
Salamah RA dan menanyakan masalah itu kepadanya. Maka Ummu 
Salamah mengatakan hal yang sama seperti apa yang telah dikatakan 
oleh Aisyah. Lalu kami keluar hingga sampai di tempat Marwan. 
Abdurrahman berkata seperti apa yang dikatakan oleh Aisyah dan 
Ummu Salamah, serta menceritakan hal tersebut kepadanya. Maka 
Marwan berkata, "Aku bersumpah kepadamu, hai Abu Muhammad, 
engkau harus menaiki kendaraanku yang ada di depan pintu untuk 
mendatangi Abu Hurairah dan ceritakan kepadanya hal tersebut." Lalu 
Abdurrahman berangkat dengan menaiki kendaraannya, dan aku ikut 
bersamanya hingga bertemu Abu Hurairah. Abdurrahman berbicara 
sesaat dengannya, kemudian diceritakan kepadanya hal tersebut, maka 
Abu Hurairah berkata, "Aku tidak mengetahui hal tersebut, 
sesungguhnya aku hanya mendapat berita dari seseorang yang 
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866. Sufyan mengabarkan kepada kami, Sumay, maula (bekas 
budak) Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits, dari Aisyah RA, ia 
berkata, “Nabi SAW pernah bangun di waktu subuh dalam keadaan 

junub, lalu beliau mandi dan melakukan puasa di hari itu.” 
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867. Abdul Wahab mengabarkan kepada kami dari Khalid Al 
Hadzdza', dari Abu Oilabah, dari Abu Al Asy'ats, dari Syaddad bin 
Aus, ia mengatakan: Kami pernah bersama Rasulullah SAW pada 
masa penaklukan kota Makkah. Kemudian beliau melihat seorang 
lelaki yang sedang berbekam pada siang hari tanggal 18 Ramadhan, 
lalu beliau bersabda seraya memegang tanganku, "Telah batal puasa 


118 HR. Al Bukhari dalam 30 pembahasan tentang puasa, 25 bab: Mandinya Seorang 
yang Berpuasa (hadits no. 1931). 

HR, Imam Malik dalam 4! Muwaththa', pada 18 pembahasan tentang puasa, 4 bab: 
Orang yang mengalami junub pada pagi hari bulan puasa (hadits no, 13). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang puasa, bab: Orang yang Pagi Hari Bulan 
Ramadham Mengalami Junub (hadits. Jld. 4, h. 214). 

119 Ymam Asy-Syafi sendirian dalam meriwayatkan. 
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868. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Yazid Abu Ziad, 
dari Migsam, dari Ibnu Abbas: Rasulullah SAW pernah berbekam 
dalam keadaan ihram lagi puasa.!?! 
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869. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, 

dari Ibnu Syihab, ia mengatakan: Yazid bin Al Asham mengabarkan 

kepadaku bahwa Nabi SAW menikahi Maimunah, sedangkan beliau 


dalam keadaan halal. Amr berkata, "Lalu aku berkata kepada Ibnu 
Syihab, 'Apakah kamu menjadikan Yazid bin Al Asham sederajat 


£ 
| 


20 HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 12 pembahasan tentang puasa, 10 bab: 
Membekam Orang yang Puasa (hadits no. 3534). 

21HR. Ibnu Majah dalam 25 pembahasan tentang manasik, 87 bab: Membekam 
Orang yang Puasa (hadits no. 3081) dari Ibnu Abbas dengan redaksi: Bahwa 
Rasulullah SAW berbekam padahal beliau puasa dan dalam keadaan ihram 

HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang haji, bab: Waktu-waktu (hadits no. 
16) dari Ibnu Abbas dengan redaksi: Bahwa Rasulullah SAW berbekam antara 
Makkah dan Madinah padahal beliau puasa dan dalam keadaan ihram. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang puasa, bab: Orang Yang Berbekam Saat 
Puasa Tidak Membatalkan Puasanya (hadits jld. 4, h. 263) dari Ibnu Abbas dengan 
redaksi serupa dengan yang lalu. 
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870. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ayyub bin Musa, 
dari Nabih bin Wahb, dari Abban bin Utsman, dari Utsman RA, 


bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Orang yang berihram tidak boleh 
menikah, tidak boleh pula melamar." 
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871. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Nabih 


bin Wahb, salah seorang dari kalangan Bani Abd Ad-Dar, dari Abban 
bin Utsman bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Orang yang 


12 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Hukum Mubah Menikah 
Pada Saat Ihram (hadits jid. 7, h/58). 

13 HR. An-Nasa'I dalam 6 pembahasan tentang nikah, 5 bab: Hukum Haram Nikah 
bagi Orang yang Sedang Ihram dan Hukum Makruh Mengadakan Lamaran. 

HR. An-Nasa'1 dalam 24 pembahasan tentang manasik, 91 bab: Larangan Hal 
Tersebut (hadits no. 2844). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Nikahnya orang yang sedang 
ihram (hadits jld. 2, h. 141) dari Utsman dengan redaksi: Orang yang Ihram tidak 
boleh menikah dan menikahkan. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 496, jld. 1 dari musnad Utsman bin 
Affan. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Orang yang Ihram Tidak 
Boleh Menikah dan Menikahkan (hadits jld, 5, h, 65). 

HR. Ibnu Hibban dalam 14 pembahasan tentang nikah, 4 bab: Hukum Haram 
Menikah (hadits no. 4126). 
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berihram tidak boleh menikah, tidak boleh menikahkan, dan tidak 


boleh pula melamar." 
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872. Malik mengabarkan kepada kami dari Rabi'ah bin Abu 
Abdurrahman, dari Sulaiman bin Yasar: Rasulullah SAW mengutus 
Abu Rafi', maulanya, dan seorang lelaki dari kalangan Anshar, lalu 


keduanya menikahkan Nabi SAW dengan Maimunah, sementara 
beliau masih berada di Madinah.” 


'4HR. Muslim dalam 16 pembahasan tentang manasik, 5 bab: Hukum Haram 
Menikah Bagi Orang yang Sedang Ihram dan Hukum Makruh Mengadakan 
Lamaran (hadits no. 41/1409). 

HR. Abu Daud dalam 5 pembahasan tentang haji, 39 bab: Kawinnya Orang yang 
Ihram (hadits no. 1841) dari Utsman dengan redaksi: Orang yang Ihram tidak boleh 
menikah dan menikahkan. 

HR. An-Nasa'i dalam 24 pembahasan tentang manasik, 91 bab: Larangan hal itu 
(hadits no. 2845). 

HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 45 bab: Orang yang Ihram 
Kawin (hadits no. 1966). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 401, jld. 1 dari Musnad Ustman 
bin Affan. 

HR. Imam Malik dalam 4! Muwaththa', pada 20 pembahasan tentang haji, 22 bab: 
Nikahnya orang yang Ihram (hadits no. 73). 

HR. Ibnu Al Jarud secara mursal dalam 4! Muntaga, bab: Manasik (hadits no. 444). 
HR. Ibnu Hibban dalam 14 pembahasan tentang nikah, 4 bab: Hukum Haram 
Diadakan Pernikahan (hadits no. 4123). 

12 HR. Imam Malik secara mursal dalam Al Muwaththa', 20 pembahasan tentang 
haji, 22 bab: Nikah Orang yang Ihram (hadits no. 72) 
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873. Sa'id bin Maslamah mengabarkan kepada kami dari 
Ismail bin Umayah, dari Sa'id bin Al Musayyab, ja mengatakan: Si 


Fulan telah menduga (keliru). Tidak sekali-kali Rasulullah SAW 
menikahi Maimunah melainkan dalam keadaan halal.” 
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874. Sufyan mengabarkan kepada kami bahwa ia pernah 
mendengar Ubaidullah bin Yazid mengatakan: Aku pernah mendengar 
Ibnu Abbas RA berkata, "Usamah bin Zaid menceritakan kepadaku 
bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 'Sesungguhnya riba itu berada 
pada riba nasiah'. sai 


12 Pari jalur Sufyan: 

HR. Abu Daud dalam $ pembahasan tentang haji, 39 bab: Nikahnya Orang yang 
Ihram (hadits no. 1845). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Nikahnya Orang yang Ihram 
(hadits jld. 7, h. 212). 

27R. Muslim dalam 22 pembahasan tentang al musagah, 18 bab: Menjual 
Makanan yang Semisal dengan yang Semisal (hadits no. 102/1596). 

HR. AN-Nasa'! dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 50 bab: Menjual Perak 
dengan Emas dan Menjual Emas dengan Perak (hadits no. 4594) dari Ibnu Abbas 
dengan redaksi: Tidak ada riba kecuali pada praktik nasi 'ah. 

HR. Ibnu Majah dalam 12 pembahasan tentang perdagangan, 49 bab: Orang yang 
Berpendapat: Tidak Ada Riba Kecuali Pada Praktik Nasi 'ah (hadits no. 2257). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 21837 jld. 8 dari hadits Usamah 
bin Zaid dengan redaksi: Riba pada Praktik Nasi'ah. 

HR. AL Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Orang yang Berpendapat, 
Riba ada Pada Praktik Nasi'ah, (hadits jld. 5, h. 280). 
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875. Abdul Wahab mengabarkan kepada kami dari Ayyub bin 
Abu Tamimah, dari Muhammad bin Sirin, dari Muslim bin Yasar dan 
seorang lelaki dari, dari Ubadah bin Shamit bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, "Janganlah kalian menjual emas dengan emas, perak 
dengan perak, jewawut dengan jewawut, gandum dengan gandum, 
kurma dengan kurma, jangan pula garam dengan garam kecuali sama 
dengan yang sama, sejenis dengan yang sejenis, dan secara serah- 
terima sesuka kalian." 

Salah seorang dari keduanya (Muslim bin Yasar dan yang 
lainnya) mengurangi garam atau kurma, sedangkan yang lainnya 
menambahkan hal berikut: Barangsiapa yang melebihkan atau minta 
dilebihkan, berarti ia telah melakukan riba.'2 


18 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Bentuk-Bentuk yang 
Mengandung Unsur Riba Di Dalamnya (hadits no. 5, h. 276) 
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876. Malik mengabarkan kepada kami dari Musa bin Abu 
Tamim, dari Sa'fid bin Yasar, dari Abu Hurairah RA, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Dinar harus dengan dinar, dan dirham 
harus dengan dirham, tidak boleh ada yang lebih di antara 


keduanya. Lab 
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877. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Abu 

Said Al Khudri bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Janganlah 
kalian menjual emas dengan emas kecuali semisal dengan semisal, 
dan janganlah kalian menambahi salah satu atas yang lainnya. 
Janganlah kalian menjual perak dengan perak kecuali semisal dengan 
semisal secara serah-terima, dan janganlah kalian menambahi salah 





19 HR. Muslim dalam 22 pembahasan tentang al musagah, 15 bab: Penukaran dan 
Jual Beli Emas dengan Uang Kertas Secara Langsung (hadits no. 85/ 1588). 

HR. An-Nasa'1 dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 45 bab: Menjual Dinar 
dengan Dinar (hadits no. 4581). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 31 pembahasan tentang jual beli, 16 
bab: Jual Beli Emas dengan Perak Secara Isi dan Dzatnya (hadits no. 30). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Hukum Haram 
Melebihkan Dalam hal Jenis yang Satu yang Ada Unsur Riba (hadits jld. 5, h. 278). 
HR. Ibnu Hibban dalam 24, pembahasan tentang jual beli, 6 bab: Riba (hadits no. 
5012). 
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satu atas yang lainnya. Dan, janganlah menjual salah satunya yang 
belum ada di tangan dengan pembayaran kontan." 
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878. Malik Meta kaaa ANA bana bang ia menerima 
hadits berikut dari kakeknya, Malik bin Abu Amir, dari Utsman, ia 
mengatakan: Rasulullah SAW pernah bersabda, "Janganlah kalian 


menjual satu dinar dengan dua dinar, jangan pula satu dirham 


dengan dua dirham."'! 
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879. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 


80 HR. Al Bukhari dalam 34 pembahasan tentang jual beli, 78 bab: Jual Beli Perak 
dengan Perak (hadits no. 2177). 
HR. Muslim dalam 22 pembahasan tentang al musaggah, 14 bab: Riba (hadits no. 
75/1584). 
HR. An-Nasa'I dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 47 bab: Jual beli Emas 
dengan Emas (hadits no. 4584). 
HR. Ibnu Al Jarud dalam Al Muntaga, bab: Riba (hadits no. 649). 
HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, 24 pembahasan tentang jual beli, 6 bab: Riba 
(hadits no. 5016). 

HR. Muslim dalam 22 pembahasan tentang al musaggah, 14 bab: Riba (hadits 
no. 78/1584). 
HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 31 pembahasan tentang jual beli, 16 bab: 
Jual Beli Emas dengan Emas Secara Isi dan Dzat (hadits no. 33). 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Hukum Haram 
Melebihkan Dalam hal Jenis yang Satu yang Ada Unsur Riba (hadits jld. 5, h. 278). 


MUSNAD IMAM SYAFI'T || 


Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, "Syufah menyangkut barang yang 
beliau dibagi. Apabila telah ada batasan-batasannya, maka fidak ada 


syuf'ah lagi. "132 
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880. Orang yang dipercaya mengabarkan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Jabir bin Abdullah 


RA, dari Rasulullah SAW, dengan hadits yang semisal atau semakna 
tanpa ada perbedaan." 





132 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa" dalam 35 pembahasan tentang syuf'ah, 1 
bab: Syuf'ah (hadits no. 1) dari Salamah bin Abdurrahman bin Auf dengan redaksi: 
Bahwa Rasulullah SAW memutuskan hukum tentang syuf'ah yang belum terbagi 
antara orang yang berserikat, jika telah ada batasannya, maka tidak ada syuf'ah lagi. 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang syuf'ah, bab: Syuf'ah Terhadap Sesuatu 
yang Belum Terbagi (hadits jld. 6, h. 103). 

13 YR. Al Bukhari dalam 34 pembahasan tentang jual beli, 96 bab: Orang yang 
Berserikat Kehilangan Patnernya (hadits no. 2213). 

HR. Abu Daud dalam 18 pembahasan tentang perdagangan, 39 bab: Syuf'ah (hadits 
no. 2514). 

HR. At-Tirmidzi dalam 13 pembahasan tentang hukum-hukum, 33 bab: Jika telah 
ada batasan-batasannya, dan sahampun terjadi, maka tidak ada syuf'ah (hadits no. 
1370). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 14159, jld. 5 dari Musnad Jabir 
bin Abdullah. 

HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya pada pembahasan tentang jual beli, bab: J ika 
Telah Ada Batasannya, Maka Tidak Ada Syuf'ah (hadits no. 14391). 
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881. Sa'id bin Salim telah mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Juraij telah mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir 
RA, dari Nabi SAW bahwa beliau pernah bersabda, "Syufah 


menyangkut sesuatu yang belum dibagi. Apabila telah dibuat batasan- 
batasan, maka tidak ada syufah lagi." 





14 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang syuf'ah, bab: Syuf'ah Dalam Hal yang 
Belum Dibagikan (hadit jld. 6, h. 104) dari jalur Ibnu Juraij: 

HR. Muslim dalam 22 pembahasan tentang al musagah, 28 bab: As-Syuf'ah (hadits 
no. 134/1609) dari Jabir dengan redaksi: Rasulullah SAW memutuskan hukum 
setiap syuf'ah yang belum dibagikan sebanyak seperempatnya atau kebun yang tidak: 
boleh dijual hingga ada izin dari orang yang berserikat dengannya, jika mau 
hendaknya mengambil dan jika tidak maka ia bisa meninggalkannya, jika dijual dan 
belum ada izin maka ia lebih berhak atas hal itu. 

HR. Abu Daud dalam 18 pembahasan tentang perdagangan, 39 bab: Syuf'ah (hadits 
no. 3513, dari Jabir dengan redaksi: Syuf'ah yang dilakukan oleh setiap orang yang 
berserikat sebanyak seperempatnya atau kebun yang tidak boleh dijual hingga ada 
izin dari orang yang berserikat dengannya, jika dijual dan belum ada izin maka ia 
lebih berhak atas hal itu. 

HR. An-Nasa'i dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 80 bab: Menjual Apa yang 
Menjadi Bagian Orang Lain (hadits no. 4660) dari Jabir dan redaksinya serupa 
dengan riwayat yang lalu. 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Syuf'ah (hadits jld 2, h. 
274) dari Jabir dan redaksinya serupa dengan riwayat Muslim. 

HR Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 14410, jld. 5 dari Musnad Jabir bin 
Abdullah. 

HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, pada pembahasan tentang jula beli, bab: 
Orang yang Melakukan Syuf'ah Mengizinkan Sebelum Menjual dan Berapa Lama 
Waktunya (hadits no. 14403) dari jabir dengan redaksi: Orang yang mempunyai 
perserikatan dalam hal tanah atau raba' (rumah, tempat tinggal atau kemutlakan 
tanah) tidak boleh baginya hingga mendapatkan izin dari serikatnya, jika mau ia 
boleh mengambilnya atau boleh juga meninggalkannya. 

HR. Ibnu Al Jarud dalam Al Muntaga, bab: Syufah (hadits no. 642) dari Jabir 
dengan redaksi serupa dengan riwayat Muslim. 
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882. Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: 
bahwa Sufyan mengabarkannya dari Ibrahim bin Maisarah, dari Amr 


bin Asy-Syarid, dari Abu Rafi', bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Tetangga lebih berhak terhadap —syuf'ah— tetangganya. ski 
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3S Pari Jalur Sufyan: 

HR. Al Bukhari dalam 90 pembahasan tentang tipu muslihat, 15 bab: Tipu Muslihat 
Pekerja Yahudi Adalah Baginya (hadits no. 6980) dari Abu Rafi' dengan redaksi: 
Tetangga lebih berhak atas tetangga dekatnya. 

HR. Abu Daud dalam 18 pembahasan tentang perdagangan, 39 bab: Syuf'ah (hadits 
no. 3516). 

HR. An-Nasa'I dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 109 bab: Syufah dan 
Hukum-hukumnya (hadits no. 4716). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 27250, jld. 10 dari hadits Abu 
Rafi'. 

HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, pembahasan tentang jual beli, bab: Syufah 
dengan Tetangga, dan Orang yang Berserikat Lebih Berhak (hadits no. 14382). 

HR. Ad-Daruguthni dalam sunan-nya, bab: Seorang wanita yang murtad harus 
dibunuh (hadits no. 70). 

HR. AL Baihagi dalam pembahasan tentang syuf'ah, bab: Syufah dengan Tetangga 
(hadits jld. 6, h. 105). 
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883. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Abdullah 
bin Abu Bakar, dari ayahnya, dari Amrah bahwa ia pernah mendengar 
dari Aisyah ketika disebutkan kepadanya bahwa Abdullah bin Umar 
pernah berkata, "Sesungguhnya mayit itu benar-benar disiksa karena 
tangisan orang yang masih hidup." Maka Aisyah RA “berkata, 
"Ingatlah, sesungguhnya ia tidak berdusta, melainkan keliru atau lupa. 
Sesungguhnya Rasulullah SAW mendapati ada jenazah seorang 
wanita Yahudi yang sedang ditangisi oleh keluarganya, lalu beliau 
bersabda, 'Sesungguhnya mereka benar-benar. menangisinya, dan 


sesungguhnya ia benar-benar disiksa di dalam kuburnya' ai 
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136 HR. Al Bukhari dalam 23 pembahasan tentang jenazah, 32 bab: Sabda Nabi 
SAW, "Mayit Diadzab Karena Tangisan Sebagaian Keluarganya jika umpatan 
adalah bagian dari kebiasaannya." (hadits no. 1289). 

HR. Muslim dalam 11 pembahasan tentang jenazah, 9 bab: Mayit Diadzab Karena 
Tangisan Sebagaian Keluarganya (hadits no. 27/932). 

HR. At-Tirmidzi dalam 8 pembahasan tentang jenazah, 25 bab: Keringan atas 
Tangisan Keluarga Terhadap Mayit (hadits no. 1006). 

HR. An-Nasa'i dalam 21 pembahasan tentang jenazah, 15 bab: Meraung-raung 
Terhadap Mayit (hadits no. 1855) 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 24812, jld. 9 dari Musnad 
Sayyidah Aisyah. 

HR. Imam Malik dalam Al! Muwaththa', 16 pembahasan tentang jenazah, 12 bab: 
Larangan Menangis atas Mayit (hadits no. 37). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Redaksi Pilihan yang 
Menunjukkan Bahwa Mayit Diadzab Karena Raungan Terhadapnya, dan Apa yang 
Diriwayatkan Oleh Aisyah RA Dalam Hal Itu (hadits jld. 4, h. 72). 
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884. Abdul Majid bin Abdul Aziz mengabarkan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, Ibnu Abu Mulaikah mengabarkan kepadaku: Salah 
seorang anak perempuan Utsman bin Affan meninggal dunia di 
Makkah, maka kami datang untuk melayatnya, ikut hadir pula Ibnu 
Abbas serta Ibnu Umar. Ibnu Abu Mulaikah melanjutkan 
perkataannya: Sesungguhnya aku duduk di antara keduanya. Pada 
awal mulanya aku duduk dengan salah seorang dari keduanya, 
kemudian datang yang lainnya, lalu duduk di sebelahku. Ibnu Umar 
berkata kepada Amr bin Utsman, "Tidakkah engkau berhenti dari 
tangismu, karena Rasulullah SAW pernah bersabda, "Sesungguhnya 
mayit itu benar-benar disiksa sebab tangisan keluarganya yang 
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ditujukan kepadanya'." Maka Ibnu Abbas berkata, "Umar pun pernah 
mengatakan sebagian dari itu." Kemudian Ibnu Abbas melanjutkan 
kisahnya: Aku berangkat bersama Umar bin Khaththab menuju 
Makkah. Ketika kami sampai di Al Baida, tiba-tiba kami berjumpa 
dengan suatu kafilah yang sedang istirahat di bawah naungan sebuah 
pohon. Lalu Umar berkata, "Pergilah, coba lihat siapakah rombongan 
kafilah itu!" Maka aku berangkat, dan ternyata aku bertemu dengan 
Shuhaib. Umar berkata, "Panggillah dia!" Aku kembali ke Shuhaib 
dan kukatakan kepadanya, "Berangkatlah dan bergabunglah dengan 
Amirul Mukminir!" Ketika Umar tertimpa malapetaka —yang 
mengantarkan kepada wafatnya—, aku mendengar Shuhaib menangis 
seraya berkata, "Aduhai saudaraku, aduhai temanku." Maka Umar 
berkata, "Hai Shuhaib, apakah engkau menangisi diriku, padahal 
Rasulullah SAW telah bersabda, 'Sesungguhnya mayit itu benar-benar 
disiksa karena tangisan keluarganya yang ditujukan kepadanya'." 
Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya: Ketika Umar wafat, aku ceritakan 
hadits tersebut kepada Aisyah RA. Maka ia berkata, "Semoga Allah 
merahmati Umar. Tidak, demi Allah, Rasulullah SAW tidak pernah 
mengatakan bahwa mayit benar-benar disiksa karena tangisan 
keluarganya yang ditujukan kepadanya, melainkan Rasulullah SAW 
telah bersabda, 'Sesungguhnya Allah menambah siksa terhadap orang 
kafir karena tangisan keluarganya yang ditujukan kepadanya"." 
Aisyah berkata, "Cukuplah bagi kalian ayat Al Ouran yang 
menyatakan, 'Seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain." (Os. Al An'aam f6): 164) Ketika itu Ibnu Abbas berkata, 
"Allah-lah yang membuat (seseorang) tertawa dan menangis." Ibnu 
Abu Mulaikah berkata, "Demi Allah, Ibnu Umar tidak mengatakan 


apapun." 


37 Dari jalur Ibnu Juraij: 

HR. Al Bukhari dalam 23 pembahasan tentang jenazah, 32 bab: Sabda Nabi SAW, 
"Mayit Diadzab Karena Tangisan Sebagaian Keluarganya Jika Umpatan Adalah 
Bagian dari Kebiasaannya (hadits no. 1286). 
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885. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Atha' bin Yazid Al Laitsi, dari Abu Ayyub Al Anshari, dari Nabi 
SAW: Bahwa Nabi SAW melarang menghadap ke arah kiblat sewaktu 
buang air besar atau kecil, namun menghadaplah kalian ke arah timur 
atau arah barat —ketika melakukannya—. Abu Ayyub melanjutkan 
kisahnya: Ketika kami tiba di negeri Syam, kami menjumpai tempat- 
tempat buang air telah dibangun menghadap ke arah kiblat, maka 
kami agak miring sedikit —jika buang hajat—, dan kami memohon 
ampun kepada Allah.'? 


HR. Muslim dalam 11 pembahasan tentang jenazah, 9 bab: Mayit Diadzab Karena 
Tangisan Sebagaian Keluarganya (hadits no. 23/929). 

HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, pada pembahasan tentang jenazah, bab: 
Sabar, Tangisan Dan Raungan (hadits no. 6675). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Redaksi Pilihan yang 
Menunjukkan Bahwa Mayit Diadzab Karena Raungan Tangis Terhadapnya, Dan 
Apa yang Diriwayatkan Oleh Aisyah RA Dalam Hal Itu (hadits jld. 4, h. 73). 

138 HR. Al Bukhari dalam 8 pembahasan tentang shalat, 29 bab: Kiblat Penduduk 
Madinah dan Syam Ke Timur (hadits no. 394) dari Abu Ayub Al Anshari, dengan 
redaksi: Jika kalian pergi ke WC, maka janganlah kamu menghadap kiblat dan 
janganlah membelakangi, tapi menghadaplah ke arah timur dan yang lainnya. 

HR. Muslim dalam 2 pembahasan tentang bersuci, 17 bab: Bersuci (hadits no. 
59/264) dari Abu Ayub Al Anshari dengan redaksi: Jika kalian pergi ke WC maka 
janganlah kamu menghadap kiblat saat buang air kecil dan janganlah membelakangi, 
tapi menghadaplah ke arah timur dan yang lainnya. 

HR. At-Tirmidzi dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 6 bab: Larangan Menghadap 
Kiblat Karena Buang Air Besar dan Kecil (hadits no. 8) dai Abu Ayub Al Anshari 
dengan redaksi serupa dengan riwayat Muslim. 

HR. An-Nasa'i dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 20 bab: Larangan 
Membelakangi Kiblat Kerika Buang Hajat (hadits no. 21) dari Abu Ayub dengan 
redaksi: Jika kalian pergi ke WC, maka janganlah kamu menghadap kiblat dan 
janganlah membelakangi karena ingin buang air besar dan kecil, tapi menghadaplah 
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886. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari pamannya, Wasi' bin 
Hibban, dari Abdullah bin Umar RA, bahwa ia mengatakan: 
Sesungguhnya orang-orang berkata, "Apakah kamu duduk untuk 
menunaikan hajatmu? Janganlah kamu menghadap ke arah kiblat dan 
jangan pula ke arah Baitul Magdis." Abdullah bin Umar RA 
melanjutkan kisahnya: Aku pernah naik ke atas sebuah rumah milik 
kami, maka aku melihat Rasulullah SAW sedang duduk di atas 2 buah 
batu bata menunaikan hajatnya dengan menghadap ke arah Baitul 
Magiis.!?? 


ke arah timur dan yang lainnya. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Larangan Menghadap 
Kiblat dan Membelakangi Kiblat Ketika Buang Air Besar dan Kecil (hadits jld. 1, h. 
91) dari Abu Ayub dengan redaksi: Janganlah kalian menghadap kiblat karena 
buang air besar dan kecil dan jangan pula membelakanginya. 

13? HR. Al Bukhari dalam 44 pembahasan tentang wudhu, 12 bab: Orang yang 
Buang Air Besar di atas dua ujung kain jubahnya (hadits no. 145). 

HR. Abu Daud alam 1, pembahasan tentang bersuci, 5 bab: Keringanan atas Hal 
Tersebut (hadits 12) 

HR. An-Nasa'i dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 22 bab: Keringanan atas Hal 
Tersebut Dalam Hal Itu Di Dalam Rumah (hadits no. 23). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 14 pembahasan tentang kiblat, 2 bab: 
Keringanan Dalam Hal Menghadap Kiblat Karena Buang Air Kecil Atau Buag Air 
Besar (hadits no. 3). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Keringanan Dalam Hal Itu 
(hadits jld. 1, h. 92). 
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887. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA, 
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Jangan sekali-kali 
seseorang di antara kalian melakukannya dengan memakai satu kain, 
sedangkan pada kedua pundaknya tidak terdapat suatu pakaian pun 


(bertelanjang dada)."' 
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888. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ishag, dari 
Abdullah bin Syaddad, dari Maimunah RA, istri Nabi SAW, ia 
mengatakan: Dahulu Rasulullah SAW pernah shalat memakai kain 


HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 8 pembahasan tentang bersuci, 21 bab: Bersuci 
(hadits no. 1421). 

10 HR. Muslim dalam 4 pembahasan tentang shalat, 52 bab: Shalat Mengenakan 
Satu Kain Dan Sifat Pemakaiannya (hadits no. 277/516). 

HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang shalat, 78 bab: Jumlah Kain yang 
Digunakan untuk Shalat (hadits no. 626) dari Abu Hurairah dengan redaksi: 
Janganlah salah seorang kalian shalat mengenakan satu kain dan dipundaknya 
tidak ada kain apapun (hadits no. 768). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Larangan Shalat 
Mengenakan Satu Kain dan Bagian Atasnya Tidak Terdapat Kain Apapun (hadits 
jld. 2, h. 238). 
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mirth, sebagiannya beliau pakai dan sebagian yang lain dipakai 
olehku, sedangkan aku dalam keadaan haid.'"' 
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889. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ashim bin Abu 
An-Nujud, dari Wa'il, dari Abdullah RA, ia mengatakan: Kami pernah 
mengucapkan salam kepada Nabi SAW yang sedang melakukan 
shalat, hal ini terjadi sebelum kami datang ke Habsyah. Maka beliau 
menjawab salam kami dalam shalatnya. Tetapi ketika kami kembali 
dari tanah Habsyah dan aku datang kepadanya untuk mengucapkan 
salam, ternyata kujumpai beliau sedang melakukan shalat. Aku 
mengucapkan salam kepadanya, tetapi beliau tidak menjawab 
salamku, hingga aku mendadak merasa terkejut dan khawatir, lalu aku 
duduk. Setelah beliau selesai dari shalat, aku datang kepada beliau, 
maka beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah Jalla Tsana'uhu 


“1 HR. Abu Daud dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 134 bab: Keringanan atas 
hal tersebut (hadits no. 369). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 26867, jld. 10, dari hadits 
Maimunah binti Al Harits. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Shalat Seorang Lelaki 
Mengenakan Kain Wanita Haid (hadits jld. 2, h. 409). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 9 pembahasan tentang shalat, 16 bab: Hukum 
Makruh Bagi Seorang yang Shalat dan yang Tidak (hadits no. 2329). 
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membuat hukum baru menurut apa yang dikehendaki-Nya, dan 
sesungguhnya di antara hukum baru yang ditetapkan oleh Allah ialah 
janganlah kalian berbicara dalam shalat. sinta 
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890. Malik mengabarkan kepada kami dari Ayyub As- 
Sakhtiyani, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah RA, bahwa 
Rasulullah SAW melakukan salam setelah 2 rakaat, maka berkatalah 
Dzul Yadain, "Wahai Rasulullah, apakah shalat diperpendek atau 
engkau lupa?" Rasulullah SAW bertanya, "Benarkah apa yang 


dikatakan oleh Dzul Yadain ini?" Orang-orang menjawab, "Ya." Maka 
Rasulullah SAW bangkit, lalu shalat 2 rakaat lagi, kemudian salam, 


12 HR. An-Nasai dalam 13 pembahasan tentang lupa, 20 bab: Pembicaraan dalam 
Shalat (hadits no. 1220) dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi: Sesungguhnya Allah 
berfirman sekehendak-Nya dalam suatu perkara , dan Dia telah berfirman bahwa 
janganlah kalian berbicara saat shalat. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 3575, jld. 2 dari hadits Abdullah 
bin Masud. 

HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, dalam pembahasan tentang shalat, bab: 
Salam dalam Shalat (hadits no. 3594). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Pembicaraan dalam Shalat 
(hadits jld. 2, h. 356). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 9 pembahasan tentang shalat, 16 bab: Hukum 
Makruh Bagi Orang yang Shalat yang Tidak (hadits no. 2243). 
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setelah itu bertakbir dan melakukan sujud biasa atau lebih lama. 
Sesudah itu beliau mengangkat —kepalanya dari sujud dan duduk—, 
kemudian bertakbir dan sujud lagi seperti sujud biasa atau lebih lama, 
setelah itu beliau mengangkat —kepalanya dari suj ud—,148 
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891. Malik mengabarkan kepada kami dari Daud bin Al 
Hushain, dari Abu Sufyan, maula, Ibnu Abu Ahmad, ia mengatakan: 
Aku pernah mendengar Abu Hurairah RA mengatakan hadits berikut: 
Rasulullah SAW mengimami kami dalam shalat Ashar, dan beliau 
salam pada 2 rakaat. Maka berdirilah Dzul Yadain, lalu berkata, 
"Wahai Rasulullah! Apakah shalat diperpendek atau engkau lupa?" 
Rasulullah SAW menghadapkan wajahnya ke arah orang-orang dan 


43 HR. Al bukhari dalam 10 pembahasan tentang adzan, 69 bab: Apakah Imam 
Harus Tetap Dalam Keputusnya Jika Ia Ragu Terhadap Perkataan Makmum (hadits 
no. 714). 

HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang shalat, 195 bab: Sujud Sahwi (hadits 
no. 1009). 

HR. At-Tirmidzi dalam 2 pembahasan tentang shalat, 292 bab: Seorang Lelaki Salah 
Pada Rakaat Kedua Saat Shalat Zhuhur dan Ashar (hadits no. 399). 

HR. An-Nasa'I dalam 13 pembahasan tentang lupa, 22 bab: Apa yang Dilakukan 
Saat Salah Pada Rakaat Kedua Karena Lupa Lalu Ia Berbicara (hadits no. 1224). 

HR. Imam Malik dalam 4! Muwaththa', 3 pembahasan tentang shalat, 15 bab: Apa 
yang Dilakukan Saat Salah Pada Rakaat Kedua Karena Lupa (hadits no. 63). 
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bertanya, "Benarkah Dzul Yadain ini?" Mereka menjawab, "Ya." Lalu 
Rasulullah SAW menyempurnakan rakaat yang tersisa dari shalatnya, 
kemudian beliau sujud dalam keadaan duduk sesudah salam.!44 
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892. Abdul Wahab Ats-Tsagafi mengabarkan kepada kami dari 
Khalid Al Hidzdza', dari Abu Oilabah, dari Abul Muhlab, dari Imran 
bin Hushain, ia mengatakan: Rasulullah SAW melakukan salam pada 
rakaat ketiga dari shalat Ashar, kemudian beliau bangkit dan masuk ke 
dalam rumahnya. Maka Al Khirbag seorang lelaki jangkung yang 
memiliki dua tangan yang panjang, bangkit dan berseru, "Wahai 


Rasulullah, apakah shalat telah diperpendek?" Rasulullah SAW keluar 
dengan raut wajah marah seraya menarik selendangnya, lalu beliau 


44 HR. Muslim dalam 5 pembahasan tentang tempat sujud dan shalat, 19 bab: Lupa 
dalam Shalat dan Sujud (hadits no. 99/573). 

HR. An-Nasa'i dalam 13 pembahasan tentang lupa, 22 bab: Apa yang Dilakukan 
Saat Salah Pada Rakaat Kedua Karena Lupa Lalu Ia Berbicara (hadits no. 1225). 
HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa ' dalam 3 pembahasan tentang shalat, 15 bab: 
Apa yang Dilakukan Saat Salah Pada Rakaat Kedua Karena Lupa (hadits no. 64). 
HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, pembahasan tentang shalat, bab: Shalat 
Nabi (hadits no. 3448). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Sujud Sahwi Adalah 
Tambahan Dalam Shalat yang Dilakukan Setelah Salam (hadits jld. 2, h. 335). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 9 pembahasan tentang shalat, 16 bab: Hukum 
Makruh Bagi Orang yang Shalat dan yang Tidak Makruh (hadits no. 2251). 
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bertanya dan diberitahu, maka beliau melakukan rakaat yang 
tertinggal. Setelah itu beliau salam, lalu melakukan sujud sebanyak 2 
kali, kemudian salam lagi. 


Wa PADA oi jika Gelali Jal LARI gai - AAY 
Tya Jal Pe da IPA AU: .Ju 2 
JG AA Ia KAN SI Ie Kala en IS ES aa 
Pe Li POR EN BIN 0... Io Ona Mane gn tua 
S Oyb 263 SS Ja AI KA SG) cha ad DN pama 
893. Sebagian ulama menceritakan kepada kami dari Ja'far bin 
Muhammad, dari ayahnya bahwa ia mengatakan: Ketika sampai 
kepada Nabi SAW berita terbunuhnya penduduk sumur Ma'unah, 
beliau tinggal selama 15 malam. Manakala beliau mengangkat 
kepalanya dari ruku terakhir pada shalat Subuh, beliau mengucapkan 
doa berikut, "Semoga Allah memperkenankan bagi orang yang 


memuji-Nya, wahai Rabb kami, dan bagi-Mu segala puji. Ya Allah, 
lakukanlah." kemudian beliau mengucapkan doa yang panjang, lalu 


1S Dari jalur Khalid Al Khidza': 

HR. Muslim dalam 5 pembahasan tentang tempat sujud dan shalat, 19 bab: Lupa 
Dalam Shalat dan Sujud (hadits no. 102/574). 

HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang shalat, 195 bab: Lupa dalam Dua Sujud 
(hadits no. 1018). 

HR. An-Nasa'i dalam 13 pembahasan tentang lupa, 23 bab: Menyebutkan 
Perbebdaan Atas Abu Hurairah Dalam Hal Dua Sujud (hadits no. 1236) 

HR. Ibnu Majah dalam 5 pembahasan tentang igamah shalat dan sunah-sunah di 
dalamnya, 134 bab: Orang yang Salam Saat Dua Atau Tiga Rakaat Karena Lupa. 
HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 19849 jld. 7 dari hadits Imran bin 
Hushain. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Orang yang Berpendapat 
Terdapat Salam dari Dua Sujud Sahwi (hadits jld, 2 h. 354) 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 9 pembahasan tentang shalat, 25 bab: Sujud 
Sahwi (hadits no. 2654). 
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894. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW apabila 
mengangkat kepalanya dari ruku yang kedua dalam shalat Subuh 
mengucapkan doa berikut, "Ya Allah, selamatkanlah Al Walid bin 
Walid, Salamah bin Hisyam, Ayyasy bin Abu Rabi'ah, dan kaum 
mustadh'afin (kaum muslimin yang lemah) di Makkah. Ya Allah, 
keraskanlah tekanan-Mu terhadap Mudhar, dan jadikanlah tekanan- 
Mu terhadap mereka berupa Dena seperti pacekliknya Nabi 
Yusuf" 


16 Imam Asy-Syafi'i sendirian dalam meriwayatkannya. 

47 HR. Al Bukhari dalam 78 pembahasan tentang adzab, 110 bab: Penamaan Al 
Walid (hadits no. 6200). 

HR Muslim dalam 5 pembahasan tentang tempat sujud dan shalat, 54 bab: Sunah 
Ounut Pada Semua Shalat Jika Turun Bala' Pada Kaum Muslimin dan Berlindung 
Kepada Allah Serta Hukum Sunah Dilakukannya Ounut Pada Waktu Subuh Secara 
Terus Menerus (hadits no. 294/675). 

HR. An-Nasa'i dalam 12 pembahasan tentang At-Tathbig, 27 bab: Gunut dalam 
Shalat Subuh (hadits no. 1072). 

HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang igamah shalat dan sunah-sunah di 
dalamnya, 145 bab: Ounut Saat Shalat Fajar (hadits no. 1244). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Ounut Saat Shalat Ketika 
Turun Bala' (hadits jld. 2 h. 197). 
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895. Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
dari Salim bin Abdullah, barangkali ia mengatakan: dari ayahnya, dan 
barangkali ia mengatakannya: Umar pernah berkata, “Apabila kalian 
telah melempar jumrah, menyembelih kurban dan bercukur, berarti 
telah halal bagi kalian segala sesuatu yang sebelumnya diharamkan 
atas kalian, kecuali wanita dan wewangian." Salim mengatakan bahwa 
Aisyah RA berkata, "Aku pernah memakaikan wewangian kepada 
Rasulullah SAW untuk ihramnya sebelum berihram dan untuk 
tahallulnya sesudah melempar jumrah 'agabah, dan sebelum ziarah 
Baitullah." Salim berkata, "Sunnah Rasulullah SAW lebih berhak 
untuk diikuti." 
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18 mam Asy-Syaff'i sendirian dalam meriwayatkannya. 
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896. Malik mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidullah, dari Ibnu Abbas, dari Ash-Sha'b bin Jatstsamah: Bahwa ia 
menghadiahkan kepada Nabi SAW seekor keledai liar ketika berada di 
Abwa' atau Waddan, maka Rasulullah SAW mengembalikan keledai 
liar itu kepadanya. Ketika Rasulullah SAW melihat —perubahan— 
raut mukanya, maka beliau bersabda, "Sesungguhnya kami tidak 


sekali-kali mengembalikannya kepadamu, melainkan karena kami 


sedang ihram." 
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4? HR. Al Bukhari dalam 28 dalam pembahasan tentang berburu hewan, 6 bab: Jika 
Seseorang yang Ihram Menyembelih Hadyu Dalam Bentuk Himar Atau Hewan 
Buas Lainnya yang Masih Hidup, Maka Tidak Diterima (hadits no. 1825). 

HR. Al Bukhari dalam 51 pembahasan tentang hibbah, 6 bab: Diterimanya Hadiah 
(hadits no. 2573). 

HR. Muslim dalam 15 pembahasan tentang haji, 8 bab: Hukum Haram Berburu 
Hewan Darat Saat Ihram, Baik Haji Atau Umrah (hadits no. 50/1193) 

HR. An-Nasa'i dalam 24 pembahasan tentang manasik, 79 bab: Orang yang Ihram 
Tidak Diperbolehkan Makan Makanan Hasil Buruan (hadits no. 2817). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 16422, jld. 5 dari hadits Ash-Sha'b 
binti jutsamah. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwathtah", 20 pembahasan tentang haji, 25 bab: Tidak 
Halal Bagi Orang yang Ihram Memakan Hewan Buruan (hadits no. 86). 

HR. Ibnu Al Jarud dalam 4! Muntaga, bab: Manasik (hadits no. 436). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Orang yang Ihram Tidak 
Diterima Hewan #Hadyu-Nya yang Berupa Hewan Buruan yang Masih Hidup (hadits 
jid, Sh. 191). 
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897. Muslim dan Sa'id bin Salim mengabarkan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, Malik menceritakan kepadaku dari Abu An-Nadhr, 
maula Umar bin Ubaidillah At-Taimi, dari Nafi' maula Abu Gatadah, 
dari Abu Oatadah, dari. Abu Oatadah Al Anshari: Bahwa ia pernah 
bersama Nabi SAW ketika berada di tengah jalan menuju Makkah, ia 
bersama teman-temannya yang berihram memisahkan diri, sedangkan 
ia sendiri belum ihram. Lalu ia melihat seekor keledai liar, lalu ia 
menaiki kudanya dan meminta kepada teman-temannya agar 
meminjamkan cemeti untuknya, tetapi mereka menolak, dan ia 
meminta kepada mereka agar meminjamkan tombak untuknya, 
mereka juga menolak. Akhirnya ia mencabut tombaknya sendiri dan 
membidikkannya ke arah keledai liar itu hingga membunuhnya. 
Sebagian dari sahabat Rasulullah SAW ada yang ikut makan 
bersamanya, sedangkan sebagian yang lain tidak. Ketika mereka 
bergabung kembali dengan Nabi SAW, mereka menanyakan masalah 
tersebut kepada beliau, lalu beliau bersabda, "Sesungguhnya keledai 
liar tersebut merupakan hidangan yang disuguhkan Allah Ta'ala 
untuk kalian." 


10 YR. Al Bukhari dalam 56 pembahasan tentang jihad, 88 bab: Pendapat Tentang 
Anak Panah (hadits no. 2914). 

HR. Muslim dalam 15 pembahasan tentang haji, 8 bab: Hukum Haram Memakan 
dari Hasil Berburu Hewan Darat Bagi Orang yang Ihram Haji Atau Umrah (hadits 
no. 157/116). 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang haji 41 bab: Daging Hewan Buruan Bagi 
Orang yang Ihram (hadits no. 1852). 

HR. At-Timirdzi dalam 7 pembahasan tentang haji, 25 bab: Hukum Orang yang 
Ihram Memakan Hewan Buruan (hadits no. 847) 

HR. An-Nasa'i dalam 24 pembahasan tentang manasik, 78 bab: Apa yang 
Diperbolehkan Bagi Orang yang Ihram Untuk Memakan Hewan Buruan (hadits no. 
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898. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, 

dari Atha' bin Yasar, dari Abu Oatadah mengenai keledai liar semisal 

dengan hadits Abu An-Nadhr, kecuali pada hadits Zaid Rasulullah 
SAW bersabda, “Apakah kalian memiliki sedikit dari dagingnya. "1g 
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899. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari 
Amr bin Abu Amr, dari Al Muthalib bin Hanthab, dari Jabir bin 





2815). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya hadits no. 22630, jld.8 hadits Abu Gatadah Al 
Anshari 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 20 pembahasan tentang tentang haji 24 bab: 
Apa yang Diperbolehkan Bagi Orang yang Ihram Untuk Memakan Hewan Buruan 
(hadits no. 79). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya. 13 pembahasan tentang haji, 20 bab: Hukum 
Mubah Bagi Orang yang Ihram dan yang Tidak Diperbolehkan (hadits no. 3975). 

SI YR. Al Bukhari dalam 72 bab: Menyembelih hewan buruan, 10 bab: Berburu 
(hadits no. 8491). 

HR. Muslim dalam 15 pembahasan tentang haji, 8 bab: Hukum Haram Berburu 
Hewan Darat Saat Haji Atau Umrah (hadits no. 58/1196). 

HR. At-Tirmidzi dalam 7 pembahasan tentang haji, 25 bab: Orang yang Ihram 
Memakan Hewan Buruan (hadits no. 849). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 22631, jld. 8 dari hadits Abu 
Oatadah Al Anshari. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 20 pembahasan tentang haji, 24 bab: 
Makanan yang Diperbolehkan Untuk Orang yang Ihram (hadits no. 81). 
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Abdullah bahwa Nabi SAW pernah bersabda, "Daging binatang 
buruan bagi kalian dalam ihram adalah halal selagi kalian tidak 
memburunya atau bukan diburu untuk kalian. 12 
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900. Orang yang mendengar dari Sulaiman bin Bilal 


mengabarkan kepada kami bahwa ia menceritakan dari Amr bin Abu 
Amr dengan sanad ini, dari Nabi SAW seperti ini.'” 
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901. Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi mengabarkan 
kepada kami dari Amr bin Abu Amr, dari seorang lelaki Bani 

Salamah, dari Jabir, dari Nabi SAW dengan redaksi hadits demikian. 
Asy-Syafi'i berkata, "Ibnu Abu Yahya lebih ahfazh (hafal 
hadits) daripada Ad-Darawardi, dan Sulaiman sederajat dengan Ibnu 


—A.A 


22 Dari halur Amr bin Abu Amr: 

HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang haji, Bab: Waktu-waktu (hadits no. 
244). 

13jTR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang haji, bab: Waktu-waktu (hadits 
no. 246). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Hewan Buruan yang Tidak 
Boleh Dimakan Oleh Orang yang Sedang Ihram (hadits jld. 5, h. 190). 
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902. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar RA bahwa Nabi SAW bersabda, "Janganlah seseorang di 
antara kalian melamar wanita yang telah dilamar oleh 


saudaranya. "3 
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903. Malik menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari 
Al A'raj, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW tentang hadits yang 


semisalnya. Sebagian dari kalangan ahli hadits ada yang 
menambahkan: Kecuali bila saudaranya mengizinkan atau 





1 HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang haji, bab: Waktu-waktu (hadits 
no. 244). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Hewan Buruan yang Tidak 
Boleh Dimakan Oleh Orang yang Sedang Ihram (hadits jld. 5, h. 190). 

$$ HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 28 pembahasan tentang nikah, 1 bab: 
Lamaran (hadits no. 2) 

HR. Al Hafizh Ibnu hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 44, h. 67). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Seorang Lelaki Tidak Boleh 
Melamar Perempuan yang Sudah Dilamar Saudaranya, Hendaknya Ditunggu 
Apakah Ia Atau Orang Tua Perawan Itu Menerima Atau Menolak Pelamar Pertama 
(hadits jld. 7, h. 179). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, dalam 14 pembahasan tentang nikah (hadits no. 
4047). 
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904. Malik menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Yazid, bekas budak Al Aswad bin Sufyan, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Fatimah (binti OaisJ: Rasulullah SAW pernah 
bersabda kepadanya saat menjalani idah dari pentalakkan suaminya, 
"Apabila engkau telah menghabiskan masa iddahmu, maka 
beritahukanlah kepadaku." Ia melanjutkan kisahnya: Ketika aku telah 
lepas dari iddahku, maka kuberitahukan kepadanya bahwa Muawiyah 


156 Jalur Al A'raj dari Abu Hurairah: 

HR. Al Bukhari dalam 67 pembahasan tentang nikah, 45 bab: Tidak Boleh Melamar 
Wanita Lamaran Saudaranya Hingga Ia Menikah Atau Meninggalkannya (hadits no. 
5144) dengan redaksi: Tidak boleh melamar wanita lamaran saudaranya hingga ia 
menikah atau meninggalkannya 

HR. An-Nasa'I dalam 26 pembahasan tentang nikah, 20 bab: Larangan Lelaki 
"Melamar Wanita Lamaran Saudaranya (hadits no. 3240) 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 9958, jld. 3 dari Musnad Abu 
Hurairah. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa',, 28 pembahasan tentang nikah, 1 bab: 
Lamaran (hadits no. 1). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Seorang Lelaki Tidak Boleh 
Melamar Perempuan yang Sudah Dilamar Saudaranya, Hendaknya Ditunggu 
Apakah Ia Atau Orang Tua Perawan Itu Menerima Atau Menolak Pelamar Pertama 
(hadits jld, 7, h. 179). 
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dan Abu Jahm telah melamarku. Lalu beliau bersabda, "Muawiyah 
orang miskin, tidak berharta: sedangkan Abu Jahm tidak pernah 
meletakkan tongkat dari pundaknya. Nikahlah dengan Usamah bin 
Zaid." Maka Fatimah binti Gais dikawinkan dengannya, kemudian 
Allah menjadikan kebaikan pada diri Usamah, dan ia hidup dengan 
penuh kebahagiaan.'” 
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905. Ibrahim bin Sa'd bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayahnya 
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Apabila kalian melihat 
hilal, maka berpuasalah kalian, dan apabila kalian melihatnya, maka 
berbukalah kalian: dan bila awan menutupi kalian, maka 
perkirakanlah waktunya." Tersebutlah bahwa Abdullah selalu puasa 
sehari sebelum hilal muncul, kemudian dikatakan kepada Ibrahim bin 


17 HR. Muslim dalam 18 pembahasan tentang talak, 6 bab: Wanita yang Ditalak 
Ba'In Tidak Mendapatkan Nafkah (hadits no. 36/1480). 

HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang talak, 39 bab: Nafkah Wanita yang 
Ditalak Ba' In (hadits no. 2284). 

HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 22 bab: Jika Wanita Menunjuk 
Lelaki yang Diinginkan (hadits no. 3245). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 27396, jld. 10 dari hadits 
Fathimah bin Oais. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa” 28 pembahasan tentang talak, 23 bab: 
Nafkah Perempuan yang Ditalak (hadits no. 73). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Mengutarakan Pertunangan 
(hadits jld. 7, h. 177). 
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906. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
dari Muhammad bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, ia mengatakan: Aku 
merasa heran terhadap orang yang berani mendahului bulan 
(Ramadhan dengan berpuasa), padahal Rasulullah SAW telah 
bersabda, "Janganlah kalian berpuasa sebelum melihat hilal, jangan 

pula kalian berbuka (berhenti puasa) sebelum melihat hilal. sasa 
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18 HR. Ibnu Hiban dalam 7 pembahasan tentang puasa, 7 bab: Berpuasalah Kalian 
Karena Melihatnya dan Berbukalah Karena Melihatnya (hadits no. 1654). 

19 HR. An-Nasa'i dalam 22 pembahasan tentang puasa, 12 bab: Perbedaan Amar bin 
Dinar Dalam Hadits Ibnu Abbas (hadits no..2124) dari Ibnu Abbas dengan redaksi: 
Aku heran dengan orang yang memajukan bulan, padahal Rasulullah SAW 
bersabda, "Jika kalian melihat hilal maka berpuasalah dan jika kamu melihatnya 
maka berbukalah, namun jika terhalang oleh awan maka sempurnakanlah 
hitungannya hingga 30.” 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang puasa, bab: Puasa Karena Melihat Hilal 
(hadits jld. 3, dari musnad Abu Hurairah). 
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907. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah RA, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah kalian mendahului 
bulan Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari, kecuali jika hal 
tersebut bersesuaian dengan hari yang biasa seseorang dari kalian 
melakukan puasa padanya. Berpuasalah kalian karena melihatnya, 
dan berbukalah kalian karena melihatnya, dan jika awan menutupi 
kalian, maka sempurnakanlah hingga 30 —hari— "8 
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908. Amr bin Abu Salamah mengabarkan kepada kami dari Al 
Auza'i, Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepadaku bahwa ia 
menerima berita dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah RA, ia 
mengatakan: Rasulullah SAW pernah bersabda, "Janganlah kalian 
mendahului bulan Ramadhan dengan berpuasa sehari atau dua hari: 


kecuali bagi seseorang yang biasa melakukan puasa sebelumnya, 
maka ia boleh berpuasa." 


10 Pari jalur Muhammad bin Arnr: 

HR. At-Tirmidzi dalam 6 pembahasan tentang puasa, 2 bab: Janganlah Kalian 
Memajukan Bulan dengan puasa (hadits no. 683). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 10456, jdl. 3 dari musnad Abu 
Hurairah. 

HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang puasa (hadits no. 15). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang puasa, bab: Larangan Menyambut Bulan 
Ramadhan dengan Puasa Sehari Atau Dua Hari, dan Larangan Berpuasa Hari yang 
Meragukan (hadits jld. 4, h. 207). 

HR. Ibnu Hibban dalam 12 pembahasan tentang puasa, 3 bab: Melihat Hilal (hadits 
no. 3459). 

Isl Dari jalur Al Auza'i: 
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909. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Ibnu Al Musayyab atau Abu Salamah, dari Abu Hurairah, keraguan 


dari pihak Sufyan, bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, "Anak 


adalah bagi firasy (suami), sedangkan bagi pezina adalah batu." 
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HR. An-Nasa'1 dalam 22 pembahasan tentang puasa, 31 bab: Mendahulukan Puasa 
Sebelum Bulan Ramadhan (hadits no. 2171) dari Abu Hurairah dengan redaksi: 
Janganlah Kalian Memajukan Sebelum Bulan Ramadhan, Kecuali Seorang Lelaki 
yang Berpuasa Wajib Dalam Satu Hari. 

HR. Ibnu Hibban dalam 7 pembahasan tentang puasa, 5 bab: Larangan Memajukan 
Ramadhan dengan Puasa Kecuali Orang yang Bertepatan Berpuasa (hadits no. 1650) 
dari Abu Huirairah dengan redaksi: Janganlah kalian memajukan sebelum bulan 
ramadhan, kecuali seorang lelaki yang berpuasa wajib dalam satu hari. 

12 HR. Muslim dalam 17 pembahasan tentang sepersusuan, 10 bab: Anak Itu Bagi 
Bapaknya (hadits no. 37mim/1458). 

HR. At-Tirmidzi dalam 10 pembahasan tentang sepersusuan, 8 bab: Anak itu bagi 
bapaknya (hadits no. 1157). 

HR. An-Nasa'i dalam 27 pembahasan tentang thalak, 48 bab: Menyandangkan Anak 
Pada Bapaknya Jika Tidak Dinafikan Oleh Bapaknya (hadits no. 3482) 

HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 59 bab: Anak Itu Bagi 
Bapaknya dan Bagi Pelacur Adalah Rajam (hadits no. 2006) 
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910. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah RA, bahwa Abdullah bin Zam'ah dan 
Sa'd bersengketa mengenai anak lelaki budak perempuan Zam'ah, 
keduanya mengadukan hal tersebut kepada Rasulullah SAW. Sa'id 
berkata, "Wahai Rasulullah, saudara lelakiku telah berwasiat 
kepadaku, Apabila aku tiba di Makkah, hendaklah aku menjenguk 
anak lelaki budak perempuan Zam'ah. Maka aku membawanya 
kepadamu, sesungguhnya ia adalah anakku." Abd bin Zam'ah berkata, 
"Saudara lelakiku dan anak lelaki budak perempuan ayahku dilahirkan 
di atas firasy ayahku." Nabi SAW melihat anak tersebut lebih mirip 
Utbah dengan kemiripan yang jelas, lalu beliau bersabda, "Dia adalah 
untukmu, hai Abd bin Zam'ah. Anak adalah bagi firasy, dan 
berhijablah kamu hai Saudah darinya (anak itu)" 


18 YR. Al Bukhari dalam 44 pembahasan tentang Pertengkaran, 6 bab: Pengakuan 
Wasiat Milik Si Mayit (2421) 

HR. Muslim dalam 17 pembahasan tentang sepersusuan, 10 bab: Anak Itu Bagi 
Bapaknya (hadits no. 36mim/1457). 

HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 34 bab: Anak Itu Bagi 
Bapaknya (hadits no. 2273). 

HR. An-Nasa'i dalam 27 pembahasan tentang thalak, 49 bab: yang Menggauli 
Budak Perempuan (hadits no. 3487) 

HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 59 bab: Anak itu bagi 
bapaknya dan bagi pelacur adalah rajam (hadits no. 2004). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 241, jld. 9 dari musnad Sayidah 
Aisyah. 

HR. Ad-Daruguthni dalam sunah-nya, bab: Wanita itu dibunuh jika murtad (hadits 
no. 133). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang /i'an, bab: Anak Itu Bagi Bapaknya Baik 
dengan Persetebuhan, Perbudakan Atau Karena Pernikahan (hadits jld. 7, h. 412). 
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911. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 


Umar: Bahwa Rasulullah SAW pernah memisahkan sepasang suami- 
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912. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Abdullah bin Abu Yazid, dari ayahnya, ia mengatakan: Umar bin 





I4 HR. Al Bukhari dalam 68 pembahasan tentang thalak, 35 bab: Akan 
Ditanggungkan dengan Li'an (hadits no. 5315). 

HR. Muslim dalam 19 pembahasan tentang li'an (hadits no. 8/1494). 

HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 27 bab: Li'an (hadits no. 2259). 
HR. At-Tirmidzi dalam 11 pembahasan tentang thalak, 22 bab: Li'an (hadits no. 
1203). 

HR. An-Nasa'i dalam 27 pembahasan tentang thalak, 25 bab: Menafikan anak 
dengan li'an dan menanggungkannya kepada ibunya (hadits no. 3477). 

HR. Ibnu Majah dalam 10 pembahasan tentang thalak, 27 bab: Li'an (hadits no. 
2069). 

HR. Al Hafizh Ibnu hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 45, h. 68). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang li'an, bab: Sunah Li'an dan Penafian 
Anak Serta Menanggungkannya Pada Ibunya dan yang Lainnya (hadits jld. 7. h. 
402). 
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Khaththab RA pernah mengirim utusan memanggil seorang syaikh 
dari kalangan Bani Zuhrah yang dahulu tinggal di kampung kami, 
maka aku membawanya menghadap Umar. Lalu Umar bertanya 
kepadanya mengenai suatu kisah kelahiran di masa Jahiliyah, maka 
syaikh itu menjawab, "Adapun firasy adalah milik si fulan, sedangkan 
nuthfah (air mani) adalah bagi si anu." Umar berkata —yakni: Ibnu Al 
Khaththab— "Engkau benar, tetapi Rasulullah SAW telah 
memutuskan bahwa anak itu milik firasy. si 
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913. Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, dari Sahl bin Sa'd dan menyebutkan hadits tentang 2 orang 
yang saling berli'an, maka Nabi SAW bersabda, "Perhatikanlah oleh 
kalian, apabila wanita ini melahirkan bayi yang berkulit hitam, 
bermata besar dan pantatnya besar, maka aku tidak memiliki 
persangkaan lain kecuali ia benar. Jika wanita ini melahirkan bayi 
berkulit merah seakan-akan mirip dengan waharah (pendek), maka 
aku tidak mempunyai persangkaan lain kecuali ia berdusta." Ternyata 
si wanita melahirkan bayi seperti gambaran yang tidak disukai. Tog 





155 JR. AL Baihagi dalam pembahasan tentang li'an, bab: Anak Itu Bagi Bapaknya 
Selagi Tidak Dinafikan Oleh Pemilik Tempat Tidur dengan Li'an (hadits jld. 7, h. 
402). 

16 YR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 27 bab: Lian (hadits no. 
2248). 

HR. Ibnu Majah dalam 10 pembahasan tentang thalak, 27 bab: Li'an (hadits no. 
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914. Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari ayahnya, 
dari Sa'id bin Musayyab dan Ubaidullah bin Abdullah bahwa Nabi 
SAW telah bersabda, "Jika ia melahirkan bayi dengan rambut 
berwarna pirang lagi lurus, maka anak itu hasil dari suaminya dan 
Jika ia melahirkan bayi dengan rambut yang hitam lagi keriting, maka 
anak itu hasil dari orang yang dituduhnya." Ternyata anak tersebut 
berambut hitam.'9 


3. to. ca 
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915. Sa'id bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu 
Dzi'b, dari Makhlad bin Khufaf, dari Urwah, dari Aisyah RA: Bahwa 


Rasulullah SAW memutuskan bahwa hak mendapatkan hasil 
disebaban oleh keharusan menanggung kerugian.'8 


2066). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya (hadits no. 22893) dari ahdits Sahl bin Sa'd. 

197 mam Asy-Syafi'i sendiran dalam meriwayatkannya. 

18 Pari Jalur Ibnu Abu Kab: 

HR. Abu Daud dalam 18 pembahasan tentang perdagangan, 37 bab: Orang yang 
Membeli Budak Lalu Dipekerjakan, Namun Ia Mendapatinya Ada Aib (hadits no. 
3508). 

HR. At-Tirmidzi dalam 12 pembahasan tentang jual beli, 53 bab: Orang yang 
Membeli Budak Lalu Diperjakan Kemudia Ia Mendapatinya Ada Aib (hadits no. 
1285). 
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916. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari 
Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah RA bahwa Rasulullah SAW 
pernah bersabda, "Hak mendapatkan hasil disebaban oleh keharusan 


menanggung kerugian. oi 





HR. An-Nasa'i dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 15 bab: Al Kharaj Bidh- 
dhaman (hadits no. 4502). 

HR. Ibnu Majah dalam 12 pembahasan tentang perdagangan, bab: Al Kharaj bidh- 

dhaman (hadits no. 2242). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 24279, jld. 9 dari musnad Sayidah 
Aisyah. 

HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak-nya, 19 pembahasan tentang jual beli (hadits no. 
2178/49). 

HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang jual beli (hadits no. 214, h. 53). 

HR. Ibnu Al Jarud dalam Al Muntaga, bab: Hukum Dalam Jual Beli (hadits no. 
627). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Pembeli yang Mendapati 

Aib Pada Barang yang Dibeli Padahal Ia Telah Memakainya dengan Tanggungan 
(hadits jld. 5, h. 321) 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 24 pembahasan tentang jual beli, 2 bab: Pilihan 
yang Ada Aibnya (hadits no. 4928). 

69 HR. Abu Daud, dalam 18 pembahasan tentang perdagangan, 37 bab: Orang yang 
Membeli Budak, Mempekerjakannya Lalu Ia Mendapatinya Ada Aib (hadits no. 
3510. 

HR. At-Tirmidzi, dalam 12 pembahasan tentang jual beli, 52 bab: Orang yang 

Membeli Budak dan Mempekerjakannya Lalu Ia Mendapati Aib Padanya (hadits no. 
8216). 

HR. Ibnu majah, dalam 12 pembahasan tentang perdagangan bab: Al Khuruj Bidh- 
dhaman (hadits no. 2243) 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 24901, jld. 9 dari musnad Syaidah 
Aisyah dengan redaksi: 4l Ghullah bidhdhaman. 

HR. Al Hakim, dalam Al Mustadrak, dalam 19 pembahasan tentang jual beli (hadits 
no. 2176/47). 

HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang jual beli hadits no. 213 h. 53 

HR. Ibnu Al Jarud, dalam 4! Muntaga, bab: Hukum dalam jual beli (hadits no. 626) 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Pembeli yang Mendapati 
Barang yang Dibelinya Ada Aib Namun Ia Telah Mempergunakannya dengan 
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917. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari 

Al A'raj, dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW telah bersabda, 

"Janganlah kalian tidak memeras susu unta dan kambing agar terlihat 

subur. Jika seseorang membelinya sesudah itu, maka si pembeli boleh 

memilih satu dari dua pilihan setelah memerahnya, yaitu: Jika ia 

suka, boleh tetap memegangnya, atau boleh mengembalikannya 
berikut satu sha' buah kurma." 





Jaminan (hadits jld. 5). 
HR. Ibnu Hibban dalam pembahasan tentang jual beli, dalam shahih-nya, 24 

embahasan tentang jual beli, 2 bab: pilihan yang Terdapat Aib (hadits no. 4927). 

1 HR. Al Bukhari, dalam 34 pembahasan tentang jual beli, 64 bab: Larangan Bagi 
Penjual Untuk Tidak Memerah Puting Unta Sapi dan Kambing dan Setiap yang 
Memiliki Susu yang Dapat Diperah (hadits no. 2150) dari Abu Hurairah dengan 
redaksi: Janganlah kalian mencegat rombongan dagang, dan janganlah menjual 
barang yang telah ditawar orang lain. Janganlah meninggikan harga untuk menipu 
pembeli, janganlah orang kota menjual kepada orang desa, janganlah melakukan 
tashriyah pada kambing dan orang yang membeli maka ia mempunyai dua pilihan 
walau setelah diperah: jika ia rela boleh mengambilnya, dan jika ia membencinya, ia 
boleh mengembalikannya dengan satu sha' dari tamar. 

HR. Muslim dalam 21 pembahasan tentang jual beli bab: Hukum Haram Seorang 
Lelaki Menawar Barang yang Sudah Ditawar Saudaranya, Janganlah Melakukan 
Saumah, dan Hukum Haram An-Najsy dan At-Tashriyah (hadits no. 11/1515) dari 
abu Hurairah dengan redaksi: Janganlah menjegat rombongan dagang untuk 
memborongnya dan janganlah salah seorang kalian menjual barang yang telah dibeli 
sebagian dari kalian, Janganlah meninggikan harga untuk menipu pembeli, 
janganlah orang kota menjual kepada orang desa, janganlah melakukan tashriyah 
pada kambing dan orang yang membeli maka ia mempunyai dua pilihan walau 
setelah diperah:Jika ia rela boleh mengambilnya, dan jika ia membencinya, ia boleh 
mengembalikannya dengan satu sha' tamar. 

HR Abu Daud dalam 15 pembahasan tentang perdagangan 12 bab: Orang yang 
Membeli hewan Mashraatun Lalu Ia Tidak Menyukainya (hadits no. 3443) dari Abu 
Hurairah dengan reaksi serupa dengan riwayat Al Bukhari. 
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918. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ayub, dari Ibnu 
Sirin, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW dengan redaksi 
semisalnya, hanya saja ia berkata, "Ia boleh mengembalikannya 


berikut satu sha' tamar, bukan gandum" .'7' 
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919. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar RA bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Barangsiapa 
yang menjual makanan, janganlah ia menjualnya hingga sesuai 


dengan timbangan dan takaran. Lai 





HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 31 pembahasan tentang jual beli, 45 bab: 
Larangan Musawamah dan Mubaya'ah (hadits no. 99) dari Abu Hurairah dan 
redaksinya serupa dengan riwayat Al Bukhari. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli bab: Hukum Orang yang 
Membeli Hewan yang Ditali Putingnya (hadits jld. 5, h. 318) 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya 24 pembahasan tentang jual beli, 5 bab: jual 
Beli yang Dilarang (hadits no. 4970). 

171 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jual beli, 7 bab: Hukum jual beli Hewan 
yang Ditali Putingnya (hadits no. 26/1524). 

HR. An-Nasa'I dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 14 bab: Larangan Hewan 
yang Ditali Putingnya (hadits no. 4501). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Hukum orang yang 
membeli Hewan yang Ditali Putingnya (hadits jld, 5, h. 318). 

12 HR. Al Bukhari dalam 34 pembahasan tentang jual beli, 51 bab: Takaran adalah 
atas dasar penjual dan pembeli (hadits no. 2126). 

HR. Abu Daud dalam 18 pembahasan tentang perdagangan, 31 bab: Jual Beli 
Makanan Sebelum Sesuai dengan Timbangan dan Takaran (hadits no. 3492). 
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920. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Dinar, dari Ibnu Umar RA bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 
"Barangsiapa yang menjual makanan, janganlah ia menjualnya 
sebelum makanan ada di tangannya." 
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921. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, 


dari Thawus, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Adapun hal yang 
dilarang oleh Rasulullah SAW ialah menjual makanan sebelum 


HR. Ibnu Majah dalam 12 pembahasan tentang perdagangan (37 bab: Larangan Jual 
Beli Makanan Sebelum Ditentukan Takaran dan Timbangannya (hadits no. 2226) 
HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Larangan Jual Beli 
Makanan Sebelum Ditentukan Takaran dan Timbangannya (hadits jld. 2, h. 253). 
Dari Ibnu Umar dengan redaksi: Orang yang menjual makanan, maka janganlah 
menjualnya hingga ia menentukan takaran dan timbangannya. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 5309, jld. 2 dari musnad Ibnu 
Umar. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 31 pembahasan tentang jual beli, 19 bab: 4/ 
inah dan yang Serupa Dengannya (hadits no. 42). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Larangan Menjual 
Makanan Sebelum Diketahui Timbangan dan Takarannya (hadits jld. 5, h. 312). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (ahdits ke 46, h. 69). 

13 HR. Imam Malik dalam 31 pembahasan tentang jual beli, 19 bab: A4! Inah dan 
yang serupa dengannya (hadits no. 43). 
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920. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 

Dinar, dari Ibnu Umar RA bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 

"Barangsiapa yang menjual makanan, janganlah ia menjualnya 


sebelum makanan ada di tangannya." 
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921. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
dari Thawus, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Adapun hal yang 
dilarang oleh Rasulullah SAW ialah menjual makanan sebelum 





HR. Ibnu Majah dalam 12 pembahasan tentang perdagangan (37 bab: Larangan Jual 
Beli Makanan Sebelum Ditentukan Takaran dan Timbangannya (hadits no. 2226) 
HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Larangan Jual Beli 
Makanan Sebelum Ditentukan Takaran dan Timbangannya (hadits jld. 2, h. 253). 
Dari Ibnu Umar dengan redaksi: Orang yang menjual makanan, maka janganlah 
menjualnya hingga ia menentukan takaran dan timbangannya. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 5309, jld. 2 dari musnad Ibnu 
Umar. 

HR. Imam Malik dalam Al! Muwaththa', 31 pembahasan tentang jual beli, 19 bab: 4/ 
inah dan yang Serupa Dengannya (hadits no. 42). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Larangan Menjual 
Makanan Sebelum Diketahui Timbangan dan Takarannya (hadits jld. 5, h. 312). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (ahdits ke 46, h. 69). 

13 HR. Imam Malik dalam 31 pembahasan tentang jual beli, 19 bab: 4/ Inah dan 
yang serupa dengannya (hadits no. 43). 
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923. Orang yang dipercaya mengabarkan kepada kami dari 
Ayub, dari Yusuf bin Mahik, dari Hakim bin Hizam, ia mengatakan: 
Rasulullah SAW melarangku menjual sesuatu yang tidak ada 
padaku.!7 





redaksi: Siapa yang mengadakan transaksi salaf pada sesuatu, maka harus pada 
takaran yang diketahui, timbangan yang diketahui dan batas waktu yang diketahui. 
HR, Muslim dalam 22 pembahasan tentang al musaagah, 25 bab: Salam (hadits no. 
127/1604) dari Ibnu Abbas dan redaksinya serupa dengan yang sebelumnya. 

HR. Abu Daud dalam 18 pembahasan tentang perdagangan, 21 bab: Salaf (hadits no. 
3463) dari Ibnu Abbas, dan redaksinya serupa dengan riwayat Al Bukhari. 

HR. At-Tirmidzi dalam 12 pembahasan tentang jual, 70 bab: Transaksi Salam Pada 
Makanan dan Tamar (hadits no. 1311) dari Ibnu Abbas. 

HR. An-Nasa'i dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 63 bab: Salaf dalam Tamar 
(hadits no. 4630) dari Ibnu Abbas dengan redaksi: Barang siapa mengadakan 
transaksi salaf hendaknya pada takaran yang diketahui, timbangan yang diketahui 
dan batas waktu yang diketahui. 

HR. Ibnu Majah dalam 12 pembahasan tentang perdagangan, 59 bab: Salaf Pada 
Setiap yang Diketahui, Pada Timbangan yang Diketahui dan Batas Waktu yang 
Diketahui (hadits no. 2280). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Salaf (hadits jld. 1, h. 260) 
dari Ibnu Abbas dengan redaksi: Transkasi salaf-lah pada buah-buahan dengan 
takaran yang diketahui dan timbangan yang diketahui. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 3370, jld. 1, dari musnad Ibnu 
Abbas, dengan redaksi: Transkasi salaf-lah pada buah-buahan dengan takaran yang 
diketahui dan timbangan yang diketahui dan waktu yang diketahui. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Tidak Boleh Melakukan 
Transaksi Salaf Hingga Orang yang Melakukan Transaksi Salaf Membayar Harga 
Barang yang Ia Salaf, Baik Transaksinya Menggunakan Takaran yang Diketahui 
Atau Timbangan yang Diketahui (hadits jdl. 6, h. 23). 

176 Dari jalur Yusuf bin Mahik: 

HR. Abu Daud dalam 18 pembahasan tentang perdagangan, 24 bab: Seorang Lelaki 
Menjual Sesuatu yang Tidak Ada Disisinya (hadits no. 3503) dari Hakim bin Hizam 
dengan redaksi: Janganlah kamu menjual sesuatu yang tidak ada disisimu. 

HR. At-Tirmidzi dalam 12 pembahasan tentang jual beli, 19 bab: Hukum Makruh 
Menjual Sesuatu yang Tidak Ada Di Sisimu (hadits no. 1233) dari Hakim bin 
Hizam. 
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924. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu Husain, 

dari Atha" dan Thawus, menurut dugaanku ia mengatakan, dari 

Mujahid serta Al Hasan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda pada 

hari pembukaan kota Makkah, "Orang mukmin tidak boleh dibunuh 


karena membunuh orang kafir." 
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925. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 


Mutharrif, dari Asy-Sya'bi, dari Abu Hujaifah', ia mengatakan: Aku 
pernah bertanya kepada Ali RA, "Apakah di sisi kalian terdapat 


HR. An-Nasa'i dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 60 bab: Menjual Sesuatu 
yang Tidak Ada Di Sisi Penjual (hadits no. 4627) dari Hakim bin Hizam, dan 
redaksinya serupa dengan riwayat Abu Daud. 

HR. Ibnu majah dalam 12 pembahasan tentang perdagangan, 20 bab: Larangan 
menjual sesuatu yang tidak ada di sisimu dan orang yang untung tanpa jaminan 
(hadits no. 2187). 

HR. Imam Ahmad dalam musnadnya (hadits no. 15573, jld. 5) dari hadits Hakim bin 
Hizam. 

177 Imam Asy-Syafi'i sendirian dalam meriwayatkannya. 

" Demikian ini sepert ini yang tertera dalam buku aslinya. 
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sesuatu dari Nabi SAW selain dari Al Ouran?" Ali menjawab, "Demi 
Tuhan yang menumbuhkan benih dan yang telah menciptakan 
manusia, tidak ada pemahaman yang diberikan oleh Allah kepada 
hamba-Nya selain dari apa yang ada di dalam Al Our'an dan apa yang 
terdapat di dalam shahifah." Aku bertanya, "Apakah yang terdapat di 
dalam shahifah itu?" Ali menjawab, "Diyat, membebaskan tawanan, 
dan orang mukmin tidak boleh dihukum mati karena membunuh orang 
kafir."178 
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926. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Haram bin Sa'd bin Muhaishah: Bahwa Muhaishah pernah bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang usaha menjadi tukang bekam, maka 
beliau melarangnya, tetapi ia terus-menerus berbicara kepada beliau 
mengenai hal itu hingga beliau bersabda, "Berikanlah hasilnya untuk 
makan budakmu dan makanan unta penyirammu."” 


18 HR. Al Bukhari dalam 3 pembahasan tentang ilmu, 39 bab: Penulisan ilmu 
(hadits no. 111). 

HR. At-Tirmidzi dalam 14 pembahasan tentang diyat, 16 bab: Seorang Muslim 
Tidak Dibunuh Karena Membunuh Orang Kafir (hadits no. 1412). 

HR. An-Nasa'i dalam 45 pembahasan tentang sumpah, 13 dan 14 bab: Jatuhnya 
kendali dari seorang muslim kepada orang kafir (hadits no. 4758). 

HR. Ibnu majah dalam 21 pembahasan tentang diyat, 21 bab: Seorang Muslim Tidak 
Dibunuh Karena Membunuh Orang Kafir (hadits no. 2658) 

1? HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 23754, jld. 9 dari hadits 
Muhaishah bin mas'ud. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hewan kurban, bab: Menghindari 
Mencari Rezeki dengan Cara Bekam (hadits jld. 9, h. 337). 
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927. Malik mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Haram bin Sa'd bin Muhaishah, dari ayahnya: Bahwa ia meminta izin 
kepada Nabi SAW untuk menyewakan alat bekam, tetapi beliau 
melarangnya. Maka ia terus-menerus meminta dan mendesak untuk 


diizinkan, hingga beliau bersabda, "Berikanlah hasilnya untuk 


makanan unta penyirammu dan budakmu. di 
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928. Malik mengabarkan Bai kami dari Humaid, dari Anas 
RA, ia mengatakan: Abu Thaibah pernah membekam Rasulullah 
SAW, lalu beliau memerintahkan agar Abu Thaibah diberi upah satu 
sha' kurma dan memerintahkan keluarganya agar meringankan 


1 HR. Abu Daud dalam 18 pembahasan tentang perdagangan, 3 bab: Bekam 
(hadits no. 3422). 

HR. At-Tirmidzi dalam 12 pembahasan tentang jual beli, 47 bab: Bekam (hadits no. 
1277). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 23751, jld. 9 dari hadits 
Muhaishah bin mas'ud. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 54 pembahasan tentang menjawab adzan 
dan mendoakan orang yang bersin (hadits no. 10) Bekam dan upahnya (hadits no. 
27). 

HR. Al Baihagi dalam hewan kurban, bab: Menghidari Mencari Rezeki dengan Cara 
Bekam (hadits jdl. 9, h. 337). 
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sebagian dari bebannya.!8! 
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929. Abdul Wahab Ats-Tsagafi mengabarkan kepada kami dari 
Humaid, dari Anas RA: Pernah ditanyakan kepadanya, "Apakah 
Rasulullah pernah berhijamah?" Ia menjawab, "Ya, beliau pernah 
dibekam oleh Abu Thaibah, lalu beliau memberinya upah 2 sha' 
kurma dan memerintahkan para amilnya agar meringankan kharaj 
(pajak) Abu Thaibah, dan beliau bersabda, "Sebaik-baik pengobatan 
bagi kalian ialah hijamah (berbekam), al gusthul bahri adalah obat 
untuk anak-anak kalian dari penyakit udzrah (penyakit tenggorokan), 


dan janganlah kalian menyiksa mereka dengan cara pengobatan 


ghamz (memasukan jari pada tenggorokan)". se 


181 YR. Al Bukhari dalam 24 pembahasan tentang jual beli, 39 bab: Bekam (hadits 
no. 2102). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang yang sama, 95 bab: Tentang Sesuatu 
yang Telah Diketahui Bersama (hadits no. 2210). 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang 18 pembahasan tentang perdaganagn, 3 
bab: Bekam (hadits no. 3424) 

HR. Imam Malik dalam Al Muwathta', 54 pembahasan tentang menjawab adzan dan 
mendoakan orang yang bersin, 10 bab: Bekam dan Upahnya (hadits no. 26). 

HR. Al baihagi dalam pembahasan tentang hewan kurban, bab: Menghindari 
Mencari Rezeki dengan Cara Bekam (hadits jld. 9, h. 337). 

18 dari jalur Humaid Ath-Thawil: 

HR. Al Bukhari dalam 76 pembahasan tentang pengobatan, 13 bab: Bekam Adalah 
Bagian Dari Obat (hadits no. 5696). 

HR. Muslim dalam 22 pembahasan tentang musagah, 11 bab: Hukum halal upah 
bekam (hadits no. 63/1577). 
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930. Abdul Wahab menceritakan kepada kami dari Ayub, dari 
Ibnu Sirin, dari Ibnu Abbas RA.'# 
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931. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibrahim bin 
Maisarah, dari Thawus, mereka mengatakan: Rasulullah SAW pernah 


meminta dibekam, lalu beliau bersabda —kepada keluarganya— 
untuk tukang hijam, "Berilah ia upah." 





HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 12045, jld. 4 dari musnad Anas bin 
malik dengan redaksi: Sebaik-baik pengobatan yang kalian lakukan adalah 
berbekam dan al gusthul bahri. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hewan kurban, bab: Keringanan Mencari 
Rezeki dari Bekam (hadits jld. 9, h. 337). 

13 Dari jalur Ibnu Abbas: HR. Al Bukhari dalam 37 pembahasan tentang 
perdagangan, 18 bab: AI kharaaj al hijamah (hadits no. 2279). 

HR. Muslim dalam 22 pembahasan tentang musagah, 11 bab: Hukum halal upah 
bekam (hadits no. 65/1202). 

HR. Abu Daud dalam 22 pembahasan tentang bekam, 3 bab: Mencari rezeki sengan 
cara bekam (hadits no. 3423). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 2155, jld. 1 dari mun Ibnu 
Abbas. 

HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, dalam pembahasan tentang al jami', bab: 
Hukum bekam (hadits no. 19818). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hewwan kurban, bab: Keringanan Dalam 
Mencari Rezeki dengan Bekam (hadits jld. 9, h. 338). 

184 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hewwan kurban, bab: Keringanan 
Dalam Mencari Rezeki dengan Bekam (hadits jld. 9, h. 338). 
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932. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Ibnu Abbas RA bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, "Bukti dibebankan atas si 
penuduh." Aku menduganya mengatakan, Tetapi aku tidak yakin 


bahwa beliau SAW bersabda, "Dan sumpah dibebankan atas orang 
yang tertuduh. "8 
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188 Dair jalur Ibnu Juraij: 

HR. Al Bukhari dalam 65, pembahasan tentang tafsir, 3 bab: Sesungguhnya Orang- 
Orang yang Membeli Perjanjian Allah dan Keimanan Mereka dengan Harga yang 
Murah, Maka Mereka Tidak Akan Mendapatkan Bagian (hadits no. 4552). 

HR, Muslim dalam 30 pembahasan tentang perkara-perkara pengadilan, 1 bab: 
Sumpah Bagi Orang yang Melemparkan Tuduhan (hadits no. 1/711) 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang Tuduhan dan Penjelasan, bab: 
Penjelasan Wajib Bagi Orang yang Tertuduh dan Sumpah Adalah Wajib Atas Orang 
yang Melemparkan Tuduhan (hadits jld. 10/h. 252). 
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933. Abdul Wahab bin Abdul Majid Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari Basyir bin Yasar, dari Sahl bin 
Abu Hatsmah: Bahwa Abdullah bin Sahl dan Muhaishah bin Mas'ud 
berangkat menuju Khaibar, lalu keduanya berpisah untuk 
keperluannya masing-masing. Tetapi Abdullah bin Sahl —ditemukan 
dalam keadaan— terbunuh. Maka berangkatlah Muhaishah dan 
Abdurrahman, saudara yang terbunuh serta Huwaishah bin Mas'ud 
kepada Rasulullah SAW, lalu mereka menceritakan tentang 
terbunuhnya Abdullah bin Sahl. Lalu Rasulullah SAW bersabda, 
"Maukah kalian bersumpah 50 kali, maka kalian berhak memperoleh 
diyat orang yang terbunuh dari kalian atau saudara kalian?" Mereka 
menjawab, "Wahai Rasulullah, kami tidak menyaksikan dan tidak 
hadir pada peristiwa tersebut." Maka Rasulullah SAW bersabda, 
"Kalau begitu orang-orang Yahudi akan bersumpah untuk 
membersihkan diri mereka terhadap kalian sebanyak 50 kali sumpah." 
Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah kami dapat 
menerima sumpah-sumpah kaum kafir?" Perawi merasa yakin bahwa 
yang menanggung diyatnya adalah Nabi SAW dari hartanya sendiri. 
Basyir bin Yasar mengatakan bahwa Sahl berkata, "Sesungguhnya 
salah seekor unta diyat itu ada yang menendangku di kandangnya." 





18 Darijalur Yahya bin Sa'id: 

HR. Al Bukhari dalam 53 pembahasan tentang perdamaian, 7 bab: Perdamaian 
dengan Orang Musyrik (hadits no. 2702). 

HR. Al Bukhari dalam 58 pembahasan tentang jizyah dan muwada'ah 
(meninggalkan musuh perang untuk sementara waktu demi kemaslahatan), 12 bab: 
Al Muwada'ah dan Perdamaian dengan Orang Musyrik dengan Harta dan yang 
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934. Muslim dan Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya bahwa Abu Shahba' 
berkata kepada Ibnu Abbas, "Sesungguhnya thalak tiga di masa 
Rasulullah SAW dianggap sebagai sekali thalak, begitu pula pada 
masa Abu Bakar, dan dianggap sebagai tiga kali thalak pada sebagian 
masa Umar." Ibnu Abbas menjawab, "Ya." 


Lainnya, dan Dosa Orang yang Tidak Menetapi Perjanjian (hadits no. 3173). 
HR. Muslim dalam 28 pembahasan tentang sumpah, 4 bab: Menyebutkan perbedaan 
redaksi orang yang menukil khabar (hadits no. 47300). 
HR. Imam Ahmad dalam hadits no. 16091, jld. 5 dari hadits Sah! bin Abu Hatsmah. 
HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, pembahasan tentang hukuman, bab: 
Sumpah (hadits no. 18258). 
HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang hukum had dan diyat (hadits no. 
91). 
HR. Ibnu Al Jarud dalam Al Muntaga, bab: Sumpah (hadits no. 798). 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang sumpah, bab: Asal sumpah dan 
permulaannya (hadits jld. 8, h. 118). 

Dari jalur Ibnu Jurajj: 
HR. Muslim dalam 18 pembahasan tentang thalak, 2, bab: Talak ketiga (hadits no. 
16/1472). 
HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 10 bab: Me-nasakh Rujuk 
Ketika Ada Talak Tiga (hadits no. 2200). 
HR. An-Nasa'i dalam 27 pembahasan tentang thalak, 8 bab: Talak tiga yang terpisah 
sebelum melakukan hubungan badan (hadits no. 3406). 
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935. Muslim bin Khalid dan Abdul Majid mengabarkan 

kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia mengatakan: Seorang 

lelaki berkata kepada Ibnu Abbas, "Aku telah menceraikan istriku 

seratus kali thalak." Ibnu Abbas menjawab, "Ambillah olehmu tiga, 
dan tinggalkanlah yang sembilan puluh tujuhnya. “12 
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936. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, ia mengatakan: Dahulu seorang lelaki bila telah 
menceraikan istrinya, ia dapat merujuknya sebelum si istri 
menghabiskan iddah. Hal tersebut diperbolehkan baginya, sekalipun ia 
menceraikannya sebanyak seribu kali. Lalu ada seorang lelaki dengan 
sengaja menceraikan istrinya, kemudian menangguhkannya sampai 





188 Aj Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan thalak, bab: Pilihan untuk 
suami agar tidak menthalak kecuali satu kali (hadits jld. 7, h. 332). 
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masa iddahnya hampir habis, ia merujuknya kembali, lalu 
menceraikannya lagi, dan lelaki itu berkata, "Demi Allah, aku tidak 
akan memberikan tempat kepadamu, dan kamu tidak akan halal 
selama-lamanya." Maka Allah SWT menurunkan firman-Nya, 
"Thalak yang boleh dirujuk itu adalah dua kali. Setelah itu boleh 
rujuk lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara 
yang baik." (Os. Al Bagarah (2): 229) Maka orang-orang menerima 
ketentuan thalak yang baru. Di antara mereka yang telah menceraikan 
istrinya, maka mereka menceraikannya, dan ada pula di antara mereka 
yang tidak menceraikannya (yakni: Rujuk kembali).!8? 
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937. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 


Urwah, dari Aisyah bahwa Urwah pernah mendengarnya mengatakan: 
Istri Rifa'ah -yakni Al Ourazhi- datang kepada Rasulullah SAW, lalu 


19 HR. Imam Malik dalam AI Muwaththa', 29 pembahasan tentang thalak, 29 bab: 
Menggabungkan Talak (hadits no. 88). 


MUSNAD IMAM SYAFI'T || 


berkata, "Sesungguhnya aku menjadi istri Rifa'ah, kemudian ia 
menceraikanku hingga thalakku habis, sesudah itu aku kawin dengan 
Abdurrahman bin Zubair. Dan sesungguhnya apa yang dia miliki 
hanyalah seperti ujung baju." Maka Rasulullah SAW tersenyum, lalu 
bersabda, "Apakah kamu hendak kembali kepada Rifa'ah? Tidak boleh 
sebelum kamu merasakan madunya dan ia pun merasakan madumu." 
Ketika itu Abu Bakar berada di samping Nabi SAW, sedangkan 
Kbalid bin Sa'id bin Ash berada di pintu menunggu untuk diberi izin 
masuk, lalu ia berseru, "Hai Abu Bakar! Apakah engkau mendengar 
apa yang dikatakan wanita ini di sisi Rasulullah SAW?"'? 
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19 HR. Al Bukhari dalam 52 pembahasan tentang saksi, 3 bab: Persaksian orang 
yang bersembunyi (hadits no. 99). 

HR. Muslim dalam 16 pembahasan tentang thalak, 17 bab: Tidak halal bagi suami 
yang telah menthalak 3 kepada istinya untuk menikahinya keculi dinikahi oleh lelaki 
lainnya dan digauli, kemudian dithalak dan menjalani masa idah (hadits no. 
111/1433). 

HR. At-Tirmidzi dalam 9 pembahasan tentang nikah, 26 bab: Orang yang Menthalak 
Tiga Kepada Istrinya dan Dinikahi Oleh Lelaki Lain Lalu Dithalak Sebelum Digauli 
(hadits no. 1118). 

HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 43 bab: Nikah dengan Lelaki 
Lain Untuk Menghalalkannya (hadits no. 3283). 

HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 32 bab: Seorang Lelaki 
Menthalak Tiga Istrinya Lalu Ia Dinikahi Lalu Dithalak Sebelum Digauli, Apakah 
Harus Kembali Kepada Suami Pertama (hadits no. 1932). 

HR. Ibnu Jarud dalam 4! Muntaga dalam pembahasan tentang nikah (hadits no. 
683). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang ruju', bab: Nikah wanita yang Dithalak 
Tiga (hadits jld. 7, h. 373). 
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938. Abdul Majid bin Abdul Aziz mengabarkan kepada kami 

dari Ibnu Juraij bahwa Abu Az-Zubair mengabarkan kepadaku, ia 
pernah mendengar Abdullah bin Aimun bertanya kepada Abdullah bin 
Amr, sedangkan Abu Az-Zubair mendengarkannya, "Bagaimana 
pendapatmu mengenai seorang lelaki menceraikan istrinya yang 
sedang haid?" Abdullah bin Amr menjawab, "Di masa Nabi SAW, 
Abdullah bin Umar pernah menceraikan istrinya yang sedang haid, 
maka Umar menanyakan hal tersebut kepada Rasulullah SAW dan 
beliau menjawab, 'Perintahkanlah kepadanya agar merujuk istrinya'. 
Ternyata Nabi SAW mengembalikannya kepadaku dan tidak 
menganggap perceraian itu. Beliau bersabda, 'Apabila istrinya telah 
suci, ia boleh menceraikan istrinya atau tetap memegangnya sebagai 


istri" "191 
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81 Pari jalur Ibnu Juraij: 

HR. Muslim dalam 18 pembahasan tentang talaj, 1 bab: Hukum Haram Menthalak 
Wanita Haid Tanpa Ridhanya, dan Ia Jika Ia Bersumpuh Maka Talak Tetap Sah, dan 
Ia Disuruh Untuk Merujuk (hadits no. 14/1471) 

HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 4 bab: Talak Sunnah (hadits no. 
2185). 

HR. An-Nasa'i dalam 27 pembahasan tentang thalak, 1 bab: Waktu Talak Bagi 
Wanita yang Idah Seperti yang Diperintahkan Allah (hadits no. 3392). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 5525, jld. 2 dari Musnad Ibnu 
Umar. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan thalak, bab: Talak Sunnah 
dan Talak Bid'ah (hadits jld. 7, h. 323). 
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939. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar: Ibnu Umar menceraikan istrinya yang sedang haid di zaman 
Nabi SAW, maka Umar menanyakan hal tersebut kepada Rasulullah 
SAW dan beliau bersabda, "Perintahkanlah ia agar merujuk istrinya, 
kemudian menahannya hingga suci, kemudian haid lagi sampai suci 
kembali. Setelah itu jika ia hendak menceraikannya, ia boleh 
melakukannya sebelum menggaulinya. Yang demikian itu merupakan 
iddah yang diperintahkan Allah SWT terhadap wanita yang 
diceraikan."” 


 ——— —— 


2 HR. Al Bukhari dalam 68 pembahasan tentang thalak, 1 bab: firman Allah: 
Wahai Nabi, jika kamu menthalak istri-istrimu, maka thalaklah mereka ... (hadits no. 
5251). 

HR. Muslim dalam 18 pembahasan tentang thalak, 1 bab: Hukum Haram Menthalak 
Wanita Haid Tanpa Ridhanya, dan Jika Ia Bersumpah, Maka Hal Itu Adalah Sah dan 
Ia Disuruh Untuk Merujuk (hadits no. 1/1471). 

HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 4 bab: Talak sunnah (hadits no. 
2179). 

HR. An-Nasa'i dalam 27 pembahasan tentang thalak, 1 bab: Waktu Talak Bagi 
Wanita Idah Seperti yang Diperintahkan Allah Kepadanya (hadits no. 3390). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang thalak, bab: Sunah Dalam Talak (hadits 
jdl. 2, h. 160). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 5299, jld. 2 dari musnad Ibnu 
Umar. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 29 pembahasan tentang thalak, 21 bab: 
Keterangan Wanita Haid dan Hitungan Talak dan Talak Wanita yang Sedang Haid 
(hadits no. 59). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan thalak, bab: Talak Wanita 
Haid dan Nifas (hadits no. 10952) 
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940. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 

Juraij: Bahwa mereka mengirim utusan kepada Nafi' untuk 
menanyakan kepadanya, "Apakah thalak yang dijatuhkan oleh Ibnu 


Umar di masa Nabi SAW itu dimasukkan dalam hitungan?" Nafi' 
menjawab, "Ya."193 





19 Imam Asy-Syafi'i sendirian dalam meriwayatkannya. 
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941. Malik menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar RA bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, "Barangsiapa yang 
memerdekakan bagian miliknya dalam diri seorang budak, sedangkan 
ia memiliki harta yang cukup untuk menutupi sisa harga budak, 
hendaklah ia menaksir harga budak, lalu menutupi bagian teman- 
teman perserikatannya dan memerdekakan budak secara utuh. Jika ia 
tidak melakukan ini, berarti ia hanya memperoleh pahala dari bagian 
yang dimerdekakannya. Lali 





IM HR. Al Bukhari dalam 49 pembahasan tentang pembebasan budak, 4 bab: Jika 
Memerdekakan Salah Satu Budak Di Antara Dua Pemilik Atau Budak Wanita di 
antara Dua Pemilik (hadits no. 2522). 

HR. Muslim dalam 20 pembahasan tentang pembebasan budak (hadits no. 1/1501). 
HR. Abu Daud dalam 24 pembahasan tentang pembebasan budak, 6 bab: Orang 
yang meriwayatkan bahwa ia tidak berusaha (hadits no. 3940) 

HR. Ibnu Majah 19 pembahasan tentang pembebasan budak, 7 bab: Orang yang 
Membebaskan Budak (hadits no. 2528). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 5927, jld. 2 dari Musnad Ibnu 
Umar. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 38 pembahasan tentang pembebasan budak, 
1 bab: Orang yang Membebaskan Budak yang Dimiliki (hadits no. 1). 

HR. Ibnu Al Jarud dalam Al Muntaga, bab: Pembebasan Budak (hadits no. 870). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang pembebasan budak, bab: Orang yang 
Membebaskan Budak Miliknya Namun Ia Memiliki Hutang (hadits jld. 10, h. 274). 
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942. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya RA bahwa Rasulullah SAW 
telah bersabda, "Siapapun yang budaknya menjadi milik dua orang, 
lalu salah seorang di antaranya memerdekakan bagiannya, jika ia 
kaya, hendaklah ia menaksir budaknya dengan harga yang tinggi atau 
dengan harga yang pertengahan, tidak terlalu murah dan tidak terlalu 
mahal, kemudian hendaklah ia menutupi bagian temannya —agar 
budak yang bersangkutan merdeka sepenuhnya— "? 
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"5 HR. Al Bukhari dalam 49 pembahasan tentang pembebasan budak, 4 bab: Jika 
Memerdekakan Salah Satu Budak di antara Dua Pemilik Atau Budak Wanita di 
antara Dua Pemilik (hadits no. 2521). 

HR. Abu Daud dalam 24 pembahasan tentang pembebasan budak, 6 bab: Orang 
yang berpendapat bahwa ia tidak mengusahakan (hadits no. 3947). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang pembebasan budak, bab: Orang yang 
Memerdekakan Budak dan Ja Memiliki Hutang (hadits jld. 10, h. 274). 
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943. Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Ibnu Jurajj, 
Oais bin Sa'd mengabarkan kepadaku, Ia pernah mendengar Makhul 
mengatakan: Aku pernah mendengar Ibnu Al Musayyab berkata, 
"Seorang wanita atau seorang lelaki memerdekakan 6 orang budak 
miliknya, sedangkan ia tidak memiliki harta selain dari budak-budak 
itu." Maka Nabi SAW datang untuk memutuskan hal tersebut, lalu 
beliau melakukan undian di antara keenam orang budak tersebut dan 
memerdekakan sepertiganya. 

Asy-Syafi'i RA mengatakan bahwa hal itu terjadi di saat orang 
yang memerdekakan sakit keras yang membawa pada kematiannya.'” 
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944. Abdul Wahab mengabarkan kepada kami dari Ayub, dari 
Abu Oilabah, dari Abu Al Muhallab, dari Imran bin Hushain: Bahwa 
seorang lelaki dari kalangan Anshar berwasiat di saat hendak 


SER. Al Baihagi dalam pembahasan tentang pembebasan budak, bab: 
Bebaskanlah Budak dan Janganlah Mereka Mengeluarkan Sepertiga Hartanya 
(hadits jld. 10, h. 286). 
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meninggal dunia, yaitu memerdekakan 6 orang budak, sedangkan dia 
tidak mempunyai harta selain dari keenam orang budak itu. Atau 
Imran bin Hushain berkata, "Dia memerdekakan 6 orang budaknya di 
saat akan meninggal dunia, sedangkan ia tidak memiliki harta selain 
keenam orang budak itu." Ketika hal tersebut sampai kepada Nabi 
SAW, maka beliau mengecam hal tersebut dengan kata-kata keras, 
kemudian memanggil mereka dan membagi mereka menjadi 3 
kelompok. Setelah itu beliau melakukan undian di antara mereka, 
maka beliau memerdekakan 2 orang dan menetapkan 4 orang lainnya 
menjadi budak.!” 
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945. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, dari Ibnu Al Musayyab dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah 


RA bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, "Hewan yang terperosok 
di tanah galian, penggalinya tidak menanggungnya. "8 


17 HR. Al Bukhari dalam 27 pembahasan tentang sumpah, 12 bab: Orang yang 
Memerdekakan Budak (hadits no. 56/1668) dari jalur Ismail bin Ayub. 

HR. Abu Daud dalam 24 pembahasan tentang pembebasan budak, 10 bab: Orang 
yang memerdekakan budak miliknya (hadits no. 3958) dari jalur Hamad bin Zaid 
dari Ayub. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 19847, jld. 7 dari hadits Umran bin 
Hushain. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang pembebasan budak, bab: Membebaskan 
budak tidak harus mengeluarkan harga hingga sepertiga (hadits jld.10, h. 286). 

8 HR. Al Bukhari dalam 24 pembahasan tentang zakat, 66 bab: Zakat Harta 
Temuan Adalah Seperlima (hadits no. 1499) dari Abu Hurairah, dengan redaksi: 
Hewan yang terperosok ke dalam galian tambang, maka penggali tidak 
menjaminnya, dan hewan yang terperosok galian sumur, maka pemilik sumur tidak 
menanggung dan pada harta temuan zakatnya seperlima. 

HR. Muslim dalam 29 pembahasan tentang hukum had, 11 bab: Hewan yang 
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946. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, dari Haram bin Sa'id bin Muhaishah: Unta milik Al Bara' bin 
Azib memasuki sebuah kebun milik suatu kaum, lalu unta itu 
merusaknya. Kemudian Rasulullah SAW memutuskan bahwa pemilik 
harta diwajibkan menjaganya di siang hari, sedangkan apa yang 
dirusak oleh ternak di malam hari, pemilik ternaklah yang 
menanggung kerugiannya.'” 





Terperosok Ke Dalam Galian Tambang, Maka Penggali Tidak Menjaminnya, dan 
Hewan yang Terperosok Galian Sumur (hadits no. 45/1710) dari Abu Hurairah, dan 
redaksinya adalah serupa dengan riwayat Al Bukhari. 

HR. An-Nasa'i dalam 23 pembahasan tentang zakat, 28 bab: Harta Tambang (hadits 
no. 2496) dari Abu Huriarah, dan redaksinya adalah serupa dengan riwayat Al 
Bukhari. 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang hukum had, bab: Hewan yang 
Terperosok Ke Dalam Galian Tambang, Maka Penggali Tidak Menjaminnya, dan 
Hewan yang Terperosok Galian Sumur (hadits jld. 2, h. 196). 

HR. Imam Malik dalam AI Muwaththa', 17 pembahasan tentang zakat, 4 bab: Zakat 
Harta Temuan (hadits no. 9). 

HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang hukum had dan diyat serta yang 
lainnya (hadits no. 206). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Harta Temuan (hadits 
jld. 4, h. 155). : 

SR. Imam Malik dalam AI Muwaththa', 36 pembahasan tentang perkara 
peradilan, 27 bab: Putusan Hukum Pada Hewan yang Merusak Tanaman (hadits no. 
39). 

HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang hukum had, diyat dan yang lainnya 
(hadits no. 222). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minuman dan hukum had padanya, bab: 
Jaminan pada Hewan (hadits jld. 8, h. 341). 
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947. Ayub bin Suwaid mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Haram bin Muhaishah, 
dari Al Bara" bin Azib: Bahwa Unta milik Al Bara' bin Azib 
memasuki sebuah kebun milik seorang lelaki dari kalangan Anshar, 
lalu unta itu merusak semua yang ada di dalam kebun. Maka 
Rasulullah memutuskan bahwa para pemilik kebun diwajibkan 
menjaganya di siang hari, dan pemilik ternak diwajibkan mengganti 
kerugian yang dirusak oleh ternaknya di malam hari. “0 


3 0 
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200 HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang hukum had, diyat dan yang 
lainnya (hadits no. 217). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minuman dan hukum had padanya, bab: 
Jaminan Pada Hewan (hadits jld. 8, h. 341) 
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948. Abdul Aziz Ad-Darawardi mengabarkan kepada kami 
dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah, ia 
mengatakan: Rasulullah SAW bermukim di Madinah selama 9 tahun 
tanpa berhaji, kemudian beliau menyerukan kepada orang-orang di 
Madinah untuk melakukan ibadah haji, maka mereka berangkat dan 
Rasulullah SAW juga berangkat, kami pun ikut berangkat bersama 
mereka. Kami tidak mengetahui selain ibadah haji dan kami berangkat 
demi menemaninya, sedangkan Rasulullah SAW berada di tengah- 
tengah kami. Al Ouran turun kepada beliau, sedangkan beliau lebih 
mengetahui takwilnya, dan kami mengerjakan apa yang 
diperintahkannya. Akhirnya kami tiba di Makkah. Ketika Rasulullah 
SAW telah melakukan thawaf di Baitullah dan sa'i di Shafa dan 
Marwah, beliau bersabda, "Barangsiapa yang tidak membawa hadyu, 
hendaklah ia menjadikannya sebagai umrah. Seandainya aku 
mengetahui apa yang akan terjadi sekarang, niscaya aku tidak akan 
membawa hadyu dan niscaya aku akan menjadikannya sebagai 


umrah.” 





201 Pari jalur Ja'far bin Muhammad: 

HR. Muslimd alam 15 pembahasan tentang haji, 19 bab: Haji Nabi SAW (hadits no. 
147/1218). 

HR. Abu Daud dalam 5 pembahasan tentang haji, bab: Sifat haji Nabi SAW (hadits 
no. 1905) 

HR. An-Nasa'i dalam 24 pembahasan tentang manasik, 84 bab: Tidak Menentukan 
Nama Pada Saat Niat Ihram (hadits jld. 2739). 

HR. Ibnu Majah dalam 25 pembahasan tentang manasik, 84 pembahasan tentang 
haji Rasulullah SAW (hadits no. 3074). 

HR. Al baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Dalil Bahwa Nabi SAW 
Berihram Secara Mutlak Untuk Menunggu Pelaksanaan Oadha, Lalu Beliau 
Menyuruh Untuk Berniat Haji Ifrad Kemudian Beliau Melaksanakan Haji (hadits 
jld. 5, h. 6) 
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949. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus dan 
Ibrahim bin Maisarah, keduanya pernah mendengar Thawus 
mengatakan: Nabi SAW pernah berangkat (ke Makkah) tanpa 
menyebutkan niat haji dan juga umrah karena menunggu keputusan 
(dari Allah SWT). Thawus melanjutkan kisahnya: Ketika Nabi SAW 
sedang melakukan sa'i di antara Shafa dan Marwah, turunlah wahyu 
kepadanya. Maka beliau memerintahkan kepada para sahabatnya: 
Bahwa barangsiapa di antara mereka yang telah berihram untuk haji, 


sedangkan ia tidak membawa hadyu, hendaklah ia menjadikannya 
sebagai umrah. Lalu beliau bersabda, "Seandainya aku mengetahui 


HR. Ibnu Hibban dalam 13 pembahasan tentang haji, 19 bab: Haji dan Umrah Nabi 
SAW (hadits no. 3944). 
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perkaraku yang akan terjadi sekarang, niscaya aku tidak akan 
membawa hadyu. Akan tetapi, ternyata aku tetap membiarkan rambut 
kepalaku dan menggiring hadyuku. Tidak ada jalan lain bagiku 
kecuali aku harus menyembelih hadyu." Lalu berdirilah Suragah bin 
Malik dan bertanya, "Wahai Rasulullah! Berilah kami keputusan 
sebagaimana keputusan untuk suatu kaum yang seakan-akan mereka 
baru dilahirkan hari ini. Apakah umrah kita ini hanya untuk tahun 
sekarang saja atau untuk selama-lamanya?" Nabi SAW menjawab, 
"Tidak, bahkan untuk selama-lamanya. Ibadah umrah masuk ke 
dalam ibadah haji sampai hari Kiamat." Thawus berkata lagi: — 
Sesudah itu— datanglah Ali dari negeri Yaman, maka Nabi SAW 
bertanya kepadanya, yang maksudnya, "Ihram apakah yang kamu 
lakukan?" Salah seorang dari keduanya (Ibnu Thawus dan Ibrahim bin 
Maisarah) mengatakan: Aku katakan, "Labbaika dengan niat ikhram 
seperti yang dilakukan Nabi SAW'" Sedangkan yang lainnya 
mengatakan, "Labbaika dengan ibadah haji seperti haji yang 
dilakukan oleh Nabi SAW." 
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950. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin 


Al Oasim, dari ayahnya, dari Aisyah RA: Bahwa Rasulullah SAW 
melakukan haji Ifrad.” 





202 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Dalil Bahwa Nabi SAW 
Berihram Secara Mutlak, Beliau Menunggu Pelaksanaan Gadha, Lalu Beliau 
Menyuruh Untuk Berniat Haji Ifrad Kemudian Beliau Melaksanakan Haji (hadits 
jld. 5, h. 6). 

03 HR. At-Tirmidzi dalam 7 pembahasan tentang haji, 10 bab: Haji Ifrad (hadits no. 
820). 

HR. Abu Daud dalam 5 pembahasan tentang haji, 23 bab: Ifrad Haji (hadits no. 
1777). 

HR. Ibnu Hibban dalam 25 pembahasan tentang manasik, 27 bab: Ifrad Haji (hadits 
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951. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 


Urwah, dari Aisyah RA, ia mengatakan: Rasulullah SAW melakukan 
ihlal (ihram) dengan niat ibadah haji.“ 
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952. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, dari Hafshah RA: Bahwa ia pernah bertanya, "Wahai 
Rasulullah! Apakah yang dilakukan oleh orang-orang itu, mereka 
bertahallul setelah umrah, sedangkan engkau sendiri tidak bertahallul 
dari umrahmu?" Nabi SAW menjawab, "Sesungguhnya aku telah 
meminyaki rambutku dan menandai hadyu-ku, maka aku tidak akan 
bertahallul sebelum menyembelihnya. 2 


no. 2964). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang manasik, bab: Ifrad Haji (hadits jld. 2, h. 
35). 

HR. Imam Malik dalam Al! Muwaththa', 20 pembahasan tentang haji, 11 bab: Ifrad 
Haji (hadits no. 39). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Memilih Haji Ifrad dan Ia 
Melihat Bahwa Itu yang Paling Afdhal (hadits jld. 5, h. 3). 

HR. Ibnu Hibban dalam 13 pembahasan tentang haji, 19 bab: Haji dan Umrah Nabi 
SAW (hadits no. 3934). 

24 HR. Muslim dalam 15 pembahasan tentang haji, 17 bab: Ihram dan 
Diperbolehkannya Haji Ifrad, Tamathu' dan Oiran, Kemudian Diperbolehkan Pula 
Memasukkan Haji Pada Umrah, dan Kapan Orang yang Haji Oiran Pada Batas 
Halal? (hadits no. 114/1211). 

HR. Al baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Memilih Haji Ifrad dan Ia 
Melihat Bahwa Itu yang Paling Afdhal (hadits jld. 5, h. 3). 

205 HR. Al Bukhari dalam 25 pembahasan tentang haji, bab: Haji Tamaththu', Oiran 
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953. Orang yang dipercaya mengabarkan kepada kami dari 

Hammad, dari Yahya bin Sa'id, dari Abu Umamah bin Sahi bin 

Hunaif, dari Utsman RA bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 

"Tidak halal membunuh seorang muslim kecuali karena salah satu di 
antara ketiga perkara berikut," hingga akhir hadits.?6 


» 


dan Ifrad, dan Membatalkan Haji Bagi yang Tidak Membawa Hewan Hadyu (hadits 
no. 1566). 

HR. Muslim dalam 15 pembahasan tentang haji, 25 bab: Keterangan bahwa Orang 
yang Melaksanakan Haji Oiran Tidak Bertahallul Kecuali Pada Waktu Orang yang 
Haji Ifrad Bertahallul (hadits no. 176/1229) 

HR. Abu Daud dalam 5 pembahasan tentang haji, 24 bab: Ifrad (hadits no. 1806). 
HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 20 pembahasan tentang haji, 58 bab: Hari 
Nahr Saat Haji (hadits no. 193). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Orang yang Memilih Haji 
Oiran Karena Ia Mengira Bahwa Nabi SAW Melaksanakan Haji Oiran (hadits jdl. 5, 
h. 12). 

206 YR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 509, jld. 1, dari musnad Utsman 
bin Affan, dengan redaksi: Tidak halal darah seorang muslim kecuali karena tiga 
hal: Seseorang yang kafir setelah islamnya, berzina setelah menikah atau membunuh 
jiwa. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jinayat, bab: Hukum Haram Membunuh 
(hadits jld. 8, h. 19). 
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954. Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah RA 
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Aku masih terus 
memerangi orang-orang hingga mereka mengucapkan, "Tidak ada 
Tuhan selain Allah', Apabila mereka mau mengucapkannya, berarti 
mereka telah memelihara darah dan harta benda mereka dariku 
kecuali dengan alasan yang hak, sedangkan perhitungan mereka 
berada pada Allah'. 0 
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27 Dari jalur Abu Hurairah: 

HR. An-Nasa'i dalam 25 pembahasan tentang jihad, bab: Kewajiban Jihad (hadits 
no. 3090) 

HR. An-Nasa'i juga, pembahasan dan bab yang sama dengan sebelumnya (hadits no. 
3092). 

HR. Ibnu Al jarud dalam Al Muntaga, bab: Apa yang Diperintahkan Rasulullah 
Untuk Menyeru Kalimat Tauhid dan Berperang (hadits no. 1032). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 8169, jld. 3 dari musnad Abu 
Hurairah. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 8169, jld. 3 dari musnad Abu 
Hurairah. 
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955. Yahya bin Hisan mengabarkan kepada kami dari Al-Laits, 
dari Ibnu Syihab, dari Atha' bin Yazid Al-Laits, dari Ubaidillah bin 
Adi bin Al Khiyar, dari Al Migdad, ia mengabarkan kepadanya: 
Bahwa ia pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah 
pendapatmu jika aku menjumpai seorang lelaki dari kalangan orang- 
orang kafir, lalu ia memerangiku dan memukul salah satu tanganku 
hingga putus. Kemudian ia berlindung dari kejaranku ke sebuah 
pohon, lalu ia mengatakan, 'Aku masuk Islam karena Allah'. Apakah 
aku boleh membunuhnya, wahai Rasulullah, sesudah ia menyatakan 
keislamannya?" Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah kamu 
membunuhnya!" Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia 
telah memotong tanganku, kemudian ia mengucapkan kalimat tersebut 
sesudah memotongnya, bolehkah aku membunuhnya?" Rasulullah 
SAW menjawab, "Janganlah kamu membunuhnya. Jika kamu 
membunuhnya, sesungguhnya ia sama dengan kedudukannya sebelum 
kamu membunuhnya, dan sesungguhnya kamu sama kedudukannya 


sebelum ia mengucapkan kalimat yang telah dikatakannya itu. La 


208 Pari jalu Al-Laits: HR. Muslim dalam 1 pembahasan tentang iman, 41 bab: 
Hukum Haram Membunuh Orang Kafir Setelah Mengucapkan Kaliamt: Laa Ilaaha 
Illallaah (hadits no. 155/95). 

HR. Abu Daud dalam 9 pembahasan tentang jihad, 104 bab: Membunuh Orang 
Musgyrik (hadits no. 2644). 
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956. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ayub, dari 

Abu Oilabah, dari Tsabit bin Dhahak bahwa Rasulullah SAW pernah 


bersabda, "Barangsiapa yang membunuh dirinya sendiri dengan 


sesuatu di dunia, maka ia akan diadzab di hari Kiamat dengan benda 
itu. 1209 


. - BG. 0 Lo. 0 BG. 3 90 30 0 ra 
Ap ap Fi 3 MASA INA CA - AV 


4 


Ha Ba PAP IP pagana 3 Sg "UB Oia cant 





29 Dari jalur Abu Ayub: 

HR. Al Bukhari dalam 78 pembahasan tentang adab, 73 bab: Orang yang 
Mengkafirkan Saudaranya Tanpa Ada Takwil, Maka Ia Seperti yang Ia Ucapkan 
(hadits no. 7105) dari Tsabit bin Adh-Dhahak, dengan redaksi: Orang yang 
bersumpah dengan agama selain islam secara dusta, maka ia seperti yang ia 
ucapkan, dan orang yang membunuh jiwa dengan sesuatu, maka ja akan diadzab 
dengannya di neraka jahannam dan orang yang melaknat seorang mukmin adalah 
seperti membunuhnya, dan orang yang menuduh kufur seorang mukmin, maka ia 
seperti telah membunuhnya. 

HR. Al Bukhari dalam 83 pembahasan tentang iman dan nadzar, 7 bab: Orang yang 
Bersumpah Dengan Agama Selain Islam (hadits no. 6652) dari Tsabit bin Adh- 
Dhahak dan redaksinya serupa dengan yang lalu. 

HR. Muslim dalam 1 pembahasan tentang iman, 47 bab: Kesalahan Dalam 
Mengharamkan Orang yang Bunuh Diri (hadits no. 177/110) dari Tsabit bin Adh- 
Dhahak dengan redaksi serupa dengan riwayat Al Bukhari. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 16391, jld. 5 dari hadits Tsabit bin 
Adh-Dhahak, dengan redaksi: Orang yang bunuh diri dengan sesuatu, maka ia akan 
diadzab dengannya, dan siapa yang bersaksi terhadap -atau ia berkata- mukmin 
dengan kekufuran, maka ia seperti yang diucapkan, dan siapa yang melaknatnya, 
maka ia seperti telah membunuhnya, dan siapa yang bersumpah dengan agama 
selain islam secara dusta, maka ia seperti yang telah ia sumpahkan. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jinayat, bab: Hukum Berat Orang yang 
Bunuh Diri (hadits jld. 8, h. 26) Ibnu Adh-Dhahak, dan redaksinya serupa dengan 
riwayat Al Bukhari. 
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957. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari 

Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya, ia mengatakan: 

Pada pegangan pedang Rasulullah SAW terdapat tulisan yang bunyi, 

Bahwa manusia yang paling dimusuhi oleh Allah SWT ialah orang 

yang membunuh selain pelaku pembunuhan, dan orang yang memukul 

selain pelaku pemukulan. Barangsiapa yang menjadikan hak wala' 

bukan kepada tuan-tuannya, berarti ia telah ingkar terhadap apa yang 
telah diturunkan oleh Allah SWT kepada Muhammad SAW.” 
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958. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Muhammad 

bin Ishag, ia mengatakan: Aku pernah bertanya kepada Abu Ja'far 
Muhammad bin Ali mengenai shahifah (lembaran) yang terdapat di 
dalam sarung pedang Rasulullah SAW, maka ia menjawab, "Di 
dalamnya tertuliskan, 'Semoga Allah melaknat pembunuh selain 


pelaku pembunuhan, pemukul selain pelaku pemukulan, dan 
barangsiapa yang menyerahkan hak wala' bukan kepada tuannya, 





210 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jinayat, bab: Kewajiban Oishah atas 
Orang yang Membunuh dan Tidak Pada yang Lainnya, (hadits jld. 8, h. 26). 
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berarti ia telah ingkar terhadap apa yang telah diturunkan oleh Allah 
SWT kepada Muhammad SAw'."2l 
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959. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu Laila, 
dari Al Hakam atau dari Isa bin Abu Laila, dari Abu Laila, ia 
mengatakan: Rasulullah SAW pernah bersabda, "Barangsiapa 
membunuh seorang mukmin, maka dikenakan hukum gishash dengan 
tangan yang terikat, kecuali wali dari si terbunuh merelakannya. 
Barangsiapa menghambat terlaksananya gishash ini, maka laknat 
Allah dan murka-Nya menimpa dirinya, amal wajib dan amal 


sunahnya tidak diterima darinya. la 
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21 HR. Al baihagi dalam pembahasan tentang jinayat, bab: Kewajiban Oishah Atas 
Orang yang Membunuh dan Tidak Pada yang Lainnya (hadits jld. 8, h. 26). 
212 Imam Asy-Syafi'i sendirian dalam meriwayatkannya. 
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960. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Abdul 
Malik bin Sa'id bin Abjar, dari Ayad bin Lagith, dari Abu Rimtsah, ia 
mengatakan: Aku masuk menemui Rasulullah SAW, maka ayahku 
melihat apa yang ada di punggung beliau, lalu ia berkata, "Biarkanlah 
aku mengobati penyakit yang ada pada punggungmu ini, karena 
sesungguhnya aku adalah seorang tabib." Rasulullah SAW bertanya, 
"Siapakah orang yang bersamamu ini?" Ayahku berkata kepadanya, 
"Anakku." Beliau bersabda, "Saksikanlah ia." Beliau bersabda pula, 
"Ingatlah, ia tidak akan berbuat jahat terhadapmu, dan kamu tidak 


akan berbuat jahat terhadapnya. hi 
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961. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ali bin 


Zaid, dari Ibnu Jad'an, dari Al Gasim bin Rabi'ah, dari Ibnu Umar 
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Ingatlah bahwa dalam 





213 HR. Abu Daud dalam 28 pembahasan tentang Menyerupai seorang lelaki, 18 
bab: Mewarnai Rambut (hadits no. 4208) dari Abu Rimtsah, dengan redaksi: Tidak 
ada hukum jinayat padanya. 

HR. An-Nasa'i dalam 45 pembahasan tentang sumpah, 41 dan 42 bab: Apakah 
jinayat yang dilakukan salah seorang -dendanya- diambil dari yang lainnya (hadits 
no. 4847). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 7129, jld. 2 dari hadits Abu 
Rimtsah RA. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jinayat, bab: Kewajiban Oishah atas 
Orang yang Membunuh dan Tidak Pada yang Lainnya (hadits jld. 8, h. 27). 
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kasus pembunuhan sengaja tetapi tersalah dengan memakai cambuk 
dan tongkat, diyatnya diberatkan 100 ekor unta, 40 ekor di antaranya 
unta khalfah yang di dalam perutnya terdapat anaknya (sedang 
mengandung). 
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962. Ats-Tsagafi mengabarkan kepada kami dari Khalid Al 


Hadzdza, dari Al Oasim bin Rabi'ah, dari Ugbah bin Aus, dari seorang 
lelaki sahabat Nabi SAW tentang hadits yang semisal. 


214 HR. Abu Daud dalam 34 pembahasan tentang diyat, 19 bab: Al Khatha” sibhul 
Amd (hadits no. 4549). 
HR. An-Nasa'i dalam 45 pembahasan tentang sumpah, 33 dan 34 bab: Menyebutkan 
Pertentangan atas Khalid bin Al Hadza' (hadits no. 4813). 
HR. Ibnu Majah dalam 21 pembahasan tentang diyat, 5 bab: Diyat Membunuh 
Sibhul Amd (hadits no. 2627). 
HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 4583, jld. 2 dari musnad Ibnu 
Umar. 
Al baihagi dalam pembahasan tentang jinayat, bab: Sibhul Amd Maksudnya Adalah: 
Seseorang yang Menghampiri Seseorang Dengan Tongkat Atau Cambuk Pemukul 
yang Pada Umumnya Tidak Membuat Orang Akan Mati Seperti yang Ada (hadits 
jdl. 8, h. 44). 

' Jalur Khalid bin Al Hadza': 
HR. Abu Daud dalam 34 pembahasan tentang diyat, 19 bab: Al Khatha' Simbul Amd 
(hadits no. 4547). 
HR. An-Nasa'i dalam 45 pembahasan tentang sumpah, 33 dan 34 bab: Penyebutkan 
Perbedaan Pada Khalid Bin Al Hadza' (hadits no. 4808). 
HR. Ibnu Majah dalam 21 pembahasan tentang diyat, 5 bab: Diyat Membunuh 
Sibhul Amd (hadits no. 2627). 
HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 23552, jld. 9, dari hadits seorang 
lelaki sahabat Nabi SAW. 
HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang hukum had, diyat dan yang lainnya 
(hadits jld. 76, h. 103). 
HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, dalam pembahasan tentang diyat, bab: 
Sibhul Amd (hadits no. 17213). 
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963. Mu'adz bin Musa mengabarkan kepada kami dari Bukair 
bin Ma'ruf, dari Mugatil bin Habban. Mugatil mengatakan: Bahwa ia 
telah mengambil tafsir ini dari sejumlah hufazh yang antara lain ialah 
Mu'adz, Mujahid, Al Hasan dan Dhahak bin Muzahim sehubungan 
dengan firman Allah SWT, "Maka barangsiapa yang mendapat suatu 
pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti 
dengan cara yang baik...." (Os. Al Bagarah (2): 178) Mugatil berkata, 


HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jinayat, bab: Sibhul Amd Adalah 
Seseorang yang Menghampiri Seseorang dengan Tongkat Atau Cambuk Pemukul 
yang Pada Umumnya Tidak Membuat Orang Akan Mati Seperti yang Ada (hadits 
jdl. 8, h. 45). 
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"Dahulu telah ditetapkan atas ahli Taurat bahwa barangsiapa yang 
membunuh seseorang bukan karena gishash, maka ia harus dihukum 
gishash, dan tidak ada pemaafan baginya serta tidak diterima apapun 
darinya, termasuk diyat. Difardhukan atas ahli Injil bahwa si 
pembunuh dimaafkan dan tidak dibunuh (hukum mati). Diberikan 
rukhshah (dispensasi) bagi umat Muhammad SAW, jika suka, boleh 
melakukan gishash, boleh mengambil diyatnya, boleh pula 
memaafkan si pembunuh. Yang demikian itu berdasarkan firman 
Allah SWT, 'Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Rabb 
kalian dan suatu rahmat'. (Os. Al Bagarah (21: 178) 

Diyat dikatakan sebagai keringanan karena pelakunya tidak 
dihukum mati. Kemudian Allah SWT berfirman, 'Barangsiapa yang 
melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa yang pedih'. (Os. 
Al Bagarah (2): 178) 

Barangsiapa yang membunuh (si pembunuh) sesudah 
mengambil diyat (darinya), maka baginya siksa yang pedih. Kemudian 
Allah SWT berfirman, 'Dan di dalam gishash itu ada (jaminan 
kelangsungan) hidup bagi kalian, hai orang-orang yang berakal'. (Os. 
Al Bagarah (21: 179) 

Disebutkan bahwa bagi kalian dalam hukum gishash 
terkandung jaminan kelangsungan hidup. Karena ada hukum gishash, 
maka sebagian dari kalian tidak berani melakukan pembunuhan 
terhadap sebagian yang lain karena takut akan dikenai hukuman mati 
sebagai gishashnya."!5 


216 HR. An-Nasa'i dalam 45 pembahasan tentang sumaph, 27 dan 28 bab: Takwil 
Firman Allah Azza wa Jalla, "Maka Barangsiapa yang Mendapat Suatu Pema'afan 
Dari Saudaranya, Hendaklah (Yang Mema'afkan) Mengikuti Dengan Cara yang 
Baik, dan Hendaklah (Yang Diberi Ma'af) Membayar (Diat) Kepada yang Memberi 
Ma'af Dengan Cara yang Baik (Pula). (hadits no. 4796). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jinayat, bab: Pilihan dalam Oishah 
(hadits jld. 8, h. 51). 
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964. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr 
bin Dinar, ia mengatakan: Aku pernah mendengar Mujahid 
mengatakan: Aku pernah mendengar Ibnu Abbas berkata, "Dahulu di 
kalangan Bani Israil terdapat hukum gishash, tetapi di kalangan 
mereka tidak ada diyat, maka Allah SWT berfirman kepada umat ini, 
'Diwajibkan atas kalian gishash berkenaan dengan orang-orang yang 
dibunuh, orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan 
hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat 
suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) 
membayar (diyat) kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik 
(pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Rabb kalian 
dan suatu rahmat'. Dibandingkan dengan apa yang telah diwajibkan 
atas orang-orang sebelum kalian, 'Barangsiapa yang melampaui batas 
sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih'." (Os. Al Bagarah 
(27: 178727 


27 HR. Al Bukhari dalam 65 pembahasan tentang tafsir, 33 bab: Hai Orang-Orang 
yang Beriman, Diwajibkan Atas Kamu Oishaash Berkenaan Dengan Orang-Orang 
yang Dibunuh (hadits no. 4498). 

HR. An-Nasa'i dalam 45 pembahasan tentang sumpah, 27 dan 28 bab: Takwil 
Firman-Nya Azza wa Jalla Maka Barangsiapa yang Mendapat Suatu Pema'afan 
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965.Muhammad bin Ima'il bin Fudaik mengabarkan kepada 
kami,d ari Ibnu Abu Dzi'b, dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Syuraij Al 
Ka'bi, bahwa Rasulullah SAW pernah berkata, "Sesungguhnya Allah 
mengharamkan Makkah dan bukan manusia yang mengharamkannya, 
Maka tidak halal bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir untuk menumpahkan darah dan tidak pula mematahkan ranting 
pohon, jika seseorang diberi keringanan, lalu ia berkata, 'telah 
dihalalkan bagi Rasulullah, maka sesungguhnya Allah 
menghalalkannya bagiku dan tidak dihalalkan bagi manusia, dan juga 
dihalalkan bagiku hanya sesaat di siang hari, kemudian ia menjadi 


haram lagi seperti keharamannya pada hari kemarin, kemudian 
kalian wahai Khuza'ah, kalian telah mengatakan tentang pembunuh 


Dari Saudaranya, Hendaklah (Yang Mema'afkan) Mengikuti Dengan Cara yang 
Baik, dan Hendaklah (Yang Diberi Ma'af) Membayar (Diat) Kepada yang Memberi 
Ma'af Dengan Cara yang Baik (Pula). (hadits no. 4795). 

HR. Ibnu Al Jarud dalam Al Muntaga, bab: Diyat (hadits no. 775). 

HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang hukum had, diyat dan yang lainnya 
(hadits no. 347). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jinayat, bab: Pilihan dalam Oishah 
(hadits jld. 8, h. 52). 
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barang siapa setelah itu terbunuh, maka keluarganya memiliki dua 


pilihan, jika ia mau boleh membunuh balik, dan jika ia mau boleh 


mengambil diyat. "8 
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966. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Yahya bin 

Sa'id, dari Sa'id bin Al Musayyab: Umar telah menghukum mati 5 
atau 7 orang karena telah menculik seorang lelaki dan membunuhnya, 


lalu Umar berkata, "Seandainya seluruh penduduk Shan'a beramai- 
ramai membunuhnya, niscaya aku akan memerangi mereka semua. 1213 
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218 HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 27230, jld. 10, dari musnad 
Abu Syuraih Al Khaza'i Al Ka'bi. 

29 HR. Malik dalam Al Muwaththa', 43 pembahasan tentang diyat, 19 bab: Tipu 
Daya dan Sihir (hadits no. 43). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jinayat, bab: Seseorang Membunuh 
Orang Lain (hadits jld. 8, h. 41). 
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967. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij -aku 
menduganya dari Atha' dari Shafwan bin Ya'la bin Umayah dari Ya'la 
bin Umayyah RA, ia mengatakan: Aku pernah ikut berperang bersama 
Nabi SAW dalam suatu peperangan. Atha' mengatakan bahwa Ya'la 
berkata, "Perang tersebut merupakan kerjaku yang paling berkesan." 
Atha' mengatakan: Shafwan mengatakan bahwa Ya'la berkata, "Aku 
mempunyai seorang pekerja bayaran. Ia berduel dengan seseorang, 
"maka salah seorang darinya menggigit tangan yang lain. Lalu orang 
yang digigit menarik tangannya dari mulut orang yang menggigitnya 
hingga salah satu dari gigi serinya rontok." Atha melanjutkan 
kisahnya: Aku menduganya mengatakan bahwa Nabi SAW bersabda, 
"Apakah dia membiarkan tangannya di mulutmu, lalu kamu kunyah 
seakan-akan tangannya berada di dalam mulut unta yang 
menggigitnya?" Atha berkata, "Shafwan menceritakan kepadaku, 


"Manakah di antara keduanya yang menggigit, aku lupa'."??0 


38 is 


20 Pari jalur Ibnu Jurajj: 

HR. Al Bukhari dalam 64 pembahasan tentang peperangan, 78 bab: Perang Tabuk 
(hadits no. 4417). 

HR. Al Bukhari dalam 56 pembahasan tentang jihad, 120 bab: Orang Upahan (hadits 
no. 2973). 

HR. Muslim dalam 28 pembahasan tentang sumpah, 4 bab: Jika Seseorang 
Menyerang Orang Lain Atau Bagian Tubuh Orang, Namun Orang yang Diserang 
Menghindar Lalu Ia Tewas Atau Anggota Badannya Hilang, Maka Tidak Ada 
Jaminan Baginya (hadits no. 23/1674). 

HR. Abu Daud dalam 34 pembahasan tentang diyat, 24 bab: Seseorang Membunuh 
Orang Lain, Namun Ia Membela Dirinya (hadits no. 4584). 

HR. An-Nasa'i dalam 45 pembahasan tentang sumpah, 20 dan 21 bab: Menyebutkan 
Perbedaan Pada Atha' dalam Hadits Ini (hadits no. 4782). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 17971, jld. 6 dari hadits Ya'la bin 
Umayyah. 

HR. Ibnu Al Jarud dalam Al Muntaga, bab: Diyat (hadits no. 792). 
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968. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, Ibnu 
Abu Mulaikah mengabarkannya bahwa ayahnya pernah bercerita 
kepadanya: Bahwa seseorang datang kepada Abu Bakar Ash-Shiddig 
RA. Ia mengadukan bahwa ia digigit oleh seseorang, lalu ia menarik 
tangannya dari mulut si penggigit, hingga gigi seri si penggigit rontok. 
Maka Abu Bakar RA berkata, "Gigi serinyalah yang salah. sni 


ol GA ad ad 53 oa Ip BUG KAA — ANA 
St S3 gbA awan 01 Sih aa IA Gg Ia 
og Mata Pa 25 y 3 0 aa “ GG ". 
3 ag MIE elo Al Jiya) Jb Sela Pagu Ta) 
969. Malik mengabarkan kepada kami dari Suhail dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah RA bahwa Sa'd pernah bertanya, "Wahai 
Rasulullah, bagaimanakah menurutmu jika aku menemukan istriku 


bersama seorang lelaki, apakah aku menangguhkannya hingga aku 
mendatangkan 4 orang saksi?" Rasulullah SAW bersabda, "Ya. 


HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, pembahasan tentang diya:, vab: Gigi Copot, 
Namun Sahabatnya Mengembalikan Lagi (hadits no. 17546). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minuman dan hukum had di dalamnya, 
bab: Oishah atas Tindakan yang Disengaja (hadits jld. 8, h. 336). 

21 HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, pembahasan tentang diyat, bab: Gigi 
Copot Namun Sahabatnya Mengembalikannya (hadits no. 17546). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minuman dan hukum had padanya, bab: 
@ashah Karena Tindakan yang Disengaja (hadits jld. 1, h. 336). 

22 HR. Muslim dalam 19 pembahasan tentang /i'an (hadits no. 15/1498). 

HR. Abu Daud dalam 34 pembahasan tentang diyat 11 bab: Kendali Seorang 
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- 970. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az-Zukri, 
dari Thalhah bin Abdullah bin Auf, dari Sa'id bin Zaid bin Amr bin 
Nafi bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Barangsiapa yang 
terbunuh karena membela hartanya, maka dia adalah syahid. oki 





Muslim Terhadap Orang Kafir (hadits no. 4533). 

HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang rajam, bab: Jumlah saksi terhadap zina 
(hadits no. 9/416). 

HR. Imam Malik dalam 41 Muwaththa', 36 pembahasan tentang perkara peradilan, 
19 bab: Peradilan Orang yang Mendapati Istrinya Bersama Lelaki Lainnya (hadits 
no. 19). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 41 pembahasan tentang hukum had, 1 bab: 
Rajam (hadits no. 7). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hokum had, bab: Saksi atas Perzinahan 
(hadits jld. 8, h. 230). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minuman dan hukum had atasnya, bab: 
Seorang Suami yang Mendapati Istrinya Bersama Lelaki Lain Lalu Ia 
Membunuhnya (hadits jld. 8, h. 338). 

HR. Ibnu HIbban dalam shahih-nya, dalam 16 pembahasan tentang talak, 5 bab: 
Li'an (hadits no. 4282). 

28 HR. An-Nasa'i dalam 37 pembahasan tentang hukum haram, 21 bab: Barang 
Siapa yang Terbunuh Karena Membela Hartanya. (hadits no. 4101). 

HR. Ibnu Majah dalam 20 pembahasan tentang hukum had, 21 bab: Barang Siapa 
yang Terbunuh Karena Membela Hartanya, Maka Dia Adalah Syahid (hadits no. 
2580). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 1628, jld. 1 dari musnad Sa'id bin 
Zaid bin Amr bin Nufail dengan redaksi: Barang siapa yang terbunuh karena 
membela hartanya, maka dia adalah syahid, dan orang yang berlaku zhalim terhadap 
sejengkal tanah, maka akan dibebankan tujuh lapis bumi di pundaknya. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat khuf, bab: Orang yang Hendak 
Shalat Khuf (hadits jld. 7, h. 266). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 10 pembahasan tentang jenazah, 19 bab: Syahid 
(hadits no. 3194). 
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971. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zinad, 
dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW telah 
bersabda, "Seandainya seseorang mengintip kamu tanpa izin, lalu 
kamu mengetapel matanya dengan batu kerikil hingga matanya buta, 
maka tidak ada dosa atas dirimu." 
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972. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, ia 


mengatakan: Ia pernah mendengar Sahl bin Sa'd mengatakan: Seorang 
lelaki mengintip kamar Nabi SAW dari salah satu ruangan. Ketika itu 


24 HR. Al Bukhari dalam 87 pembahasan tentang diyat, 23 bab: Barang Siapa yang 
Melongok Rumah Orang Lain Lalu Dicolok Matanya, Maka Tidak Ada Diyat 
Padanya (hadits no. 

6902). 

HR. Muslim dalam 38 pembahasan tentang adab, 9 bab: Hukum Haram Melihat 
Rumah Orang Lain (hadits no. 44/2158). 

An-Nasa'i dalam 45 pembahasan tentang sumpah, 47 dan 48 bab: Orang yang 
Melakukan Oishash dan Mengambil Haknya Tanpa Sepengetahuan Penguasa (hadits 
no. 4876). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 7317, jld. 3 dari musnad Abu 
Hurairah. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minuman dan hukum had padanya, bab: 
Melampaui Batas (hadits jld. 8, h. 338). 
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Nabi SAW sedang memegang sebuah penggaruk untuk menggaruk 
kepalanya, lalu beliau bersabda, "Seandainya aku mengetahui bahwa 
kamu mengintip, niscaya aku tusuk matamu. Sesungguhnya 
dijadikannya meminta izin itu hanya untuk pandangan. 2 
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973. Ats-Tsagafi mengabarkan kepada kami dari Humaid, dari 
Aisyah, bahwa Nabi SAW yang sedang berada di dalam rumahnya 
diintip oleh seorang lelaki, maka beliau merundukkan tubuhnya ke 
arah lelaki itu dengan sebuah anak panah di tangannya, seakan-akan 
seandainya lelaki itu tidak mundur, beliau tidak peduli bila menusuk 
(mata) lelaki itu. 26 





25 A1 Bukhari dalam 79 pembahasan tentang meminta izin, 11 bab: Meminta Izin 
Demi Pandangan (hadits no. 6241). 

HR. Muslim dalam 38 pembahasan tentang adab, 9 bab: Hukum Haram Melihat 
Rumah Orang Lain (hadits no. 41/2156). 

HR. At-Tirmidzi dalam 43 pembahasan tentang meminta izin, 17 bab: Orang yang 
Melongok Rumah Orang Lain Tanpa Izin (hadits no. 2709). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 22866, jld. 8 dari hadits Abu Malik 
Sahl bin As-Sa'idi. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minuman dan hukum had padanya, bab: 
Melampaui Batas (hadits jld. 8, h. 338) 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 49 pembahasan tentang jinayat, 1 bab: Oishash 
(hadits no. 6001). 

26 HR, At-Tirmidzi dalam 43 pembahasan tentang meminta izin, 17 bab: Orang 
yang Melongok Rumah Orang Lain Tanpa Izin (hadits no. 2708) dari Anas dengan 
redaksi: Bahwa Nabi SAW pernah berada di rumahnya lalu seseorang melongok 
padanya, kemudian beliau hendak mecolok matanya dengan kayu garuk, namun 
lelaki itu mundur. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 12055, jld. 5 dari Musnad Anas 
bin Malik dan redaksinya adalah serupa dengan yang telah lalu. 
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974. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Said, 
dari Amr bin Sw'aib: Seorang lelaki dari kalangan Bani Mudlij yang 
dikenal dengan nama @atadah melempar anak lelakinya dengan 
pedang, maka pedang itu mengenai betisnya hingga darah mengalir 
deras dari lukanya tanpa bisa dihentikan, akhirnya si anak meninggal 
dunia. Maka Suragah bin Malik bin Jusy'um bergegas menemui Umar 
bin Al Khaththab, lalu menceritakan hal tersebut kepadanya. Maka 
Umar berkata, "Sediakanlah untukku di Gadid 120 ekor unta bila aku 
tiba di tempatmu." Ketika Umar RA tiba, maka ia mengambil dari 
ternak unta itu 30 ekor unta higgah, 30 ekor unta jadz'ah, dan 40 ekor 
unta hilfah. Kemudian berkatalah saudara lelaki si terbunuh, "Inilah 
aku." Umar berkata, "Ambillah, karena sesungguhnya Rasulullah 
SAW telah bersabda, 'Bahwa si pembunuh tidak mendapat apa- 


apa 11227 





27 HR. Imam malik dalam Al Muwaththa', 43 pembahasan tentang diyat, 17 bab: 
Warisan Diyat (hadits no. 39). 

Dari jalur yahya bin Sa'id: 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 247, jld. 1 dari musnad Umar bin 
Al Khaththab. 
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975. Marwan mengabarkan kepada kami dari Ismail bin Abu 
Khalid, dari Oais bin Abu Hazim, ia mengatakan: Suatu kaum 
berlindung kepada kabilah Khats'am. Ketika kaum muslim 
mengepung mereka, mereka berlindung dengan cara bersujud, tetapi 
kaum muslim membunuh sebagian dari kaum tersebut. Berita itu 
sampai kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, "Bayarlah diyat 
mereka setengahnya karena shalat yang mereka lakukan." Saat itu 
juga beliau bersabda, "Ingatlah sesungguhnya aku berlepas diri dari 
setiap orang muslim yang bersama orang musyrik." Mereka (kaum 
muslim) bertanya, "Mengapa demikian, wahai Rasulullah?" 
Rasulullah bersabda, "Tidakkah kamu lihat api keduanya? "2 


HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang fara'id, bab: Orang yang Membunuh 
Tidak Mendapatkan Warisan (hadits jld. 6, h. 219). 

28 Dari jalur Ismail bin Gais: 

HR. At-Tirmidzi dalam 22 pembahasan tentang perjalanan perang, 43 bab: Hukum 
Makruh Bergabung di antara Para Orang-Orang Musyrik (hadits no. 1605 

HR. An-Nasa'i dalam 45 pembahasan tentang sumpah, 26 dan 27 bab: Oishah Tidak 
Menggunakan Besi (hadits no. 4794). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang sumpah, bab: Kewajiban Kafarat Pada 
Jenis Pembunuhan Bersalah (hadits jld. 8, h. 130). 

Dari jalur Ismail bin Oais dari Jarir bin Abdullah: 

HR. Abu Daud dalam 9 pembahasan tentang jihad, 105 bab: Larangan Membunuh 
Orang yang Sedang Bersujud (hadits no. 2645). 

HR. At-Tirmidzi dalam 22 pembahasan tentang perjalan perang, 42 bab: Hukum 
Makruh Bergabung di antara Orang-Orang Musyrik (hadits no. 1604). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang sumpah, bab: Kewajiban Kafarat Pada 
Jenis Pembunuhan Bersalah (hadits jld. 8, h. 131). 
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976. Mutharrib mengabarkan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Az-Zuhri, dari Urwah, ia mengatakan: Abu Hudzaifah bin Al Yaman 
adalah orang yang sudah lanjut usia, lalu dalam perang Uhud ia 
dimasukkan ke dalam kelompok kaum wanita, tetapi ia keluar menuju 
medan perang agar mati syahid. Namun ia datang dari arah pasukan 
kaum musyrik, maka ia dikejar oleh kaum muslim dan menghujaninya 
dengan pedang. Hudzaifah melihat itu dan berseru, "Ayahku, ayahku." 
Tetapi mereka tidak dapat mendengar seruannya karena ramainya 
suasana perang, akhirnya mereka membunuh ayah Hudzaifah. Maka 
Hudzaifah berkata, "Semoga Allah mengampuni kalian. Dia Maha 
Penyayang di antara para penyayang." Dan, Nabi SAW dalam kasus 
ini memutuskan pembayaran diyat.?? 
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29 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang sumpah, bab: Kaum Muslimin 
Membunuh Bersalah Seorang Muslim saat Memerangi Kaum Musyrikin, Namun Ja 
Tidak Di Tempat Peperangan Atau Karena Ia yang Dituju Dengan Sebab Ia 
Disangka Bagian Dari Musuh (hadits jld. 8, h. 132). 
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977. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami dari Al-Laits 
bin Sa'd, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Al Musayyab, dari Abu Hurairah 
RA: Nabi SAW telah memutuskan hukuman terhadap kasus gugurnya 
kandungan seorang wanita dari kalangan Bani Lihyan (karena ulah 
seseorang) hingga mati dengan denda memerdekakan seorang budak 
laki-laki atau budak perempuan. Abu Hurairah RA melanjutkan 
kisahnya: Dan sesungguhnya wanita yang menanggung denda itu 
meninggal dunia, maka Rasulullah SAW memutuskan bahwa 


warisannya untuk anak lelaki dan suaminya, sedangkan denda yang 
harus dibayarkan ditanggung oleh ashabah-nya.2” 


Kn 
al 


Gea Ha 1. 2 


KALA Bb coban GI SAYA 


1 Pn Sega IR da let KAI 


clan Pa rang of GE 1 , 





230 Yyari jalur Al-Laits bin Sa'id: 

HR. Al Bukhair dalam 85 pembahasan tentang fara'id, 11 bab: Warisan perempuan 
dan suami bersama anaknya, namun tanpa yang lainnya (hadits no. 6740). 

HR. Muslim dalam 28 pembahasan tentang sumpah, 11 bab: Diyat Janin dan 
Kewajiban Diyat Dalam Membunuh Karena Oatlul Khatha' dan Sibhul Amd (hadits 
no. 35/1681). 

HR. Abu Daud dalam 34 pembahasan tentang diyat, 21 bab: diyat janin (hadits no. 
4577). 

HR. An-Nasa'i dalam 45 pembahasan tentang sumpah, 39 dan 40 bab: Diyat janin 
wanita (hadits no. 4832). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 10953, jld. 3 musnad Abu 
Hurairah. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang diyat, bab: Diyat janin (hadits jld. 8, h. 
113). 
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978. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 

Al Munkadir: Seorang lelaki datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, 
"Sesungguhnya aku mempunyai harta dan anak-anak, dan 
sesungguhnya ayahku mempunyai harta dan anak-anak pula, tetapi ia 
bermaksud untuk mengambil hartaku guna memberi makan anak- 
anaknya." Maka Nabi SAW bersabda, "Kamu dan hartamu adalah 


milik ayahmu." 
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97. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Mutharrif, dari Asy-Sya'bi, dari Abu Juhaifah yang mengatakan: Aku 
pernah bertanya kepada Ali RA, "Apakah di sisi kalian terdapat 
sesuatu dari Nabi SAW selain dari Al Our'an?" Ali menjawab, "Demi 
Tuhan yang menumbuhkan benih (bebijian) dan yang menciptakan 
manusia, tidak ada pemahaman yang diberikan oleh Allah kepada 
hamba-Nya selain dari apa yang ada di dalam Al Our'an dan apa yang 
terdapat di dalam shahifah." Aku bertanya, "Apakah yang terdapat di 
dalam shahifah itu?" Ali menjawab, "Diyat, membebaskan tawanan, 
dan orang mukmin tidak boleh dihukum mati karena membunuh orang 


231 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nafkah, bab: Nafkah Terhadap Kedua - 
Orang Tua (hadits jld. 7, h. 481). 
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980. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abu 
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari ayahnya: Bahwa di 


dalam surat Rasulullah SAW yang ditujukan kepada Amr bin Hazm 
disebutkan bahwa diyat untuk tiap jari yang ada ialah 10 ekor unta.2? 
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232 HR. Al Bukhari dalam 3 pembahasan tentang ilmu, 39 bab: Penulisan Ilmu 
(hadits no. 11) 

HR. At-Tirmidzi dalam 14 pembahasan tentang diyat, bab: Seorang Muslim Tidak 
Dibunuh Karena Membunuh Orang Kafir (hadits no. 1412). 

HR. An-Nasa'I dalam 45 pembahasan tentang sumpah, 13 dan 14 bab: Gugurnya 
Ikatan Seorang Muslim Terhadap Orang Kafir (hadits no. 4758). 

HR. Ibnu Majah dalam 21 pembahasan tentang diyat, 21 bab: Seorang Muslim 
Tidak Dibunuh Karena Membunuh Orang Kafir (hadits no. 2658). 

233HR. An-Nasa'1 dalam 45 pembahasan tentang sumpah, 46 dan 47 bab: 
Menyebutkan Hadits Amr Bin Hamz Dalam Masalah Diyat dan Perbedaan Para 
Penukil Padanya (hadits no. 4872) dari Amr bin Hazm dengan redaksi:Surat yang 
ditulis oleh Rasulullah SAW kepada Amr bin Hazm dalam masalah diyat, 
Sesungguhnya dalam pembunuhan jiwa terdapat diyat 100 unta jadza', dan dalam 
hidung jika patah diyatnya 100 unta, dan dalam luka yang sampai tulang adalah 
sepertiga jiwa dan dalam tusukan yang menembus kepala diyatnya adalah 
sepertinya, dalam masalah tangan adalah lima puluh dan dalam hal mata adalah lima 
puluh dan dalam hal seseorang diyatnya adalah lima puluh, dalam setiap jari 
diyatnya sepuluh unta, dan dalam masalah gigi adalah lima serta dalam hal luka 
yang sampai tulang diyatnya adalah lima. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 43 pembahasan tentang diyat, 1 bab: 
Menyebutkan Diyat (hadits no. 1) dai Amr bin Hazm dan redaksinya adalah serupa 
dengan yang sebelumnya. 
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981. Ismail bin Ulayah mengabarkan kepada kami berikut 
sanad-nya dari Abu Musa, ia mengatakan: Rasulullah SAW pernah 
bersabda bahwa dalam pemotongan jari tangan diyatnya masing- 
masing 10 ekor unta.2' 
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982. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Abdullah 
bin Abu Bakar, dari ayahnya: Bahwa di dalam surat yang ditulis Nabi 


SAW untuk Amr bin Hazm disebutkan bahwa dalam pelukan 
muwadhdhahah diyatnya 5 ekor unta. 


.. 
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24 HR. Ad-Dauguthni dalam pembahasan tentang diyat dan hukum had serta yang 
lainnya (hadits no. 386). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang diyat, bab: Semua Jari Diatnya Sama 
(hadits jdl. 8, h. 92). 

Dari jalur Abu Musa Al Asy'ari: 

HR. Abu Daud dalam 34 pembahasan tentang diyat, 20 bab: Diyat Anggota Tubuh 
(hadits no. 4556). 

HR. An-Nasa'i dalam 45 pembahasan tentang sumpah, 44 bab: Diyat Jemari (hadits 
no. 4858). 

HR. Ibnu Majah dalam 21 pembahasan tentang diyat, 18 bab: Diyat Jemari (hadits 
jld. 2, h. 194). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya hadits no. 19567, jld. 7 dari hadits Abu Musa 
Al Asyri. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang diyat, bab: Semua Jari Diyatnya Adalah 
Sama (hadits jld. 8, h. 92. 

235 Telah disebutkan takhrij-nya pada hadits no. 980. 


186 || musNaD IMAM SYAFI'I 


04 -— 


Ka ab ore 4 dn ki Sa 2 o - G r. £ 3 .., 
Ig le Ko Spa Ol Oia ep Deal OA AL 


. . . or, .. Pang 2 . a “ 0, CE 0 - 9 ?£ or . Ps 
PPNS 3 Ie deal 2 SA sop ol) 
A5 


983. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Ibnu Al Musayyab bahwa Umar bin Al Khaththab RA pernah berkata, 
"Diyat itu untuk keluarga (si terbunuh), sedangkan istri tidak berhak 
mewarisi diat suaminya (yang terbunuh) barang sedikit pun." Hingga 
Adh-Dhahhak bin Sufyan menceritakan kepadanya bahwa Nabi SAW 
pernah berkirim surat kepadanya yang isinya menyatakan, "Berikanlah 
kepada istri Asyaima Adh-Dhabbabi warisan dari diyatnya." 
Kemudian Amr RA mendatanginya. 
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984. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab: 
Bahwa Nabi SAW pernah berkirim surat kepada Adh-Dhahhak bin 
Sufyan, Berikanlah kepada istri Asyaima Adh-Dhabbabi warisan 
sebagian dari diyatnya." Ibnu Syihab berkata, “Adapun Usyaim 
membunuh bersalah.”7 





236 HR. Abu Daud dalam 13 pembahasan tentang fara'id, 18 bab: Seorang Wanita 
yang Menanggung Diyat Suaminya (hadits no. 2927). 

HR. At-Tirmidzi dalam 14 pembahasan tentang diyat, bab: Apakah Istri Mewarisi 
Sebagian dari Diyat Suaminya (hadits no. 1415). 

HR. Imam Ahmad dalam musnd-nya, hadits no. 15746, h. dari hadits Adh-Dhahak 
bin Sufyan. 

3! HR, Imamm Malik dalam Al Muwaththa', dalam 43 pembahasan tentang diyat, 
17 bab: Warisan Diyat (hadits no. 1415). 
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985. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Al Oasim, dari ayahnya, ia mengatakan: Aisyah RA -istri Nabi SAW- 
mengurus diriku bersama dua orang saudara yatimku di dalam 
asuhannya, dan ia mengeluarkan zakat dari harta kami.?? 
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986. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar 


bahwa Umar bin Al Khaththab RA pernah berkata, "Kembangkanlah 
harta anak-anak yatim agar tidak habis dimakan oleh zakat." 
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987. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ayub, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar: Bahwa ia mengeluarkan zakat harta anak yatim. 


238 HR. Imam malik dalam Al Muwaththa', 17 pembahasan tentang zakat, 6 bab: 
Zakat Harta Anak Yatim dan Perdagangan Bagi Mereka Pada Perkara Tersebut 
(hadits no. 13. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang zakat, bab: Orang yang Wajib 
Mengeluarkan Zakat (hadits jld. 4, h. 108). 

2?HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang zakat, bab: Orang yang Wajib 
Mengeluarkan Zakat (hadits jld. 4, h. 107). 

40 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang zakat, bab: Orang yang Wajib 
Mengeluarkan Zakat (hadits jld. 4, h. 108). 
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988. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ayub bin Musa, 
Yahya bin Sa'id dan Abdul Karim bin Al Mukharig, semuanya 
menceritakan hadits ini dari Al Oasim bin Muhammad, ia 
mengatakan: Aisyah RA dahulu selalu mengeluarkan zakat harta 


benda kami, dan sesungguhnya dia benar-benar mengembangkannnya 
melalui berdagang di Bahrain.”' 
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989. Malik bin Anas bin Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar RA: Nabi SAW melarang 
memperjualbelikan wala', demikian pula menghibahkannya.”? 





41 HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, pembahasan tentang zakat, bab: 
Sedekah Anak Yatim, Mengurusinya dan Memberikan Zakatnya (hadits no. 6984) 
dari Ma'mar dari Ayub. 

4? Darijalur Sufyan: 

HR. Al Bukhari dalam 85 pembahasan tentang fara'id, 21 bab: Dosa Bagi Orang 
yang Berlepas Diri dari Maula-Nya (hadits no. 6756). 

HR. Muslim dalam 20 pembahasan tentang pembebasan budak, 3 bab: Larangan 
Menjual Perwalian dan Hibahnya (hadits no. 16/1506). 

HR. At-Tirmidzi dalam 12 pembahasan tentang jual beli, 20 bab: Hukum Makruh 
Dalam Menjual Perwalian dan Hibahnya (hadits no. 2747). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 4560, jld. 2 dari musnad Abdullah 
bin Umar bin Al Khaththab. 

HR. Ibnu Al Jarud dalam 4! Muntaga, bab: Pembebasan Budak (hadits no. 978). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang perwalian, bab: Orang yang 
Membebaskan Budak Miliknya (hadits jdl. 10, h. 292). 

Dari jalur Malik: 
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990. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu Nujaih, 
dari Mujahid bahwa Ali RA pernah berkata: Wala' itu sama 
kedudukannya dengan sumpah yang aku tetapkan sesuai dengan apa 
yang telah dijadikan oleh Allah. 
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991. Malik menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, dari Aisyah RA: Bahwa ia bermaksud membeli seorang budak 
perempuan yang akan ia merdekakan, kemudian pemilik budak itu 
berkata, "Kami mau menjualnya kepadamu dengan syarat wala nya 
tetap bagi kami." Lalu Aisyah menceritakan hal tersebut kepada 
Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, "Hal tersebut tidaklah 


mencegahmu, karena sesungguhnya hak wala itu hanya bagi orang 
yang memerdekakan. 


HR. An-Nasa'i dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 87 bab: Perwalian (hadits 
no. 4672). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwathta', 38 pembahasan tentang pembebasan budak 
dan perwalian, 10 bab: Perwalian Adalah Bagi Orang yang Memerdekakan (hadits 
no. 20). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang perwalian, bab: Orang yang 
Memerdekakan Budak Miliknya (hadits no. jld. 10, h. 292). 

43 Al Baihagi dalam pembahasan tentang perwalian, bab: Orang yang 
Membebaskan Budak Milikaya (hadits jld, 10, h. 292). 

44 HR. Al Bukhari dalam 34 pembahasan tentang jual beli, 73 bab: Jika Ada Satu 
Persyaratan Dalam Jual Beli, Maka Tidak Halal (hadits no. 2169). 
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992. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Amrah dengan hadits serupa dengannya, hanya saja ia tidak 


menyebutkan dari Aisyah RA, maka predikat hadits menjadi 
mursal.? 


7. 2 


Le Lp ca 59 GP Oi pa LP MUI wat -aar 
LA Da3 Aaj uh "JG Mu ae 
“alat 4 Ta LAB ES IN, OK al kana ol :a 


. 


US pu Hi Ae at le Ke M Ip 
IM IM IP D5 yaa ea ND OK NN TB le 
ng dl dn Yo JB doa TAG ls ds ab ala 
AS Age Ia BE AD ui BY BM ia 


HR. Muslim dalam 20 pembahasan tentang pembebasan budak, 2 bab: Penjelasan 
Bahwa Perwalian Adalah Bagi Orang yang Memerdekakan (hadits no. 5/ 1504). 

HR. Imam Malik dalam 41 Muwathta', 38 pembahasan tentang pembebasan budak 
dan perwalian, 10 bab: Perwalian Itu Bagi yang Memerdekakan (hadits no. 18). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 50, h. 72). 

45 HR. Al Bukhai dalam pembahasan tentang pembebasan budak, 4 bab: Menjual 
Budak Mukatab Jika Ia Rela (hadits no. 2546). 

HR. Imam Malik dalam A4! Muwaththa', 38 pembahasan tentang pembebasan budak 
dan perwalian, 10 bab: Perwalian itu Bagi yang Memerdekakan (hadits no. 19). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang budak mukatab, bab: Budak Mukatab 
Boleh Dijual Dalam Dua Kondisi... (hadits jld. 10, h. 337). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, dalam 17 pembahasan tentang pembebasan 
budak, 6 bab: Perwalian (hadits no. 426). 
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993. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah RA yang mengatakan: Barirah datang 
kepadaku, lalu berkata, "Sesungguhnya aku telah melakukan 
perjanjian kitabah dengan tuanku dengan pembayaran 9 ugiyah tiap 
tahunnya pada tiap tahun 1 ugiyah, maka bantulah aku." Aisyah RA 
berkata kepadanya, "Jika tuanmu suka bila aku yang membayarkannya 
kepada mereka, tetapi dengan syarat wala'-mu adalah untukku, 
niscaya akan aku melakukan." Lalu Barirah pergi menemui tuannya. 
Saat itu Rasulullah SAW sedang duduk, lalu Barirah (sekembalinya 
dari mereka) berkata, "Sesungguhnya aku telah menawarkan hal 
tersebut kepada mereka, tetapi mereka menolak kecuali bila wala (ku) 
tetap bagi mereka." Maka hal tersebut terdengar oleh Rasulullah SAW 
dan beliau bertanya kepada Aisyah, maka Aisyah RA menceritakan 
hal tersebut kepada beliau. Lalu Rasulullah SAW bersabda, "Ambillah 
dia dan syaratkanlah wala buat mereka, karena sesungguhnya wala 
itu hanya bagi orang yang memerdekakan. Maka, Aisyah RA 
melakukan hal tersebut. Kemudian Rasulullah SAW berdiri di 
hadapan orang-orang, lalu memuji kepada Allah dan menyanjung- 
Nya, kemudian bersabda, "Amma ba'du, apakah gerangan yang 
dilakukan oleh kaum lelaki, mereka menetapkan syarat yang tidak 
terdapat di dalam Kitabullah? Setiap syarat yang tidak terdapat di 
dalam Kitabullah, maka syarat itu batal, sekalipun terdiri atas seratus 
syarat. Keputusan Allah lebih berhak dan syarat-Nya lebih kuat, 
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994. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abu 
Bakar, dari Abdul Malik bin Abu Bakar bin Abdurrahman bin 
Hisyam, dari ayahnya, bahwa ia mengabarkan kepadanya: Al Ash bin 
Hisyam meninggal dunia dan meninggalkan 3 orang anak laki-laki, 2 
di antaranya dari satu ibu, sedangkan yang lain dari budak perempuan. 
Kemudian meninggal pula salah seorang anak yang seibu, dan ia 
meninggalkan sejumlah harta serta banyak mawali (bekas-bekas 
budak), dan orang yang mewarisi semua harta serta hak wala' para 





246 HR. Al Bukhari dalam 34 pembahasan tentang jual beli, 73 bab: Jika Dalam Jual 
Beli Ada Satu Persyaratan, Maka Hal Itu Tidak Halal (hadits no. 2168). 

HR. Imam malik dalam Al Muwaththa', 38 pembahasan tentang pembebasan budak 
dan perwalian, 10 bab: Perwalian itu Bagi yang Memerdekakan (hadits no. 17). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang budak mukatab, bab: Budak Mukatab 
Boleh Dijual Ketika Ada Satu di antara Dua Kondisi... (hadits jld. 10, h. 336). 

HR. Ibnu Hibban dalam 17 pembahasan tentang pembebasan budak, 6 bab: 
Perwalian (hadits no. 4325). 
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bekas budaknya adalah saudara yang seibu dan sebapaknya. Setelah 
semua harta dan hak wala' diwarisi lalu orang yang mewarisi harta 
dan wala' mawali meninggal dunia dengan meninggalkan anak dan 
saudaranya sebapak: Kemudian anaknya berkata, "Aku telah 
memperoleh harta dan hak wala' para mawali sebagaimana bapakku 
mendapatkannya,", lalu berkatalah saudaranya yang tidak mendapat 
bagian, "Sesungguhnya kamu hanya memperoleh harta, sedangkan 
hak wala para mawali menurutku bukan untukmu. Seandainya 
saudaraku mati hari ini, bukankah aku orang yang akan mewarisinya?" 
Keduanya bersengketa dan mengadukan perkaranya kepada Utsman 
RA, maka ia memutuskan perkara itu bagi kemenangan saudaranya 
yang memperoleh hak wala para mawali. 2 
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995. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij dari Atha' bin Abu Rabah, bahwa Tharig bin Al Marga' pernah 
memerdekakan ahlu bait Sawa'ib, maka ia diberi bagian warisan 
mereka, lalu Umar bin Al Khaththab RA berkata, "Berikanlah warisan 


Tharig, lalu ia enggan mengambilnya, maka Umar berkata, 
"Jadikanlah ia sama dengan yang diterima kebanyak manusia." 





47 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 38 pembahasan tentang pembebasan 
budak dan perwalian, 12 bab: Warisan dalam Perwalian (hadits no. 23). 

HR. Al Baihagi dalam perwalian, bab: Perwalian Bagi yang Paling Besar Dalam 
Hal Biaya Pembebasan Kemudian yang Terdekat jika Orang yang Membebaskan 
Meninggal Dunia (hadits jld. 10, h. 303). 

48 HR. Al Bahagi dalam pembahasan tentang perwalian, bab: Orang yang 
Memerdekakan Budak Miliknya (hadits jld. 10, h. 300). 
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996. Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Nujaih, dari Mujahid bahwa Zaid bin Tsabit pernah mengatakan 
tentang budak mukatab, "Dia tetap berstatus sebagai budak selagi 


masih tersisa satu dirham atas dirinya."”? 
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997. Abdullah bin Harits mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Ismail bin Umayah bahwa Nafi', ia mengabarkannya: 
Bahwa Abdullah bin Umar RA membuat perjanjian kitabah terhadap 
seorang budak lelaki miliknya dengan pembayaran 30 ribu (dirham). 
Tetapi budak itu datang kepadanya dan berkata, "Sesungguhnya aku 


san H4 


t 





49 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang budak mukatab, bab: Budak 
Mukatab Adalah Budak yang Menyisakan Dirham (hadits jld. 10, h. 324). 
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tidak mampu." Ibnu Umar berkata, "Jika begitu, aku hapus perjanjian 
kitabah-mu." Budak itu menjawab, "Aku tidak dapat melakukannya, 
maka hapuslah sendiri olehmu." Nafi' mengatakan: Maka aku 
berisyarat kepada budak itu agar menghapuskannya, sedangkan dia 
sangat berharap agar Ibnu Umar memerdekakannya, lalu dia 
menghapusnya. Dia mempunyai 2 orang anak atau seorang anak laki- 
laki. Ibnu Umar berkata, "Berpisahlah kamu dari budak 
perempuanku." Nafi' melanjutkan kisahnya: Maka Ibnu Umar 
memerdekakan anak budaknya itu sesudah orang tuanya tiada. $ 


20 Imam Asy-Syafi'i sendirian dalam meriwayatkannya. 
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998. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Yazid bin Hurmuz: 
Bahwa Najdah pernah berkirim surat kepada Ibnu Abbas RA, 
"Apakah Rasulullah SAW pernah berperang dengan melibatkan kaum 
wanita, dan apakah beliau mengkhususkan suatu bagian (dari 
ghanimah) buat mereka?" Ibnu Abbas menjawab, "Sesungguhnya 
Rasulullah SAW berperang dengan melibatkan kaum wanita. Mereka 
ditugaskan mengobati orang-orang yang terluka, tetapi beliau tidak 
menentukan bagian buat mereka dari ghanimah, melainkan hanya 
diberi imbalan."' 


2! Pari jalur Ja'far bin Muhammad: 

HR. Muslim dalam 32 pembahasan tentang jihad dan perjalanan perang Rasulullah 
SAW, 48 bab: Wanita yang Mengikuti Perang Mendapatkan Sedikit Bagian dan 
Larangan Membunuh Anak Kecil yang Ada Dalam Daerah Perang (hadits no. 
137/1812). 

Hr. At-Tirmidzi dalam 22 pembahasan tentang perjalanan perang Nabi SAW, 8 
Orang yang Memberi Harta Rampasan (hadits no. 1556). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 2812, jld. 1 dari musnad Ibnu 
Abbas. 

HR. Al! Baihagi dalam pembahasan tentang perjalanan perang Nabi SAW, bab: 
Saksi Orang yang Tidak Wajib Mengikuti Perang (hadits jld. 9, h. 30). 
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999. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr 
bin Dinar, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Ketika turun ayat berikut, 
yaitu firman-Nya, "Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara 
kalian, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh." 
(Os. Al Anfaal (8): 65) Maka beliau SAW mengirimkan surat kepada 
mereka (pasukan kaum muslim) bahwa janganlah dua puluh orang lari 
karena menghadapi seratus orang. Lalu Allah SWT menurunkan 
firman-Nya, "Sekarang Allah meringankan kepada kalian dan Dia 
mengetahui bahwa pada kalian ada kelemahan. Maka jika ada di 
antara kalian seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang." (Os. Al Anfaal (81: 66) Maka, Allah 
meringankan kepada mereka bahwa seratus orang tidak boleh lari 


karena menghadapi dua ratus orang. 5? 
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22 HR. Al Bukhari dalam 65 pembahasan tentang tafsir, 6 bab: Hai Nabi, 
Kobarkanlah semangat Para mukmin untuk berperang (hadits no. 4652). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang perjalanan perang Nabi SAW, bab: 
Hukum Haram Lari dari Peperangan dan Sabar Jika Menghadapi Dua Musuh (hadits 
jld. 9, h. 76). 
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1000. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Yazid bin 
Abu Ziyad, dari Abdurrahman bin Umar RA, ia mengatakan: 
Rasulullah SAW pernah mengutus kami dalam suatu sariyah (pasukan 
khusus), maka mereka (pasukanku) bertemu dengan musuh. Akhirnya, 
orang-orang benar-benar lari. Lalu kami tiba di Madinah dan 
membuka pintu gerbangnya, serta kami katakan, "Wahai Rasulullah, 
kami orang-orang yang lari (dari medan perang)." Beliau bersabda, 
"Bahkan kalian adalah orang-orang yang menyerang, dan aku 


termasuk golonganmu. "3? 
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1001. Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Az-Zulhri, 

dari Said bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah 
SAW pernah bersabda, "Apabila kisra telah hancur, maka tidak ada 
kisra lagi sesudahnya: dan apabila kaisar binasa, maka tidak ada 
kaisar lagi sesudahnya. Demi Tuhan yang jiwaku berada dalam 
genggaman-Nya, kalian benar-benar akan membelanjakan harta 


Simpanan keduanya di jalan Allah Azza wa Jalla. sai 


23 HR. At-Tirmidzi dalam 24 pembahasan tentang jihad, 36, bab: Lari dari Medan 
Perang (hadits no. 1716). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang perjalanan perang Nabi SAW, bab: Orang yan 
Mundur untuk Siasat dan Hendak Menggabungkan Diri dengan Pasukan Lain. (hadits jld. 9, h. am 
24 HR. Muslim dalam 52 pembahasan tentang fitnah dan tanda-tanda hari kiamat, 
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1002. Abdul Aziz bin Mim mengabarkan kepada kami 

dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah RA 
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Aku masih terus 
memerangi orang-orang hingga mereka mengucapkan, "Tidak ada 
Tuhan selain Allah'. Apabila mereka mengucapkan, 'tidak ada Tuhan 
selain Allah' berarti mereka telah memelihara darah dan harta benda 


mereka dariku kecuali dengan alasan yang hak, sedangkan 


perhitungan mereka berada pada Allah. ui 


18 bab: Tidak Akan Datang Hari Kiamat Hingga Ada Seseorang yang Melewati 
Kuburan Saudaranya, Lalu Ia Mengharap Suatu Bala' Terjadi Di Tempatnya (hadits 
no. 75/2918). 

HR. At-Tirmidzi dalam 34 pembahasan tentang fitnah, 41 bab: Jika Kekaisaran 
Runtuh, Maka Tidak Ada Lagi Kekaisaran Setelahnya (hadits no. 2216). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 7272, jld. 3 dari musnad Abu 
Hurairah. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang perjalanan perang Nabi SAW, bab: 
Menunjukkan Agama Nabi SAW Terhadap Agama-Agama Lain (hadits jld. 9, h. 
177). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 60 pembahasan tentang sejarah, 10 bab: 
Pengabaran dari Nabi SAW Atas Apa yang Akan Terjadi Pada Ummatnya, Baik 
Berupa Fitnah Atau Peristiwa Lainnya (hadits no. 6689). 

25 Dair jalur Abu Hurairah: 

HR. An-Nasa'i, 25 pembahasan tentang jihad, 1 bab: Kewajiban jihad (hadits no. 
3090) 

HR. An-Nasa'i dalam pembahasan dan bab yang sama (hadits no. 3092). 

HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang zakat (hadits jdl. 4, h. 89). 

HR. Ibnu Al Jarud dalam Al Muntaga, bab: Perintah Nabi SAW Untuk Menyerukan 
Kepada Kalimat Tauhid dan Perang (hadits no. 1032). 

HR. Imam Ahmad dalam hadits no. 8169, jld. 3 dari musnad Abu Huirairah. 

HR. Imam Ahmad dalam isnad-nya juga, hadits no. 9667, jld. 3). 
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1003. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik bin 

Naufal bin Musahig, dari Ibnu Isham, dari ayahnya: Nabi SAW 
apabila mengirim suatu pasukan sariyah, beliau selalu berpesan, 
"Apabila kalian melihat sebuah masjid atau mendengar suara adzan, 


janganlah kalian membunuh seorang pun. 1 

. . . 5 . 
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256 HR. Abu Daud dalam 9 pembahasan tentang jihad,, 100 bab: Seruan Kepada 
Orang Musyrik (hadits no. 2633) dari Ibnu Isham Al Muzni dari bapaknya, dengan 
redaksi: Jika kalian melihat masjid atau mendengar adzan, maka janganlah kalian 
membunuh seorang pun. 

HR. At-Tirmidzi dalam 22 pembahasan tentang perjalanan perang Nabi SAW, 2 
bab: Doa Sebelum Perang (hadits no. 1549) dan redaksinya serupa dengan yang 
sebelumnya. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya (hadits no. 15714, jld. 5) dari hadits Isham Al 
Muzani RA dengan redaksi: Jika kalian melihat masjid atau mendengar seruan 
seorang mu'adzin, maka janganlah kalian membunuh seorang pun. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang perjalanan perang Nabi SAW, bab: 
Berhati-hati Dalam Menyerang Sebelum Fajar dan Penyerangan Tanpa Pendahuluan 
Karena Telah Masuknya Dakwah Islam Padanya (hadits jld. 9, h. 108) dari Isham Al 
Muzni dan redaksinya serupa dengan yang sebelumnya. 
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1004. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab 
bahwa Umar bin Khaththab RA pernah berkata kepada Abu Bakar 
RA: Bukankah Rasulullah SAW pernah bersabda, "Aku diperintahkan 
untuk memerangi orang-orang hingga mereka mengucapkan, 'Tidak 
ada Tuhan selain Allah'. Apabila mereka mengucapkannya, berarti 
mereka telah memelihara darah dan harta benda mereka dariku 
kecuali dengan alasan yang hak, sedangkan perhitungan mereka 
berada pada Allah?" Abu Bakar RA menjawab, "Hal ini (yakni zakat) 
merupakan bagian dari perkara yang hak. Seandainya mereka tidak 
memberikan kepadaku seekor unta pun yang dahulu mereka berikan 


kepada Rasulullah SAW, niscaya aku benar-benar akan memerangi 


mereka karenanya."?7 
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1005. Orang yang terpercaya mengabarkan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Abu 
Hurairah RA bahwa Umar RA pernah berkata kepada Abu Bakar RA 
seperti hadits di atas atau semakna dengannya.2" 


27 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang Memerangi orang-orang yang 
membelot, bab: Peperangan Kedua Terhadap Orang Murtad Setelah Mangkatnya 
Rasulullah SAW. 

288 dari jalur Az-Zuhri: 

HR. Al Bukhari dalam 97 pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Our'an 
dan Sunnah, 2 bab: Mengikuti Sunnah Nabi SAW (hadits no. 7284 dan 7285). 

HR. Muslim dalam 1 pembahasan tentang iman, 8 bab: Perintah Untuk Memerangi 
Manusia Hingga Mereka Mengucapkan: Tiada Tuhan Selain Allah, Muhammad 
adalah Utusan Allah (hadits no. 32/20). 

HR. Abu Daud dalam 3 pembahasan tentang zakat, 1 bab: Zakat Adalah Salah Satu 
Rukun Islam (hadits no. 1556). 

HR. At-Tirmidzi dalam 41 pembahasan tentang iman, 1 bab: Aku Diperintahkan 
Untuk Membunuh Manusia Hingga Mereka Mengucapkan Aku Bersaksi Bahwa 
Tiada Tuhan Selain Allah (hadits no. 2607). 

HR. An-Nasa'i dalam 23 pembahasan tentang zakat, 3 bab: Orang yang Enggan 
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1006. Orang ang dapat dipercaya menceritakan kepada kami 
dari Yahya bin Hisan, dari Muhammad bin Aban, dari Algamah bin 
Martsad, dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya: Bahwa Nabi 
SAW apabila mengirim pasukan, maka beliau mengangkat seorang 
amir (panglima) untuk memimpin mereka, hingga akhir hadits.” 
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1007. Malik mengabarkan kepada kami dari Ja'far bin 
Muhammad, dari ayahnya bahwa Umar bin Al Khaththab RA pernah 
menyebut orang-orang Majusi, maka ia berkata, "Aku tidak tahu apa 
yang harus aku lakukan terhadap perkara mereka." Maka 
Abdurrahman bin Auf berkata kepadanya, "Aku bersumpah bahwa 
aku benar-benar pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
'Perlakukanlah mereka dengan perlakuan yang sama dengan ahli 


Membayar Zakat (hadits no. 2442). 

HR. Imam Ahmad, dalam musnad-nya, hadits no. 9479 dari musnad Abu Hurairah. 
HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, pembahasan tentang harta temuan, bab: 
Kekufuran Setelah Beriman (hadits no. 18718) 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 5 pembahasan tentang iman, 4 bab: Kewajiban 
Iman (hadits no. 216) 

259 dari jalur Algamah bin martsad dari Sulaiman bin Buraidah dari bapaknya: 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jizyah, bab: Siapa yang Diambil Jizyah 
Darinya Karena Ia Adalah Ahli Kitab (hadits jld. 9, h. 185). 
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1008. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, ia 
mengatakan: Ismail bin Abu Hakim mengabarkan kepadaku dari 
Umar bin Abdul Aziz bahwa Nabi SAW menulis surat kepada 
penduduk negeri Yaman yang isinya sebagai berikut, "Setiap orang 
dari kalian diwajibkan membayar jizyah sebesar 1 dinar setiap tahun 
atau sepadan dengan kain mu'afiri." Yang dimaksud adalah ahli 
dzimmah dari kalangan mereka.?! 
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1009. Mutharrif bin Mazin dan Hisyam bin Yusuf 


260 YR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 17 pembahasan tentang zakat, 24 bab: 
Jizyah Ahli Kitab dan Majusi (hadits no. 43). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jizyah, bab: Jizyah Diambil dari Majuzi 
Ahli Kitab (hadits jld. 9, h. 189). 

261 HR. Al baihagi dalam pembahasan tentang jizyah, bab: Ukuran Jizyah (hadits jld. 
9, h. 193). 
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mengabarkan kepada kami dengan sanad yang aku tidak hafal selain 
bahwa hadits ini berpredikat hasan: Bahwa Nabi SAW telah 
mewajibkan atas ahli dzimmah dari kalangan penduduk negeri Yaman 
1 dinar setiap tahunnya. Aku bertanya kepada Mutharrif bin Mazin, 
” "Apakah hal tersebut diwajibkan pula atas kaum wanitanya?" 

Mutharrif bin Mazin menjawab, "Nabi SAW tidak mengambil dari 
kalangan kaum wanita sebagai suatu ketetapan pada kita?"262 
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1010. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari 
Abu Al Huwairits: Bahwa Nabi SAW menarik jizyah dari seorang 
Nasrani yang tinggal di Makkah -dikenal dengan nama Mauhib- 
sebanyak 1 dinar setiap tahunnya. Dan beliau menarik jizyah pula atas 
kaum Nasrani penduduk Ailah sebanyak 300 dinar setiap tahun, dan 
mereka diharuskan menjamu kaum muslim yang lewat di daerah 
mereka selama 3 hari, dan mereka tidak boleh menipu seorang muslim 


pun. 


262 T ihat footnote sebelumnya. 
263 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jizyah, bab: Ukuran Jizyah (hadits jld. 
9, h. 195). 
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1011. Ibrahim mengabarkan kepada kami dari Ishag bin 
Abdullah: Bahwa mereka (ahli dzimmah) pada saat itu berjumlah 300 
orang, maka Nabi SAW menetapkan atas mereka saat itu jizyah 
sebanyak 300 dinar setiap tahun. 
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1012. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari 
Abdullah bin Diriar, dari Sa'id Al Jari atau Abdullah bin Sa'id maula 
Umar bin Al Khaththab RA bahwa Umar RA pernah berkata, "Orang- 
orang Nasrani Arab bukankah termasuk ahli kitab, sembelihan mereka 
tidak halal bagi kita, dan kita tidak akan membiarkan mereka sebelum 
mereka masuk Islam atau aku tebas leher mereka. 13 
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26 Rujukan yang sebelumnya. 
25 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jizyah, bab: Ukuran Jizyah (hadits 
jld. 9, h. 984). 
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1013. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Salim, dari ayahnya: Bahwa Umar bin Al Khaththab memungut 
(zakat) dari orang-orang Nabath berupa gandum dan anggur kering 
sebanyak seperdua puluhnya. Dia bermaksud demikian agar suplai 
bahan makanan ke Madinah banyak, dan ia memungut (zakat) dari 
biji-bijian sebanyak sepersepuluh.” 
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1014. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
As-Saib bin Yazid bahwa ia berkata, "Ketika masih anak-anak, aku 
sering bersama Abdullah bin Utbah di pasar Madinah pada masa 
pemerintahan Umar bin Khaththab, maka ia memungut (zakat) dari 
orang-orang Nabath sebanyak sepersepuluh. mag 


266 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 17 pembahasan tentang zakat, 25 bab: 
Keuntungan Pokok Modal Dagang Bagi Ahli Dzimmah (hadits no. 47). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jizyah, bab: Apa yang Diambil dari 
Seorang Kafir Dzimmi Jika Berdagang Di Selain Daerahnya, dan Kafir Harbi Jika Ia 
Memasuki Daerah Islam Jika Ingin dengan Aman (hadits jdl. 9, h. 210). 

27 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 17 pembahasan tentang zakat, 25 bab: 
Keuntungan Pokok Modal Dagang Bagi Ahli Dzimmah (hadits no. 48). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jizyah, bab: Apa yang Diambil dari 
Seorang yang Kafir Dzimmi Jika Berdagang Di Selain Daerahnya, dan Kafir Harbi 
Jika Ia Memasuki Daerah Islam Jika Ingin dengan Aman (hadits jld. 9, h. 210). 
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1015. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zinad, 
dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
pernah bersabda, "Apabila panas sangat terik, maka tunggulah shalat 
hingga cuaca dingin, karena sesungguhnya panas yang sangat terik 
itu merupakan luapan neraka Jahanam. si 
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1016. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 

Al A'raj, dari Abdullah bin Buhainah, ia berkata, "Rasulullah SAW 


sedang shalat 2 rakaat sebagai imam kami, kemudian beliau langsung 
berdiri tanpa duduk terlebih dahulu, maka orang-orang ikut berdiri 


“a x 





28 HR. Ibnu Majah dalam 2 pembahasan tentang shalat, 4 bab: Menunggu Cuaca 
Dingin Jika Pada Kondisi Sangat Panas (hadits no. 677). 

HR. Imam Malik dalam 4! Muwaththa” 1 pembahasan tentang waktu shalat, 7 bab: 
Larangan Shalat Pada Terik Siang (hadits no. 29). 
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pula bersama beliau. Setelah beliau menyelesaikan shalat dan kami 
menunggu salamnya, ternyata beliau mengucapkan takbir, lalu sujud 
sebanyak 2 kali dan masih dalam keadaan duduk sebelum salam, 
setelah itu baru beliau mengucapkan salam."” 
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1017. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah RA, ia mengatakan: Rasulullah 
SAW shalat di rumahku ketika beliau dalam keadaan sakit. Beliau 
shalat sambil duduk, sedangkan kaum yang di belakangnya shalat 


sambil berdiri. Maka, Nabi SAW mengisyaratkan kepada mereka agar 
shalat sambil duduk. Setelah selesai, beliau bersabda, "Sesungguhnya 


269 Al Bukhari dalam 22 pembahasan tentang lupa, 1 bab: Lupa Saat Bangkit dari 
Rakaat Kedua (hadits no. 1224). 

HR. Muslim dalam 5 pembahasan tentang tempat sujud dan shalat, 1 bab: Lupa 
Dalam Shalat dan Sujud (hadits no. 85/570). 

HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang shalat, 200 bab: Orang yang Bangkir 
dari Rakaat Kedua dan Tidak Melakukan Tasyahhud (hadits no. 1034). 

HR. An-Nasa'i dalam 13 pembahasan tentang lupa, 21 bab: Apa yang Dilakukan 
Saat Lupa Pada Rakaat Kedua dan Tidak Melakukan Tasyahhud (hadits no. 1221). 
HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Jika Dalam Shalat Ada 
Kekurangan (hadits no. 1, h. 353). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 22991, jld. 8 dari hadits Abdullah 
bin malik bin Buhainah. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 3 pembahasan tentang shalat, 17 bab: 
Orang yang Bangkit Saat Telah Sempurna dan Pada Rakaat Kedua (hadits no. 71). 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Sujud Sahwi Sebelum 
Melakukan Salam Saat Ada Kekurangan Dalam Shalat (hadits jld. 2, h. 334). 
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imam itu dijadikan hanya untuk diikuti. Apabila ia ruku, maka rukulah 
kalian: apabila ia mengangkat kepala dari ruku, maka angkatlah 
kepala kalian: dan apabila ia shalat sambil duduk, maka shalatlah 
kalian semua sambil duduk.” 1 
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1018. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya: Bahwa Rasulullah SAW keluar dari sakitnya, 
lalu mendatangi Abu Bakar yang sedang berdiri melakukan shalat 
sebagai imam orang-orang. Maka Abu Bakar mundur, tetapi 
Rasulullah SAW mengisyaratkan kepadanya supaya tetap di 


tempatnya. Lalu Rasulullah SAW duduk di sebelah Abu Bakar, dan 
Abu Bakar shalat dengan bermakmum kepada beliau, sedangkan : 


Bea 


20 HR. Al Bukhari dalam 22 pembahasan tentang lupa, 9 bab: Berisyarat Dalam 
Shalat (hadits no. 1236). 

HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang shalat, 69 bab: Mengimami Shalat 
dengan Duduk (hadits no. 605). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 25203, jld. 9 dari musnad 
Sayyidah Aisyah. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa ', 8 pembahasan tentang shalat jamaah, 5 bab: 
Shalat Imam Sambil Duduk (hadits no. 18) 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Riwayat Tentang Shalat 
Makmum Sambil Duduk Jika Imam Shalat dengan Duduk (hadits jld. 3, h. 79). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 9 pembahasan tentang shalat, 14 bab: 
Kewajiban Mengikuti Imam (hadits no. 2104) 
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orang-orang bermakmum kepada Abu Bakar.” 
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1019. Orang yang terpercaya mengabarkan kepada kami dari 
Yahya bin Hisan, dari Hammad bin Salamah, dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah RA tentang hadits yang semakna tanpa ada 


perselisihan, bahkan lebih jelas. Di dalam riwayat ini disebutkan: Abu 
Bakar shalat di sebelah Rasulullah SAW sambil berdiri.?”? 
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1020. Orang yang terpercaya mengabarkan kepada kami, 
menurut kitab-kitab pokok disebutkan dari Yahya bin Sa'id, dari Ibnu 





7! HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 8 pembahasan tentang shalat jamaah, $ 
bab: Shalat Imam Sambil Duduk (hadits no. 19). 

?7 dari jalur Hisyam bin Urwah: 

HR. Al Bukhari dalam 10 pembahasan tentang adzan, 47 bab: Orang yang Berdiri 
Di Samping Imam Karena Suatu Sebab (hadits no. 683). 

HR. Muslim dalam 4 pembahasan tentang shalat, 21 bab: Imam Memberi Kuasa 
Kepada yang Lainnya Untuk Mengimami Jika Ia Berhalangan Karena Sakit, 
Bepergian atau yang Lainnya (hadits no. 97/418). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 26001, Id. 10 dari musnad 
Sayyidah Aisyah. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Riwayat Tentang Shalat 
Makmum Sambil Duduk Jika Imam Shalat dengan Duduk (hadits jld. 3, h. 82). 
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Abu Mulaikah, dari Ubaid bin Umair yang telah menceritakan bahwa 
orang yang terpercaya, yakni Aisyah, menceritakan kepadanya: 
Kemudian disebutkan shalat Nabi SAW dan Abu Bakar berada di 
sebelahnya seperti apa yang diceritakan di dalam hadits Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya.” 
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1021. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Ibnu Salim, dari ayahnya: Bahwa Rasulullah SAW apabila membuka 
shalat, beliau mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua 
pundaknya. Begitu pula bila mengangkat kepala dari ruku, beliau 
mengangkat kedua tangannya, tetapi beliau tidak melakukan hal ini 
dalam sujud. 

Abu Abbas berkata, "kami telah mencatat hadits Sufyan dari 


Az-Zuhri wmengenai hal yang semisal dengan hadits ini 


sebelumnya." 


 ———  ——— —— —— — 
233 Imam As-Syafi'i sendirian dalam meriwayatkannya. 

24 HR. Al Bukahri dalam 10 pembahasan tentang adzan, 83 bab: Mengangkat 
Tangan Saat Takbir Pertama dengan Membaca Doa Iftitah Adalah Sama (hadits no. 
735). 

HR, Al Bukhari dalam pembahasan tentang kesenanganku adalah saat mengangkat 
tangan dalam shalat, h. 7. 

HR. An-Nasa'i dalam 11 pembahasan tentang jftitah, 3 bab: Mengangkat Kedua 
Tangan Hingga Sejajar dengan Pundak (hadits no. 877). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Mengangkat Tangan Saat 
Ruku dan Sujud (hadits jld. 1, h. 285). 
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1022. Malik menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar RA: Bahwa apabila ia memulai shalat, mengangkat kedua 
tangannya sejajar dengan kedua pundaknya: dan apabila mengangkat 
kepalanya dari ruku, mengangkatnya di bawah kedua pundaknya.?”” 
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1023. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Said bin Al Musayyab dan Abu Salamah, bahwa keduanya 
mengabarkan kepadanya dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah 


HR. Imam Malik dalam 41 Muwaththa', 3 pembahasan tentang shalat, 4 bab: /jtiu 
Shalat (hadits no. 17). 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Mengangkat Tangan Ketika 
Ruku dan Ketika Mengangkat Kepala darinya (hadits jld. 2,h. 69). 
HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 9 pembahasan tentang shalat, 10 bab: Sifat 
Shalat (hadits no. 1861). 

S HR. Abu Daud dalam 3 pembahasan tentang shalat, 118 bab: /ftitah Shalat 
(hadits no. 742). 
HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 3 pembahasan tentang shalat, 4 bab: Iftitah 
Shalat (hadits no. 22) 
HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke SI, h. 72). 
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SAW pernah bersabda, "Apabila imam mengucapkan amin, maka 
ucapkan amin pula oleh kalian, karena sesungguhnya barangsiapa 
yang bacaan amin-nya berbarengan dengan bacaan amin para 
malaikat, maka diampuni baginya dosa-dosanya yang terdahulu." 
Ibnu Syihab mengatakan bahwa Nabi SAW selalu 


mengucapkan amin. 
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1024. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Atha', ia mengatakan: Aku mendengar para imam dari 
Ibnu Az-Zubair dan orang-orang yang bersamanya mengucapkan 
amin, begitu pula orang-orang yang bermakmum di belakang mereka, 
hingga suara mereka benar-benar memenuhi masjid?” 





76 YR. Al Bukhari dalam 10 pembahasan tentang adzan, 11 bab: Imam 
Mengeraskan Suara Saat Membaca Amin (hadits no. 780). 

HR. Muslim dalam 4 pembahasan tentang shalat, 18 bab: Tasmi', Tahmid dan 
Ta Min (hadits no. 72/410). 

HR. Muslim dalam pembahasan dan bab yang sama (hadits no. 73/410). 

HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang shalat, 172 bab: Membaca Amin di 
Belakang Imam (hadits no. 936). 

HR. At-Tirmidzi dalam 2 pembahasan tentang shalat, 185, bab: Keutamaan 
Membaca Amin (hadits no. 250) 

HR. An-Nasa'i dalam 11 pembahasan tentang iftitah, 33 bab: Imam Mengeraskan 
Suara Saat Membaca Amin (hadits no. 927). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 3 pembahasan tentang shalat, 11 bab: 
Membaca Amin Dibelakang Imam (hadits no. 48). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Membaca Amin (hadits jld. 


2, h. 55). 
27 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Imam Mengeraskan 
Bacaan Amin (hadits jld. 2, h. 59). 
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1025. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 

Yazid maula Al Al Aswad bin Sufyan, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman: Bahwa Abu Hurairah membacakan surah Jdzas- 
samaa'un syaggat (surat Insyigag) buat mereka, lalu ia melakukan 
sujud padanya. Setelah selesai dari shalatnya, ia memberitahukan 


kepada mereka bahwa Rasulullah SAW melakukan sujud padanya.” 
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1026. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Al A'raj: Umar bin Al Khaththab membaca Wan-najmi idzaa hawaa 
(surah An-Najm), lalu ia melakukan sujud padanya, kemudian berdiri 
dan membaca surah lainnya.” 





28 HR. Muslim dalam 5 pembahasan tentang tempat sujud dan shalat, 20 bab: Sujud 
Tilawah (hadits no. 107/578). 

HR. An-Nasa'I dalam 11 pembahasan tentang iftitah, 51 bab: Sujud Pada Ayat 
Idzas-Samaa "Un Syaggat (hadits no. 960). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 15 pembahasan tentang Al Our'an, 5 bab: 
Sujud Our'an (hadits no. 12). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 9 pembahasan tentang shalat, 29 bab: Sujud 
Tilawah (hadits no. 2761). | 

2? HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 15 pembahasan tentang Al Our'an, 5 
bab: Sujud Al Our'an (hadits no. 15). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Sujud Pada Surat An-Najm 
(hadits jld. 2, h. 314). 
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1027. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi' dan 
Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
pernah bersabda, "Shalat malam hari (shalatul-lail) adalah dua 
rakaat-dua rakaat. Apabila seseorang di antara kalian merasa 


khawatir terhadap waktu Subuh, hendaklah ia shalat 1 rakaat untuk 
mewitirkan semua shalat yang telah dikerjakannya. Lai 
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1028. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi': Umar RA 
melakukan sujud dalam surah Al Haj sebanyak 2 kali sujud." 





20 HR Al Bukhari dalam 14 pembahasan tentang witir, 1 bab: Witir (hadits no. 990). 
HR. Muslim dalam 6 pembahasan tentang shalat musafir dan gasharnya, 20 bab: 
Shalat Malam Dua-Dua dan Shalat Satu Rakaat Witir Diakhir Malam (hadits no. 
145/749). 

HR. Imam Malik dalam 4! Muwaththa', 7 pembahasan tentang shalat malam, 3 bab: 
Perintah Shalat Witir (hadits no. 13). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab, (hadits ke 52, h. 73). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Witir Satu Rakaat dan 
Diperbolehkannya Shalat Satu Rakaat Sunnah (hadits jld. 3, h. 22). 

281 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 15 pembahasan tentang Al Our'an, 5 
bab: Sujud Al Our'an (hadits no. 14). 
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1029. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah, dari Aisyah: Bahwa Nabi SAW pernah shalat 11 rakaat di 
malam hari, 1 rakaat di antaranya beliau jadikan sebagai witir.2? 


22 HR. Muslim dalam 6 pembahasan tentang shalat musafir dan gasharnya, 17 bab: 
Shalat Malam dan Hitungan Rakaat Nabi SAW Pada Waktu Malam, Shalat Witir 
Adalah Satu Rakaat dan Satu Rakaat Sudah Dianggap Sebagai Shalat yang Sah 
(hadits no. 121/736) dari Aisyah dengan redaksi: Bahwa Rasulullah SAW shalat 
pada waktu malam sebanyak sebelas rakaat dan melaksanakan shalat witir satu 
rakaat, dan ketika selesai darinya, beliau berbaring dengan bertumpu pada bagian 
kanan tubuhnya hingga muadzdzin mengumandangkan adzan, lalu beliau 
melaksanakan shalat dua rakaat ringan. 

HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang shalat, 316 bab: Shalat Malam (hadits 
no. 1335). 

HR. At-Tirmidzi dalam 2 pembahasan tentang shalat, 325 bab: Bagian dari Shalat 
Nabi SAW Di Waktu Malam (hadits no. 440) dari Aisyah dengan redaksi: Bahwa 
Rasulullah SAW shalat pada bagian waktu malam sebelas rakaat, dan melaksanakan 
witir satu rakaat, dan jika selesai darinya beliau berbaring dengan bertumpu pada 
bagain kanan tubuhnya. 

HR. An-Nasa'i dala, 20 pembahasan tentang giyamul lail, 3S bab: Bagaimana 
Melaksanakan Shalat Witir Satu Rakaat (hadits no. 1695) dari Aisyah, dan 
redaksinya serupa denagn yang sebelumnya. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 24125, jld. 9, dari musnad 
Sayyidah Aisyah, dan redaksinya serupa dengan riwayat At-Tirmidzi. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 7 pembahasan tentang shalat malam, 2 bab: 
Shalat Witir Nabi SAW (hadits no. 8). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Shalat Witir Satu Rakaat, 
dan Orang yang Memperbolehkan Shalat Witir Satu Rakaat Sunnah (hadits jld. 3, 
jd. 23). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 9 pembahasan tentang shalat, 18 bab: Witir 
(hadits no. 2427) dari Aisyah dengan redaksi: Bahwa Nabi SAW melaksanakan 
shalat witir satu rakaat. 
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1030. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab: 
Bahwa Sa'd bin Abu Waggash melakukan witirnya 1 rakaat. 
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1031. Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Ibnu Jurajj, 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah RA, bahwa Nabi 
SAW pernah melakukan shalat witir 5 rakaat. Beliau tidak duduk, 
tidak pula mengucapkan salam kecuali pada rakaat yang terakhir. 





23 HR. Imam Malik dalam AI Muwaththa', 7 pembahasan tentang shalat malam, 18 
bab: Perintah Shalat Witir (hadits no. 21). 

HR. Al Baihaigi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Shalat Witir Satu Rakaat 
dan Orang yang Memperblolehkan Shalat Witir Satu Rakaat Sunnah (hadits jld. 3, h. 
25) 


24 dari ajlur Hisyam bin Urwah: 

HR. Muslim dalam 6 pembahasan tentang shalat musafir dan gasharnya, 17 bab: 
Shalat Malam dan Hitungan Rakaat Shalat Nabi SAW Pada Waktu Malam dan 
Bahwa Shalat Witir Adalah Satu Rakaat dan Satu Rakaat Shalat Witir Adalah Sah 
(hadits no. 123/727) dari Aisyah dengan redaksi: Nabi SAW melaksanakan shalat 
pada waktu malam 13 rakaat dan melaksanakan satu shalat witir lima rakaat tidak 
duduk sedikit pun kecuali di akhir rakaat. 

HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang shalat, 316 bab: Shalat Malam (hadits 
no. 1338) dari Aisyah dengan redaksi: Rasulullah SAW melaksanakan shalat malam 
13 rakaat dan melaksanakan shalat witir lima rakaat, tidak duduk sedikitpun hingga 
duduk pada akhir rakaat lalu salam. 

HR. At-Tirmidzi dalam 2 pembahasan tentang shalat, 337 bab: Shalat Witir Lima 
Rakaat (hadits no. 459) dari Aisyah dengan redaksi: Nabi SAW melaksanakan shalat 
pada waktu malam 13 rakaat dan melaksanakan shalat witir lima rakaat tidak duduk 
sedikit pun kecuali di akhir rakaat, jika muadzdzin mengumandangkan adzan beliau 
bangun dan melaksanakan shalat dua rakaat secara ringan. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 24294, jld. 9 dari Musnad 
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1032. Ibrahim bin Muhammad dan yang lainnya mengabarkan 
kepada kami dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ubaidullah 
bin Abu Rafi', dari Abu Hurairah RA: Bahwa Nabi SAW setelah 
membaca surah Al Jumu'ah mengiringinya dengan surah /dzaa 
jaa'akal munafiguun.?? 
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1033. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi': Bahwa Ibnu 
Umar melakukan salam di antara 1 rakaat dan 2 rakaat dari witirnya 
hingga ia sempat mengatur sebagian keperluannya.”” 
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Sayyidah Aisyah dengan redaksi: Bahwa Rasulullah SAW melaksanakan shalat 
pada sebagian malam 13 rakaat dan melaksanakan shalat witir lima rakaat, beliau 
tidak duduk kecuali pada rakaat ke lima lalu salam. 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Orang yang melaksanakan 
shalat lima atau tiga rakaat tidak duduk kecuali pada akhir rakaat (hadits jld. 3, h. 
28). 
2 . Tlah disebutkan takhrij-nya pada hadits no. 301. 

S HR. Imam Malik dalam 41 Muwaththa', 7 pembahasan tentang shalat malam, 3 
bab: Perintah Witir (hadits no. 20). 
HR. Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadi ke 54, h. 74). 
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1034. Malik mengabarkan kepada kami dari Dhamrah bin Sa'id 

Al Mazini, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bahwa Adh- 

Dhahak bin Oais pernah bertanya kepada An-Nu'man bin Basyir 

tentang surah yang dibaca oleh Nabi SAW dalam shalat Jum'at 

sesudah surah Al Jumu'ah, maka ia menjawab, "Nabi SAW sering 
membaca: Hal ataaka hadiitsul ghaasyiyah." 
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1035. Malik mengabarkan kepada kami dari Dhamrah bin Sa'id 
Al Mazini, dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah: Bahwa Umar bin 
Al Khaththab pernah menanyakan kepada Abu Wagid Al-Laitsi 
tentang surah yang dibaca oleh Nabi SAW dalam shalat Hari Raya 
Kurban dan Hari Raya Fitri, maka ia menjawab, "Beliau membaca 


27 HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang shalat, 242 bab: Apa yang Dibaca 
Saat Shalat Jumat (hadits no. 1123). 

HR. An-Nasa'i dalam 14 pembahasan tentang jumat, 39 bab: Bacaan Dalam Shalat 
Jumat (hadits no. 1422). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Bacaan Pada Shalat Jumat 
(hadits jld. 1, h. 367). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 18409, jld. 6 dari hadits An- 
Nu'man bin Basyir. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 5 pembahasan tentang jumat, 9 bab: Bacaan 
Pada Shalat Jumat, dan Meninggalkannya Tanpa Udzur (hadits no. 21). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 9 pembahasan tentang shalat, 30 bab: Shalat 
Jumat (hadits no. 2807). 
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1036. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zubair, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah SAW 
pernah shalat Zhuhur dan Ashar serta Maghrib dan Isya secara jamak 
bukan dalam keadaan khauf, bukan pula dalam keadaan bepergian." 

Malik berkata, "Aku berpendapat bahwa hal saat dalam 
keadaan hujan."?8? 





288 YR. Muslim dalam 8 pembahasan tentang shalat dua hari raya, 3 bab: Apa yang 
Dibaca Saat Shalat Dua Hari Raya (hadits no. 15/891). 
HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang shalat, 252 bab: Apa yang Dibaca Pada 
Shalat Idhul Adha dan Fitri (hadits no. 1154). 
HR. At-Tirmidzi dalam 2 pembahasan tentang shalat, 385 bab: Bacaan Shalat Dua 
Hari Raya (hadits no. 534). 
HR. An-Nasa'I dalam 19 pembahasan tentang dua hari raya, 12 bab: Bacaan Pada 
Shalat Dua Hari dengan Surat Oaaf dan Igtarabat (hadits no. 1566) dari Abdullah 
bin Abdullah dengan redaksi: Umar RA pernah keluar pada hari raya lalu ia bertanya 
kepada Abu Wagid Al-Laitsis Dengan surat apa Nabi SAW membaca pada hari ini? 
Lalu ia menjawab, "Dengan surat Oaaf dan Igtarab." 
HR. Ibnu Majah dalam 5 pembahasan tentang igamah shalat dan sunah-sunah 
padanya, 157 bab: Bacaan Pada Shalat Dua Hari Raya (hadits no. 1282) dari 
Abdullah bin Abdullah, dan redaksinya serupa dengan yang telah lalu. 
HR, Imam Malik dalam Al Muwaththa', 10 pembahasan tentang dua hari raya, 4 
bab: Takbir dan Bacaan Pada Shalat Dua Hari Raya (hadits no. 8). 
HR. Ibnu Hibban dalam 9 pembahasan tentang shalat, 31 bab: Dua Hari Raya 
(hadits no. 2820). 

? HR. Muslim dalam 6 pembahasan tentang shalat musafir dan gashar, 6 bab: 
Menjamak Dua Shalat Saat Tidak Bepergian (hadits no. 49/705). 
HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang shalat, 274 bab: Menjamak Antara Dua 
Shalat (hadits no. 1210). 
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1037. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, 
dari seorang lelaki kalangan Bani Ad-Dail yang dikenal dengan nama 
Busyr bin Mihjan, dari ayahnya yaitu Mihjan: Bahwa ia pernah berada 
di majelis Rasulullah SAW, lalu adzan shalat diserukan. Maka 
Rasulullah SAW bangkit dan shalat, sedangkan Mihjan masih berada 
di tempat duduknya. Kemudian Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 
"Apakah yang mencegahmu untuk shalat bersama orang-orang, 
bukankah engkau lelaki muslim?" Mihjan menjawab, "Memang benar, 
wahai Rasulullah, tetapi aku telah shalat bersama keluargaku." Maka 


beliau bersabda, "Sekarang kamu telah datang, maka shalatlah lagi 


bersama orang-orang, sekalipun kamu telah shalat. p230 


HR. An-Nasa'i dalam 6 pembahasan tentang waktu-waktu shalat, 47 bab: Menjamak 
Antara Dua Shalat Saat Tidak Bepergian (hadits no. 600). 
HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 9 pembahasan tentang gashar shalat saat 
safar, 1 bab: Menjamak Antara Dua Shalat Saat Tidak Bepergian dan Saat 
Bepergian (hadits no. 4). 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Menjamak Shalat Antara 
Dua Shalat Saat Hujan (hadits jld. 3, h. 166). 
HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 9 pembahasan tentang shalat, 5 bab: Menjamak 
Antara Dua Shalat (hadits no. 1596). 

20 HR. An-Nasa'i dalam 10 pembahasan tentang imam, 53 bab: Mengulangi Shalat 
Bersama Jamaah Setelah Ia Melaksanakan Shalat Sendiri (hadits no. 856). 
HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 16395, jld. 5 dari hadits Mihjan 
Ad-Daili. 
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1038. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi' bahwa Ibnu 
Umar RA pernah mengatakan: Barangsiapa telah shalat Magrib atau 
shalat Subuh, kemudian ia menjumpai keduanya bersama imam, maka 
janganlah ia mengulangi keduanya.?' 
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1039. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Muhammad bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya, bahwa ia pernah 
berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW membaca surah 
Ath-Thur dalam shalat Maghrib.” 


HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 8 pembahasan tentang shalat jamaah, 3 bab: 
Mengulangi Shalat Bersama Jamaah (ahdits no. 9). 

HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak-nya, 4 pembahasan tentang shalat (hadits no. 
890/217). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Seseorang yang Shalat 
Sendirian Kemudian Ia Melaksanakan Shalat Bersama Imam (haidts jld. 2, h. 300). 
HR. Ibnu HIbban dalam shahih-nya, 9 pembahasan tentang shalat, 17 bab: 
Mengulangi Shalat (hadits no. 2405. 

21 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa' 8 pembahasan tentang jamaah, 3 bab: 
Mengulangi Shalat Bersama Imam (hadits no. 13). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 55, h. 75). 

22 HR. Al Bukhari dalam 10 pembahasan tentang adzan, 99 bab: Mengeraskan 
Suara Saat Maghrib (hadits no. 765). 

HR. Muslim dalam 4 pembahasan tentang shalat, 35 bab: Bacaan Saat Shalat 
Shubuh (hadits no. 174/463). 

HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang shalat, 132 bab: Kadar bacaan dalam 
shalat Maghrib (hadits no. 821). 

HR. An-Nasa'i dalam 11 pembahasan tentang iftitah, 65 bab: Bacaan Shalat 
Maghrib Di Thaur (hadits no. 986). 
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1040. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas RA, dari Ummu Fadhl binti 
Al Harits (ibunda Ibnu Abbas): Ummu Fadhl mendengarnya (Ibnu 
Abbas) membaca Wal mursalaati 'urfaa (surah Al Mursalat), maka ia 
berkata, "Hai anakku, sesungguhnya engkau telah mengingatkanku 
melalui bacaan surah ini bahwa sesungguhnya surah ini merupakan 
surah terakhir yang aku dengar Rasulullah SAW membacanya dalam 
shalat Maghrib."?? 
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HR. Imam malik dalam Al Muwaththa', 3 pembahasan tentang shalat, 5 bab: Bacaan 
Shalat Maghrib dan Isya' (hadits no. 25). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Orang yang Tidak 
Mempersempit Bacaan Padanya Sebanyak yang Telah Kami Sebutkan (hadits jld. 2, 
h. 392). 

23 HR. Al Bukhari dalam 10 pembahasan tentang adzan, 98 bab: Bacaan Shalat 
Maghrib (hadits no. 763). 

HR. Muslim dalam 4 pembahasan tentang shalat, 35 bab: Bacaan Shalat Shubuh 
(hadits no. 173/462). 

HR. Abu Daud dalam 2 pembahasan tentang shalat, 132 bab: Kadar Bacaan Pada 
Shalat Maghrib (hadits no. 810). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya hadits no. 26949, jld. 10 dari hadits Ummu 
Fadhl. 

HR. Imam Malik dalam A4! Muwaththa', 3 pembahasan tentang shalat, 5 bab: Bacaan 
Pada Shalat Maghrib dan Isya" (hadits jld. 2, hlm. 392). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, 9 pembahasan tentang shalat, 10 bab: Sifat 
Shalat (hadits no. 1932). 
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1041. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Ubaid maula 
Sulaiman bin Abdul Malik, bahwa Ubadah bin Nisi mengabarkan 
kepadanya bahwa ia pernah mendengar Oais bin Al Harits, ia 
mengatakan bahwa Abu Abdullah Ash-Shanabihi mengabarkan 
kepadaku hal berikut: Bahwa ia pernah datang ke Madinah pada masa 
pemerintahan Abu Bakar Ash-Shiddig, lalu ia shalat Maghrib di 
belakang Abu Bakar. Abu Bakar dalam 2 rakaat pertama membaca 
Ummul Our'an dan sebuah surah mufashshal yang pendek. Kemudian 
dalam rakaat ketiga ia berdiri dan aku mendekat kepadanya, hingga 
pakaianku hampir menyentuh pakaiannya. Maka kudengar ia 
membaca Ummul Ouran dan ayat berikut, "Wahai Rabb kami, 
janganlah engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan 
sesudah engkau memberi petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah 
kepada kami rahmat dari sisi engkau, karena sesungguhnya 
Engkaulah Maha Pemberi (Karunia)." (Os. Aali Imran (31: 8)?” 


24 HR. HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa" 3 pembahasan tentang shalat, 5 bab: 
Bacaan Pada Shalat Maghrib dan Isya' (hadits no. 27). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Kadar Bacaan dalam Shalat 
Maghrib (hadits jld. 2, h. 391). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan yang sama, bab: Orang Berpendapat Sunnah 
Membacan Surah dalam Dua Rakaat Terakhir (hadits jld. 2, h. 64). 
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1042. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari 
Abdullah bin Umar: Bahwa dia apabila shalat sendirian, melakukan 
bacaan (surah lain) dalam keempat rakaat seluruhnya. Pada setiap 
rakaat, ia membaca Ummul Ouran dan satu surah lainnya dari Al 
Our'an. Nafi' mengatakan bahwa adakalanya Ibnu Umar membaca dua 
dan tiga surah dalam satu rakaatnya dalam shalat fardhu.?”s 
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1043. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 


Urwah, dari ayahnya: Bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig dalam shalat 
Subuh membaca surah Al Bagarah dalam kedua rakaatnya.?” 
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28 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 3 pembahasan tentang shalat, 5 bab: 
Bacaan pada shalat Maghrib dan Isya" (hadits no. 28). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 57, h. 74). 

2€ HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 3 pembahasan tentang shalat, 7 bab: 
Bacaan Pada Shalat Shubuh (hadits no. 46). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Kadar Bacaan Dalam Shalat 
Subuh (hadits jld. 2, h. 389). 
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1044. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari 
ayahnya bahwa ia pernah mendengar Abdullah bin Amir bin Rabi'ah, 
ja menngatakan: Kami pernah shalat Subuh di belakang Umar bin Al 
Khaththab, maka di dalam shalat Subuh itu ia membaca surah Yuusuf 
dan surah Al Haj, ia membaca dengan bacaan lambat. Lalu aku (ayah 
Hisyam, yakni Urwah) katakan, "Kalau demikian, demi Allah, berarti 
ia baru selesai di saat matahari akan terbit." Ia (Abdullah bin Amir) 
menjawab, "Benar." 
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1045. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id 
dan Rabi'ah bin Abu Abdurrahman bahwa Al Furafishah bin Umair Al 
Hanafi berkata, "Tidak sekali-kali aku menerima (hafal) surah Yuusuf 
melainkan hanya dari bacaan yang dilakukan oleh Utsman bin Affan 
dalam shalat Subuh, karena ia sering mengulangi bacaan surah ini."?98 


27 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 3 pembahasan tentang shalat, 7 bab: 
Bacaan Pada Shalat Shubuh (hadits no. 37). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Kadar Bacaan Dalam Shalat 
Shubuh (hadits jld. 2, h. 389). 

28 YR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 3 pembahasan tentang shalat, 7 bab: 
Bacaan Pada Shalat Shubuh (hadits no. 38). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Kadar Bacaan Dalam Shalat 
Shubuh (hadits jld. 2, h. 389). 
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1046. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari 
Sulaiman bin Yasar, dari Ummu Salamah, istri Nabi SAW: Bahwa di 
zaman Rasulullah SAW, pernah ada seorang wanita yang darahnya 
terus mengalir, maka Ummu Salamah meminta fatwa Rasulullah 
untuk wanita itu. Lalu beliau bersabda, "Hendaklah ia memperhatikan 
bilangan hari-hari yang biasa ia haid setiap bulannya sebelum ia 
mengalami hal tersebut. Kemudian hendaklah ia meninggalkan shalat 
selama masa tersebut setiap bulannya. Apabila masa itu telah lewat, 
hendaklah ia mandi dan memakai penyumbat kain, lalu melaksanakan 
shalat." 





2? HR. Abu Daud dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 108 bab: Perempuan yang 
Haid, dan Pendapat Orang Bahwa Ia Harus Meninggalkan Shalat Untuk Beberapa 
Hari (hadits no. 274). 

HR. An-Nasa'i dalam 1 pembahasan tentang bersuci, bab: Mandi dari Haid (hadits 
no. 208). 

HR Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 26778) dari hadits Ummu Salamah 
istri Nabi SAW. 

HR. Imam malik dalam 4! Muwaththa', 2 pembahasan tentang bersuci, bab: Haid 
(hadits no. 108). 

Al baihagi dalam pembahasan tentang haid, 4 bab: Wanita yang Biasa Hadats Tidak 
Membedakan Antara Dua Darah (hadits jld. 1, h. 334). 
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1047. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Ibnu Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA ia berkata, "Rasulullah 
SAW mengumumkan belasungkawa kepada orang-orang atas 
kematian Raja Najasy di hari kematiannya, lalu beliau membawa 
mereka keluar menuju tempat shalat, kemudian beliau mengatur shaf 
mereka dan bertakbir sebanyak 4 kali takbir." 
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1048. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 


Abu Umamah: Bahwa Rasulullah SAW melakukan shalat (jenazah) di 


atas kuburan seorang wanita miskin yang meninggal dunia di malam 


hari.?0! 


300 FR. Al Bukhari dalam 23 pembahasan tentang jenazah, 4 bab: Seorang Lelaki 
Menghadiri Pemakaman Ahli Mayit Sendiri (hadits no. 1245). 

HR. Muslim dalam 11 pembahasan tentang jenazah, 62 bab: Shalat atas Seorang 
yang Mati di Daerah Komunitas Kafir (hadits no. 3204). 

HR. An-Nasa'i dalam 21 pembahasan tentang jenazah, 76 bab: Jumlah Takbir 
Dalam Shalat Jenazah (hadits no. 1979). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 9669, jld. 3 dari musnad Abu 
Hurairah. 

HR. Imam Malik dalam Al Muawaththa', 16 pembahasan tentang jenazah, 5 bab: 
Takbir atas Jenazah (hadits no. 14). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 10 pembahasan tentang jenazah, 13 bab: Shalat 
atas Jenazah (hadits no. 3068). 

21HR. An-Nasa'i dalam 21 pembahasan tentang jenazah, 43 bab: Izin terhadap 
Jenazah (hadits no. 1906). 
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1049. Malik dan lainnya mengabarkan kepada kami dari Ayub, 
dari Ibnu Sirin: Bahwa seorang lelaki yang telah berjanji atas dirinya 
sendiri bahwa tidak sekali-kali ada seseorang dari anak-anaknya yang 
dapat menggembalakan ternaknya sampai dapat memerah susunya dan 
memberinya minum serta menggiringnya sampai ke tempat air 
melainkan ia akan berhaji bersamanya. Lalu datanglah salah seorang 
anak lelaki yang dikatakan oleh orang tua tadi, sedangkan orang 
tuanya telah berusia lanjut. Anak itu datang kepada Rasulullah SAW, 
lalu menceritakan hal tersebut kepadanya seraya berkata, 
“Sesungguhnya ayahku kini telah berusia lanjut dan tidak mampu lagi 


melakukan haji, bolehkah aku menghajikannya sebagai ganti 
darinya?" Rasulullah SAW menjawab, "Ya. isita 
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HR. imam Malik dalam Al Muwaththa', 16 pembahasan tentang jenazah, 5 bab: 
Takbir atas Jenazah (hadits no. 15). 
32 Imam Asy-Syafi'i sendirian dalam meriwayatkannya. 
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1050. Imam Malik atau lainnya menyebutkan dari Ayub, dari 

Ibnu Sirin, dari Ibnu Abbas RA: Seorang lelaki datang kepada Nabi 
SAW, lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku berusia 
sangat lanjut, ia tidak mampu menunggang unta. jika aku 


mengikatnya, aku merasa khawatir ia akan meninggal dunia. Apakah 
aku boleh menghajikannya?" Rasulullah SAW menjawab, "Ya. Ls 
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1051. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr, dari Atha' 
dan Thawus -salah seorang atau kedua-duanya- dari Ibnu Abbas RA: 
Bahwa Nabi SAW melakukan bekam ketika beliau sedang ihram.“ 


203 HR. Al baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Orang yang sakit badannya 
tidak dapat duduk di atas tunggangannya (hadits jld. 4, h. 329). 

24 YR. Al Bukhari dalam 28 pembahasan tentang Hukuman berburu, 11 bab: 
Bekam Bagi Orang yang Ihram (hadits no. 1835). 

HR. Muslim dalam 15 pembahasan tentang haji, 11 bab: Diperbolehkannya 
Berbekam Saat Ihram (hadits no. 87/1202). 

HR. Abu Daud dalam 5 pembahasan tentang haji, 36 bab: Orang yang Ihram 
Melakukan Bekam (hadits no. 1835). 

HR. At-Tirmidzi dalam 7 pembahasan tentang haji, 22 bab: Hukum Bekam Bagi 
Orang yang Ihram (hadits no. 839). 

HR. An-Nasa'i dalam 24 pembahasan tentang manasik, 92 bab: Berbekam Bagi 
Orang yang Ihram (hadits no. 2846) 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang manasik, bab: Bekam Bagi Orang yang 
Ihram (hadits jld. 2, h. 37). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 1923, jld. 1 dari Musnad Ibnu 
Abbas. 

HR. Ibnu Al Jarud dalam 4! Muntaga, bab: Manasik (hadits no. 442). 
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1052. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar bahwa ia pernah mengatakan: Orang yang berihram tidak boleh 
berbekam kecuali bila terpaksa harus melakukannya karena penyakit 
yang penyembuhannya hanya melalui bekam. Imam Malik 
mengatakan semisal hal itu.” 
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1053. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Ada 5 jenis hewan 
yang tidak ada dosa atas seorang muslim yang sedang ihram bila 
membunuhnya, yaitu: kalajengking, burung gagak, burung elang, 
fikus dan anjing gila." 


HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 13 pembahasan tentang haji, 20 bab: Apa yang 
Diperbolehkan Bagi Orang yang Ihram dan yang Tidak Diperbolehkan (hadits no. 
3951). 

208 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 20 pembahasan tentang haji, 23 bab: 
Bekam Bagi Orang yang Ihram (hadits no. 78). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 58, h. 76). 

206 FR. Al Bukhari dalam, 28 pembahasan tentang hukum berburu, 7 bab: Binatang 
yang Boleh Dibunuh Oleh Orang yang Ihram (hadits no. 1826). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 6236, jld. 2, dari musnad Ibnu 
Abbas. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 20 pembahasan tentang haji, 28 bab: 
Hewan yang Boleh Dibunuh Oleh Orang yang Sedang Ihram (hadits no. 91). 
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1054. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Isa bin Thalhah bin Ubaidillah, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, ia 
mengatakan: Rasulullah SAW berhenti di Mina dalam haji wada'nya 
guna memberi kesempatan kepada orang-orang untuk bertanya 
kepadanya, maka datanglah seorang lelaki dan bertanya, "Wahai 
Rasulullah SAW, aku tidak mengerti, bagaimana seandainya aku 
bercukur sebelum aku menyembelih kurban?" Beliau menjawab, 
"Sembelihlah, tidak mengapa." Datang lagi lelaki lain, lalu bertanya, 
"Aku tidak mengerti, bagaimana seandainya aku menyembelih kurban 
sebelum melempar jumrah, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, 
"Lemparlah jumrah, tidak mengapa." Perawi melanjutkan kisahnya: 
Tidak sekali-kali Rasulullah SAW ditanya mengenai sesuatu yang 
didahulukan atau yang diakhirkan melainkan beliau menjawab, 
"Kerjakanlah, tidak mengapa." 


HR. Al hafizh dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 59, h. 77). 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hewan kurban, bab: Sesuatu yang 
Diharamkan Karena Orang Arab Tidak Pernah Memakan (hadits jld. 9, h. 315). 

37 HR. Al Bukhari dalam 3 pembahasan tentang ilmu, 23 bab: Seorang Pemuda, Ia 
Berada Di atas Tunggangannya dan yang Lainnya (hadits no. 83). 

HR. Muslim dalam 15 pembahasan tentang haji, 57 bab: Diperbolehkan Untuk 
Mendahulukan Menyembelih atas Melempar Jumrah dan Memangkas Rambut atas 
Penyembelihan, Juga atas Melempar Jumrah, Serta Mendahulukan Thawaf atas 
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1055. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zubair, 
dari Jabir RA, ia berkata, "Kami menyembelih (kurban) bersama 


Rasulullah SAW pada tahun Hudaibiyah, seekor unta untuk 7 orang 
dan seekor sapi untuk 7 orang." 


Semua Itu (hadits no. 327/1306). 

HR. Abu Daud dalam 5 pembahasan tentang haji, 88 bab: Seseorang yang 
Mendahulukan Sesuatu atas Sesuatu Dalam Haji (hadits jld. 2, h. 65). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang manasik, bab: Orang yang 
Mendahulukan Sesuatu atas Sesuatu Dalam Hal Manasik (hadits jld. 2, h. 15). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 6814, jld. 2 dari musnad Abdullah 
bin Amr bin Al Ash. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 20 pembahasan tentang haji, 81 bab: 
Menjamak Haji (hadits no. 257). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Mendahulukan dan 
Membelakangkan Salah Satu Manasik Saat Hari Nahr (hadits jld. 5, h. 141). 

Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 13 pembahasan tentang haji, 13 bab: Memangkas 
rambut dan menyembelih hewan (hadits no. 3877). 

18 HR. Muslim dalam 15 pembahasan tentang haji, 62 bab: Diperbolehkannya 
Bergabung Dalam Hal Hadyu, Baik Berupa Unta Maupun Sapi, Setiap Masing- 
Masing Untuk 7 Orang (hadits no. 350/1318) 

HR. Abu Daud dalam 10 pembahasan tentang hewan kurban, 7 bab: Batasan 
Diperbolehkannya Bergabung Dalam Hal Hadyu (hadits no. 2800). 

HR. At-Tirmidzi dalam 7 pembahasan tentang haji, 66 bab: Bergabung Dalam Hal 
Unta dan Sapi Untuk Hadyu (hadits no. 904). 

HR. Ibnu Majah dalam 26 pembahasan tentang hewan kurban, 5 bab: Berapa Jumlah 
Orang yang Boleh Bergabung Dalam Hal Hadyu Unta dan Sapi (hadits no. 3132). 
HR. Imam malik dalam Al Muwaththa', 23 pembahasan tentang hewan kurban, 5 
bab: Gabungan Dalam Hal Hewan Kurban, dan Berapa Jumlah Orang Untuk Satu 
Sapi Atau Unta (hadits no. 9). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Jika Orang yang Telah 
Bergabung Untuk Menyembelih Hadyu Dengan Satu Sapi Atau Unta, Namun Tidak 
Menemukannya, Maka Diperbolehkan Untuk Menyembelih Tuju Ekor Kambing 
(hadits jld. 5, h. 269). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 13 pembahasan tentang haji, 24 bab: Hadyu 
(hadits no. 4006). 


234 | MUSNAD IMAM SYAFI'I 


7... 
: 


Po NE HE pb ip DEL U Se 01 

1 Je ad ya, nun nah go be ka 

At S3 AE JB Lp Ja 5 GA Sl ah ala 
TAB Hj SEN 


1056. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
dari Jabir bin Abdullah RA, ia mengatakan: Dahulu pada hari 
perjanjian Hudaibiyah, kami berjumlah 1400 orang. Nabi SAW 
bersabda kepada kami, "Kalian adalah penduduk bumi yang paling 
baik." Jabir berkata, "Seandainya aku dapat melihat (saat itu ia buta 
matanya), aku benar-benar akan memperlihatkan kepada kalian tempat 
pohon (ridhwan) itu." 
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1057. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Muhammad bin Abdullah bin Al Harits bin Naufal: Bahwa ia pernah 
mendengar Sa'd bin Abu Waggah dan Adh-Dhahak bin Oais di tahun 


29 HR. Al Bukhari dalam 64 pembahasan tentang peperangan 35 bab: Perang 
Hudaibiyah (hadits no. 4154). 

HR. Muslim dalam 33 pembahasan tentang kepemimpinan, 18 bab: Disunnahkan 
Untuk Membaiat Satu Komandan Pasukan Jika Akan Menghadapi Peperangan, Dan 
Keterangan Tentang Baiat Ridwan Di Bawah Pohon (hadits no. 71/1856). 
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ketika Muawiyah bin Abu Sufyan menunaikan haji, sedangkan 
keduanya membicarakan masalah tamattu' dengan ibadah umrah 
sambil menunggu ibadah haji. Adh-Dhahak berkata, "Tidak ada yang 
melakukan hal tersebut selain orang yang tidak mengetahui hukum 
Allah SWT." Maka Sa'd menjawab, "Hai anak saudaraku, alangkah 
buruknya apa yang kamu katakan itu." Adh-Dhahak berkata, 
"Sesungguhnya Umar telah melarang hal itu." Sa'd menjawab, 
"Sesungguhnya Rasulullah SAW telah melakukan hal tersebut, dan 
kami pun melakukan hal yang sama mengikut beliau."10 
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1058. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah yang, ia berkata, "Kami berangkat 
bersama Nabi SAW pada tahun haji wada'. Di antara kami ada orang 
yang berihram untuk haji, di antara kami ada yang berihram untuk 
umrah, dan di antara kami ada pula yang berihram untuk haji dan 
umrah (sekaligus), sedangkan aku termasuk orang yang berihram 
untuk umrah." 


310 HR. At-Tirmidzi dalam 7 pembahasan tentang haji, 12 bab: Tamattu' (hadits no. 
823). 

HR. An-Nasa'I dalam 24 pembahasan tentang manasik, 50 bab: Tamattu' (hadits no. 
2733). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 1503, jld. 1 dari Musnad Sa'd bin 
Abu Wagash. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 20 pembahasan tentang haji, 19 bab: 
Tamattu' (hadits no. 63). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Orang yang Memilih Haji 
Tamattu' Umrah Hingga Haji (hadits jld. 5, h. 17). 

31 HR. Al Bukhari dalam 25 pembahasan tentang haji, 31 bab: Bagaimana Orang 
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1059. Malik mengabarkan kepada kami dari Shadagah bin 
Yasar, dari Ibnu Umar RA. ia berkata, "Sesungguhnya bila aku 
melakukan umrah sebelum haji, lalu menyembelih hadyu (hewan 
kurban) itu lebih aku sukai daripada aku melakukan umrah sesudah 
haji dalam bulan Dzulhijjah."'? 
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1060. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 





Haid dan Nifas Niat Ihram dan Bertalbiyah (hadits no. 1556). 

HR. Muslim dalam 15 pembahasan tentang haji, 17 bab: Berbagai Macam Bentuk 
Ihram, dan Diperbolehkannya Ifrad, Tamattu' Atau Oiran, dan Diperbolehkan Pula 
Memasukkan Haji Pada Umrah, dan Kapan Orang yang Melaksanakan Haji Oiran 
Selesai dari Manasiknya (hadits no. 111/1211). 

HR. Abu Daud dalam 5 pembahasan tentang haji, 23 bab: Haji ifrad (hadits no. 
1781). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 20 pembahasan tentang haji, 74 bab: Orang 
Haid Masuk Makkah (hadits no. 238). 

HR. Ibnu Jarud dalam 4! Muntaga, bab: Manasik (hadits no. 422). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Memasukkan Haji pada 
Umrah (hadits jld. 4, h. 348). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 13 pembahasan tentang haji, 17 bab: Oiran 
(hadits no. 3912). 

'2 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 20 pembahasan tentang haji, 19 bab: 
Haji Tamaththu' (hadits no. 64). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Umrah Dalam Bulan-Bulan 
Haji (hadits jld. 4, h. 345). 
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Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Jabir bin Abdullah RA bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, "Barangsiapa yang diberi secara 
'umra, maka pemberian itu adalah miliknya dan milik anak-anaknya 
(setelah ia tiada). Sesungguhnya hadiah itu adalah milik orang yang 
diberi dan tidak dapat kembali kepada orang yang memberinya, 
mengingat ia telah memberikan suatu pemberian yang jatuh padanya 
hukum waris. "3 
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1061. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr 
bin Dinar dan Humaid Al A'raj, dari Habib bin Abu Tsabit, ia. 
mengatakan: Ketika aku berada di sisi Ibnu Umar RA, datanglah 
kepadanya seorang lelaki dari kalangan penduduk badiyah 


38 HR. Muslim dalam 18 pembahasan tentang hibah, 4 bab: Menghidupkan Tanah 
Mati (hadits no. 20/1625). 

HR. Abu Daud dalam 18 pembahasan tentang perdagangan, 52 bab: Orang yang 
Berkata Dalam Hal ini dan yang Setelahnya (hadits no. 3553). 

HR. At-Tirmidzi dalam 13 pembahasan tentang hukum, 15 bab: 4! umra (hadits no. 
1350). 

HR. An-Nasa'i dalam 34 pembahasan tentang al umra, 3 bab: Menyebutkan 
Perbedaan pada Riwayat Az-Zuhri (hadits no. 3748). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwathtah', 36 pembahasan tentang perkara hukum, 37 
bab: perkara Hukum Dalam Hal 4! Umra (hadits no. 45). 

HR. Ibnu Al Jarud dalam Al Muntaga, bab: Al Umra dan Ar-Rukba (hadits no. 987). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hibbah, bab: 4/ Umra (hadits jld. 6, h. 
176). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahihnya, 20 pembahasan tentang ar-rukba dan al umra 
(hadits no. 5137). 
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(pedalaman), lalu ia berkata, "Sesungguhnya aku telah menghibahkan 
kepada anakku seekor unta selama hidupnya, dan sesungguhnya unta 
itu telah beranak." Maka Ibnu Umar berkata, "Unta itu adalah 
miliknya selama hidup dan matinya." Lelaki badui itu berkata, 
"Sesungguhnya aku menyedekahkan unta itu kepadanya." Ibnu Umar 
berkata, "Jika demikian, berarti unta itu semakin jauh darimu." 
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1062. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu 
Nujaih, dari Habib bin Tsabit tentang atsar yang semisalnya, hanya 
saja ia berkata, "Unta itu beranak banyak dan berkembang biak 
dengan pesat." 
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1063. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr, dari 
Sulaiman bin Yasar: Bahwa Tharig di Madinah telah memutuskan 
dengan 'umra berlandaskan pada perkataan Jabir bin Abdullah RA 
dari Nabi SAW." 


31 HR. Al Baihagi pembahasan tentang hibbah, bab: al Umra (hadits jld. 6, h. 174). 
“1 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hibbah, bab: 4! umra (hadits jld. 6, h. 
174). 
16 HR. Muslim dalam 24 pembahasan tentang hibbah, 4 bab: Al umra (hadits no. 
29/1625). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 15081, h. 5 dari musnad Jabir bin 
Abdullah. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hibbah, bab: 4/ Umra (hadits jld. 6, h. 
173). 


MUSNAD IMAM SYAFI'I || 239 


Oia AP trip UP Lab La Ga AN Hen Yi 

". re g 8 s N aa Naa - Lam nan MU tatkih 

Ang AE AN Ilo TNO AAN Cop) sae MS Ip desai 
SI SPA Jak 


1064. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr, dari 
Thawus, dari Hujr Al Madri, dari Zaid bin Tsabit RA, bahwa Nabi 
SAW pernah menetapkan umra adalah untuk ahli waris (orang yang 
diberi 'umra)."?!7 
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1065. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Atha', dari Jabir RA, bahwa Rasulullah SAW pernah 
bersabda, "Janganlah kalian melakukan 'umra, jangan pula 
melakukan rugba. Barangsiapa yang memberikan sesuatu secara 





?7 dari jalur Amr bin Dinar: 

HR. Abu Daud dalam 18 pembahasan tentang perdagangan, 53 bab: Ar-Rugba 
(hadits no. 3559) dari Zaid bin Tsabit dengan redaksi: Orang yang menghidupkan 
secuil tanah mati maka ia yang memiliki lahan tersebut mulai hidupnya hingga 
matinya dan janganlah melakukan rugba, maka barangsiapa melakukannya 
sedikitpun, maka hal itu adalah jalur yang ditempuhnya. 

HR. An-Nasa'i dalam 33 pembahasan tentang ar-rugba, 2 bab: Menyebutkan 
perbedaan atas Abu Zubair (hadits no. 3720). 

HR. Ibnu Majah dalam 14 pembahasan tentang hibbah, 3 bab: Ar-rugba (hadits no. 
2381). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 21642, jld. 8 dari musnad Zaid bin 
Tsabit 

HR. Abdurazag dalam mushannaf-nya, pembahasan tentang budak mudabbar, bab: 
Al Umra (hadits no. 16873). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hibah, bab: 4/ Umra (hadits jld. 6, h. 
174). 
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'umra atau rugba, maka hal itu merupakan jalan untuk mewarisi. ii 
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1066. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab: 
Shafwan bin Umayah lari dari Islam, kemudian datang kepada Nabi 
SAW dan mengikuti perang Hunain serta perang Thaif, sedangkan ia 
masih musyrik, demikian pula istrinya, ia masih tetap dalam ikatan 
nikah. Ibnu Syihab berkata, "Antara Islamnya Shafwan dan istrinya 
terdapat jarak waktu kurang lebih sebulan."?!? 
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318 HR. Abu Dau dalam 18 pembahasan tentang perdagangan, 52 bab: Orang yang 
Bependapat Dalam Permasalahan Tersebut dan Pada Permasalahan Setelahnya 
(hadits no. 3556) dari Jabir dengan redaksi: Janganlah kalian melakukan rugba, dan 
janganlah menghidupkan lahan mati, barang siapa yang melakukan keduanya 
sedikitpun maka hal itu untuk ahli warisnya. 

HR. An-Nasa'i dalam 34 pembahasan tentang al umra, 2 bab: Menyebutkan 
Perbedaan Dalam Redaksi Para Penukil Khabar Jabir Dalam A4! Umra (hadits no. 
3734) dari jabir dengan redaksi serupa dengan yang sebelumnya. 

HR. Al baihagi dalam pembahasan tentang hibbah, bab: Ar-rugba (hadits jld. 6, h. 
175). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahihnya, 20 pembahasan tentang ar-rugba dan al umra 
(hadits no. 5127) dari jabir dengan redaksi: Janganlah kalian melakukan rugba, dan 
janganlah menghidupkan lahan mati, barangsiapa yang melakukan keduanya 
sedikitpun maka hal itu adalah baginya. 

219 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 28 pembahasan tentang nikah, 20 bab: 
Nikah Seorang Musyrik Jika Istrinya pernah Islam Sebelumnya (hadits no. 46) 
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1067. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar bahwa Umar RA pernah berkata, "Janganlah kalian menjual 
emas dengan emas kecuali sepadan dengan yang sepadan, dan 
janganlah kalian melebihkan salah satunya atas yang lain. Janganlah 
kalian menjual perak dengan perak kecuali sepadan dengan yang 
sepadan, dan janganlah kalian melebihkan sebagian atas sebagian 
yang lainnya."”2 
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1068. Malik menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, "Bahwa dua orang 
yang bertransaksi jual beli masing-masing pihak boleh memilih 


terhadap temannya selagi keduanya belum berpisah, kecuali transaksi 
secara khiyar. ne 


320 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 31 pembahasan tentang jual beli, 16 
bab: Jual Beli Emas Dengan Perak (hadits no. 35). 

HR. Al Hafizh Ibnu hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 60, h. 78). 

21 HR. AL Bukhari dalam 34 pembahasan tentang jual beli, 44 bab: Jual Beli Itu 
Dengan Khiyar Selagi Keduanya Belum Berpisah (hadits no. 2111). 

HR. Muslim dalam 21 pembahasan tentang jual beli, 10 bab: Tetapnya Khiyar 
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Asy-Syafi'i berkata, " Dan Ibnu Umar RA yang mendengar 
dari Nabi SAW bahwa apabila beliau membeli sesuatu yang 
disukainya untuk beliau jadikan, maka beliau berpisah dari si penjual, 
lalu berjalan sedikit, sesudah itu beliau kembali lagi." 
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1069. Sufyan mengabarkan tentang hadits itu kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dari Nafi', dari Ibnu Umar RA. 


Majelis Untuk Dua Orang yang Sedang Mengadakan Transaksi Jual Beli (hadits no. 
43/1531). 

HR. Abu Daud dalam 18 pembahasan tentang perdagangan, 17 bab: Khiyar Dua 
Orang yang Sedang Mengadakan Transaksi Jual Beli (hadits no. 3454). 

HR. An-Nasa'i dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 9 bab: Menyebutkan 
Perbedaan atas Nafi' Dalam Redaksi Haditsnya (hadits no. 4477). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 393, jld. 1 dari Musnad Umar bin 
Al Khaththab. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 31 pembahasan tentang jual beli, 38 bab: 
Jual Beli Dengan Khiyar (hadits no. 82). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Dua orang yang Sedang 
Bertransaksi Jual Beli Boleh Dengan Khiyar Selagi Belum Berpisah Kecuali Jual 
Beli yang Dipersyaratkan Dengan Khiyar (hadits jld. 5, h. 278). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 24 pembahasan tentang jual beli (hadits no. 
4916). 

322 HR. Muslim dalam 21 pembahasan tentang jual beli, 11 bab: Jujur Dalam 
Menjual dan Menjelaskan (hadits no. 45/1531). dari Ibnu Umar dengan redaksi: Jika 
dua orang melakukan transaksi jual beli, maka setiap masing-masing dari keduanya 
memiliki hak khiyar dari transaksinya sebelum keduanya berpisah atau jual belinya 
tidak dengan cara khiyar, jika demikian maka transaksinya terlaksana. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Dua Orang yang 
Mengadakan Transaksi Jual Beli Hendaknya dengan Khiyar Selagi Keduanya 
Belum Berpisah (hadits jld. 5, h. 269). 
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1070. Malik mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 

Yahya bin Hibban, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu 


Hurairah RA: Rasulullah SAW telah melarang Ht mulamasah 
dan munabadzah. 
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1071. Malik menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, dari Abu 
Mas'ud Al Anshari RA: Bahwa Rasulullah SAW telah melarang harga 


33 HR. Al Bukhari dalam 34 pembahasan tentang jual beli, 63 bab: Jual beli d/ 
munabadzah (hadits no. 2146) 

HR. Muslim dalam 21 pembahasan tentang jual beli, 1 bab: Membatalkan Jual Beli 
sister Mulamasah dan Munabadzah (hadits no. 2146). 

HR. An-Nasa'i dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 23 bab: Jual Beli Sistem 
Mulamasah (hadits no. 4521). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 31 pembahasan tentang jual beli, 35 bab: 4/ 
mulaamasah dan Munabadzah (hadits no. 79). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Larangan Jual Beli Sistem 
Mulamasah dan Munabadzah (hadits jld. 5, h. 341). 
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anjing, maskawin pelacur, dan upah tukang ramal. 

Malik RA berkata, "Sesungguhnya dimakruhkan menjual 
anjing yang buas dan yang tidak buas hanya karena Nabi SAW telah 
melarang dari harga anjing." 
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1072. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Fadhl, dari Nafi' bin Jubair, dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, "Janda lebih berhak terhadap dirinya daripada walinya, 
sedangkan perawan dimintai persetujuan untuk dirinya, dan pertanda 
setujunya ialah diamnya. Lisa 


24 HR. Al Bukhari dalam 34 pembahasan tentang jual beli, 113 bab: Harga Anjing 
(hadits no. 2237). 

HR. Muslim dalam 34 pembahasan tentang jual beli, 113 bab: Hukum Haram Harga 
Anjing, Upah Dukun dan Mahar Pezina, dan Larangan Jual Beli Sanur (hadits no. 
39/1567). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 31 pembahasan tentang jual beli, 29 bab: 
Harga Anjing (hadits no. 71). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Larangan Memperoleh 
Harga Anjing (hadits jld. 6, h. 6). 

28 HR. Muslim dalam 16 pembahasan tentang nikah, 9 bab: Janda Izin Nikahnya 
dengan Perkataan dan Perawan Izinnya Adalah Diamnya (hadits no. 66/1421). 

HR. Abu Daud dalam 6 pembahasan tentang nikah, 26 bab: Janda (hadits no. 2098). 
HR. At-Tirmidzi dalam 9 pembahasan tentang nikah, 17 bab: Meminta Pendapat 
dari Perawan dan Janda (hadits no. 1108). 

HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 31 bab: Pemberian Izin 
Perawan Adalah dengan Diamnya (hadits no. 3260). 

HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 31 bab: Meminta Pendapat dari 
Perawan dan Janda (hadits no. 1870). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Meminta Pendapat dari 
Perawan dan Janda (hadits jld. 2, h. 138). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 1888, jld. 1 dari musnad Ibnu 
Abbas. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 28 pembahasan tentang nikah, 20 bab: 
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1073. Muslim dan Abdul Majid mengabarkan kepada kami 

dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, dari Ibnu Syihab, dari 

Urwah, dari Aisyah, dari Nabi SAW bahwa beliau telah bersabda, 

"Siapapun wanitanya, bila melakukan pernikahan tanpa izin walinya, 

maka nikahnya batal." (sebanyak 3 kali). 


. 0-3 ) 0 o- 0”. ., 0 R0 .. 

OP Kar oi Heri JP Ce JA UP tmbma Upi 5 VE 

Gap 2 ag PN AO Na MP DO RE - Go o 
JAS GAala Ibrp Ia NI NN 2JB AE ap ce 


- 


1074. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Khutsaim, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan: Tidak ada 
nikah kecuali dengan adanya seorang wali yang mursyid dan 2 orang 
saksi yang adil. 


Perawan Atau Janda Dimintai Pendapatnya (hadits no. 4). 

HR. Ibnu Al Jarud dalam Al Muntaga, pembahasan tentang nikah (hadits no. 709). 
HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang nikah (hadits no. 68). 

HR. Abdurrazag dalam mushannaf-nya, pembahasan tentang nikah, bab: Meminta 
Pendapat dari Perawan dan Janda (hadits no. 10283). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Nikahnya janda (hadits jld. 
7, h. 118). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 14 pembahasan tentang nikah, 1 bab: Wali 
(hadits no. 4084). 

“8 Imam Asy-Syafi'i sendirian dalam meriwayatkan. 

2! HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Tidak Sah Nikah Kecuali 
dengan Wali (hadits jld. 7, h. 112). 
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1075. Malik Kesan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 

Urwah bin Zubair: Rasulullah SAW pernah memerintahkan Sahlah 

binti Suhail agar menyusui Salim sebanyak 5 kali susuan, maka ia 
menjadi mahram mereka? 
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1076. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abu 
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Umrah binti 
Abdurrahman, dari Aisyah Ummul Mukminin yang menceritakan: 
Pada mulanya di antara apa yang diturunkan oleh Allah dalam Al 
Our'an ialah 10 kali menyusu yang telah dimaklumi dapat menjadikan 
mahram, kemudian di-nasakh (direvisi) dengan 5 kali menyusu yang 
dimaklumi. Lalu Rasulullah SAW wafat, sedangkan 5 kali menyusu 
itu masih tetap merupakan bagian yang dibaca dari Al Our'an.'? 


328 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 30 pembahasan tentang persusuan, 2 
bab: Penyusuan Setelah Masa Dewasa (hadits no. 13). 

HR. Ibnu Hibban dalam 15 pembahasan tentang persusuan (hadits no. 4215). 

HR. Abduurazag dalam mushannaf-nya, pembahasan tentang talak, bab: Penyusuan 
Orang Dewasa (hadits no. 13886). 

329 HR. Muslim dalam 17 pembahasan tentang sepersusuan, 6 bab: Hukum Haram 
dengan Lima Kali Penyusuan (hadits no. 24/1452). 


MUSNAD IMAM SYAFI'I || 247 


Aa ge 


of get Atas yi JL obat ye Bu Kg vv 


. 


Lot "3. 0-3. ) - . Dana Mera 2 3, 3 0 ta 
Wi eh ag HR Ah IP Io ai an KL 
AE Ken bata Hota SA ta ga 
JIE EA ya aa Ja yA AN san 


2. 2.0. 
. » 


Dp) eat 


1077. Malik menceritakan kepada kami dari Nafi' bahwa Salim 
bin Abdullah pernah mengabarkan kepadanya bahwa Aisyah -istri 
Nabi SAW- pernah mengirim utusan kepadanya, sedangkan ia telah 
menyusu kepada saudara perempuan Aisyah, yaitu Ummu Kaltsum, 
yang menyusukannya sebanyak 3 kali susuan. Lalu Ummu Kaltsum 
sakit, maka ia tidak dapat menyusukannya selain dari 3 kali itu. (Salim 
bin Abdullah berkata), "Maka aku tidak berani masuk menemui 
Aisyah karena Ummu Kaltsum tidak menyempurnakan susuannya 
kepadaku sebanyak 10 kali susuan."3 


HR. Abu Daud dalam 6 pembahasan tentang nikah, 11 bab: Apakah termasuk haram 
orang yang menyusu dibawah lima kali penyusuan (hadits no. 2062). 

HR. At-Tirmidzi dalam 10 pembahasan tentang sepersusuan, 3 bab: Satu Asupan 
dan Dua Asupan Tidak Mengharamkan Apa-Apa (hadits no. 1150). 

HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, S1 bab: Kadar yang 
Menjadikan Penyusuan Dapat Mengharamkan Sesuatu (hadits no. 3307). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Berapa Kali Susuan yang 
Mengharamkan (hadits jdl. 2, h. 157). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 30 pembahasan tentang penyusuan, 3 bab: 
Penyusuan (hadits no. 18). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang sepersusuan, bab: Penyusuan Tidak 
Mengharamkan Sesuatu Kecuali Lima Kali Susuan (hadits jld. 7, 454). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 15 pembahasan tentang penyusuan (hadits no. 
4221). 

330 YfR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 30 pembahasan tentang penyusuan, 1 
bab: Menyusunya Anak Kecil (hadits no. 7). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang sepersusuan, bab: Penyusuan Tidak 
Mengharamkan Sesuatu Kecuali Lima Kali Susuan (hadits jld. 7, h. 457). 
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1078. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari 
Shafiyah binti Abu Ubaid, ia pernah mengabarkan kepadanya: Bahwa 
Hafshah Ummul Mukminin menyodorkan Ashim bin Abdullah bin 
Sa'ad kepada saudara perempuannya yang bernama Fathimah binti 
Amr untuk menyusukannya sebanyak 10 kali susuan agar dapat bebas 
masuk ke dalam rumahnya, sedangkan dia masih kecil dan 


memerlukan penyusuan, maka Fatimah menyusukannya. Karena 
itulah Ashim bisa masuk bebas ke dalam rumahnya.?' 
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1079. Anas bin Iyadh mengabarkan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Abdullah bin Zubair bahwa Nabi SAW 
telah bersabda, "Sekali sedot dan 2 kali sedot tidak dapat menjadikan 
mahram. "2 


31 HR. Imam Malik dalam Al! Muwaththa', 30 pembahasan tentang sepersusuan, 1 
bab: Menyusunya Anak Kecil (hadits no. 8). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang sepersusuan, bab: Orang yang 
Mengatakan Bahwa Penyusuan Tidak Mengharamkan Apa-Apa Kecuali Lima Kali 
Susuan (hadits jld. 7, h. 457). 

332 dari jalur Hisyam: 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 16110, jld. 5, dari hadits Abdullah 
bin Az-Zubair. 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya juga, hadits no. 16121, jld. 5, cet. Darul Fikr. 
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1080. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW telah 
bersabda, "Sesungguhnya al wala' (hak perwalian) itu bagi orang yang 
memerdekakan. "4 
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1081. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Dinar, dari Ibnu Umar RA: Rasulullah SAW telah melarang 
memperjualbelikan wala' dan menghibahkannya. - 
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HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang sepersusuan, bab: Orang yang 
Berpendapat Bahwa Penyusuan Tidak Mengharamkan Apa-Apa Kecuali Lima Kali 
Susuan (hadits jld. 7, h. 454). dari Anas bin Iyadh dari Hisyam bin Urwah dari 
bapaknya dari Abdullah bin Az-Zubair. 

333 Telah disebutkan takhrijnya pada hadits no. 993. 

338 YIR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Larangan Menjual 
Perwalian (hadits jld. 2, h. 256). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 38 pembahasan tentang pembebasan budak 
dan perwalian, 10 bab: Hak Perwalian Adalah Bagi Orang yang Memerdekakannya 
(hadits no. 20). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang perwalian, bab: Orang yang 
Membebaskan Budak (hadits jld. 10, h. 292). 
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1082. Malik mengabarkan kepada kami dari Rabi'ah bin Abu 
Abdurrahman, dari Yazid maula Munba'its, dari Zaid bin Khalid Al 
Juhani, bahwa ia pernah mengatakan: Seorang lelaki datang kepada 
Rasulullah SAW, lalu bertanya mengenai masalah barang temuan, 
maka beliau menjawab, "Perlihatkanlah kantong dan tali pengikat 
barang itu, kemudian umumkanlah selama setahun. Jika pemiliknya 
datang —berikanlah kepadanya—, jika tidak ada yang datang, maka 
terserah kamu. "3? 
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1083. Malik mengabarkan kepada kami dari Ayub bin Musa, 
dari Muawiyah bin Abdullah bin Badr bahwa ayahnya mengabarkan : 
kepadanya atsar berikut: Bahwa ayahnya pernah turun beristirahat di 


'38 Al Bukhari dalam 42 pembahasan tentang al musagah, 12 bab: Minumnya 
Manusia dan Memberi Minum Hewan dari Air Sungai (hadits no. 2372). 

HR. Muslim dalam 31, pembahasan tentang lugathah (hadits no. 1/1722). 

HR. Abu Daud dalam 4 pembahasan tentang lugathah (hadits no. 1705). 

Hr. Imam Malik dalam 4! Muwaththa', 36 pembahasan tentang peradilan, 38 bab: 
Keputusan Hukum Dalam Hal Lugathah (hadits no. 48). 

HR. Ibnu Al Jarud dalam 4! Muntaga, bab: Lugathah dan Dhawal (hadits no. 666). 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang lugathah, bab: Lugathah Boleh Dimakan 
Oleh Orang Kaya dan Miskin Jika Telah Diumumkan Selama Satu Tahun (hadits 
jld. 6, h. 185). 
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jalan yang menuju ke negeri Syam, lalu ia menemukan sebuah 
kantong yang berisikan uang sejumlah 80 dinar. Kemudian ia 
menceritakan hal itu kepada Umar bin Khaththab RA, maka Umar 
berkata kepadanya, "Perlihatkanlah kantong itu di depan pintu masjid- 
masjid, dan umumkanlah kepada setiap orang yang tiba dari negeri 
Syam selama setahun. Apabila telah berlalu masa setahun (tanpa ada 


yang mengakuinya), maka kamulah yang menguasai kantong itu."336 
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1084. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi": Bahwa ada 
seorang lelaki menemukan suatu barang, lalu lelaki itu datang kepada 
Abdullah bin Umar RA dan bertanya, "Sesungguhnya aku telah 
menemukan sesuatu, bagaimanakah menurut pendapatmu?" Ibnu 
Umar berkata kepadanya, "Perlihatkanlah!" Lelaki itu menjawab, 
"Sudah kulakukan." Ibnu Umar berkata, "Teruskanlah!" Ia menjawab, 
"Sudah kulakukan." Ibnu Umar berkata, "Aku tidak menganjurkanmu 
untuk membelanjakannya. Tetapi jika kamu berkenan, sebaiknya 
janganlah kamu mengambilnya (memilikinya)."” | 


mma ai — 
386 JR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 36 pembahasan Tentang Peradilan, 38 
Bab: Keputusan Hukum Dalam Hal Lugathah (hadits no. 49). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang lugathah, bab: Mengumumkan 
Lugathah dan Kesaksian Atasnya (hadits jld. 6, h. 193). 

37 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 36 pembahasan tentang peradilan, 38 
bab: Keputusan Hukum Lugathah (hadits no. 50). “ 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang lugathah, bab: Lugathah Dimakan Oleh 
Orang Kaya dan Miskin Jika Telah Diumumkan Selama Satu Tahun (hadits jld. 6, h. 
188). 
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1085. Malik menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 

Abbad bin Ziyad, salah seorang anak Al Mughirah bin Syu'bah, dari 

Al Mughirah RA: Bahwa Rasulullah SAW membuang hajatnya saat 


perang Tabuk, kemudian beliau berwudhu dan mengusap sepasang 
khuf —nya—, lalu shalat.” 
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1086. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi' dan 
Abdullah bin Dinar bahwa keduanya menceritakan kepadanya hal 
berikut: Bahwa Abdullah bin Umar tiba di Kufah dan mampir ke 
tempat tinggal Sa'd bin Abu Waggash yang pada saat itu menjadi 
amirnya. Ibnu Umar melihatnya mengusap sepasang khuf, lalu 
Abdullah bin Umar mengingkari (memprotes) perbuatannya itu, maka 
Sa'd berkata kepadanya, "Tanyakanlah kepada ayahmu." Ibnu Umar 


38 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 2 pembahasan tentang bersuci, 8 bab: 
Mengusap Dua Khuf (hadits no. 43). 
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menanyakan hal tersebut kepada ayahnya -sahabat Umar-, lalu sahabat 
Umar menjawab, "Apabila kamu memasukkan kedua kakimu ke 
dalam sepasang khuf dalam keadaan suci, kamu boleh mengusap 
keduanya." Ibnu Umar bertanya, "Bagaimana jika salah seorang di 
antara kami setelah buang air besar?" Umar menjawab, "Sekalipun 
seseorang di antara kalian setelah melakukan buang air besar." 39 
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1087. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi': Bahwa Ibnu 
Umar pernah buang air kecil di pasar, kemudian berwudhu dan 
mengusap sepasang khuf-nya, lalu melaksanakan shalat. 
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1088. Malik mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin 

Abdurrahman bin Rugaisy, ia pernah berkata, "Aku pernah melihat 

Anas bin Malik tiba di Oubah, Jalu ia buang air kecil dan berwudhu 
serta mengusap sepasang khuf, lalu melaksanakan shalat. 





33 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 2 pembahasan tentang bersuci, 8 bab: 
Mengusap Dua Khuf (hadits no. 44). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 62, h. 80). 

340 YR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 2 pembahasan tentang bersuci, 8 bab: 
Mengusap Dua Khuf (hadits no. 45). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 63, h. 80). 

31 HR. Imam Malik dalam 41 Muwaththa', 2 pembahasan tentang bersuci, 8 bab: 
Mengusap Dua Khuf (hadits no. 46). 
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1089. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Ibnu Al Musayyab bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda kepada 
orang-orang Yahudi ketika beliau membuka tanah Khaibar, "Aku 
menetapkan atas kalian apa yang telah ditetapkan oleh Allah 
terhadap kalian, yaitu bahwa buah kurma dibagikan antara kami dan 
kalian." Rasulullah SAW mengutus Abdullah bin Rawahah untuk 
menaksir hasil kurma antara dia dan mereka, kemudian Abdullah 
berkata, "Jika kalian suka, maka itu untuk kalian, dan jika kalian mau, 
maka hal itu untukku." 
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242 YIR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 33 pembahasan tentang musagah, 1 bab: 


Al Musagah (hadits no. 1). 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang zakat, bab: Tamar (hadits jld. 4, h. 122). 
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1090. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'd, 
dari Umar bin Katsir bin Aflah, dari Abu Muhammad maula Abu 
O@atadah Al Anshari, ia mengatakan: Kami berangkat bersama 
Rasulullah SAW pada tahun perang Hunain. Ketika kami berhadapan 
dengan musuh, kaum muslim memperoleh kemenangan. Lalu aku 
melihat ada seorang lelaki dari pasukan kaum musyrik berada di atas 
tubuh seorang lelaki dari pasukan kaum muslim, maka aku berjalan 
memutar menuju kepadanya hingga sampai kepadanya dari arah 
belakang. Aku pukul dia pada urat lehernya dengan sekali pukul, lalu 
lelaki musyrik itu berbalik ke arahku dan memelukku dengan erat dan 
aku mencium bau kematian darinya: kemudian maut menjemputnya, 
maka barulah ia melepaskan diriku (dari pelukannya). Aku segera 
menyusul Umar bin Khaththab dan aku katakan kepadanya, 
"Bagaimanakah keadaan orang-orang (pasukan kita)?" Ia menjawab, 
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"Menuruti perintah Allah." Ketika orang-orang (pasukan kaum 
muslim) kembali, Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang 
telah membunuh musuh dengan tangannya sendiri dan mempunyai 
bukti, maka harta rampasannya untuk dia." Lalu aku berdiri dan 
berkata, "Siapakah yang mau menjadi saksiku?" Kemudian aku 
duduk. Untuk kedua kalinya aku berdiri, lalu berkata, "Siapakah yang 
mau menjadi saksiku?" Lalu aku duduk. Pada ketiga kalinya aku 
berdiri, lalu mengatakan hal itu, maka Rasulullah SAW bertanya, 
"Mengapa kamu, hai Abu Oatadah?" Lalu aku menceritakan kejadian 
itu kepadanya, dan seorang lelaki di antara orang yang hadir berkata, 
"Dia benar, wahai Rasulullah, harta rampasan orang yang dibunuhnya 
itu berada padaku, maka tolonglah agar dia merelakannya buatku." 
Abu Bakar berkata, "Tidak, demi Allah. Andaikata demikian, niscaya 
dia tidak akan mau berperang menjadi seorang pemberani membela 
agama Allah, karena harta rampasannya nanti diberikan 
kepadamu."Rasulullah SAW bersabda, "Dia benar, berikanlah harta 
rampasan itu kepadanya." Abu Oatadah berkata, "Lalu lelaki itu 
memberikan harta rampasan tersebut kepadaku, kemudian aku 
menjual baju besinya, dan uangnya kubelikan sebuah kebun kurma di 
kalangan Bani Salimah. Sesungguhnya harta itu merupakan permulaan 
harta yang kuperoleh dalam masa Islam." Imam Malik mengatakan 
bahwa al mikhraf artinya kebun kurma.” 


43 HR. Al Bukhari dalam 57 pembahasan tentang kewajiban seperlima, 18 bab: 
Orang yang Tidak Mengeluarkan Sepelima dari Harta Rampasan (hadits no. 3142). 
HR. Muslim dalam 32 pembahasan tentang perjalanan perang dan jihad, 13 bab: 
Orang yang Membunuh Berhak Merampas Orang yang Dibunuh (hadits no. 
41/1751). 

HR. Abu Daud dalam 9 pembahasan tentang jihad, 147 bab: Harta rampasan (hadits 
no. 2717). 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang perjalanan perang, 13 bab: Orang yang 
Membunuh Ia Berhak atas Rampasannya (hadits no. 1562). 

HR. Imam Malik dalam 4! Muwaththa', 21 pembahasan tentang jihad, 10 bab: Harta 
Rampasan (hadits no. 18). 

HR. Ibnu Jarud dalam 4! Muntaga, bab: Orang yang Membunuh Mengambil Harta 
Rampasan dari Orang yang Dibunuh (hadits no. 1076). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang pembagian fa'i' dan ghanimah, bab: 
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1091. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Salim bin Abdullah, dari ayahnya bahwa Umar bin Khaththab RA 
berkata, "Apa gerangan yang dilakukan oleh kaum laki-laki? Mereka 
menyetubuhi budak-budak perempuannya, kemudian 
meninggalkannya (tanpa bertanggung jawab). Tidak sekali-kali ada 
seorang budak perempuan datang, lalu mengaku perihal tuannya 
bahwa tuannya telah menyetubuhinya, melainkan aku akan 
menisbatkan anak-anaknya kepada dia. Maka, sesudah ini ber-'adzal- 
lah kalian atau tinggalkanlah."4 
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1092. Malik mengabarkan kepada kami dari Shafiyah binti 
Abu Ubaid, dari Umar mengenai masalah budak-budak perempuan 
yang disetubuhi, semakna dengan hadits Ibnu Syihab dari Salim.” 


Perampasan Adalah Bagi Orang yang Membunuh (hadits jld. 6, h. 306). 

HR, Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 21 pembahasan tentang perjalanan perang, 14 
bab: Ghanimah dan Pembagiannya (hadits no. 4805). 

344 HR. Imam Malikd alam Al Muwaththa', 36 pembahasan tentang peradilan, 23 
bab: Keputusan Hukum Para Ibu Anak-Anak (hadits no. 26). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang li'an, bab: Anak Itu Bagi Bapaknya, 
Karena Sebab Persetubuhan dengan Budak Atau Karena Pernikahan (hadits jld. 7, h. 
412). 

45 HR. Imam Malikd alam Al Muwaththa', 36 pembahasan tentang peradilan, 23 
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1093. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari 
ayahnya bahwa Nabi SAW pernah bersabda, "Barangsiapa yang 
menghidupkan tanah yang mati, maka tanah itu adalah untuknya, dan 
tidak ada hak bagi orang yang mengaku-ngaku memiliki tanpa hak 
dan orang yang aniaya."5 
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1094. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab (dari 
Salim, dari ayahnya bahwa Umar bin Al Khaththab pernah berkata, 
"Barangsiapa yang menghidupkan (menggarap) tanah yang mati, 
maka tanah itu untuknya.” 


bab: Keputusan Hukum Para Ibu Anak-anak (hadits no. 26). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang li'an, bab: Anak Itu Bagi Bapaknya, 
Karena Sebab Persetubuhan dengan Budak Atau Karena Pernikahan (hadits jld. 7, h. 
412). 

346 YIR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 36 pembahasan tentang peradilan, 24 
bab: Keputusan hukum pemakmuran tanah mati (hadits no. 28). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang mengidupkan tanah mati, bab: Orang 
yang Menghidupkan Tanah Mati Maka hal Itu adalah Baginya, Berdasarkan 
Keputusan Rasulullah SAW dan Bukan dengan Peraturan Penguasa (hadits jld. 6, h. 
143). 

347 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 36 pembahasan tentang peradilan, 24 
bab: Keputusan hukum pemakmuran tanah mati (hadits no. 29). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang mengidupkan tanah mati, bab: Orang 
yang Menghidupkan Tanah Mati, Maka Hal Itu Adalah Baginya, Berdasarkan 
Keputusan Rasulullah SAW dan Bukan dengan Peraturan Penguasa (hadits jld. 6, h. 
143). 
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1095. Imam Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, Malik 
mengabarkan kepadanya dari Amr bin Yahya Al Mazini, dari ayahnya 


bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, "Tidak boleh membahayakan 
orang lain dan tidak boleh membahayakan diri sendiri. sah 
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1096. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Al A'raj, dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Janganlah seseorang dari kalian mencegah tetangganya 
menyandarkan kayu pada temboknya."”” 


38 YR. Imam Malikd alam Al Muwaththa', 36 pembahasan tentang peradilan, 26 
bab: Keputusan Hukum Dalam Hal Segala Sesuatu yang Berguna (hadits no. 33). 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang perdamaian, bab: Tidak Membahayakan 
dan Tidak Pula Dibuat Bahaya (hadits jld. 6, h. 70). 

4? HR. Al Bukhari dalam 46 pembahasan tentang Kedhaliman, 20 bab: Tetangga 
Tidak Boleh Melarang Tetangganya Untuk Menyandarkan Kayu Di Temboknya 
(hadits no. 2463). 

HR. Muslim dalam 22 pembahasan tentang musagah, 29 bab: Menyandarkan Kayu 
Di Tembok Tetangga (hadits no. 136/1609). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 36 pembahasan tentang peradilan, 26 bab: 
Keputusan Hukum Sesuatu yang Berguna (hadits no. 34). 
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Al A'raj melanjutkan kisahnya bahwa setelah itu Abu Hurairah 
RA berkata, "Mengapa kulihat kalian berpaling darinya? Demi Allah, 
aku benar-benar akan melemparkan kayu itu di antara pundak-pundak 
kalian." 
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1097. Malik mengabarkan kepada kami dari Amr bin Yahya Al 
Mazini, dari ayahnya bahwa Adh-Dhahak bin Khalifah menggali parit 
dari Uraidh, lalu ia hendak melewati tanah milik Muhammad bin 
Maslamah. Kemudian Adh-Dhahak membicarakan masalah ini kepada 
Umar bin Al Khaththab RA, maka Umar memanggil Muhammad bin 
Maslamah dan memerintahkannya agar memberikan jalan air kepada 
Adh-Dhahak, tetapi Muhammad bin Maslamah berkata, "Tidak 
boleh." Maka Umar berkata, "Mengapa engkau melarang saudaramu 
melakukan sesuatu yang bermanfaat baginya dan hal itu bermanfaat 
pula bagi dirimu? Baik posisi pertama atau terakhir kamu dapat pula 
mengambil air minum darinya dan tidak membahayakan kamu." 





HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang perdamaian, bab: Pertentangan yang 
Disebabkan Seorang Lelaki Meletakkan Kayu Di Tembok Orang Lain Baik dengan 
Upah Atau Tidak (hadits jld. 6, h. 68). 

HR. Ibnu Hiban dalam shahih-nya, 6 pembahasan tentang kebajikan dan kebaikan, 
10 bab: Tetangga (hadits no. 515). 
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Muhammad bin Maslamah menjawab, "Tidak boleh." Umar RA 
berkata, "Demi Allah, parit itu benar-benar harus dialirkan, sekalipun 
melewati perutmu. 1320 
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1098. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Yahya bin Abdurrahman bin Hathib: 
Bahwa budak-budak milik Hathib mencuri seekor unta milik seorang 
lelaki dari kalangan Bani Muzainah, lalu mereka menyembelihnya. 
Hal tersebut dilaporkan kepada Umar bin Khaththab RA, lalu ia 
memerintahkan kepada Katsir bin Shilt untuk memotong tangan 
budak-budak itu. Selanjutnya Umar berkata, "Aku merasa yakin 
bahwa kamu telah membuat mereka lapar. Demi Allah, aku benar- 
benar akan mendendamu dengan benda yang memberatkanmu." 
Kemudian ia berkata kepada Al Muzanni, "Berapakah harga untamu?" 
Ia menjawab, "400 dirham." Umar berkata, "Bayarlah ia 800 


dirham."?”! 





350 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 36 pembahasan tentang peradilan, bab: 
Keputusan Hukum Sesuatu yang Berguna (hadits no. 35). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang mengidupkan tanah mati, bab: Orang 
yang Mengadakan Perdamaian Antara Manusia Untuk Menepis Kemadharatan 
dengan Cara Ijtihad (hadits jld. 6, h. 158). 

31 HR. Imam Malik dalam 36 pembahasan tentang peradilan, 28 bab: Keputusan 
Hukum dalam Hal Hewan yang Merusak Pertanian (hadits no. 40). 
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1099. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Sufyan bin Jamilah, seorang lelaki dari kalangan Bani Sulaim: Bahwa 
ja pernah menemukan seorang anak yang hilang di masa Umar bin 
Khaththab RA. Lalu ia datang membawa anak tersebut kepada Umar 
bin Khaththab, maka Umar berkata, "Apa yang mendorongmu 
mengambil anak ini?" Lelaki itu menjawab, "Aku menemukannya 
dalam keadaan tersesat, maka aku memungutnya." Lalu Uraifah 
berkata kepadanya, "Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya dia 
adalah lelaki yang shaleh." Umar bertanya, "Apakah memang 
demikian?" Lelaki itu menjawab, "Ya." Umar berkata, "Pergilah, dan 
anak ini telah merdeka. Engkaulah yang memiliki hak wala'nya, dan 
hak kami untuk menafkahinya."” 


o 0 


RP SE A3 GP CL UGA 
mag Ad ap ana ae PRA 


2. 
2 323 ... .. Je 


32 HR. Imam Malik dalma Al Muwaththa', 36 pembahasan tentang peradilan, 20 
bab: Keputusan Hukum Anak Zina (hadits no. 71). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang lugathah, bab: Tentang Anak Zina, Ia 
Tidak Boleh Terbuang Sia-Sia (hadits jld. 6, h. 201). 
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1100. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
As-Saib bin Zaid: Abdullah bin Amr Al Hadhrami datang membawa 
seorang budak lelaki kepada Umar bin Al Khaththab RA, lalu ia 
berkata, "Potonglah tangan budak ini, karena sesungguhnya dia telah 
mencuri." Umar berkata kepadanya, "Apakah yang telah dicurinya?" 
Abdullah bin Amr menjawab, "Dia telah mencuri sebuah cermin milik 
istriku yang harganya 60 dirham." Maka Umar berkata, "Lepaskanlah 
dia, sesungguhnya tidak ada hukum potong tangan atas budak kalian, 
yang mencuri barang kalian adalah budak kalian sendiri." 
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1101. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, 
dari Muslim bin Jundab, dari Aslam maula Umar bin Al Khaththab 
RA: Bahwa Umar bin Al Khaththab RA telah memutuskan dalam 
kasus perontokan gigi, diyatnya seekor unta: dalam pelukaan terhadap 
tulang trachea, diyatnya seekor unta, dan dalam kasus pematahan 
tulang iga, diyatnya seekor unta.” 


353 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 41 pembahasan tentang Hukum had, 11 
bab: Yang Tidak Dihukum Potong (hadits no. 36). 

354 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 43 pembahasan tentang diyat, 12 bab: 
Diyat Gigi (hadits no. 26. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang diyat, bab: Leher dan Tulang Iga (hadits 
jld. 8, h. 99). 
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1102. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah: Bahwa Haulah binti Hakim masuk menemui Umar bin Al 
Khaththab, lalu ia berkata, "Sesungguhnya Rabi'ah bin Umayah nikah 
mut'ah dengan seorang wanita asing hingga wanita itu hamil." Maka 
Umar keluar seraya menarik kain selendangnya karena terkejut, dan ia 
berkata, "Ini adalah mut'ah, seandainya aku paling dahulu 
memutuskannya, niscaya aku akan jatuhkan hukuman rajam pada 
permasalahan ini."??5 
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1103. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar RA bahwa Umar pernah berkata, "Jangan sekali-kali seseorang 
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355 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 28 pembahasan tentang nikah, 18 bab: 
Nikah Mut'ah (hadits no. 44). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Nikah Mut'ah (hadits jld. 7, 
h. 206). 
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dari jamaah haji pulang sebelum melakukan thawaf di Baitullah, 
karena sesungguhnya akhir dari manasik itu ialah thawaf di Baitullah." 

Malik RA mengatakan bahwa yang demikian itu 
menurut pendapat kami —-Allah lebih mengetahui— berdasarkan 
firman Allah SWT, "Onta yang kurus yang datang dari segenap 
penjuru" yakni: Tempat ibadah yang terakhir dikunjungi ialah Baitul 
' Atig.?”8 


AN KE oi Pa 1 KA Adat du to - Ng: 


Old 


SI 33 AR ga PA Pa Abadi 13 ab Ol 
Fa HA Sa TN d3 


1104. Malik mengabarkan kepada kami bahwa Abu Az-Zubair 
telah menceritakan kepadanya dari Jabir bin Abdullah: Bahwa Umar 
bin Al Khaththab RA telah memutuskan mengenai (masalah 
membunuh) dubuk dengan (denda) seekor domba, dalam kasus kijang 
dendanya adalah seekor kambing, dalam kasus kelinci dendanya 
seekor anak kambing, dan dalam kasus marmut dendanya seekor anak 
kambing yang baru disapih. 
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'8 HR. Imam Malik dalam Alm Muwaththa', 20 pembahasan tentang haji, 39 bab: 
Thawaf Wada' (hadits no. 125). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Thawaf Wada' (hadits jld. 5, h. 
162). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 64, h. 71). 
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1105. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abu 
Bakar, dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah, ia mengatakan: Aku 
pernah melihat Utsman bin Affan di Al 'Arj pada hari yang panas, 
sedangkan ia berada dalam ihramnya seraya menutupi wajahnya 
dengan gathifah merah tua. Kemudian disuguhkan kepadanya daging 
binatang buruan, maka ia berkata kepada teman-temannya, "Makanlah 
kalian!" Mereka menjawab, "Tidak, sebelum engkau sendiri 
memakannya." Utsman berkata, "Sesungguhnya keadaanku tidak 
seperti keadaan kalian, sesungguhnya buruan ini ditangkap 
untukku." 
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1106. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah RA, ia mengatakan: Sumpah yang 
tidak dianggap ialah perkataan seseorang, "Tidak, demi Allah, dan 
memang benar, demi Allah. NA 


357 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 20 pembahasan tentang haji, 76 bab: 
Membayar Fidyan (hadits no. 245). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Apa yang Tidak Boleh 
Dimakan Oleh Orang yang Ihram (hadits no. 5, h. 191). 

358 HR. Imam Ahmad dalam Al Muwaththa', 22 pembahasan tentang iman dan 
nadzar, 5 bab: Bermain-main Dalam Hal Sumpah (hadits no. 11). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang sumpah, bab: Bermain-main Dalam Hal 
Sumpah (hadits jld. 10, h. 48). | 
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1107. Malik mengabarkan kepada kami, dari Abu Ar-Rijal, 
Muhammad bin Abdurrahman, dari ibunya, Amrah, bahwa Aisyah RA 
pernah memberi kesempatan kepada budaknya untuk mencicil 
kemerdekaannya, lalu ia menyihirnya, namun budaknya mengakui 
sihir yang diperbuat, kemudian Aisyah RA menyuruhnya untuk dijual 
kepada seorang a'rabi yang memiliki prilaku buruk dalam 
kepemilikannya lalu ia pun menjualnya.” 
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359 HR. Imam Malik dalam 43 pembahasan tentang diyat, 19 bab: Sihir (hadits no. 
44), dari Muhammad bin Abdurrahman bahwa suatu hadits telah sampai kepadanya: 
Bahwa Hafshah istri Nabi SAW membunuh jariyah yang menyihirnya, padahal ia 
telah memberikah masa cicilan bebas, lalu ia membunuhnya. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang budak mudabbar, bab: Budak Mudabbar 
Boleh Dijual Kapanpun Pemiliknya Menghendaki (hadits jld. 10, h. 313). 
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1108. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Al Gasim bahwa ia pernah mendengar Abdullah bin Abbas dan 
seorang lelaki yang bertanya kepadanya mengenai masalah seseorang 
membeli lempengan perak secara salaf, kemudian si pembeli itu 
bermaksud menjualnya kembali sebelum menerima barangnya. Ibnu 
Abbas RA berkata, "Lempengan perak dengan lempengan perak 
lagi." Ia tidak suka hal tersebut. 

Malik berkata, "Demikian menurut pandangan kami, karena si 
pembeli bermaksud menjualnya kembali kepada pemilik yang dia 
telah membeli darinya dengan harga yang lebih mahal daripada harga 
sewaktu dia membeli darinya: seandainya dia menjualnya kembali 
dengan harga yang sama, maka jual-belinya itu tidak mengapa. si 
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1109. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Adapun hal 
yang dilarang oleh Rasulullah SAW ialah menjual makanan sebelum 
ada di tangan”! 





260 TR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 31 pembahasan tentang jual beli, 31 bab: 
Transaksi Salaf (hadits no. 73). 

321 HR. Al Bukhari dalam 34 pembahasan tentang jual beli, 55 bab: Menjual 
Makanan Sebelum Ditimbang atau Ditakar dan Menjual Sesuatu yang Bukan 
Miliknya (hadits no. 2135). 

HR. Muslim dalam 21 pembahasan tentang jual beli, 8 bab: Batalnya Jual Beli 
sebelum dipatenkan (hadits no. 29/1525). 

HR. Ibnu Al Jarud dalam 4! Muntaga, bab: Dua Orang yang Bertransaksi Jual Beli 
yang Terlarang Adalah yang Ada Unsur Tipuan dan yang Lainnya (hadits no. 606). 
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Ibnu Abbas mengatakan hal ini dengan pendapatnya sendiri, 
tetapi aku tidak mempunyai dugaan lain kecuali segala sesuatu 
semisal dengannya". 
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1110. Ibrahim bin Sa'd bin Ibrahim mengabarkan kepada kami 
dari Az-Zuhri, dari Abdullah bin Tsa'labah bin Shu'air: Umar RA 
pernah shalat menjadi imam mereka di Al Jabiyah. Ia membaca surah 
Al Haj, maka ia melakukan sujud (tilawah) di dalamnya sebanyak 2 
kali.” 

Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi': Ibnu Umar RA 
melakukan sujud dalam surah Al Haj sebanyak 2 kali sujud. 


BA SA 3 ld adl Jaka KEK 
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1111. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar: Bahwa ia apabila mengalami mimisan (dalam shalatnya), maka 


HR. Al Baihagi dalam pembahasan Biang jual beli, bab: Larangan Jual Beli 
Sesuatu yang belum dipatenkan walau hanya berupa makanan (hadits jld. 5, h. 313). 
32 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 15 pembahasan tentang Al Our'an, 5 
bab: Sujud Al Our'an (hadits no. 13). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 53, h. 317). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Dua Sujud Pada Surah Al 
Hajj (hadits jld. 2, h. 317). 
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ia pergi dan berwudhu, kemudian kembali tanpa berkata sepatah 
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1112. Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia mengatakan: 
Barangsiapa yang terkena mimisan atau mengalami mimisan atau 
mengeluarkan madzi atau muntah, hendaklah ia pergi, lalu berwudhu, 
kemudian kembali dan melanjutkan shalatnya.” 


c. 
KI 
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1113. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Ajlan, dari Nafi', dari Ibnu Umar: Bahwa ia pernah bertayamum di 
tempat penambatan ternak dan shalat Ashar, kemudian masuk ke 


Madinah: sedangkan matahari masih tinggi, tetapi ia tidak mengulangi 
shalatnya.” ji 





363 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 2 pembahasan tentang bersuci, 10 bab: 
Ri'af (hadits no. 49). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 65, h. 81). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Dua Sujud Pada Surah Al 
Hajj (hadits jld. 2, h. 256). 

364 Tmam Asy-Syafi'i sendirian dalam meriwayatkannya. 

36 Imam Asy-Syafi'i sendirian dalam meriwayatkannya. 
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1114. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', ia 
menceritakan: Aku pernah bersama Ibnu Umar di Makkah, ketika itu 
langit mendung. Maka Ibnu Umar merasa khawatir dengan datangnya 
subuh, karena itu ia shalat Witir 1 rakaat. Kemudian ternyata langit 
mendung menjadi terang kembali dan ia melihat waktu malam masih 
ada, lalu ia menggenapkan witirnya dengan 1 rakaat lagi. 
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1115. Malik menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar: Bahwa ia pernah shalat di belakang imam di Mina sebanyak 4 
rakaat. Tetapi bila ia shalat sendirian, maka ia melakukannya 2 





366 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 7 pembahasan tentang shalat malam, 3 
bab: Perintah Witir (hadits no. 19). 
HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 66, h. 82). 
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rakaat. 

Dengan sanad yang sama dari Ibnu Umar, bahwa ia tidak 
pernah melakukan shalat apapun bersama shalat fardhu dalam 
perjalanannya, tidak sebelumnya dan tidak pula sesudahnya, kecuali di 
tengah malam. 

Dengan sanad ini juga bahwa Umar sama sekali tidak berdiri 
untuk shalat sedikit pun. Dan dengan sanad yang sama bahwa Ibnu 
Umar tidak pernah melakukan shalat (lain) di Hari Raya Fitri sebelum 
shalat atau pun sesudahnya. 


7. 
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1116. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar mengenai shalat Khauf dengan suatu keterangan yang kalian 
bertentangan dengan kami dalam hal tersebut. Malik berkata, "Aku 
-tidak pernah menyebutnya melainkan dari Rasulullah SAW, dan Ibnu 


57 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 9 pembahasan tentang Oashar shalat 
dalam bepergian, 6 bab: Shalat Safar Sebagai Imam Atau Sebagai Makmum (hadits 
no. 23). 
HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 67, h. 82) 

HR. Imam Malik dalam Al! Muwaththa', 9 pembahasan tentang shalat gashar saat 
bepergian, 7 bab: Shalat Nafilah dalam Bepergian Baik Malam Atau Siang (hadits 
no. 25). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 69, h. 83). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 9 pembahasan tentang gashar shalat saat 
bepergian, 7 bab: Gunut Shalat Subuh (hadits no. 54). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 70, h. 84). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 10 pembahasan tentang shalat id, 5 bab: 
Meninggalkan Shalat Sebelum Shalat Id dan Setelahnya (hadits no. 10). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 71, h. 84). 
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Abu Dzib meriwayatkannya dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW yang tidak diragukan lagi." 
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1117. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar: Bahwa ia pernah tidur sambil duduk, kemudian shalat tanpa 


berwudhu lagi. 
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1118. Orang yang terpercaya menceritakan kepada kami dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar RA, ia mengatakan: 
Barangsiapa yang tidur dengan berbaring, wajib baginya berwudhu 
lagi: dan barangsiapa yang tidur sambil duduk, maka tidak wajib 
mengulang wudhu baginya.” 
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3687TR. Imam Malik dalam 4! Muwaththa', 2 pembahasan tentang bersuci, 2 bab: 
Wudhunya Orang yang Tidur (hadits no. 12) dari Nafi': Bahwa Ibnu Umar pernah 
tidur dalam keadan duduk, kemudian ia melaksanakan shalat dan tidak berwudhu 
lagi. 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 4, h. 41). 

'8 Imam Asy-Syafi'i sendirian dalam meriwayatkannya. 
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1119. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar: Bahwa ia pernah buang air kecil di pasar, lalu berwudhu. 
Untuk itu, ia membasuh wajah dan kedua tangannya serta mengusap 
kepalanya. Kemudian ia memasuki masjid dan diserukan untuk shalat 
jenazah, maka terlebih dahulu ia mengusap sepasang khufnya, 
kemudian shalat.” 

Dengan isnad ini, dari Ibnu Umar bahwa ia mendengar igamah 
pada saat ia sedang berada di Bagi', lalu ia segera menuju masjid 

Dan dengan sanad ini dari Ibnu Umar RA bahwa ia apabila 


39 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 2 pembahasan tentang bersuci, 8 bab: 
Mengusap Dua Khuf (hadits no. 45). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 63, h. 80). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 3 pembahasan tentang shalat, 1 bab: 
Panggilan Untuk Shalat (hadits no. 10). 

HR. Abu Daud dalam 3 pembahasan tentang shalat, 118 bab: /ftitah Shalat, (hadits 
no. 742). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 3 pembahasan tentang shalat, 4 bab: Ijtitah 
Shalat (hadits no. 22) 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke S1, h. 72). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 9 pembahasan tentang gashar shalat saat 
safar, 19 bab: Meletakkan Kedua Tangan Pada Posisi Di Mana Wajah Kita Letakkan 
Saat Sujud (hadits no. 65). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 75, h. 86). 
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memulai shalat, mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua 
pundaknya, dan apabila bangkit dari ruku, mengangkat keduanya pula 
seperti itu. 

Dan dengan sanad ini dari Ibnu Umar RA bahwa: Apabila 
sujud, dia meletakkan kedua telapak tangannya (sejajar) dengan 
tempat dia meletakkan wajahnya. Ia berkata, "Sesungguhnya aku 
pernah melihatnya (Nabi SAW) di hari yang sangat dingin 
mengeluarkan kedua telapak tangannya dari balik baju burnusnya." 
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1120. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, ia pernah berkata, "Nabi 
SAW diperintahkan melakukan sujud pada 7 anggota tubuh. Lalu ia 


menyebutkan kedua telapak tangan dan kedua lututnya dalam riwayat 


ini "371 


Ba 


7 HR. Muslim dalam 4 pembahasan tentang shalat, 44 bab: Anggota Sujud dan 
Larangan Terhalang Oleh Rambut, Kain dan penutup kepala Dalam Shalat (hadits 
no. 229/490) dari Ibnu Abbas dengan redaksi: Nabi SAW memerintahkan sujud di 
atas tujuh anggota dan larangan terhalang oleh rambut, kain: Di atas dua tangan, dua 
lutut dan ujung jemari. 

HR. Ibnu Majah 5, pembahasan tentang igamah shalat dan sunnah-sunnahnya, 19 
bab: Sujud (hadits no. 884) dair Ibnu Abbas dengan redaksi: Rasulullah SAW 
bersabda, "Aku diperintahkan untuk bersujud di atas tujuh anggota badan, dan 
tidak terhalang oleh rambut dan kain." 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Sujud di atas Hidung (hadits 
jld. 2, h. 103). 
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1121. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', Ibnu Umar 
pernah ditanya mengenai masalah seorang perempuan hamil bila 
merasa khawatir terhadap kondisi kandungannya, maka Ibnu Umar 
berkata, "Hendaknya ia berbuka dan memberi makan seorang miskin 
sebanyak 1 mud gandum sebagai ganti setiap harinya." '7? 

Dan dengan sanad ini bahwa Ibnu Umar memakruhkan ikat 
pinggang bagi orang yang berihram. 


. 


3. . 
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1122. Dan dengan sanad ini dari Ibnu Umar bahwa ia pernah 
berkata, "Kurban yang mudah didapat ialah berupa unta atau sapi." 


372 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 18 pembahasan tentang puasa, 19 bab: 
Fidyah Bagi Orang yang Berbuka Puasa Karena Suatu Sebab (hadits no. 53). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 77, h. 87). 

HR. Imam Malikd alam Al Muwaththa', 20 pembahasan tentang haji, 5 bab: Orang 
yang Berihram Memakai Mantel (hadits no. 12). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 73, h. 85). 

73 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 20 pembahasan tentang haji, 51 bab: 
Memilih Hadyu yang Paling Mudah (hadits no. 173). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 77, h. 87). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Memilih Hadyu yang Paling 
Mudah Di Dapatkan (hadits jld. 5, h. 24). 
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1123. Dan dengan sanad ini dari Ibnu Umar: Bahwa apabila ia 
mencukur rambutnya dalam ibadah haji atau umrah, ia mencukur pula 
sebagian janggut dan kumisnya.” 
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1124. Malik mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 
Abu Bakar Ats-Tsagafi: Bahwa ia pernah bertanya kepada Anas bin 
Malik ketika keduanya berangkat dari Mina menuju Arafah, "Apakah 
yang kalian (para sahabat) perbuat pada hari ini bersama Rasulullah 
SAW?" Anas menjawab, "Di antara kami ada yang mengucapkan 
talbiyah tanpa ada seorang pun yang memprotesnya, dan di antara 
kami ada yang bertakbir tanpa ada seorang pun yang 


mengingkarinya. Lali 





39 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 20 pembahasan tentang haji, 61 bab: 
Memendekkan Rambut (hadits no. 200). 

35 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 20 pembahasan tentang haji, 61 bab: 
Bertakbir Saat Di Mina, dan Ketika Berangkat Ke Arafah (hadits no. 970) dari Anas 
dengan redaksi: Orang yang bertalbiyah mengumandangkan kalimat talbiyah dan 
orang yang bertakbir mengumandangkan takbir. 

HR. Muslim dalam 15 pembahasan tentang haji, 46 pembahasan tentang talbiyah 
dan takbir saat pergi dari Mina ke Arafah pada hari Arafah (hadits no. 274/1285). 
HR. An-Nasa'i dalam 24 pembahasan tentang Manasik, 192 bab: Bertakbir Saat 
Berangkat Ke Arafah (hadits no. 3000) dari Anas dengan redaksi serupa dengan 
riwayat Al Bukhari. 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang manasik, bab: Apa yang Dikerjakan 
Setalah Datang dari dan Menuju Ke Arafah (hadits jld. 2, h. 56). 
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1125. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar: Bahwa ia berangkat pagi hari dari Mina menuju Arafah di saat 
matahari terbit.” 
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1126. Dan, dengan sanad ini bahwa Ibnu Umar melakukan 
ibadah haji di zaman fitnah, maka ja berniat ihram, kemudian 
memandang dan berkata, "Tiada lain urusan keduanya (haji dan 


umrah) adalah satu. Aku bersumpah di hadapan kalian bahwa aku 
telah mewajibkan haji bersama dengan umrah."?7 





HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 13521, jld. 4 dari Musnad Anas 
bin Malik. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 20 pembahasan tentang haji, 13 bab: 
Memutus Talbiyah (hadits no. 45). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Talbiyah Hari Arafah Setelah 
dan Sesudahnya Hingga Melempar Jumrah Agabah (hadits jid. 5, h. 112). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, 13 pembahasan tentang haji, 10 bab: Keluar 
dari Makah Ke Mina (hadits no. 3847). 

38 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 2 pembahasan tentang haji, 64 bab: 
Shalat di Mina Pada Hari Tarwiyah dan Shalat Jumat Di Mina dan Arafah (hadits 
no. 208). 

HR. Al hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 78, h. 88). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Menuju Ke Arah Mina Pada 
Hari Tarwiyah Kemudian Menuju Arafah (hadits jld. 5, h. 112). 

37 HR. Al Bukhari dalam 28 pembahasan tentang orang yang tertahan, 1 bab: Jika 
Orang yang Umrah Tertahan (hadits no. 1806) dari Nafi' dengan redaksi: Bahwa 
Abdullah bin Umar RA ketika keluar menuju Makkah untuk umrah pada zaman 
fitnah, ia berkata, "Jika tertahan dari ka'bah, maka kami melakukan seperti apa yang 
dilakukan oleh Rasulullah SAW, lalu niat dan ihram umrah, karena Rasulullah SAW 
niat dan ihram umrah pada tahun Hudaibiyah. 

HR. Muslim dalam 15 pembahasan tentang haji, 26 bab: Diperbolehkannya 
Tahallul Bagi yang Melakukan Haji dan Umrah dan Diperbolehkan Melakukan Haji 
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1127. Dan, dengan sanad ini bahwa Ibnu Umar pernah 
mengatakan: Apabila seorang lelaki menyerahkan perkaranya kepada 
istrinya, maka keputusan yang ada berdasarkan apa yang diputuskan 
oleh istrinya: kecuali bila si lelaki mengingkarinya dan berkata, "Aku 
tidak bermaksud melainkan hanya sekali thalak." Maka si lelaki 
disumpah atas hal tersebut, dan dia lebih berhak untuk merujuk 
istrinya selama istrinya masih dalam masa iddah.78 
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Oiran, dan Meringkas Thawaf dan Sa'i Bagi Orang yang Melakukan Haji Oiran 
(hadits no. 180/123) dari nafi' dengan redaksi: Bahwa Abdullah bin Umar RA keluar 
untuk umrah pada zaman fitnah dan berkata, "Jika tertahan dari ka'bah, maka kami 
melakukan seperti apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW, lalu niat dan ihram 
umrah, kemudian berjalan hingga terlihat pada Al Baida' lalu menoleh kearah 
sahabatnya, kemudian bersabda, 'Tidak ada yang diperintahkan kecuali satu, aku 
bersaksi bahwa telah diwajibkan kepadaku haji dan umrah', lalu ia keluar hingga 
sampai di ka'bah, kemudian beliau thawaf tujuh kali dan sa'i antara shafa dan marwa 
tujuh kali dan tidak menambahkannya, .... 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 20 pembahasan tentang haji, 12 bab: Haji 
Oiran (hadits no. 44). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 77, h. 88). 

378 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 29 pembahasan tentang talak, 3 bab: 
Penjelasan Tentang Kepemilikan (hadits no. 11). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 80, h. 89). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan talak, bab: Kepemilikan 
(hadits jld. 7, h. 348). 
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1128. Malik mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin 
Sulaiman bin Zaid bin Tsabit bin Kharijah bin Zaid, bahwa ia pernah 
mengabarkan kepadanya: Bahwa ketika ia sedang duduk di rumah 
Zaid bin Tsabit, maka datanglah kepada keduanya Muhammad bin 
Abu Utaig dengan air mata yang berlinang. Maka Zaid bertanya 
kepadanya, "Apakah yang telah menimpamu?" Muhammad 
menjawab, "Aku menyerahkan kepada istriku perihal dirinya, dan 
ternyata ja memisahkan aku (meminta cerai dariku)." Zaid berkata 
kepadanya, "Apakah yang mendorongmu berbuat demikian 
(menyerahkan — perkaramu kepada istrimu)?" Muhammad 
menjawabnya, "Takdir." Zaid berkata kepadanya, "Rujuklah 
kepadanya jika kamu suka, karena sesungguhnya dia hanya baru 
kejatuhan sekali thalak, dan engkau paling berhak terhadapnya." 


. ga 


IA... 
JR OSN G3 ul op 3 H2 Mu Up —yiya 
TARA Ii Alb BIAN Ud Ta 7 Gi AN TE kata Aka 
Ia au 
1129. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar bahwa ia pernah berkata, "Tiap-tiap wanita yang diceraikan 
berhak mendapat mut'ah, kecuali wanita yang diceraikan sedangkan 


telah ditentukan baginya sejumlah maskawin, tetapi ia masih belum 
dicampuri, maka sudah cukup baginya maskawin yang telah 


39 Imam Malik dalam Al Muwaththa', 29 pembahasan tentang talak, 4 bab: 
Kepemilikan Orang yang Ditalak Satu (hadits no. 12). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan talak, bab: Kepemilikan 
(hadits jld. 7, h. 348). 
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1130. Dan, dengan sanad tersebut dari Ibnu Umar, bahwa ia 
pernah berkata, "Dalam masalah khaliyah (tidak ada ikatakan nikah) 
dan bariyah (terbebas dari ikatan nikah) tiga-tiga. sn 
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1131. Dan, dengan sanad ini dari Ibnu Umar: Bahwa ia 


membeli seekor unta kendaraan dengan 4 ekor unta yang berada 
dalam jaminannya di Rabadzah.” 





380 YIR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 29 pembahasan tentang talak, 17 bab: 
Pemberian Karena Talak (hadits no. 51). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 35, h. 61). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang maskawin, bab: Pemberian (hadits jld. 7, 
h. 61). 

381 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 29 pembahasan tentang talak, 2 bab: Al 
Hulliyah dan Al Barriyyah serta yang Sepadannya (hadits no. 7) dari Nafi' dengan 
redaksi: Bahwa Abdullah bin Umar pernah berkata dalam hal hulliyah dan barriyah 
"Sesungguhnya hal itu adalah tiga talak, masing-masing di antara keduanya." 

382 YR. Al Bukhari secara muallag, 34. pembahasan tentang jual beli, 108 bab: Jual 
Beli Budak, dan Hewan dengan Hewan Adalah Riba Nasi'ah (hadits no. 419). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 31 pembahasan tentang jual beli, 35 bab: 
Apa yang Diperbolehkan dari Menjual Sebagian Hewan dengan yang Lainnya dan 
Transaksi Salaf di Dalamnya (hadits no. 63). 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asgalani, dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 28, h. 
57). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Jual Beli Sebagain Hewan 
dengan yang Lainnya yang Tidak Ada Unsur Riba di dalamnya Secara Nasi'ah 
(hadits jld. 5, h. 288). 
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1132. Malik mengabarkan kepada kami dari Urwah bin 
Udzainah, ia mengatakan: Aku pernah berangkat bersama nenekku, 
tetapi ia bersumpah untuk berjalan kaki sampai ke Baitullah yang suci. 
Hanya ketika sampai di tengah jalan, ia tidak mampu meneruskannya 
lagi. Maka aku bertanya kepada Abdullah bin Umar, lalu ia 
menjawab, "Suruhlah ia berkendaraan, kemudian berjalan kaki sejauh 
perjalanan yang ditempuhnya ketika tidak mampu." Malik berkata, "Si 
nenek wajib berkurban. utas 


Se He tp JET CAS op 4) NT 
A5) Be AA GA 


1133. Dani, dengan sanad ini dari Umar bahwa ia pernah 
berkata, "Barangsiapa yang bersumpah atas sesuatu, lalu ia 
melanggarnya, maka ia harus memerdekakan seorang budak." 84 


33 YR. Imam Malik di dalam 4! Muwaththa' dalam 22 pembahasan tentang nadzar 
dan sumpah, bab: Orang yang Bernazar Menunaikan Ibadah Haji ke Baitullah 
Kemudian Dia Tidak Mampu (hadits 4). 

34 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa' dalam 22 pembahasan tentang nadzar 
dan sumpah, bab: Kafarat Sumpah (hadits 14) dari Ibnu Umar, ia berkata, "Barang 
siapa bersumpah dan ia menguatkannya kemudian ia melanggarnya, maka wajib 
baginya membebaskan budak atau memberi pakaian sepuluh orang miskin dan 
barang siapa yang bersumpah dan ia tidak menguatkannya kemudian ia 
melanggarnya, maka wajib baginya memberi makan sepuluh orang miskin. Setiap 
satu orang miskin satu mud gandum. Barang siapa yang tidak dapat melakukan yang 
demikian maka wajib baginya puasa tiga hari." 

HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke 81, h. 89). 
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1134. Dan, dengan sanad ini dari Ibnu Umar bahwa dia 


mengirimkan zakat fitrahnya kepada orang yang mengumpulkannya 2 
atau 3 hari sebelum Hari Raya Fitri. 22 
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1135. Dan, dengan sanad ini dari Ibnu Umar bahwa seorang 
budak miliknya telah mencuri, lalu melarikan diri, sedangkan Said bin 
Musayyab menolak menjatuhkan hukuman potong tangan terhadap 
budak itu, maka Ibnu Umar memerintahkan (agar budak itu 
ditangkap), lalu tangannya dipotong." 
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HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang sumpah, bab: Orang yang Bersumpah 
Terhadap Sesuatu yang Tidak Selalu Dikerjakannya (hadits jld. 10, h. 56) dan 
redaksinya sama seperti redaksi hadits yang diriwayatkan Imam Malik. 

385 HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke- 15, h. 49). 

HR. Imam Malik di dalam 4! Muwaththa' dalam 17 pembahasan tentang zakat, 29 
bab: Waktu Pembagian Zakat Fitrah (hadits no. 57). 

386 HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilati Adz-Dzahab (hadits ke- 82, h. 90). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa' dalam 41 pembahasan tentang hudud, 8 bab: 
Keterangan Mengenai Potong Tangan Seorang yang Melarikan Diri dan Pencuri 
(hadits no. 28). 
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1136. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
dari Muhammad bin Amr, dari Abu Ubaidah bin Abdullah bin 
Zam'ah: Bahwa ibunya -yaitu Zainab binti Abu Salamah- disusukan 
oleh Asma binti Abu Bakar, istri Zubair bin Awwam: lalu Zainab binti 
Abu Salamah berkata, "Dan Zubair masuk menemuiku ketika aku 
sedang menyisir rambutku, lalu ia memegang salah satu gulungan 
rambutku dan berkata, 'Menghadaplah ke arahku dan bicaralah 
kepadaku'. Aku menganggapnya sebagai ayahku dan semua anaknya 
adalah saudara-saudaraku. 

Kemudian Abdullah bin Zubair dari Al Harrah mengirim 
utusannya kepadaku untuk melamar Ummu Kultsum -anak 
perempuanku- untuk Hamzah bin Zubair, sedangkan Hamzah lahir : 
dari seorang wanita kalangan Bani Kalb." Lalu Zainab berkata kepada 
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utusannya, "Apakah dia halal baginya? Sesungguhnya dia adalah anak 
perempuan saudara perempuannya." Abdullah bin Zubair mengirim 
utusannya kepadaku (dengan pesan), "Sesungguhnya aku bermaksud 
dengan hal ini hanya untuk melarang terhadap anak-anak yang seibu 
denganmu. Dia bukanlah saudaramu. Aku dan anak-anak yang 
dilahirkan dari Asma adalah saudara-saudaramu, sedangkan anak- 
anakku yang dilahirkan bukan dari Asma bukanlah saudara- 
saudaramu. Kamu boleh menanyakan hal ini kepada siapapun." 

Maka aku mengirim utusanku dan menanyakan kepada banyak 
sahabat Nabi SAW serta Ummahatul Mukminin, dan ternyata mereka 
berkata, "Sesungguhnya radha'ah dari pihak lelaki (suami) tidak 
mengharamkan sesuatupun." Maka aku menikahkannya (Ummu 
Kultsum) dengan Hamzah, dan Ummu Kultsum masih tetap menjadi 
istri Hamzah hingga ia meninggal dunia.” 
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1137. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia menceritakan: Pamanku, Aflah, 
telah tiba hingga akhir hadits." 
(Ar-Rabi? mengatakan:) Asy-Syafi'i menyangka bahwa tidak 


ada satu orang pun yang sangat keras pertentangannya kepada 
penduduk Madinah dari pada Malik. 





387 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
388 Ymam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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1138. Abdul Aziz mengabarkan kepada kami dari Muhammad 

bin Amr bin Algamah, dari Zaid bin Abdullah bin Ousaith, dari Sa'id 

bin Al Musayyab dan Abu Salamah, dari Sulaiman bin Yasar, dari 

Atha' bin Yasar: Radha'ah dari pihak lelaki (suami) tidak 
mengharamkan sesuatu pun. 
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1139. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Hazim bin 
Dinar, Sahl bin Said As-Sa'idi mendengar: Ada seorang lelaki 
melamar seorang wanita yang sedang berdiri kepada Nabi SAW, maka 


beliau bersabda sehubungan dengan maskawinnya, "Carilah, 


sekalipun cincin dari besi. an 


389 Jmam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 

20 YR. Al Bukhari dalam 67 pembahasan tentang nikah, 40 bab: Sulthan Adalah 
Wali Berdasarkan Perkataan Rasulullah SAW. Kami Nikahkan Kamu Dengannya 
dengan Hafalan Al Our'an yang Kamu Miliki (hadits no. 5135). 

HR. Abu Daud dalam 6 pembahasan tentang nikah, 31 bab: Menjadikan Pekerjaan 
yang Dikerjakan Sebagai Mahar Menikahkan (hadits no. 2111). 

HR. At-Tirmidzi dalam 9 pembahasan tentang nikah, 22 bab: Mahar untuk 
Perempuan (hadits no. 1114). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(22913) jld. 8 dari hadits Sahl bin 
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1140. Orang yang dipercaya mengabarkan kepada kami dari 
Abdullah bin Harits jika aku tidak mendengarnya dari Abdullah, 
dari Malik bin Anas, Yazid bin Ousaith, dari Said bin Musayyab: 
Umar dan Utsman telah memutuskan dalam kasus pelukaan 
milthah setengah diyat pelukaan mudhihah (luka yang terlihat 
tulangnya). 1 
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Sa'ad As-Sa'idi. 

HR. Imam Malik di dalam A4! Muwaththa' dalam 28 pembahasan tentang nikah, 3 
bab: Keterangan Mengenai Mahar dan Mas Kawin (hadits no. 8). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Ucapan yang Diucapkan 
dalam Pelaksanaan Nikah (hadits jld. 7, h. 144). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 14 pembahasan tentang nikah, 2 bab: 
Mahar (hadits no. 4039). 

31 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang diyat, bab: Diyat Orang yang 
Melukai Hingga Terlihat Bbatok Putih Tulangnya (hadits jid. 8, h. 83). 
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1141. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Ats-Tsauri, dari Malik, dari Yazid bin Abdullah bin Ousaith, dari Ibnu 
Al Musayyab, dari Umar dan Utsman RA tentang atsar yang semisal 
dengannya atau yang semisal semaknanya.”” 

Asy-Syafi'i RA mengatakan: Telah menceritakan kepadanya 
orang yang telah mendengar dari Ibnu Nafi' ketika menceritakan atsar 
ini dari Malik dengan sanad yang yang semisal dengannya. 

Asy-Syafi'i pernah berkata, "Kami telah belajar dari Imam 
Malik bahwa ia belum pernah mengetahui seorang imam pun, —baik 
yang terdahulu maupun yang kemudian— memutuskan sesuatu diyat 
dalam kasus pelukaan yang lebih ringan daripada luka mudhihah." 


2 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang diyat, bab: Diyat Orang yang 
Melukai hingga terlihat batok putih tulang (hadits jld. 8, h. 83). 
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1142. Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Nujaih, dari Mujahid sehubungan dengan firman-Nya, "Dan kami 
tinggikan bagimu sebutan (nama)mu." (Os. Al Insyirah (941:4) 
Mujahid berkata, "Aku tidak ingat selain pernah diceritakan kepadaku 
bahwa yang dimaksud ialah dalam kalimat, 'Aku bersaksi bahwa tiada 
tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad utusan 
Allah'."33 
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1143. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ziyad bin 
Ilagah: Aku pernah mendengar Jarir bin Abdullah berkata, "Aku telah 
berbaiat (berjanji setia) kepada Nabi SAW untuk berlaku ikhlas 
kepada setiap muslim." 





18 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang sembelihan, bab: Bershalawat atas 
Rasulullah SAW Ketika Menyembelih (hadits jld. 9, h. 286). 

34 YR. Al Bukhari dalam 54 pembahasan tentang syarat-syarat, 1 bab: Apa yang 
Boleh Menjadi Syarat dalam Islam, Hukum-Hukum, dan Bai'at-Bai'at (hadits no. 
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1144. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Suhail bin 
Abu Shalih, dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi, dari Tamim Ad-Dari RA 
ja mengatakan: Bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Agama 
adalah nasihat, agama adalah nasihat, agama adalah nasihat bagi 
Allah, kitab-Nya, para imam (pemimpin) kaum muslim dan kalangan 


awamnya. sai 
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2714) dari Jarir dengan rerdaksi: Aku dibai'at oleh Rasulullah Saw dan disyaratkan 
atasku agar memberi nasehat semua muslim. 

HR. Muslim dalam 1 pembahasan tentang iman, 23 bab: Agama Adalah Nasehat 
(hadits no. 98/56). 

HR. An-Nasa'i dalam 39 pembahasan tentang bai'at, 6 pembahasan tentang 
mengambil sumpah untuk memberi nasehat setiap muslim (hadits no. 4167). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 19220) jld. 7 dari hadits Jarir bin 
Abdullah. 

295 FIR. Muslim dalam 1 pembahasan tentang Iman, 23 bab: Penjelasan Mengenai 
Agama Adalah Nasehat (hadits no. 96/55) dari Tamim Ad-Dari dengan redaksi: 
Bahwa Nabi SAW bersabda, "Agama adalah nasehat" kami bertanya, "untuk siapa", 
beliau menjawab, "Untuk Allah SWT, untuk kitab-kitab-Nya, untuk Rasul-Nya, untuk 
para pemimpin kaum muslimin dan kaum muslimin." 

HR, An-Nasa'i dalam 39 pembahasan tentang bai'at, 31 bab: Nasihat untuk 
Pemimpin (hadits no. 4209) dari Tamim Ad-dari dengan redaksi: Bahwa agama 
adalah nasihat. Mereka bertanya, "Terhadap siapa wahai Rasulullah?" Rasulullah 
Saw menjawab, "Untuk Allah SWT, untuk kitab-kitab-Nya, untuk Rasul-Nya, untuk 
para pemimpin kaum muslimin dan kaum muslimin." 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(16938) jld. 6 dari hadits Tamim 
Al-Dari dan redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 
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1145. Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dari Amr bin Abu Amr maula Al Muthalib, dari Al Muthalib bin 
Hanthab bahwa Nabi SAW pernah bersabda, "Tidaklah aku 
meninggalkan sesuatu dari apa yang diperintahkan oleh Allah kepada 
kalian melainkan aku telah memerintahkannya kepada kalian, dan 
tidaklah aku meninggalkan sesuatu dari apa yang dilarang oleh Allah 
kepada kalian melainkan aku telah melarangnya kepada kalian. Dan 
sesungguhnya malaikat Jibril telah menurunkan wahyu kepadaku 
bahwa seseorang tidak akan mati sebelum semua rezekinya terpenuhi 
untuknya. Karena itu, berbaik-baiklah dalam meminta. 13 
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396 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Dalil Bahwasanya Tidak 
Wajib Mengikuti Sesuatu yang Hanya Dikhususkan Untuk Sesuatu Dan Boleh 
Mengikuti yang Selainnya (hadits jld. 7, h. 76). Dari al-Muththalib bin Hanthab 
dengan redaksi: Aku tidak meninggalkan sesuatu yang diperintahkan Allah SWT 
atas kalian melainkan aku telah memerintahkannya terhadap kalian dan tidak pula 
meninggalkan sesuatu yang dilarang Allah SWT melainkan aku telah melarang 
kalian darinya. 
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1146. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Salim Abu 
An-Nadr —maula Umar bin Ubaidillah— bahwa ia pernah mendengar 


sebuah hadits dari Ubaidillah bin Abu Rafi' ia menceritakan hadits 
dari ayahnya bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Semoga aku 
tidak menemukan seseorang di antara kalian sedang dalam keadaan 
bersandar di atas dipannya, lalu datang suatu perkara dariku 
kepadanya menyangkut apa yang aku perintahkan atau apa yang aku 


larang, tetapi ia mengatakan, 'Aku tidak mengetahui. Apa yang kami 


jumpai di dalam Kitabullah, kami mau mengikutinya'. 1337 


Sufyan berkata, "Dan Muhammad bin Al Munkadir pernah 
menceritakannya dari Nabi SAW secara mursal." 

Asy-Syafi'i RA berkata, Al Arikah (dipan) adalah As-Sarir 
(Tempat tidur). 


7 HR. Abu Daud dalam 35 pembahasan tentang sunnah, 6 bab: Mengenai Lazim 
Mengamalkan Sunnah (hadits no. 4605) dari Abu Rafi'. 

HR. At-Tirmidzi dalam 42 pembahasan tentang ilmu, 10 bab: Ucapan yang Dilarang 
Ketika Menyebutkan Hadits Nabi SAW (hadits no. 2663) dari Abu Rafi'. 

HR. Ibnu Majah dalam kitab Al Mugahdimah, 2 bab: Mengagungkan hadits 
Rasulullah SAW Dan Dosa Besar Bagi yang Menentangnya (hadits no. 13) dari Abu 
Rafi' dengan redaksi: Akan ada pada salah seorang kalian yang bertelakan di atas 
dipan kemudian datang padanya perintah yang aku perintahkan atau larangan yang 
aku larang, lantas ia mengatakan: Aku tidak tahu, kami melakukan apa yang kami 
temukan dalam kitabullah. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Dalil Tidak Wajibnya 
Mengikuti Sesuatu yang Hanya Dikhususkan Untuk Sesuatu Hal dan Boleh 
Mengikuti yang Lainnya (hadits jld. 7, h. 76). Dari Abu Rafi'. 
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1147. Malik mengabarkan kepada kami dari pamannya —Abu 
Suhail bin Malik— dari ayahnya bahwa ia pernah mendengar Thalhah 
bin Ubaidillah mengatakan: Seorang Arab badui dari kalangan 
penduduk Najd datang menghadap Nabi SAW dalam keadaan rambut 
yang awut-awutan, suaranya terdengar, tetapi apa yang dikatakannya 
kurang dimengerti. Ketika ia telah dekat, bertanyalah ia tentang Islam. 
Maka Nabi SAW bersabda kepadanya, "Shalat 5 waktu dalam sehari 
semalam." Ia bertanya, "Apakah ada kewajiban lainnya atas diriku?" 
Nabi SAW menjawab, "Tidak, kecuali jika engkau hendak shalat 
sunah." Dan Nabi SAW menyebutkan kepadanya puasa bulan 
Ramadhan, lalu ia bertanya, "Apakah ada kewajiban atas diriku?" 
Nabi SAW menjawab, "Tidak, kecuali jika engkau hendak puasa 
sunah." Lalu lelaki badui itu berpaling (pergi) seraya berkata, "Demi 
Allah, aku tidak akan menambah atas hal ini dan tidak pula 
mengurangginya sedikit pun." Maka Rasulullah SAW bersabda, 


"Beruntunglah dia jika benar." 2: 





38 IR. Al Bukhari dalam 2 pembahasan tentang Iman, 34 bab: Syari'at Zakat 
Adalah Bagian dari Rukun Islam (hadits no. 46) dari Thalhah bin Ubaidillah. 
HR. Muslim dalam 1 pembahasan tentang iman, 34 bab: Penjelasan Mengenai 
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1148. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Oasim, dari ayahnya, dari Aisyah RA: Dan telah disebutkan tentang 
ihramnya bersama Nabi SAW: Bahwa ia mengalami haid, maka Nabi 
SAW memerintahkan kepadanya agar mengerjakan semua yang 
dikerjakan oleh orang yang berhaji selain thawaf di Baitullah, dan ia 
dilarang shalat sebelum bersuci.”” 


Shalat yang Merupakan Salah Satu Rukun Islam (hadits no. 11/8) dari Thalhah bin 
Ubaidullah. 

HR. Abu Daud dalam 1 pembahasan tentang shalat, 1 bab: Mengenai Jumlah Shalat 
(hadits no. 391) dari Thalhah bin Ubaidillah. 

HR. An-Nasa'i dalam 5 pembahasan tentang shalat, 4 bab: Berapa Jumlah Shalat 
yang Diwajibkan Dalam Sehari Semalam (hadits no. 457) dari Thalhah bin 
Ubaidullah. 

HR. An-Nasa'i dalam 46 pembahasan tentang iman, 23 bab: Zakat (hadits no. 5043) 
dari Thalhah bin Ubaidullah. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(1390) jld. 1 dari hadits Thalhah bin 
Ubaidullah. 

HR. Imam Malik di dalam A4! Muwaththa' dalam 9 pembahasan tentang menggashar 
shalat dalam perjalanan, 25 bab: Kumpulan Anjuran-Anjuran Dalam Shalat (hadits 
no. 101) dari Thalhah bin Ubaidullah dan di dalamnya terdapat tambahan redaksi: 
Beruntunglah lelaki itu, jika ia konsekwen. 

HR. Ibnu Al Jarud dalam Al Muntaga, bab: Shalat-shalat Fardhu yang Lima dan 
Pembahasannya (hadits no. 144) dari Thalhah bin Ubaidullah. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, shalat-shalat fardhu yang lima 
(hadits jld. 1, h. 361) dari Thalhah bin Ubaidullah. 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 9 pembahasan tentang shalat, 9 bab: 
Keutamaan Shalat yang Lima (hadits no. 1724) dari Thalhah bin Ubaidullah. 

'9 HR. Al Bukhari dalam 25 pembahasan tentang haji, 81 bab: Perempuan Haid 
Dapat Menunaikan Semua Rangkaian Ibadah Haji Kecuali Thawaf di Ka'bah dan 
Jika Melakukan Sa'i antara Shafa dan Marwa Tanpa Wudhu' (hadits no. 1650) dari 
Aisyah dengan redaksi: Aku sampai di kota Makkah dan aku dalam keadaan haid, 
maka aku tidak melaksanakan thawaf di Ka'bah dan tidak pula melakukan sa'i antara 
Shafa dan Marwa, ia berkata, "Maka aku sampaikan hal ini kepada Rasulullah SAW, 
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1149. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Dinar, dari Ibnu Umar, ia mengatakan: Ketika orang-orang berada di 
(masjid) Ouba sedang mengerjakan shalat Subuh, tiba-tiba ada 
seseorang yang datang, lalu berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW 
telah menerima wahyu tadi malam, wahyu itu memerintahkan agar 
beliau menghadap ke arah kiblat." Maka mereka menghadap ke arah 
kiblat, sebelum itu orang-orang menghadapkan diri mereka ke arah 
negeri Syam (Baitul Magdis), lalu mereka berputar menghadap ke 
arah Ka'bah.” 





lalu beliau bersabda, 'Kerjakan semua rangkaian ibadah haji sebagaimana orang- 
orang berhaji kerjakan, kecuali kamu tidak boleh melakukan tawaf di Ka'bah 
sampai kami kamu suci'." 

HR. Imam Malik di dalam Al Al Muwaththa' dalam 20 pembahasan tentang haji, 74 
bab: Mengenai Perempuan Haid yang Masuk Mekkah (hadits no. 239) dari Aisyah 
dan redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Thawaf Harus Dalam Keadaan 
Suci (hadits jld. 5, h. 86) dari Aisyah dan redaksinya sama seperti redaksi hadits 
yang diriwayatkan Al Bukhari. 

HR. Ibnu Hibban dalam shahihnya dalam 13 pembahasan tentang haji, 8 bab: 
Mengenai Ketentuan Masuk Makkah (hadits no. 3835) dari Aisyah dengan 
redaksinya sama seperti redaksi hadits yang diriwayatkan Al Bukhari. 

400 HR. Al Bukhari dalam 8 pembahasan tentang shalat, 33 bab: Kiblat (hadits no. 
403) dari Ibnu Umar. 

HR. Muslim dalam 5 pembahasan tentang masjid-masjid dan tempat-tempat shalat, 
2 bab: Perpindahan Kiblat dari Al Guds ke Ka'bah (hadits no. 526/13) dari Ibnu 
Umar. 

HR. An-Nasa'i dalam 9 pembahasan tentang kiblat, 3 bab: Menemukan Kekeliruan 
Setelah Melakukan Ijtihad (hadits no. 744) dari Ibnu Umar. 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 14 pembahasan tentang Kiblat, 4 
bab: keterangan mengenai Kiblat (hadits no. 6) dari Ibnu Umar. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Perpindahan Kiblat dari 
Baitul Magdis ke Ka'bah (hadits jld. 2, h. 2) dari Ionu Umar. 


296 | MUSNAD IMAM SYAFI'I 


... 


Pi Hem ap Hi P3 MA Val No 

Sea Pe: or 4 “. , 3 02. na Pi LE TA 3 aa 

Fb Ta pala ale IN Ito M Spa jae Si OST teng 
... Ka na KE) s2 Bui Pel s0... 
ara UAN TI 3 toba aa ya La 


1150. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari sa'id bin Al Musayyab, bahwa ia mengatakan: Rasulullah SAW 
shalat menghadap ke arah Baitul Mugaddas selama 16 bulan, 
kemudian kiblat dipindahkan (ke arah Ka'bah) 2 bulan sebelum perang 
Badar. 
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1151. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Sulaiman 


Al Ahwal, dari Mujahid bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 
"Tidak ada wasiat untuk ahli waris." 
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HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 9 pembahasan tentang shalat, 8 bab: 
Syarat-Syarat Shalat (hadits no. 1715) dari Ibnu Umar. 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 14 pembahasan tentang Kiblat, 
bab: Keterangan Mengenai Kiblat (hadits no. 7) dari Sa'id bin Al Musayyab. 

“IIIR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang wasiat-wasiat, bab: Dihapusnya 
Wasiat untuk Kedua Orang Tua dan Kerabat yang Mendapat Waris (hadits jld. 6, h. 
264) dari Mujahid. 
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1152. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Urwah bin Az- 
Zubair, dari Aisyah, istri Nabi SAW: Bahwa istri Rifa'ah datang 
kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, "Sesungguhnya aku menjadi 
istri Rifa'ah, kemudian ia menceraikanku hingga thalakku habis, 
sesudah itu aku kawin dengan Abdurrahman bin Zubair. Dan 
sesungguhnya apa yang dia miliki hanya seperti ujung baju." Maka 
Rasulullah SAW bersabda, "Apakah kamu hendak kembali kepada 
Rifa'ah? Tidak boleh sebelum kamu merasakan madunya dan ia pun 


merasakan madumu. babi 





22 HR. Al Bukhari dalam 52 pembahasan tentang kesaksian-kesaksian, 3 bab: 
Kesaksian Orang yang Bersembunyi (hadits no. 2639) dari Aisyah. 

HR. Muslim dalam 16 pembahasan tentang nikah, 17 bab: Tidak Halal Bagi Seorang 
Perempuan yang Sudah Ditalak Tiga Dinikahi Hingga Ia Dinikahi Lelaki Lain dan 
Ia Menggaulinya Kemudian Bercerai dan Masa '"Iddahnya Telah Habis (hadits no. 
111/1433) dari Aisyah. 

HR. At-Tirmidzi dalam 9 pembahasan tentang nikah, 26 bab: Keterangan Mengenai 
Orang yang Mentalak Tiga Istrinya, Kemudian Seorang Lelaki Lain Menikahinya, Ia 
Mentalaknya Sebelum Menggaulinya (hadits no. 1118) dari Aisyah. 

HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 43 bab: Nikah yang Halal Bagi 
Seorang Perempuan yang Ditalak Tiga Terhadap Suami yang Mentalaknya (hadits 
no. 3283) dari Aisyah dengan redaksi: Tampaknya kamu ingin kembali kepada 
Rifa'ah, tidak, sampai ia merasakan madumu dan kamu merasakan madunya. 

HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 32 bab: Laki-Laki Mentalak 
Istrinya Dengan Talak Tiga Kemudian Istrinya Menikah dan Ia Ditalak Sebelum 
Digauli, Apakah Ia Sudah Boleh Kembali Kepada Suaminya yang Pertama (hadits 
no. 1932) dari Aisyah. 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang talak, bab: Bila Seorang Perempuan 
Halal Bagi Suaminya yang Mentalaknya Padahal Talak Masih Berlangsung (hadits 
jld. 2, h. 161) dari Aisyah. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 24153) jld. 9 dari Musnad Aisyah. 
HR. Ibnu al-Jarud dalam Al Muntaga dalam pembahasan tentang nikah (hadits no. 
683) dari Aisyah. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang Ruju', bab: Nikah Perempuan yang 
Ditalak Tiga (hadits jld. 7, h. 373) dari Aisyah. 
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1153. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Ali bin Husain, dari Amr bin Utsman, dari Usamah bin Zaid 
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Orang muslim tidak boleh 
mewarisi orang kafir, dan orang kafir tidak boleh mewarisi orang 
muslim. "3 
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1154. Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu 





403 HIR. Muslim dalam 23 pembahasan tentang faraidh, 1 bab: Sempurnakan 
Pelaksanaan Faraidh atas Ahli Warisnya Dan Apa yang Tersisa Maka Lebih Utama 
Untuk Laki-Laki (hadits no. 1/1614) dari Usamah bin Zaid. 

HR. Abu Daud dalam 13 pembahasan tentang faraidh, 10 bab: Apakah Seorang 
Muslim Dapat Mewarisi Seorang Kafir (hadits no. 2909) dari Usamah bin Zaid. 

HR. At-Tirmidzi dalam 30 pembahasan tentang faraidh, 15 bab: Penjelasan 
Mengenai Pembatalan Pembagian Warisan Antara Seorang Muslim dan Seorang 
Kafir (hadits no. 2107) dari Usamah bin Zaid. 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang faraidh, bab: Pencatatan (hadits jld. 2, h. 
271) dari Usamah bin Zaid. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 21806) jld. 8 dari Musnad 
Usamah bin Zaid. 

HR. Ibnu Jarud dalam Al Muntaga, bab: Keterangan Mengenai Harta Warisan 
(hadits no. 954). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang faraidh, bab: Seorang Muslim Tidak 
Dapat Mewarisi Seorang Kafir dan Tidak Pula Seorang Kafir Mewarisi Seorang 
Muslim (hadits jld. 2, h. 218). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 52 pembahasan tentang faraidh (hadits 
no. 6033) dari Usamah bin Zaid. 
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"Barangsiapa yang menjual budak yang memiliki harta, maka 
hartanya itu bagi si penjual, kecuali jika orang yang membeli 
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404 HR. Muslim dalam 21 pembahasan tentang jual beli, 15 bab: Orang yang 
Menjual Pohon Kurma Sementara di Atasnya Ada Buah Kurmanya (hadits no. 
80/1543) dari Abdullah bin Umar, Barang siapa yang jual beli pohon kurma setelah 
diserbuki, maka buahnya untuk penjualnya kecuali pembeli mensyaratkan dan 
barang siapa berjual beli budak maka hartanya adalah milik si penjual kecuali si 
pembeli memberi syarat". 

HR. Abu Daud dalam 18 pembahasan tentang pemberian izin, 8 bab: Seorang Budak 
yang Dijual Sementara Ia Memiliki Harta (hadits no. 3433) dari Abdullah bin Umar 
dengan redaksi: Barang siapa yang menjual seorang budak dan ia memiliki harta 
maka hartanya untuk si penjual kecuali jika pembeli mengajukan persyaratan, dan 
barang siapa yang menjual pohon kurma yang telah diserbuki maka buahnya untuk 
si penjual kecuali jika si pembeli mengajukan syarat. 

HR. An-Nasa'i dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 76 bab: Seorang Budak 
Dijual dan Pembeli Mengecualikan Hartanya (hadits no. 4650) dan redaksinya sama 
seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Ibnu Majah dalam 12 pembahasan tentang perdagangan, 31 bab: Mengenai 
Orang yang Menjual Pohon Kurma yang Terpelihara atau Seorang Budak yang 
Memiliki Harta (hadits no. 2211) dari Abdullah bin Umar. Dan, redaksinya sama 
seperti redaksi hadits yang diriwayatkan Abu Daud. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 4553) jld. 2 dari Musnad Abdullah 
bin Umar. Dan redaksinya sama seperti redaksi hadits yang diriwayatkan Abu Daud. 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Keterangan Mengenai 
Harta Seorang Budak (hadits jld. 5, h. 324) dari Abdullah bin Umar dan redaksinya 
sama seperti redaksi hadits yang diriwayatkan Abu Daud. 

HR. Al Bukhari dalam 64 pembahasan tentang peperangan nabi, 33 bab: Perang 
Anmar (hadits no. 4140) dari jabir bin Abdullah Al Anshari. Dengan redaksi: Aku 
melihat nabi Saw dalam perang Anmar menunaikan shalat sunnat di atas 
tunggangannya menghadap ke Timur. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 14204) jld. 5 dari Musnad Jabir 
bin Abdullah, dengan redaksi: Aku melihat Rasulullah Saw menunaikan shalat di 
atas tunggangannya menghadap ke Timur dalam perang Anmar. 
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1155. Ibnu Abu Fudaik mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Abu Dzi'b, dari Utsman bin Abdullah bin Suragah, dari Jabir bin 
Abdullah RA: Bahwa Rasulullah SAW berada dalam perang Bani 


Anmar, beliau shalat di atas kendaraannya dengan menghadap ke arah 
timur.“ 
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1156. Muslim Bean kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi SAW tentang hal 
yang semakna, "Aku tidak mengetahui apakah ia menyebut Bani 
Anmar dari Ibnu Az-Zubair atau ia mengatakan shalat dalam 
perjalanan." 06 
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405 IR. Al Bukhari dalam 64 pembahasan tentang peperangan, 33 bab: Perang 
Anmar (hadits no. 4140) dari Jabir bin Abdullah Al Anshari dengan redakasi: Aku 
melihat Nabi SAW dalam perang Anmar melaksanakan shalat sunnah di atas 
tunggangannya menghadap ke arah timur. 

HR. Imam Ahmad dalm musnad-nya (hadits no. 14204, jld. 5) dari musnad Jabir bin 
Abdullah dengan redaksi: Aku melihat Nabi SAW melaksanakan shalat sunnah di 
atas tunggangannya menghadap ke arah timur dalam perang Anmar. 

Imam Asy-Syaff'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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1157. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar: menurut dugaanku dia menceritakannya dari Nabi SAW, maka 
ja menuturkan tentang shalat Khauf. Untuk itu ia berkata, "Apabila 
rasa takut lebih gawat daripada hal itu, maka mereka shalat dengan 
berjalan kaki dan berkendaraan dengan menghadap kiblat, juga tanpa 
menghadap ke kiblat." 
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1158. Seorang lelaki menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 

Dzi'b, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi SAW tentang 
hal yang semakna, tidak diragukan lagi bahwa ia menerima hadits ini 


dari ayahnya, dan bahwa hadits ini marfu' sampai kepada Nabi 
Ss Aw. 
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“7kTR. Al Bukhari dalam 65 pembahasan tentang tafsir, 44 bab: Jika Kamu dalam 
Keadaan Takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. 
Kemudian apabila kamu telah aman, maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana 
Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. (OS. Al 
Bagarah (2): 239). (hadits no. 4535) dari Ibnu Umar RA. dengan redaksi: Apabila 
rasa ketakutan sangat dirasakan saat itu, maka shalatlah sambil berjalan atau diatas 
kendaraan menghadap kiblat atau tanpa menghadap kiblat. 

HR. Imam Malik dalam 41 Muwaththa' dalam 11 pembahasan tentang shalat Khauf, 
1 bab: Shalat Khauf (hadits no. 3) dari Ibnu Umar RA. dan redaksinya sama seperti 
redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat khauf, bab: Cara Melaksanakan 
Shalat dalam Situasi Ketakutan (hadits jld. 3, h. 256). 

“08 Yam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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1159. Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Az-Zulhri, 
dari Said dan Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah 
bahwa Nabi SAW pernah bersabda, "Zakat harta rikaz adalan 
seperlimanya. Lai 





“9 YIR. Al Bukhari dalam 24 pembahasan tentang zakat, 66 bab: Mengenai Zakat 
Barang Peninggalan yang Terpendam 1/5 (hadits no. 1149) dari Abu Hurairah 
dengan redaksi: Hewan yang mati tidak ada jaminan, seseorang yang jatuh kedalam 
sumur tidak ada jaminan, dan orang yang terjatuh kedalam lubang galian barang 
tambang tidak ada jaminan, dan harta karun yang terpendam zakatnya 1/5." 

HR. Muslim dalam 29 pembahasan tentang hukum hudud, 1 bab: Terbunuhnya 
Hewan dan Jatuhnya Seseorang Pada Galian Barang Tambang Tidak Sumur Galian 
Tidak Ada Jaminan (hadits no. 45/ 1710) dari Abu Hurairah dan redaksinya sama 
seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Muslim dalam pembahasan dan bab yang sama (hadits no. 46/1710) dari Abu 
Hurairah dengan redaksi: Seseorang yang mati pada galian sumur tidak ada jaminan, 
dan orang yang terjatuh pada galian barang tambang tidak ada jaminan dan hewan 
yang terbunuh tidak ada jaminan dan zakat harta karun yang terpendam 1/5." 

HR. Abu Daud dalam 14 pembahasan tentang yang wajib dikeluarkan zakatnya, 40 
bab: Penjelasan Mengenai Harta yang Terpendam dan Apa Saja yang Berkenaan 
Dengannya (hadits no. 3058) dari Abu Hurairah. 

HR. At-Tirmidzi dalam 13 pembahasan tentang hukum-hukum, 37 bab: Penjelasan 
Mengenai Hewan yang Matinya Tidak Dikenakan Jaminan Apa-Apa (hadits no. 
1377) dari Abu Hurairah dan redaksinya sama seperti redaksi hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari. 

HR. Ibnu Majah dalam 18 pembahasan tentang barang temuan, bab: Orang yang 
Barang Temuannya Termasuk Ke Dalam Hukum Harta Peninggalan yang 
Terpendam (hadits no. 2509) dari Abu Hurairah. 

HR. Abdurrazzak dalam mushannif-nya dalam pembahasan tentang pembunuhan, 
bab: Binatang-binatang (hadits 18373). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Harta yang Terpendam 
(hadits jld. 4, h. 155). 
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1160. Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, dari Abu Idris Al Khaulani, dari Abu Tsa'labah Al Khusyani: 
Bahwa Nabi SAW telah melarang memakan setiap hewan pemangsa 
yang bertaring."'? 
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1161. Malik mengabarkan kepada kami dari Ismail bin Abu 


Hakim, dari Ubaidah bin Sufyan Al Hadhrami, dari Abu Hurairah RA 
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Memakan semua hewan 





40 HR. Al Bukhari dalam 76 pembahasan tentang pengobatan, 57 bab: Susu 
Keledai Betina, (hadits no. 5780). 

HR. Muslim dalam 34 pembahasan tentang hewan buruan dan hewan sembelihan, 3 
bab: Larangan Memakan Hewan yang Bertaring Dan Binatang Buas (hadits 
12/1932). 

HR. At-Tirmidzi dalam 18 pembahasan tentang makanan-makanan, 3 bab: 
Penjelasan Mengenai Larangan Memakan Hewan yang Bertaring Dan Berkuku 
Tajam (hadits no. 1477). 

HR. An-Nasa'i dalam 42 pembahasan tentang hewan buruan, 28 bab: Larangan 
Memakan Binatang Buas (hadits no. 4336). 

HR. Ibnu Majah dalam 28 pembahasan tentang hewan buruan, 13 bab: Memakan 
Setiap Binatang yang Bertaring dan Binatang Buas (hadits no. 3232). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: Binatang yang 
Haram Dimakan Pada Satu Sisi Karena Binatang Tersebut Tidak Dimakan Oleh 
Orang-Orang Arab (hadits jld. 9, h. 315). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 17755) jld. 6 dari hadits Abu 
Tsa'labah Al Khasybi. 
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1162. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az-Zulhri, 
dari Abu Ubaid maula Ibnu Azhar, is mengatakan: Aku ikut 
menyaksikan (shalat) hari raya bersama Ali bin Abu Thalib, lalu aku 
mendengar ia berkata, "Jangan sekali-kali seseorang dari kalian makan 
daging hewan kurbannya sesudah 3 (hari).""'? 
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1163. Orang yang terpercaya mengabarkan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu Ubaid, dari Ali RA yang 


“1 YR. Muslim dalam 34 pembahasan tentang hewan buruan dan sembelihan, 3 
bab: Larangan Memakan Hewan yang Bertaring Dan Binatang Buas (hadits no. 
15/1933) dengan redaksi: Setiap hewan yang bertaring dari binatang buas adalah 
haram untuk dimakan. 

HR. An-Nasa'i dalam 42 pembahasan tentang hewan buruan, 28 bab: Larangan 
Memakan Binatang Buas (hadits no. 4335) dari Abu Hurairah dan redaksinya sama 
seperti redaksi hadits yang diriwayat Muslim. 

HR. Ibnu Majah dalam 28 pembahasan tentang hewan buruan, 13 bab: Memakan 
Setiap Hewan yang Bertaring dari Binatang Buas Haram (hadits no. 3233). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: Binatang yang 
Haram Dimakan Pada Satu Sisi karena Binatang Tersebut tidak Dimakan oleh 
orang-orang arab (hadits jld. 9, h. 315). 

“2 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hewan-hewan sembelihan, bab: 
Larangan Memakan Daging Hewan Sembelihan Setelah Dibiarkan Tiga Hari (hadits 
jld. 9, h. 290). 


MUSNAD IMAM SYAFI'I || 


menceritakan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Jangan 
sekali-kali seseorang di antara kalian memakan daging hewan 
kurbannya setelah 3 (hari). 2 


“2. 8. 7 8-8 
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1164. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibrahim 
bin Maisarah, ia mengatakan: Aku pernah mendengar Anas bin Malik 
berkata, "Sesungguhnya kami benar-benar telah menyembelih hewan- 


hewan kurban kami seperti apa yang dikehendaki oleh Allah, 
kemudian kami membuat bekal dari sisanya sampai ke Bashrah. ah 
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“3 YR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: Larangan 
Memakan Daging Hewan Sembelihan Setelah Tiga Hari (hadits jld. 9, h. 290) dari 
Ali RA. dengan redaksi: Hai manusia sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
melarang kalian memakan sembelihan kalian setelah dibiarkan tiga hari. 

“imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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1165. Malik mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, dari Abu Hurairah dan Zaid bin 
Khalid Al Juhani bahwa keduanya telah mengabarkan kepadanya: Ada 
2 orang lelaki bersengketa di hadapan Rasulullah SAW, salah seorang 
di antaranya berkata, "Wahai Rasulullah, putuskanlah di antara kami 
dengan Kitabullah." Sedangkan yang lain -ia lebih mengerti- berkata, 
"Memang benar, wahai Rasulullah, putuskanlah di antara kami dengan 
Kitabullah dan izinkanlah aku bicara." Nabi SAW bersabda, 
"Katakanlah!" Ia berkata, "Sesungguhnya anak lelakiku menjadi 
pelayan orang ini, lalu anakku berzina dengan istrinya. Kemudian 
diberitakan kepadaku bahwa anakku terkena hukuman rajam, maka 
aku menebus anakku darinya dengan 100 ekor kambing dan seorang 
budak perempuan. Selanjutnya aku Bertanya kepada para ulama, 
ternyata mereka memberitahukan kepadaku bahwa anakku dihukum 
dera 100 kali dan diasingkan selama setahun. Sesungguhnya hukuman 
rajam itu hanya atas istri (majikan)nya." Maka Nabi SAW bersabda, 
"Demi Tuhan yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, aku 
benarbenar akan memutuskan perkara kalian berdua dengan 
Kitabullah. Adapun mengenai kambingmu dan budak perempuanmu 
akan dikembalikan kepadamu." Nabi SAW mendera anak lelakinya 
100 kali dan mengasingkannya selama setahun, lalu beliau 
memerintahkan kepada Unais Al Aslami untuk mendatangi istri lelaki 
tersebut. Jika dia mengaku, maka rajamlah dia. Ternyata istri lelaki itu 
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1166. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 


Umar RA: Nabi SAW pernah merajam 2 orang Yahudi yang 
berzina. 15 





“IS HR. Al Bukhari dalam 83 pembahasan tentang sumpah dan nadzar, 3 bab: 
Bagaimana Sumpah Nabi SAW (hadits no. 6633) dan (6634). 

HR. Abu Daud dalam 33 pembahasan tentang hudud, 25 bab: Perempuan Dari 
Jahinah yang Diperintahkan Nabi Merajamnya (hadits no. 4445). 

HR. At-Tirmidzi dalam 15 pembahasan tentang hudud, 8 bab: Penjelasan Mengenai 
Rajam Orang Lanjut Usia (hadits no. 1433) dari Abu Hurairah dengan redaksi: Demi 
jiwaku yang berada dalam genggaman tangan-Nya aku pasti akan mengadili kalian 
berdua berdasarkan kitabullah, 100 kambing dan seorang pembantu sebagai 
pengganti ditolak atas kamu, dan atas anakmu dicambuk 100 kali dan diasingkan 
selama 1 tahun, wahai Anas temui perempuan ini dan jika mengaku maka rajamlah 
dia, maka Anas pun pergi menemui dan perempuan itu mengaku maka ia 
merajamnya. 

HR. An-Nasa'i dalam 49 pembahasan tentang adab-adab pengadilan, 26 bab: 
Perilindungan Wanita Dalam Pengadilan (hadits no. 5425). 

“4S HR. Al Bukhari dalam 66 pembahasan tentang perangai yang terpuji, 26 bab: 
Firman Allah SWT (OS. Al Bagarah (2): 146) (hadits no. 3635) dari Ibnu Umar 
dengan redaksi: "Bahwa seorang yahudi datang menemui Rasulullah SAW dan 
melapor kepada beliau bahwa seorang laki-laki dan perempuan dari kalangan 
mereka berzina, maka Rasulullah Saw bersabda kepada mereka, "Apa yang kalian 
dapati dalam kitab Taurat menyangkut masalah rajam?" Mereka menjawab, "Kami 
akan membeberkan kejelekan mereka dan mereka hanya dicambuk." Maka Abdullah 
bin Salam berkata, "Kalian berdusta, di dalam kitab tersebut ada dalil mengenai 
rajam, coba kalian ambil kitab Taurat dan mereka menyebarnya, maka salah seorang 
di antara mereka meletakkan tangannya di atas ayat yang membahas mengenai 
rajam, ia membaca sebelum dan sesudahnya (melewati ayat mengenai rajam), maka 
Abdullah bin Salam: angkat tanganmu, maka dia mengangkat tangannya, dan 
ditemui dibawah tangannya ayat mengenai rajam, mereka berkata: engkau benar 
wahai Muhammad, di dalamnya ada ayat rajam. Maka Rasulullah SAW menyuruh 
mereka berdua untuk dirajam, Abdullah berkata: Aku melihat seorang lelaki 
menelungkup melindungi perempuan tersebut dari batu. 

HR. Muslim dalam 29 pembahasan tentang hudud, 6 bab: Merajam Seorang Yahudi 
yang Termasuk Ahli Dzimmah Karena Berzina (hadits no. 27/ 1699) dari Ibnu Umar 
dengan redaksi : bahwa Rasulullah SAW menerapkan hukum rajam dalam perbuatan 
zina dua orang Yahudi perempuan dan laki-laki melakukan zina maka datang 
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1167. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah bin Zubair, dari Abdurrahman bin Abdul Oari' bahwa ia pernah 
mendengar Umar bin Al Khaththab berkhutbah di atas mimbar seraya 
mengajarkan tasyahud kepada orang-orang. Ia mengatakan: 
Ucapkanlah, "Semua penghormatan bagi Allah, semua kesucian bagi 
Allah, semua kebaikan —yakni salawat— milik Allah. Semoga 
keselamatan terlimpah kepadamu, wahai Nabi, begitu pula rahmat dan 
berkah-Nya. Semoga keselamatan terlimpah kepada kami, juga 
kepada hamba-hamba Allah yang shaleh. Aku bersaksi bahwa tiada 
Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 





seorang Yahudi menemui Rasulullah membawa kedua orang tersebut. 

HR. Abu Daud dalam 33 pembahasan tentang hudud, 26 bab: Mengenai Hukum 
Rajam Terhadap Dua Orang Yahudi (hadits 4446) dari Ibnu Umar dan redaksinya 
sama seperti redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari. 

HR. At-Tirmidzi dalam 15 pembahasan tentang hudud, 10 bab: Penjelasan 
Mengenai Pemberlakuan Hukum Rajam Terhadap Ahlu Kitab (hadits no. 1436). 
Dari Ibnu Umar dengan redaksi: "Bahwa Rasulullah SAW merajam seorang laki- 
laki dan perempuan Yahudi". 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(5300) jld. 2 dari Musnad Abdullah 
bin Al Khaththab dan redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hudud, bab: Syarat-Syarat Perempuan 
yang Telah Bersuami (hadits jld. 8, h. 214) dari Ibnu Umar dan redaksinya sama 
seperti redaksi hadits yang diriwayatkan Bukhari. 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 20 pembahasan tentang 20, 1 bab: Zina 
dan Hadnya (hadits no. 4434) dari Ibnu Umar dengn redaksinya sama seperti redaksi 
hadits yang diriwayatkan Al Bukhari. 
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1168. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah bin Az-Zubair, dari Abdurrahman bin Abdul Oari ia 
mengatakan: Bahwa ia pernah mendengar Umar bin Khaththab RA 
menceritakan hadits berikut: Aku mendengar Hisyam bin Hakim 
membaca surah Al Furgan bukan dengan bacaan yang biasa aku 
lakukan dari Nabi SAW yang mengajarkannya kepadaku. Maka 
hampir saja aku bertindak terburu-buru terhadapnya, tetapi aku dapat 
menguasai diri dan kutangguhkan dia hingga selesai. Setelah itu aku 
pegang kain selendangnya, lalu kuhadapkan kepada Nabi SAW, dan 
aku berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mendengar orang 


“THR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang Shalat bab: Orang yang 
Mendahulukan Dua Kalimat Syahadat atas Dua Kalimat Taslim (hadits jld. 2, h. 
144). 
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ini membaca surah Al Furgan dengan bacaan yang berbeda dengan 
apa yang telah engkau ajarkan kepadaku." Lalu Rasulullah SAW 
bersabda kepadanya, "Bacalah!" Maka ia membaca dengan bacaan 
yang pernah aku dengar tadi. Sesudahnya Nabi SAW bersabda, 
"Demikianlah ia diturunkan." Kemudian beliau bersabda kepadaku, 
"Bacalah!" Maka aku membacanya. Setelah itu beliau bersabda, 
"Memang demikianlah ia diturunkan, sesungguhnya Al Our'an ini 
diturunkan dengan 7 dialek, maka bacalah menurut bacaan yang 
paling mudah darinya. 1013 


. can 
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1169. Malik mengabarkan kepada kami dari Humaid bin Gais, 
dari Mujahid, dari Ibnu Umar yang mengatakan: Dinar dengan dinar, 
dirham dengan dirham, tidak boleh ada kelebihan di antara keduanya, 
itulah ikrar Nabi kita SAW kepada kami, dan ikrar kami kepada 

kalian.”'? 





“8 HR. Al Bukhari dalam 44 pembahasan tentang berbantahan, 4 bab: Membatah 
Sebagian Mereka Terhadap Sebagian yang Lain (hadits no. 2419). 

HR. Muslim dalam 6 pembahasan tentang shalat orang-orang musafir, 48 bab: 
Bahwa Al Our'An Dibaca atas Tujuh Huruf dan Penjelasan Makna Tujuh Huruf 
(hadits 270/818). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 277) jld. 1 dari Musnad Umar bin 
Khattab. 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa'dalam 15 pembahasan tentang kitab Al 
Gur'an, 4 bab: Penjelasan Mengenai Al Our'an (hadits no. 5). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 7 pembahasan tentang kitab lemah 
lembut, 7 bab: Membaca Al Our'an (hadits no. 741). 

“19 YR. An-Nasa'i dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 46 bab: Jual Beli Dirham 
dengan Dirham (hadits no. 4582) dari Ibnu Umar dengan redaksi: Dinar dengan 
dinar, dirham dengan dirham, tidak ada kelebihan antara masing-masing keduanya 
ini perjanjian Nabi kita SAW terhadap kita. 
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1170. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan: Ash-Sha'b bin Jatsamah mengabarkan kepadaku bahwa 
ia pernah mendengar Nabi SAW ketika ditanya mengenai penduduk 
sebuah kampung dari kalangan kaum musyrik yang diserang di malam 
hari, lalu kaum wanita dan anak-anak mereka ada yang terbunuh. 
Maka beliau menjawab, "Kaum wanita dan anak-anak mereka adalah 
termasuk mereka juga." Amir bin Dinar menambahkan dari Az-Zuhri, 
"Mereka termasuk ayah-ayah mereka. "2 





HR. Imam Malik di dalam 4! Muwaththa'dalam 31 pembahasan tentang jual beli, 16 
bab: Jual Beli Emas Dengan Perak Murni dan Asli. 

20 HR. Al Bukhari dalam 15 pembahasan tentang jihad, 146 bab: Para Penghuni 
Kawasan Menetap Dirumah. Kemudian Anak-Anak dan Para Wanita Terbunuh 
(hadits no. 3012). 

HR. Muslim dalam 32 pembahasan tentang jihad dan perang, 9 bab: Penjelasan 
Boleh Membunuh Perempuan Atau Anak-Anak Tanpa Sengaja (hadits no. 26/1745). 
HR. Abu Daud dalam 9 pembahasan tentang jihad, 121 bab: Membunuh perempuan 
(hadits no. 2672). 

HR. At-Tirmidzi dalam 22 pembahasan tentang jihad dan perang, 19 bab: Penjelasan 
Mengenai Larangan Membunuh Perempuan dan Anak-Anak (hadits no. 1570). 

HR. Ibnu Majah dalam 24 pembahasan tentang jihad, 30 bab: Penyergapan, 
Penyerbuan dan Membunuh Perempuan-Perempuan Dan Anak-Anak. 

HR. Ibnu Jarud dalam Al Muntaga, bab: Larangan Membunuh Perempuan dan 
Anak-Anak (hadits no. 1044). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 16657) jld. 5 dari hadits Ash- 
Sha'b bin Jatsamah. 

HR. Ibnu Hibban dalam 21 pembahasan tentang peperangan, 13 bab: Pergi Berjihad 
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1171. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Ibnu Ka'b bin Malik, dari pamannya RA: Bahwa Nabi 
SAW ketika mengirimkan pasukan untuk memerangi Ibnu Abu Al 
Hugaig melarang membunuh kaum wanita dan anak-anak.” 
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1172. Malik mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Salim bin Abdullah bin Umar, ia mengatakan: Seorang lelaki dari 
kalangan sahabat Nabi SAW memasuki masjid di hari Jum'at, ketika 
itu Umar bin Khaththab RA Sedang khutbah. Maka Umar berkata, 
"Jam berapakah sekarang?" Lelaki itu menjawab, "Wahai Amirul 


dan Cara Jihad (hadits no. 4786). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang dalam pembahasan tentang peperangan, 
bab: membunuh perempuan dan anak-anak tanpa disengaja dalam penyergapan dan 
penyerbuan serta penjelasan mengenai diperbolehkannya melakukan penyergapan 
(hadits jld. 9, h. 78). 

“1HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang peperangan, bab: membunuh 
perempuan dan anak-anak tanpa disengaja dalam penyergapan dan penyerbuan dan 
penjelasan mengenai diperbolehkannya melakukan penyergapan (hadits jld. 9, h. 
78). 
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Mukminin, aku baru kembali dari pasar dan aku mendengar adzan, 
maka aku tidak lebih hanya mempunyai waktu untuk wudhu." Umar 
berkata, "Hanya wudhu, padahal engkau telah mengetahui bahwa 
Rasulullah SAW dahulu memerintahkan untuk mandi." 2 
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1173. Orang yang terpercaya mengabarkan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya tentang hal yang 
semakna dengan hadits Malik. Tetapi ia menyebutkan bahwa nama 
lelaki yang memasuki masjid tanpa mandi terlebih dahulu itu adalah 

Utsman bin Affan RA.” 
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1174. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, ia menceritakan: Aku dan Atha' bin Abu Rabah pernah melihat 





“2 HR. Al Bukhari dalam 1 pembahasan tentang Jum'at, 2 bab: Keutamaan mandi 
Hari Jum'at (hadits 787). 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 5 pembahasan tentang Jum'at, 1 
bab: Melakukan Mandi Pada Hari Jum'at (hadits no. 3). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang bersuci, bab: dalil yang menjelaskan 
bahwa mandi pada hari Jum'at adalah sunnah ikhtiyari (hadits jld. 1/ h. 294). 

“3 HR. At-Tirmidzi dalam bab-bab shalat, 335, bab: Penjelasan Mengenai Mandi 
Pada Hari Jum'at (hadits no. 492). 

HR. Abdurrazzak dalam mushannif-nya, bab: Mandi Pada Hari Jum'at, Mengenakan 
Wewangian dan Siwak (hadits no. 5292). 
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Ibnu Umar melakukan thawaf sesudah subuh dan shalat sebelum 
matahari terbit.“ 


3. 30 - Pad 
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1175. Sa'id bin Salim Al Oatadah mengabarkan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, dari Atha' bin Abu Rabah, dari Shafwan bin Mauhab, 
bahwa ia mengabarkan kepadanya dari Abdullah bin Muhammad bin 
Shaifi, dari Hakim bin Hizam, ia mengatakan: Bahwa Rasulullah 
SAW telah bersabda, "Aku mendapat berita atau telah sampai suatu 
berita kepadaku -atau yang semakna dengannya- bahwa kamu 
menjual makanan. Benarkah itu?" Hakim menjawab, "Memang benar, 
wahai Rasulullah!" Rasulullah SAW bersabda, "Jangan sekali-kali 
kamu menjual makanan sebelum kamu membeli dan sesuai dengan 


takaran atau timbangan." 


“4HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Penjelasan Bahwa 
Larangan Ini Khusus Pada Sebagian Tempat Tidak Pada Tempat yang Lain (hadits 
jld. 2, 462). 

25 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Larangan Terhadap 
Makanan Sebelum Sesuai dengan Ketentuannya (hadits jld. 5, h. 312). 
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1176. Sa'id bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, Atha' mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Ishmah, dari 


Hakim bin Hizam bahwa ia telah mendengar hadits ini dari Nabi 
SAW. 
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1177. #Ad-Darawardi mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Ajlan, dari Abdul Wahab bin Bukht, dari Abdul 
Wahid An-Nashri, dari Watsilah bin Asga', dari Nabi SAW, 
"Sesungguhnya kedustaan yang paling buruk ialah orang yang 
membuat-buat perkataan dariku tentang apa yang tidak pernah 
kukatakan, dan orang yang menceritakan apa yang tidak ia lihat 
dalam mimpinya, serta orang yang menisbatkan nasab bukan kepada 
ayahnya." 





“26 Dari jalur Ibnu Jarij HR. An-Nasa'i dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 55 
bab: Menjual Makanan Sebelum Sesuai Dengan Takaran dan Timbangan (hadits no. 
4616). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 15329) jld. 5 dari Musnad Hakim 
bin Hazm. 

HR. Imam Ahmad juga hadits no.(15329) jld. 5. 

21KR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 16980) jld. 6 dari hadits 
Wailah bin Al Asyga'. 
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1178. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari 
Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 
"Barangsiapa yang mengucapkan dariku apa yang tidak pernah aku 
ucapkan, hendaklah ia mengambil tempat duduknya di neraka. Li 


Ta 29 DN te 
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1179. Yahya bin Sulaim menceritakan kepada kami dari 
Ubaidillah bin Amr, dari Abu Bakar, dari Salim, dari Ibnu Umar RA 
bahwa Nabi SAW pernah bersabda, "Sesungguhnya orang yang 
berdusta terhadapku akan dibangunkan baginya sebuah rumah di 
neraka. "2 


. 30 


PEN EA Take SIAP UIN 
Ls Dan hei Ju IN Ao KA Ia GAS 


428 Dari jalur dari Muhammad bin 'Amru HR. Ibnu Majah dalam mugaddimah, 4 
bab: Penegasan Dosa Besar Terhadap Pemalsuan yang Disengaja Terhadap 
Rasulullah (hadits no. 34). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahihnya dalam 1 mugaddimah, 2 bab: Berpegang Teguh 
Terhadap Sunnah (hadits 28). 

“2 Dari jalur dari Muhamad bin Ubaid HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya (hadits 
no. 5802) jld. 2 dari Musnad Abdullah bin umar bin Al Khaththab. 
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1180. Amr bin Abu Salamah At-Tanisi mengabarkan kepada 

kami dari Abdul Aziz bin Muhammad, dari Usaid bin Abu Usaid, dari 
ibunya, ia mengatakan: Aku pernah bertanya kepada Abu Oatadah, 
"Mengapa engkau tidak mau menceritakan hadits ini dari Rasulullah 
SAW sebagaimana orang-orang menceritakannya?" Abu Oatadah 
menjawab, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
'Barangsiapa yang berdusta terhadapku dengan sengaja, hendaklah 
ia mempersiapkan bagi lambungnya tempat berbaring di neraka'. 


Rasulullah SAW mengatakan demikian seraya mengusapkan 
tangannya ke tanah." 
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1181. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 

Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah 

SAW pernah bersabda, "Ceritakanlah oleh kalian berita dari Bani 

Israil dan tidak ada dosa (bagi kalian), ceritakanlah oleh kalian 

hadits dariku dan janganlah kalian berdusta terhadapku. 1 


“20 mam Asy-Syaffi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 

“1 Dari jalur Muhammad bin Amru HR. Abu Daud dalam 20 pembahasan tentang 
ilmu, 1 bab: Pembicaraan Tentang Bani Israil (hadits no. 3662) dengan redaksi: 
ceritakan kepadaku tentang Bani Israil dan tidak mengapa. dari Abu Hurairah. 

HR. Ibnu Majah dalam 1 pembahasan tentang Al Mugahdimah, 4 bab: Dosa Besar 
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1182. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Abdul Mulk bin Umair, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud, 
dari ayahnya bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Semoga Allah 
mencerahkan wajah seorang hamba yang telah mendengar sabdaku 
lalu ia menghafal dan memeliharanya serta menyampaikannya seperti 
apa yang ia dengar, karena ada kalanya orang yang hafal suatu 
pengetahuan tidak mengerti (pengetahuan tersebut) dan adakalanya 
orang yang hafal suatu pengetahuan menyampaikannya kepada orang 
lain yang lebih mengerti darinya. Ada tiga hal yang hati seorang 
muslim tidak boleh berkhianat bersamanya, yaitu: ikhlas dalam 
beramal karena Allah, bersikap ikhlas terhadap kaum muslim, dan 
menetapi jamaah mereka, karena sesungguhnya doa mereka selalu 


meliputi dari belakangnya." 


dengan Sengaja Berbohong atas Rasulullah SAW (hadits no. 34) dengan redaksi: 
Barang siapa berkata sesuatu yang tidak aku katakan, maka ia sama dengan 
menyiapkan tempat duduknya dari api. Dari Abu Hurairah. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no( 10136) jld. 3 dari Musnad Abu 
Hurairah. 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 60 pembahasan tentang sejarah, 1 bab: 
Permulaan Penciptaan (hadits no. 6254). 

4322 HR. At-Tirmidzi dalam 42 pembahasan tentang ilmu, 7 bab: Penjelasan 
Mengenai Anjuran untuk Menyampaikan Apa yang Telah Didengar (hadits no. 
2658). 

HR. Hakim dalam pembahasan tentang pengetahuan ilmu hadits, h. 322. 
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1183. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, 
dari Atha' bin Yasar: Bahwa seorang lelaki mencium istrinya padahal 
ia sedang puasa, lalu ia menyesali perbuatannya itu dengan penyesalan 
yang sangat. Maka ia menyuruh istrinya untuk menanyakan hal 
tersebut, kemudian istrinya masuk menemui Ummu Salamah Ummul 
Mukminin dan menceritakan hal tersebut. Maka Ummu Salamah 
menjawab, "Sesungguhnya Rasulullah SAW sering mencium 
(istrinya) ketika sedang puasa." Maka si istri kembali kepada 
suaminya dan menceritakan kepadanya (jawaban itu), tetapi hal 
tersebut makin menambah keburukan. Si suami berkata, "Kita ini 


tidak seperti Rasulullah SAW. Allah menghalalkan bagi Rasul-Nya 
menurut apa yang dikehendaki-Nya." Si istri kembali kepada Ummu 
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Salamah, dan ternyata ia menjumpai Rasulullah SAW ada 
bersamanya. Maka Rasulullah SAW bersabda, "Apa gerangan yang 
terjadi pada wanita ini?” Ummu Salamah menceritakan kepada beliau 
masalah yang dialami oleh wanita itu, maka beliau bertanya, 
"Mengapa engkau tidak menceritakan kepadanya bahwa aku pernah 
melakukan hal tersebut." Ummu Salamah menjawab, "Aku telah 
menceritakannya." Lalu wanita itu kembali kepada suaminya dan 
menceritakan hal tersebut. Tetapi hal tersebut makin menambah 
keburukan, dan si suami berkata, "Kita ini tidak seperti Rasulullah 
SAW. Allah SWT menghalalkan bagi Rasul-Nya apa-apa yang 
disukai-Nya." Maka Rasulullah SAW marah dan bersabda, "Demi 
Allah, sesungguhnya aku benar-benar orang yang paling bertakwa di 
antara kalian dan paling mengetahui batasan-batasan (hukum- 
hukum)-Nya." 
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1184. Ad-Darawardi mengabarkan kepada kami, dari Yazid 
bin Al Had, dari Abdullah bin Abu Salamah dari Amr bin Sulaim Az- 
Zuragi dari ibunya, ia berkata, “Ketika kami berada di Mina, Ali bin 
Abu Thalib RA sedang berada di atas unta berkata, “Bahwa Rasulullah 
SAW pernah bersabda, “Ini adalah hari-hari makan dan minum, maka 
hendaklah salah seoran kalian tidak berpuasa.” Lalu orang-orang 
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1185. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr 
bin Dinar, dari Amr bin Abdullah bin Shafwan, dari pamannya yang 
insya Allah dikenal dengan nama Yazid bin Syaiban, ia mengatakan: 
Ketika kami berada di tempat wuguf kami di Arafah, yang letaknya 
digambarkan oleh Amr bin Dinar jauh sekali dari tempat wuguf imam, 
kami kedatangan Ibnu Marba' Al Anshari. Lalu ia berkata kepada 
kami, "Sesungguhnya aku adalah utusan Rasulullah SAW kepada 
kalian. Sesungguhnya beliau memerintahkan kepada kalian agar 
wuguf di tempat-tempat masya'ir kalian ini, karena sesungguhnya 
kalian sedang melakukan ibadah warisan dari kakek moyang kalian, 

Ibrahim AS." 4 





433FJR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 824) jld. 1 dari Musnad Ali bin 
Thalib. 

44 HR. Abu Daud dalam 5 pembahasan tentang haji, 63 bab: Tempat Wukuf di 
Arafah (hadits no. 1919) dari Yazid bin Syaiban dengan redaksi: Berhentilah di 
Tempat-Tempat Ibadah Kalian Sesungguhnya Kalian Tengah Berdiri Di atas 
Peninggalan dari Berbagai Peninggalan Bapak Kalian Ibrahim. 

HR. At-Tirmidzi dalam 7 pembahasan tentang haji, 53 bab: penjelasan mengenai 
wukuf di Arafah dan berdo'a di sana (hadits no. 883) dari Yazid bin Syiban dengan 
redaksi: Hendaklah kalian berada di tempat kalian beribadah. 

HR. An-Nasa'i dalam 24 pembahasan tentang haji, 202 bab: mengangkat kedua 
tangan dalam berdo'a ketika berada di Arafah (hadits no. 3014) dari Yazid bin 
Syiban dan redaksinya sama seperti redaksi hadits yang diriwayatkan At-Tirmidzi. 
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1186. Sufyan dan Abdul Wahab Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Al Musayyab: Bahwa 
Umar bin Al Khaththab RA telah memutuskan dalam kasus 
pemotongan jari jempol, diyatnya 15 ekor unta, dan dalam kasus 
pemotongan jari telunjuk, diyatnya 10 ekor unta, sedangkan dalam 
kasus pemotongan jari tengah, diyatnya 10 ekor unta. Dalam kasus 
pemotongan jari yang bersebelahan dengan jari kelingking (jari 
manis), diyatnya 7 ekor unta: sedangkan dalam kasus pemotongan jari 
kelingking, diyatnya 6 ekor unta. 
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1187. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, ia mengatakan: Rasulullah SAW masih terus bertanya tentang 
hari Kiamat hingga Allah SWT menurunkan firman-Nya, "Siapakah 
kamu (maka) dapat menyebutkan (waktunya)?" (Os. An-Naazi'aat 

(79): 43) lalu beliau berhenti —bertanya—." : | 


HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: dimana pun melakukan wukuf 
di Arafah Allah membalasnya (hadits jld. 5, h. 115) dari Yazid bin Syaiban dan 
redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

“35 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang diyat, bab: Jari-Jari Seluruhnya Sama 
(hadits jld. 8, h. 93). 

“36 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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1188. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar 
dan Ibnu Thawus, dari Thawus bahwa Umar RA pernah berkata: Aku 
menyerukan untuk mengingat kepada Allah terhadap seseorang yang 
pernah mendengar sesuatu mengenai masalah kandungan dari Nabi 
SAW, maka Hamil bin Malik bin Nabighah berdiri, lalu berkata, "Aku 
pernah memisahkan 2 orang budak perempuanku -yakni kedua 
istrinya- lalu salah seorang memukul yang lain dengan kayu tenda 
hingga janinnya keguguran. Maka Rasulullah SAW memutuskan 
hukuman denda." Umar RA berkata, "Seandainya kami tidak 
mendengar hadits ini, niscaya kami akan memutuskan perah ini 
dengan hukum yang selain ini." 7 


“3 HR. Hakim dalam Mustadrak dalam 31 pembahasan tentang mengenal sahabat, 
bab: Hamil bin Malik bin Nabighah Al Hudzaili (hadits no. 6460/2058) dari Ibnu al- 
Khattab dengan redaksi: Aku menyebut seseorang pernah mendengar Rasulullah 
SAW mengadili atas pembunuhan janin, maka berdirilah Haml bin Malik bin An- 
Nabighah Al Hudzaili ia berkata, "Wahai Amirul Mu'minin aku berada di antara dua 
orang budak dan salah seorang keluar dan memukul salah satunya dengan sebatang 
kayu dan ia telah membunuh janin yang ada di dalam perutnya, maka nabi SAW 
memutuskan atas pembunuhan janin membebaskan seorang budak laki-laki atau 
perempuan, lalu Umar berkata, "Allah Maha Besar kalau kami belum mendengar 
cerita ini maka kami akan mengadili dengan hukum selainnya'." 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang diyat, bab: diyat janin (hadits jld. 8, h. 
114). 

HR. Abdurrazzak dalam mushannifnya dalam pembahasan tentang pembunuhan, 
bab: Nadzar Janin (hadits no. 18343) dari Umar bin Al Kaththab dengan redaksi: 
Aku mengingatkan orang-orang terhadap Allah, siapa yang pernah mendengar 
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1189. Malik mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab dari 
Salim, bahwa Umar RA kembali bersama banyak orang berkenaan 
dengan kejadian Abdurrahman bi Auf, yakni ketika ia keluar dari 


Syam lalu terdengar kabar ada tha'un di dalamnya." 
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Rasulullah SAW memutuskan hukum dalam masalah pembunuhan janin, maka 
berdirilah Haml bin malik bin nabighah Al Hudzaili, maka ia berkata, "Wahai 
Amirul Mu'minin aku pernah berada di antara dua orang budak maksudnya dua 
orang budak yang tengah kelaparan, maka seeorang keluar dan memukul salah 
seorangnya dengan sebatang tiang kemah sehingga ia membunuhnya dan 
membunuh yang ada diperutnya, maka nabi SAW memutuskan hukumnya dengan 
memerdekakan seorang budak laki-laki atau perempuan, lalu Umar berkata, "Allah 
Maha Besar, jika kami belum mendengar cerita seperti ini, maka kami akan 
memutuskan hukumnya dengan selainnya'." 

438 YTR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang Jenazah, bab: Jika Wabah Telah 
Menyebar Disuatu Daerah Maka Janganlah Lari darinya dan Menetaplah dengan 
Sabar (hadits jld. 3, h. 376) dari Abdullah bin Auf dengan redaksi: Jika kalian 
mendengar bahwa wabah di suatu wilayah tengah menyebar, maka janganlah kalian 
mendatanginya, dan jika wabah tersebut menyebar diwilayah yang kalian tinggali 
janganlah kalian lari darinya maka Umar kembali dari saragh". 
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1190. Malik menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Ishak bin 
Ka'b bin Ujrah, dari bibinya (Zainab binti Ka'b) bahwa Al Ghurai'ah 
binti Malik bin Sinan, ia mengatakan kepadanya: Bahwa ia pernah 
datang kepada Nabi SAW untuk menanyakan tentang bolehkah dia 
kembali ke rumah keluarganya di kalangan Bani Khudarah, karena 
suaminya keluar mencari budak-budak miliknya yang melarikan diri. 
Ketika dia berada di tengah jalan, Al Gadum dapat menyusul mereka, 
tetapi mereka membunuhnya. Aku meminta kepada Rasulullah SAW 
untuk kembali kepada keluargaku, karena suamiku tidak 
menempatkan diriku di tempat tinggal miliknya. Maka Rasulullah 
SAW bersabda, "Ya (boleh)." Lalu aku pergi, dan ketika aku berada di 
hujrah atau di masjid, beliau memanggilku atau menyuruh seseorang 
memanggilku. Nabi SAW bertanya, "Apa yang tadi kamu katakan?" 
Maka aku mengulangi kisah tersebut yang telah kuceritakan 
kepadanya menyangkut nasib suamiku, lalu beliau bersabda, 
"Tinggallah kamu di rumahmu hingga masa iddahmu habis." Al 
Ghurai'ah melanjutkan kisahnya: Maka aku melakukan iddah di dalam 
rumahku selama 4 bulan 10 hari." Ketika Utsman mengirimkan 
utusannya kepadaku untuk menanyakan masalah tersebut, lalu aku 
ceritakan hal itu kepadanya, maka ia mengikuti ketentuan tersebut dan 
memutuskan hukum dengan merujuk kepadanya. 


“HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 43 bab: Penjelasan 
Mengenai Istri yang Suaminya Meninggal Dunia Ingin Pindah Ke Rumah 
Keluarganya (hadits jld. 2300). 
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1191. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr 
bin Dinar, dari Sa'id bin Jubair, ia mengatakan: Aku mengatakan 
kepada Ibnu Abbas bahwa Nauf Al Bakkali menduga bahwa Musa 
teman Khidhir itu bukanlah Musa Bani Israil. Maka Ibnu Abbas 
berkata, "Musuh Allah itu telah berdusta, Ubay bin Ka'b telah 
menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW pernah berkhutbah 
kepada kami, kemudian beliau menceritakan kisah Musa dan Khidhir, 
yakni suatu kisah yang menunjukkan bahwa Musa (Nabi Bani Israil 
itu) adalah temannya Khidhir."“ 





HR. At-Tirmidzi dalam 11 pembahasan tentang thalak, 23 bab: Penjelasan Mengenai 
Seorang Istri yang Suaminya Meninggal Dunia, Dimana Dia Melangsungkan 
Iddahnya? (hadits no. 1204). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang thalak, bab: Keluarnya Seorang Istri dari 
Rumah Suaminya yang Meninggal Dunia (hadits jld. 2, h. 168). 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 31 
bab: Tempat Seorang Istri yang Ditinggal Mati Suaminya Dirumahnya Sampai Ia 
Halal (hadits no. 96). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jumlah, bab: Dua Tempat Tinggal Istri 
yang Suaminya Meninggal Dunia (hadits jld. 7, h. 343). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 16 pembahasan tentang thalak, 6 bab: 
Iddah (hadits no. 4292). 

40 KIR. Al Bukhari dalam 3 pembahasan tentang ilmu, 44 bab: Apa yang Dianjurkan 
Terhadap Seorang yang Berilmu Atau Orang-Orang yang Lebih Mengetahui Jika Ia 
Ditanya (hadits no. 122). 

HR. Muslim dalam 43 pembahasan tentang keutamaan-keutamaan, 46 bab: 
Keutamaan Khidhr (hadits no. 170/ 2380). 

HR. At-Tirmidzi dalam 48 pembahasan tentang tafsir Al Our'an, 19 bab: Bagian 
dari Surah Al Kahfi (hadits no. 3149). 
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1192. Muslim dan Abdul Majid mengabarkan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, dari Amir bin Mush'ab yang telah menerima berita 
dari Thawus: Bahwa Thawus pernah bertanya kepada Ibnu Abbas 
tentang shalat 2 rakaat sesudah ashar, maka Ibnu Abbas melarangnya 
dari kedua rakaat itu. Thawus mengatakan: Aku menjawab, "Aku 
tidak akan meninggalkannya." Maka Ibnu Abbas berkata, "Dan 
tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 
. lain) tentang urusan mereka." (Os. Al Ahzaab (33): 36)! 
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1193. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr, dari Ibnu 

Umar, ia mengatakan: Dahulu kami sering membuat khamer, dan 


kami tidak menganggap hal tersebut dilarang, hingga Rafi' 
beranggapan bahwa Nabi SAW melarangnya, maka barulah kami 


HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 21175) jld. 8 dari Musnad 
Abdullah bin Al Abbas. 
“1 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1194. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, 
.dari Atha' bin Yasar: Muawiyah bin Abu Sufyan menjual wadah 
untuk minum terbuat dari emas atau dari perak dengan harga yang 
lebih besar daripada timbangannya. Maka Abu Darda berkata 
kepadanya. "Aku pernah mendengar Nabi SAW melarang hal seperti 
ini." Maka Muawiyah menjawab, "Menurutku hal ini tidak mengapa." 
Maka Abu Darda berkata, "Semua orang pasti memaafkan sikapku 
terhadap Muawiyah. Aku ceritakan kepadanya hadits Rasulullah 
SAW, tetapi sebaliknya dia mengemukakan pendapatnya sendiri. 





42 HR. Muslim dalam 21 pembahasan tentang jual beli, 17 bab: Sewa-menyewa 
Tanah (hadits no. 93/1536) dan (hadits no. 99/1536). 

HR. Abu Daud dalam 17 pembahasan tentang jual beli, 31 bab: Mengenai Pertanian 
(hadits no. 3389) dari Ibnu Abbas dengan redaksi: Seseorang dari kalian menahan 
tanahnya lebih baik dari pada ia mengambil sesuatu yang diluar haknya. 

HR. An-Nasa'i dalam 35 pembahasan tentang sumpah, 45 bab: Mengenai 
Bermacam-Macam Hadits Tentang Sewa-Menyewa dengan 1/3 Dan 1/4 Dan 
Perbedaan Redaksi Hadits Para Penukil Riwayat (hadits no. 3926). 

HR. Ibnu Majah dalam 16 pembahasan tentang pegadaian, 7 bab: Kerjasama Dalam 
Pertanian dengan 1/3 Dan 1/4 (hadits no. 2450). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 4586) jld. 2 dari Musnad Abdullah 
bin Umar bin Al Kaththab. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang pertanian, bab: Penjelasan Mengenai 
Larangan Kerjasama Dalam Pertanian (hadits jld. 6, h. 128). 
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1195. Orang yang tidak aku curigai —keshahihannya— 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu Dzi'b, ia mengatakan bahwa 
Makhlad bin Khufaf mengabarkan kepadanya: Aku membeli seorang 
budak, lalu kuperiksa keadaannya, ternyata (selang beberapa waktu 
kemudian) tampak cacatnya. Kemudian aku mempersengketakan 
masalah ini kepada Umar bin Abdul Aziz, dan ia memutuskan bahwa 
aku boleh mengembalikannya (kepada si penjual) tetapi dengan ganti 


rugi. Kemudian aku datang kepada Urwah dan kuceritakan kepadanya 
masalah tersebut, maka ia berkata, "Berangkatlah kepadanya di sore 





43 HR. An-Nasa'i dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 47 bab: Jual Beli Emas 
dengan Emas (hadits no. 4586) dari Abu Ad-Darda' dengan redaksi: Aku mendengar 
Rasulullah SAW melarang yang seperti ini kecuali yang sejenis dengan sejenis. 
HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 31 pembahasan tentang jual beli, 
16 bab: Jual Beli Emas dengan Perak Menurut Bobot dan J' enis (hadits no. 34). 
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hari, dan ceritakanlah kepadanya bahwa Aisyah RA telah 
menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW dalam kasus 
semacam ini telah memutuskan bahwa hak mendapatkan hasil 
disebabkan oleh keharusan menanggung kerugian." Maka aku segera 
menemui Umar, lalu aku beritahukan kepadanya apa yang telah 
diceritakan oleh Urwah dari Aisyah RA, dari Nabi SAW. Maka Umar 
bin Abdul Aziz berkata, "Tidak ada yang lebih mudah dari peradilan 
yang kuputuskan, dan Allah mengetahui bahwa tidak ada yang 
kumaksudkan padanya kecuali hanya perkara yang hak. Tetapi telah 
sampai kepadaku dalam masalah ini Sunnah dari Rasulullah SAW, 
maka aku mencabut kembali keputusan Umar dan menggantikannya 
dengan Sunnah Rasulullah SAW." Maka Urwah berangkat menuju 
Umar, kemudian ia memutuskan agar aku mengambil kembali ganti 
rugi dari si penjual budak itu.” 





44 HR. Abu Daud dalam 18 pembahasan tentang memberi upah, 37 bab: Mengenai 
seseorang yang membeli budak lantas ia mempekerjakannya kemudian ia mendapati 
aib padanya (hadits no. 3508). 

HR. At-Tirmidzi dalam 12 pembahasan tentang jual beli, 53 bab: Penjelasan 
Mengenai Seseorang yang Membeli Seorang Budak Lantas Ia Mempekerjakannya 
Kemudian Ia Mendapati Aib Padanya (hadits 1285). 

HR. An-Nasa'i dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 15 bab: Hak Mendapatkan 
Hasil Disebabkan Oleh Keharusan Menanggung Kerugian (hadits no. 4502). 

HR. Ibnu Majah dalam 12 pembahasan tentang perdagangan, 43 bab: Hak 
Mendapatkan Hasil Disebabkan Oleh Keharusan Menanggung Kerugian (hadits no. 
2242) dari Aisyah dengan redaksi: Bahwa Rasulullah SAW memutuskan bahwa Hak 
mendapatkan hasil disebabkan oleh keharusan menanggung kerugian. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 25803) jld. 10 dari Musnad 
Sayyidah Aisyah ra. 

HR, Hakim didalam Mustadrak dalam 19 pembahasan tentang jual beli, (hadits no. 
2176/47). 

HR. Ibnu Jarud dalam 4! Muntaga, dalam bab-bab pelunasan dalam jual beli (hadits 
no. 627). 

HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang jual beli, (hadits jld. 3, h. 53). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Seorang Pembeli 
Mendapati Aib Dari Apa yang Dibelinya Sementara Ja Telah Menggunakannya 
Dalam Waktu yang Lama (hadits jld. 5, h. 321). 
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1196. Abu Hanifah bin Simak bin Fadhl Al Yamani 
mengabarkan kepadaku, ia mengatakan: Ibnu Abu Dzi'b menceritakan 
kepadaku dari Al Magburi, dari Abu Syuraih Al Ka'bi bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, "Barangsiapa di antara keluarganya 
ada yang terbunuh, maka ia di antara dua pilihan. Jika suka, ia boleh 
menerima diyat, dan jika suka, ia boleh melaksanakan hukum 
gishash." 

Abu Hanifah mengatakan: Aku berkata kepada Ibnu Abu 
Dzi'b, “Apakah kamu mengambil dengan hal ini wahai Abu Harits”, 
lalu menepuk dadaku dan berteriak dengan kencang dan mendapatkan 
dariku, dan ia berkata, “Aku akan menceritakan kepadamu dari 
Rasulullah SAW dan kamu mengatakan, “Kamu mengambil 
dengannya' ya aku mengambil dengannya dan itu adalah kewajiban 
atasku dan atas orang yang mendengarnya, bahwa Allah Azza wa Jalla 
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telah memilih Muhammad SAW dari banyak manusia, dan mereka 
telah diberi petunjuk dengan adanya beliau, karena dengan keduanya 
tangannya mereka diberikan pilihan sebagai mana ja diberi pilihan 
dengan lisannya, maka atas semua makhluk hendaknya mengikutinya 
dan taat, karena tidak ada jalan keluar bagi seorang muslim dari hal 
tersebut, ia berkata, “Dan ia tidak berhenti dariku hingga aku berharap 
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“45 Dari jalur periwayatan Ibnu Abu Dzib. 

HR. Abu Daud dalam 34 pembahasan tentang diyat, 4 bab: Wali yang Terbunuh 
dengan Sengaja Rela Dibayar Dengan Diyat (hadits no. 4504) dari Abu Syarih Al 
Ka'bi dengan redaksi: Bukankah kalian hai penduduk Khaza'ah yang membunuh 
orang ini, yang berasal dari Hudzail, dan sesungguhnya aku telah menebus diyatnya, 
maka barang siapa yang membunuh setelah ucapanku ini, maka baginya diyat dan 
keluarga yang terbunuh memiliki dua pilihan: Memaafkan si pembunuh dengan 
mengambil diyatnya atau mereka menegakkan gishash atasnya. 

HR. At-Tirmidzi dalam 14 pembahasan tentang diyat, 13 bab: Keterangan Mengenai 
Keputusan yang Diambil Seorang Wali Orang yang Terbunuh Antara Menegakkan 
Oishash Atau Memaafkan (hadits no. 1406) dari Abu Syarih. Dan redaksinya sama 
seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 27230) jld. 10 dari hadits Abu 
Syarih Al Khaza'i Al Ka'bi dengan redaksi: Sesungguhnya Allah SWT telah 
mengharamkan kota Makkah dan manusia tidak mengharamkannya, maka barang 
siapa yang beriman kepada Allah SWT dan hari akhir janganlah sekali-kali 
menumpahkan darah di atas tanahnya. Dan jangan pula menebang pohon yang 
tumbuh di dalamnya, walaupun diperbolehkan oleh yang berhak, dan ia berkata, 
"Dihalalkan bagi Rasulullah SAW, sesungguhnya Allah SWT menghalalkannya 
bagiku dan tidak menghalalkannya bagi segenap manusia, yaitu antara saat ini: Ia 
tetap menjadi tanah yang haram sampai hari kiamat, wahai kalian penduduk 
Khaza'ah kalian membunuh orang ini, dan sesungguhnya aku membayar diyatnya, 
maka barang siapa yang membunuh setelah ucapanku ini, maka baginya diyat dan 
keluarga yang terbunuh memiliki dua pilihan, apakah menegakkan gishash atau 
mengambil diyat." 
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1197. Orang yang terpercaya mengabarkan kepada kami dari 
Ibnu Abu Dzi'b, dari Ibnu Syihab: Bahwa Rasulullah SAW 
memerintahkan kepada lelaki yang tertawa di dalam shalat untuk 
mengulangi wudhu dan shalatnya. $ 

Kami tidak mau menerima hadits ini, karena hadits ini 
diriwayatkan secara mursal. 
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1198. Orang yang terpercaya mengabarkan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Ibnu Syihab, dari Sulaiman bin Argam, dari Al Hasan, 
dari Nabi SAW tentang hadits yang sama. “7 
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“S yIR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang thaharah, bab: Tertawa Terbahak- 
Bahak Dalam Shalat Membatalkan Wudhu' (hadits jld. 1, h. 146). 

“1 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang fhaharah, bab: tertawa terbahak- 
bahak dalam shalat membatalkan wudhu' (hadits jld. 1, h. 146). 
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1199. Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Abu Labid, dari Ibnu Sulaiman bin Yasar, dari ayahnya bahwa Umar 
bin Khaththab RA berdiri di Jabiyah untuk berkhutbah, lalu ia 
mengatakan: Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah berdiri di antara 
kami di tempat berdiriku sekarang di antara kalian, lalu beliau 
bersabda, "Hormatilah sahabat-sahabatku, kemudian orang-orang 
yang mengiringi mereka, lalu orang-orang yang mengiringi para 
pengiring sahabatku. Setelah itu akan timbul dusta hingga seorang 
lelaki berani bersumpah, padahal dia tidak diminta untuk bersumpah, 
dan berani bersaksi, padahal tidak diminta bersaksi. Ingatlah, 
barangsiapa yang suka tinggal di taman surga, hendaklah ia menetapi 
jamaah, karena sesungguhnya syetan itu selalu menyertai orang yang 
sendirian, tetapi terhadap 2 orang syetan lebih jauh (daripada 
terhadap orang yang sendirian). Dan jangan sekali-kali seorang 
lelaki menyendiri bersama seorang wanita, karena sesungguhnya 
syetanlah orang ketiganya. Barangsiapa yang suka terhadap amal 
baiknya dan susah terhadap amal buruknya, maka dia adalah orang 
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“48 Dari jalur Sulaiman bin Yasar HR. Al Hamidi dalam 32. 
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1200. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidillah bin Abdullah, dari ayahnya: Subai'ah binti Harits 
melahirkan anak selang beberapa malam setelah kematian suaminya, 
kemudian ia bertemu dengan Abu As-Sanabil bin Ba'ka, lalu berkata, 
"Kamu telah bersiap-siap untuk kawin lagi, sesungguhnya iddah itu 
adalah 4 bulan 10 hari." Lalu hal tersebut diceritakan oleh Subai'ah 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, "Abu As-Sanabil 
berdusta -atau perihalnya bukan seperti apa yang dikatakan oleh Abu 
As-Sanabil- kamu telah halal, maka kawinlah."”” 





4? HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang 'iddah, bab: Iddah Perempuan Hamil 
yang Ditinggal Mati (hadits jld. 7, h. 429). 

Dari jalur dari riwayat Az-Zuhri HR. Al Bukhari dalam 68 pembahasan tentang 
thalak, 39 bab: Dan Perempuan-Perempuan yang Hamil, Waktu Iddah Mereka Itu 
Ialah Sampai Mereka Melahirkan Kandungannya. Dan Barangsiapa yang Bertakwa 
Kepada Allah Niscaya Allah Menjadikan Baginya Kemudahan Dalam Urusannya 
(OS. 65: 4). (hadits no. 5319). 

HR. Muslim dalam 18 pembahasan tentang thalak, 8 bab: Selesainya Masa 'Tddah 
Seorang Istri yang Ditinggal Mati Suaminya dan Selain Keduanya Adalah dengan 
Melahirkan (hadits no. 56/ 1484). 

HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 46 bab: Mengenai 'Iddah 
Perempuan Hamil (hadits no. 2306). 

HR. An-Nasa'i dalam 27 pembahasan tentang thalak, 56 bab: /ddah-Nya Perempuan 
Hamil yang Ditinggal Mati Suaminya (hadits no. 3520) dari Abdullah bin Atbah 
dengan redaksi: Engkau menjadi suci setelah melahirkan. 

HR. Ibnu Majah dalam 10 pembahasan tentang thalak, 7 bab: Perempuan Hamil 
yang Ditinggal Mati Suaminya Jika Ia Melahirkan Maka Halal Untuk Menikah 
(hadits no. 2028) dari Amr bin Atbah dengan redaksi: Jika engkau mendapatkan 
calon suami yang sholeh maka menikahlah. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya (hadits no. 27505 jld. 10) dari hadits Sabi'ah 
Al Aslamiyah RA. dari Abdullah bin Atbah. Dan redaksinya sama seperti redaksi 
hadits yang diriwayatkan An-Nasa'i. 

HR. Abdurrazzak dalam mushannif-nya dalam pembahasan tentang thalak, bab: 
Perempuan yang Dithalak Karena Suaminya Meninggal Maka Dia Dalam Masa 
Iddah (hadits no. 11722) dari Abdullah bin Atbah. Dan redaksinya sama seperti 
redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 16 pembahasan tentang thalak, 6 bab: 
Mengenai 'Iddah (hadits no. 4294) dari Abdullah bin Atbah. Dan, redaksinya sama 
seperti redaksi hadits sebelumnya. 
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1201. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
dari Yazid bin Abdullah bin Al Had, dari Muhammad bin Ibrahim At- 
Taimi, dari Busyr bin Sa'id, dari Abu Oais maula Amr bin Al Ash, 
dari Amr bin Al Ash bahwa ia pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, "Apabila hakim memutuskan hukum dan berijtihad 
untuknya dan ternyata dia benar, maka baginya 2 pahala. Apabila 
hakim memutuskan hukum, lalu berijtihad untuknya, kemudian 
ternyata ia keliru, maka baginya 1 pahala. 30 
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1202. Abdul Aziz bin Muhamad engabankat kepada kami 


dari Yazid bin Al Had, ia berkata, "Lalu aku menceritakan hadits ini 
kepada Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, maka ia 





450 HR. Muslim dalam 30 pembahasan tentang pengadilan, 6 bab: Penjelasan 
Mengenai Pahala Seorang Hakim Jika Ia Berijtihad, Baik Benar Atau Salah (hadits 
no. 15/1716). 

HR. Abu Daud dalam 19 pembahasan tentang pengadilan, 1 bab: Mengenai Seorang 
yang Hakim yang Salah Berijtihad (hadits no. 3574). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang Umar RA. sampai Abu Musa al-Asy'ary 
(hadits no. 22. h. 210). 

HR. Ibnu Hibban dalam 14 pembahasan tentang pengadilan, (hadits no. 5061). 
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berkata, 'Seperti itulah yang diceritakan kepadaku oleh Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah RA'." 
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1203. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
dari Yazid bin Abdullah Al Had, dari Muhammad bin Ibrahim, dari 
Abu Salamah yang ja mengatakan: Aku pernah bertanya kepada 
Aisyah, "Berapakah maskawin Nabi SAW?" Ia menjawab, "Maskawin 
beliau untuk istri-istrinya ialah 12 ugiyah dan satu nasya." Ia bertanya, 
"Tahukah kamu apa arti nasya?" Aku menjawab, "Tidak." Ia berkata, 
"Setengah ugiyah."' 





451 HR. Muslim dalam 16 pembahasan tentang nikah, 13 bab: Mahar yang Berupa 
Mengajarkan Al Our'An, Sebuah Cincin Besi dan Selain Itu Baik Sedikit Dan 
Banyak Adalah Boleh dan Dianjurkan Jumlahnya Sebesar 500 Dirham Bagi yang 
Mampu Melakukannya (hadits no. 78/1426) dari Abu Salamah bin Abdurrahman. 
HR. Abu Daud dalam 6 pembahasan tentang nikah, 29 bab: Mahar (hadits no. 2105) 
dari Abu Salamah bin Abdurrahman. 

HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 17 bab: Mahar Perempuan 
(hadits no. 1886) dari Abu Salamah bin Abdurrahman. 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Berapa Jumlah Mahar Istri- 
Istri Nabi SAW dan Putri-Putrinya (hadits jld. 2, h. 141) dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang mahar, bab: Apa yang Dianjurkan 
Ketika Bermaksud Memberi Mahar (hadits jld. 7, h. 233) dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman. 
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1204. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Humaid Ath- 
Thawil, dari Anas bin Malik RA: Bahwa ketika Rasulullah SAW tiba 
di Madinah, orang-orang membagi-bagi rumahnya, maka bagian 
Abdurrahman bin Auf jatuh kepada Sa'd bin Rabi'. Sa'd berkata 
kepadanya, "Kemarilah, aku akan berbagi harta denganmu, aku 
serahkan kepadamu salah seorang dari istriku yang kamu sukai, dan 
aku cukupkan kamu dari bekerja (tidak usah berusaha lagi)." Maka 
Abdurrahman berkata kepadanya, "Semoga Allah memberkatimu 
dalam keluarga dan harta bendamu, tunjukkanlah pasar kepadaku." 
Lalu Abdurrahman berangkat ke pasar, dan ternyata ia memperoleh 
suatu keuntungan, maka ia melamar seorang wanita dan 
mengawininya. Rasulullah SAW bertanya kepadanya, "Berapakah 
maskawin yang engkau berikan kepadanya, hai Abdurrahman?" Ia 
menjawab, "Dengan emas seberat biji kurma." Nabi SAW bersabda, 
"Buatlah walimah (pesta), sekalipun dengan (menyembelih) seekor 
kambing!" 


“52 HR. Al Bukhari dalam 67 pembahasan tentang nikah, 7 bab: Perkataan Seseorang 
Kepada Saudaranya, "Lihatlah Perempuanku yang Mana yang Engkau Sukai Sampai 
Aku Meminangkannya Untukmu" (hadits no. 5072) dari Anas bin Malik. 
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1205. Malik mengabarkan kepada kami dari Humaid Ath- 
Thawil dari Anas bin Malik RA: Bahwa Abdurrahman bin Auf datang 
kepada Nabi SAW, sedangkan pada pakaiannya terdapat bekas 
minyak za'faran. Maka Nabi SAW bertanya kepadanya, dan ia 
menjawab bahwa dirinya baru saja kawin dengan seorang wanita 
' Anshar. Rasulullah SAW bersabda kepadanya, "Berapakah mahar 
yang engkau berikan kepadanya?" Abdurrahman bin Auf menjawab, 
"Emas seberat biji kurma." Maka Rasulullah SAW bersabda, "Buatlah 
walimah, sekalipun dengan seekor kambing. sial 


» 





HR. Al Bukhari dalam 67 pembahasan tentang nikah, 54 bab: Minyak Wangi Untuk 
Orang yang Menikah (hadits no. 5153) dari Anas bin Malik. 
HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 67 bab: Menikah dengan Mahar 
Satu Biji Emas (hadits no. 3351) dari Anas bin Malik. 
HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 28 pembahasan tentang nikah, 21 
bab: Mengenai Walimah (hadits no. 49). Dari Anas bin Malik. 
HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 14 pembahasan tentang nikah, (hadits no. 
4060) dari Anas bin Malik. 

3 HR. Al Bukhari dalam 67 pembahasan tentang nikah, 54 bab: Minyak Shufrah 
untuk Lelaki yang Menikah (hadits no. 5153) dari Anas bin Malik. 
HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 67 bab: Menikah dengan 
Mahar Sebiji Emas (hadits no. 3351) dari Anas bin Malik. 
HR. Imam Malikd alam 4l Muwaththa" dalam 28 pembahasan tentang nikah, 21 
bab: Walimah (hadits no. 49) dari Anas bin Malik. 
HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, 14 pembahasan tentan nikah (hadits no. 4060) 
dari Anas bin Malik. 
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1206. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Hazim, dari 
Sahl bin Sa'd As-Sa'idi RA: Bahwa Seorang wanita pernah datang 
kepada Nabi SAW, lalu berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku menyerahkan diriku kepadamu." Lalu wanita itu berdiri dalam 
waktu yang cukup lama. Kemudian ada seorang lelaki berkata, 
"Wahai Rasulullah, kawinkanlah aku dengannya, jika engkau tidak 
berhajat kepadanya." Rasulullah SAW bertanya, "Apakah kamu 
mempunyai sesuatu sebagai maskawinnya?" Lelaki itu menjawab, 
"Aku tidak mempunyai apa-apa kecuali hanya kain sarungku ini." 
Rasulullah SAW bersabda, "Jika kamu memberikan kain sarung itu 
kepadanya, berarti kamu tidak mempunyai kain sarung. Maka, carilah 
sesuatu yang lain." Lelaki itu menjawab, "Aku tidak menemukan 
sesuatu pun." Rasulullah SAW bersabda, "Carilah, sekalipun berupa 
cincin besi." Kemudian lelaki itu mencarinya, dan ternyata ia tidak 
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menemukan sesuatu pun. Akhirnya Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, "Apakah engkau hafal sesuatu dari Al Gur'an?" Lelaki itu 
menjawab, "Ya, surah anu dan surah lainnya." Ia menyebutkan nama 
beberapa surah. Maka Rasulullah SAW bersabda, "Aku 
mengawinkanmu dengannya dengan maskawin sebagian dari Al 
Our'an yang kamu hafal. Li 
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1207. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi': Bahwa anak 





454 HR. Al Bukhari dalam 40 pembahasan tentang perwakilan, 9 bab: Seorang 
Perempuan yang Mewakilkan Perwaliannya Kepada Imam Dalam Hal Pernikahan 
(hadits no. 2310) dari Sahl bin Sa'ad dengan redaksi: Seorang perempuan datang 
menemui Rasulullah SAW, lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah sesungguhnya aku 
telah menyerahkan diriku kepadamu." Maka seorang lelaki berkata, "Nikahkan aku 
dengannya." Rasulullah berkata, "Telah aku nikahkan engkau dengannya dengan 
mahar seberapa banyak Al Our 'an yang engkau hafal." 

HR. Abu Daud dalam 6 pembahasan tentang nikah, 31 bab: Menikah dengan Mahar 
Suatu Pekerjaan yang Dikerjakan (hadits no. 2111) dari Sahl bin Sa'ad. 

HR. At-Tirmidzi dalam 9 pembahasan tentang nikah, 22 bab: Bagian darinya (hadits 
no. 1114) dari sah! bin Sa'ad al-Sa'idy. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 22913) jld. 8 dari hadits Sahl bin 
Sa'ad al-Sa'idy. 

HR.Imam Malik di dalam 4! Muwaththa' dalam 28 pembahasan tentang nikah, 3 
bab: Penjelasan Mengenai Mahar Dan Mas Kawin (hadits no. 8) dari Sahl bin al- 
Sa'ad dengan redaksi: Telah aku nikahkan engkau dengannya dengan mahar 
seberapa banyak Al Our'an yang engkau hafal. 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 14 pembahasan tentang nikah, 2 bab: 
Mahar (hadits no. 4093) dari Sahl bin Sa'ad. 
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perempuan Ubaidillah bin Umar dan ibunya —yaitu anak perempuan 
Zaid bin Khaththab— berada di bawah pemeliharaan salah seorang 
anak Abdullah bin Umar. Dan ternyata dia meninggal dunia, 
sedangkan dia belum mencampurinya dan belum (pula) menentukan 
mahar buatnya. Lalu ibunya menuntut maskawinnya, maka Ibnu Umar 
menjawab, "Dia tidak mempunyai maskawin. Seandainya dia berhak 
mendapat maskawin, niscaya kami tidak akan menahan kalian untuk 
memperolehnya, dan kami tidak akan berbuat aniaya terhadapnya." 
Tetapi ternyata si ibu tidak mau menerima keputusan tersebut, 
akhirnya mereka mengangkat Zaid bin Tsabit untuk memutuskan 
perselisihan mereka. Dan Zaid bin Tsabit memutuskan bahwa wanita 
tersebut tidak berhak mendapat maskawin, tetapi berhak mendapat 
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1208. Ibnu Abu Fudaik dan Sa'id bin Salim mengabarkan 
kepada kami dari Abdullah bin Ja'far bin Al Miswar, dari Washil bin 
Abu Sa'id, dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya: 
Bahwa ia menikah dengan seorang wanita, tetapi ia belum 
mencampurinya karena keburu menceraikannya, kemudian ia 
mengirimkan kepada wanita tersebut maskawinnya secara lengkap. 
Maka dikatakan kepadanya sehubungan dengan maskawin yang 


www 


455 YrR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 28 pembahasan tentang nikah, 3 
bab: Penjelasan Mengenai Mahar dan Mas Kawin (hadits no. 10) dari Abdullah bin 
Umar. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang mahar, bab: Orang yang Mengatakan 
Tidak Ada Mahar Baginya (hadits jld. 7, h. 246) dari Abdullah bin Umar. 
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dibayarkannya itu, "Aku lebih berhak untuk mendapatkan 
kelebihannya." 8 


o . 3 e- Peda 


-JG am at 16 AG ke oat yua 
an ae) GIA OA SAN 


1209. Abdul Wahab mengabarkan kepada kami dari Ayub, dari 
Ibnu Sirin, ia berkata, "Orang yang memegang ikatan nikah ialah 
suami." 27 
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1210. Sa'id bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, 
"Orang yang memegang tali ikatan nikah ialah suami." 
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1211. Sa'id bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij bahwa telah sampai kepadanya sebuah atsar dari Ibnu Al 
Musayyab, ia berkata, "Dia (orang yang memegang ikatan nikah) 
adalah suami"? 


“5 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
“5! Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
“5 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
“5? Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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1212. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Yahya bin 
Sa'id, dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata: "Aku telah menjumpai 10 


orang lebih dari kalangan sahabat Nabi SAW, semuanya 
menghadapkan lelaki yang berila' —kepada gadhi—.0 
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1213. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag 

Asy-Syaibani, dari Asy-Sya'bi, dari Amr bin Salamah, ia berkata, 


"Aku menyaksikan Ali RA menghadapkan lelaki yang berila' (kepada 
gadhi). "81 
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1214. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Al-Laits, 





460 YR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang ila', bab: Pendapat yang Mengatakan 
Telah Cukup /la' Seorang Suami Terhadap Istrinya Setelah Menunggu 4 Bulan, Jika 
Dianggap Cukup dan Jika Tidak, Maka Ia Harus Menthalak (hadits jld. 7, h. 376) 
dari Sulaiman bin Yasar. 

“S1 KR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang ila', bab: Pendapat yang Mengatakan 
Telah Cukup /la' Seorang Suami Terhadap Istrinya Setelah Menunggu 4 Bulan Jika 
Ia Menganggap Cukup dan Jika Tidak Maka Ia Menthalak (hadits jld. 7, h. 377) dari 
Amru bin Salamah. 
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dari Mujahid, dari Marwan bin Hakam: Bahwa Ali RA menghadapkan 
lelaki yang berila'.”? 
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1215. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Mas'ar, dari 
Habib bin Abu Tsabit, dari Thawus: Bahwa Utsman RA pernah 
menghadapkan lelaki yang berila' (ke hadapan gadhi).“8? 
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1216. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu Az- 
Zinad, dari Al Oasim bin Muhammad, ia mengatakan: Dahulu Aisyah 
RA apabila disebutkan di hadapannya bahwa ada seorang lelaki 
bersumpah tidak akan mendatangi istrinya, lalu lelaki itu membiarkan 
istrinya selama 5 bulan, maka ia tidak memutuskan apapun terhadap 
masalah itu sebelum lelaki yang dimaksud dihadirkan dan ia berkata 
(kepadanya), "Apakah yang kamu maksud, sedangkan Allah SWT 
telah berfirman, 'Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang makruf 


“€2 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang ila' bab: Pendapat yang Mengatakan 
Telah Cukup Ila' Seorang Suami Terhadap Istrinya Setelah Menunggu 4 Bulan Jika 
Ia Menganggap Cukup Dan Jika Tidak Maka Ia Menthalak (hadits jld. 7, h. 377) 
dari Marwan bin Hakim. 

463 YIR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang ila' bab: Pendapat yang Mengatakan 
Telah Cukup Ila' Seorang Suami Terhadap Istrinya Setelah Menunggu 4 Bulan Jika 
Ia Menganggap Cukup Dan Jika Tidak Maka Ia Menthalak (hadits jld. 7, h. 377) 
dari Thawus. 
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1217. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, bahwa ia mengatakan: Apabila seorang lelaki mendapat ila' 
dari istrinya, maka thalak padanya tidak jatuh, dan bila telah berlalu 
masa 4 bulan, maka si lelaki dihadapkan (di hadapan gadhi), 
kemudian disuruh memilih antara thalak atau membayar tebusan. 
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484 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang ila', bab: Pendapat yang Mengatakan 
Telah Cukup Jla' Seorang Suami Terhadap Istrinya Setelah Menunggu 4 Bulan Jika 
Ia Menganggap Cukup Dan Jika Tidak Maka Ia Menthalak (hadits jld. 7, h. 378) 
dari Oasim bin Muhammad. 

465 YR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke- 83, h. 90) dari 
Ibnu Umar. 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 6 
bab: Ila (hadits no. 19) dari Ibnu Umar. 

HR. HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang ila', bab: Pendapat yang 
Mengatakan Telah Cukup /la' Seorang Suami Terhadap Istrinya Setelah Menunggu 
4 Bulan Jika Ia Menganggap Cukup Dan Jika Tidak Maka Ia Menthalak (hadits jld. 
7, h. 378) dari Ibnu Umar dengan redaksi: Lelaki manapun yang meng-ila' istrinya 
apabila telah mencapai 4 bulan maka terhentilah masa Ila sehingga ia mentalaknya 
atau kembali menggaulinya dan tidak terjadi thalak meski sudah berlangsung 4 
bulan sampai ia masa ila'-nya terhenti". 
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1218. Malik mengabarkan kepada kami dari Ja'far bin 
Muhammad, dari ayahnya: Bahwa Ali RA pernah menghadirkan 
lelaki yang berila'.“8 

Aku pernah mendengar Ar-Rabi' bin Sulaiman mengatakan: 
Aku mendengar Asad bin Musa menceritakan, ia berkata, "Hal ini 
dikomentari Abu Hanifah 2 kali." Aku juga mendengar Ar-Rabi' 
mengatakan: Aku pernah mendengar Imam Asy Syafi'i berkata, 
"Menuntut ilmu lebih afdhal daripada shalat sunah." 


“6 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 6 pembahasan tentang ila 
(hadits no. 18) dari Ali bin Abi Thalib dengan redaksi: Belum jatuh atasnya thalak 
meski sudah berlangsung 4 bulan. Sampai ia menghentikan ila'-nya, Apakah ia 
menthalaknya atau kembali menggauli istrinya". 
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1219. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Al @asim bin Abu Bazzah, ia berkata, "Ketika tiba di Madinah, aku 
menjumpai unta dewasa yang telah disembelih dan dipotong-potong 
dagingnya menjadi beberapa bagian, masing-masing bagian dibarter 
dengan seekor anak unta. Lalu aku bermaksud membeli sebagian 
darinya, tetapi ada seorang lelaki dari ulama penduduk Madinah yang 
mengatakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW telah melarang 
menjual (membarter) hewan hidup dengan hewan yang mati 
(dagingnya). Ketika aku menanyakan perihal lelaki tersebut, aku 
mendapat berita yang baik mengenai dirinya. "3 


Te 
: 
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467 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Jual Beli Daging 
dengan Hewan Hidup (hadits jld. 5,h. 297) dari Abu Bazzah. 
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1220. Ibnu Abu Nujaih menceritakan kepada kami dari Shalih 
maula Tau'amah, dari Ibnu Abbas, dari Abu Bakar Ash-Shiddig RA: 
Bahwa dia memakruhkan menjual (menukar) daging dengan hewan 
hidup.“ 


458 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Jual Beli Daging 
dengan Hewan Hidup (hadits jld. 5 h. 297) dari Abu Bakar. 
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BAGIAN DARI PEMBAHASAN TENTANG RAHN 
DAN IJARAH 
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1221. Muhammad bin Ismail bin Abu Fudaik mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Abu Dzi'b, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al 
Musayyab bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Transaksi gadai 
tidak menutup pemilik barang dari barang yang digadaikannya, ialah 
yang menebusnya, dan dia pula yang menanggung dendanya. Laka 

Telah menceritakan kepada kami bukan hanya seorang dari 
kalangan ahlul 'ilmi, dari Yahya bin Abu Unaisah, dari Ibnu Syihab, 
dari Ibnu Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW 
semisal dengan hadits Ibnu Abu Dzi'b. 


“89 HR. Abu Daud dalam Marasil-nya, pembahasan tentang gadai (hadits no. 164, h. 
143). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang gadai, bab: Gadai yang Bukan Jaminan 
(hadits jld. 6, h. 39). 

Dari jalur Yahya bin Abi Anisah Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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1222. Ibrahim bin Muhammad dan lain-lain mengabarkan 
kepada kami dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya: Nabi SAW 


pernah menggadaikan baju besinya kepada Abu Asy-Syahm, seorang 
Yahudi. 
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1223. Malik mengabarkan kepada kami dari Rabi'ah bin Abu 
Abdurrahman, dari Hanzhalah bin Oais: Bahwa ia pernah bertanya 
kepada Rafi' bin Khadij tentang menyewa lahan, maka Rafi' 
menjawab, "Rasulullah SAW melarang menyewakan lahan." 
Hanzhalah bertanya, "Apakah dengan emas dan perak?" Rafi' 
menjawab, "Adapun bila dengan emas dan perak, hukumnya tidak 
mengapa (tidak dilarang)."7! 


“0 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang gadai, bab: Dibolehkannya 
Melakukan Gadai (hadits jld. 6, h. 37). 

“1 HR. Muslim dalam 21 pembahasan tentang jual beli, 31 bab: Mengenai 
Kerjasama Pertanian (hadits no. 3393). 

HR. An-Nasa'i dalam 35 pembahasan tentang sumpah dan Nadzar, 45 bab: 
Mengenai Hadits yang Bermacam-Macam Dalam Hal Larangan Sewa Menyewa 
Tanah Dengan 1/3 Dan 1/4, Dan Perbedaan Redaksi Perawi yang Meriwayatkan 
(hadits no. 3909) dari Hanzhalah bin Oayis dengan redaksi: Aku bertanya kepada 
Rafi' bin Khadij tentang sewa-menyewa tanah? Maka ia menjawab, "Rasulullah 
SAW melarang sewa menyewa tanah", maka aku berkata, "Bagaimana dengan emas 
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1224. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 

Said bin Al Musayyab: Bahwa ia pernah ditanya mengenai 


menyewakan lahan dengan emas dan perak (mata uang), maka ia 
menjawab, "Tidak ada larangan. ala 


1. 
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1225. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya tentang atsar yang serupa dengannya.” 


.... 
: 
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1226. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 





dan uang kertas?" Maka ia menjawab, "Tidak, sesungguhnya ia melarang tukar 
menukar sesuatu dengan sesuatu yang berasal darinya, adapun emas dengan perak 
tidak mengapa." 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang kerjasama pertanian, bab: Larangan 
yang Terbatas Pada Penyewaan Tanah Dengan Sebagian yang Keluar Darinya 
Tanpa yang Lainnya yang Diperbolehkan Sebagai Alat Tukar Dalam Jual Beli 
(hadits jld. 6, h. 131). 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 34 pembahasan tentang sewa- 
menyewa tanah, 1 bab: Keterangan Mengenai Sewa-Menyewa Tanah (hadits no. 1). 
47 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 34 sewa menyewa tanah, 1 bab: 
penjelasan mengenai sewa menyewa tanah (hadits no. 2). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang kerjasama pertanian, bab: Larangan 
yang Terbatas Pada Penyewaan Tanah Dengan Sebagian yang Keluar Darinya 
Tanpa yang Lainnya yang Diperbolehkan Sebagai Alat Tukar Dalam Jual Beli 
(hadits jld. 6, h. 133). 

48 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 34 pembahasan tentang sewa 
menyewa tanah (hadits no. 5). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang kerjasama pertanian, bab: Larangan 
yang Terbatas Pada Penyewaan Tanah Dengan Sebagian yang Keluar Darinya 
Tanpa yang Lainnya yang Diperbolehkan Sebagai Alat Tukar Dalam Jual Beli 
(hadits jld. 6, h. 133). 
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Salim dengan redaksi yang semisalnya. 74 
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1227. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Syabib bin Ghargadah bahwa ia pernah mendengar suatu kabilah 
menceritakan sebuah hadits dari Urwah bin Ja'd: Nabi SAW 
memberinya 1 dinar untuk membeli seekor kambing atau hewan 
kurban, lalu Urwah bin Ja'd membelikan 2 ekor kambing untuknya 
dan menjual salah seekornya dengan harga 1 dinar. Kemudian ia 
datang membawa seekor kambing dan uang 1 dinar, lalu Rasulullah 
SAW mendoakan jual-belinya. Sesudahnya andaikata dia membeli 
pasir, niscaya dia mendapat keuntungan (berkat doa Nabi SAW 
kepadanya). 


“4 HR. Imam Malik di dalam 4! Muwaththa' dalam 34 pembahasan tentang sewa- 
menyewa tanah, 1 bab: Penjelasan Mengenai Sewa-Menyewa Tanah (hadits no. 3). 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang kerjasama dalam pertanian, bab: 
Larangan yang Terbatas Pada Penyewaan Tanah Dengan Sebagian yang Keluar 
Darinya Tanpa yang Lainnya yang Diperbolehkan Sebagai Alat Tukar Dalam Jual 
Beli (hadits jld. 6, h. 133). 

“5 HR. Al Bukhari dalam 61 pembahasan tentang perangai yang terpuji, 28 bab: 
Bagian Hadits Tanda-tanda kenabian (hadits no. 3642). 

HR. Abu Daud dalam 17 pembahasan tentang jual beli, 28 bab: Pelaku Mudharabah 
yang Mengingkari (hadits no. 3484) 
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Asy-Syafi'i mengatakan bahwa hadits ini telah diriwayatkan 
melalui Sufyan bin Uyainah dari Syabib bin Ghargadah, lalu ia me- 
washal-kannya dan meriwayatkan kisah ini atau yang semakna 
dengannya secara langsung dari Urwah bin Ja'd. 
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HR. At-Tirmidzi dalam 12 pembahasan tentang jual beli, 34 bab: Hukum Makruh 
Mencegat Rombongan Dagang (hadits no. 1258). 

HR. Ibnu Majah dalam 15 pembahasan tentang sedekah, 7 bab: Seseorang yang 
Diberi Amanat Memperdagangkan Barang yang Diamanatkan Kemudian Ia 
Mendapatkan Keuntungan (hadits no. 2402). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang giradh, bab: Pelaku Mudharabah yang 
Mengingkari Adanya Penambahan Terhadap Pemilik Modal dan Orang yang 
Mengelola Harta yang Lainnya Tanpa Perintahnya (hadits jld. 6, h. 112). 
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1228. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, 

dari ayahnya: Abdullah dan Ubaidillah -kedua putra Umar bin 
Khaththab RA- keluar (berangkat) bersama serombongan pasukan 
menuju Irak. Ketika kembali, keduanya mampir pada seorang amil- 
nya Umar RA, maka amil itu menyambutnya dengan sambutan yang 
gembira dan hangat. Amil tersebut adalah amir (gubernur) kota 
Bashrah. Amir Bashrah berkata, "Seandainya aku mampu melakukan 
sesuatu yang bermanfaat bagi kalian berdua, niscaya aku lakukan." 
Kemudian ia berkata lagi, "Aku ingat, sesungguhnya di sini terdapat 
harta milik Allah. Aku bermaksud mengirimkannya kepada Amirul 
Mukminin, tetapi terlebih dahulu aku pinjamkan harta itu kepada 
kalian berdua, kemudian kamu belikan darinya barang dagangan yang 
ada di Irak untuk kalian jual di Madinah. Nanti modalnya kamu 
serahkan kepada Amirul Mukminin, sedangkan labanya buat kamu 
berdua." Keduanya menjawab, "Dengan senang hati." Amir Bashrah 
melaksanakan hal itu, dan ia menulis surat kepada Umar RA agar ia 
mengambil sejumlah harta dari keduanya. Setelah keduanya tiba di 
Madinah, lalu menjual barang dagangan itu, keduanya mendapat laba. 
Ketika keduanya menyerahkan modal dari harta itu kepada Umar RA, 
maka ia berkata kepada keduanya, "Apakah semua pasukan diberi 
pinjaman juga sama seperti kamu berdua?" Keduanya menjawab, 
"Tidak." Umar RA berkata, "Karena kamu berdua adalah anak Amirul 
Mukminin, maka dia mau memberikan pinjaman kepadamu. Sekarang 
serahkanlah semua harta itu dan keuntungannya!" Abdullah diam, 
sedangkan Ubaidillah berkata, "Tidak layak bagimu, hai Amirul 
Mukminin, melakukan hal itu. Seandainya harta tersebut rusak dan 
berkurang, niscaya kamilah yang menanggung kerugiannya." Umar 
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berkata, "Serahkanlah." Abdullah diam, dan Ubaidillah kembali 
merujuk kepada Umar RA. Maka ada seorang lelaki dari kalangan 
pembantu Umar RA berkata, "Wahai Amirul Mukminin, seandainya 
engkau menjadikannya sebagai gardh (pinjaman), niscaya itu lebih 
baik." Akhirnya Umar RA mengambil modalnya dan separuh dari 
keuntungannya, sedangkan Abdullah dan Ubaidillah memperoleh 
separuh yang lain dari keuntungan harta itu.”78 








476 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 32 pembahasan tentang giradh, 
1 bab: Penjelasan Mengenai Oiradh (hadits no. 1). 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang giradh, (hadits jld. 6, h. 110). 
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1229. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar RA: Bahwa Nabi SAW telah melarang nikah syighar. Nikah 
syighar ialah bila seorang lelaki mengawinkan anak perempuannya 
(dengan seseorang) dengan syarat hendaknya lelaki itu mengawinkan 


pula anak perempuannya dengan dia tanpa ada maskawin di antara 


keduanya."! 


“7 HR. Al Bukhari dalam 67 pembahasan tentang nikah, 28 bab: Nikah Syighar 
(hadits no. 5112). 

HR. Muslim dalam 16 pembahasan tentang nikah, 7 bab: Mengenai Diharamkannya 
Nikah Syighar Dan Batal Pernikahan Tersebut (hadits no. 57/1415). 

HR. Abu Daud dalam 6 pembahasan tentang nikah, 5 bab: Mengenai Nikah Syighar 
(hadits no. 2074). 

HR. At-Tirmidzi dalam 9 pembahasan tentang nikah, 29 bab: Penjelasan Mengenai 
Larangan Nikah Syighar (hadits no. 1124). 

HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 16 bab: Penafsiran Tentang 
Nikah Syighar (hadits no. 3337). 

HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 16 bab: Larangan Tentang 
Nikah Syighar (hadits no. 1883). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Larangan Tentang Nikah 
Syighar (hadits jld. 2, h. 136). 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 28 pembahasan tentang nikah, 11 
bab: Kumpulan Hal-Hal yang Tidak Boleh Dalam Nikah (hadits no. 25). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: nikah syighar (hadits jld. 7, 
h. 199). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 14 pembahasan tentang nikah, 6 bab: 
Nikah Syighar (hadits no. 4152). 
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1230. Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
Abu Az-Zubair mengabarkan kepada kami bahwa ia pernah 
mendengar Jabir bin Abdullah mengatakan: Sesungguhnya Nabi SAW 
telah melarang melakukan nikah syighar.? 


ol epala GP SNI ui Kalam 
Bg : A3 7. Nana NP NA 05, sg 
ay ge Y "J8 ag ara ve P3) 
1231. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu 


Nujaih, dari Mujahid: Nabi SAW telah bersabda, "Tidak ada nikah 


syighar dalam Islam. salt 
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498 Hadits Abdul Majid Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 

Hadits Harun bin Abdullah HR. Muslim dalam 16 pembahasan tentang nikah, 7 bab: 
Diharamkan Nikah Syighar Dan Batalnya Pernikahan Tersebut (hadits no. 62/1417). 
49 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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1232. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi' maula Ibnu 
Umar, dari Nabih bin Wahb, salah seorang dari kalangan Bani Abdud- 
Dar: Amr bin Ubaidillah bermaksud akan menikahkan Thalhah bin 
Umar dengan anak perempuan Syaibah bin Jubair. Kemudian 
Abdullah bin Umar mengundang Aban bin Utsman untuk menghadiri 
pernikahan tersebut, padahal keduanya (Aban dan Ibnu Umar) dalam 
keadaan ihram. Maka Aban memprotesnya dan berkata, "Aku pernah 
mendengar Utsman bin Affan mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
telah bersabda, 'Orang yang berihram tidak boleh menikah, tidak 
boleh menikahkan, dan tidak boleh melamar'. 1100 
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1233. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ayub bin 
Musa, dari Nabih bin Wahb, dari Aban bin Utsman bin Affan, dari 


“80 YJR. Muslim dalam 16 pembahasan tentang nikah, 5 bab: Diharamkan Menikah 
dalam Keadaan Ihram dan Dibenci Melakukan Peminangan (hadits no. 41/ 1409). 
HR. Abu Daud dalam 5 pembahasan tentang haji, 39 bab: Hukum Orang Menikah 
Dalam Keadaan Berihram (hadits no. 1841) dari Utsman bin Affan dengan redaksi: 
Tidak sah nikah orang yang sedang berihram dan tidak pula dapat dinikahkan. 

HR. An-Nasa'i dalam 24 pembahasan tentang manasik haji, 91 bab: Larangan dari 
Itu (hadits no. 2842). 

HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 45 bab: Hukum Menikah 
Orang yang Sedang Berihram (hadits no. 1966). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(401) jld. 1 dari Musnad Utsman 
bin Affan. 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 20 pembahasan tentang haji, 22 
bab: Hukum Nikah Orang yang Sedang Berihram (hadits no. 73). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Orang yang Muhrim Tidak 
Boleh Menikah Dan Tidak Dapat Dinikahi (hadits jld. 5, h. 65). 

HR. Ibnu al-Jarud dalam 41 Muntaga, bab: Manasik (hadits no. 444). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 14 pembahasan tentang nikah, 4 bab: 
Nikah-Nikah yang Diharamkan (hadits no. 4123). 
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Utsman, dari Nabi SAW tentang hadits yang semakna dengan hadits 
di atas." 
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1234. Malik mengabarkan kepada kami dari Rabi'ah, dari 
Sulaiman bin Yasar: Bahwa Rasulullah SAW pernah mengutus Abu 
Rafi' —maula-nya— dan seorang lelaki dari kalangan Anshar, lalu 
keduanya menikahkan Nabi SAW dengan Maimunah binti Harits, 


sedangkan beliau masih di Madinah dan belum berangkat.” 
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1235. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 





41 HR. Muslim dalam 16 pembahasan tentang nikah, 5 bab: Diharamkan Menikah 
Dalam Keadaan Sedang Berihram Dan Dibenci Melakukan Peminangan (hadits no. 
41/ 1409). 

HR. An-Nasa'i dalam 24 pembahasan tentang manasik, 91 bab: Larangan Tentang 
Itu (hadits no. 2844). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Mengenai Menikahnya 
Orang yang Sedang Berihram (hadits jld. 2, h. 141). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 496) jld. 1 dari Musnad Utsman 
bin Affan. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Orang yang Sedang Berihram, 
Tidak Boleh Menikah Dan Tidak Dapat Dinikahkan (hadits jld. 5, h. 65). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 14 pembahasan tentang nikah, 4 bab: 
Nikah-Nikah yang Haram (hadits no. 4126). 

482 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 20 pembahasan tentang haji, 22 
bab: Hukum Nikahnya Orang yang Muhrim (hadits no. 72). 
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Yazid bin Al Asham, anak lelaki saudara perempuan Maimunah: 
Bahwa Rasulullah SAW menikahi Maimunah, sedangkan beliau 
dalam keadaan halal." 
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1236. Sa'id bin Maslamah mengabarkan kepada kami dari 
Ismail bin Umayah, dari Sa'id bin Musayyab, ia mengatakan: Telah 
menduga (keliru) orang yang meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 


menikahi Maimunah dalam keadaan ihram, padahal tidak sekali-kali 
beliau menikahinya melainkan dalam keadaan halal.84 
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1237. Malik mengabarkan kepada kami dari Daud bin 
Hushain, dari Abu Ghathafan bin Tharif Al Murri, ia mengabarkan 
kepadanya: Bahwa ayahnya (yaitu Tharif) pernah mengawini seorang 


wanita, sedangkan ia dalam keadaan ihram, lalu pernikahannya itu 
ditolak oleh Umar bin Khaththab."" 





483 YIR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Hukum Menikah Orang 
yang Berihram (hadits jld. 7, h. 210). 

“4 mam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 

485 YR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 20 pembahasan tentang haji, 22 
bab: Hukum Menikah Orang yang Sedang Berihram (hadits no. 74). 
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1238. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, ia berkata, "Orang yang berihram tidak boleh menikah, tidak 
boleh menikahkan, dan tidak boleh melamar, baik untuk dirinya 
sendiri ataupun untuk orang lain."86 
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1239. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az-Zutri, 
dari Abdullah dan Al Hasan putra Muhammad bin Ali, ia mengatakan: 
Al Hasan percaya kepada keduanya, dari ayah keduanya, dari Ali bin 
Abu Thalib RA." 





HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang haji, bab: Orang yang Sedang Berihram, 
Tidak Boleh Menikah Dan Tidak Dapat Dinikahkan (hadits jld. 5, h. 66). 

46 YR. Al Bukhari dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke-86, h. 92). 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 20 pembahasan tentang haji, 22 
bab: Hukum Menikah Orang yang Sedang Berihram (hadits no. 75). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Hukum Menikah Orang 
yang Sedang Berihram (hadits jld. 7,h. 213). 

17 HR. Al Bukhari dalam 67 pembahasan tentang nikah, 31 bab: Akhirnya 
Rasulullah SAW Melarang Nikah Mut'ah (hadits no. 5115) dari Ali bin Abi Thalib 
dengan redaksi: Bahwa Rasulullah SAW melarang nikah mut'ah dan memakan 
daging keledai jinaksaat di Khaibar. 

HR. Muslim dalam 16 pembahasan tentang nikah, 3 bab: Mengenai Nikah Mut'ah 
Dan Penjelasan Bahwa Awalnya Dibolehkan, Kemudian Dihapus, Kemudian 
Dibolehkan Dan Selanjutnya Dihapus Dan Telah Ditetapkan Hukum 
Pengharamannya Berlaku Sampai Hari Kiamat (hadits no. 30/1407). 

HR. At-Tirmidzi dalam 9 pembahasan tentang nikah, 28 bab: Penjelasan Mengenai 
Diharamkannya Nikah Mut'ah (hadits no. 1121). 

HR. An-Nasa'i dalam 42 pembahasan tentang binatang buruan, 31 bab: Diharamkan 
Memakan Daging Keledai Jinak (hadits no. 4345). 
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1240. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab dari 
Abdullah dan Al Hasan -keduanya anak Muhammad bin Ali- dari Ali 
bin Abu Thalib RA: Bahwa Nabi SAW telah melarang menikahi 
wanita secara mut'ah pada saat perang Khaibar, juga (melarang 
makan) daging keledai jinak.” 


HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Larangan Menikahi Mut'ah 
Perempuan-Perempuan (hadits jld. 2, h. 140). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(592) jld. 1 dari Musnad Ali bin Abi 
Thalib. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Hukum Nikah Mut'ah (hadits 
jld. 7, h. 202). 

48 HR. Al Bukhari dalam 72 pembahasan tentang hewan sembelihan dan buruan, 
28 bab: Hukum Daging Keledai Jinak (hadits no. 5523) dari Ali dengan redaksi: 
Rasulullah SAW nikah mut'ah dan memakan daging keledai jinak saat di Khaibar. 
HR. Muslim dalam 16 pembahasan tentang nikah, 3 bab: Mengenai Nikah Mut'ah 
dan Penjelasan Bahwa Awalnya Dibolehkan, Kemudian Dihapus, Kemudian 
Dibolehkan dan Selanjutnya Dihapus dan Telah Ditetapkan Hukum 
Pengharamannya Berlaku Sampai Hari Kiamat (hadits no. 29/1407). 

HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 71 bab: Diharamkannya Nikah 
Mut'ah (hadits no. 3366). 

HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 44 bab: Larangan Tentang 
Nikah Mut'ah (hadits no. 1961). 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 28 pembahasan tentang nikah, 18 
bab: Hukum Nikah Mut'ah (hadits no. 43). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Hukum Nikah Mut'ah (hadits 
jld. 7, h. 201). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 14 pembahasan tentang nikah, $ bab: 
Hukum Nikah Mut'ah (hadits no. 4143). 
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1241. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az-Zukri, 
dari Ar-Rabi' bin Sabrah, dari ayahnya, ia berkata, "Rasulullah SAW 
melarang nikah mut'ah." “89 


Mm — — —— 
489 FIR. Muslim dalam 16 pembahasan tentang nikah, 3 bab: Mengenai Nikah Mut'ah 
dan Penjelasan Bahwa Awalnya Dibolehkan, Kemudian Dihapus, Kemudian 
Dibolehkan Dan Selanjutnya Dihapus dan Telah Ditetapkan Hukum 
Pengharamannya Berlaku Sampai Hari Kiamat (hadits no. 24/1406). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Larangan Tentang Menikahi 
Perempuan-Perempuan Nikah Mut'ah. 

HR. Ibnu al-Jarud dalam 4! Muntaga, dalam pembahasan tentang nikah (hadits no. 
698). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Hukum Nikah Mut'ah (hadits 
jld. 7, h. 204). 
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1242. Malik mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: Ibnu 
Syihab menceritakan kepadaku bahwa Sahl bin Sa'd As-Sa'idi 
mengabarkan kepadanya: Uwaimir Al Ajlani datang kepada Ashim 
bin Adi Al Anshari, lalu ia berkata kepadanya, "Bagaimana 
pendapatmu, hai Ashim, jika seorang lelaki menjumpai istrinya 
bersama lelaki lain, lalu ia membunuhnya, apakah mereka akan 
membunuhnya pula, atau apa yang harus dilakukan? Tanyakanlah 
untukku, hai Ashim, kepada Rasulullah SAW mengenai masalah 
tersebut." Lalu Ashim bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai hal 
itu, tetapi beliau benci dengan pertanyaan tersebut dan mencelanya, 
hingga terasa berat oleh Ashim apa yang ia dengar dari Rasulullah 
SAW. Ketika Ashim kembali kepada keluarganya, datanglah Uwaimir 
dan berkata, "Hai Ashim, apakah yang telah dikatakan oleh Rasulullah 
SAW?" Ashim menjawab, "Kamu datang kepadaku bukan dengan 
membawa kebaikan. Rasulullah SAW benci terhadap pertanyaan yang 
aku ajukan itu." 

Maka Uwaimir berkata, "Demi Allah, aku tidak akan berhenti 
sebelum menanyakannya." Lalu Uwaimir berangkat hingga sampai 
kepada Rasulullah SAW di tengah orang-orang banyak, lalu ia 
berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah pendapatmu tentang 
seorang lelaki yang menjumpai istrinya bersama lelaki lain, kemudian 
ia membunuhnya: apakah kalian akan balas membunuhnya pula, 
ataukah bagaimana?" 

Nabi SAW menjawab, "Allah telah menurunkan wahyu 
mengenai masalahmu dan teman wanitamu itu. Maka, sekarang 
berangkatlah dan datangkanlah dia kepadaku." Sahl bin Sad 
melanjutkan kisahnya: Maka keduanya saling melaknat, sedangkan 
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aku dan orang-orang bersama Rasulullah SAW Ketika keduanya telah 
selesai dari saling melaknat. Umair berkata, "Aku dusta terhadapnya, 
wahai Rasulullah, jika aku merujuknya." Maka Uwaimir 
menceraikannya dengan 3 kali thalak sebelum Rasulullah SAW 
memerintahkannya." Ibnu Syihab berkata, "Demikianlah ketentuan 
hukum menyangkut kedua orang yang saling melaknat."? 
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“2 HR. Al Bukhari dalam 68 pembahasan tentang thalak, 29 bab: Mengenai Li'an 
dan Siapa yang Menceraikan Setelah Li'an (hadits no. 5308). 

HR. Muslim dalam 19 pembahasan tentang Li'an, (hadits no. 1/ 1492). 

HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 27 bab: Mengenai Li'an (hadits 
no. 2245). 

HR. An-Nasa'i dalam 27 pembahasan tentang thalak, 7 bab: Rukhshah dalam 
Masalah Tersebut (hadits no. 3402). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Mengenai Li'an (hadits jld. 
2, h. 150). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 22914) jld. 8 dari hadits Sahl bin 
Sa'd. 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 13 
bab: Penjelasan Mengenai Li'an (hadits no. 39). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang li'an, bab: Praktik Li'an dan Penolakan 
Terhadap Anak Serta Menyertakan Anak Pada Ibunya dan Lain-Lain (hadits jld. 7, 
h. 399). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 16 pembahasan tentang thalak, 5 bab: 
Li'an (hadits no. 4284). 
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1243. Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, dari Sahl bin Sa'd, ia mengatakan: Uwaimir Al Ajlani datang 
kepada Ashim bin Adi, lalu ia berkata, "Hashim bin Adi, tanyakanlah 
kepada Rasulullah SAW demi aku mengenai hukum seorang lelaki 
yang menjumpai istrinya bersama lelaki lain, lalu ia membunuhnya, 
apakah ia dihukum mati karenanya, atau bagaimana?" Maka Ashim 
menanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW, tetapi ternyata beliau 
mencela pertanyaan tersebut. Kemudian Uwaimir menemuinya dan 
berkata, "Apakah yang telah kamu lakukan?" Ashim menjawab, "Aku 
telah melakukannya, ternyata engkau datang kepadaku bukan dengan 
membawa kebaikan. Aku telah menanyakan masalah itu kepada 
Rasulullah SAW, tetapi beliau membenci pertanyaanku." 

Uwaimir berkata, "Demi Allah, aku benar-benar akan datang 
kepada Rasulullah SAW dan menanyakan hal itu kepada beliau." Lalu 
ia datang dan menjumpai beliau dalam keadaan telah menerima 
wahyu mengenai keduanya. Maka Nabi SAW memanggil kedua orang 
yang bersangkutan, lalu dilaksanakan li'an (saling melaknat) di antara 
keduanya. Uwaimir berkata, "Seandainya aku pulang dengan 
membawa wanita ini, berarti aku dusta terhadapnya." Lalu ia 
menceraikannya sebelum Rasulullah SAW memerintahkannya. 
Kemudian beliau bersabda, "Perhatikanlah oleh kalian, bila si wanita 
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itu melahirkan bayi dengan kulit hitam dan mata yang jernih serta 
kedua pantatnya besar, maka aku berpendapat bahwa si lelaki itu 
benar. Jika ternyata si wanita itu melahirkan bayi dengan kulit merah 
seakan-akan waharah, maka aku berpendapat bahwa si lelaki itu 
dusta." Ternyata bayi yang lahir persis seperti gambaran yang tidak 
disukai. Ibnu Syihab mengatakan bahwa hal tersebut menjadi 
ketentuan hukum bagi suami-istri yang saling meli'an. 91 
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“91 HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 27 bab: Mengenai Li'an 
(hadits no. 2248) dari Sahl bin Sa'd dengan redaksi: Lihatlah ia jika datang dengan 
membawa anak yang sangat hitam matanya dan besar pinggulnya. Aku tidak melihat 
melainkan ia benar, dan jika ia datang dengan anak yang kemerah-merahan seperti 
binatang yang tersungkur di tanah, maka aku tidak melihatnya melainkan dusta. 

HR. Ibnu Majah dalam 10 pembahasan tentang thalak, 27 bab: Li'an (hadits no. 
2066). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 22893) jid. 8 dari hadits Sahl bin 
Sa'd. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang li'an, bab: Praktik Li'an dan Penolakan 
Terhadap Anak Serta Menyertakan Anak Pada Ibunya dan Lain-Lain (hadits jld. 7, 
h. 399). 
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1244. Abdullah bin Nafi' mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Abu Dzi'b, dari Ibnu Syihab, dari Sahl bin Sa'd: 
Bahwa Uwaimir datang kepada Ashim, lalu berkata, "Bagaimanakah 
pendapatmu bila ada seorang lelaki menjumpai istrinya bersama lelaki 
lain, lalu ia membunuhnya? Apakah mereka akan balas 
membunuhnya? Tanyakanlah, hai Ashim, kepada Rasulullah SAW 
demi aku." Maka Ashim menanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW, 
dan ternyata beliau tidak menyukai pertanyaan itu, bahkan 
mencelanya. Maka Ashim kembali kepada Uwaimir, lalu 
menceritakan kepadanya bahwa Nabi SAW benci terhadap pertanyaan 
itu dan mencelanya. 

Uwaimir berkata, "Demi Allah, aku benar-benar akan datang 
sendiri kepada Rasulullah SAW." Maka ia datang, sedangkan Al 
Our'an telah diturunkan sepeninggal Ashim, lalu Uwaimir bertanya 
kepada Rasulullah SAW, dan beliau menjawab, "Allah telah 
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menurunkan Al Our'an mengenai masalah kamu berdua." Kemudian 2 
orang yang bersangkutan dihadapkan, dan keduanya saling berlian. 
Kemudian Uwaimir berkata, "Aku dusta terhadapnya bila aku 
merujuknya." Lalu Uwaimir menceraikannya, padahal Nabi SAW 
tidak memerintahkannya, maka seperti itulah ketentuan bagi 2 orang 
yang berli'an. Rasulullah SAW bersabda, "Perhatikanlah oleh kalian, 
jika dia melahirkan anak yang berkulit merah lagi pendek seperti 
waharah, maka aku menduga tiada lain dia telah berdusta terhadap 
istrinya. Jika si istri melahirkan bayinya dengan berkulit hitam, 
bermata lebar dan pantat yang besar, maka aku menduga tiada lain 
dia benar terhadapnya." Dan, ternyata wanita itu melahirkan bayi 
dalam bentuk yang tidak disukai. 

Aku pernah mendengar Ibrahim bin Sa'd menceritakan sebuah 
hadits dari ayahnya, dari Sa'id bin Musayyab dan Ubaidillah bin 
Abdullah bin Utbah bahwa Nabi SAW telah bersabda, "Jika dia 
melahirkan anak dengan rambut yang pirang lagi lurus, maka anak 
itu dari suaminya: dan jika ternyata anaknya hitam lagi berambut 
keriting, maka anak itu dari orang yang dituduhnya." Ternyata dia 
melahirkan anak yang berkulit hitam.” 
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“2 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang li'an, bab: Praktik Lian dan 
Penolakan Terhadap Anak Serta Menyertakan Anak Pada Ibunya dan Lain-Lain 
(hadits jld. 7, h. 399). 
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1245. Sa'id bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Ibnu Syihab, dari Sahl bin Sa'd, saudara lelaki Bani 
Sa'idah: Bahwa seorang lelaki dari Anshar datang kepada Nabi SAW, 
lalu berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah pendapatmu tentang 
seorang lelaki yang menjumpai istrinya bersama lelaki lain, lalu ia 
membunuhnya, apakah kalian akan balas membunuhnya, atau 
bagaimana yang harus ia perbuat?" Maka, Allah SWT menurunkan 
sehubungan dengan masalah keduanya hal-hal yang disebut di dalam 
Al Ouran menyangkut perkara 2 orang yang saling berli'an. 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda kepadanya, "Telah diputuskan 
masalah kamu dengan istrimu itu." Sahl berkata, "Maka keduanya 
saling berli'an, sedangkan aku menyaksikan hal itu, kemudian lelaki 
itu menceraikan istrinya di hadapan Nabi SAW. Maka, ketentuan 
Sunnah sesudah keduanya ialah menceraikan suami-istri yang saling 
berli'an. Wanita itu sedang hamil dan si suami mengingkarinya, maka 
anaknya dinisbatkan kepada ibunya." 
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8 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang li'an, bab: Praktik Li'an dan 
Penolakan Terhadap Anak Serta menyertakan Anak Kepada Ibunya dan Lain-Lain 
(hadits jld. 7, h. 399). 
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1246. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zinad, 
dari Al Oasim bin Muhammad, ia mengatakan: Bahwa ia pernah 
menyaksikan Ibnu Abbas menceritakan hadits tentang 2 orang yang 
berli'an. Maka Ibnu Syadad berkata kepadanya, "Apakah wanita 
tersebut adalah orang yang dikatakan oleh Nabi SAW, "Seandainya 
aku merajam seseorang tanpa saksi, niscaya aku akan merajamnya?"" 
Ibnu Abbas menjawab, "Bukan, wanita itu yang telah mengakui 
dirinya. "4 
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“4 YIR. Al Bukhari dalam 95 pembahasan tentang berandai-andai, 9 bab: Apa yang 
Dibolehkan dari Perkataan Law (Seandainya) dan Firman Allah SWT "Luth 
Berkata: "Seandainya Aku Mempunyai Kekuatan (Untuk Menolakmu)..." (OS. 11: 
80) (hadits no. 7238). 

HR. Muslim dalam 19 pembahasan tentang li'an (hadits no. 31/1498). 

HR. Ibnu Majah dalam 20 pembahasan tentang hudud, 11 bab: Orang yang 
Menampakkan Kejahatannya (2560). 
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1247. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
dari Yazid bin Al Had, dari Abdullah bin Yunus bahwa ia pernah 
mendengar Al Magburi bercerita kepada Al Ourazhi. Al Magburi 
mengatakan: Abu Hurairah pernah menceritakan kepadaku: Ia pernah 
mendengar Nabi SAW bersabda ketika diturunkan ayat tentang li'an, 
"Siapapun wanitanya yang memasukkan ke dalam suatu kaum 
seseorang yang bukan dari kalangan mereka, maka Allah berlepas 
diri darinya dan Allah tidak memasukkannya ke dalam surga-Nya. 
Dan siapapun lelakinya yang mengingkari anaknya, sedangkan dia 
melihatnya (bahwa anak itu adalah anaknya sendiri), maka Allah 
menutup diri darinya dan akan mempermalukannya di hadapan 
semua makhluk dari yang permulaan hingga yang terakhir (hari 
Kiamat)." 

Aku pernah mendengar Sufyan bin Uyainah menceritakan hal 
yang sama. 

Arr bin Dinar menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Umar bahwa Nabi SAW pernah bersabda kepada 2 orang 
yang berli'an, "Perhitungan kamu berdua diserahkan kepada Allah, 
salah seorang dari kamu berdua ada yang berdusta, kamu tidak boleh 
lagi bersatu dengannya." Si lelaki berkata, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan hartaku?" Nabi SAW menjawab, "Tidak ada harta 
bagimu. Jika kamu jujur, maka hal itu merupakan imbalan karena 
kamu telah menghalalkan farjinya. Jika kamu dusta padanya, maka 


hal itu lebih menjauhkanmu darinya atau dari hartamu. 13 





“95 Dari jalur Abdullah bin Yunus: 

HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 29 bab: Dosa Besar dalam 
Penyangkalan (hadits no. 3663). 

HR. An-Nisa'i dalam 27 pembahasan tentang thalak, 47 bab: Dosa Besar dalam 
Penyangkalan Terhadap Anak (hadits no. 1481). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 14 pembahasan tentang nikah, 3 
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1248. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ayub, dari Sa'id 
bin Jubair, ia mengatakan: Aku pernah mendengar Ibnu Umar 
mengatakan: Rasulullah SAW pernah memisahkan di antara 2 saudara 
dari Bani Ajlan. Ibnu Umar mengatakan: Demikianlah beliau SAW 
memakai isyarat dengan kedua jari tangannya, yaitu jari tengah dan 
jari telunjuk: lalu beliau memisahkan jari tengah itu dari jari yang 
bersebelahan dengannya, yakni jari telunjuk. Beliau bersabda, "Allah 
Maha Mengetahui bahwa salah seorang dari kamu berdua ada yang 
berdusta, maukah salah seorang dari kamu bertobat? si 





penetapan hubungan nasab dan penjelasan tentang gadzaf. (hadits no. 4108) 

Bagian kedua dari hadits. 

HR. Al Bukhari dalam 68 pembahasan tentang thalak, 33 bab: Perkataan Imam 
Terhadap Dua Orang yang Saling Melakukan Li'an Jika Salah Seorang di antara 
Kalian Berdusta, "Apakah Ada Salah Satu dari Kalian yang Bertaubat" (hadits 
5312). 

HR, Muslim dalam 19 pembahasan tentang li'an (hadits no. 5/ 1493). 

HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 27 bab: Mengenai Li'an (hadits 
no. 2257). 

HR. An-Nasa'i dalam 27 pembahasan tentang thalak, 44 bab: berkumpulnya dua 
orang yang melakukan li'an (hadits no. 3476). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(4587) jld. 2 dari Musnad Ibnu 
Umar. 

HR. Ibnu Al Jarud dalam AI Muntaga, bab: li'an (hadits no. 754). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang li'an, bab: Praktik Li'an dan Penolakan 
Terhadap Anak Serta Menyertakan Anak Pada Ibunya dan Lain-Lain (hadits jld. 7, 
h. 401). 

“96 IR. Al Bukhari dalam 68 pembahasan tentang thalak, 33 bab: Perkataan Imam 
Kepada Dua Orang yang Saling Melakukan Li'an, Jika Salah Seorang Diantara 
Kalian Berdusta Apakah Ada Salah Satu dari Kalian yang Bertaubat (hadits 5312). 
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1249. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar RA: Bahwa seorang lelaki berli'an terhadap istrinya di zaman 
Nabi SAW, dan lelaki itu tidak mengakui anak istrinya. Maka 
Rasulullah SAW menceraikan keduanya dan menisbatkan nasab si 
anak kepada ibunya.” 





HR. Muslim dalam 19 pembahasan tentang li'an, (hadits no. 6/ 1493). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no. (4945) jld. 2 dari Musnad Ibnu 
Umar. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang li'an, bab: Praktik Li'an dan Penolakan 
Terhadap Anak Serta Menyertakan Anak Pada Ibunya dan Lain-Lain (hadits jld. 7, 
h. 401). 

“7 HR. Al Bukhari dalam 68 pembahasan tentang thalak, 35 bab: Seorang Anak 
Mengikut Perempuan yang Melakukan Li'an (hadits no. 5315). 

HR. Muslim dalam 19 pembahasan tentang li'an, (hadits 8/ 1494). 

HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 27 bab: Mengenai Li'an (hadits 
no. 2259). 

HR. At-Tirmidzi dalam 11 pembahasan tentang thalak, 22 bab: Penjelasan Mengenai 
Li'an (hadits no. 1203). 

HR. An-Nasa'i dalam 27 pembahasan tentang thalak, 45 bab: Penyangkalan 
Terhadap Anak dan Menyertakan Anak Pada Ibunya (hadits no. 3477). 

HR. Ibnu Majah dalam 10 pembahasan tentang thalak, 27 bab: Mengenai Li'an 
(hadits no. 2069). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Li'an (hadits jld. 2, h. 151). 
HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(4527) jld. 2, dari Musnad ibnu 
Umar. 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 13 
bab: Penjelasan Mengenai Li'an (hadits no. 40). 

HR. Ibnu al-Jarud dalam 4! Muntaga, bab: Li'an (hadits no. 754). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang li'an, bab: Praktik Li'an dan Penolakan 
Terhadap Anak Serta Menyertakan Anak Kepada Ibunya dan Lain-Lain (hadits jld. 
7, h. 402). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 16 pembahasan tentang thalak, 5 bab: 
Iran (hadits no. 4288). 
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1250. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az-Zulri, 
dari Ibnu Al Musayyab: Bahwa anak perempuan Muhammad bin 
Maslamah menjadi istri Rafi' bin Khadij, dan Rafi' tidak menyukai 
suatu hal yang ada pada diri istrinya itu, barangkali karena sudah tua 
atau faktor lainnya. Lalu Rafi' bermaksud menceraikannya, maka 
istrinya berkata, "Janganlah engkau menceraikan aku, peganglah aku 
menjadi istrimu, dan gilirlah aku menurut kehendakmu." Maka Allah 
SWT menurunkan firman-Nya, "Dan jika seorang wanita khawatir 
akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya...." Al aayah (Os. 
An-Nisaa' (4): 128)" 
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4 YR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang gasam dan nusyuz, bab: Penjelasan 
Firman Allah SWT (hadits jld. 7, h. 296). 
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1251. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas RA: Bahwa Nabi SAW wafat 
meninggalkan 9 orang istri, dan beliau membagi hari giliran di antara 
mereka hanya kepada 8 orang (istri). 
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1252. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abu 
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Abdul Malik bin Abu 
Bakar, dari Abdurrahman: Rasulullah SAW ketika kawin dengan 
Ummu Salamah dan berpagi hari dengannya, beliau bersabda 
kepadanya, "Tidaklah mudah bagimu meninggalkan keluargamu. Jika 
kamu suka, maka aku tinggal 7 hari bersamamu dan tinggal 7 hari 


“? HR. Al Bukhari dalam 67 pembahasan tentang nikah, 4 bab: Jumlah Istri Nabi 
(hadits no. 5067) dari Ibnu Abbas dengan redaksi: Ini adalah istri nabi, jika kalian 
mengangkat kasurnya maka janganlah miring-miring dan jangan pula terguncang- 
guncang tetapi angkat dengan tenang dan seimbang, nabi memiliki 9 istri dan 
membagi giliran hanya untuk delapan orang dan satu orang tidak mendapat giliran. 
HR. Muslim dalam 17 pembahasan tentang penyusuan, 14 bab: Dibolehkan 
Memberikan Gilirannya Kepada Istri yang Lain Karena Udzur yang Dimilikinya 
(hadits no. 51/ 1465) dan redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 1 bab: Mengenai Pernikahan ' 
Rasulullah SAW dan Istri-Istrinya dan Apa yang Dibolehkan Allah SWT Khusus 
Untuk Nabi-Nya dan Membatasi Akhlaknya Sebagai Tambahan Terhadap 
Karamahnya dan Penegasan Terhadap Keutamaannya (hadits no. 3196) dari Ibnu 
Abbas dengan redaksinya sama seperti redaksi hadits yang diriwayatkan Al Bukhari. 
HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no. (3259) jld. 1 dari Musnad Ibnu 
Abbas dan redaksinya sama seperti redaksi hadits yang diriwayatkan Bukhari. 

Dan dengan sanad yang sama HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang gasam dan 
nusyuz penjelasan mengenai firman Allah SWT (hadits jld. 7, h. 296). 
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50 HR. Muslim dalam 17 pembahasan tentang penyusuan, 12 bab: Ukuran Hari 
yang Menjadi Hak Antara Menikahi Perawan dan Janda Dalam Mengisi Malam- 
Malam Pengantin Seusai Melaksanakan Pernikahan (hadits no. 42/ 1460) dari Abdul 
Malik bin Abu Bakr bin 'Abdurrahman dengan redaksi: Tidak ada keberatan atasku 
jika engkau menginginkan tujuh hari maka aku akan tinggal bersamamu tujuh hari, 
dan jika engkau menginginkan tiga hari maka aku akan tinggal tiga hari bersamamu 
kemudian ia memilih menjawab tiga hari. 

HR. Imam Malik di dalam 4! Muwaththa' dalam 28 pembahasan tentang nikah, 5 
bab: Ketentuan Hari Tinggal Di Tempat Perawan dan Janda (hadits no. 15). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, (hadits no. 143) dari Abdul Malik 
bin Abu Bakr bin Abdurrahman bin Al Harits dengan redaksi: Tidak ada keberatan 
atasku, jika engkau menginginkan aku akan tinggal bersamamu tiga hari penuh 
karenamu, dan jika engkau menginginkan maka aku akan tinggal 7 hari bersamamu, 
kemudian aku menjadikan giliran istri-istriku tujuh-tujuh hari. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang gasam dan nusyuz, bab: Keadaan yang 
Berbeda Dihadapi Masing-Masing Istri-Istri (hadits jld. 7 h. 300). 
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1253. Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
dari Habib bin Abu Tsabit bahwa Abdul Majid bin Abdullah bin Amr 
dan Al Gasim bin Muhammad bin Abdurrahman bin Harits bin 
Hisyam mengabarkan kepadanya bahwa mereka berdua mendengar 
dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits bin Hisyam, ia 
menceritakan hadits berikut dari Ummu Salamah yang menceritakan 
kepadanya: Ketika Ummu Salamah tiba di Madinah sebagai seorang 
Muhajirah, ia memberitahukan kepada mereka (penduduk Madinah) 
bahwa dirinya adalah anak perempuan Abu Umayah bin Mughirah. 
Mereka tidak percaya kepadanya dan berkata, "Alangkah dustanya 
hal-hal yang aneh itu (kami tidak percaya dengan pengakuanmu)." 
Kemudian ada seseorang di antara mereka yang hendak melakukan 
haji (ziarah), lalu mereka berkata, "Maukah engkau menulis surat 
untuk keluargamu?" Maka aku menulis surat dan menitipkannya 
kepada mereka, dan mereka kembali ke Madinah. Akhirnya, mereka 
percaya kepadaku dan diriku semakin dihormati oleh mereka. Ketika 
aku telah lepas dari iddahku, Rasulullah SAW datang dan melamarku, 
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maka aku berkata kepada beliau, "Tidaklah pantas orang seperti diriku 
kawin denganmu, aku adalah orang yang tidak bisa beranak lagi, 
pencemburu dan banyak anak." Beliau bersabda, "Aku lebih tua 
daripada kamu. Mengenai cemburu, Allah niscaya akan 
melenyapkannya: dan mengenai anak-anakmu, maka serahkan 
kepada Allah dan Rasul-Nya." Maka, Rasulullah SAW menikah 
dengan Ummu Salamah. Sejak itu beliau mulai datang kepadanya dan 
menanyakan, "Di manakah Zunab?" Hingga datanglah Ammar bin 
Yasir, lalu ia memasukkan Zunab dan berkata, "Ini dapat membuat 
Rasulullah SAW tidak mau masuk." Sedangkan Zunab menyusu 
kepada Ummu Salamah. Ketika Rasulullah SAW datang dan bertanya, 
"Di manakah Zunab?" Ouraibah binti Abu Umayah yang dijumpai 
Nabi SAW berada di rumah Ummu Salamah menjawab, "Dia dibawa 
oleh Ammar bin Yasir." Maka Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya aku akan datang kepada kalian malam ini." Ummu 
Salamah melanjutkan kisahnya: Maka aku bangkit dan meletakkan 
tepungku, lalu aku mengeluarkan biji-biji gandum yang kusimpan 
dalam sebuah gentong juga lemak, lalu aku memasaknya. Ummu 
Salamah melanjutkan kisahnya: Maka Rasulullah SAW menginap, 
dan pada pagi harinya beliau bersabda, "Sesungguhnya engkau 
dihormati oleh keluargamu. Jika kamu suka, aku tinggal 7 malam di 
sisimu: dan jika aku tinggal 7 malam, berarti aku harus menggilir 


istri-istri yang lain selama 7 hari pula. n30i 





501 Dari jalur Ibnu Jarij: 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 26681) jld. 10 dari hadits Ummu 
Salamah. 

HR. Abdurrazzak dalam mushannifinya dalam pembahasan tentang nikah, bab: 
Mengenai Menikahi Perawan (hadits no. 10644) dari Ummu Salamah dengan 
redaksi: Sesungguhnya engkau layak mendapat penghormatan dari suamimu, jika 
engkau menginginkan maka aku akan tinggal tujuh hari bersamamu dan jika aku 
tinggal tujuh hari bersamamu maka aku akan tinggal tujuh hari bersama istriku yang 
lain. 
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1254. Malik mengabarkan kepada kami dari Humaid, dari 
Anas RA, ia berkata, "Bagi perawan (bagian) 7 hari dan bagi janda 
(bagian) 3 hari."?02 
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1255. Pamanku —Muhammad bin Ali bin Syafi'— 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin 
Abdullah, dari Aisyah —istri Nabi SAW— bahwa ia mengatakan: 
Apabila Rasulullah SAW bermaksud melakukan suatu perjalanan, 
terlebih dahulu beliau melakukan undian di antara istri-istri beliau. 
Maka siapapun di antara mereka yang keluar undiannya, beliau akan 
berangkat bersamanya.” 





502 HR. Imam Malik di dalam A4! Muwaththa' dalam 28 pembahasan tentang nikah, 5 
bab: Ketentuan Hari Tinggal Di Tempat Istri yang Perawan dan Janda (hadits no. 
16). : 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang gasam dan nusyuz, bab: Keadaan yang 
Berbeda Dihadapi Masing-Masing Istri-Istri (hadits jd. 7 h. 302). 

23 Pari jalur az-Zuhri: 

HR. Al Bukhari dalam 64 pembahasan tentang peperangan, 34 bab: Peristiwa Al Ifki 
(hadits no. 4141). 

HR. Muslim dalam 49 pembahasan tentang taubah, 10 bab: Mengenai Peristiwa Al 
Ifki dan Diterimanya Taubat Orang yang Melakukan Gadzaf (hadits no. 56/ 2770). 
HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 25681) jld. 9 dari Musnad Aisyah. 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang gasam dan nusyuz, bab: Membagi 
Giliran Untuk Para Istri Apabila Ada yang Ikut Dalam Perjalanan Jauh (hadits jld. 7/ 
h. 302). 
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1256. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az-Zulri, 
dari Ubaidillah bin Abdullah bin Umar, dari Iyas bin Abdullah bin 
Abu Dzubab, ia mengatakan: Rasulullah SAW pernah bersabda, 
"Janganlah kalian memukul hamba-hamba perempuan Allah!" Maka 
datang kepadanya Umar bin Khaththab, lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, para istri telah berani terhadap suami mereka." Maka, 
diizinkanlah untuk memukul mereka. Lalu banyak kaum wanita 
berkeliling menemui para istri Nabi Muhammad, semuanya 
mengadukan tentang sikap (keras) suami-suami mereka. Maka Nabi 
SAW bersabda, "Sesungguhnya telah berkeliling kepada istri-istri 
Muhammad sebanyak 70 orang wanita, semuanya mengadukan 
perihal suami-suami mereka, dan kalian tidak akan menjumpai 
mereka (suami-suami itu) sebagai orang-orang pilihan kalian.” 


58 HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 51 bab: Memukul Istri 
(hadits no. 1985). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang gasam dan nusyuz, bab: Memilih Untuk 
Memukul (hadits jld. 7, h. 305). 
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1257. Ats-Tsagafi mengabarkan kepada kami dari Ayub, dari 
Ibnu Sirin, dari Ubaidillah sehubungan dengan firman-Nya, "Dan jika 
kalian khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka 
kirimkanlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang 
hakam dari keluarga perempuan." (Os. An-Nisaa' (4J: 35) ia 
mengatakan: Seorang lelaki dan seorang perempuan datang kepada 
Ali RA, setiap masing-masing membawa serombongan orang, lalu Ali 
memerintahkan kepada mereka untuk mengutus seorang juru damai 
keluarga lelaki dan keluarga perempuan, lalu ia mengatakan kepada 
kedua juru damai tersebut, "Jika kalian memandang keduanya harus 
berkumpul kembali, maka lakukanlah dan jika kalian berdua 
memandang keduanya harus berpisah, maka pisahkanlah" ia 
mengatakan: Perempuan tersebut berkata, "Aku ridha dengan kitab 
Allah —yang menjadi pemutus hukum— dimana Ali berketetapan 
padanya dan juga aku" Si lelaki berkata, "Adapun perpisahan adalah 
tidak" maka Ali RA berkata, "Kamu telah berdusta hingga ditentukan 
dengan yang semisal terhadap apa yang diputuskan olehnya."505 





505 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang gasam dan nusyuz, bab: Dua Hukum 
yang Berlaku Dalam Perselisihan Antara Suami Istri (hadits jld. 7, h. 305). 
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1258. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Ibnu Abu Mulaikah, ia mendengar mengatakan: Agil bin Abu Thalib 
mengawini Fatimah binti Utbah, lalu Fatimah berkata kepadanya, 
"Bersabarlah terhadap sikapku, akulah yang akan memberikan 
belanjaan kepadamu." Tersebutlah bahwa apabila Agil menggilirnya, 
ja selalu bertanya kepada Agil, "Di manakah Utbah dan Syaibah?" 
Agil mendiamkannya. Pada suatu hari, Agil masuk menemuinya 
dalam keadaan emosi, lalu seperti biasa Fatimah bertanya kepadanya, 
"Di manakah Utbah bin Rabi'ah dan Syaibah bin Rabi'ah?" Maka Agil 
menjawabnya (dengan penuh kesal), "Ada di sebelah kirimu di neraka 
bila kamu memasukinya." Maka Fatimah membereskan semua 
bajunya, lalu datang menghadap Utsman bin Affan RA dan 
menceritakan hal tersebut. Kemudian Utsman mengirimkan Ibnu 
Abbas dan Muawiyah. Ibnu Abbas berkata, "Aku benar-benar akan 
memisahkan (menceraikan) keduanya." Sedangkan Muawiyah 
berkata, "Aku tidak berani memisahkan di antara 2 syaikh dari 
kalangan Bani Abdu Manaf." Ia berkata, "Lalu keduanya mendatangi 
keduanya, dan mendapati keduanya telah membenahi kainnya dan 
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telah mengadakan ishlah.”8 
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1259. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Amrah bahwa Habibah binti Sahl mengabarkan kepadanya: 
Bahwa ia pernah berada disisi Tsabit bin Oais bin Syammas, dan 
ketika Rasulullah SAW berangkat untuk shalat Subuh, beliau 
menjumpainya berada di depan pintu rumah di pagi buta. Maka 
Rasulullah SAW bertanya, "Siapakah wanita ini?" Ia menjawab, 
"Habibah binti Sahl, wahai Rasulullah Saw!" Rasulullah SAW 
bertanya, "Apa kabarmu?" Habibah menjawab, "Bukan aku, bukan 
pula Tsabit." Maksudnya, suaminya. Ketika Tsabit bin Oais datang, 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, "Ini Habibah binti Sahl, dia 
telah menceritakan semuanya seperti apa yang dikehendaki oleh 
Allah." Habibah berkata, "Wahai Rasulullah, semua yang dia berikan 
ada padaku." Rasulullah SAW bersabda, "Ambillah darinya." dan 





26 HR.AI Baihagi dalam pembahasan tentang gasam dan nusyuz, bab: Dua Hukum 
yang Berlaku Dalam Perselisihan Antara Suami Istri (hadits jld. 7, h. 306). 
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1260. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Yahya bin 
Sa'id, dari Amrah, dari Habibah binti Sahl: Bahwa ia pernah datang 
kepada Nabi SAW di pagi buta mengadukan sesuatu (luka) di 
tangannya seraya berkata, "Bukan aku, bukan pula Tsabit bin Oais." 
Habibah melanjutkan kisahnya: Rasulullah SAW bersabda, "Hai 
Tsabit, ambillah sebagian dari yang ada padanya!" Maka Tsabit 
mengambil kembali sebagian dari apa yang ada pada istrinya, lalu 
istrinya tinggal di rumahnya sendiri (bercerai). 


50 HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 18 bab: Mengenai Khulu' 
(hadits no. 2227). 
HR. An-Nasa'i dalam 27 pembahasan tentang thalak, 34 bab: Keterangan Mengenai 
Khulu' (hadits no. 3462). 
HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 27514) jld. 10 dari hadits Habibah 
binti Sahl. 
HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 11 
bab: Keterangan Mengenai Khulu' (hadits no. 35). 
HR. Ibnu Al Jarud dalam Al Muntaga, bab: Mengenai Khulu' (hadits no. 749). 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan thalak, bab: Sisi-Sisi yang 
Boleh Dibayar dengan Fidyah (hadits jld. 7, h. 313). 
HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 16 pembahasan tentang thalak, 4 bab: 
Mengenai Khulu' (hadits no. 4280). 

08 YTR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan thalak, bab: Sisi-Sisi yang 
Boleh Dibayar dengan Fidyah (hadits jld. 7, 313). 
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1261. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah: Dan datanglah Al Ajlani kepada Rasulullah SAW, dia 
berambut merah lurus dan bertubuh kurus. Ia berkata, "Wahai 
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Rasulullah, aku telah melihat Syarik bin Samha, yakni anak pamannya 
sendiri: lelaki yang kedua sisi pantatnya besar, bermata lebar dan 
bertubuh tegap telah menggauli si Fulanah (maksudnya istri Al Ajlani 
sendiri) hingga hamil, sedangkan aku tidak pernah menggaulinya 
sejak sekian lama." Maka Rasulullah SAW memanggil Syarik, 
ternyata Syarik mengingkarinya. Lalu beliau memanggil si wanita, 
dan ternyata dia pun mengingkarinya. Maka Rasulullah SAW 
memutuskan li'an antara si wanita dengan suaminya, sedangkan si 
wanita itu dalam keadaan hamil. Kemudian beliau bersabda, "Kalian 
perhatikan, jika si wanita ini melahirkan bayi berkulit hitam lagi 
berpantat besar, maka tidak ada dugaan lain bagiku kecuali si lelaki 
benar terhadapnya. Jika dia melahirkan bayi berkulit merah seakan- 
akan waharah (pendek dan kecil), tidak ada dugaan lain bagiku 
melainkan si lelaki telah berdusta." Ternyata wanita itu melahirkan 
bayi yang berkulit hitam dan berpantat besar. Maka Rasulullah SAW 
(menurut apa yang sampai kepada kami) bersabda, "Sesungguhnya 
perkara lelaki ini benar-benar jelas seandainya tidak ada apa yang 
telah diputuskan oleh Allah." 

Makna yang dimaksud ialah bahwa anak tersebut adalah hasil 
hubungan zina. Seandainya Allah tidak memutuskan bahwa seseorang 
itu tidak dijatuhi hukuman melainkan dengan pengakuannya sendiri, 
hukum tidak dapat dijatuhkan kecuali dengan adanya saksi yang 
bukan dari salah seorang dari keduanya atau cukup dengan adanya 
bukti (yaitu hamil). Untuk itu Nabi SAW bersabda, "Seandainya tidak 
ada keputusan dari Allah, niscaya aku akan memutuskan hal yang 
lain dari itu (li'an)." Hukuman tidak ditimpakan kepada Syarik, tidak 
pula kepada istrinya. Allah Maha Mengetahui dan Dia telah 
melaksanakan keputusan-Nya. Dia mengetahui bahwa salah seorang 
dari keduanya ada yang berdusta, setelah itu diketahui bahwa pihak 
suami adalah benar (setelah adanya kelahiran). 





509 Saya tidak menemukannya pada Malik. 
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1262. Muslim bin Khalid menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya: Bahwa ia mempunyai suatu 
kitab tentang masalah diyat yang diturunkan melalui wahyu. Semua 
yang difardhukan oleh Rasulullah SAW mengenai masalah sedekah 
(zakat) dan diyat hanya diturunkan melalui wahyu. Dikatakan bahwa 
tidak sekali-kali Rasulullah SAW menetapkan sesuatu melainkan. 
berdasarkan wahyu dari Allah. Sebagian dari wahyu itu ada yang 
dibacakan, sebagian lainnya ada yang berupa wahyu kepada 
Rasulullah SAW, lalu beliau menjadikannya sunah.”" 


. 1. 
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1263. Malik mengabarkan kepada kami dari Hina dari 

ayahnya, dari Zainab binti Abu Salamah, dari Ummu Salamah -istri 


510 mam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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Nabi SAW- bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Sesungguhnya 
aku hanya seorang manusia, dan sesungguhnya kalian benar-benar 
mengadukan perkara kalian kepadaku, dan barangkali sebagian di 
antara kalian lebih pandai bersilat lidah dalam mengemukakan 
alasannya dari sebagian yang lain, lalu aku memutuskan perkara 
untuk kemenangannya sesuai dengan apa yang aku dengar darinya. 
Maka, barangsiapa yang telah aku putuskan sesuatu untuknya dari 
hak saudaranya, jangan sekali-kali ia menerimanya, karena 
sesungguhnya aku hanya memutuskan untuknya sepotong api 
neraka. "91! 


511 HR. Al Bukhari dalam 52 pembahasan tentang dua kalimat syahadat, 27 bab: 
Orang yang Menyampaikan Bukti Setelah Bersumpah (hadits no. 2680) dari Ummu 
Salamah dengan redaksi: Kalian bertikai dihadapanku, dan sebagian kalian lebih 
pandai dalam berhujjah dari sebagian yang lain, maka barang siapa yang aku 
putuskan atasnya dengan sesuatu yang seharusnya menjadi hak saudaranya sebab 
perkataannya, maka sesungguhnya aku tengah memotongkan sepotong api dari api 
nereka untuknya, maka janganlah ada yang mengambilnya. 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 36 pembahasan tentang pengadilan, 
I bab: Anjuran Dalam Pengadilan (hadits no. 1. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang adab-adab pengadilan, bab: Pendapat 
yang Mengatakan Tidak Berhak Seorang Oadhi Memutuskan berdasarkan 
Pengetahuannya (hadits jld. 10, h. 143). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 14 pembahasan tentang pengadilan 
(hadits no. 5070). 
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1264. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah RA: Hindun binti Utbah 
datang kepada Nabi SAW, lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang lelaki yang kikir dan tidak 
ada yang diberikan olehnya selain dari apa yang cukup untuk diriku." 


Maka Nabi SAW bersabda, "Ambillah apa yang mencukupimu dan 
anakmu dengan cara yang makruf. TA 
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512 HR. Al Bukhari dalam 94 pembahasan tentang hukum-hukum, 28 bab: 
Menjatuhkan Hukuman atas Orang yang Tidak Hadir (hadits no. 7180). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 24172) jld. 9 dari Musnad 
Sayyidah Aisyah. Cet. Darul Kutub. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nafkah, kewajiban memberi nafkah 
terhadap istri (hadits jld. 7, h. 466). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 15 pembahasan tentang penyusuan, 1 
bab: Mengenai Memberi Nafkah (hadits no. 4255). 
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1265. Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ajlan, dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari Abu Hurairah 
RA, ia mengatakan: Seorang lelaki datang kepada Nabi SAW, lalu 
berkata, "Wahai Rasulullah, aku mempunyai dinar (uang)." Nabi 
SAW bersabda, "Belanjakanlah untuk dirimu!" Ia berkata, "Aku 
masih mempunyai yang lainnya." Nabi SAW bersabda, 
"Belanjakanlah untuk anakmu." Ia berkata, "Aku masih mempunyai 
yang lainnya." Nabi SAW bersabda, "Belanjakanlah untuk keluarga 
(istri)mu." Ia menjawab, "Aku masih mempunyai yang lainnya." Nabi 
SAW bersabda, "Belanjakanlah untuk pelayanmu." Ia berkata, "Aku 
masih mempunyai yang lainnya." Nabi SAW bersabda, "Engkau lebih 
mengetahuinya." 

Said melanjutkan perkataannya: Kemudian Abu Hurairah 
berkata bila menceritakan hadits ini, "Anakmu berkata, 'Berilah aku 
nafkah, kepada siapakah engkau akan menyerahkan diriku?' Istrimu 
berkata, "Berilah aku nafkah, atau ceraikanlah aku'. Pelayanmu 
berkata, 'Berilah aku nafkah, atau juallah saya'."13 





53 HR. Abu Daud dalam 3 pembahasan tentang zakat, 46 bab: Mengenai 
Silaturrahim (hadits no. 1691) dari Abu Hurairah dengan redaksi: Nabi SAW 
memerintahkan untuk bersedekah, lantas seseorang berkata, "Wahai Rasulullah aku 
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1266. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zinad, ia 
mengatakan: Aku pernah bertanya kepada Sa'id bin Musayyab tentang 
seorang lelaki yang tidak mempunyai sesuatu untuk menafkahi 
istrinya. Maka dia menjawab, "Keduanya diceraikan." Abu Az-Zinad 
bertanya, "Apakah hal itu Sunnah (tuntunan Nabi SAW)?" Sa'id 
menjawab, "(Ya), Sunnah."314 

Asy-Syafi'i RA mengatakan bahwa makna yang dimaksud dari 
ucapan Sa'id bin Musayyab "Sunnah" lebih mirip menunjukkan 
tuntunan Rasulullah SAW. 


hanya memiliki satu dinar", maka beliau menjawab, "Bersedekahlah dengannya 
untuk dirimu", ia berkata, "Aku masih mempunyai yang lain", belian menjawab, 
"Bersedekahlah untuk anakmu." Ia berkata, "Aku masih mempunyai yang lain", 
beliau menjawab, "Bersedekahlah untuk istrimu." atau beliau menjawab, 
"Pasanganmu", ia berkata,: Aku masih mempunyai yang lain", beliau menjawab, 
"Bersedekahlah untuk pembantumu." Ya berkata, "Aku memiliki yang lain", beliau 
menjawab, "Engkau lebih mengetahui untuk siapa." 

HR. Hakim dalam Mustadrak dalam 14 pembahasan tentang zakat, (hadits no. 
1514/88) dari Abu Hurairah dan redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nafkah, bab: Kewajiban Memberi 
Nafkah Terhadap Istri (hadits jld. 7, h. 466). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 15 pembahasan tentang penyusuan, 1 
bab: nafkah (hadits no. 4233). 

514 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nafkah, bab: Suami yang Tidak Dapat 
Memberi Nafkah Istrinya (hadits jld. 7, h. 469). 
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1267. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari 
Ubaidillah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar: Umar bin Al 
Khaththab RA menulis surat kepada para amir pasukan, ditujukan 
kepada kaum lelaki yang meninggalkan istri-istri mereka. Mereka 
diperintahkan agar memberi nafkah (kepada para istri yang 
ditinggalkan) atau menceraikannya. Jika mereka menceraikan istri- 
istrinya, hendaklah mereka mengirimkan nafkah selama mereka tidak 
memberikannya. 1 
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1268. Abdul Aziz bin Muhammad  Ad-Darawardi 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari 
Muhammad bin Ibrahim bin Harits, dari Ibnu Abbas RA sehubungan 
dengan firman-Nya, "Kecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji 

yang nyata." (Os. An-Nisaa' (41: 1978 


51$ HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nafkah, bab: Suami yang Tidak Dapat 
Memberi Nafkah Istrinya (hadits jld. 7, h. 469). 
515 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Penjelasan 
Mengenai Firman Allah SWT, ... Terkecuali Bila Mereka Melakukan Pekerjaan Keji 
yang Nyata... (OS. 4: 19) (hadits jld. 7, h. 431). 
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Ibnu Abbas RA dalam tafsirnya mengatakan: Bila si istri 
bermulut kotor terhadap keluarga suaminya, apabila si istri berbuat 
demikian, berarti suami diperbolehkan mengusirnya 
(mengeluarkannya dari rumah). 
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1269. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
dari Atha', dari Ibnu Abbas RA: Rasulullah SAW wafat meninggalkan 9 
orang istri, dan beliau hanya menggilir 8 orang dari merela”' 
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1270. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari 
ayahnya: Saudah menghadiahkan hari gilirannya kepada Aisyah. 
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51! Takhrij-nya telah dijelaskan pada hadits sebelumnya (no. 1251). 

518 Dari jalur Hisyam bin Urwah. 

HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 48 bab: Seorang Istri 
Menghadiahkan Gilirannya Untuk Istri yang Lain (hadits no. 1972). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 24531) jld. 9 dari Musnad Aisyah. 
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1271. Ibnu Abu Rawad mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dari Ummu Salamah RA: 
Bahwa Rasulullah SAW melamarnya, lalu melangsungkan 
perkawinannya dan menggaulinya. Nabi SAW bersabda kepadanya, 
"Jika kamu suka, aku tinggal 7 hari bersamamu dan 7 hari bersama 
mereka (istri-istri yang lain)."31? 
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1272. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Jamhan maula orang-orang Aslam, dari 
Ummu Bakrah Al Aslamiyah: Bahwa ia pernah meminta khulu' dari 
suaminya, Abdullah bin Usaid, lalu keduanya menghadap kepada 
Utsman RA guna mengadukan hal tersebut. Maka Utsman berkata, 
"Hal itu merupakan sekali thalak, kecuali jika engkau menyebutkan 
sesuatu (bilangannya), maka barulah menurut apa yang kamu 
sebutkan."”2 
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1273. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
519 Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 


20 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan thalak, bab: Apakah 
Khulu' Itu Termasuk Fasakh Atau Thalak (hadits jld. 7, h. 316). 
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Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas dan Ibnu Az-Zubair bahwa 
keduanya telah mengatakan mengenai wanita yang sedang khulu', Jalu 
diceraikan oleh suaminya: Si istri tidak terkena thalak, mengingat si 
suami menjatuhkan thalak terhadap apa yang tidak ia miliki.” 


. Sa 3 1. 8 
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1274. Pamanku —Muhammad bin Ali bin Syafi'— 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Ali bin As-Sa'ib, dari 
Nafi' bin Ujair bin Abdu Yazid: Rukanah bin Abdu Yazid telah 
menceraikan istrinya —Suhaimah Al Muzainah— secara habis- 
habisan, kemudian ia datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah menceraikan istriku 
—Suhaimah— dengan thalak habis-habisan. Tetapi demi Allah, tidak 
ada yang kumaksudkan kecuali hanya sekali thalak." Maka Rasulullah 
SAW bersabda kepada Rukanah, "Demi Allah, engkau hanya 
menghendaki sekali thalak?" Rukanah menjawab, "Demi Allah, tidak 
ada yang kuhendaki melainkan hanya sekali thalak. Lalu Rasulullah 
SAW menyuruhnya kembali untuk kepadanya, kemudian ia 


21 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan thalak, bab: Perempuan 
yang Mengajukan Khulu' Tidak Mesti Menyertainya Thalak (hadits jld. 7, h. 317). 
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mentalaknya untuk kedua kalinya pada zaman Umar RA dan yang 
ketiga pada zaman Utsman RA" 
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1275. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr, ia 
pernah mendengar Muhammad bin Abbad bin Ja'far mengatakan 
bahwa Al Muththalib bin Hanthab mengabarkan kepadaku: Bahwa ia 
telah menceraikan istrinya habis-habisan, kemudian datang kepada 
Umar bin Khaththab guna menceritakan hal tersebut kepadanya. Maka 
Umar bertanya, "Apakah yang mendorongmu berbuat demikian?" Al 
Muththalib bin Hanthab melanjutkan kisahnya: Aku menjawab, "Aku 
telah melakukannya." Al Muththalib melanjutkan kisahnya: Lalu 
Umar membacakan firman-Nya, "Sesungguhnya kalau kari 
perintahkan kepada mereka, "bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu 





2 HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 14 bab: Mengucapkan 
Thalak Langsung Tiga (hadits no. 2206). 

HR. Abu Daud dalam pembahasan dan bab yang sama (hadits no. 2207). 

HR. Hakim dalam Mustadrak dalam 24 pembahasan tentang thalak, (hadits no. 
2808/ 17) 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang thalak, khulu' dan ila' (hadits no. 88, h. 
33). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan thalak, bab: Keterangan 
Mengenai Ungkapan Kiasan Dalam Thalak. 
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dari kampungmu" niscaya mereka tidak akan melakukannya kecuali 
sebagian kecil dari mereka. Dan sesungguhnya kalau mereka 
melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah hal 
yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman 
mereka)." (Os. An-Nisaa' (4): 66) Kemudian bertanya, "Apakah yang 
mendorongmu berbuat demikian?" Aku menjawab, "Aku telah 
melakukannya." Umar berkata, "Peganglah istrimu, karena 
sesungguhnya sekali thalak dapat memutuskan." 
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1276. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, 

dari Abdullah bin Abu Salamah, dari Sulaiman bin Yasar bahwa Umar 

bin Khaththab mengatakan hal yang sama kepada Tauamah seperti 

yang ia katakan kepada Al Muthalib.” 


- . 


oa AI jp Han) 3 IU Ul ayvv 
SEA SS ala ala Io Dan ane 
CE 3 LA ANN GAN 3 SS, bet 
1277. Malik mengabarkan kepada kami dari Rabi'ah, dari Al 
Oasim bin Muhammad, dari Aisyah —istri Nabi SAW— bahwa ia 


pernah berkata, "Barirah di masa lalu tinggal bersamaku selama 3 
tahun, dan pada salah satu tahun ia dimerdekakan, maka ia disuruh 
memilih terhadap suaminya." 


"2 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
“4 imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
25 HR. Al Bukhari dalam 68 pembahasan tentang thalak, 14 bab: Jual Beli Budak 
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1278. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar bahwa ia pernah mengatakan sehubungan dengan masalah 
seorang budak wanita yang menjadi istri seorang hamba lelaki, lalu ia 
merdeka: Diperbolehkan baginya memilih, selagi si suami belum 
menggaulinya. Tetapi jika si suami telah menggaulinya, maka tidak 
ada pilihan baginya.” 





Bukan Berarti Thalak (hadits no. 5279). 

HR. Muslim dalam 20 pembahasan tentang pembebasan seorang budak, 2 bab: Hak 
Perwalian Adalah Bagi yang Memerdekakan (hadits no. 14/1504) dari Aisyah 
dengan redaksi: Pada diri Barirah ada tiga kali suci ia diberikan pilihan terhadap 
suaminya ketika ia dibebaskan dan ia dihadiahi daging, kemudian Rasulullah SAW 
menemuiku dan sebuah periuk batu tengah berada di atas tungku api, kemudian aku 
mengundang Rasulullah untuk makan dan beliau datang membawa sebuah roti dan 
lauk dari rumah dan beliau berkata aku belum melihat kalau-kalau ada periuk di atas 
tungku api dan di dalamnya ada daging, dan mereka menjawab, "Ya Rasulullah 
SAW itu daging yang disedekahkan untuk Barirah, dan kami tidak suka memberimu 
makanan dari daging itu", maka Rasulullah SAW berkata, "Ya itu adalah daging 
sedekah untuk Barirah namun itu adalah hadiah untuk kita darinya", dan Rasulullah 
SAW berkata, "Dan wali seorang budak itu adalah yang membebaskannya." 

HR. An-Nasa'i dalam 27 pembahasan tentang thalak, 29 bab: Hak Memilih Seorang 
Budak Perempuan (hadits 3447). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 25507) jld. 9 dari Musnad Aisyah. 
HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 10 
bab: Penjelasan Mengenai Hak Memilih (hadits no. 29). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Penjelasan Mengenai Firman 
Allah SWT, "Dan (Diharamkan Juga Kamu Mengawini) Wanita yang Bersuami, 
Kecuali Budak-Budak yang Kamu Miliki (Allah Telah Menetapkan Hukum Itu) 
Sebagai Ketetapan-Nya atas Kamu." (OS. 4: 24) (hadits jld. 7, h. 168). 

826 HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits no. 88, h. 93). 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 10 
bab: Penjelasan Mengenai Pilihan (hadits no. 30). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Penjelasan Mengenai Waktu 
Memilih (hadits jld. 7, h, 225). 
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1279. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah bin Zubair: Ada seorang budak perempuan Bani Adi, yang 
dikenal dengan nama Zabra, menceritakan kepadanya bahwa dahulu ia 
menjadi istri seorang hamba lelaki, sedangkan dia sendiri ketika itu 
berstatus sebagai budak wanita, lalu dimerdekakan. Zabra 
melanjutkan kisahnya: Maka Hafshah mengirimkan utusannya untuk 
mengundangku, lalu ia berkata, "Sesungguhnya aku akan 
menyampaikan suatu berita kepadamu, tetapi aku tidak bermaksud 
untuk memaksamu melakukan sesuatu. Sesungguhnya nasib dirimu 
berada di tanganmu sendiri selagi suamimu belum menggaulimu." 
Zabra melanjutkan kisahnya: Maka dia menceraikannya sebanyak 3 

kali thalak.” 
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1280. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ayub bin Abu 
Tamimah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa disebutkan di 


s5! HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 
10 bab: Penjelasan Mengenai Pilihan (hadits no. 31). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah bab: Penjelasan Mengenai Waktu 
Memilih (hadits jld. 7, h, 225). 
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hadapannya mengenai suami Barirah. Maka Ibnu Abbas berkata, "Dia 
adalah Ma'ib, budak Bani Fulan. Kalau tidak salah, aku melihatnya 
mengikuti Barirah di tengah jalan seraya menangis." 2 
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1281. Al Oasim bin Abdullah bin Umar bin Hafsh 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin 
Umar RA: Bahwa suami Barirah adalah seorang budak.”2 
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1282. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ashim bin 
Kulaib, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA: Bahwa Nabi SAW 


228 Dari jalur Ayyub: 

HR. Al Bukhari dalam 68 pembahasan tentang thalak, 15 bab: Pilihan Seorang 
Budak Perempuan Menikah dengan Seorang Budak (hadits no. 5281) dari Ibnu 
Abbas dengan redaksi: pada suatu hari Mughits, budak dari bani Fulan — 
maksudnya suami Barirah—, sepertinya aku melihatnya mengikuti istrinya disebuah 
jalanan dan menangisinya. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan dan bab yang sama, (hadits no. 5282) dari Ibnu 
Abbas dengan redaksi: Adalah suami Barirah seorang budak hitam dipanggil 
Mughits, budak milik Bani Fulan, seakan aku melihatnya berputar-putar 
dibelakangnya di jalan-jalan kota Madinah. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Seorang Budak Perempuan 
Memerdekakan Suaminya yang Juga Seorang Budak (hadits jld. 7, h. 222). 

529 imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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melakukan li'an di antara 2 orang yang berli'an, beliau memerintahkan 
kepada pihak lelaki agar meletakkan tangan pada mulutnya di saat 


sumpah yang kelima, dan beliau bersabda bahwa hal itu memastikan 


perpisahan.” 
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1283. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 

Sahl bin Sa'd, ia mengatakan: Aku pernah menyaksikan 2 orang 

(suami-istri) saling berli'an di hadapan Nabi SAW, ketika itu aku 

berusia 15 tahun. Kemudian Sahl bin Sa'd melanjutkan hadits hingga 
akhir kisah, tetapi ia tidak semahir apa yang diungkapkan mereka. 


Kaban bak Sala cad bsa Aan Ae LE Mp 


- sa 


sa S3 Of PA AP MAA oi ap Ui Alat 
Mug HP HUS, AI Ip G IR lg ee Ke JP 


80 IR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 27 bab: Mengenai Li'an 
(hadist no. 2255). 

HR. An-Nasa'i dalam 27 pembahasan tentang thalak, 40 bab: Perintah Untuk 
Meletakkan Tangan Pada Nabi atas Dua Orang yang Melakukan Li'an Saat Sumpah 
yang Kelima (hadits no. 3472). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang li'an, bab: Kaifiah Melakukan Li'an 
(hadits jld. 7 ha. 405). 

8!HR. Al Bukhari dalam 86 pembahasan tentang hudud, 43 bab: Siapa yang 
Membeberkan Kejahatan, Noda dan Tuduhan Tanpa Bukti (hadits no. 6854). 

HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 27 bab: Mengenai Li'an (hadits 
no. 2251). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(22867) jld. 7 dari hadits Sahl bin 
Sa'ad. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang li'an, bab: Suami Istri Melakukan Li'an 
dengan Dihadiri Sekelompok Kaum Mukmin (hadits jld. 7, h. 404). 
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1284. Sa'id bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, bahwa Yahya bin Sa'id menceritakan kepadanya dari Al Gasim 
bin Muhammad, dari Ibnu Abbas: Bahwa Seorang lelaki datang 
kepada Nabi SAW, lalu berkata, "Wahai Rasulullah, aku tidak punya 
kesempatan untuk mengunjungi istriku sejak memberi pupuk kurma." 
Nabi SAW bersabda, "Cara pemupukannya tentu saja bila baru 
dicangkok, maka diberi pupuk selama 40 hari tanpa disirami sesudah 
pemupukannya." Lelaki itu berkata, "Aku jumpai istriku sedang 
bersama lelaki lain —lelaki itu berkulit kuning dengan kedua betis 
yang kecil dan rambut lurus— sedangkan lelaki yang kami tuduh itu 
agak kehitam-hitaman dengan rambut lebat dan sangat keriting." 
Maka Rasulullah SAW bersabda, "Ya Allah, jelaskanlah." Kemudian 
beliau melaksanakan li'an di antara keduanya, dan ternyata si wanita 
melahirkan bayi laki-laki yang mirip dengan lelaki tertuduh.”” 
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1285. Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari Ibnu 


532 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang li'an, bab: Melakukan Li'an Terhadap 
Istri yang Tengah Hamil (hadits jld. 7, h. 407). 
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Syihab, dari Amir bin Sa'd, dari ayahnya bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, "Orang muslim yang paling besar dosanya terhadap kaum 
muslim ialah orang yang bertanya tentang sesuatu, yakni hal yang 


tidak diharamkan, kemudian hal itu diharamkan karena pertanyaan 
itu "33 


Pena 
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1286. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu 


Syihab, dari Amir bin Sa'd, dari ayahnya, dari Nabi SAW tentang 
hadits lain yang semakna dengan hadits di atas.” 
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533 HR. Muslim dalam 43 pembahasan tentang keutamaan, 37 bab: Ketenangan dan 
Kewibawaan Rasulullah SAW, Tidak Banyak Pertanyaan yang Tidak Dibutuhkan 
yang Diajukan Kepadanya Atau Pertanyaan Yang Berkaitan dengan Taklif Atau 
yang Berkaitan Pewristiwa yang Tidak Terjadi Atau Semacamnya (hadits no. 132/ 
2358) dari Amir bin Sa'ad dari bapaknya dengan redaksi: Sesungguhnya kaum 
muslimin yang paling besar kejahatannya terhadap kaum muslimin adalah seseorang 
yang bertanya sesuatu yang tidak diharamkan atas kaum muslimin namun menjadi 
haram karena pertanyaan yang diajukannya. 

534 HR. Muslim dalam 43 pembahasan tentang keutamaan, 37 bab: Ketenangan dan 
Kewibawaan Rasulullah SAW, Tidak Banyak Pertanyaan yang Tidak Dibutuhkan 
yang Diajukan Kepadanya Atau Pertanyaan Yang Berkaitan dengan Taklif Atau 
yang Berkaitan Pewristiwa yang Tidak Terjadi Atau Semacamnya (hadits no. 133/ 
2358). 

HR. Abu Daud dalam 35 pembahasan tentang sunnah, 7 bab: Kelaziman Mengikuti 
Sunnah (hadits 4610). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(1545) jld. 1 dari Musnad Sa'ad bin 
Abi Waggash. 
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1287. Malik menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Ibnu Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA: Bahwa seorang lelaki 
badui datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, "Sesungguhnya istriku 
telah melahirkan seorang bayi laki-laki yang berkulit hitam." Nabi 
SAW bersabda kepadanya, "Apakah engkau memiliki unta?" Lelaki 
badui itu menjawab, "Ya." Nabi SAW bertanya lagi, "Apakah warna 
bulunya?" Lelaki badui menjawab, "Merah." Nabi SAW bertanya lagi, 
"Apakah di antaranya ada yang berwarna coklat?" Lelaki badui 
menjawab, "Ya, ada." Nabi SAW bersabda, "Bagaimanakkah bisa 
demikian menurut pandanganmu?" Lelaki badui menjawab, "Berasal 
dari salah satu kakek moyangnya." Nabi SAW bersabda, "Barangkali 
dia berasal dari salah seorang kakek moyangnya. Li 
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535 HR. Al Bukhari dalam 68 pembahasan tentang thalak, 26 bab: Jika Mengajukan 
Penolakan Terhadap Anak (hadits no. 5305). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(9309) jld. 3 dari Musnad Abu 
Hurairah. 
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1288. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA: Bahwa seorang lelaki badui dari 
kalangan Bani Fazarah datang kepada Nabi SAW dan berkata, 
"Sesungguhnya istriku telah melahirkan bayi laki-laki yang berkulit 
hitam." Nabi SAW bersabda, "Apakah engkau mempunyai unta?" 
Lelaki badui menjawab, "Ya." Nabi SAW bertanya, "Apakah 
warnanya?" Lelaki badui menjawab, "Merah." Nabi SAW bertanya 
lagi, "Apakah di antaranya ada yang berwarna coklat?" Lelaki badui 
menjawab, "Ya, di antaranya memang ada yang coklat." Nabi SAW 
bertanya, "Maka dari manakah bisa demikian?" Lelaki badui 
menjawab, "Barangkali dari salah satu kakek moyangnya." Maka Nabi 


SAW bersabda, "Yang ini pun barangkali berasal dari salah satu 


kakek moyangnya. "5 
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536 HR. Muslim dalam 19 pembahasan tentang /i'an (hadits no. 18/ 1500). 

HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 28 bab: Jika Ragu Terhadap 
Anak (hadits no. 2260). 

HR. At-Tirmidzi dalam 32 pembahasan tentang wali dan hibah, 4 bab: Penjelasan 
Mengenai Seorang Laki-Laki yang Menyangkal Anaknya (hadits no. 2128). 

HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 58 bab: Seorang Lelaki Ragu 
Terhadap Anaknya (hadits no. 2002). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya (hadits no.7268) jld. 3 dari Musnad Abu 
Hurairah. 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 14 pembahasan tentang nikah, 3 bab: 
Penetapan Nasab Dan Penjelasan Mengenai Seorang yang Melakukan Oadzaf 
(hadits no. 4107). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang li'an, bab: Tidak Terjadi Li'an dan Tidak 
Pula Dikenakan Hukum Had Dalam Penggunaan Kata-Kata Sindiran (hadits jld. 7, 
h.411). 
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1289. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Yazid maula Al Aswad bin Sufyan, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Fatimah binti Oais: Bahwa Abu Amr bin Hafsh 
telah menceraikannya habis-habisan, sedangkan Abu Amr sendiri 
berada di negeri Syam. Dia mengirim utusan kepadanya dengan 
membawa gandum, maka Fatimah binti Oais membencinya dan 
berkata, "Demi Allah, kami tidak mempunyai kewajiban apapun 
terhadapmu." Lalu Fatimah binti Gais datang kepada Nabi SAW dan 
menceritakan hal tersebut, maka beliau bersabda, "Kamu tidak berhak 
mendapatkan nafkah lagi darinya. 37 
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57 HR. Muslim dalam 18 pembahasan tentang thalak, 6 bab: Perempuan yang 
Ditalak Ba'in Tidak Berhak Dinafkahi (hadits no. 36/ 1480). 

HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 39 bab: Mengenai Memberi 
Nafkah Istri yang Sudah Ditalak Tiga (hadits no. 2284). 

HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 22 bab: Jika Seorang 
Perempuan Meminta Pandangan Terhadap Seorang Lelaki Tentang Seorang Lelaki 
yang Ingin Meminangnya Apakah Laki-Laki Itu Harus Menceritakan Sesuai Apa 
yang Diketahuinya (hadits no. 3245). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(27396) jld. 10 dari hadits Fathimah 
binti Oais. 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 23 
bab: Penjelasan Mengenai Memberi Nafkah Perempuan yang Sudah Dithalak (no. 
73). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 14 pembahasan tentang nikah (hadits no. 
4049). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Memakai Kalimat Sindiran 
Dalam Melamar (hadits jld. 7, h. 177). 
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1290. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, dari Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban, dari 
Muhammad bin Iyas bin Al Bukair, ia mengatakan: Seorang lelaki 
menceraikan istrinya 3 kali sebelum ia bercampur dengannya, 
kemudian lelaki itu bermaksud mengawininya kembali. Lalu ia datang 
meminta fatwa dan bertanya kepada Abu Hurairah dan Abdullah bin 
Abbas RA, maka keduanya menjawab, "Kami berpendapat kamu tidak 
boleh menikah dengannya sebelum dia kawin dengan suami selain 
engkau." Lelaki itu berkata, "Sesungguhnya thalakku kepadanya 
hanya sekali." Ibnu Abbas berkata, "Sesungguhnya engkau telah 
menghambur-hamburkan kelebihan yang ada di tanganmu." 

Asy-Syafi'i mengatakan bahwa baik Ibnu Abbas maupun Abu 
Hurairah sama sekali tidak mencela lelaki tersebut karena 
menjatuhkan thalak sebanyak 3 kali. 
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538 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 
15 bab: Menthalak Perawan (hadits no. 42). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan thalak, bab: Penjelasan 
Mengenai Jatuhnya Thalak Tiga Jika Ketiga-Tiga Kata Thalak Diutarakan Sekaligus 
(hadits jld. 7, h. 335). 
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1291. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Bukair, dari An-Nu'man bin Abu Ayasy Al Anshari, dari Atha bin 
Yasar, ia mengatakan: Seorang lelaki datang meminta fatwa kepada 
Abdullah bin Amr mengenai seorang lelaki yang menceraikan istrinya 
dengan 3 kali thalak sebelum menyentuhnya (menyetubuhinya). Atha 
berkata, "Maka aku katakan, 'Sesungguhnya thalak bagi perawan itu 
hanya sekali." Abdullah bin Amr berkata, "Sesungguhnya engkau 
bermaksud bahwa thalak sekali memutuskannya, dan thalak 3 kali 
mengharamkannya sebelum kawin dengan lelaki lain." 
Imam Asy-Syafi'i RA mengatakan bahwa Abdullah tidak 
mengatakan kepada Jelaki tersebut, "Alangkah buruknya apa yang 
kamu lakukan itu", yang telah menjatuhkan thalak 3 kali. 
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539 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 
15 bab: Menthalak Perawan (hadits no. 43). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan thalak, bab: Penjelasan 
Mengenai Jatuhnya Thalak Tiga Jika Ketiga-Tiga Kata Thalak Diutarakan Sekaligus 
(hadits jld. 7, h. 335). 
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1292. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Bukair, ia mengabarkan atsar berikut dari Ibnu Abu Ayasy bahwa 
ia pernah duduk bersama Abdullah bin Zubair dan Ashim bin Umar. 
Kemudian keduanya kedatangan Muhammad bin Iyas bin Bukair yang 
langsung berkata, "Sesungguhnya ada seorang lelaki dari penduduk 
badui menceraikan istrinya sebanyak 3 kali thalak sebelum 
mencampurinya, bagaimanakah pendapat kamu berdua mengenai 
masalah ini?" Ibnu Az-Zubair menjawab, "Sesungguhnya kami tidak 
mempunyai pendapat terhadap masalah ini, pergilah kepada Ibnu 
Abbas dan Abu Hurairah. Aku baru saja dari rumah Aisyah dan 
keduanya ada di sana, maka tanyakanlah segera kepada keduanya, 
kemudian kembalilah kepada kami dan ceritakan kepada kami (apa 
yang dikatakan keduanya)." Lalu Muhammad bin Iyas berangkat dan 
bertanya kepada keduanya, maka Ibnu Abbas berkata kepada Abu 
Hurairah, "Wahai Abu Hurairah, berilah dia fatwa, sesungguhnya 
telah datang kepadamu masalah yang sulit." Abu Hurairah berkata, 
"Thalak sekali berarti memutuskannya, dan thalak 3 kali berarti 
mengharamkannya sebelum dia kawin dengan orang lain." Ibnu Abbas 
mengatakan hal yang sama.” 


540 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 
15 bab: Menthalak Perawan (hadits no. 44). 
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Asy-Syafi'i mengatakan bahwa keduanya tidak mencelanya 
karena menjatuhkan 3 kali thalak, begitu pula Aisyah. 


2g Li, 
1. 2 


2 — Ol age Aa Kang na Hye BAYAT 

Hap Ne Utara aras JGI Kas & 
arsa “ls FU Kai SH AI es 
KIE an Bai SU Bag BA Of aa fla Oi SY 


Ke reg 
YEN mi Kok SE, H2 2) ME JB 
6 Ab os 
1293. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah bin Zubair: Ada seorang budak perempuan Bani Adi yang 
dikenal dengan nama Zabra mengabarkan kepadanya bahwa dahulu ia 
menjadi istri seorang budak lelaki, sedangkan dia sendiri ketika itu 
berstatus sebagai budak wanita, lalu dimerdekakan. Zabra 
melanjutkan kisahnya: Maka Hafshah mengirim utusannya untuk 
mengundangku, lalu ia berkata, "Sesungguhnya aku akan 
menyampaikan suatu berita kepadamu, tetapi aku tidak bermaksud 
untuk memaksamu melakukan sesuatu. Sesungguhnya nasib dirimu 
berada di tanganmu sendiri selagi suamimu belum menggaulimu." 
Zabra melanjutkan kisahnya: Maka dia menceraikannya sebanyak 3 
kali thalak.”"! 
Asy-Syafi'i RA mengatakan bahwa Hafshah tidak mengatakan 
kepada Zabra, "Kamu tidak boleh menceraikan 3 kali thalak." 


HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan thalak, bab: Penjelasan 
Mengenai Jatuhnya Thalak Tiga Jika Ketiga Kata Thalak Diutarakan Sekaligus 
(hadits jld. 7, h. 335). 

“1 Takhrij-nya sudah dijelaskan pada hadits sebelumnya. 
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1294. Anas bin Iyadh mengabarkan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Zainab binti Abu Salamah, dari Ummu 
Habibah binti Abu Sufyan RA dan dari bapaknya, ia menceritakan: 
Aku pernah berkata, "Wahai Rasulullah! Apakah engkau berminat 
terhadap saudara perempuanku, anak Abu Sufyan?" Rasulullah SAW 
bersabda, "Apakah yang harus aku lakukan padanya?" Ummu 
Habibah menjawab, "Engkau kawini dia." Nabi SAW bertanya, 
"Saudara perempuanmu?" Ummu Habibah menjawab, "Ya." Nabi 
SAW bertanya, "Apakah engkau suka dengan hal tersebut?" Ummu 
Habibah menjawab, "Ya, aku bukanlah orang yang mau menguasaimu 
sendiri, tetapi aku suka bila wanita yang bersekutu denganku dalam 
kebaikan adalah saudara perempuanku." Nabi SAW bersabda, 
"Sesungguhnya dia tidak halal bagiku." Ummu Habibah berkata, 
"Demi Allah, aku mendapat berita bahwa engkau melamar anak 


perempuan Abu Salamah." Nabi SAW bersabda, "Anak perempuan 
Ummu Salamah?" Ummu Habibah menjawab, "Ya." Nabi SAW 
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bersabda, "Demi Allah, seandainya anak tiriku bukan berada dalam 
pemeliharaanku, niscaya dia tidak halal bagiku. Sesungguhnya dia 
benar-benar anak perempuan saudara lelaki sepersusuanku, aku dan 
dia telah dipersusukan oleh Tsuwaibah, maka jangan sekali-kali 


kalian menawarkan kepadaku anak-anak perempuan kalian, jangan 


pula saudara-saudara perempuan kalian. Yaa 
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1295. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Ajlan, dari ayahnya, dari Abu Hurairah RA bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, "Biarkanlah aku, aku tidak akan 


42 dari jalur Hisyam bin Urwah 

HR. Al Bukhari dalam 67 pembahasan tentang nikah, 25 bab: "Ibu-ibu isterimu 
(mertua): anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah 
kamu campuri" (OS. 4: 23) (hadits no. 5106). 

HR. Muslim dalam 17 pembahasan tentang penyusuan, 4 bab: Haram Menikahi 
Anak Tiri dan Saudara Kandung Istri (hadits no. 15/ 1449). 

HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 46 bab: Diharamkan 
Menyatukan Dua Orang yang Bersaudara Menjadi Istri (hadits no. 3287). 

HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 34 bab: Diharamkan 
Perempuan yang Sesusuan Sebagaimana Diharamkan Menikahi dari Satu Nasab 
(hadits no. 1939). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(26555) jld. 10 dari hadits Ummu 
Salamah. 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 14 pembahasan tentang nikah, 4 bab: 
Hal-Hal yang Haram Dalam Pernikahan (hadits no. 4110). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang penyusuan, bab: Diharamkan Bagi 
Saudara Sesusuan Seperti yang Diharamkan Pada Saudara Sekandung dan 
Sesungguhnya Susu Hewan yang Dibiarkan Tanpa Diperas Adalah Haram (hadits 
jld. 7, h. 453). 
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meninggalkan kalian. Sesungguhnya telah binasa orang-orang 
sebelum kalian tidak lain karena mereka banyak bertanya dan sering 
bolak-balik (merujuk) kepada nabi-nabi mereka. Maka perkara apa 
saja yang aku perintahkan kalian mengerjakannya, lakukanlah hal itu 
sebatas kemampuan kalian: dan apa saja yang aku larang kalian 
melakukannya, maka hentikanlah oleh kalian. sk 
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1296. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Abu Az- 


Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW tentang 
hal yang semakna dengan hadits di atas.” 
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1297. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar: 
Bahwa Ibnu Umar bermaksud untuk tidak menikah, maka Hafshah 


43 YR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(7371) jld. 3 dari Musnad Abu 
Hurairah. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Firman Allah SWT "Dan 
Kawinkanlah Orang-Orang yang Sendirian Di Antara Kamu, dan Orang-Orang 
yang Layak (Berkawin) dari Hamba-Hamba Sahayamu yang Lelaki dan Hamba- 
Hamba Sahayamu yang Perempuan.." (OS. 24: 32) (hadits jld. 7, h. 103). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 1 pembahasan tentang mugaddimah, 2 
bab: Berpegang Teguh Kepada Sunnah (hadits no. 18). 

44 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: : Firman Allah SWT 
"Dan Kawinkanlah Orang-Orang yang Sendirian Di Antara Kamu, dan Orang- 
Orang yang Layak (Berkawin) dari Hamba-Hamba Sahayamu yang Lelaki dan 
Hamba-Hamba Sahayamu yang Perempuan.." (OS. 24: 32) (hadits jld. 7, h. 103). 
HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 1 pembahasan tentang mugaddimah, 2 
bab: Berpegang Teguh Kepada Sunnah (hadits no. 18). 
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1298. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Yahya, ari Sa'id 
bin Al Musayyab, bahwa sehubungan dengan firman-Nya, "Laki-laki 
yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina. jk 
(Os. An-Nuur (24): 3) ada di-nasakh oleh firman-Nya, "Dan 
kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kalian." (Os. An- 


Nuur (24): 32) Sedangkan dia termasuk orang-orang yang sendirian 
dari kalangan kaum muslim.” 
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1299. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 


Abu Yazid, dari sebagian ulama yang mengatakan sehubungan dengan 
ayat di atas: Hal tersebut merupakan keputusan hukum di antara 





“45 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 

“6 YIR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Menikahi Orang-Orang 
yang Baru Memeluk Islam dan Penjelasan Firman Allah SWT "Laki-Laki yang 
Berzina Tidak Mengawini Melainkan Perempuan Yang Berzina, Atau Perempuan 
yang Musyrik: Dan Perempuan yang Berzina Tidak Dikawini Melainkan Oleh Laki- 
Laki Yang Berzina Atau Laki-Laki Musyrik, dan yang Demikian Itu Diharamkan 
atas Orang-Orang yang Mu'min". (OS. 24: 3) (hadits jld. 7, h. 154). 
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1300. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Mujahid bahwa ayat ini (di atas) diturunkan berkenaan 
dengan para wanita tuna susila di masa Jahiliyah, dahulu rumah- 
rumah mereka diberi tanda dengan bendera-bendera. 219 
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1301. Imam Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah 
bin Dinar, dari Sulaiman bin Yasar, dari Urwah bin Zubair, dari 
Aisyah bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Diharamkan 
karena saudara sepersusuan hal-hal yang diharamkan karena 


saudara seketurunan. 





57 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Menikahi Orang-Orang 
yang Baru Memeluk Islam dan Penjelasan Firman Allah SWT "Laki-Laki yang 
Berzina Tidak Mengawini Melainkan Perempuan Yang Berzina, Atau Perempuan 
yang Musyrik: Dan Perempuan yang Berzina Tidak Dikawini Melainkan Oleh Laki- 
Laki Yang Berzina Atau Laki-Laki Musyrik, dan yang Demikian Itu Diharamkan 
atas Orang-Orang yang Mu'min". (OS. 24: 3) (hadits jld. 7, h. 154). 

548 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 

549 HR. Abu Daud dalam 6 pembahasan tentang nikah, 7 bab: Diharamkan Saudara 
Menikahi Saudara Sesusuan Seperti Diharamkannya Menikahi Saudara Senasab 
(hadits no. 2055). 

HR. At-Tirmidzi dalam 10 pembahasan tentang penyusuan, 1 bab: Penjelasan 
Mengenai Diharamkan Saudara Menikahi Saudara Sesusuan Seperti Diharamkannya 
Menikahi Saudara Senasab (hadits no. 1147) dari Aisyah "Sesungguhnya Allah 
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1302. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zinad, 
dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW telah 
bersabda, "Seorang lelaki tidak boleh menghimpun dalam perkawinan 


antara seorang wanita dengan bibi dari pihak ayahnya, tidak boleh 
pula antara seorang wanita dengan bibi dari pihak ibunya. 120 





SWT mengharamkan saudara sesusuan sebagaimana mengharamkan saudara 
senasab". 

HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 49 bab: Apa yang Diharamkan 
dari Penyusuan (hadits no. 3300) dari Aisyah dengan redaksi: Apa yang haram 
karena hubungan sekandungan haram pula karena hubungan sepersusuan. 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Apa yang Diharamkan dari 
Penyusuan (hadits jld. 2, h. 156). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 23225) jld. 1 dari Musnad Aisyah. 
HR. Imam Malik di dalam A1 Muwaththa' dalam 30 pembahasan tentang penyusuan, 
3 bab: Kumpulan Penjelasan Mengenai Penyusuan (hadits no. 16). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Keterangan Mengenai 
Diharamkannya Menikahi Kerabat Dan Saudara Sesusuan Atau Selain Keduanya 
(hadits jld. 7, 159). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 15 pembahasan tentang penyusuan, 
(hadits no. 4223). 

50 HR. Al Bukhari dalam 67 pembahasan tentang nikah, 27 bab: Tidak Boleh 
Menikahi Perempuan atas Bibinya (hadits no. 5109). 

HR. Muslim dalam 16 pembahasan tentang nikah, 4 bab: Diharamkan Menyatukan 
Antara Seorang Perempuan dengan Bibinya Atau Tantenya Dalam Pernikahan 
(hadits jld. 33/ 1408). 

HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 47 bab: Menyatukan Antara 
Seorang Perempuan dengan Bibinya Menjadi istri (hadits no. 3288). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no. (9959) jld. 3 dari Musnad Abu 
Hurairah. 

HR. Imam Malik di dalam 4! Muwaththa' dalam 27 pembahasan tentang nikah, 8 
bab: Siapa Perempuan yang Tidak Dapat Disatukannya Menjadi Istri (hadits no. 21). 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Penjelasan Mengenai 
Diharamkan Menyatukan Antara Seorang Perempuan dengan Bibinya Atau 
Tantenya Dalam Pernikahan (hadits jld. 7, h. 165). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 14 pembahasan tentang nikah, 4 bab: 
Hal-Hal yang Haram Dalam Pernikahan (hadits no. 4113). 
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1303. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin 

Al Oasim, dari ayahnya yang mengatakan sebagai berikut sehubungan 
dengan firman Allah SWT, "Dan tidak ada dosa bagi kalian 
meminang wanita-wanita itu dengan sindiran." (Os. Al Bagarah (2): 
235) Hendaknya seorang lelaki mengatakan kepada seorang wanita 
yang masih dalam iddah karena ditinggal mati oleh suaminya, 
"Sesungguhnya kamu menurutku sangat mulia, dan aku benar-benar 


senang kepadamu, serta niscaya Allah akan melimpahkan kebaikan 
kepada dirimu." Atau, ungkapan lainnya yang serupa.” 


7. 8. uga 
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1304. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Humaid, dari 


Anas: Abdurrahman bin Auf menikah dengan maskawin seberat satu 
nawah (emas seberat biji kurma). 


251 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 28 pembahasan tentang nikah, 1 
bab: Penjelasan Mengenai Melakukan Pinangan (hadits no. 3). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: memakai kalimat sindiran 
dalam melamar (hadits jld. 7, h. 178). 

552 HR. Al Bukhari dalam 67 pembahasan tentang nikah, 7 bab: Perkataan Seseorang 
Kepada Saudaranya, "Lihatlah Perempuanku yang Mana yang Engkau Sukai Hingga 
Aku Meminangkannya Untukmu." (hadits no. 5072) dari Anas bin Malik. 
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1305. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar RA bahwa Nabi SAW telah bersabda, "Janganlah seseorang di 
antara kalian melamar wanita yang telah dilamar oleh 


saudaranya." 
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1306. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zinad 

dan Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari Al A'raj, dari Abu 


Hurairah RA bahwa Nabi SAW telah bersabda, "Janganlah seseorang 
di antara kalian melamar atas lamaran saudaranya." 


TN 





558 HR. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits ke- 44, h. 67). 

HR. Imam Malik di dalam 4! Muwaththa' dalam 28 pembahasan tentang nikah, 1 
bab: Penjelasan Mengenai Melakukan Pinangan (hadits no. 2). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Tidak Boleh Seseorang 
Meminang Seorang Perempuan yang Sudah Dipinang Oleh Orang Lain Meski 
Perempuan Tersebut Atau Bapaknya Si Perawan Meridhoi Sehingga Orang Tersebut 
Mengizinkan Atau Sudah Membatalkan Pinangannya (hadits jld. 7, h. 179). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 14 pembahasan tentang nikah (hadits no. 
4047). 

554 HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 20 bab: Larangan Terhadap 
Lelaki Melakukan Pinangan atas Pinangan Saudaranya (hadits no. 3204). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(9958) jld. 3 dari Musnad Abu 
Hurairah. 

HR. HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 28 pembahasan tentang nikah, 
| bab: Penjelasan Mengenai Melakukan Pinangan (hadits no. 1). 
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1307. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Yazid, maula Al Aswad bin Sufyan, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Fatimah binti Gais: Rasulullah SAW pernah 
bersabda kepadanya, "Apabila engkau telah menghabiskan masa 
iddahmu, beri tahukanlah kepadaku." Fatimah binti Oais melanjutkan 
kisahnya: Ketika aku telah lepas dari iddahku, maka kuberitahukan 
kepada beliau bahwa Muawiyah dan Abu Jahm telah melamarku. 
Maka beliau bersabda, "Muawiyah orangnya miskin, tidak berharta, 
sedangkan Abu Jahm tidak pernah meletakkan tongkat dari 
pundaknya. Nikahlah dengan Usamah bin Zaid." Maka, Fatimah bin 
Gais dikawinkan dengannya. Allah menjadikan kebaikan pada diri 
Usamah, dan ia hidup dengan penuh kebahagiaan.” 





555 HR. Muslim dalam 18 pembahasan tentang thalak, 6 bab: Perempuan yang 
Dithalak Bain Tidak Berhak Mendapat Nafkah (hadits no. 36/ 1480). 

HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 39 bab: Mengenai Memberi 
Nafkah Perempuan yang Dithalak Tiga Sekaligus (hadits no. 284). 

HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 22 bab: Jika Seorang 
Perempuan Meminta Pandangan Seorang Lelaki Tentang Seorang Lelaki yang Ingin 
Meminangnya Apakah Laki-Laki Itu Harus Menceritakan Sesuai Dengan yang 
Diketahuinya (hadits no. 3245). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(27396) jld. 10 dari hadits Fathimah 
binti Oais. 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 23 
bab: Penjelasan Mengenai Memberi Nafkah Istri yang Ditalak Tiga Sekaligus 
(hadits no. 73). 
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1308. Orang yang dipercaya —aku menduga dia adalah Ismail 

bin Ma'mar— mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya: Bahwa Ghailan bin Salamah Ats-Tsagafi ketika masuk 


Islam mempunyai 10 orang istri. Maka Nabi SAW bersabda 


kepadanya, "Peganglah 4 orang istri, dan ceraikanlah yang 


lainnya. "228 


HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Yang Paling Ringan dari 
Pembayaran Kafarat (hadits jld. 7, h. 135). 

55€ Hadits Isma'il bin Ibrahim Diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam pembahasan 
tentang nikah, bab: Orang yang Memeluk Islam dan Ia Memiliki Istri Lebih dari 4 
Orang (hadits jld. 7, h. 181) dari Ibnu Umar dengan redaksi: Ghailan bin Salamah 
memeluk Islam sementara ia memiliki 10 istri, maka nabi memerintahkannya untuk 
memilih empat diantaranya dan meninggalkan sisanya. 

Dari jalur Mu'ammar: 

HR. At-Tirmidzi dalam 9 pembahasan tentang nikah, 32 bab: penjelasan Mengenai 
Seseorang yang Memeluk Islam Sementara Ia Memiliki Istri Lebih dari Empat 
(hadits no. 1128) dari Ibnu Umar dengan redaksi: Bahwa Ghailan bin Salamah Ats- 
Tsagafi masuk Islam dan ia memiliki 10 istri di masa jahiliyah, kemudian istri- 
istrinya masuk Islam dan nabi memerintahkannya untuk memilih empat orang di 
antara mereka". 

HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 40 bab: Seorang Lelaki 
Memeluk Islam dan Ja Memiliki Istri Lebih dari Empat (hadits no. 1953) dari Ibnu 
Umar dengan redaksi: Ambillah empat orang dari meraka. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 5027) jld. 2 dari Musnad Ibnu 
Umar dan redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Hakim di dalam Mustadrak dalam 23 pembahasan tentang nikah (hadits no. 
2782/ 111) dari Ibnu Umar dengan redaksi: Ghailan bin Salamah Ats-Tsagafi 
memeluk Islam dan ia memiliki 8 istri lalu Rasulullah SAW memerintahkannya 
untuk memilih 4 dari mereka." 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 14 pembahasan tentang nikah, 7 bab: 
Nikahnya Orang-Orang Kafir (hadits no. 4157). 
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1309. Malik mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri tentang 
hadits Ghailan.?”7 
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1310. Sebagian teman kami mengabarkan kepada kami dari 

Abu Az-Zinad, dari Abdul Majid bin Suhail bin Abdurrahman bin 

Auf, dari Auf bin Harits, dari Naufal bin Muawiyah Ar-Ramli yang 

mengatakan: Ketika masuk Islam, aku mempunyai 5 orang istri. Lalu 

aku bertanya kepada Nabi SAW, dan beliau menjawab, "Ceraikanlah 

salah seorang (dari mereka), dan peganglah yang 4 orang." Maka, 

aku bulatkan tekadku untuk menceraikan istri tertuaku yang mandul 
selama 60 tahun, lalu aku pun menceraikannya.” 
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557 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 
29 bab: Kumpulan Mengenai Thalak (hadits no. 84). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Orang yang Memeluk Islam 
Dan Ia Memiliki Istri Lebih dari 4 Orang (hadits jld. 7, h. 182). 

58 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Orang yang Memeluk 
Islam dan Ia Memiliki Istri Lebih dari 4 Orang (hadits jld. 7, h. 184). 
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1311. Ibnu Abu Yahya mengabarkan kepada kami dari Ishag 
bin Abdullah, dari Abu Wahab Al Jainsyani, dari Abu Kharasy, dari 
Ad-Dailami, atau dari Ibnu Ad-Dailami, ia berkata, "Ketika masuk 
Islam, aku mempunyai 2 orang istri yang bersaudara, maka aku 
bertanya kepada Nabi SAW. Beliau memerintahkan kepadaku agar 
memegang salah seorang di antara keduanya yang aku sukai dan 


menceraikan yang lainnya." "2 
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559 Hadits ibnu Abu Yahya diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam pembahasan tentang 
nikah, bab: Orang yang Memeluk Islam dan Ia Memiliki Istri Lebih dari 4 Orang 
(hadits jld. 7, h. 184). 

Dan, dari jalur riwayat dari Abu Wahab Al Jitsani: 

HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 25 bab: Mengenai Orang yang 
Masuk Islam dan Ia Memiliki Istri Lebih dari Empat Atau Memiliki Istri Dua Orang 
yang Bersaudara (hadits no, 2243) dari Ibnu Ad-Dailami dengan redaksi: Thalaklah 
siapa yang engkau kehendaki. 

HR. At-Tirmidzi dalam 9 pembahasan tentang nikah, 33 bab: Penjelasan Mengenai 
Seorang Lelaki yang Memeluk Islam dan Ja Memiliki Istri Dua Orang Bersaudara 
(hadits no. 1129) dari Ibnu Ad-Dailami dengan redaksi: Pilihlah siapa yang engkau 
kehendaki. 

HR. At-Tirmidzi juga dalam bab dan pembahasan yang sama (hadits no. 1130). 

HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 39 bab: Seorang Lelaki 
Memeluk Islam dan Ia Memiliki Istri Dua Orang Bersaudara Kandung (hadits no. 
1950) dari Ibnu Ad-Dailami dengan redaksi: jika engkau pulang maka thalaklah 
salah satunya. 
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1312. Sa'id bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Sulaiman bin Musa, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari 
Aisyah RA, dari Nabi SAW, bahwa beliau telah bersabda, "Wanita 
manapun yang menikah tanpa seizin walinya, maka nikahnya itu batal 
—sebanyak 3 kali—. Dan jika si lelaki telah menggaulinya, maka ia 


harus membayar maskawin karena telah menghalalkan farjinya. Jika 
mereka (si wanita dan pihak walinya) bertengkar, maka sultan adalah 
wali dari orang yang tidak mempunyai wali. se 


560 dari jalur riwayat dari Ibnu Jarij: 

HR. Abu Daud dalam 6 pembahasan tentang nikah, 20 bab: Mengenai Anak (hadits 
no. 2083) dari Aisyah dengan redaksi: Siapa di antara istrimu yang engkau nikahi 
tanpa seizin walinya, maka nikahnya tidak sah. Tiga kali. Jika ia sudah digauli 
maka baginya mahar karena ia sudah menggaulinya, jika mereka terjadi pertikaian 
maka pejabat pemerintah yang menjadi wali orang-orang yang tidak mempunyai 
wali. 

HR. At-Tirmidzi dalam 9 pembahasan tentang nikah, 14 bab: Penjelasan Mengenai 
Tidak Sah Nikah Kecuali Seizin Wali (hadits no. 1102). 

HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 15 bab: Mengenai Tidak Sah 
Suatu Pernikahan Kecuali Seizin Wali (hadits no. 1879) dari Aisyah dengan: 
Perempuan mana saja yang belum dinikahkan walinya, maka nikahnya batal, maka 
nikahnya batal, maka nikahnya batal, jika ia menggaulinya maka ia harus 
memberikan maharnya karena ia sudah menggaulinya, jika mereka bertikai, maka 
pejabat pemerintah menjadi wali bagi siapa yang tidak memiliki wali". 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 24260) jld. 9 dari Musnad Aisyah 
dengan redaksi: Jika engkau menikahi perempuan tanpa izin walinya maka nikahnya 
batal, maka nikahnya batal, maka nikahnya batal, jika ia sudah menggaulinya, maka 
baginya maharnya karena menggaulinya, jika mereka bertikai maka pejabat 
pemerintah menjadi wali bagi siapa yang tidak memiliki wali". 

HR. Hakim didalam Mustadrak dalam 23 pembahasan tentang nikah (hadits no. 
2709/ 38) dari Aisyah dengan redaksinya: Perempuan mana pun yang engkau nikahi 
tanpa seizin walinya maka nikahnya batal, maka nikahnya batal, dan maka baginya 
maharnya karena menggaulinya, jika mereka bertikai maka pejabat pemerintah 
menjadi wali bagi siapa yang tidak memiliki wali. 

HR. Ibnu al-Jarud dalam Al Muntaga, dalam pembahasan tentang nikah, (hadits no. 
700). 

HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang nikah, (hadits no. 10, h. 221) dari 
Aisyah dan redaksinya sama seperti redaksi hadits yang diriwayatkan Abu Daud. 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Tidak Sah Nikah Kecuali 
Seizin Wali (hadits jld. 7, h. 105) dari Aisyah dan redaksinya sama seperti redaksi 
hadits yang diriwayatkan Al Hakim. 
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1313. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah RA, bahwa ia berkata, 


"Rasulullah SAW mengawiniku ketika aku baru berumur 7 tahun, dan 
mulai menggauliku ketika aku berusia 9 tahun."”6! 
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1314. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij: Bahwa Rasulullah SAW telah memerintahkan Nu'aim agar 


bermusyawarah dengan ibu anak perempuannya tentang perkawinan 
anak perempuannya.” 


HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 14 pembahasan tentang nikah, 1 bab: 
Wali (hadits no. 4074) dari Aisyah dengan redaksinya sama seperti redaksi: 
Perempuan manapun yang engkau nikahi tanpa seizin walinya maka nikahnya batal 
—dua kali— dan baginya apa-apa yang diberikan kepadanya karena menggaulinya, 
jika diantara keduanya terjadi pertikaian, maka urusannya dibawa ke pejabat 
pemerintah, dan pejabat pemerintah menjadi wali bagi siapa yang tidak memiliki 
wali. 

s1 HR. Al Bukhari dalam 67 pembahasan tentang nikah, 38 bab: Hukum Seorang 
Wali Menikahkan Anaknya yang Masih Kecil (hadits no. 5133) dari Aisyah bahwa 
Nabi SAW menikahinya dan saat itu ia masih anak-anak berusia 6 tahun, dan ia 
mulai digauli Rasulullah pada usia sembilan, dan mulai tinggal bersamanya pada 
usia 9 tahun. 

562 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 





MUSNAD IMAM SYAFI'I | 429 





£ 06 03 0) Bias 2 aro.“ Lc. 

AA CAS AN X5 Ol aU 3 MI gl - Ario 

MI SIB KAA Lag STA JEDA Ja BE Ke 

AE DANG Ai Wali de GI 

1315. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi': Bahwa 

Ubaidillah bin Umar pernah mengirimkan seorang utusan kepada 

Aisyah untuk menanyakan kepadanya, apakah seorang lelaki boleh 

menggauli istrinya yang sedang haid? Aisyah menjawab, "Hendaklah 

si istri mengencangkan kain bagian bawahnya, kemudian si suami 

boleh menggaulinya jika menginginkannya."96 
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563 YR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 2 pembahasan tentang thaharah, 
26 bab: Apa yang Halal Bagi Seorang Suami Terhadap Istrinya Ketika Ia Haidh 
(hadits no. 98) dari Ubaidillah bin Abdullah bin Umar dari Aisyah dengan redaksi: 
Hendaklah ia tarik kainnya kebawah, kemudian ia menggaulinya jika ia 
menghendaki. 

HR. Al Baihagi secara mauguf dalam pembahasan tentang nikah, bab: Hukum 
Menyetubuhi Istri yang Sedang Haidh (hadits jld. 7, h. 191). 
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1316. Pamanku —Muhammad bin Ali bin Syafi'— 
mengabarkan kepada kami, bahwa Abdullah bin Ali bin As-Saib 
mengabarkan kepadanya dari Amr bin Uhaihah bin Al Hallaj atau dari 
Anr bin Fulan bin Uhaihah bin Al Hallaj 

Asy-Syafi'i berkata, "Aku masih ragu." dari Khuzaimah bin 
Tsabit: Seorang lelaki bertanya kepada Nabi SAW mengenai masalah 
mendatangi wanita dari arah belakang mereka atau seorang suami : 
mendatangi istrinya dari belakang. Maka Nabi SAW menjawab, 
"Halal." Tetapi ketika lelaki itu pergi, beliau memanggilnya atau 
menyuruh seseorang untuk memanggilnya, kemudian beliau bertanya, 
"Ke lubang manakah yang kamu maksudkan, atau ke liang manakah, 
atau ke sasaran manakah? Bila yang kaumaksudkan dari belakang ke 
arah gubul (kemaluan/nya, maka boleh, tetapi bila dari arah 
belakang ke liang anusnya, tidak boleh. Sesungguhnya Allah tidak 
segan untuk menerangkan perkara yang hak, janganlah kalian 
mendatangi istri pada liang anusnya. ati 

Asy-Syafi'i mengatakan: ia berkata, “Apa yang kamu 
katakan?” Aku kataka, “Pamanku tsigah dan Abdullah bin Ali juga 
tsigah dan Muhammad telah mengabarkan kepadaku dari Al Anshari, 
ia yang telah menceritakannya bahwa yang memujinya dengan 


54 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Menyetubuhi Istri-Istri 
dari Dubur Mereka (hadits jld. 7, h. 196). 
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kebaikan dan Khuzaimah adalah orang yang tidak diragukan lagi: ia 
alim dan isigah, aku tidak memberi dispensasi padanya namun aku 
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1317. Ismail —yakni Ibnu Ulayah— mengabarkan kepada 

kami dari Ibnu Abu Arubah, dari Oatadah, dari Al Hasan, dari seorang 

lelaki dari kalangan sahabat Nabi SAW, ia berkata, "Apabila ada 2 

orang wali menikahkan, maka orang yang paling berhak menikahkan 

adalah orang yang pertama. Dan apabila ada 2 orang pedagang 

menjajakan dagangannya, maka orang pertamalah yang paling berhak 
melakukannya." 





565 Hadits Isma'il bin 'Alaihi diriwayatkan Baihagi dalam pembahasan tentang nikah 
bab: Perempuan yang Dinikahkan Oleh Dua Orang Wali (hadits jld. 3, h, 140) dari 
Ugbah bin Amir. 

Dan dari jalur raiwayat dari Gatadah. 

HR. Abu Daud dalam 6 pembahasan tentang nikah, 22 bab: Jika Dinikahkan Oleh 
Dua Orang Wali (hadits no. 2008) dari Samrah bin Jundub dengan redaksi: 
Perempuan mana pun yang dinikahkan oleh dua orang wali maka yang sah adalah 
nikah dari wali yang pertama, dan barang siapa yang menjual barang dari dua orang 
maka yang sah adalah yang pertama dari keduanya. 

HR. At-Tirmidzi dalam 9 pembahasan tentang nikah, 19 bab: Penjelasan Mengenai 
Dua Orang Wali yang Kedua-Duanya Menikahkan (hadits no. 1110) dari Samrah 
bin Jundab dengan redaksi: Perempuan mana pun yang dinikahkan oleh dua orang 
wali maka yang sah adalah nikah dari wali yang pertama, dan barang siapa yang 
menjual barang dari dua orang maka yang sah adalah yang pertama dari keduanya. 
HR. An-Nasa'i dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 96 bab: Seorang Lelaki 
Menjual Barang Maka Orang yang Membeli Berhak Memilikinya (hadits no. 4696) 
dari Samrah bin Jundub dan redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Seorang Perempuan 
Dinikahkan Oleh Dua Orang Wali (hadits jld. 2, h. 139) dan redaksinya sama seperti 
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1318. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Ibnu Al Musayyab bahwa Ali bin Abu Thalib RA telah berkata, 
"Apabila seorang laki-laki menceraikan istrinya, maka suami lebih 
berhak untuk rujuknya sebelum bersuci dari masa haidnya yang ketiga 
pada thalak yang pertama dan pada thalak yang kedua." 
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1319. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Ibnu Al Musayyab: Ali bin Abu Thalib RA pernah ditanya 
mengenai seorang lelaki yang menemukan istrinya bersama lelaki 
lain, lalu ia membunuhnya atau membunuh istrinya. Maka ia berkata, 
"Jika dia tidak dapat mendatangkan 4 orang saksi, maka dia digishash 
dalam keadaan terikat." 


redaksi hadits yang diriwayatkan At-Tirmidzi. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 20106) jld. 7 dari hadits Samrah 
bin Jundab dan redaksinya sama seperti redaksi hadits yang diriwayatkan At- 
Tirmidzi. 

56 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitungan, bab: Penjelasan Mengenai 
Firman Allah SWT, "Wanita-Wanita yang Ditalak Hendaklah Menahan Diri 
(Menunggu) Tiga Kali Ouru'" (OS. 2: 228) (hadits jld. 7, h. 415). 

7 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 36 pembahasan tentang 
pengadilan, 19 bab: Keputusan Hukum Terhadap Seseorang yang Mendapati 
Seorang Lelaki Bersama Istrinya (hadits no. 20). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hudud, bab: Saksi dalam Perzinahan 
(hadits jld. 8, h. 231). 
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1320. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 

Juraij, dari Ibnu Mulaikah, dari Ibnu Abbas: Dikatakan demikian 


karena Allah SWT pernah berfirman, "Dari saksi-saksi yang kalian 
ridhai." (Os. Al Bagarah (2): 282)” 
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1321. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Abdul 

Malik bin Umair, dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari ayahnya 
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Janganlah hakim 
memutuskan perkara, atau janganlah gadhi memutuskan perkara di 
antara 2 orang (yang bersengketa) ketika ia dalam keadaan emosi." 


58 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang persaksian-persaksian, bab: Pendapat 


yang Menolak Kesaksian Seorang Ahli Dzimi (hadits jld. 10, h. 163). 

'89 Dari jalur riwayat dari Sufyan bin Uyainah. 

HR. Ibnu Majah dalam 13 pembahasan tentang hukum-hukum, 4 bab: Seorang 
Hakim Tidak Boleh Menjatuhkan Hukuman Saat Dalam Keadaan Marah (hadits no. 
2316). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 20401) jld. 7 dari hadits Abu 
Bakrah dengan redaksi: Seorang hakim tidak boleh menjatuhkan hukuman antara 
dua orang sementara ia dalam kondisi marah. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang adab-adab seorang gadhi, bab: Ia Tidak 
Boleh Memutuskan Hukuman Dalam Keadaan Marah (hadits jld. 10, h. 105). 

Dan dari jalur riwayat dari Abdul Mulk bin Umair: 

HR. Al Bukhari dalam 94 pembahasan tentang hukum-hukum, 13 bab: Apakah 
Seorang Oadhi Boleh Memutuskan Hukum Atau Mengeluarkan Fatwa Dalam 
Kondisi Marah (hadits no. 7158) dari Abu Bakrah dengan redaksi: Sekali-kali tidak 
boleh seorang hakim memutuskan hukum antara dua orang sementara ia dalam 
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1322. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az-Zulri, 
ia mengatakan: Abu Hurairah RA pernah berkata, "Aku belum pernah 
melihat seorang pun yang lebih banyak melakukan musyawarah 
dengan para sahabatnya selain dari Rasulullah SAW."37 

Imam Asy-Syafi'i mengatakan bahwa Allah telah berfirman, 
"Sedangkan urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara 
mereka dan sebagian dari rezeki yang kami berikan kepada mereka." 
(Os. Asy-Syuuraa (427: 38) 





keadaan marah. 

HR. Muslim dalam 30 pembahasan tentang peradilan, 7 bab: Sangat Tidak Disukai 
Keputusan Seorang Oadhi Ketika Ia Dalam Keadaan Marah (hadits no. 16/ 1717) 
dari Abu Bakrah dengan redaksi: Ia tidak boleh memutuskan hukum antara dua 
orang saat dalam keadaan marah. 

HR. Abu Daud dalam 19 pembahasan tentang peradilan, 9 bab: Hukum Seorang 
@adhi Menjatuhkan Hukuman Saat Dalam Keadaan Marah (hadits no. 3589) dari 
Abu Bakrah dengan redaksinya sama seperti redaksi hadits yang diriwayatkan oleh 
Al Bukhari. 

HR. At-Tirmidzi dalam 13 pembahasan tentang hukum-hukum, 7 bab: Penjelasan 
Mengenai Apa yang Menyebabkan Seorang Gadhi Tidak Boleh Memutuskan 
Hukum (hadits no. 1334). 

HR. An-Nasa'i dalam 49 pembahasan tentang adab-adab peradilan, 17 bab: 
Mengenai Hal-Hal yang Harus Dijauhi Seorang Oadhi (hadits no. 5421) dari Abu 
Bakrah dan redaksinya sama seperti redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Muslim. 
52 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Apa yang Diperintahkan 
Allah Untuk Musyawarah, Allah SWT Berfirman, "Dan Bermusyarahlah dengan 
Mereka Dalam Memutuskan Urusan" (hadits jld. 7, h. 46) 
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1323. Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
dari Amr bin Aus, ia mengatakan: Dahulu kala seseorang dihukum 
karena dosa (kesalahan) orang lain hingga datang kepada mereka Nabi 
Ibrahim AS. Maka Allah berfirman, "Dan lembaran-lembaran 
Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji, yaitu bahwasanya 
seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain." (Os. 
An-Najm (531: 37-38)” 
Sampai disini perkataan Ar-Rabi', Asy-Syafi'i mengabarkan 
kepada kami, dan ia berkata setelah itu, Asy-Syafi'i menceritakan 
kepada kami. 





51 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minuman keras dan hukumannya, 
bab: Hukuman dengan Seorang Pemiliki Budak Juga (hadits jld. 8, h. 345). 
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1324. Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Fudaik 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abu Dzi'b, dari Ibnu Syihab, ia 
menerima hadits bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 
"Dahulukanlah orang-orang Ouraisy, dan janganlah kalian 
mendahului mereka. Belajarlah kalian dari mereka, dan janganlah 
kalian mengajari mereka —atau janganlah kalian mengaku alim 
terhadap mereka— keraguan dari pihak Ibnu Abu Fudaik." 7? 
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1325. Ibnu Abu Fudaik mengabarkan kepada kami dari Ibnu 

Abu Dzi'b, dari Hakim bin Abu Hakim, ia pernah mendengar Umar 
bin Abdul Aziz dan Ibnu Syihab ketika keduanya mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, "Barangsiapa yang menghina 


572 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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1326. Ibnu Abu Fudaik mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Abu Dzi'b, dari Al Harits bin Abdurrahman, ia mengatakan: Bahwa 
telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, 
"Seandainya tidak dikhawatirkan nanti orang Ouraisy akan sombong, 
niscaya aku akan menceritakan kepada mereka apa yang ada di sisi 
Allah SWT buat mereka." 
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1327. Ibnu Abu Fudaik menceritakan kepada kami dari Ibnu 

Abu Dzi'b, dari Syarik bin Abdullah bin Abu Namir, dari Atha' bin 
Yasar bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda kepada orang-orang 
Ouraisy, "Kalian adalah orang yang paling berhak terhadap perkara 
ini selagi kalian berada dalam kebenaran, kecuali jika kalian 
menyimpang darinya, maka kalian akan menjadi keropos 
sebagaimana pelepah kurma keropos." Beliau seraya mengisyaratkan 


?7 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
54 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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1328. Yahya bin Sulim mengabarkan kepada kami dari 
Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, dari Ismail bin Ubaid bin Rifa'ah 
Al Anshari, dari ayahnya, dari kakeknya (yaitu Rifa'ah) bahwa Nabi 
SAW pernah berseru, "Hai manusia, sesungguhnya orang-orang 
Ouraisy adalah ahli amanah: barangsiapa yang bertindak murka 
terhadap mereka, niscaya Allah akan menjungkalkannya di bawah 
hidungnya." Beliau mengucapkan kalimat ini sebanyak 3 kali. 
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1329. Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dari Yazid bin Al Had, dari Muhammad bin Ibrahim bin Harits At- 


5 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang membunuh para pembangkang, bab: 
Pemimpin-Pemimpin Ouraisy (hadits jld. 8, h. 144). 
576 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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Taimi bahwa Oatadah bin Nu'man mencaci orang-orang Ouraisy dan 
ia merasakan seakan-akan hatinya puas. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, "Sabarlah, hai Oatadah, janganlah engkau mencaci orang- 
orang Ouraisy, karena sesungguhnya kamu nanti di masa mendatang 
akan -melihat beberapa orang lelaki atau kelak akan datang dari 
kalangan mereka beberapa orang lelaki- yang membuat amalmu 
terasa kecil dibandingkan dengan amal mereka, dan perbuatanmu 
terasa tidak ada artinya bila dibandingkan dengan perbuatan (karya) 
mereka, dan niscaya kamu akan iri bila melihat mereka. Seandainya 
tidak dikhawatirkan orang-orang Ouraisy nanti akan bersikap 
sombong, niscaya aku akan menceritakan tentang apa yang ada bagi 
mereka di sisi Allah.” 
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1330. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Abu Dzi'b dengan sanad yang aku tidak hafal lagi bahwa Rasulullah 
SAW pernah bersabda sehubungan dengan orang-orang Ouraisy 
mengenai suatu hal yang aku tidak ingat lagi, dan beliau SAW 


bersabda pula, "Sejahat-jahat orang Ouraisy adalah sebaik-baik 


orang jahat. "3 


57 Dari jalur Zaid bin Hadi diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnad -nya hadits 
no.( 27228) jld. 10 dari hadits Gatadah bin Nu'man dengan redaksi: Wahai Oatadah 
janganlah engkau mencela orang-orang Ouraisy di antara mereka ada orang-orang 
yang amalnya lebih dari amalanmu, dan perbuatan mereka lebih baik dari 
perbuatanmu, dan engkau pasti menginginkan seperti mereka jika engkau melihat 
mereka kalau seandainya mereka tidak melebihi batas aku pasti akan memberi tahu 
mereka dengan apa yang menjadi hak mereka disisi Allah SWT. 

578 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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1331. Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zinad, 
dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA yang menceritakan bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, "Kalian akan menjumpai manusia 
itu bagaikan barang tambang: orang-orang terbaik dari mereka di 
zaman Jahiliyah adalah orang-orang terbaik dari mereka dalam 


Islam apabila mereka mengerti. 173 
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1332. Pamanku menceritakan kepadaku, ia mengatakan bahwa 
Ali bin Abbas menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Gasim Al 
Azragi yang mengatakan: Rasulullah SAW berdiri di celah Tabuk, 
lalu bersabda, "Dari sinilah sumber kesialan," seraya mengisyaratkan 
tangannya ke arah negeri Syam, "Dan dari sinilah sumber 
keberkahan," seraya mengisyaratkan tangannya ke arah negeri 


599 HR. Abu Daud dalam 36 pembahasan tentang adab, 3Y bab: Mengenai Bermuka 
Dua (hadits no. 4872) dari Abu Hurairah dengan redaksi: Sejahat-jahatnya manusia 
adalah orang bermuka dua yang datang ke sini dengan muka begini dan datang 
kesana dengan muka yang berbeda. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no. (7345) dari Musnad Abu Hurairah 
dengan redaksi: kamu akan mendapati sejahat-jahat manusia, orang bermuka dua, 
yang datang kesini dengan muka begini dan datang kesana dengan muka yang 
berbeda". 


MUSNAD IMAM SYAFI'T | 441 





Yaman.” 


0 - 0 - e- 2 La ai 
HA ai PI Pune Oki Ugal — yyyy 
2 05. P3 e .. 200 Tn LA NOS - 2G oo3 
Al Ipa Ii get AS S3 Jill slr 2JU AS AI Uap) SA 
30.” - 0 ae ON Ma KA TN eni 3 Aan 25 
PSB AG alat IG 03 Ol Al Ip) Gd Ah LE ie 
os. SA AE 2 2, 3 bang TEMA 0 £ or 1 
aa AI Va aah AI IS 23 LS LAN JS 
1333. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zinad, 
dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA, ia mengatakan: Thufail bin Amr 
Ad-Dausi datang kepada Rasulullah SAW, lalu ia berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kabilah Daus telah durhaka dan 
membangkang, maka doakanlah kepada Allah untuk kebinasaan 
mereka." Maka Rasulullah SAW menghadap ke arah kiblat dan 
mengangkat kedua tangannya, sedangkan orang-orang mengatakan 
bahwa Daus pasti binasa. Lalu beliau SAW berdoa, "Ya Allah, berilah 
petunjuk kepada kabilah Daus, dan datangkanlah mereka. ""! 
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083 


580 'mam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 

581 HR. Al Bukhari dalam 64 pembahasan tentang peperangan, 75 bab: Kisah Dawas 
Dan Tufail Bin 'Amru Al-Dawusi (hadits no. 4392). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(7319) jld. 3 dari Musnad Abu 
Hurairah. 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 7 pembahasan tentang ragaig, 9 bab: 
Do'a-Do'a (hadits no. 979). 
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1334. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada kami 

dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah RA 

bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Seandainya tidak ada 

hijrah, niscaya aku adalah salah seorang dari kaum Anshar, dan 

seandainya kaum Anshar menempuh suatu lembah atau lereng, 
niscaya aku akan menempuh lembah atau lereng kaum Anshar. 1058 
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1335. Abdul Karim bin Muhammad Al Jurjani mengabarkan 
kepada kami, Ibnu Al Ghasil menceritakan kepadaku dari seorang 
lelaki yang senama dengannya dari Anas bin Malik RA: Rasulullah 
SAW dalam sakitnya keluar, lalu berkhutbah. Beliau memulainya 


582 dari jalur riwayat dari Muhammad bin Amru diriwayatkan Imam Ahmad dalam 
Musnad-nya hadits no.(10514) jld. 3 dari Musnad Abu Hurairah. Cet. Darul Fikr. 
HR. Imam Baghawi dalam (3970). 
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dengan memuji dan menyanjung Allah SWT, kemudian bersabda, 
"Sesungguhnya kaum Anshar telah menunaikan kewajiban yang ada 
di pundak mereka. Karena itu, terimalah dari orang yang berbuat 
baik dari kalangan mereka (Anshar) dan maafkanlah orang yang 
berbuat buruk dari kalangan mereka." 

Al Jurjani dalam haditsnya mengatakan bahwa Nabi SAW 
pernah berdoa, "Ya Allah, ampunilah kaum Anshar, anak-anak mereka 
dan cucu-cucu mereka." 

Di dalam haditsnya ini Al Jurjani mengatakan: Nabi SAW 
ketika keluar diserbu oleh kaum wanita dan anak-anak dari kalangan 
Anshar. Nabi SAW merasa terharu dengan sikap mereka, kemudian 
beliau berkhutbah dan mengucapkan doa ini. 1. 33 
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1336. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zinad, 
dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, "Kelak akan datang kepada kalian penduduk Yaman, 


mereka memiliki kalbu yang lemah lembut, iman adalah Yaman, dan 
hikmah adalah Yaman pula." 


583 mam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
584 Dari jalur riwayat dari Abi Zanid diriwayatkan Bukhari dalam 64 pembahasan 
tentang peperangan, 74 bab: Datangnya Pengikut Al As'ariyyiin Dan Penduduk 
Yaman (hadits no. 4390) dari Abu Hurairah dengan redaksi: Telah datang kepada 
kalian penduduk Yaman yang paling lemah dan paling lembut hatinya, ahli fikih 
adalah orang Yaman dan hikmah adalah dari Yaman. 
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1337. Ad-Darawardi mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah RA 
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Ketika aku sedang menarik 
timba dari sebuah sumur untuk minum." Imam Asy-Syafi'i RA 
mengatakan bahwa hal itu terjadi dalam mimpi, tetapi mimpi para 
nabi adalah wahyu. 

Rasulullah SAW melanjutkan sabdanya, "Maka datanglah Abu 
Ouhafah, lalu ia menarik setimba atau 2 timba air, tetapi kedua 
tarikannya itu lemah. Semoga Allah mengampuninya. Kemudian 
datang pula Umar bin Khaththab, lalu ia menarik timba hingga di 
tangannya timba itu berubah menjadi drum besar, maka orang-orang 
pun memberi minum unta mereka. Aku belum pernah melihat seorang 


jenius pun yang berpikiran brilian seperti dia. 1223 


588 Dari jalur riwayat dari Muhammad bin Amru diriwayatkan Imam Ahmad dalam 
Musnad -nya hadits no. (9827) jld. 3 dari Musnad Abu Hurairah dengan redaksi: 
Ketika aku tengah mandi di sumur kemudian datang Abu Bakar lalu ia mencabut 
satu atau dua sengatan kalajengking dan keduanya melemah dan semoga Allah 
mengampuninya, kemudian datang Umar RA dan ia juga mencabut sengatan kala itu 
sampai kala itu tidak mampu menghindar dari tangannya dan orang-orang 
memburunya, aku belum pernah melihat kala yang lari ketakutan. 
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1338. Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah RA, istri Nabi 


SAW mengatakan: Rasulullah SAW pernah bersabda, "Semua 


minuman yang memabukkan hukumnya haram. La 


386 HR. Al Bukhari dalam 4 pembahasan tentang wudhu', 71 bab: Tidak Boleh 
Berwudhu' dengan Air Arak Dan Tidak Pula dengan Minuman yang Memabukkan 
(hadits no. 242). 

HR. Muslim dalam 36 pembahasan tentang minuman, 7 bab: Penjelasan Bahwa 
Setiap yang Memabukkan Adalah Khamar dan Setiap Khamar Adalah Haram 
(hadits no. 69/ 2001). 

HR. An-Nasa'i dalam 51 pembahasan tentang minuman, 23 bab: Diharamkannya 
Setiap Minuman yang Memabukkan (hadits no. 5607). 

HR. Ibnu Majah dalam 30 pembahasan tentang minuman, 9 bab: Setiap yang 
Memabukkan Adalah Haram (hadits no. 3386). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(24137) jld. 9 dari Musnad 
Sayyidah Aisyah RA. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang thaharah, bab: Larangan Berwudhu' 
dengan Minuman Keras (hadits jld. I, h. 8). 

HR. Ibnu al-Jarud dalam A4! Muntaga, bab: Penjelasan MMiensenai Minuman- 
Minuman (hadits no. 855). 
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1339. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Abu Salamah, dari Aisyah RA, ia mengatakan: Pernah ditanyakan 


kepada Rasulullah SAW tentang al bat', beliau bersabda, "Semua 
minuman yang memabukkan hukumnya haram. san 


2 "9 
: 
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8THR. Al Bukhari dalam 74 pembahasan tentang minuman-minuman, 4 bab: 
Khamer yang Terbuat dari Madu (hadits no. 5585). 

HR. Muslim dalam 36 pembahasan tentang minuman-minuman, 7 bab: Penjelasan 
Bahwa Setiap yang Memabukkan Adalah Khamer dan Setiap Khamer Adalah 
Haram (hadits no. 67/ 2001). 

HR. Abu Daud dalam 21 pembahasan tentang minuman-minuman, 5 bab: Larangan 
dari Setiap yang Memabukkan (hadits no. 3682). 

HR. At-Tirmidzi dalam 27 pembahasan tentang minum-minuman, 2 bab: Penjelasan 
Mengenai Setiap yang Memabukkan Adalah Haram (hadits no. 1863). 

HR An-Nasa'i dalam S1 pembahasan tentang minum-minuman, 23 bab: 
Diharamkannya Setiap Minuman yang Memabukkan (hadits no. 5608). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang minum-minuman, bab: Apa yang 
Dikatakan Mengenai Minuman yang Memabukkan (hadits jld. 2, h. 113). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(25629) jld. 9 dari Musnad 
Sayyidah Aisyah RA. 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 42 pembahasan tentang minum- 
minuman, 1 bab: Hukuman Dalam Meminum Khamer (hadits no. 9). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang minum-minuman dan selainnya, (hadits 
no. 27, h. 251). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minum-minuman dan hukuman dalam 
meminuman, bab: Penjelasan Mengenai Tafsir Khamer Dalam Ayat yang Turun 
Mengharamkannya (hadits jld. 8, h. 291). 


MUSNAD IMAM SYAFI'I | 447 





SK et 3 5 J8 UU JG 
1340. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, 
dari Atha' bin Yasar bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya tentang 
Al Ghubaira' (minuman dari jagung), maka beliau bersabda, "Tidak 
ada kebaikan padanya." Dan, beliau pun melarangnya. 
Malik mengatakan: Zaid bin Aslam berkata, "Ia adalah As- 
Sakrakah." 


K3 - ca, 
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1341. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 

Umar RA bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Barangsiapa 

yang meminum khamer di dunia, kemudian tidak bertobat darinya, 
niscaya dia tidak dapat meminumnya di akhirat nanti." 


" . 


88 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 42 pembahasan tentang 
minuman, 4 bab: Diharamkannya Khamer (hadits no. 10). 

8? HR. Al Bukhari dalam 74 pembahasan tentang minuman, 1 bab: Firman Allah 
SWT "Sesungguhnya (Meminum) Khamar, Berjudi, (Berkorban Untuk) Berhala, 
Mengundi Nasib Dengan Panah, Adalah Perbuatan Keji". (OS. 5: 90). 

HR. Muslim dalam 36 pembahasan tentang minuman, 7 bab: Penjelasan Bahwa 
Setiap yang Memabukkan Adalah Kamar Dan Setiap Khamer Adalah Haram 
(hadits no. 77/ 2003). 

HR. An-Nasa'i dalam 51 pembahasan tentang minuman, 45 bab: Taubatnya Orang 
yang Meminum Khamer (hadits no. 5687). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang minuman, bab: Hukuman Berat atas 
Peminum Khamer (hadits jld. 2, h. 111). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no. (4690)jld. 2 dari Musnad Abdullah 
bin Umar bin Khattab. 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 42 pembahasan tentang minuman, 
4 bab: Diharamkannya Khamer (hadits no. 11). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minuman keras dan hukuman 
didalamnaya, bab: Penjelasan Mengenai Diharamkannya Khamer (hadits jld. 8, h. 
287). 
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1342. Malik mengabarkan kepada kami dari Ishag bin 
Abdullah bin Thalhah, dari Anas bin Malik RA, ia mengatakan: Aku 
pernah menyuguhkan minuman yang terbuat dari perasan buah kurma 
kepada Abu Ubaidah bin Jarrah, Abu Thalhah Al Anshari dan Ubay 
bin Ka'b. Kemudian datanglah seseorang kepada mereka, lalu berkata, 
"Sesungguhnya khamer telah diharamkan." Abu Thalhah berkata, 
"Hai Anas, bangkitlah dan ambillah guci itu, lalu pecahkan!" Anas 
berkata, "Lalu aku bangkit mengambil sebuah kapak milik kami, lalu 
aku pukul bagian bawah guci itu hingga pecah berantakan (dan isinya 
tertumpah)."390 


59 HR. Al Bukhari dalam 74 pembahasan tentang minuman, 3 bab: Diharamkannya 
Khamer yang Berasal dari Kurma Mentah dan Kurma Matang (hadits no. 5582). 
Dengan redaksi: Aku menghidangkan minuman untuk Abu Ubaidah dan Ubai bin 
Ka'ab dari air perasan anggur kering, maka datang seseorang kepada mereka dan 
berkata: Sesungguhnya khamer telah diharamkan, maka Abu Thalhah berkata, 
"wahai Anas berdirilah dan tuangkanlah", maka aku pun menuangnya. 

HR. Muslim dalam 36 pembahasan tentang minuman, 1 bab: Diharamkannya 
Khamer dan Penjelasan Bahwa Ia Terbuat dari perasan Anggur Dan dari Kurma 
Matang Dan Mentah Dan Anggur yang Dikeringkan (hadits no. 9/ 1980). 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 42 pembahasan tentang minuman, 
5 bab: Kumpulan Keterangan Diharamkannya Khamer (hadits no. 13). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minuman keras dan had di dalamnya, 
bab: Penjelasan Mengenai Diharamkannya Khamer (hadits jld. 8/ h. 286). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 41 pembahasan tentang minuman, 2 bab: 
Pasal Mengenai Minuman (hadits no. 5364). 
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1343. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Ishag, dari Ma'bad bin Ka'b, dari ibunya yang pernah 
melakukan shalat menghadap ke arah 2 kiblat: Rasulullah SAW telah 
melarang membuat 2 minuman yang dicampur, dan beliau bersabda, 
"Buatlah minuman perasan masing-masing dengan terpisah. rai 


HP BE ip al uga 
AANG PA SAN AL Sp lg db dia AS Hi HIU 
LNG 
1344. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, dari 


Ibnu Abu Aufa. ia berkata, "Rasulullah SAW telah melarang membuat 


minuman perasan dalam wadah jar, baik minuman yang hijau, putih 


ataupun merah." 2 
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391 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 

"2 HR. An-Nasa'i dalam 51 pembahasan tentang minuman, 29 bab: AlJar (wadah 
yang terbuat dari bahan mahal) Hijau (hadits no. 5638) dengan redaksi: Rasulullah 
SAW melarang membuat minuman keras dari Al Jar hijau dan putih". 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minuman dan had di dalamnya, bab: 
Wadah-Wadah (hadits jid. 8, h. 309). 
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1345. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Sulaiman Al 
Ahwal, dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, ia 
mengatakan: Ketika Rasulullah SAW melarang memakai beberapa 
wadah, maka dikatakan kepadanya bahwa tidak semua orang 


mempunyai wadah untuk minum. Maka, mereka diperbolehkan 
memakai al jar dan bukan al muzaffat.” 


- P3 
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1346. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW telah 
bersabda, "Janganlah kalian membuat perasan anggur di dalam duba 
dan wadah yang dicat dengan zhift (ter). Abu Salamah mengatakan 
bahwa setelah itu Abu Hurairah RA berkata, "Hindarilah oleh kalian 


i 


- 
. 


'8 HR. Al Bukhari dalam 74 pembahasan tentang minuman, 8 bab: Rukhshah yang 
Diberikan Nabi Pada Wadah-Wadah yang Sebelumnya Dilarang (hadits no. 5593). 
HR. Muslim 36 pembahasan tentang minuman, bab: Larangan Membuat Minuman 
Perasan Dalam Al! Muzaffat, Ad-Duba', Al Hantam dan An-Nagir, Dan Penjelasan 
Bahwa Larangan Itu Dinasakh, Dan Hari Ini Ia Adalah Halal Selama Bukan 
Minuman yang Memabukkan (hadits no. 66/ 2000). 

HR. An-Nasa'i dalam S1 pembahasan tentang minuman, 39 bab: Dibolehkannya 
Menggunakan Wadah Tertentu (hadits no. 5666) dengan redaksi: Bahwa nabi SAW 
memberikan rukhshah dalam hal al jar dan al muzaffat. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(6507) jld. 2 dari Musnad Abdullah 
bin Amru bin Ash. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minuman dan had didalamnya, bab: 
Rukhshah yang Diberikan Terhadap Wadah-Wadah yang Sebelumnya Dilarang 
(hadits jld. 8, h. 310). 
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1347. Sufyan mengabarkan kepada kami, aku pernah 

mendengar Az-Zuhri mengatakan: aku pernah mendengar Anas RA 

mengatakan: Rasulullah SAW telah melarang minuman yang diperas 

di dalam duba dan muzaffat.” 
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1348. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, 





4 HR. Muslim dalam 36 pembahasan tentang minum-minuman, 6 bab: Larangan 
Membuat Minuman Perasan Dalam Al Muzaffat, Ad-Duba', Al Hantam dan An- 
Nagir, Dan Penjelasan Bahwa Larangan Itu Dinasakh (hadits no. 31/ 1992). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(7292) jld. 3 dari Musnad Abu 
Hurairah dengan redaksi: Rasulullah SAW melarang dari ad-duba', dan al muzaffat 
untuk tempat membuat minuman perasan didalamnya, dan jauhilah al hantam. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minum-minuman dan had di dalamnya, 
bab: Mengenai Wadah-Wadah (hadits jld. 8, h. 309). 

595 HR. Muslim dalam pembahasan tentang minum-minuman, 6 bab: Larangan 
Membuat Minuman Perasan Dalam Al! Muzaffat, Ad-Duba', Al Hantam dan An- 
Nagir, Dan Penjelasan Bahwa Larangan Itu Di-nasakh, Dan Hari Ini Ia Adalah Halal 
Selama Bukan Minuman yang Memabukkan (hadits no. 66/ 1992). 

HR. An-Nasa'i dalam S1 pembahasan tentang minum-minuman, 32 bab: Larangan 
Membuat Minuman Perasan Ad-Duba' dan Al Muzaffat (hadits no. 5645) dengan 
redaksi: Bahwa Rasulullah SAW melarang menggunakan wadah ad-duba' dan al 
muzaffat untuk membuat minuman perasan di dalamnya. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minum-minuman, bab: Mengenai 
Wadah-Wadah (hadits jld. 8, h. 309). 
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Rasulullah SAW tentang minuman al bat'. Maka Nabi SAW bersabda, 
"Setiap yang memabukkan hukumnya haram. sa 
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1349. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zubair, 

dari Jabir: Nabi SAW bila dibuatkan minuman perasan anggur dalam 

sebuah wadah, jika tidak ada wadah, dibuatkan dalam wadah yang 
terbuat dari batu.”” 
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1350. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 


Umar RA: Rasulullah SAW berkhutbah kepada orang-orang dalam 
salah satu peperangan. Abdullah bin Umar melanjutkan kisahnya: 


“HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minum-minuman dan had 
didalamnya, bab: Penjelasan Mengenai Tafsir Khamer yang Terdapat Dalam Ayat 
yang Mengharamkannya (hadits jld. 8, h. 292). 

'7 HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(14293) jld. 5 dari Musnad Jabir 
bin Abdullah. Cet. Darul Fikr. 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya dalam 41 pembahasan tentang minum- 
minuman, 2 bab: Pasal Mengenai Minum-Minuman (hadits no. 5413) dengan 
redaksi: Bahwa nabi SAW membuat minuman perasan menggunakan kantung kulit, 
jika tidak mendapati kantung kulit, maka beliau membuatnya di dalam wadah yang 
buat dari batu. 
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Lalu aku menuju kepadanya, tetapi beliau telah turun sebelum aku 
sampai kepadanya. Maka aku bertanya (kepada mereka), "Apa yang 
telah dikatakannya, apa yang telah dikatakannya?" Mereka menjawab, 
"Beliau telah melarang membuat minuman perasan di dalam wadah 
ad-duba dan al muzafjat.""? 
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1351. Malik mengabarkan kepada kami dari Al Ala' bin 
Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah RA: Rasulullah SAW 
telah melarang membuat minuman perasan di dalam wadah ad-duba' 
dan al muzaffat.” 
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1352. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, 

dari Atha' bin Yasar: Rasulullah SAW melarang membuat minuman 





'8 HR. Al Bukhari dalam Silsilatu al-Dzahabiyah, hadits ke 93, h. 95). 

HR. Muslim dalam 36 pembahasan tentang minum-minuman, 6 bab: Mengenai 
Membuat Minuman Perasan Dalam 4! Muzaffat dan Ad-Duba (hadits 48/ 1997). 
HR. Imam Malik di dalam 4! Muwaththa' dalam 42 pembahasan tentang minum- 
minuman, 2 bab: Wadah-Wadah yang Dilarang Dibuat Wadah Minumam Perasan 
Didalamnya (hadits no. 5). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minum-minuman dan had didalamnya, 
bab: Mengenai Wadah-Wadah (hadits jld. 8, h. 308). 

'? HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 43 pembahasan tentang minum- 
minuman, 2 bab: Wadah-Wadah yang Dilarang Dibuat Wadah Minumam Perasan di 
dalamnya (hadits no. 6). 
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perasan buah kurma dan busr menjadi satu, begitu pula buah kurma 
dan zahwu (kurma yang masih berwarna kekuningan dan kemerahan) 


menjadi satu. 


7.2 


Leg oo Kel Dg 3P HL Ust - Aror 
LA JB LN Lp hp Ob obb Gil Nu SPA 


de DI Peng eta na Pa 


AS IE rs md ae ui alah aa 
A . JL 


Si Hei Jp IE aga EA JS ME HJ cah 


3S EGA is Kranggan Pp aa TAI Ol: sal ale as 


Saga 


. 


1353. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, 
dari Ibnu Wa'lah Al Mashri bahwa ia pernah bertanya kepada Ibnu 
Abbas RA mengenai minuman yang terbuat dari perasan anggur. 
Maka Ibnu Abbas menjawab: Seorang lelaki menghadiahkan guci 
berisi khamer kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, 
"Tidakkah kamu mengetahui bahwa Allah telah mengharamkannya?" 
Lelaki itu menjawab, "Tidak." Lalu lelaki itu berbisik kepada 
seseorang yang ada di sampingnya, maka Rasulullah SAW bertanya, 
"Apakah yang engkau bisikkan kepadanya?" Ia menjawab, "Aku 
menyuruhnya agar menjual khamer ini." Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya sesuatu yang haram diminum diharamkan pula 
menjualbelikannya." Lalu Rasulullah SAW membuka kedua guci itu 


500 YIR, Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 42 pembahasan tentang minum- 
minuman, 43 bab: Wadah-Wadah yang Dilarang Dibuat Wadah Minumam Perasan 
Didalamnya (hadits no. 7) dengan redaksi: Rasulullah SAW melarang membuat 
minuman perasan dari campuran kurma mentah dan kurma matang, dan campuran 
kurma matang dengan anggur kering. 
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hingga semua isinya kering.” 
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1354. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
dari Thawus, dari Ibnu Abbas RA, ia mengatakan: Telah sampai suatu 
berita kepada Umar bin Al Khaththab RA bahwa ada seorang lelaki 
menjual khamer, maka ia berkata, "Semoga Allah melaknat si Fulan 
yang menjual khamer. Tidakkah dia mengetahui bahwa Rasulullah 
SAW telah bersabda, 'Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi: 
diharamkan atas mereka lemak (gajih), tetapi mereka 


mengangkutnya, lalu menjualnya',"” 





“HR. Muslim dalam 22 pembahasan tentang masagah, 12 bab: Larangan Jual Beli 
Khamer (hadits no. 68/ 1579). 

HR. An-Nasa'i dalam 44 pembahasan tentang jual-beli, 90 bab: Jual Beli Khamer 
(hadits no. 4678). 

HR.Imam Malik dalam Al Muwaththa' dalam 42 pembahasan tentang minum- 
minuman, 5 bab: Kumpulan Penjelasan Mengenai Pengharaman Khamer (hadits no. 
12). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang jual beli, bab: diharamkan 
memperdagangkan khamar (hadits jld. 6, h. 11). 

HR. Ibnu Hibban dalam 24 pembahasan tentang jual beli, 5 bab: Jual Beli yang 
Dilarang (hadits no. 4942). 

52 HR. Al Bukhari dalam 34 pembahasan tentang jual beli, 103 bab: Lemak Bangkai 
Tidak Mencair (hadits no. 2223). 

HR, Muslim dalam 22 pembahasan tentang pengairan, 13 bab: Larangan Jual Beli 
Khamer, Bangkai, Babi dan Patung (hadits no. 72/ 1582). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minum-minuman, bab: Penjelasan 
Mengenai Diharamkannya Khamar (hadits jld. 8, h. 286). 

HR. Ibnu Al Jarud dalam 4! Muntaga, bab: Perdagangan (hadits no. 577). 
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1355. Sufyan mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: Aku 
pernah mendengar Abu Al Juwairiyah Al Jarmi berkata, 
"Sesungguhnya aku benar-benar orang badui pertama yang bertanya 
kepada Ibnu Abbas RA yang sedang menyandarkan punggungnya ke 
Ka'bah. Aku bertanya kepadanya mengenai al badzig (sejenis 
minuman keras), maka dia menjawab, "Muhammad (Nabi SAW) telah 


menjelaskan lebih dahulu mengenai al badzig, yaitu semua yang 


memabukkan hukumnya haram'." "8 
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1356. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 


Umar, ia mengatakan: Semua yang memabukkan adalah khamer, dan 
semua yang memabukkan hukumnya haram.“ 


603 HR. Al Bukhari dalam 74 pembahasan tentang minum-minuman. 10 bab: perasan 
anggur yang dimasak, dan orang yang melarang setiap yang memabukkan dari 
minum-minuman (hadits no. 5598) dengan redaksi: Minuman yang halal adalah 
baik, ia berkata: Tidak ada setelah halal lagi baik melainkan yang haram lagi jorok". 
HR. An-Nasa'i dalam 51 pembahasan tentang minum-minuman, 48 bab: mengenai 
khabar yang menjadikannya 'illat bagi orang yang membolehkan minuman yang 
memabukkan (hadits no. 5703). 

504 HR. Al Bukhari dalam 74 pembahasan tentang minum-minuman, 1 bab: firman 
Allah SWT "sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, 
mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan." 
(OS. 5: 90). (hadits no. 5575) dengan redaksi: Barang siapa yang meminum khamar 
di dunia kemudian belum bertaubat maka Allah mengharamkan surga darinya. 

HR. Muslim dalam 36 pembahasan tentang minum-minuman, 8 bab: Hukuman 
Orang yang Meminum Khamar Jika Belum Bertaubat di antaranya Allah 
Mengharamkannya dari Surga di Akhirat (hadits no. 76/ 2003) dari Ibnu Umar 
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1357. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar RA: Sejumlah lelaki dari kalangan penduduk Irak berkata 
kepadanya, "Sesungguhnya kami biasa membeli buah kurma dan buah 
anggur, lalu kami memerasnya menjadi khamer, selanjutnya kami 
jual." Maka Ibnu Umar berkata, "Sesungguhnya aku bersaksi kepada 
Allah terhadap kalian, para malaikat-Nya dan jin serta manusia yang 
mendengar bahwa aku tidak memerintahkan kalian untuk menjualnya 
dan tidak pula membelinya. Janganlah kalian memerasnya, jangan 
pula menjadikannya sebagai minuman. Sesungguhnya khamer itu 
najis dan termasuk perbuatan syetan." 


dengan redaksi: Barang siapa yang meminum khamar di dunia Allah 
mengharamkan surga baginya di akhirat. 

HR. An-Nasa'i dalam 51 pembahasan tentang minum-minuman, 45 bab: Taubatnya 
peminum khamer (hadits no. 5687) dan redaksinya sama seperti redaksi hadits 
sebelumnya. 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang minum-minuman, bab: Hukuman Berat 
atas Peminum Khamar (hadits jld. 2, h. 111) dari Ibnu Umar dengan redaksi: Barang 
siapa yang meminum khamar di dunia kemudian belum bertaubat darinya Allah 
akan mengharamkan surga baginya di akhirat dan ia tidak akan menikmatinya. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(4690) jld. 2 dari Musnad Abdullah 
bin Umar, dan redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 42 pembahasan tentang minum- 
minuman, 4 bab: Diharamkannya Khamer (hadits no. 11) dari Ibnu Umar, dan 
redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

60 HR. Al Bukhari dalam Silsilah Adz-Dzahab, (hadits ke- 93, h. 95). 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 42 pembahasan tentang minum- 
minuman, 5 bab: Kumpulan Penjelasan Diharamkannya Khamar (hadits no. 15). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minum-minuman dan had didalamnya, 
bab: Penjelasan Mengenai Diharamkannya Khamer (hadits jld. 8, h. 286). 
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1358. Malik mengabarkan kepada kami dari Daud bin 
Hushain, dari Wagid bin Amr bin Sa'd bin Mu'adz dan Salamah bin 
Auf bin Salamah, keduanya menceritakan kepadanya (Daud) dari 
Mahmud bin Labid Al Anshari: Ketika Umar bin Khaththab RA tiba 
di negeri Syam, maka penduduk Syam mengadu kepadanya tentang 
penyakit negeri itu dan cuacanya yang terasa berat. Mereka berkata, 
"Tidak ada yang dapat menjaga kondisi kami kecuali minuman ini 
(khamer)." Umar berkata, "Minumlah madu!" Mereka menjawab, 
"Madu tidak dapat membuat kami baik." Seorang lelaki dari kalangan 
penduduk setempat berkata, "Maukah engkau bila kami jadikan 
minuman ini tidak memabukkan lagi?" Umar menjawab, "Ya." Lalu 
mereka memasaknya hingga dua pertiganya menguap, dan yang 
tersisa hanya sepertiganya. Kemudian mereka menyuguhkan kepada 
Umar, dan Umar memasukkan jarinya ke dalam minuman itu, lalu 
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mengangkat tangannya dan mengibaskannya seraya berkata, "Ini 
adalah thila." Yakni, sama kentalnya dengan cairan untuk membalur 
unta. Lalu Umar memerintahkan mereka untuk meminumnya, dan 
Ubadah bin Shamit berkata kepadanya, "Demi Allah, engkau telah 
menghalalkannya bagi mereka." Umar RA berkata, "Tidak, demi 
Allah. Ya Allah, sesungguhnya aku tidak akan menghalalkan sesuatu 
pun bagi mereka apa yang telah Engkau haramkan terhadap mereka, 
dan aku tidak akan mengharamkan terhadap mereka sesuatu pun yang 
telah Engkau halalkan bagi mereka." 
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1359. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
As-Saib bin Yazid bahwa ia mengabarkan kepadanya bahwa Umar bin 
Al Khaththab RA keluar menemui mereka, lalu berkata, 
"Sesungguhnya aku menemukan pada si Fulan bau minuman, tetapi 
dia mengaku telah meminum thila (sejenis minuman keras), 
sedangkan aku menanyakan apa yang diminumnya, jika yang 
diminumnya itu memabukkan, niscaya aku akan menderanya." 
Kemudian Umar mendengarnya sebagai hukuman had secara lengkap 
(80 kali dera).”” 


606 YR. Imam Malik di dalam 4! Muwaththa' dalam 42 pembahasan tentang minum- 
minuman, 5 bab: Kumpulan Penjelasan Diharamkannya Khamer (hadits no. 14). 

HR. An-Nasa'i dalam Si pembahasan tentang minum-minuman, 48 bab: 
Mengenai Berita yang Menjadikannya 'Illat Bagi Orang yang Membolehkan 
Minuman yang Memabukkan (hadits no. 5724). 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 42 pembahasan tentang minum- 
minuman, 1 bab: Had Dalam Meminum Khamer (hadits no. 1). 
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1360. Muslim bin Khalid Az-Zanji mengabarkan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, ia mengatakan: Aku pernah bertanya kepada Atha', 
"Apakah engkau menjatuhkan hukuman dera karena bau minuman?" 
Atha menjawab, "Sesungguhnya bau itu benar-benar ada dari 
minuman yang tidak mengandung apapun. Tetapi bila mereka semua 
berkumpul menjadi satu untuk minum-minum, lalu ada seseorang dari 
mereka yang mabuk, maka mereka semua dihukum dera."08 


Asy-Syafi'i mengatakan bahwa ucapan Atha ini sama halnya 
dengan apa yang dikatakan oleh Umar bin Khaththab RA tanpa ada 
perbedaan. 


ya 
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HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minum-minuman dan had didalamnya, 
bab: Dalil Bahwa Memasak Tidak Mengeluarkan Minuman Ini (hadits jld. 8, h. 
295). 

8 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minum-minuman, bab: Siapa yang 
Didadapati Bau Mulut Darinya Atau Didapati Dalam Keadaan Mabuk (hadits jld. 8, 
h. 315). 
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1361. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
As-Saib bin Yazid: Umar bin Al Khaththab RA keluar untuk shalat 
jenazah, lalu As-Saib mendengarnya berkata, "Sesungguhnya aku 
menemukan dari Ubaidillah dan teman-temannya bau minuman keras, 
dan aku menanyakan tentang apa yang telah mereka minum. Jika 
minuman itu memabukkan, niscaya aku menghukum had mereka." 
Sufyan mengatakan: Ma'mar menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, 
dari As-Saib bin Yazid bahwa dia menyaksikan Umar RA 
menghukum had mereka.” 
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1362. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az- 

Zuhri, dari Gabaishah bin Dzu'aib bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 


"Jika ia minum, maka deralah ia: kemudian jika ia minum lagi, maka 
deralah ia, lalu jika ia minum lagi, maka deralah dia, kemudian jika 





@ HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minum-minuman, bab: Siapa yang 
Didadapati Bau Mulut Darinya Atau Didapati Dalam Keadaan Mabuk (hadits jld. 8, 
h. 315). 
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ia minum lagi, maka bunuhlah ia." 


Az-Zuhri tidak mengetahui sesudah ketiga kali atau keempat 
kalinya. Kemudian datanglah seorang lelaki yang telah minum, lalu 
beliau SAW menderanya: kemudian ia ditangkap lagi karena habis 
minum, lalu beliau menderanya, kemudian ia ditangkap lagi karena 
habis minum, lalu beliau menderanya, sedangkan hukuman mati 
digugurkan hingga menjadi rukhshah. 

Imam Asy-Syafi'i RA mengatakan bahwa Sufyan pernah 
berkata, "Az-Zuhri berkata kepada Manshur bin Al Mu'tamir dan 
Mukhallad, 'Jadilah kamu berdua delegasi Irak yang mengamalkan 
hadits ini'." 
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S10 HR. Abu Daud dalam 33 pembahasan tentang hudud, 37 bab: Meminum Khamar 
(hadits no. 4485) dari Gabidhah bin Dzu'ub. Dengan redaksi: Barang siapa yang 
meminum khamer maka cambuklah ia, jika ia mengulangi lagi cambuklah ia, jika ia 
mengulangi lagi cambuklah ia, jika ia mengulanginya untuk yang ketiga atau 
keempat kalinya bunuhlah dia. 

HR. Al Bukhari dalam minum-minuman dan had didalamnya, bab: Orang yang 
Sudah Ditegakkan Had yang Ke Empat Atasnya Kemudian Masih Mengulanginya 
(hadits jld. 8, h. 314). 
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1363. Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Abdurrahman bin Azhar, ia mengatakan: Aku pernah melihat Nabi 
SAW pada tahun perang Khaibar bertanya tentang unta kendaraan 
Khalid bin Walid, maka aku berlari di hadapan beliau menanyakan 
tentang unta kendaraan Khalid bin Walid hingga Khalid datang 
menghadap beliau dalam keadaan terluka. Pada saat itu juga 
dihadapkan kepada Nabi SAW seorang peminum khamer, maka 
beliau bersabda, "Pukullah ia oleh kalian!" Maka mereka 
memukulinya dengan tangan, terompah dan ujung kain baju, serta 
menaburkan pasir kepadanya. Kemudian Nabi SAW bersabda, 
"Cemoohlah ia!" Maka mereka mencemoohnya, kemudian 
melepaskannya. Abdurrahman bin Azhar melanjutkan kisahnya: 
Bahwa pada masa pemerintahan Abu Bakar, ia bertanya kepada 
orang-orang yang memukuli si peminum khamer tersebut, lalu ditaksir 
banyaknya pukulan menjadi 40 kali pukulan. Maka Abu Bakar RA 
dalam masa pemerintahannya menjatuhkan hukuman pukulan 
sebanyak 40 kali terhadap peminum khamer. Kemudian Umar RA 
(melakukan keputusan yang sama), dan ketika orang-orang semakin 
banyak yang meminum khamer, maka ia bermusyawarah (dengan 
sahabat lainnya). Akhirnya, diputuskan hukuman 80 kali pukulan.'' 
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S1 HR. Abu Daud dalam 33 pembahasan tentang hudud, 37 bab: Meminum Khamar 
(hadits no. 4489) dari Abdurrahman bin Azhar dengan redaksi yang mirip. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minum-minuman dan had didalamnya, 
bab: Penjelasan Mengenai Jumlah Had Meminum Khamer (hadits jld. 8, h. 319). 
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1364. Malik mengabarkan kepada kami dari Tsaur bin Zaid 
Ad-Dili: Bahwa Umar bin Al Khaththab meminta saran tentang 
seorang lelaki yang meminum khamer, maka Ali bin Abu Thalib RA 
berkata, "Menurut hemat kami, hendaklah didera 80 kali. Karena 
sesungguhnya bila dia minum, maka dia akan mabuk, dan bila dia 
mabuk, maka dia akan ngawur, dan bila dia ngawur, maka dia akan 
berkata dusta." Atau seperti yang dikatakan, Lalu Umar mendera 80 
kali dalam hal meminum khamer.”” 
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1365. Ibrahim bin Abu Yahya mengabarkan kepada kami dari 
Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya bahwa Ali bin Abu Thalib RA 
pernah berkata, "Tidak sekali-kali dihadapkan kepadaku seseorang 
yang meminum khamer, tidak pula perasan anggur yang 
memabukkan, melainkan aku akan menderanya sebagai hukuman 
had." 1? 


$12 YR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 42 pembahasan tentang minum- 
minuman, 1 bab: Had Dalam Meminum Khamer (hadits no. 1588). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minum-minuman, bab: Penjelasan 
Mengenai Had Meminum Khamer (hadits jld. 8, h. 321) sangat panjang. 

53 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minum-minuman dan had 
didalamnya, bab: Penjelasan Mengenai Wajibnya Dikenakan Had atas Orang yang 
Meminum Khamar Atau Arak yang Memabukkan (hadits jld. 7, h. 313). 
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1366. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr 
bin Dinar, dari Abu Ja'far bin Ali: Ali bin Abu Thalib RA mendera Al 


Wahid dengan cambuk yang bermata dua (dalam kasus meminum 
khamer).4 
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1367. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Arnr bin Dinar, 
dari Abu Ja'far bahwa Umar bin Al Khaththab pernah mengatakan: 
Jika Oudamah dihukum dera pada hari ini, maka kami tidak akan 
membiarkan seorang pun sesudahnya. Sedangkan Oudamah adalah 

seorang ahli Badar (orang yang ikut perang Badar). 


S8 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang minum-minuman dan had 
didalamnya, bab: Penjelasan Mengenai Jumlah Had Meminum Khamar (hadits jld. 
8, h. 321). 

SIS Jmam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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Aku mendengar Ar-Rabi' mengatakan: Aku pernah mendengar 
Imam Asy-Syafi'i RA mengatakan dalam uji kelayakan dalil mengenai 
minuman yang memabukkan, pembicaraannya cukup panjang hingga 
aku tidak menghafal semuanya. Ia berkata, "Bagaimanakah 
pendapatmu jika seseorang minum sebanyak 10 kali, sedangkan ia 
tidak mabuk? Jika dikatakan halal, niscaya timbul pertanyaan, 
"Bagaimanakah pendapatmu jika orang itu keluar, lalu terkena angin 
dan ia menjadi mabuk?' Jika dikatakan bahwa minuman itu haram, 
maka timbul pertanyaan lain, 'Bagaimanakah pendapatmu tentang 
suatu minuman yang telah diminum dan masuk ke dalam perut dalam 
keadaan halal, kemudian minuman itu menjadi haram karena 
pengaruh angin?" 

Asy-Syafi'i berkata, "Sesuatu yang memabukkan bila banyak, 
maka sedikitnya juga haram." 
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1368. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari maula 
perempuan milik Shafiyah binti Abu Ubaid: Bahwa ia meminta khulu' 
dari suaminya dengan imbalan segala sesuatu yang ia miliki, dan. 
ternyata Abdullah bin Umar tidak mengingkari hal tersebut.” 
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SI HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 
10 bab: Penjelasan Mengenai Khiyar (hadits no. 36). 
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1369. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, 

dari Iyadh bin Abdullah bin Sa'd bin Abu Sarh bahwa ia pernah 

mendengar Abu Sa'id Al Khudri mengatakan: Dahulu kami 

mengeluarkan zakat fitrah sebanyak 1 sha' makanan atau 1 sha' 

jewawut, atau 1 sha' kurma, atau 1 sha' zabib, atau 1 sha' agith 

(karamel). Hingga disini Ar-Rabi' mengatakan: Ia telah 
menceritakan kepada kami. 


S7HR. Al Bukhari dalam 24 pembahasan tentang zakat, 73 bab: Zakat Fitrah 
Sebanyak 1 Sha' Makanan (hadits no. 1506). 

HR. Muslim dalam 12 pembahasan tentang zakat, 4 bab: Zakat Fitrah atas Kaum 
Muslimin Berupa Kurma dan Gandum (hadits no. 17/ 985). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang zakat, bab: mengenai zakat fitrah (hadits 
jld. 1, h. 393). 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 17 pembahasan tentang zakat, 28 
bab: Takaran Zakat Fitrah (hadits no. 55). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang zakat, bab: Jenis yang Boleh 
Dikeluarkan Dalam Zakat Fitrah (hadits jld. 4, h. 164). 
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1370. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, Asy-Syafi'i 
mengabarkan kepada kami, Anas bin Iyadh mengabarkan kepada kami 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah RA. ia 
menceritakan kepadanya, bahwa Hindun binti Utbah datang kepada 
Nabi SAW, lalu berkata, "Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya Abu 
Sufyan adalah seorang lelaki yang kikir, dia tidak memberiku nafkah 
yang cukup untuk diriku dan anakku kecuali dengan apa yang kuambil 
secara sembunyi-sembunyi darinya, sedangkan dia tidak mengetahui. 
Apakah aku berdosa karena itu?" Nabi SAW menjawab, "Ambillah 
apa yang menjadi kecukupanmu dan anakmu dengan cara yang 
makruf. wet 





518 HR. Al Bukhari dalam 69 pembahasan tentang memberi nafkah, 9 bab: Jika 
Seorang Suami Tidak Memberi Nafkah Istrinya, Maka Bagi Si Istri Boleh 
Mengambil Tanpa Sepengetahuan Suaminya Apa-Apa yang Cukup Untuk 
Kebutuhannya dan Anaknya dengan Cara yang Baik (hadits no. 5364). 

Dari jalur Hisyam bin Urwah diriwayatkan Muslim dalam 30 pembahasan tentang 
peradilan, 4 bab: Kasus Peradilan Ini (hadits no. 7/1714) dari Aisyah RA dengan 
redaksi: Hindun binti Atabah istri Abu Sufyan menemui Rasulullah SAW dan ia 
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1371. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ziyad bin 
Sa'd, Abu Muhammad mengatakan: Aku menduganya dari Hilal bin 


Abu Maimun dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW menyuruh 
seorang anak memilih antara ayah dan ibunya.'? 


OA -— o- 


aa 


berkata, “Wahai Rasulullah SAW sesungguhnya Abu Sufyan adalah orang yang 
kikir, ia tidak memberiku nafkah yang cukup untukku dan anak-anakku kecuali apa 
yang aku ambil dari uangnya tanpa sepengetahuannya apakah aku berdosa?” Maka 
Rasulullah SAW menjawab, “Ambillah dari hartanya dengan cara yang baik 
sejumlah yang cukup untukmu dan anakmu." 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang upah, 45 bab: Mengenai Seseorang yang 
Mengambil Haknya dari Bawah Tangannya (hadits no. 3532) dari Aisyah dengan 
redaksi: Ambillah sejumlah yang cukup untukmu dan anakmu dengan cara yang 
baik". 

HR. An-Nasa'i dalam 49 pembahasan tentang peradilan, 31 bab: Keputusan Hukum 
dan Seorang Hakim yang Tidak Berada Ditempat Jika Ia Mengetahuinya (hadits no. 
2293). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Mengenai Kewajiban 
Seorang Suami Memberi Nafkah Keluarganya (hadits jld. 2, h. 159). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no. (24286) jld. 9 dari Musnad 
Sayyidah Aisyah RA. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang adab seorang gadhi, bab: Orang yang 
Membolehkan Mengadili Orang yang Tidak Hadir (hadits jld. 10, h. 141) dan 
redaksinya sama seperti redaksi hadits yang diriwayatkan Abu Daud. 

SI HR. At-Tirmidzi dalam 13 pembahasan tentang hukum-hukum, 21 bab: 
Penjelasan Mengenai Pilihan Anak Antara Dua Orang Tuanya, Jika Keduanya 
Berpisah (hadits no. 1357). 

HR. Ibnu Majah dalam 13 pembahasan tentang hukum-hukum, 2 bab: Pilihan 
Seorang Anak Antara Kedua Orang Tuanya (hadits no. 235) dari Abu Hurairah 
dengan redaksi: Bahwa nabi SAW memilihkan seorang anak antara bapaknya dan 
ibunya, ia berkata: wahai anak! Ini ibumu ini bapakmu. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(7356) jld. 3 dari Musnad Abu 
Hurairah dengan redaksi: Nabi memberi hak pilih terhadap seorang laki-laki dan 
perempuan dan seorang anak mereka, lalu anak tersebut memilih, maka Rasulullah 
SAW berkata, “Wahai anak, ini bapakmu dan ini ibumu, pilihlah." 
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1372. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Yunus bin 
Abdullah Al Jarami, dari Umarah Al Jarmi, ia mengatakan: Ali RA 
pernah menyuruhku memilih antara ikut dengan ibuku atau pamanku. 
Ia pun mengatakan hal yang sama kepada saudaraku yang lebih kecil 
daripada aku. Hal yang sama dikatakan pula kepada anak yang telah 
mencapai usia untuk dapat memilih. 

Asy-Syafi'i RA mengatakan bahwa Ibrahim menceritakan hal 
yang semisal dari Yunus, dari Imarah Al Jarmi. Di dalam atsar-nya itu 
ia berkata, "Di saat itu aku berusia 7 atau 8 tahun." 


. 1. 
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HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang memberi nafkah, bab: Kedua Orang Tua 
Jika Berpisah dan Mereka Tinggal Di Satu Kampung yang Sama, Maka Ibunya 
Lebih Berhak Terhadap Anaknya Selama Ia Belum Menikah (hadits jld. 8, h. 3). 

20 Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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1373. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Oubaisyah bin Dzu'aib: Ada seorang lelaki bertanya kepada Utsman 
bin Affan mengenai 2 orang perempuan bersaudara dari kalangan 
budak belian, apakah keduanya boleh digabungkan? Utsman 
menjawab, "Keduanya dihalalkan oleh satu ayat dan diharamkan oleh 
ayat yang lain, sedangkan aku sendiri tidak suka melakukan perbuatan 
tersebut." Oabishah melanjutkan kisahnya: Bahwa lelaki itu keluar 
dari sisi Utsman dan bertemu dengan seorang sahabat Nabi SAW, 
maka sahabat tersebut menjawab, "Seandainya dikuasakan kepadaku 
untuk menangani masalah itu, kemudian aku menemukan seseorang 
melakukan hal itu, niscaya aku menimpakan hukuman terhadap 
pelakunya." Imam Malik mengatakan bahwa Ibnu Syihab telah 
berkata, "Aku menduga bahwa sahabat yang dimaksud adalah Ali bin 
Abu Thalib RA." Imam Malik berkata, "Telah sampai kepadaku 
sebuah atsar yang semisal itu bersumber dari Az-Zubair bin 
Awwam." 2! 
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21 HR. Imam Malik di dalam 4! Muwaththa' dalam 28 pembahasan tentang nikah, 
14 bab: Penjelasan Mengenai Tidak Disukai Menikahi Dua Orang Perempuan 
Bersaudara dengan Dasar Ikatan Sumpah, dan Seorang Perempuan Beserta Anaknya 
(hadits no. 35). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Penjelasan Mengenai 
Diharamkan Mengumpulkan Dua Orang Perempuan Bersaudara dan Antara Seorang 
Perempuan dan Anaknya Untuk Digauli dengan Dasar Ikatan Sumpah (hadits jld. 7, 
h. 163). 
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1374. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, dari ayahnya: Umar bin Al 
Khaththab pernah ditanya mengenai seorang wanita dan anak 
perempuannya yang kedua-duanya adalah budak belian, apakah salah 
seorang boleh dicampuri sesudah yang lainnya? Maka Umar bin Al 
Khaththab menjawab, "Aku tidak suka memperbolehkan keduanya 
dihimpun dalam perkawinan. La 
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1375. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, dari ayahnya, ia mengatakan: 
Umar bin Al Khaththab pernah ditanya mengenai seorang wanita dan 
anak perempuannya yang kedua-duanya budak belian, apakah salah 
seorang boleh dicampuri sesudah yang lainnya? Maka Umar bin Al 
Khaththab menjawab, "Aku tidak suka memperbolehkan keduanya 
dihimpun dalam perkawinan." Ubaidillah berkata, "Ayahku 
mengatakan, 'Aku berharap Umar akan menjatuhkan sanksi lebih berat 


£22 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 28 pembahasan tentang nikah, 
14 bab: Penjelasan Mengenai Tidak Disukai Menikahi Dua Orang Perempuan 
Bersaudara dengan Dasar Ikatan Sumpah, dan Seorang Perempuan Beserta Anaknya 
(hadits no. 34). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Penjelasan Mengenai 
Diharamkan Mengumpulkan Dua Orang Perempuan Bersaudara dan Antara Seorang 
Perempuan dan Anaknya Untuk Digauli dengan Dasar Ikatan Sumpah (hadits jld. 7, 
h. 164). 


MUSNAD IMAM SYAFI'T || 473 

















daripada yang ada sekarang dalam memutuskan masalah ini'." 2 


Ga AA aa AE aka Ugal — KVA 
SI GP) TEA AE aka oh BAE 3 BRO Ga KL Gi 
se ut pd ad IA Yi 
5 SI An AS HIS SY ata 

ANA Yg ega ia jean ye Ga 2 


1376. Muslim dan Abdul Majid mengabarkan kepada kami 
dari Ibnu Juraij: Aku pernah mendengar Ibnu Abu Mulaikah 
mengabarkan atsar dari Mu'adz bin Abdullah bin Ubaidillah bin 
Ma'mar bahwa Mu'adz bin Abdullah: Pernah datang kepada Aisyah 
RA, lalu berkata kepadanya, "Sesungguhnya aku mempunyai seorang 
wanita dari hasil ghanimah yang telah kugauli, sedangkan ia 
mempunyai seorang anak perempuan yang juga milikku, bolehkah aku 
menggauli anak perempuannya?" Aisyah menjawab, "Jangan." Mu'adz 
berkata, "Demi Allah, aku tidak akan membiarkannya kecuali bila 
engkau katakan kepadaku bahwa hal itu diharamkan oleh Allah 
SWT."Aisyah menjawab, "Tidak ada seorang pun dari kalangan 
keluargaku yang melakukan hal itu, tetapi tidak ada seorang pun yang 


menaatiku." 4 


28 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Penjelasan Mengenai 
Diharamkan Mengumpulkan Dua Orang Perempuan Bersaudara dan Antara Seorang 
Perempuan dan Anaknya Untuk Digauli dengan Dasar Ikatan Sumpah (Hadits jld. 7, 
h. 164). 

4 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Penjelasan Mengenai 
Diharamkan Mengumpulkan Dua Orang Perempuan Bersaudara dan Antara Seorang 
Perempuan dan Anaknya Untuk Digauli dengan Dasar Ikatan Sumpah (hadits jld. 7, 
h. 164). 
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1377. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Ibnu Al Musayyab sehubungan dengan firman-Nya, "Laki-laki 
yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina." 
(Os. An-Nuur (24): 3) Ibnu Al Musayyab mengatakan bahwa ayat ini 
di-mansukh oleh firman-Nya, "Dan kawinkanlah orang-orang yang 
sendirian di antara kalian" (Os. An-Nuur(24J: 32) Sedangkan dia 
termasuk orang-orang yang sendirian dari kalangan kaum muslim. 
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1378. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Harun, dari 
Riyab, dari Abdullah bin Ubaidullah bin Umair, ia mengatakan: 
Seorang lelaki datang kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, 
"Sesungguhnya aku mempunyai seorang istri yang tidak pernah 


Kara 


menolak tangan orang yang memegangnya." Nabi SAW bersabda, 
"Maka ceraikanlah ia" Lelaki itu menjawab, "Sesungguhnya aku 
mencintainya." Nabi SAW bersabda, "Jika demikian, pertahankanlah 


S2 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Nikahnya Orang-Orang 
yang Baru Memeluk Islam dan Penjelasan Mengenai Firman Allah SWT, “Laki-laki 
yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan 
yang musyrik: dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki 
yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang- 
orang yang mu'min.” (OS. 24: 3) (hadits ld. 7, h. 154). 
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1379. Sufyan mengabarkan kepada kami, Ubaidillah bin Abu 
Yazid menceritakan kepadaku dari ayahnya: Bahwa seorang lelaki 
kawin dengan seorang wanita yang mempunyai anak perempuan dari 
orang lain, dan lelaki itu pun mempunyai anak lelaki dari istri yang 
lain. Ternyata, anak lelaki itu berzina dengan anak perempuan tersebut 
hingga mengandung. Ketika Umar bin Al Khaththab tiba di Makkah, 
lalu kasus tersebut dilaporkan kepadanya, maka ia menanyai 
keduanya, dan keduanya mengakui perbuatan mereka. Kemudian 
Umar menghukum dera keduanya sebagai hukuman had, dan ia 
menganjurkan agar keduanya kawin, tetapi pihak anak lelaki 
menolak.” 
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526 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Memendekkan Ayat yang 
Diturunkan Atau Penasakhannya (hadits jld. 7, h. 154). 
22! HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Memendekkan Ayat yang 
Diturunkan Atau Penasakhannya (hadits jld. 7, h. 155). 
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1380. Muslim dan Sa'id mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, ia mengatakan: Ikrimah bin Khalid mengabarkan kepadaku, ia 
berkata, "Suatu perjalanan telah menghimpun segolongan teman- 
teman yang di dalamnya terdapat seorang janda, kemudian seorang 
lelaki dari mereka menjadi wali dirinya dan menikahkannya dengan 
seorang lelaki lain. Maka, Umar bin Al Khaththab menjatuhkan 


hukuman dera terhadap orang yang menikahkan dan orang yang 
dinikahkannya serta membatalkan perkawinan tersebut."2 
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1381. Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, dari Abdurrahman bin Ma'bad: Umar RA pernah membatalkan 


perkawinan seorang wanita yang menikah tanpa wali. 
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s2 Dari jalur 'Abdul Hamid bin Jabir diriwayatkan Baihagi dalam pembahasan 
tentang nikah, bab: Tidak Sah Nikah Kecuali dengan Izin Wali (hadits jld. 7, h. 
111). 

52? HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Tidak Sah Nikah Kecuali 
dengan Izin Wali (hadits jld. 7, h. 111). 
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1382. Muslim dan Abdul Majid mengabarkan kepada kami 

dari Ibnu Juraij, ia mengatakan: Amr bin Dinar pernah mengatakan: 
Seorang wanita yang dikenal dengan nama Aminah binti Abu 
Tsumamah dari kalangan Bani Bakr bin Kinanah menikah dengan 
Umar bin Abdullah bin Mudharris. Maka Algamah bin Algamah Al 
Itwari mengirimkan surat kepada Umar bin Abdul Aziz yang pada saat 
itu menjadi penguasa kota Madinah, "Sesungguhnya aku adalah 
walinya, sedangkan wanita itu menikah tanpa seizinku." Maka Umar 
membatalkan pernikahannya, sedangkan lelaki itu telah 
menggaulinya, lalu Umar bin Abdul Aziz berkata, "Siapapun 
wanitanya yang menikah tanpa seizin walinya, maka tidak ada nikah 
baginya, karena Nabi SAW telah bersabda, 'Nikahnya batal, dan jika 
si lelaki telah mencampurinya, maka si wanita berhak memperoleh 
mahar mitsil-nya karena si lelaki telah menyetubuhinya' Ini persis 
seperti yang telah diputuskan oleh Nabi SAW dalam kasus yang 


sama 1630 
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1383. Ismail bin Ibrahim yang dikenal dengan nama Ibnu 
Ulayah mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu Arubah, dari 


530 Tam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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Oatadah, dari Al Hasan, dari Ugbah bin Amir RA. bahwa Rasulullah 
SAW telah bersabda, "Apabila ada 2 orang wali menikahkan, maka 


yang pertamalah yang berhak menjadi wali. sei 
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1384. Orang yang dipercaya mengabarkan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dari Abdurrahman bin Oasim, dari ayahnya, ia 
menceritakan: Aisyah pernah menerima lamaran yang ditujukan 
kepada salah seorang wanita dari kalangan kerabatnya, lalu ia 
menerimanya. Tetapi ketika perihalnya sampai kepada akad nikah, ia 
berkata kepada salah seorang dari kerabat wanita tersebut, 
"Nikahkanlah dia, karena sesungguhnya wanita tidak boleh menjadi 
wali dalam akad nikah." 
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1385. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Hisyam, 
dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah RA, ia mengatakan: Wanita tidak 
boleh menikahkan wanita, karena sesungguhnya yang dinamakan 


wanita tuna susila itu ialah wanita yang menikahkan dirinya sendiri. 


S1 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang nikah, bab: Dinikahkan Oleh Dua 
Orang Wali (hadits jld. 7, h. 140). 

632 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Tidak Sah Nikah Kecuali 
dengan Izin Wali (hadits jld. 7, h. 112). 

633 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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1386. Muslim bin Khalid dan Sa'id mengabarkan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Utsman bin Khaitsam, dari Sa'id 
bin Jubair dan Mujahid, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Tidak ada 
nikah kecuali dengan adanya 2 orang saksi yang adil dan seorang wali 
yang mursyid." Aku (perawi) menduganya mengatakan yang muslim. 
Perawi berkata, "Aku telah mendengarnya dari Ibnu Khats'am." 
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1387. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zubair, ia 

mengatakan: Pernah diajukan kepada Umar bin Al Khaththab suatu 

pernikahan yang hanya disaksikan oleh seorang lelaki dan seorang 

wanita, maka ia berkata, "Ini adalah nikah yang sembunyi-sembunyi. 

Aku tidak mengizinkannya. Seandainya diajukan kepadaku kasus 

seperti itu, niscaya aku menjatuhkan hukuman rajam." 


S4 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Tidak Sah Nikah Kecuali 
dengan Izin Wali (hadits jld. 7, h. 112). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan yang sama, bab: Tidak Sah Nikah Kecuali 
dengan Disaksikan Dua Orang Saksi yang Adil (hadits jld. 7, h. 126). 

535 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 28 pembahasan tentang nikah, 
11 bab: Hal-hal yang Tidak Diperbolehkan dalam Pernikah (hadits no. 271. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan yang sama, bab, Tidak Sah Nikah Kecuali 
dengan Disaksikan Dua Orang Saksi yang Adil (hadits jld. 7, h. 126). 
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1388. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, Ibnu 
Al Musayyab mengabarkan kepadaku dari Abu Hurairah bahwa Nabi 
SAW pernah bersabda, "Janganlah seseorang di antara kalian 


melamar di atas lamaran saudaranya. ai 





536 HR. Al Bukhari dalam 34 pembahasan tentang jual beli, 58 bab: Seseorang Tidak 
Boleh Menjual Sesuatu yang Sudah Ditawar Saudaranya, dan Tidak Boleh 
Menaikkan Harga atas Harga yang Ditawar Saudaranya, Hingga Ia Mengizinkan 
Atau Meninggalkannya (hadits no. 2140) dari Abu Hurairah, dengan redaksi: 
Rasulullah SAW melarang seorang yang tinggal di kota menjualkan kepada orang 
kampung, dan tidak boleh menaikkan harga dengan maksud mengecoh, dan 
seseorang tidak boleh menjual barang yang sudah ditawar saudaranya, tidak boleh 
meminang pinangan saudaranya, dan seorang perempuan tidak boleh meminta 
diceraikan saudaranya agar mencukupi apa yang menjadi kebutuhannya”. 

HR. Muslim dalam 16 pembahasan tentang nikah, 6 bab: Diharamkan Meminang 
atas Pinangan Saudaranya Sehingga Ia Mengizinkan Atau Meninggalkannya (hadits 
no. 51/1413) dari Abu Hurairah dengan redaksinya sama seperti redaksi hadits 
sebelumnya. 

HR. Abu Daud dalam 6 pembahasan tentang nikah, 18 bab: Mengenai Tidak 
Disukainya Seorang Lelaki Meminang Pinangan Saudaranya (hadits no. 2080). 

HR. At-Tirmidzi dalam 9 pembahasan tentang nikah, 37 bab: Penjelasan Bahwa 
Seorang Lelaki Tidak Boleh Meminang Pinangan Saudaranya (hadits no. 1134) dari 
Abu Hurairah dengan redaksi: Seseorang tidak boleh menjual tawaran saudaranya, 
dan tidak boleh meminang pinangan saudaranya. 

HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 20 bab: Larangan Seorang 
Lelaki Meminang Pinangan Saudaranya (hadits no. 3239) dari Abu Hurairah. 
dengan redaksi: Tidak boleh menaikkan harga dengan tujuan mengecoh, dan tidak 
boleh seorang yang tinggal di kota menjualkan barang kepada orang kampung, dan 
tidak boleh menjual atas barang tawaran saudaranya, dan tidak boleh meminang 
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1389. Muhammad bin Ismail mengabarkan kepada kami dari 

Ibnu Abu Dzi'b, dari Muslim Al Khayath, dari Umar RA: Bahwa Nabi 


SAW telah melarang seorang lelaki melamar atas lamaran saudaranya 
sebelum dia menikah atau meninggalkannya.” 
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1390. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab 


pinangan saudaranya, dan seorang perempuan tidak boleh meminta diceraikan 
saudaranya untuk mencukupi kebutuhannya". 

HR. Ibnu Majah dalam 12 pembahasan tentang perdagangan, 13 bab: Seseorang 
Tidak Boleh Menjual Barang yang Sudah Ditawar Saudaranya dan Tidak Boleh 
Menaikkan Harga atas Harga yang Sudah Disepakati Saudaranya (hadits no. 2172) 
dari Abu Hurairah. dengan redaksi: Seseorang tidak boleh menjual yang sudah 
ditawar saudaranya, dan tidak pula boleh menaikkan harga atas haga yang disepakti 
saudaranya". 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Seorang Lelaki Tidak Boleh 
Meminang Pinangan Saudaranya Meski Perempuan yang Dipinang Ridha dan Orang 
Tua Si Perawan Ridha Sehingga Ia Mengizinkannya Atau Membatalkannya (hadits 
jld. 7, h. 179). 

HR. Ibnu al-Jarud dalam al-Muntaga, bab: Nikah, (hadits no. 677) dari Abu 
Hurairah. dan redaksinya sama seperti redaksi hadits yang diriwayatkan An-Nasa'i. 
7 Dari jalur Ibnu Abi Dzi'b diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad -nya 
hadits no. (5010) dari Musnad Abdullah bin Umar bin Al Khattab dengan redaksi: 
Rasulullah SAW melarang para pedagang menjual barangnya sebelum sampai 
pasar, atau orang kota menjualkan barang kepada orang kampung, dan tidak boleh 
seseorang diantara kalian yang meminang pinangan saudaranya sehingga ia menikah 
atau membatalkannya, dan tidak ada shalat setelah Ashar sehingga matahari 
terbenam, dan tidak ada sholat setelah sholat Shubuh sehingga matahari meninggi 
atau waktu dhuha". 


482 | MUSNAD IMAM SYAFI'I 





bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada seorang lelaki dari Bani 
Tsagif yang masuk Islam dan memiliki 10 orang istri. Maka Nabi 


SAW bersabda kepadanya, "Peganglah 4 orang istri, dan ceraikanlah 
yang lainnya." 


638 YIR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 bab: Kumpulan-Kumpulan 
Penjelasan Mengenai Thalak (hadits no. 481). 


HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Orang yang Ingin Memeluk 
Islam Sementara Ia Memiliki Istri Lebih dari Empat (hadits jld. 7, h. 182). 
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139i. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami dari 
Ubaidillah bin Amr, dari Abdul Karim bin Malik Al Jazari, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ali bin Abu Thalib RA mengenai seorang lelaki yang 
menceraikan istrinya, kemudian ia membuat kesaksian untuk rujuk, 
sedangkan si istri tidak mengetahui hal tersebut. Maka Ali bin Abi 
Thalib RA berkata, "Wanita tersebut tetap menjadi istri lelaki yang 

pertama, baik dikawini oleh orang lain ataupun tidak." 9 
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8 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitungan, bab: Seorang Perempuan 
yang Kehilangan Suami Tidak Boleh Mengatakannya Sampai Ia Yakin atas 
Kematiannya (hadits jld. 7, h. 444). 
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1392. Malik mengabarkan kepada kami dari Al Miswar bin 
Rifa'ah Al Ourazhi, dari Zubair bin Abdurrahman bin Zubair: Pada 
masa Rasulullah SAW, Rifa'ah menceraikan istrinya yang bernama 
Tamimah binti Wahab sebanyak 3 kali. Kemudian Abdurrahman bin 
Zubair menikahinya, namun ia tidak memiliki kemampuan untuk 
menggaulinya sehingga ia menceraikannya. Setelah itu, Rifa'ah ingin 
menikahinya kembali. Hal ini diceritakannya kepada Nabi SAW, 
tetapi beliau melarang Rifa'ah untuk mengawininya melalui sabdanya, 
"Tidak halal bagimu hingga kamu merasakan madu. ai 
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640 FIR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 28 pembahasan tentang nikah, 
7 bab: Hukum Menikahi Istri yang Sudah Dithalak 3 Agar Suaminya yang Pertama 
Bisa Menikahinya Kembali Atau Semacamnya (hadits no. 18). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang ruju', bab: Menikahi Perempuan yang 
Dithalak Tiga (hadits jld. 7, h. 375). 

HR. Ibnu Al Jarud dalam 4! Muntaga dalam pembahasan tentang nikah, (hadits no. 
682). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahihnya dalam 14 pembahasan tentang nikah, 4 bab: 
Pernikahan yang Diharamkan (hadits no. 4121). 
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1393. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, dari Urwah, dari Aisyah -istri Nabi SAW- RA, bahwa Urwah 
pernah mendengarnya mengatakan: Istri Rifa'ah -yakni Al-Ourazhi- 
datang kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, "Sesungguhnya aku 
menjadi istri Rifa'ah, kemudian ia menceraikanku hingga thalakku 
habis, sesudah itu aku kawin dengan Abdurrahman bin Zubair. Dan, 
sesungguhnya apa yang dia miliki hanyalah seperti ujung baju." Maka 
Rasulullah SAW tersenyum, lalu bersabda, "Apakah kamu hendak 
kembali kepada Rifa'ah? Tidak boleh sebelum kamu mencicipi 
kemanisannya dan dia pun mencicipi kemanisanmu." Ketika itu Abu 
Bakar berada di samping Nabi SAW, sedangkan Khalid bin Sa'id bin 
Ash berada di pintu menunggu untuk diberi izin masuk, lalu ia 
berseru, "Hai Abu Bakar, apakah engkau mendengar apa yang 
dikatakan oleh wanita ini di sisi Rasulullah SAW?" 





“1 HR. Al Bukhari dalam 52 pembahasan tentang kesaksian, 3 bab: Mengenai 
Kesaksian Orang yang Bersembunyi (hadits no. 2639) dari Aisyah. 

HR. Muslim dalam 16 pembahasan tentang nikah, 17 bab: Tidak Halal Seorang 
Perempuan yang Dithalak Tiga Bagi Suami yang Menthalaknya Sampai Ia Dinikahi 
Orang Lain, Digauli Kemudian Menthalaknya dan Masa Iddahnya Pun Habis (hadits 
no. 11/ 1433) dari Aisyah. 

HR. At-Tirmidzi dalam 9 pembahasan tentang nikah, 26 bab: Penjelasan Mengenai 
Orang yang Menthalak Tiga Istrinya Kemudian Ia Menikah dengan Orang Lain 
dengan Tujuan Agar Menthalaknya Sebelum Menggaulinya (hadits no. 1118) dari 
Aisyah. 

HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 43 bab: Nikah yang Halal Bagi 
Perempuan yang Dithalak Tiga dengan Suami yang Menthalaknya (hadits no. 3283) 
dari Aisyah dengan redaksi: Sepertinya engkau ingin kembali kepada Rifa'ah, tidak 
boleh, sampai ia merasakan madumu dan engkau merasakan madunya". 

HR. Ibnu Majah dalam 9 pembahasan tentang nikah, 32 bab: Seorang Lelaki 
Menthalak Tiga Istrinya Kemudian Istrinya Menikah dan Suaminya Menthalaknya 
Sebelum Menggaulinya Apakah Ia Boleh Ruju' Kepada Suaminya yang Pertama 
(hadits no. 1932) dari Aisyah. 
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1394. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, 

dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf, Ubaidullah bin Abdullah bin 
Utbah dan Sulaiman bin Yasar bahwa mereka pernah mendengar Abu 
Hurairah RA mengatakan: Aku pernah bertanya kepada Umar bin Al 
Khaththab tentang seorang lelaki dari kalangan penduduk Yaman 
yang menceraikan istrinya sekali atau 2 kali thalak, kemudian 
iddahnya habis dan dikawini oleh lelaki lain. Kemudian si suami baru 
menceraikannya atau meninggal dunia, setelah itu si wanita dikawini 


kembali oleh suami yang pertama. Umar bin Al Khaththab menjawab, 
"Wanita itu di sisinya menurut perhitungan (thalak) yang tersisa. sai 


HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang thalak, bab: Apa yang Halal Bagi 
Seorang Perempuan Terhadap Suami yang Menthalaknya Tiga Thalak Secara 
Langsung (hadits jld. 2, h. 161) dari Aisyah. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 24153) jld. 9 dari Musnad Aisyah. 
HR. Ibnu al-Jarud dalam al-Muntaga dalam pembahasan tentang nikah, (hadits no. 
683) dari Aisyah. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang ruju', bab: Nikahnya Perempuan yang Di 
Thalak Tiga (hadits jld. 7, h. 373) dari Aisyah. 

“2 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan thalak, bab: Apa yang 
Menghancurkan Hak Seorang Suami dari Thalak dan Apa yang Tidak 
menghancurkannya (hadits jld. 7, h. 364). 
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1395. Ibnu Abu Rawad dan Muslim bin Khalid menceritakan 

kepada kami dari Ibnu Juraij, ia mengatakan: Ibnu Abu Mulaikah 

pernah mengabarkan kepadaku: Bahwa ia pernah bertanya kepada 

Ibnu Az-Zubair tentang seorang lelaki yang menceraikan istrinya 

dengan thalak habis-habisan, kemudian si lelaki meninggal dunia, 

sedangkan istrinya masih berada dalam iddahnya. Maka Abdullah bin 

Zubair menjawab, "Abdurrahman bin Auf pernah menceraikan 

Tumadhir binti Ashbagh Al Kalbiyah dengan thalak yang habis- 

habisan. Kemudian dia meninggal dunia, sedangkan istrinya masih 

dalam iddah, maka Utsman RA memberikan hak waris kepadanya." 

Ibnu Az-Zubair berkata, "Aku berpendapat bahwa wanita yang 
dicerai habis-habisan tidak dapat mewarisi suaminya." 
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43 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan thalak, bab: Penjelasan 
Mengenai Mewarisi Perempuan yang Dithalak Tiga Sekaligus Dalam Keadaan Sakit 
yang Menyebabkannya Mati (hadits jld. 7, h. 326). 
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1396. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Thalhah bin Abdullah bin Auf, dari Abu Salamah bin Abdurrahman 
bin Auf: Abdurrahman bin Auf menceraikan istrinya dengan thalak 3 
ketika sedang sakit. Lalu Utsman memberikan hak waris kepadanya 
dari harta Abdurrahman sesudah iddahnya habis.” 
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1397. Malik mengabarkan kepada kami bahwa Abdullah bin 

Umar pernah mengatakan: Barangsiapa mengizinkan hambanya untuk 

kawin, maka ketentuan thalak berada di tangan hamba yang 
bersangkutan sepenuhnya, bukan berada di tangan orang lain.” 


24 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 
16 bab: menthalak perempuan yang sakit (hadits no. 45). 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan thalak, bab: Penjelasan 
Mengenai Mewarisi Perempuan yang Dithalak Tiga Sekaligus Dalam Keadaan Sakit 
yang Menyebabkannya Mati (hadits jld. 7, h. 326). 

“5 HR. Al Bukhari dalam Silsilatu al-Dzahab (hadits ke- 94, h. 96). 
HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 18 
bab: Penjelasan Mengenai Menthalak Budak (hadits no. 57) dari Abdullah bin Umar 
dengan redaksi: Siapa yang mengizinkan budaknya menikah, maka thalaknya berada 
ditangan budaknya, dan tidak sedikitpun tergantung kepada orang lain, apakah lelaki 
itu akan mengambil budak perempuan anaknya, atau anak yang dilahirkan 
budaknya, maka tidak ada dosa baginya. 
HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan thalak, bab: Thalak Seorang 
Budak Tanpa Seizin Tuannya (hadits jld. 7, h. 360). 
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1398. Malik mengabarkan kepada kami bahwa Abdu Rabbih 
bin Sa'id menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Ibrahim bin 
Harits At-Taimi: Nafi' budak mukatab Ummu Salamah —istri Nabi 
SAW— meminta fatwa kepada Zaid bin Tsabit. Ia berkata, 


"Sesungguhnya aku telah menceraikan istriku yang merdeka 2 kali 
thalak." Maka Zaid menjawab, "Dia haram atas dirimu."46 
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1399. Malik mengabarkan kepada kami bahwa Abu Az-Zinad 
menceritakan kepadaku dari Sulaiman bin Yasar: Nafi', seorang budak 
mukatab milik Ummu Salamah, —istri Nabi SAW— mempunyai 
seorang budak yang kawin dengan seorang wanita merdeka. Lalu 
budak itu menceraikan istrinya dengan 2 kali thalak. Kemudian dia 


“6 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 
18 bab: Penjelasan Mengenai Thalaknya Seorang Budak (hadits no. 55). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan thalak, bab: Thalak Seorang 
Budak Tanpa Seizin Tuannya (hadits jld. 7, h. 360). 
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hendak rujuk kepadanya, tetapi para istri Nabi SAW memerintahkan 
kepadanya agar datang kepada Utsman bin Affan menanyakan hal 
tersebut. Lalu Nufai' berangkat untuk menemui Utsman, dan ia 
menjumpainya sedang berada di tangga seraya memegang tangan Zaid 
bin Tsabit Al Anshari. Kemudian Nufai' bertanya kepada keduanya, 
maka keduanya dengan cepat menjawab secara bersamaan, "Dia 
haram atas dirimu, dia haram atas dirimu." 


. 
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korang 


1400. Malik mengabarkan kepada kami bahwa Ibnu Syihab 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Al Musayyab: Nafi', seorang budak 
mukatab Ummu Salamah, —istri Nabi SAW— telah menceraikan 
istrinya yang merdeka sebanyak 2 kali thalak, lalu ia meminta fatwa 


kepada Utsman bin Affan. Kemudian Utsman berkata kepadanya, 


"Dia haram atas dirimu." 


647 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 
18 bab: Penjelasan Mengenai Thalaknya Seorang Budak (hadits no. 53). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan thalak, bab: Khulu' dan 
Thalak (hadits jld. 7, h. 360). 

548 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 
18 bab: Penjelasan Mengenai Thalaknya Seorang Budak (hadits no. 54). 
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BAGIAN DARI PEMBAHASAN TENTANG 
HITUNGAN 
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1401. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah, dari Aisyah RA: Bahwa Hafshah binti Abdurrahman pindah 
ketika memasuki masa haidnya yang ketiga. Ibnu Syihab mengatakan 
bahwa ia menceritakan hal tersebut kepada Amrah binti 
Abdurrahman, maka Amrah menjawab, "Urwah berkata benar." 
Sesungguhnya dalam masalah ini dia (Amrah) diprotes oleh orang 
banyak. Mereka berkata, "Sesungguhnya Allah telah berfirman 3 kali 
guru'." Maka Aisyah RA berkata, "Kalian benar, tahukah kalian 
makna igra'? Igra' adalah beberapa kali masa suci." 





“? HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 
21 bab: Penjelasan Mengenai Suci (Ouru') dan Iddah Thalak Serta Menthalak 
Perempuan Haidh (hadits no. 59). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Penjelasan 
Mengenai Firman Allah SWT "Wanita-Wanita yang Ditalak Hendaklah Menahan 
Diri (Menunggu) Tiga Kali Guru." (OS. 2: 228). (hadits jld. 7, h. 415). 
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1402. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, ia 
mengatakan: Aku pernah mendengar Abu Bakar bin Abdurrahman 
berkata, "Aku belum pernah bertemu dengan seorang pun dari 
kalangan ahli fikih kami melainkan dia mengatakan hal ini." Yakni, 
sama dengan apa yang dikatakan oleh Aisyah RA.S”0 
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1403. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Amrah, dari Aisyah RA, ia berkata, "Apabila wanita yang diceraikan 


telah memasuki masa haid yang ketiga, berarti dia telah terbebas dari 


mantan suaminya." 


Pesta 
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650 FIR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 
61 bab: Penjelasan Mengenai Suci (Ouru') dan Iddah Thalak Serta Menthalak 
Perempuan Haidh (hadits no. 61). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Penjelasan 
Mengenai Firman Allah SWT "Wanita-Wanita yang Ditalak Hendaklah Menahan 
Diri (Menunggu) Tiga Kali Ouru." (OS. 2: 228). (hadits jd. 7, h. 315). 

S1 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Penjelasan 
Mengenai Firman Allah SWT "Wanita-Wanita yang Ditalak Hendaklah Menahan 
Diri (Menunggu) Tiga Kali Ouru." (OS. 2: 228). (hadits jld. 7, h. 415). 
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1404. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi' dan Zaid bin 
Aslam, dari Sulaiman bin Yasar: Bahwa Al Ahwash meninggal dunia 
di negeri Syam ketika istrinya memasuki masa haid yang ketiga, 
sedangkan Al Ahwash telah menceraikannya. Maka Muawiyah 
mengirimkan surat kepada Zaid bin Tsabit untuk menanyakan masalah 
tersebut. Lalu Zaid membalas suratnya bahwa wanita itu apabila telah 
memasuki masa haid yang ketiga, berarti dia telah terbebas dari 
suaminya dan suaminya telah terbebas pula darinya, si istri tidak boleh 
mewarisinya, dan dia pun tidak dapat mewarisi istrinya.”? 
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1405. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zulri, 

Sulaiman bin Yasar menceritakan kepadaku dari Zaid bin Tsabit, ia 

mengatakan: Apabila wanita yang diceraikan telah memasuki haid 
yang ketiga, berarti dia telah terlepas dari suaminya. 





"82 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 
21 bab: Penjelasan Mengenai Suci (Ouru') dan Iddah Thalak Serta Menthalak 
Perempuan Haidh (hadits no. 62). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Penjelasan 
Mengenai Firman Allah SWT "Wanita-Wanita yang Ditalak Hendaklah Menahan 
Diri (Menunggu) Tiga Kali Guru." (OS. 2: 228). (hadits jld. 7, h. 415). 

S8? HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Penjelasan 
Mengenai Firman Allah SWT "Wanita-Wanita yang Ditalak Hendaklah Menahan 
Diri (Menunggu) Tiga Kali Guru.” (OS. 2: 228). (hadits jid. 7, h. 415) dari Zaid bin 
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1406. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar RA, ia mengatakan: Apabila seorang lelaki menceraikan 
istrinya, lalu si istri memasuki masa haidnya yang ketiga, 
sesungguhnya dia terbebas dari suaminya, dan si suami juga terbebas 
darinya, si istri tidak dapat mewarisinya, dan dia pun tidak dapat 


mewarisi istrinya. 
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1407. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin 
Hibban, dari Muhammad bin Yahya bin Hibban: Bahwa kakeknya — 
yaitu Habban— mempunyai istri dari kalangan Bani Hasyim, dan 
yang lainnya dari kalangan Anshar. Maka, Habban menceraikan istri 


Tsabit dengan redaksi: jika perempuan yang dithalak telah memasuki masa haidh 
yang ketiga maka ia terbebas. 

684 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 
21 bab: Penjelasan Mengenai Suci (Ouru') dan Iddah Thalak Serta Menthalak 
Perempuan Haidh (hadits no. 64). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Penjelasan 
Mengenai Firman Allah SWT "Wanita-Wanita yang Ditalak Hendaklah Menahan 
Diri (Menunggu) Tiga Kali Ouru." (OS. 2: 228). (hadits jld. 7, h. 415) 
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dari kalangan Anshar yang sedang menyusui anaknya. Setelah lewat 
masa setahun, Habban meninggal dunia, sedangkan dia tidak pernah 
haid lagi. Maka ia berkata, "Aku berhak mewarisinya, karena aku 
tidak pernah haid lagi." Akhirnya mereka (seluruh keluarga Habban) 
bersengketa dan mengajukan perkaranya kepada Utsman bin Affan. 
Ternyata Utsman memutuskan bahwa istri dari kalangan Anshar 
mendapat warisan, maka istri yang dari Bani Hasyim mencela 
Utsman. Maka Utsman RA berkata, "Ini adalah perbuatan anak 
pamanmu sendiri." Dia mengatakan demikian seraya berisyarat 
kepada kami, yakni: Ali bin Abu Thalib RA.” 
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585 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 
16 bab: Hukum Menthalak Orang yang Sakit (hadits no. 48). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Iddah Perempuan 
yang Masa Haidhnya Semakin Menjauh (hadits jld. 7, h. 419). 
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1408. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Abdurrahman bin Abu Bakar yang menceritakan 
kepadanya: Seorang lelaki dari kalangan Anshar yang dikenal dengan 
nama Hibban bin Mungidz menceraikan istrinya, sedangkan dia dalam 
keadaan sehat (tidak sakit) dan istrinya sedang menyusui anak 
perempuannya. Maka, istrinya tinggal selama 17 bulan tanpa haid 
karena menyusui anak menghambat haidnya. Kemudian Hibban jatuh 
sakit setelah menceraikan istrinya, yakni 7 atau 8 bulan kemudian. 
Maka aku (Abdullah bin Abu Bakar) berkata kepadanya, 
"Sesungguhnya istrimu bermaksud untuk mewarisi." Hibban berkata 
kepada keluarganya, "Bawalah aku kepada Utsman." Mereka 
membawanya kepada Utsman, lalu ia menceritakan perihal istrinya 
itu, sedangkan di sisi Utsman terdapat Ali bin Abu Thalib dan Zaid 
bin Tsabit. Maka Utsman berkata kepada keduanya, "Bagaimana 
pendapat kamu berdua?" Keduanya berkata, "Kami berpendapat 
bahwa wanita itu berhak mewarisinya jika dia (suami) meninggal 
dunia, dan dia berhak mewarisi istrinya jika istrinya meninggal dunia, 
mengingat dia bukan termasuk wanita yang terputus dari haid, bukan 
pula perawan yang belum mencapai usia haid, kemudian dia masih 
berada dalam iddah haidnya, baik sedikit ataupun banyak." Maka, 
Hibban kembali kepada keluarganya dan mengambil anak 
perempuannya. Setelah wanita itu tidak menyusui lagi, maka ia haid 
satu kali, kemudian haid lagi, tetapi Hibban meninggal dunia lebih 
dahulu sebelum ia haid untuk yang ketiga kalinya. Lalu dia melakukan 
iddah seorang istri yang ditinggal mati suaminya dan mendapatkan 
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warisan dari suaminya.” Al Asham berkata, “Dalam kitabku tulisan 
“Hibban” dengan ba”.” 
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1409. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id 
dan Yazid bin Abdullah bin Ousaith, dari Ibnu Al Musayyab, ia 
mengatakan: Umar bin Al Khaththab pernah berkata, "Siapapun 
wanitanya yang diceraikan, lalu haid sekali atau 2 kali, kemudian 
haidnya terhenti, maka ia menunggu sampai 9 bulan. Jika ternyata ia 
hamil, maka itulah masa iddahnya (sampai melahirkan): dan jika 
tidak, hendaklah ia melakukan iddah selama 3 bulan sesudah 9 bulan, 
setelah itu baru ia halal (untuk kawin lagi)."””7 


Nana Aea Da bagan 
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S€ HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Iddah yang 
Masa Haidhnya Semakin Menjauh (hadits jld. 7, h. 419). 

67 HR. Imam Malik di dalam 41 Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 
25 bab: Kumpulan Mengenai Iddah Thalak (hadits no. 76). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Iddah Perempuan 
yang Masa Haidhnya Semakin Menjauh (hadits jld. 7, h. 420). 
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1410. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Lais bin Abu Sulaim, dari Thawus, dari Ibnu Abbas RA: Bahwa ia 
pernah mengatakan sehubungan dengan kasus seorang lelaki yang 
mengawini seorang wanita, lalu ia berduaan dengannya, tetapi tidak 
menyentuhnya, kemudian menceraikannya, yaitu bahwa tidak ada lain. 
bagi wanita tersebut kecuali hanya setengah dari maskawin, karena 
Allah SWT telah berfirman, "Dan jika kalian menceraikan mereka 
sebelum kalian menggaulinya, sedangkan kalian telah menetapkan 
suatu maskawin untuk mereka, maka bayarlah separuh dari maskawin 
yang telah kalian tetapkan." (Os. Al Bagarah (2): 23 
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1411. Sufyan menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Abdurrahman maula keluarga Thalhah, dari Sulaiman bin Yasar, dari 
Abdullah bin Utbah, dari Umar bin Al Khaththab RA, ia mengatakan: 
Seorang budak lelaki boleh mengawini 2 orang perempuan dan 
menjatuhkan thalak 2 kali. Budak perempuan melakukan iddahnya 2 
kali haid: dan jika ia tidak haid, maka iddahnya 2 bulan atau sebulan 


S8 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang mahar, bab: Seorang Lelaki 
Memisahkan Diri dari Istrinya Kemudian Ia Menthalaknya Sebelum Menggaulinya 
(hadits jld. 7, h. 254). 
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setengah. 
Sufyan mengatakan bahwa dia (Muhammad bin Abdurrahman) 
adalah orang yang berpredikat tsigah (dapat dipercaya haditsnya).” 9 
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1412. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
dari Amr bin Aus Ats-Tsagafi, dari seorang lelaki dari kalangan Bani 
Tsagif bahwa ia pernah mendengar Umar bin Al Khaththab RA 
berkata, "Seandainya aku mampu, niscaya aku menjadikannya sekali 
haid dan separuhnya." Maka seorang lelaki berkata, "Jadikan saja satu 
setengah bulan." Maka, Umar RA diam (yakni setuju dengan pendapat 
lelaki tersebut). 
2? Ta Rn 203 o - PEN Gn Man “ £ of 
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1413. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari 
Abdullah bin Umar bahwa ia pernah berkata sehubungan dengan 
Ummul Walad yang ditinggal mati oleh tuannya, "Dia beriddah 
selama sekali haid."8! 


- . 
- 


S8? HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Nikahnya Seorang Budak 
dan Thalaknya (Hadits Jld. 7, h. 158). 

SR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Iddahnya 
Seorang Budak (hadits jld. 7, h. 426). 

SS! HR. Al Bukhari dalam Silsilatu al-Dzahab (hadits no. 96, h. 97). 
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1414. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdu Rabbih bin 
Sa'id bin Oais, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia mengatakan: 
Ibnu Abbas dan Abu Hurairah pernah ditanya mengenai masalah 
wanita yang ditinggal mati oleh suaminya dalam keadaan hamil. Maka 
Ibnu Abbas menjawab, "Hingga akhir iddahnya (maksudnya 4 bulan 
10 hari)" Sedangkan Abu Hurairah menjawab, "Apabila dia 
melahirkan, berarti telah halal untuk kawin lagi." Maka, masuklah 
Abu Salamah menemui Ummu Salamah, istri Nabi SAW, lalu 
menanyakan masalah tersebut kepadanya. Ummu Salamah berkata, 
"Subai'ah Al Aslamiyah melahirkan anaknya selang setengah bulan 
sesudah kematian suaminya, lalu ia dilamar oleh 2 orang lelaki, yang 
seorang pemuda, sedangkan yang lainnya kakek-kakek. Ternyata 


HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 
bab: Iddah Perempuan yang Baru Melahirkan Jika Suaminya Meninggal Dunia 
(hadits no. 102). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Iddah Seorang 
Budak, (hadits jld. 7, h. 426) dari Abdullah bin Umar dengan redaksi: Iddah 
perempuan merdeka adalah 3 kali haidh dan Iddahnya seorang budak 2 kali haidh. 
Perawi lain telah merafa'kannya dari Ibnu Umar, dan hal ini tidaklah benar". 
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Subai'ah menerima lamaran si pemuda, maka si kakek itu berkata, 
"Dia masih belum halal untuk kawin." Keluarga Subai'ah sedang tidak 
ada di tempat, dan si kakek berharap apabila keluarga Subai'ah tiba 
akan memilihnya untuk menjadi suami Subai'ah. Maka, Subai'ah 
datang kepada Rasulullah SAW, dan beliau bersabda, "Engkau telah 
halal, maka kawinlah dengan orang yang kamu sukai. ss 
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1415. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 

dari Sulaiman bin Yasar: Ibnu Abbas dan Abu Salammah berselisih 
pendapat mengenai masalah seorang wanita yang melahirkan sesudah 
kematian suaminya lewat beberapa malam. Maka Ibnu Abbas berkata, 
"Hingga akhir masa iddahnya." Sedangkan Abu Salamah berkata, 
"Apabila dia telah melahirkan, berarti telah halal." Maka datanglah 


2 HR. An-Nasa'i dalam 27 pembahasan tentang thalak, 56 bab: Iddah Seorang 
Perempuan Hamil yang Suaminya Meninggal Dunia (hadits no. 3510). 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 30 
bab: Iddah Perempuan yang Suaminya Meninggal Dunia dan Ia Dalam Keadaan 
Hamil (hadits no. 92). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(26777) jld. 10 dari hadits Ummu 
Salamah Istri nabi SAW. 

HR. Ibnu Hibban dalam shahihnya dalam 16 pembahasan tentang thalak, 6 bab: 
Mengenai Iddah (hadits no. 4297). 
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Abu Hurairah, lalu berkata, "Aku sependapat dengan keponakanku." 
Yakni, Abu Salamah. Lalu mereka menyuruh Kuraib maula Ibnu 
Abbas menemui Ummu Salamah untuk menanyakan masalah tersebut. 
Ketika Kuraib kembali kepada mereka, ia langsung memberitahukan 
bahwa Ummu Salamah berkata, "Subai'ah Al Aslamiyah pernah 
melahirkan anak sesudah kematian suaminya selang beberapa malam, 
lalu ia menceritakan hal itu kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
SAW bersabda kepadanya, 'Kamu telah halal, maka kawinlah' na 
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1416. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Al Miswar bin Makhramah: Bahwa 
Subai'ah Al Aslamiyah melahirkan anak selang beberapa malam 
sesudah suaminya meninggal dunia, lalu ia datang kepada Rasulullah 
SAW dan meminta izin kepadanya untuk kawin, maka beliau SAW 


mengizinkannya.” 





53 HR. An-Nasa'i dalam 27 pembahasan tentang thalak, 56 bab: Iddahnya Seorang 
Perempuan Hamil yang Suaminya Meninggal Dunia (hadits no. 3514). 

HR. Imam Malik di dalam 41 Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 29 
bab: Kumpulan Mengenai Thalak (hadits no. 95). dari Ummu Salamah dengan 
redaksi: Engkau telah halal, nikahlah dengan siapa yang engkau kehendaki. 

HR. Abdurrazzak dalam pembahasan tentang thalak, bab: Perempuan yang Dithalak 
Kemudian Suaminya Meninggal Dunia Sementara Ia Sedang Dalam Masa Iddah, 
Atau Ia Meninggal Dunia Dalam Masa Iddah (hadits no. 11724) dengan redaksi 
yang singkat. 

HR. Ibnu Hibban dalam shahihnya dalam 16 pembahasan tentang thalak, 6 bab: 
Mengenai Iddah (hadits no. 4296). 

S4 HR. Al Bukhari dalam 68 pembahasan tentang thalak, 39 bab: Perempuan- 
Perempuan yang Hamil, Waktu Iddah Mereka Adalah Sampai Melahirkan (OS. 65: 
4) (hadits no. 5320). 

HR. An-Nasa'i dalam 27 pembahasan tentang thalak, 56 bab: Iddahnya seorang 
perempuan hamil yang suaminya meninggal dunia (hadits no. 3506). 
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1417. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar bahwa ia pernah ditanya mengenai masalah seorang wanita 
yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan hamil, maka Ibnu Umar 
menjawab, "Apabila dia telah melahirkan, berarti dia telah halal 
(untuk kawin)." Ia mendapat berita dari seorang lelaki kalangan 
Anshar bahwa Umar bin Al Khaththab RA pernah berkata, 
"Seandainya seorang istri melahirkan, sedangkan jenazah suaminya 
masih ada di atas peraduannya dan belum dikebumikan, dia benar- 
benar telah halal (untuk kawin lagi)." 


33 SPA am ie Upi - Y£YA 


. 2... 


hat .3 0. 0 SAR naa GO an 2 - a90. 
GE Ab G3 GP SAN JUN EA (op Ae 
Madi 


HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 29 
bab: kumpulan-kumpulan mengenai thalak (hadits no. 94). dari Al Miswar bin 
Makhramah dari Rasulullah SAW dengan redaksi: Engkau telah halal, nikahlah 
dengan siapa yang engkau kehendaki. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.(18939) jld. 6 dari hadits al-Masur 
bin Mukhaamah dan Marwan bin Hakim. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Iddah Perempuan 
Hamil yang Suaminya Meninggal Dunia (hadits jld. 7, h. 428) 

665 FR. Al Bukhari dalam Silsilatu al-Dzahab (hadits no. 97, h. 97). 

HR. Imam Malik di dalam 4! Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 29 
bab: Kumpulan Penjelasan Mengenai Thalak (hadits no. 93). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Iddah Perempuan 
Hamil yang Suaminya Meninggal Dunia (hadits jld. 7, h. 430). 
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1418. Abdul Majid menceritakan kepada kami dari Ibnu Jurajj, 
dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata, "Tidak ada nafkah bagi 
wanita yang ditinggal mati suaminya, sudah cukup baginya mendapat 


warisan."966 
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1419. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari 
ayahnya yang mengatakan sehubungan dengan masalah seorang 
wanita badui yang ditinggal mati suaminya: Bahwa wanita tersebut 
tinggal di tempat keluarganya berdiam. 
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1420. Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Ibnu Jurajj, 
dari Hisyam, dari ayahnya dan Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah 


tentang hal yang semisal atau semakna dengannya, tanpa ada 
perbedaan. 





S6 YR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Pendapat yang 
Mengatakan Tidak Ada Nafkah Bagi Perempuan yang Suaminya Meninggal Dunia 
Baik Ia Dalam Keadaan Hamil Atau Tidak (hadits jld. 7, h. 430). 

567 HR. Imam Malik di dalam AI Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 
29 bab: Kumpulan Penjelasan Mengenai Thalak (hadits no. 99). 

S68 YR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Pendapat yang 
Mengatakan Tidak Ada Nafkah Bagi Perempuan yang Suaminya Meninggal Dunia 
Baik Ia Dalam Keadaan Hamil Atau Pun Tidak (hadits jld. 7, h. 430) dari Abu 
Zubeir dengan redaksi: Bagi seorang perempuan yang suaminya meninggal dunia 
tidak ada kewajiban nafkah yang mengikatnya. 
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1421. Malik menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu 
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Humaid bin Nafi', dari 
Zainab binti Abu Salamah bahwa dia telah menceritakan kepadanya 
(Humaid bin Nafi") ketiga hadits berikut. Zainab menceritakan: Aku 
masuk menemui Ummu Habibah —istri Nabi SAW— ketika Abu 
Sufyan meninggal dunia. Lalu Ummu Habibah meminta wewangian 
yang terbuat dari minyak za'faran atau lainnya dan memakaikan 
sebagian darinya kepada budak perempuannya, kemudian ia sendiri 
mengusap dadanya dengan minyak itu, lalu ia berkata, "Demi Allah, 
sebenarnya aku tidak memerlukan minyak wangi melainkan aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda “Tidak halal bagi wanita 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian melakukan 
belasungkawa atas mayit lebih dari 3 malam, kecuali bila ditinggal 
mati oleh suami, maka (iddahnya) 4 bulan 10 hari'." 

Zainab menceritakan pula: Aku masuk menemui Zainab binti 
Jahsy ketika saudara laki-lakinya, Abdullah, meninggal dunia. Lalu 
Zainab meminta minyak wangi dan memakai sebagian darinya, 
kemudian berkata, "Sebenarnya aku tidak memerlukan minyak wangi, 
hanya aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda di atas 
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mimbarnya, 'Wanita yang beriman kepada Allah SWT dan hari 
kemudian tidak halal melakukan iddah atas meninggalnya seseorang 
lebih dari 3 hari, kecuali karena ditinggal mati suami, maka iddahnya 
4 bulan 10 hari'." 

Zainab menceritakan pula: Aku pernah mendengar ibuku - 
Ummu Salamah- berkata, "Seorang wanita datang kepada Nabi SAW, 
lalu berkata, 'Sesungguhnya anak perempuanku ditinggal mati 
suaminya, sedangkan dia sakit mata, bolehkah kami memakaikaan 
celak mata kepadanya?" Maka Rasulullah SAW menjawab, 'Tidak 
boleh', sebanyak 2 atau 3 kali, yang semuanya dikatakan tidak boleh. 
Setelah itu beliau SAW bersabda, 'Sesungguhnya iddahnya adalah 4 
bulan 10 hari. Dahulu di masa Jahiliyah seseorang di antara kalian 
yang melakukan iddah) melemparkan kotoran hewan pada 
penghujung tahunnya'." Humaid berkata, "Maka aku bertanya kepada 
Zainab, 'Apakah arti melemparkan kotoran hewan di penghujung 
tahunnya?" Zainab menjawab, "Dahulu bila ada seorang wanita yang 
ditinggal mati suaminya, maka ia memasuki rumah kecil dan memakai 
pakaiannya yang paling buruk tanpa memakai wewangian dan apapun 
juga hingga lewat masa setahun. Kemudian didatangkan kepadanya 
seekor keledai atau seekor kambing atau seekor burung, lalu ia 
memegangnya." Zainab berkata, "Tidak sekali-kali ia memegang 
sesuatu melainkan yang disentuhnya itu mati. Kemudian dia keluar 
(dari rumah kecilnya), lalu diberi kotoran hewan dan dia 
melemparkannya. Setelah itu dia boleh memakai wewangian atau 
apapun yang disukainya." 

Asy-Syafi'i RA mengatakan, al hafsy artinya rumah kecil lagi 
hina yang terbuat dari bulu, berupa bangunan atau lainnya. Al gabdhu, 
memegang salah satu anggota tubuh hewan dengan ujung jarinya. Al 
gabdhu juga berarti memegang dengan seluruh telapak tangan.” 


8 HR. Al Bukhari dalam 18 pembahasan tentang memberi nafkah, 46 bab: 
Perempuan yang Ditinggal Mati Suaminya Boleh Mengenakan Wewangian dan 
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1422. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari 
Shafiyah binti Ubaid, dari Aisyah atau Hafshah bahwa Rasulullah 
SAW pernah bersabda, "Tidak halal bagi wanita yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian melakukan ihdad (belasungkawa) 


atas mayit lebih dari 3 malam, kecuali karena ditinggal mati 
suaminya, maka (ihdadnya) 4 bulan 10 hari." 


Perhiasan Setelah Empat Bulan Sepuluhhari (hadits no. 5334) dan (5335) dan (hadits 
no. 5336). 

HR. Muslim dalam 18 pembahasan tentang thalak. 8 bab: Kewajiban Berkabung 
Pada Masa Iddah Kematian dan Haram Melakukan Selain Itu Kecuali Tiga Hari 
(hadits 84/ 1986). 

HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak 42 bab: Mengenakan Pakaian 
Berkabung Bagi Perempuan yang Suaminya Meninggal Dunia (hadits no. 2299). 
HR. At-Tirmidzi dalam 11 pembahasan tentang thalak, 18 bab: Penjelasan Mengenai 
Iddah Perempuan yang Suaminya Meninggal Dunia (hadits no. 1195). 

HR. An-Nasa'i dalam 27 pembahasan tentang thalak, 63 bab: Meninggalkan 
Perhiasan Saat Wanita Muslimah Berkabung, dan Tidak Demikian Dengan Wanita 
Yahudi dan Nashrani (hadits no. 3533) dan (3534) dan (3535). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no. (26827) jld. 10 dari hadits Ummu 
Habibah binti Abu Sufyan. 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak 35 
bab: Penjelasan Mengenai Pakaian Berkabung (hadits no. 112) dan (113). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Pakaian 
Berkabung, (hadits jld. 7, h. 437). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahihnya dalam 16 pembahasan tentang thalak, 6 bab: 
Pasal Tentang Pakaian Berkabung Dalam Masa Iddah (hadits no. 4304). 

S9 HR. Imam Malik di dalam AI Muwaththa' dalam 16 pembahasan tentang thalak, 
35 bab: Penjelasan Mengenai Pakaian Berkabung (hadits no. 115). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no. (26516) jld. 10 dari hadits Hafsh, 
Ummul Mukminin. 

HR. Ibnu Hibban dalam 16 pembahasan tentang nikah, 7 bab: Pasal Tentang Pakaian 
Berkabung Dalam Masa Iddah (hadits no. 4302). 
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1423. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 

Ibnu Al Musayyab dan Sulaiman bin Yasar: Thulaihah pada awal 
mulanya menjadi istri Rusyaid Ats-Tsagafi, lalu Rusyaid 
menceraikannya sampai habis, kemudian Thulaihah dinikahi lagi 
selagi masih dalam iddahnya. Maka, Umar bin Al Khaththab 
memukulnya dan juga suaminya beberapa kali dengan cambuk kayu, 
lalu ia memisahkan keduanya. Kemudian Umar bin Al Khaththab RA 
berkata, "Siapapun wanitanya yang melakukan perkawinan dalam 
iddahnya, jika suami yang menikahinya belum mencampurinya, maka 
keduanya dipisahkan, kemudian si wanita melanjutkan sisa masa 
tunggu (iddah) dari suami pertamanya, dan lelaki yang kedua 
dianggap sebagai salah seorang dari pelamarnya. Jika suami yang baru 
telah menggaulinya, maka hakim memisahkan keduanya, kemudian si 
wanita melanjutkan sisa masa tunggu dari suami yang pertama, 
(sesudah itu) ia kembali melakukan iddah dari suami yang baru. 
Setelah itu suami yang baru diperbolehkan menikahinya untuk 
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Said berkata, "Wanita itu berhak memperoleh mahar 
(maskawinnya) sebagai ganti dari apa yang telah dihalalkan dari 
(farji)nya." 
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1424. Yahya bin Hasan Belas kepada kami dari Jarir, 
dari Atha' bin Saib, dari Zadzan bin Abu Umar, dari Ali RA: Bahwa 
ja pernah memutuskan hukum dalam kasus wanita yang kawin di 
masa iddahnya, yaitu dia memisahkan di antara keduanya dan bagi si 
wanita diberikan maskawinnya sebagai ganti dari apa yang telah 
dihalalkan dari farjinya. Kemudian si wanita menyempurnakan sisa 
dari iddah suami pertama yang ia rusak, kemudian melakukan iddah 
lagi dari suami yang baru.” 
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1425. Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Ibnu Jurajj, 


5 HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 27 pembahasan tentang nikah, 
11 bab: Apa yang Tidak Diperbolehkan Dalam Nikah (hadits no. 28). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Bertemunya Dua 
Iddah (hadits jld. 7, h. 441). 

S2 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Bertemunya 
Dua Iddah (hadits jld. 7, h. 441). 
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dari Ibnu Syihab, dari Aslam bin Abdullah, dari Abdullah, ia 
mengatakan: Tidak layak bagi wanita menginap satu malam bila ia 
berada dalam iddah ditinggal mati atau iddah thalak kecuali di dalam 
rumahnya sendiri.” 
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1426. Abdul Aziz mengabarkan kepada kami dari Mukena 
bin Amr, dari Muhammad bin Ibrahim bahwa Aisyah RA berkata, 


"Bertakwalah kepada Allah, hai Fatimah, sesungguhnya engkau telah 
mengetahui menyangkut apakah hal tersebut. me 


1. 
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3 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Tempat 
Tinggal Wanita yang Dithalak dan yang Suaminya Meninggal Dunia (hadits jld. 7, 
h. 436). 

SA HIR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Penjelasan 
Mengenai Firman Allah SWT, Terkecuali Bila Mereka Melakukan Pekerjaan Keji 
yang Nyata. (OS. 4: 19). (Hadits jld. 7, h. 433). 

HR. Muslim dalam 18 pembahasan tentang thalak, 6 bab: Perempuan yang Di 
Thalak Bain Tidak Ada Kewajiban Nafkah Padanya (hadits no. 36/ 1480). 
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1427. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Yazid maula Al Aswad bin Sufyan, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Fathimah binti Oais: Bahwa Abu Amr bin Hafsh 
telah menthalaknya tiga kali, sedangkan Abu Amr sendiri berada di 
negeri Syam. Lalu ia menyebutkan hadits dan ia menyatakan bahwa di 
dalamnya ada redaksi: Lalu Fatimah binti Oais datang kepada Nabi 
SAW dan menceritakan hal tersebut, maka beliau bersabda, "Kamu 
tidak berhak mendapat nafkah lagi darinya." Dan Nabi SAW 
memerintahkan dia agar menjalankan iddah di rumah Ummu Syarik, 
sesudah itu beliau bersabda, "Tetapi Ummu Syarik adalah seorang 
wanita yang sering dikerumuni oleh sahabat-sahabatku, maka 
beriddahlah kamu di rumah Ibnu Ummi Maktum, karena ia adalah 
orang yang tunanetra sehingga kamu dapat melepaskan bajumu. 1013 





675 HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 39 bab: Mengenai Memberi 
Nafkah Perempuan yang Dithalak 3 Sekaligus (hadits no. 2284) dari Fathimah binti 
Gais dengan redaksi: Kamu tidak wajib memberinya nafkah, dan beliau 
menyuruhnya untuk menyelesaikan masa Iddah di rumah rumah Ummu Syuraik 
kemudian ia berkata, “Sesungguhnya teman-temanku selalu mendatangi perempuan 
itu, penuhilah masa Iddahmu di rumah Ibnu Ummu Maktum, ia adalah seorang 
lelaki yang buta, letakkanlah pakaianmu, jika telah selesai masa idahmu, maka 
beritahulah aku”, ia berkata, “Ketika masa Iddahku telah selesai, aku menyampaikan 
kepadanya bahwa Mu'awiyah bin Abu Sufyan meminangku”, maka Rasulullah SAW 
berkata, “Adapun Abu jahm tidak pernah melepaskan tongkatnya dari bawah 
ketiaknya, adapun Mu'awiyah orangnya miskin ia tidak mempunyai harta, nikahilah 
Usamah bin Zaid” ia berkata, “Aku tidak menyukainya”, kemudian beliau berkata: 
Nikahilah Usamah bin Zaid”, maka aku pun menikahinya, maka Allah memberikan 
kebaikan yang banyak di dalam pernikahan tersebut dan ia pun senang dengannya. 
HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 22 bab: Jika Seorang 
Perempuan Meminta Pandangan Terhadap Seorang Lelaki Tentang Seorang Lelaki 
yang Ingin Meminangnya Apakah Laki-Laki Itu Harus Menceritakan Sesuai Apa 
yang Diketahuinya (hadits no. 3245) dari Fathimah binti Oais dengan redaksinya 
sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 23 
bab: Penjelasan Mengenai Memberi Nafkah Perempuan yang Dithalak (hadits no. 
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1428. Ibrahim bin Abu Yahya mengabarkan kepada kami dari 

Amr bin Maimun bin Mahran, dari ayahnya, ia mengatakan: Aku tiba 
di Madinah, lalu aku menanyakan tentang penduduknya yang paling 
alim, akhirnya aku ditunjukkan kepada Sa'id bin Musayyab. Maka aku 
bertanya kepadanya tentang wanita yang dithalak habis-habisan. Ia 
menjawab, "Hendaklah dia melakukan iddah di rumah suaminya." 
Aku bertanya, "Bagaimana dengan hadits Fatimah binti Oais?" Sa'id 
bin Musayyab tercengang —dan digambarkan bahwa dia marah— lalu 
berkata, "Fatimah gemar memfitnah orang-orang, lisannya sangat 
tajam, maka ia berani terhadap mertua dan saudara-saudara iparnya. 
Maka, Rasulullah SAW memerintahkannya agar melakukan iddah di 


73) dari Fathimah binti Oais dengan redaksinya sama seperti redaksi hadits 
sebelumnya. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no. (27396) jld. 10 dari hadits 
Fathimah binti Oais. dan redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Ibnu al-Jarud dalam al-Muntaga, bab: Hitung-hitungan (hadits no. 760) dari 
Fathimah binti Oais dan redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: menggunakan kata-kata 
sindiran dalam meminang (hadits jld. 7, h. 177-178) dari Fathimah binti Oais dengan 
redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Ibnu Hibban dalam shahihnya dalam 16 pembahasan tentang thalak, 6 bab: 
Mengenai Iddah (hadits no. 4290) dari Fathimah binti Oais dengan redaksinya sama 
seperti redaksi hadits sebelumnya. 
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1429. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 

dari Al Oasim dan Sulaiman bin Yasar, bahwa ia mendengar 
keduanya menyebutkan bahwa Yahya bin Sa'id bin Ash telah 
menceraikan anak perempuan Abdurrahman bin Hakam tiga kali, 
maka Abdurrahman bin Hakam memindahkannya. Aisyah 
mengirimkan utusan kepada Marwan bin Hakam —Amir Madinah— 
seraya berpesan, "Bertakwalah kepada Allah, hai Marwan, dan 
kembalikanlah si wanita itu ke rumah suaminya." Marwan menjawab 
—amenurut hadits Sulaiman—, "Abdurrahman telah menekanku." 
Marwan mengatakan -dalam hadits Al Oasim-, "Apakah tidak pernah 
sampai kepadamu perihal yang dialami oleh Fatimah binti Oais?" 
Aisyah menjawab, "Tidak, kamu jangan menceritakan perihal Fatimah 
(binti Oais)." Marwan berkata, "Jika hal itu terjadi, sesungguhnya 
hanya keburukanlah yang kamu bawa. Maka, cukup bagimu 


6 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang memberi nafkah, bab: Perempuan 
yang Ditalak Tiga Sekaligus Tidak Berhak Dinafkahi Kecuali Ia Dalam Keadaan 
Hamil (hadits jld. 7, h. 474). 
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keburukan yang ada di antara kedua orang ini." 
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1430. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', bahwa anak 
perempuan Said bin Zaid pada mulanya menjadi istri Abdullah, lalu ia 
menceraikannya habis-habisan, dan anak perempuan Said keluar (dari 
rumah suaminya), maka perbuatannya itu diprotes oleh Ibnu Umar 
RA. 


S7 HR. Al Bukhari dalam 68 pembahasan tentang thalak, 41 bab: Kisah Tentang 
Fathimah Binti Oais (hadits no. 5321, 5322). 

HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 40 bab: Orang yang 
Mengingkari Itu Adalah Kisah Tentang Fathimah (hadits no. 2295). 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 22 
bab: Iddah Wanita Adalah Di Rumahnya Jika Ia Di Thalak Pada Tempat Tersebut 
(hadits no. 69). 

"78 HR. Al Bukhari dalam 18 pembahasan tentang thalak, 1 bab: Firman Allah SWT, 
“Hai Nabi, Apabila Kamu Menceraikan Isteri-Isterimu Maka Hendaklah Kamu 
Ceraikan Mereka Pada Waktu Mereka Dapat (Menghadapi) Iddahnya (Yang 
Wajar)” (OS. 65: 1). (hadits no. dari Umar bin Al Khaththab dengan redaksi: Suruh 
ia untuk ruju' kepada istrinya, kemudian mempertahankannya sampai ia suci, 
kemudian ia haidh dan suci lagi, kemudian jika ia ingin mempertahankannya, 
hendaklah setelah suci, dan jika menghendaki thalaklah sebelum menggaulinya, itu 
adalah hitungan Iddah yang diperintahkan Allah ketika menthalak perempuan. 

HR. Muslim dalam 18 pembahasan tentang thalak, 1 bab: Diharamkan Menthalak 
Perempuan Haidh Tanpa Ridhanya dan Jika Ia Menentang Hukum Ini Maka 
Thalaknya Terjadi dan Ia Disuruh Untuk Meruju' Istrinya (hadits no. 1/1471) dari 
Umar bin Al Khaththab. dan redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Abu Daud dalam 7 pembahasan tentang thalak, 4 bab: Mengenai Thalak Sunnat 
(hadits no. 2179) dari Umar bin Al Khaththab. dan redaksinya sama seperti redaksi 
hadits sebelumnya. 

HR. An-Nasa'i dalam 27 pembahasan tentang thalak, 1 bab: Waktu Thalak Bagi 
Wanita yang Sedang Dalam Masa Iddah Sesuai Dengan yang Diperintahkan Allah 
SWT (hadits no. 3390) dari Umar bin Al Khaththab dan redaksinya sama seperti 
redaksi hadits sebelumnya. 
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1431. Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Ibnu Jurajj, 
dari Abu Az-Zubair dari Jabir bin Abdullah RA bahwa ia 
mendengarnya mengatakan: Nafkah wanita yang diceraikan tetap 
berlangsung selagi belum haram. Apabila telah haram, maka diberi 


mut'ah menurut cara yang makruf.””” 


2 .- can 
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1432. Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
ia mengatakan bahwa Atha' pernah mengatakan: Wanita yang dithalak 
habis lagi dalam keadaan mengandung bukan merupakan tanggungan 





HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang thalak, bab: Hal-Hal Sunnah Dalam 
Thalak (hadits jld. 2, h. 160) dari Umar bin Al Khaththab dan redaksinya sama 
seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 21 
bab: Penjelasan Mengenai Masa Suci (Ouru' ) dan Iddah Thalak Serta Menthalak 
Perempuan Haidh (hadits no. 59). dari Umar bin Al Khaththab dengan redaksinya 
sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no. (5299) jld. 2 dari Musnad Umar 
bin Al Khaththab, dan redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Abdurrazzak dalam mushannifnya dalam pembahasan tentang thalak, bab: 
Tentang Menthalak Perempuan Haidh dan Nifas (hadits no. 10952) dari Umar bin 
Al Khaththab dan redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang khulu' dan thalak, bab: Penjelasan 
Mengenai Thalak Sunnah dan Thalak Bid'ah (hadits jld. 7, h. 323) dari Umar bin Al 
Khaththab dan redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

S9 HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang memberi nafkah, bab: Perempuan 
yang Ditalak Tiga Sekaligus Tidak Berhak Dinafkahi Kecuali Ia Dalam Keadaan 
Hamil (hadits jld. 7, h. 475). 
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bekas suaminya lagi, hanya saja ia diberi nafkah karena 
kandungannya. Jika ia tidak mengandung, maka tidak ada nafkah 
baginya." 
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1433. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami dari Abu 
Awanah, dari Manshur bin Mu'tamir, dari Al Minhal bin Amr, dari 
Abbad bin Abdullah Al Asadi, dari Ali RA bahwa ia pernah berkata 
mengenai kasus seorang wanita kehilangan suaminya, "Wanita itu 
tidak boleh kawin." 8! 
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1434. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami dari 

Husaim bin Basyir, dari Yasar Abu Al Hakam yang dijuluki dengan 
sebutan "Abul Hakam", dari Ali RA mengenai masalah wanita yang 
kehilangan suaminya bila suaminya tiba, sedangkan istrinya telah 
menikah lagi (dengan orang lain): Jika suaminya menghendaki (cerai), 
ja dapat menceraikan(nya), dan jika dia menghendaki rujuk, maka 
istrinya tidak boleh memilih (pilihan lain).”” 





S0 YIR. Al Baihagi dalam sumber sama dengan sebelumnya. 

SLHR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hitung-hitungan, bab: Seorang 
Perempuan yang Kehilangan Suami Tidak Boleh Mengatakannya Sampai Ia Yakin 
atas Kematiannya (hadits jld. 7, h. 444). 

882 HR. Al Baihagi dalam sumber sama dengan sebelumnya. 
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1435. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 

Umar RA: Bahwa ia menceraikan istrinya, sedangkan istrinya tinggal 

di rumah Hafshah (saudara perempuan Ibnu Umar) yang terletak di 

jalan yang dilaluinya ke masjid. Maka, Ibnu Umar mengambil jalan 

dari belakang perumahan karena tidak suka bila harus meminta izin 
dahulu kepadanya sebelum rujuk kepadanya.“ 
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1436. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 


Urwah, dari ayahnya, ia mengatakan: Dahulu seorang lelaki bila telah 
menceraikan istrinya, ia merujuknya sebelum si istri menghabiskan 


83 HR. Al Bukhari dalam Silsilatu al-Dzahab (hadits no. 99. h. 98). 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 22 
bab: Iddah Wanita Adalah Di Rumahnya Jika Ia Di Thalak Di Tempat Tersebut 
(hadits no. 71). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang ruju', bab: Ruju' yang Diharamkan 
Seperti Haramnya Perempuan yang Dithalak Tiga, Hingga Ja Meruju'nya (hadits jld. 
7, h. 372). 
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iddahnya. Hal tersebut diperbolehkan baginya, sekalipun ia 
menceraikannya sebanyak 1000 kali. Lalu ada seorang lelaki dengan 
sengaja menceraikan istrinya, kemudian menangguhkannya sampai 
masa ifdahnya hampir habis, kemudian ia merujuknya kembali, lalu 
menceraikannya lagi, dan lelaki itu berkata, "Demi Allah, aku tidak 
akan memberikan tempat kepadamu, dan kamu tidak akan halal 
selama-lamanya." Maka Allah SWT menurunkan firman-Nya, 
"Thalak yang boleh dirujuk itu adalah 2 kali. Setelah itu boleh rujuk 
lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara yang 
baik." (Os. Al Bagarah (2): 229) Maka, orang-orang menerima 
ketentuan thalak yang baru. Di antara mereka yang telah menceraikan 
istrinya, maka mereka menceraikannya, ada pula di antara mereka 
yang tidak menceraikannya (yakni rujuk kembali). 


84 YR. Imam Malik di dalam 41! Muwaththa' dalam 29 pembahasan tentang thalak, 
29 bab: Kumpulan Penjelasan Thalak (hadits no. 88). 
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1437. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Ajlan, dari Bukair bin Abdullah bin Asyaj, dari Ajlan 
bin Muhammad, dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW 
pernah bersabda, "Budak berhak mendapat makan dan pakaiannya 


dengan cara yang makruf dan tidak boleh disuruh melakukan 
pekerjaan yang tidak mampu ia kerjakan." 


885 HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 7368) jld. 3 dari Musnad Abu 
Hurairah. Cet. Darul Fikr. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang memberi nafkah, bab: Apa yang 
Menjadi Kewajiban Pemilik Budak atas Budaknya Dalam hal Memberi Makanan 
dan Pakaiannya (hadits jld. 8, h. 6). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahihnya dalam 17 pembahasan tentang memerdekakan, 1 
bab: Kewajiban Pemilik Budak (hadits no. 4313) dari Abu Hurairah. dengan redaksi: 
Bagi seorang budak haknya mendapat makan dan pakaian, dan tidak diberarti 
dengan pekerjaan kecuali yang ia mampu melakukannya, jika kalian membebani 
mereka maka bantulah mereka dan janganlah kalian menyiksa hamba Allah, mereka 
adalah makhluk seperti kalian. 
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1438. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibrahim 
bin Abu Khiddasy, dari Utbah bin Abu Lahab bahwa ia pernah 
mendengar Ibnu Abbas RA berkata sehubugan dengan masalah budak, 


"Berilah mereka makan dari makanan yang kalian makan, dan berilah 
mereka pakaian dari pakaian yang kalian kenakan. sen 
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1439. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zinad, 
dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW pernah 
bersabda, "Apabila seseorang di antara kalian menyuruh pelayan 
untuk memasak makanan sedangkan ia tidak turut memakannya, 
hendaklah ia memanggilnya dan mempersilakannya duduk (ikut 
makan). Jika ia tidak mau, bujuklah ia untuk mengambil barang 
sesuap lalu menyuapkannya atau memberikan. Atau semakna dengan 
kalimat ini." 


SIR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang memberi nafkah, bab: Penjelasan 
Mengenai Kesamaan Dalam Makanan Antara Tuan dan Budaknya dan Antara 
Pakaian Tuannya dan Budaknya (hadits jld. 8, h. 8) dari Ibnu Abbas dengan redaksi: 
Berilah mereka makanan dengan makanan yang kalian makan, dan berilah mereka 
pakaian seperti pakaian yang kalian kenakan". 

87 HR. At-Tirmidzi dalam 26 pembahasan tentang makanan, 44 bab: Penjelasan 
Mengenai Makan Bersama-Sama dengan Budak dan Keluarga (hadits no. 1853). 
dari Abu Hurairah dengan redaksi: Jika pembantu kalian selesai memanaskan dan 
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1440. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abu 

Bakar, dari Amrah binti Abdurrahman: Aisyah RA -istri Nabi SAW- 
mengabarkan kepadanya (Amrah) bahwa ketika Nabi SAW sedang 
berada dalam gilirannya, ia mendengar suara lelaki meminta izin 
untuk masuk ke rumah Hafshah. Aisyah melanjutkan kisahnya: Maka 


aku bertanya, "Wahai Rasulullah, ini ada orang lelaki meminta izin di 
dalam rumahmu?" Rasulullah SAW menjawab, "Aku melihatnya, ia 





memasakkan makanan kalian, hendaklah ia menarik tangannya untuk duduk dan 
makan bersamanya, jika ia enggan maka hendaklah kalian tinggalkan sebagian 
untuk dimakannya". 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 7342) jld. 3 dari Musnad Abu 
Hurairah. Cet. Darul Fikr. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang memberi nafkah, bab: Apa yang 
Sebaiknya Dilakukan Seorang Tuan Terhadap Budaknya yang Menyiapkan 
Makanannya (hadits jld. 8, h. 8). 
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adalah si fulan, saudara sesusuan paman Hafshah." Maka aku 
berkata, "Wahai Rasulullah, seandainya si fulan masih hidup, yakni 
saudara sesusuan pamannya, bolehkah ia masuk menemuiku?" 
Rasulullah menjawab, "Ya, sesungguhnya radha'ah (saudara 
sesusuan) menjadikan mahram sama dengan mahram karena 
kelahiran (senasab). nee 
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1441. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, ia pernah 


mendengar Ibnu Jad'an mengatakan: Aku mendengar Ibnu Al 
Musayyab menceritakan sebuah hadits dari Ali bin Abu Thalib seperti 





688 YR. Al Bukhari dalam 52 pembahasan tentang kesaksian, 7 bab: Menyaksikan 
Seseorang yang Mempunyai Hubungan Nasab, dan Sesusuan (hadits no. 2646). 

HR. Muslim dalam 17 pembahasan tentang penyusuan, 1 bab: Diharamkan atas 
Saudara Sesusuan Seperti Apa yang Diharamkan dari Saudara Sekandung (hadits 
no. 1/ 1444). 

HR. An-Nasa'i dalam 26 pembahasan tentang nikah, 49 bab: Apa yang Haram 
Karena Sepersusuan (hadits no. 2302) dari Aisyah dengan redaksi: Apa yang 
diharamkan karena sepersusuan adalah seperti apa yang diharamkan karena 
hubungan nasab. 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Apa yang Diharamkan dari 
Saudara Sesusuan (hadits jld. 2, h. 155). 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 30 pembahasan tentang penyusuan, 
I bab: Menyusui Anak Kecil (hadits no. 1). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no. (25508) jld. 9 dari Musnad Aisyah 
RA. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Apa yang Diharamkan dari 
Menikahi Kerabat, Saudara Sepenyusuan, dan Selain Keduanya (hadits jld. 7, h. 
159). 
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berikut: Bahwa Ali pernah berkata, "Wahai Rasulullah, apakah engkau 
berminat terhadap anak perempuan pamanmu, Hamzah, karena 
sesungguhnya dia adalah gadis Ouraisy yang paling cantik?" Nabi 
SAW bersabda, "Tidakkah kamu mengetahui bahwa Hamzah adalah 
saudara sepersusuanku, dan bahwa Allah telah mengharamkan 
karena saudara sepersusuan hal-hal yang diharamkan karena 
saudara senasab?" 
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1442. Ad-Darawardi menceritakan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah RA, dari Nabi SAW tentang 
anak perempuan Hamzah semisal dengan hadits Sufyan.8?? 
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1443. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Amr bin Asy-Syarid: Bahwa Ibnu Abbas ditanya mengenai seorang 
lelaki yang mempunyai 2 orang istri, sedangkan salah seorang dari 
keduanya menyusukan seorang bayi laki-laki dan yang lainnya 
menyusukan seorang bayi perempuan. Maka dikatakan kepadanya, 


"Bolehkah anak laki-laki itu kawin dengan anak perempuan tersebut?" 
Ibnu Abbas menjawab, "Tidak boleh, karena ligah (pembuahan)nya 


589 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 
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berasal dari sumber yang sama." 
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1444. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Amrah, dari Aisyah RA, ia mengatakan: Al Ouran menurunkan 
10 kali menyusu yang dimaklumi dapat menjadikan mahram, 
kemudian dijadikan menjadi 5 kali menyusu dapat menjadikan 
mahram. Maka, tidak ada seorang pun yang masuk menemui Aisyah 
kecuali orang yang telah melengkapi 5 kali menyusu.””'! 

Sufyan mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Al Hajjaj -aku menduganya dari Abu Hurairah RA- 
yang mengatakan: Tidaklah mengharamkan sepersusuan itu kecuali 
sebanyak yang dapat mengenyangkan perut. 


S9 HR. At-Tirmidzi dalam 10 pembahasan tentang penyusuan, 2 bab: Penjelasan 
Mengenai Susu yang Tidak Diperas Beberapa Hari Agar Hewannya Dihargai Mahal 
(hadits no. 1149). 

HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 30 pembahasan tentang penyusuan, 
1 bab: Menyusui Anak Kecil (hadits no. 5). 

STR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang penyusuan, bab: Pendapat yang 
Mengatakan Tidak Haram Menikahi Sepersusuan Kecuali yang Menyusu Lebih dari - 
Lima Kali (hadits jld. 7, h. 454). 

Dari jalur Yahya bin sa'id diriwayatkan Muslim dalam 17 pembahasan tentang 
penyusuan, 6 bab: Diharamkan dengan Lima Kali Menyusu (hadits no. 25/ 1452). 
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1445. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 

Urwah, dari ayahnya, dari Abdullah bin Zubair RA bahwa Nabi SAW 

telah bersabda, "Tidak dapat menjadikan mahram sekali sedot, tidak 2 
kali sedot, tidak sekali menyusu, tidak pula 2 kali menyusu. alis 
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1446. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah bin Zubair RA: Bahwa Nabi SAW memerintahkan istri Abu 
Hudzaifah agar menyusukan Salim sebanyak 5 kali susuan agar 
menjadi mahram berkat air susunya. Maka, istri Abu Hudzaifah 
melakukannya, dan (setelah itu) dia menganggapnya sebagai anak 
sendiri. 


52 Pari jalur dari Hisyam diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam 26 pembahasan 
tentang nikah, S1 bab: Jumlah yang Mengharamkan dari Penyusuan (hadits no. 
3309). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no. (16110) jld. 5 dari hadits Abdullah 
bin Zubeir. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang penyusuan, bab: Pendapat yang 
Mengatakan Tidak Haram Menikahi Sepersusuan Kecuali Lebih dari Lima Kali 
Menyusu (hadits jld. 7, h. 454). 

3 YR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa” dalam 30 pembahasan tentang 
penyusuan, 2 bab: Penjelasan Mengenai Menyusu Setelah Besar (hadits no. 13). 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang penyusuan, bab: Pendapat yang 
Mengatakan Tidak Haram Menikah dengan Saudara Sepersusuan (hadits jld. 7, h. 
456). 
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1447. Malik menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab bahwa ia 

pernah ditanya mengenai penyusuan anak yang sudah besar, ia 
mengatakan: Urwah bin Zubair pernah mengabarkan kepadaku bahwa 
Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah adalah salah seorang sahabat 
Rasulullah SAW. Ia ikut dalam perang Badar dan mengambil Salim 
sebagai anak angkatnya, hingga Salim dikenal dengan sebutan Salim 
maula Abu Hudzaifah. Perihalnya sama dengan Rasulullah SAW 
mengambil Zaid bin Haritsah sebagai anak angkatnya. Dan, Abu 
Hudzaifah menikahkan Salim, sedangkan ia menganggapnya sebagai 
anak sendiri. Abu Hudzaifah menikahkan Salim dengan keponakan 
perempuannya, yaitu Fatimah binti Walid bin Utbah bin Rabi'ah. 
Fatimah pada saat itu termasuk kaum wanita Muhajirin yang pertama, 
juga merupakan wanita Ouraisy yang paling utama. Ketika Allah 
menurunkam firman-Nya mengenai Zaid bin Harits, yaitu: 
"Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama 
bapak-bapak mereka: itulah yang lebih adil pada sisi Allah. Dan jika 
kalian tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggillah 
mereka sebagai) saudara-saudara seagama dan maula-maula kalian." 
(Os. Al Ahzaab (33): 5) Maka, tiap-tiap orang dari mereka 
mengembalikan sebutan anak-anak angkat mereka kepada ayahnya 
masing-masing. Dan, jika ia tidak mengetahui nama ayah dari anak 
yang diangkatnya, maka dikembalikan kepada walinya. Kemudian 
datanglah Sahlah binti Suhail dari kalangan Bani Amir bin Luay, istri 
Abu Hudzaifah, kepada Rasulullah SAW. Lalu ia berkata kepada 
Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullah, kami menganggap bahwa Salim 
masih anak-anak, sedangkan dia bebas masuk kepadaku dan aku 
sendiri orang yang tidak mampu, aku tidak mempunyai kecuali hanya 
sebuah rumah. Maka, bagaimanakah sebaiknya menurutmu mengenai 
dia?" Menurut berita yang sampai kepada kami, Nabi SAW bersabda 


MUSNAD IMAM SYAFI'I | 529 


demikian, "Susukanlah dia sebanyak 5 kali menyusu, dia akan 
menjadi mahram berkat air susu itu." Maka Sahlah melakukan hal 
tersebut, sejak saat itu Sahlah menganggap Salim sebagai anak 
susuannya, dan Aisyah mengambil ketentuan tersebut terhadap kaum 
lelaki yang ia sukai boleh masuk menemuinya. Dan, ia menganjurkan 
kepada saudara perempuannya —Ummu Kaltsum— serta anak-anak 
perempuan saudaranya agar mau menyusukan orang yang disukai 
untuk masuk menemuinya dari kalangan kaum laki-laki dan kaum 
wanita, sedangkan para istri Nabi SAW menolak bila seseorang boleh 
masuk menemui mereka karena faktor menyusukan seperti itu. 
Mereka berkata, "Kami tidak lain berpandangan terhadap apa yang 
diperintahkan oleh Rasulullah SAW kepada Sahlah binti Suhail 
hanyalah rukhshah semata terhadap Salim dari beliau sendiri. Tetapi 
tidak boleh ada seorang pun masuk menemui kami lantaran penyusuan 
seperti itu." Berdasarkan hal tersebut disebutkan di dalam hadits 
bahwa istri Nabi SAW ada yang melakukan penyusuan terhadap anak 
yang sudah besar.“ 
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1448. Sufyan Peak kepada kami dari Ubaidullah bin 
Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar: Bahwa Umar memiliki 100 bagian 





“HR. Imam Malik di dalam Al Muwaththa' dalam 30 pembahasan tentang 
penyusuan, 2 bab: Penjelasan Mengenai Menyusui Orang Dewasa (hadits no. 13). 
HR. Abdurrazzak dalam mushannifnya dalam pembahasan tentang penyusuan, bab: 
Menyusui Orang Dewasa (hadits no. 13886). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahihnya dalam 15 pembahasan tentang menyusui (hadits 
no. 4215). 
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dari tanah Khaibar yang ia beli, lalu ia datang kepada Rasulullah SAW 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memperoleh harta 
yang belum pernah kuperoleh sebelumnya sebanyak itu, sedangkan 
aku bermaksud akan menjadikannya sebagai sarana ber-tagarrub 
(mendekatkan diri) kepada Allah SWT." Maka Nabi SAW bersabda, 
"Pertahankanlah pokoknya, dan manfaatkanlah hasilnya di jalan 
Allah. "3 
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1449. Ibnu Habib Al Oadhi —dia aialah Amr bin Habib— 


mengabarkan kepada kami dari Ibnu Auf, dari Nafi', dari Ibnu Umar 
RA: Umar RA pernah berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
memperoleh dari Khaibar sejumlah harta yang menurutku paling 
menakjubkan dan paling banyak, aku belum pernah memperoleh harta 
sebanyak itu." Rasulullah SAW bersabda, "Jika kamu suka, 
pertahankanlah pokoknya dan sedekahkanlah hasilnya di jalan 
Allah." Maka, Umar bin Khaththab RA menyedekahkannya. 
Kemudian Ibnu Umar menceritakan perihal sedekahnya.” 





595 Dari jalur riwayat dari Ubaidillah diriwayatkan Ad-Darugutni dalam pembahasan 
tentang wakaf (hadits no. 13, h. 187) dengan redaksi: Wahai Rasulullah SAW aku 
bernadzar untuk bersedekah dengan hartaku, beliau menjawab, “Wakafkanlah 
pokoknya dan infakkan keuntungannya.” 

Dan ia juga meriwayatkan dalam pembahasan yang sama (hadits no.1 1, h. 187). 

59 Pari jalur dari Ibnu 'Aun diriwayatkan Bukhari dalam 55 pembahasan tentang 
wasiat-wasiat nabi, 28 bab: Wakaf, Bagaimana Pencatatannya (hadits no. 2772) 
dengan redaksi: “jika engkau ingin mewakafkan pokoknya dan bersedakah dengan 
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1450. Orang yang dipercaya mengabarkan kepada kami, atau 
aku mendengarnya dari Marwan bin Muawiyah, dari Abdullah bin 
Atha Al Madani, dari Ibnu Buraidah Al Aslami, dari ayahnya: 
Seorang lelaki bertanya kepada Nabi SAW. Untuk itu ia berkata, 
"Sesungguhnya aku telah menyedekahkan seorang budak kepada 
ibuku, tetapi sekarang ia telah meninggal dunia." Rasulullah SAW 


keuntungannya”, maka Umar bersedekah, Bahwa ia tidak menjual pokoknya, tidak 
pula menghibahkannya, tidak pula diwariskan untuk orang-orang fakir, kerabat, 
budak, fi sabilillah dan ibnu sabil, tidak mengapa bagi pemiliknya menggunakannya 
dengan baik atau memberi makan teman bukan dengan tujuan untuk disimpan. 

HR. Muslim dalam 25 pembahasan tentang wasiat, 4 bab: Waktu (hadits no. 15/ 
1632) dan redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Abu Daud dalam 12 pembahasan tentang wasiat-wasiat, 13 bab: Penjelasan 
Mengenai Seorang Lelaki yang Berwakaf (hadits no. 2878) dari Ibnu Umar. dan 
redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. At-Tirmidzi dalam 13 pembahasan tentang hukum, 36 bab: Mengenai Wakaf 
(hadits no. 1375) dari Ibnu Umar, dan redaksinya sama seperti redaksi hadits 
sebelumnya. 

HR. An-Nasa'i dalam 29 pembahasan tentang wakaf, 2 bab: Wakaf (hadits no. 3601) 
dari Ibnu Umar dan redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Ibnu Majah dalam 15 pembahasan tentang macam-macam sedekah, 4 bab: 
Mengenai Wakaf (hadits no. 2396) dari Ibnu Umar dan redaksinya sama seperti 
redaksi hadits sebelumnya. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no.( 5179) jld. 2 dari Musnad Abdullah 
bin Umar bin Al Khaththab dan redaksinya sama seperti redaksi hadits sebelumnya. 
HR. Ad-Daruguthni dalam pembahasan tentang wakaf, bab: Bagaimana Pencatatan 
Wakaf (hadits no. 1, h. 187) dari Ibnu Umar dan redaksinya sama seperti redaksi 
hadits sebelumnya. 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang wakaf, bab: sedekah-sedekah yang 
haram (hadits jld. 6 h. 158, 159) dari Ibnu Umar dan redaksinya sama seperti redaksi 
hadits sebelumnya. 
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1451. Pamanku —Muhammad bin Ali bin Syafi'— 
mengabarkan kepada kami bahwa Abdullah bin Husain bin Hasan 
menceritakan kepada kami dari bukan hanya seorang dari kalangan 
ahli baitnya, menurut dugaanku dia mengatakan dari Zaid bin Ali: 
Fatimah binti Rasulullah SAW pernah mengeluarkan zakat harta 
bendanya kepada Bani Hasyim dan Bani Al Muththalib, dan Ali 
pernah mengeluarkan zakat kepada mereka serta memasukkan orang- 
orang lain bersama mereka. 
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1452. Malik mengabarkan kepada kami dari Rabi'ah bin Abu 





S7 Imam Asy-Syafi'i sendiri dalam meriwayatkannya. 

598 YIR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang wakaf, bab: Sedekah-Sedekah yang 
Haram (hadits jld. 6 h. 158, 159) dari Ibnu Umar dan redaksinya sama seperti 
redaksi hadits sebelumnya : 
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Abdurrahman, dari Al Oasim bin Muhammad, dari Aisyah RA: Nabi 
SAW memasuki rumah Aisyah, lalu Aisyah menghidangkan 
kepadanya makanan roti dan lauk-pauk yang ada di rumahnya, maka 
Nabi SAW bersabda, "Mengapa aku tidak melihat masakan daging?" 
Aisyah menjawab, "Daging itu berasal dari zakat yang diberikan 
kepada Barirah." Nabi SAW bersabda, "Daging itu adalah zakat 
baginya, tetapi bagi kami adalah hadiah. sid 


5? HR. Al Bukhari, dalam 17 pembahasan tentang nikah, 18 bab: Wanita Merdeka 
Bersuamikan Budak (hadits no. 5097). 

HR. Muslim, dalam 12 pembahasan tentang zakat, 52 bab: Yang Dibolehkan 
Memberi Hadiah Kepada Nabi Muhammad SAW adalah Bani Hasyim dan Bani 
Muthallib (hadits no. 173/1075). 

HR. An-Nasa'i, dalam 27 pembahasan tentang talag, 29 bab: Ummat Pilihan (hadits 
no. 3447), diriwayatkan dari Aisyah dengan redaksi, Perwalian adalah bagi siapa 
yang memerdekakan. Dikisahkan bahwasanya Rasulullah SAW masuk rumah dan 
melihat daging memenuhi periuk yang ada di dapur, kemudian beliau disuguhkan 
roti dan lauk pauk yang tersedia di rumah, melihat apa yang disuguhkan, Rasulullah 
SAW bersabda, "Tidakkah ada tadi daging yang dipanaskan di dalam periuk?" 
Mereka yang ada di rumah menjawab, "Benar, Ya Rasulullah, akan tetapi daging itu 
adalah sedekah untuk Barirah sedang engkau tidak memakan makanan dari 
pemberian sedekah". Rasulullah SAW. bersabda, "Benar, daging itu bagi Barirah 
merupakan sedekah dan bagi kita menjadi hadiah." 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 7 pembahasan tentang thalak, 10 
bab: Hadits Tentang Ummat Pilihan (hadits no. 29), diriwayatkan dari Aisyah dan 
redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. Al Baihagi, pembahasan tentang hibah, bab: Rasulullah SAW Tidak Menerima 
Sedekah Sunnah, Akan Tetapi Menerima Hibah (hadits. Jld. 6, h. 184). 

HR. Ibnu Hibban, dalam 19 pembahasan tentang hibah (hadits no. 5116), 
diriwayatkan dari Aisyah dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 
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1453. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Al Oasim, dari ayahnya, dari Aisyah RA, ia mengatakan: Aku tiba di 
Makkah dalam keadaan haid hingga aku tidak dapat berthawaf di 
Baitullah, tidak pula bersa'i di antara Shafa dan Marwah. Kemudian 
aku mengadukan hal tersebut kepada Nabi SAW, maka beliau 
bersabda, "Lakukanlah semua yang dikerjakan oleh jamaah haji, 
hanya saja janganlah engkau berthawaf di Baitullah sebelum 


bersuci. "0 








10 FR. Al Bukhari, dalam 25 pembahasan tentang haji, 81 bab: Wanita Haid Wajib 
Menunaikan Seluruh Ibadah Haji Kecuali Thawaf (hadits no. 1650). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 20 pembahasan tentang haji, 74 bab: 
Hukum Wanita Haid Masuk Makkah (hadits no. 239), diriwayatkan dari Aisyah 
dengan redaksi, "Kerjakanlah Hai Aisyah seperti apa yang dikerjakan Jama'ah Haji 
yang lain kecuali Thawaf dan Sa'i antara Shafa dan Marwah sampai kamu benar- 
benar suci." 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Thawaf Harus Suci (jld. 5, h. 
86). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 13 pembahasan tentang haji, 8 bab: 
Masuk Makkah (hadits no. 3835). 
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1454. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia mengatakan: Fatimah binti Abu 
Hubaisy pernah mengatakan kepada Rasulullah SAW, "Sesungguhnya 
aku seringkali dalam keadaan tidak suci, apakah aku harus 
meninggalkan shalat?" Rasulullah SAW menjawab, "Sesungguhnya 
hal itu hanyalah darah penyakit (keputihan) dan bukan darah haid. 
Karena itu apabila masa haidmu datang, tinggalkanlah shalatmu: dan 


apabila kebiasaan masa haidmu telah berlalu, maka cucilah darahmu 
(yakni mandi jinabahlah kamu), kemudian shalatlah."”! 
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71 HR. Al Bukhari, dalam 6 pembahasan tentang haid, 8 bab: Istihadhah (hadits no. 
306). 

HR. An-Nasa'i, dalam 3 pembahasan tentang haid, 6 bab: Perbedaan Antara Darah 
Haid dan Darah /stihadhah (hadits no. 364). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 29 
bab: Wanita yang Beristihadhah (hadits no. 107). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haid, bab: Sedikit-sedikitnya Darah 
Haid (hadits. Jld. 1, h. 321). 

HR. Ad-Daruguthni, dalam pembahasan tentang haid (hadits no. 1, h. 206). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 8 pembahasan tentang bersuci, 18 bab: 
Haid dan Istihadhah (hadits no. 1350). 
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1455. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepadaku dari Agil, dari 
Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah, dari pamannya, yaitu Imran bin 
Thalhah, dari ibunya —Hamnah binti Jahsy— yang menceritakan: 
Aku pernah mengalami haid yang sangat berat, maka aku datang 
kepada Nabi SAW untuk meminta fatwa, dan aku menjumpai beliau 
ada di rumah saudara perempuanku, Zainab. Aku berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai suatu keperluan kepadamu, 
tetapi keperluan itu merupakan suatu keharusan yang tidak dapat 
dielakkan, hanya aku merasa malu untuk mengutarakannya." Nabi 
SAW bertanya, "Keperluan apakah, hai saudariku?" Hamnah 
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menjawab, "Sesungguhnya aku adalah seorang wanita yang 
mengalami pendarahan yang sangat berat. Bagaimana menurutmu 
keadaan tersebut, sedangkan engkau telah melarangku untuk shalat 
.dan puasa (bila dalam keadaan demikian)?" Nabi SAW menjawab, 
"Pakailah pembalut." Hamnah berkata, "Keadaannya lebih parah dari 
itu." Nabi SAW bersabda, "Maka pakailah kain (untuk menyumbat)." 
Hamnah berkata, "Keadaannya lebih parah dari itu, sesungguhnya 
darah haidku mengalir terus-menerus." Nabi SAW bersabda, "Aku 
akan memerintahkan kepadamu 2 perkara itu, yang mana pun engkau 
lakukan sudah mencukupi, sekalipun tanpa yang lainnya, dan jika 
darahmu kuat sekali hingga tidak dapat dibendung oleh keduanya, 
maka engkau lebih mengetahui cara menyumbatnya." Nabi SAW 
bersabda pula kepadanya, "Sesungguhnya hal itu merupakan 
tendangan dari syetan, maka berhaidlah engkau selama 6 atau 7 hari 
menurut pengetahuan Allah, kemudian mandilah. Apabila engkau 
telah merasa yakin bahwa dirimu telah suci, maka shalatlah selama 
24 atau 23 malam berikut siang harinya, dan berpuasalah engkau, 
sesungguhnya hal itu sudah mencukupimu. Demikian seterusnya 
dalam setiap bulan, lakukanlah hal yang sama sebagaimana wanita 
mengalami haid dan bersuci, yakni batasan waktu haid dan waktu 


sucinya. Lk 


2 HR. Abu Daud, dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 109 bab: Siapa yang 
mengatakan, "Apabila kamu kedatangan haid, maka tinggalkanlah shalat" (hadits no. 
287), diriwayatkan dari Hinnah binti Jahsy dengan redaksi, "Aku akan menyuruh 
kamu dua perkara yang apabila kamu kerjakan salah satunya niscaya tidak perlu 
lagi kamu mengerjakan yang lain, dan apabila kamu mampu melaksanakan 
keduanya maka sesungguhnya kamu lebih mengetahui kemampuanmu", kemudian 
Beliau bersabda kepadanya, "Sesungguhnya haid ini adalah salah satu dari gerakan 
syaitan, waktu haidmu bisa enam atau tujuh hari menurut ilmu Allah SWT, setelah 
itu mandilah sampai kamu benar-benar bersih dan suci kemudian shalatlah 
sebanyak dua puluh tiga hari atau dua puluh empat hari dan kemudian berpuasalah 
karena yang demikian itu menutupi kekurangan ibadahmu. Maka dari itu 
lakukanlah ia setiap bulannya baik ketika wanita dalam keadaan haid ataupun suci, 
waktu haid ataupun waktu suci. Dan apabila kamu mampu untuk mengakhirkan 
Shalat Zuhur dan Ashar, dan mengakhirkan shalat Maghrib serta menyegerakan 
shalat Isya kemudian kamu mandi dan menjama' antara dua shalat tersebut maka 
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1456. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi' maula Ibnu 
Umar, dari Sulaiman bin Yasar, dari Ummu Salamah, istri Nabi SAW: 
Bahwa di zaman Rasulullah SAW pernah ada seorang wanita yang 
darahnya terus mengalir, maka Ummu Salamah meminta fatwa dari 
Rasulullah untuk wanita itu. Lalu beliau bersabda, "Hendaklah ia 
memperhatikan bilangan hari-hari yang ia biasa haid setiap bulannya 
sebelum ia mengalami hal tersebut. Kemudian hendaklah ia 
meninggalkan shalat selama masa tersebut setiap bulannya. Apabila 
masa itu telah lewat, hendaklah ia mandi dan memakai penyumbat 





lakukanlah, dan kerjakanlah jika kamu mandi untuk menunaikan shalat Fajar, dan 
puasalah jika kamu mampu untuk itu", Rasulullah SAW menambahkan, "Yang 
terakhir inilah yang sangat ku gemari." 

HR. At-Tirmidzi, dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 95 bab: Hadits Tentang 
Wanita yang Beristihadhah yang Menjama' Dua Shalat dengan Satu Kali Mandi 
(hadits no. 128), diriwayatkan dari Humnah binti Jahsy. Redaksi haditsnya serupa 
dengan yang telah disebutkan. 

HR. Ibnu Majah, dalam 1 pembahasan tentang bersuci dan sunnah-sunnahnya, 115 
bab: Hadits-hadits yang Berhubungan dengan Wanita yang Ber-istihadhah yang 
Mana Waktu Sucinya Berhari-hari Sebelum Darahnya Keluar Lagi (hadits no. 622). 
HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 27545. Jld. 10, dari hadits yang 
diriwayatkan oleh Humnah binti Jahsy. 
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kain, lalu shalat." 
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1457. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, ia 
mengatakan: Az-Zuhri mengabarkan kepadanya dari Amrah, dari 
Aisyah RA: Bahwa Ummu Habibah binti Jasy pernah mengalami 
istihadhah selama 7 tahun, maka ia bertanya kepada Rasulullah SAW 
dan beliau menjawab, "Sesungguhnya hal itu hanyalah darah penyakit 
dan bukan darah haid." Dan, Nabi SAW memerintahkannya agar 
mandi dan shalat (seperti biasanya). Ummu Habibah mandi setiap 
akan melakukan shalat, dan ia duduk di tempat pencucian, maka air 
yang ada padanya penuh dengan darah. 





73 HR. Abu Daud, dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 108 bab: Tentang Wanita 
yang Ber-istihadhah, dan Siapa yang Berkata, "Tinggalkanlah Shalat pada Bilangan 
Hari Kapan ia Haid (hadits no. 274). 

HR. An-Nasa'i, dalam 3 pembahasan tentang haid, 3 bab: Wanita Memiliki Bilangan 
Hari Haid Setiap Bulannya (hadits no. 353). 

HR. Imam Malik dalam 41 Muwaththa', dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 29 
bab: Wanita yang Beristihadhah (hadits no. 108). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 26778. Jld. 10, dari hadits yang 
diriwayatkan oleh Ummu Salamah istri Rasulullah SAW. 

HR. Al Baihagi, dalam Pembahasan tentang Haid, bab: Wanita yang Berada Dalam 
Masa Iddah Tidak Dibedakan Antara Darah Haid dan Istihadhah (hadits. Jld. 1, h. 
332). 

704 HR. Muslim, dalam 3 pembahasan tentang bersuci, 14 bab: Tentang Wanita yang 
Ber-istihadhah, Mandi dan Shalatnya (hadits no. 64/334). 

HR. An-Nasa'i, dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 135 bab: Tentang Waktu- 
waktu Suci (hadits no. 210), dari hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah dengan 
redaksi, "Bahwasanya Ummu Habibah binti Jahsy mengalami pendarahan 
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1458. Ibnu Ulayyah mengabarkan kepada kami dari Al Jald bin 
Ayub, dari Muawiyah bin Ourrah, dari Anas bin Malik, ia pernah 
mengatakan: Masa haid yang dialami wanita ialah 3 atau 4 hari 
sampai dengan batasan maksimal 10 hari. 

Imam Asy-Syafi'i berkata, "Ibnu Ulayah mengatakan kepadaku 
bahwa Al Jald adalah seorang Arab badui yang tidak mengenal 
hadits."7 
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1459. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 


Muhammad bin Ajlan mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Rafi', 
dari Ummu Salamah, istri Nabi SAW: Bahwa Nabi SAW pernah 


istihadhah selama tujuh tahun, maka iapun bertanya kepada Rasulullah SAW 
tentang hal tersebut, Beliau bersabda, "Yang demikian itu bukan darah haid. Ia 
adalah penyakit, kemudian beliau menyuruhnya untuk meninggalkan shalat menurut 
waktu suci dan haidnya, ia harus mandi dan shalat, dan ia diharuskan mandi setiap 
akan menunaikan shalat". 

7S HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haid, bab: Sebanyak-banyaknya 
Darah Haid (hadits. Jld. 1, h. 322). 
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ditanya mengenai kain yang terkena darah haid, maka beliau SAW . 
bersabda, "Hendaklah dia kerik, kemudian kucek dengan air, lalu 
boleh ia pakai untuk shalat." 


706 Asy-Syafi'i sendirian dalam meriwayatkannya. 
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1460. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zulri, 
dari Thalhah bin Abdullah bin Auf, dari Said bin Zaid bin Amr bin 


Nufail bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Barangsiapa yang 
terbunuh karena membela hartanya, maka dia adalah syahid. OA 
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77 HR. An-Nasa'i, dalam 37 pembahasan tentang haramnya pembunuhan, 22 bab: 
Orang yang Terbunuh Karena Menjaga Hartanya (hadits no. 4101). 

HR. Ibnu Majah, dalam 20 pembahasan tentang hukuman had, 21 bab: Barang siapa 
yang Terbunuh Karena Menjaga Hartanya, Maka Ia Mati Syahid (hadits no. 2580). 
HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 1628. Jld. 1, diriwayatkan dari 
Said bin Zaid bin Amr bin Nufail dengan redaksi, "Barang siapa yang terbunuh 
karena menjaga hartanya, maka ia mati syahid dan barang siapa yang berbuat 
zalim sebanyak satu jengkal bumi, niscaya ia akan dibebani tujuh bumi". 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat khauf, bab: Siapa Saja yang 
Diharuskan Shalat Khauf (hadits. Jld. 3, h. 266). 

HR. Ibnu Hibban dalam shahih-nya, dalam 10 pembahasan tentang jenazah, 19 bab: 
Mati Syahid (hadits no. 3194). 
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1461. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari 
Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya bahwa Ali RA berkata 
sehubungan dengan Ibnu Muljam setelah Ibnu Muljam menikamnya 
(dari belakang), "Berilah dia makan dan minum, serta perlakukanlah 
dalam tahanan dengan baik. Jika aku masih hidup, maka akulah wali 
darahku, jika aku suka, aku akan memaafkan atau akan meng-gishash- 
nya. Tetapi jika aku meninggal dunia, lalu kalian membunuhnya, 
janganlah kalian mencincangnya."'0 





"0 Hanya Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya dari riwayat Ibrahim bin Muhammad. 
Hadits Anas bin Iyadh, HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang kriminalitas, 
bab: Hukuman Had Tidak Berlaku dan Tidak Diberatkan Kepada Orang yang 
Dihukum Oishash Kemudian Dimaafkan Keluarga Terbunuh (hadits. Jld. 8, h. 56). 
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1462. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Ibnu Ka'b bin Malik, dari pamannya: Bahwa Rasulullah SAW 
melarang orang-orang (pasukan kaum muslim) yang beliau kirim 


untuk memerangi Ibnu Abu Al Hugaig membunuh kaum wanita dan 
anak-anak.' 
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1463. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zukhri, dari 
Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, dari Ash-Sha'b bin 
Jatsamah Al-Laitsi RA: Bahwa Nabi SAW pernah ditanya mengenai 
penduduk suatu kampung dari kalangan kaum musyrik yang diserang 





SR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Larangan 
Membunuh Wanita dan Anak-anak dengan Sengaja (hadits. Jld. 9, h. 77). 
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di malam hari, hingga kaum wanita mereka dan anak-anaknya ada 
yang terbunuh. Maka Rasulullah SAW bersabda, "Mereka (kaum 
wanita dan anak-anak) termasuk dari kaum laki-lakinya." Adakalanya 
Sufyan mengetengahkan hadits ini dengan kalimat, "Mereka adalah 
bagian dari ayah-ayahnya."'! 
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710 YIR. Al Bukhari, dalam 56 pembahasan tentang jihad, 146 bab: Penghuni Negeri 
Tetap Bermukim, Kemudian Anak-anak Terbunuh (hadits no. 3012). 

HR. Muslim, dalam 32 pembahasan tentang jihad dan peperangan, 9 bab: 
Membunuh Wanita dan Anak-anak Tanpa Sengaja yang Tinggal di Rumah (hadits 
no. 26/1745). 

HR. Abu Daud, dalam 9 pembahasan tentang jihad, 121 bab: Tentang Membunuh 
Wanita (hadits no. 2672). 

HR. At-Tirmidzi, dalam 22 pembahasan tentang peperangan, 19 bab: Hadits yang 
Melarang Membunuh Wanita dan Anak-anak (hadits no. 1570), hadits ini 
diriwayatkan dari Ibnu Jatsamah dengan redaksi, "Ya Rasulullah, sesungguhnya 
pasukan kami membunuh wanita musyrik dan anak-anak mereka", Beliau bersabda, 
"Mereka adalah bagian dari nenek moyang mereka juga". 

HR. Ibnu Majah, dalam 24 pembahasan tentang jihad, 30 bab: Penyerangan 
Pemukiman dan Membunuh Wanita dan Anak-anak (hadits no. 2839). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 16422. Jld. 5, diambil dari hadits 
yang diriwayatkan oleh Ash-Sha'bu bin Jatsamah dengan redaksi, "Rasulullah SAW 
melewatiku dan aku sedang berada di daerah Abwa' atau Wadan, kemudian aku 
menghadiahkan kepada Beliau daging keledai liar yang haram dimakan, lalu Beliau 
mengembalikannya kepadaku, tatkala Beliau melihat wajahku yang kurang 
menerima akan penolakan Beliau, Beliaupun bersabda, "Sesungguhnya bukan 
maksud kami menolak pemberianmu, namun keledai tersebut haram bagi kami". 
Aku mendengar Beliau bersabda, "Tiada perlindungan kecuali kepada Allah dan 
Rasul-Nya". 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Membunuh dan 
Menyerang Wanita dan Anak-anak Tanpa Sengaja yang Berada Di Pemukiman 
(hadits. Jld. 9, h. 78). 

HR. Ibnu Jarud dalam Al Muntaga', bab: Hilangnya Kejahatan dengan Cara 
Membunuh Mereka yang Tinggal Di Permukiman (hadits no. 1044). 

HR. Ibnu Hibban, dalam S pembahasan tentang iman, 1 bab: Fitrah (hadits no. 136), 
diriwayatkan dari Ash-Sha'bu bin Jatsamah dan redaksinya serupa dengan yang telah 
disebutkan dalam riwayat Imam Ahmad. 
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1464. Amr bin Hubaib mengabarkan kepada kami dari 
Abdullah bin Aun bahwa Nafi' telah berkirim surat kepadanya, bahwa 
Ibnu Umar pernah mengabarkan kepadanya: Nabi SAW menyerang 
Bani Al Mushthalig, sedangkan mereka dalam keadaan tenggelam di 
dalam kesenangan di Al Muraisi', maka beliau membunuh pasukan 
mereka dan menawan kaum wanita dan anak-anaknya." 
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1465. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Barangsiapa yang lari karena 
menghadapi 3 orang (musuh), maka dia bukan orang yang lari. Tetapi 
barangsiapa yang lari karena menghadapi 2 orang (musuh), maka 
berarti dia lari (dari medan perang).''? 





71 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Membunuh Wanita 
dan Anak-anak Tanpa Sengaja yang Berada Di Dalam Permukiman (hadits. Jld. 9, h. 
79). 

Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Ibnu Aun, HR. Al Bukhari, dalam 49 
pembahasan tentang memerdekakan, 13 bab: Seseorang yang Memiliki Hamba 
Berbangsa Arab, Kemudian Ia Menghibahkannya, Menjualnya, Menyetubuhinya, 
Menebusnya dan Menawan Keturunannya (hadits no. 2541). 

HR. Muslim, dalam 32 pembahasan tentang jihad, 1 bab: Dibolehkan Menyerang 
Orang Kafir yang Telah Sampai Kepada Mereka Dakwah Islam Tanpa Harus 
Didahului Dengan Pemberitahuan Sebelumnya atas Serangan Tersebut (hadits no. 
1/1730). 

HR. Imam Ahmad dalam musnad-nya, hadits no. 4857. Jld. 2 dari musnad Abdullah 
bin Umar bin Khaththab. 

12 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Diharamkan 
Melarikan Diri dari Peperangan dan Satu Prajurit Harus Sabar Menghadapi Dua 
Musuh (hadits. Jld. 9, h. 76). 
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1466. Abu Dhamrah mengabarkan kepada kami dari Musa bin 
Ugbah, dari Nafi', dari Ibnu Umar: Rasulullah SAW telah membakar 
harta (kebun kurma) milik orang-orang Bani Nadhir. 
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1467. Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Syihab: Rasulullah SAW telah membakar harta milik Bani Nadhir, 


lalu ada seseorang berkata, 


Amat remeh kebakaran merata yang terjadi di Buwairah bagi 


orang-orang hartawan Bani Luay.”' 





13 Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Musa bin Agabah, HR. Al Bukhari, 
dalam 56 pembahasan tentang jihad, 154 bab: Membakar Rumah dan Pohon Kurma 
(hadits no. 3021). 

HR. Muslim, dalam 32 pembahasan tentang jihad dan perjalanan, 10 bab: 
Dibolehkan Memotong dan Membakar Pepohonan Orang Kafir (hadits no. 30/1746). 
HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 5136. Jld. 2 dari Musnad Abdullah 
bin Umar bin Khaththab. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang perjalanan, bab: Memotong Pepohonan 
dan Membakar Pemukiman (hadits. Jld. 9, h. 83). 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang perjalanan, bab: Tentang Nabi 
Muhammad SAW Membakar Pohon Kurma Bani Nadhir (hadits. Jld. 2, h. 222). 

714 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1468. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, dari Shuhaib maula Abdullah bin Amr, dari Abdullah bin Amr 
bin Ash bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Barangsiapa yang 
membunuh burung pipit hingga lebih besar darinya tanpa alasan 
yang dibenarkan, Allah kelak akan menanyakan kepadanya tentang 
pembunuhannya itu." Seseorang bertanya, "Wahai Rasulullah! 
Apakah yang dimaksud dengan alasan yang dibenarkan?" Rasulullah 
SAW menjawab, "Yaitu menyembelihnya dan memakannya, dan 
janganlah ia memotong lehernya, lalu membuangnya (tanpa 
memakannya). 
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1469. Ibrahim bin Abu Yahya mengabarkan kepada kami dari 


1S HR. An-Nasa'i, dalam 43 Pembahasan tentang kurban, 42 bab: Tentang Orang 
yang Membunuh Seekor Burung dengan Cara yang Tidak Disyari'atkan (hadits no. 
4457). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang perjalanan, bab: Diharamkan 
Membunuh Sesuatu yang Mempunyai Ruh Seperti Manusia dengan Menyembelih 
Kemudian Memakannnya (hadits. Jld. 9, h. 86). 

HR. Ad-Darimi, dalam Pembahasan tentang kurban, bab: Tentang Orang yang 
Membunuh Binatang dengan Sia-sia (hadits. Jld. 2, h. 84). 
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Ja'far, dari ayahnya, dari Ali bin Hushain, ia mengatakan: Tidak, demi 
Allah, Rasulullah SAW tidak pernah mencongkel mata, tidak pula 
menjatuhkan hukuman terhadap ahlu ligah (orang-orang yang 
mencuri unta) lebih dari memotong tangan dan kaki mereka —secara 
silang—.1!8 | 


16 HR. Al Baihagi, dalam Pembahasan tentang perjalanan, bab: Membunuh Orang 
Musyrik Setelah Melakukan Serangan dengan Memenggal Kepala Mereka Tanpa 
Harus dengan Cara Semisal Apa yang Mereka Lakukan (hadits. Jld. 90, h. 69 — 70). 
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1470. Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr 

bin Dinar, dari Al Hasan bin Muhammad, dari Ubaidillah bin Abu 
Rafi, ia mengatakan bahwa ia pernah mendengar Ali RA 
menceritakan hadits berikut: Rasulullah SAW mengutus kami bertiga, 
yaitu aku sendiri, Az-Zubair dan Al Migdad. Beliau berpesan, 
"Berangkatlah kalian hingga sampai di kebun Khakh, karena 
sesungguhnya di dalam kebun itu terdapat wanita musafir yang 
membawa sepucuk surat (rahasia)." Maka, kami berangkat dengan 
memacu kuda kami, ternyata kami dapat menyusul wanita musafir itu, 
lalu kami katakan, "Keluarkanlah surat itu." Wanita itu menjawab, 
"Aku tidak membawa sepucuk surat pun." Kami berkata lagi 
kepadanya, "Kamu harus mengeluarkan surat itu, atau kamu harus 
melepaskan bajumu." Akhirnya, ia mengeluarkan surat itu dari 
gelungan rambutnya. Lalu kami membawa surat itu kepada Rasulullah 
SAW, ternyata surat itu berasal dari Hathib bin Abu Balta'ah yang 
ditujukan kepada segolongan orang dari kalangan kaum musyrik di 
Makkah, isinya menceritakan sebagian aktivitas Nabi SAW. Maka 
Nabi SAW bertanya, "Apakah artinya ini, hai Hathib?" Ta menjawab, 
"Janganlah engkau terburu-buru mengambil kesimpulan terhadap 
diriku. Sesungguhnya aku adalah orang yang menempel pada kabilah 
Ouraisy, sedangkan aku bukan dari kalangan mereka. Dan, di antara 
orang-orang Muhajirin yang ikut bersamamu mempunyai kaum 
kerabat yang melindungi saudara-saudara mereka (di Makkah), 
sedangkan aku sendiri tidak memiliki seorang kerabat pun di Makkah, 
maka aku bermaksud mengambil hati mereka (agar mereka 
melindungi kerabatku yang masih di Makkah). Demi Allah, aku 
melakukannya bukan karena aku ragu terhadap agamaku, tidak pula 
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karena rela dengan kekufuran sesudah Islam." Maka Rasulullah SAW 
bersabda, "Sesungguhnya dia memang benar." Tetapi Umar RA 
berkata, "Wahai Rasulullah, biarkanlah aku memenggal leher si 
munafik ini." Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya dia ikut dalam 
perang Badar. Tidakkah kamu tahu, barangkali Allah mengkhususkan 
ahli Badar. Dia telah berfirman, 'Berbuatlah sesuka hati kalian, 
sesungguhnya Aku telah mengampuni kalian'." Dan turunlah firman- 
Nya, "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil 
musuh-Ku dan musuh kalian menjadi teman-teman setia yang kalian 
sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad) karena rasa 
kasih sayang." (Os. Al Mumtahanah (60): Ski 
trap AN - 2. #£ 0. oo. 0 - 8.0 .. 
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17 HR. Al Bukhari, dalam 56 pembahasan tentang jihad, 141 bab: Mata-mata (hadits 
no. 3007). 

HR. Muslim, dalam 44 Pembahasan tentang keutamaan sahabat, 36 bab: 
Keistimewaan Hathib bin Abi Balta'ah dan Ahli Badar Radhiyallahu 'Anhum (hadits 
no. 161/2494). 

HR. Abu Daud, dalam 9 Pembahasan tentang jihad, 108 bab: Hukum Mata-mata 
Apabila Ia Seorang Muslim (hadits no. 2650). 

HR. At-Tirmidzi, dalam 48 Pembahasan tentang tafsir al gur'an, 60 bab: Tafsir Surat 
Al Mumtahanah (hadits no. 3305). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 600. Jld. 1 dari Musnad Ali bin Abi 
Thalib. 

HR. Al Baihagi, dalam Pembahasan tentang perjalanan, bab: Seorang Muslim 
Menunjukkan Rahasia Kaum Muslimin Kepada Orang Musyrik (hadits. Jld. 9, h. 
146). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 60 Pembahasan tentang Sejarah, 5 bab: 
Mujizat (hadits no. 6499). 
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1471. Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami dari Humaid, 

dari Anas bin Malik, ia mengatakan: Ketika kami mengepung Tustur, 
maka Hurmuzan menyerahkan diri kepada kekuasaan Umar RA, dan 
aku datang menghadapkannya kepada Umar. Ketika kami sampai di 
hadapan Umar, ia berkata kepadanya, "Bicaralah!" Hurmuzan 
menjawab, "Bicara orang yang hidup atau orang yang mati." Umar 
berkata, "Bicaralah kamu, tidak apa-apa." Hurmuzan menjawab, 
"Sesungguhnya kami (bangsa Persia) dan kalian -wahai orang-orang 
Arab- tanpa ada pertolongan dari Allah di antara kami dan kalian, 
maka kami dapat memperbudak kalian, memerangi kalian dan 
merampok kalian. Tetapi ketika Allah bersama kalian, maka kami 
tidak mempunyai kekuatan terhadap kalian." Umar berkata, 
"Bagaimana pendapatmu sekarang?" Aku (Anas bin Malik) 
menjawab, "Wahai Amirul Mukminin, aku meninggalkan musuh yang 
banyak di belakangku dan kekuatan yang dahsyat. Jika engkau 
membunuhnya, niscaya kaumnya berputus asa untuk hidup. Hal ini 
akan membuat mereka bertambah nekad dan lebih kuat." Umar 
berkata, "Diamlah, dia adalah pembunuh Al Barra bin Malik dan 
Majza'ah bin Tsaur." Ketika aku merasa khawatir Umar akan 
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membunuhnya, maka aku berkata, "Tidak ada jalan untuk 
membunuhnya, dan engkau telah berkata kepadanya, 'Bicaralah, tidak 
apa-apa'." Umar berkata, "Kamu membelanya dan akan mendapat 
upah darinya bukan?" Aku menjawab, "Demi Allah, aku bukan 
membelanya dan tidak pula mendapat upah darinya." Umar berkata, 
"Datangkanlah kepadaku orang lain yang memberikan kesaksian 
tentang apa yang barusan kamu katakan itu, atau kalau tidak, aku pasti 
menghukummu." Anas bin Malik melanjutkan kisahnya: Lalu aku 
keluar dan bertemu dengan Az-Zubair bin Awwam. Akhirnya, Az- 
Zubair mau memberikan kesaksian bersamaku, dan Umar menahan 
diri (tidak membunuh Hurmuzan) dan menuruti saran kami, lalu ia 
menetapkan jizyah terhadapnya (Hurmuzan).'" 
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1472. Ats-Tsagafi mengabarkan kepada kami dari Humaid, 
dari Musa bin Anas, dari Anas bin Malik: Bahwa Umar bin Khaththab 
RA pernah bertanya kepadanya, "Apabila kalian mengepung Madinah, 
apakah yang akan kalian lakukan?" Ia menjawab, "Kami mengirimkan 
seorang lelaki ke Madinah dan kami buatkan untuknya tameng dari 
kulit." Umar bertanya, "Bagaimanakah pendapatmu jika dia dilempari 
(dari benteng) dengan batu?" Aku (Anas bin Malik) menjawab, "Jika 


- 


1 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang perjalanan, bab: Bagaimana Hukum 
Keamanan (hadits. Jld. 9, h. 96). 
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demikian, dia pasti mati." Umar berkata, "Janganlah kalian lakukan 
itu. Demi Tuhan yang jiwaku berada dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, aku tidak suka bila kalian dapat kemenangan atas suatu kota 
yang di dalamnya terdapat 4 ribu pasukan dengan mengorbankan 
seorang lelaki muslim." 


1. 
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1473. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Yazid bin 


Khashifah, dari As-Saib bin Yazid: Bahwa Nabi SAW maju ke medan 
perang dalam Perang Uhud dengan memakai 2 lapis baju besi. 2 
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1?KR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang perjalanan, bab: Apa yang 
Seharusnya Dilakukan Seorang Pemimpin Untuk Mengatasi Masalah Tentara 
(hadits. Jld. 9, h. 42). 

70 HR. Abu Daud, dalam 9 pembahasan tentang jihad, 75 bab: Tentang Memakai 
Baju Besi (hadits no. 2590). 

HR. Ibnu Majah, dalam 24 pembahasan tentang jihad, 18 bab: Senjata (hadits no. 
2806), diriwayatkan dari As-Sa'ib bin Yazid dengan redaksi, "Bahwasanya 
Rasulullah SAW pada perang Uhud memakai dua baju besi seolah-olah Beliau 
berada di antara keduanya". 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang perjalanan, bab: Memilih Tempat 
Berlindung (hadits. Jld. 9, h. 47). 
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1474. Abdul Wahab Ats-Tsagafi mengabarkan kepada kami 
dari Humaid, dari Anas RA, ia mengatakan: Rasulullah SAW 
berangkat menuju Khaibar, dan tiba pada malam hari. Rasulullah 
SAW apabila datang malam hari pada suatu kaum, beliau belum 
pernah menyerang mereka sebelum hari pagi. Bila beliau mendengar 
adzan, beliau menahan diri (tidak menyerang): tetapi jika mereka tidak 
shalat, maka pada pagi harinya beliau pasti menyerang mereka. Pada 
pagi hari beliau menaiki kendaraannya, begitu pula pasukan kaum 
muslimin, sedangkan penduduk setempat keluar dengan membawa 
cangkul dan sekopnya (pergi ke ladang mereka). Ketika mereka 
melihat Rasulullah SAW, mereka berseru, "Muhammad dan pasukan 
khamis-nya!" Lalu Rasulullah SAW berseru, "Allahu Akbar (Allah 
Mahabesar), hancurlah Khaibar, sesungguhnya kami apabila turun 
menyerang di halaman suatu kaum, maka amat buruklah pagi hari 
orang-orang yang diberi peringatan." Anas berkata, "Aku saat itu 
membonceng di belakang Abu Thalhah, sedangkan kedua telapak 
kakiku benar-benar menyentuh telapak kaki Rasulullah SAW." 


2! HR. Al Baihagi, dalam Pembahasan tentang perjalanan, bab: Hukum Membunuh 
Wanita dan Anak-anak (hadits. Jld. 9, h. 80). 

Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Humaid, HR. Al Bukhari, dalam 56 
Pembahasan tentang jihad, 102 bab: Do'a Nabi Muhammad SAW Untuk Islam dan 
Kenabian (hadits no. 2943). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 13138. Jid. 4 dari Musnad Anas 
bin Malik bin An-Nadhr. 
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1475. Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami dari Ayub, dari 

Abu Oilabah, dari Abu Al Muhallab, dari Imran bin Hushain RA, ia 
mengatakan: Para sahabat Rasulullah SAW menahan seorang lelaki 
dari kalangan Bani Agil, lalu mereka mengikatnya dan menjemurnya 
di bawah terik matahari. Kemudian Rasulullah dan kami melewatinya 
—4atau perawi mengatakan Rasulullah datang kepadanya dengan 
mengendarai keledai berpelanakan sebuah gathifah— Lalu lelaki itu 
memanggilnya, "Hai Muhammad, hai Muhammad!" Nabi SAW 
mendekatinya lalu bersabda, "Bagaimanakah keadaanmu?"' Lelaki itu 


CX 
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menjawab, "Mengapa aku dihukum dan mengapa orang yang 
mendahului orang-orang haji dihukum?" Nabi SAW menjawab, 
"Kamu dihukum karena perbuatan teman sepakta kalian, orang-orang 
Bani Tsagif." Tersebutlah bahwa orang-orang Tsagif menahan 2 orang 
sahabat Nabi SAW. Maka beliau meninggalkannya dan berlalu 
darinya, tetapi dia menyerunya kembali, "Hai Muhammad, hai 
Muhammad!" Rasulullah SAW merasa kasihan kepadanya, lalu 
kembali kepadanya dan bertanya, "Bagaimanakah keadaanmu?" 
Lelaki itu menjawab "Sesungguhnya aku seorang muslim." Nabi SAW 
bersabda, "Sesungguhnya kamu mengatakannya tadi dan kamu dapat 
mengatasi urusanmu, niscaya kamu benar-benar akan beruntung." 
Lalu Nabi SAW meninggalkannya dan pergi, tetapi lelaki itu 
menyerunya kembali, "Hai Muhammad, hai Muhammad!" Nabi SAW 
kembali kepadanya dan berkatalah dia kepada Nabi SAW, 
"Sesungguhnya aku lapar, maka berilah aku makan -menurut 
dugaanku dia mengatakan: Sesungguhnya aku haus, maka berilah aku 
minum-." Nabi SAW bersabda, "Inilah yang kamu perlukan." 
Kemudian Rasulullah SAW menukarnya dengan 2 orang lelaki yang 
ditahan oleh Bani Tsagif, dan beliau mengambil untuknya.”? 
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72 HR. Al Baihagi, dalam Pembahasan tentang perjalanan, bab: Perbudakan Masih 
Berlaku Untuk Tawanan Walaupun Ia Masuk Islam Apabila Masuk Islamnya setelah 
Ditawan (hadits. Jld. 9, h. 72), dari beberapa perawi meriwayatkan dari Ayyub. 

HR. Muslim, dalam 26 Pembahasan tentang Nadzar, 3 bab: Tidak Wajib 
Menunaikan Nadzar Untuk Berbuat Maksiat Kepada Allah (hadits no. 8/1641). 

HR. Abu Daud, dalam 16 pembahasan tentang sumpah dan Nadzar, 28 bab: Tentang 
Bernadzar Pada Sesuatu yang Tidak Dimiliki (hadits no. 3316). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 19915. Jld. 7 dari hadits yang 
diriwayatkan oleh Imran bin Hishshin. 

HR. Ibnu Jarud dalam Al Muntaga, bab: Hadits Tentang Nadzar (hadits 933). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 21 Pembahasan tentang perjalanan, 16 
bab: Tebusan dan Pembebasan Tawanan (hadits no. 4859). 
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1476. Abdul Wahab Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami 

dari Ayub, dari Abu Oilabah, dari Abu Al Muhallab, dari Imran bin 
Hushain, ia menceritakan: Seorang wanita dari kalangan Anshar 
ditawan, sedangkan unta itu telah ditangkap sebelumnya. Imam Asy- 
Syafi'i berkata, "Seakan-akan yang ia maksudkan unta milik Nabi 
SAW, mengingat akhir hadits menunjukkan hal tersebut." Imran bin 
Hushain melanjutkan kisahnya: Bahwa wanita tersebut ditawan di 


kalangan mereka, sedangkan mereka sibuk dengan unta hasil 
jarahannya. Pada suatu malam, wanita tersebut lepas dari ikatannya, 
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lalu datang ke tempat unta. Tetapi setiap kali ia memegang seekor 
unta, maka unta yang dipegangnya itu mengeluarkan suara 
lenguhannya. Hingga sampailah ia pada unta tersebut, lalu ia 
memegangnya, dan ternyata unta ini tidak mengeluarkan suara 
melainkan hanya menggeram. Kemudian ia duduk di punggungnya, 
lalu menghardiknya, maka unta ini berlari. Ia dikejar malam itu juga, 
tetapi tidak terkejar. Maka, wanita itu bernadzar kepada Allah SWT. 
Jika Allah menyelamatkan dirinya dengan mengendarai unta tersebut, 
niscaya ia akan menyembelihnya. Ketika wanita itu tiba di Madinah, 
mereka mengenal unta yang dikendarainya, lalu mereka berkata, "Ini 
unta milik Rasulullah SAW." Wanita itu berkata, "Sesungguhnya unta 
ini telah dinadzarkan. Jika unta ini dapat menyelamatkannya, maka ia 
benar-benar akan menyembelihnya." Mereka menjawab, "Demi Allah, 
janganlah kamu menyembelihnya sebelum Rasulullah SAW diberi 
kabar." Mereka datang kepada Nabi SAW dan menceritakan kepada 
beliau bahwa si fulanah telah datang dengan mengendarai untamu. Dia 
telah bernadzar, jika Allah menyelamatkan dirinya dengan memakai 
unta itu, maka dia benar-benar akan menyembelihnya. Rasulullah 
SAW bersabda, "Mahasuci Allah, alangkah buruknya imbalan yang 
dia berikan, bila Allah telah menyelamatkan dirinya melalui unta itu, 
sedangkan dia bernadzar akan menyembelihnya. Tidak ada nadzar 
dalam maksiat kepada Allah SWT, dan tidak ada nadzar pada apa 
yang tidak dimiliki oleh seorang hamba -atau oleh Bani Adam-. kai 





723HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang sumpah, bab: Hukum Orang 
Bernadzar Untuk Berbuat Maksiat Kepada Allah (hadits. Jld. 10, h. 69). 

Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Ayyub, HR. An-Nasa'i, dalam 35 
Pembahasan tentang sumpah, 31 bab: Bernadzar Pada Sesuatu yang Tidak Dimiliki 
(hadits no. 3821). 

HR. Ibnu Majah, dalam 11 Pembahasan tentang kafarat, 16 bab: Bernadzar Pada 
Perbuatan Maksiat (hadits no. 2124). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 19915. Jld. 7 dari hadits yang 
diriwayatkan Imran bin Hishshin. 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannif.nya, dalam pembahasan tentang sumpah dan 
nadzar, bab: Tidak Boleh Bernadzar Untuk Berbuat Maksiat Kepada Allah (hadits 
no. 15814). 
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1477. Hatim bin Ismail menceritakan kepada kami dari Ja'far 
(yakni Ibnu Muhammad), dari ayahnya, dari Yazid bin Hurmuz bahwa 
Najdah berkirim surat kepada Ibnu Abbas menanyakan tentang 
beberapa masalah, maka Ibnu Abbas berkata, "Sesungguhnya orang- 





HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 20 pembahasan tentang nadzar, (hadits 
no. 4391). 
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orang akan mengatakan bahwa Ibnu Abbas berkirim surat kepada 
orang Haruriyah (Khawarij). Seandainya saja aku tidak takut dianggap 
sebagai orang yang menyembunyikan ilmu, niscaya aku tidak akan 
berkirim surat kepadanya." Najdah berkirim surat kepadanya yang 
bunyinya ialah, "Amma ba'du, kabarkanlah kepadaku, apakah dahulu 
Rasulullah SAW pernah berperang dengan melibatkan kaum wanita? 
Dan, apakah Rasulullah SAW memberikan bagian ghanimah kepada 
mereka? Apakah anak-anak dibunuh? Bilakah status yatim seorang 
anak akan habis? Dan, khumus itu untuk siapa?" Maka Ibnu Abbas 
menjawab suratnya, "Kamu menulis surat kepadaku menanyakan 
apakah Rasulullah SAW dahulu berperang dengan melibatkan kaum 
wanita? Memang beliau pernah berperang dengan membawa kaum 
wanita, mereka ditugaskan mengobati orang-orang yang sakit 
(terluka), dan mereka mendapat imbalan dari hasil ghanimah. Tetapi 
mengenai bagian tertentu dari ghanimah, maka beliau tidak 
memberikannya kepada mereka. Beliau pun belum pernah membunuh 
anak-anak (dalam perangnya). Maka, janganlah kamu membunuh 
mereka kecuali jika kamu mempunyai pengetahuan seperti apa yang 
dimiliki oleh Khidhir terhadap anak yang dibunuhnya, hingga kamu 
dapat membedakan mana anak yang mukmin dan mana anak yang 
kafir, lalu kamu dapat membunuh anak yang kafir dan membiarkan 
anak yang mukmin. Kamu menanyakan kepadaku, bilakah masa yatim 
itu habis? Demi umurku bahwa seorang lelaki itu benar-benar akan 
berubah jenggotnya, tetapi dia benar-benar masih lemah dalam hal 
menerima dan memberi. Apabila dia telah dapat mengambil yang baik 
untuk dirinya sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang, berarti 
habislah status yatimnya. Engkau menulis surat kepadaku 
menanyakan tentang harta khumus. Aku katakan, sesungguhnya harta 
khumus itu buat kami (ahlul bait). Tetapi kaum kami menolak hal 
tersebut, maka kami tetap bersabar terhadapnya."'4 


74 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pembagian pajak dan harta rampasan 
perang, bab: Hamba dan Wanita yang Berjumlah Sedikit Tidak Masuk Dalam 
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1478. Anas bin Iyadh mengabarkan kepada kami dari Musa bin 


Ugbah, dari Nafi', dari Ibnu Umar: Nabi SAW menebangi pohon 
kurma milik Bani Nadhir dan membakarnya, yaitu di Al Buwairah.'2 
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1479. Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Syihab: Bahwa Rasulullah SAW telah membakar harta milik Bani 
Nadhir, lalu ada seseorang berkata: 

Amat remeh kebakaran merata yang terjadi di Buwairah bagi para 
hartawan Bani Luay.”” 


2 ye 
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1480. Sebagian teman kami mengabarkan kepada kami dari 
Abdullah bin Ja'far Az-Zuhri, ia pernah mendengar Ibnu Syihab 
menceritakan hadits berikut dari Urwah, dari Usamah bin Zaid, ia 
mengatakan: Rasulullah SAW pernah memerintahkan kepadaku agar 


Pembagian Harta Rampasan (hadits. Jld. 6, h. 332). 
7S Hadits ini telah dijelaskan pada hadits no. 1466. 
726 Hadits ini telah dijelaskan pada hadits no. 1467. 
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melakukan serangan di pagi hari terhadap penduduk Abna, lalu aku 
membakarnya (yakni kebun kurma milik mereka). 
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1481. Imam Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, dari Atha bin Yazid Al-Laitsi, dari Ubaidillah bin Addi bin 
Khiyar: Ada seorang lelaki berbisik kepada Rasulullah SAW, dan 
kami tidak mengetahui apa yang dibisikkannya hingga beliau 
mengeraskan pembicaraannya. Ternyata, lelaki itu meminta izin 
kepada beliau untuk membunuh seorang lelaki dari kalangan kaum 
munafik. Maka Rasulullah SAW bersabda, "Bukankah dia telah 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah?" Lelaki itu menjawab, 
"Betul, tetapi tidak ada syahadat baginya." Nabi SAW bersabda, 
"Bukankah dia shalat?" Lelaki itu menjawab, "Betul, tetapi tidak ada 
shalat baginya." Maka Nabi SAW menjawab, "Mereka adalah orang- 


orang yang Allah SWT telah melarangku memerangi mereka. tika 


77! HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 21883. Jld. 8 dari hadits yang 
diriwayatkan Usamah bin Zaid. Cetakan Darul Fikri. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang perjalanan, bab: Hukum Memotong 
Pepohonan dan Membakar Permukiman (hadits. Jld. 9, h. 83). 

78 HR. Imam Malik, dalam 9 Pembahasan tentang menggashar shalat ketika safar, 
24 bab: Menjama' Shalat (hadits no. 90). 
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1482. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 


Usamah bin Zaid, ia mengatakan: Aku telah menyaksikan sebagian 
dari kemunafikan Abdullah bin Ubay dalam 3 majelis (pertemuan). 


23 0. 0 2 # e- ag 0. “me . .c—. 

DP Kalai Ai DP Eb ACA NAN 

-. PAN Tar TA ap Mire - 2G Ge EA AN Net 
WNI PA GA ESA og de ot jae Gil ak Ud :JG 


ot Aa - y 04 — “. an PaP () 259 TA 5. TEA “ £ 
He Ko Syah SB Al Aa du j3 
PAN “3 bs 03 — 01 patao E or Parang PP “3.0. 5 
4s al Haa ya PT) dya di BA J3 KN 0 4539 Ja Pai dang 
3 Ga . APE Ii - .. P5 NI 

HA ling Cola Of KI AV 1 

1483. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ayub bin 

Abu Tamimah, dari Ikrimah, ia mengatakan: Ketika sampai berita 
kepada Ibnu Abbas RA bahwa Ali RA membakar orang-orang murtad 
atau orang-orang kafir zindig, ia berkata,"Seandainya aku, niscaya aku 
tidak akan membakar mereka. Tetapi aku benar-benar akan 
membunuh mereka, karena Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa 
yang berganti agama, maka bunuhlah dia oleh kalian'. Aku tidak akan 


membakar mereka karena sabda Rasulullah SAW, 'Tidak layak bagi 
seseorang melakukan hukuman dengan hukuman Allah' "30 


"2 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang murtad, bab: Seorang Penganut 
Ta” atau Lainnya Diharamkan Darahnya Setelah Masuk Islam (hadits. Jld. 8, h. 
20 IR. Al Bukhari, dalam 56 pembahasan tentang jihad, 149 bab: Jangan Menyiksa 
Seperti siksaan Allah SWT. (hadits no. 3107), diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan 
redaksi, "Seandainya aku yang bertugas, niscaya aku tidak akan membakar mereka, 
karena Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah kamu menyiksa dengan siksaan 
Allah, dan niscaya aku akan membunuh mereka sebagaimana yang disabdakan 
Rasulullah SAW., "Barang siapa yang mengganti agamanya, maka bunuhlah dia" 
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1484. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam 
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Barangsiapa yang 
mengganti agamanya (murtad), maka pancunglah lehernya oleh 
kalian. "3! 
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HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang murtad, bab: Hukum Membunuh Orang 
yang Keluar dari Islam (hadits. Jld. 8, h. 195). 

Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Ayyub, HR. Abu Daud, dalam 33 
pembahasan tentang hukuman, 1 bab: Hukum Orang yang Murtad (hadits no.4351), 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan redaksi, "Sesungguhnya Rasulullah SAW. 
bersabda, "Janganlah kamu menyiksa mereka dengan siksaan Allah", dan aku 
membunuh mereka dengan dasar sabda Rasulullah SAW, sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, "Barang siapa yang mengganti agamanya, maka bunuhlah dia." 
HR. At-Tirmidzi, dalam 15 pembahasan tentang hukuman had, 25 bab: Hadits 
Tentang Murtad (hadits no. 1458), diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan redaksinya 
serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. An-Nasa'i, dalam 37 pembahasan tentang nyawa yang diharamkan 
membunuhnya, 14 bab: Hukum Orang Murtad (hadits no. 4072). 

Hadits diriwayatkan oleh Sufyan, HR. Ibnu Majah, dalam 20 pembahasan tentang 
hukuman had, 2 bab: Orang yang Murtad dari Agamanya (hadits no. 2535). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 1901 dari Musnad Abdullah bin 
Abbas. Cetakan Darul Fikri. 

HR. Hakim dalam Mustadrak, dalam 31 pembahasan tentang mengenal sahabat 
(hadits no. 6295/1893). 

81HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 36 pembahasan tentang 
menghakimi, 18 bab: Memberikan Hukuman Bagi Orang yang Murtad dari Islam 
(hadits no. 17). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang murtad, bab: Hukum Membunuh Orang 
yang Murtad dari Islam (hadits. Jld. 8, h. 195). 
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1485. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Oari', dari ayahnya, ia 
mengatakan: Seorang lelaki utusan Abu Musa datang kepada Umar 
bin Khaththab RA. Lalu Umar bertanya kepadanya mengenai keadaan 
orang-orang, maka lelaki itu menceritakan semuanya kepada Umar. 
Kemudian Umar bertanya, "Apakah ada berita baru dari kalian?" 
Lelaki itu menjawab, "Ya, ada seorang lelaki yang kafir sesudah 
Islam." Umar bertanya, "Apakah yang kalian lakukan terhadapnya?" 
Lelaki itu menjawab, "Kami ajukan dia ke pengadilan, lalu kami 
pancung lehernya." Maka Umar RA berkata, "Mengapa tidak kalian 
penjarakan dia selama 3 hari, lalu kalian beri dia makan raghib (roti 
kering) dan kalian suruh dia untuk bertobat, barangkali dia mau 
bertobat dan kembali pada perintah Allah. Ya Allah, sesungguhnya 
aku tidak akan menghadirinya serta tidak memerintahkannya, dan aku 
tidak rela ketika berita ini sampai kepadaku." 
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1486. Imam Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami bahwa ia 


mengatakan kepada salah seorang yang berdialog dengannya, "Dan 
aku berkata kepadanya bahwa Ats-Tsagafi telah meriwayatkan hadits 





72 | 
HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 36 pembahasan tentang 


menghakimi, 18 bab: Memberikan Hukuman Ba i Oran 
Pamer g g yang Murtad dari Islam 
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ini —dia orang yang fsigah— dari Ja'far bin Muhammad, dari 
ayahnya, dari Jabir: Nabi SAW pernah memutuskan perkara dengan 
sumpah disertai saksi.” 





73 HR. At-Tirmidzi, dalam 13 pembahasan tentang hukum-hukum, 13 bab: Hadits 
Tentang Sumpah dengan Saksi (hadits no. 1344). 

HR. Ibnu Majah, dalam 13 pembahasan tentang hukum-hukum, 31 bab: 
Menghakimi dengan Persaksian dan Sumpah (hadits no. 2369). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 14282. Jld. 5 dari Musnad Jabir bin 
Abdillah. Cetakan Darul Fikri. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang persaksian, bab: Menghakimi Sumpah 
dengan Saksi (hadits. Jld. 10, h. 170). | 

HR. Ibnu Jarud dalam Al Muntaga, bab: Hadits Tentang Hukum-hukum (hadits no. 
1008). 
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1487. Imam Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, ia 
mendengar Ibnu Uyainah menceritakan hadits berikut dari Az-Zuhri 
yang pernah mendengar dari Malik bin Aus bin Al Hadatsan, ia 
mengatakan: Aku pernah mendengar Umar bin Khaththab RA ketika 
Al Abbas dan Ali bin Abu Thalib RA mengadukan perkara kepadanya 
tentang harta Nabi SAW. Maka Umar berkata, "Dahulu harta orang- 
orang Bani Nadhir termasuk di antara harta fai yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya, yaitu termasuk harta kaum muslim yang tidak usah 
memacu kuda dan unta kendaraannya untuk mendapatkannya (tanpa 
berperang). Harta Bani Nadhir tersebut adalah untuk Rasulullah SAW 
seluruhnya, bukan untuk kaum muslim. Rasulullah SAW mengambil 
nafkah darinya untuk keluarganya selama setahun, sedangkan 
selebihnya digunakan untuk senjata dan peralatan lain sebagai sarana 
berjihad di jalan Allah. Setelah Rasulullah SAW wafat, harta itu 
dikelola oleh Abu Bakar Ash-Shiddig RA, serupa dengan pengelolaan 
yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. Kemudian harta itu dikelola 
olehku, sama dengan pengelolaan yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW dan Abu Bakar Ash-Shiddig RA. Lalu kamu berdua memintaku 
agar menyerahkan kepadamu, maka aku serahkan kepadamu dengan 
syarat janganlah kamu mengelolanya, melainkan seperti apa yang 
telah dilakukan oleh Rasulullah SAW dan Abu Bakar Ash-Shiddig 
RA. Kemudian kamu berdua mengelolanya, tetapi kamu berdua 
datang kepadaku dalam keadaan bersengketa. Apakah kamu 
menginginkan agar aku memberikan kepada masing-masing kamu 
separuhnya? Apakah kamu berdua menghendaki agar aku 
memutuskan suatu keputusan selain dari apa yang telah aku putuskan 
kepada kamu berdua, atau tidak? Tidak, demi Tuhan yang dengan 
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seizin-Nya langit dan bumi berdiri, aku tidak akan memutuskan di 
antara kamu berdua selain dari hal tersebut. Jika kamu berdua tidak 
mampu mengelolanya, maka serahkanlah kepadaku, niscaya aku akan 
memberikan kecukupan kepada kamu berdua."7?4 

Imam Asy-Syafi'i berkata, "Sufyan telah mengatakan kepadaku 
bahwa dia tidak mendengar dari Az-Zuhri melainkan mendapat cerita 
dari Amr bin Dinar, dari Az-Zuhri. Dia bertanya, 'Apakah seperti yang 
engkau kisahkan?' Amr bin Dinar menjawab, 'Ya'." 
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1488. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zinad, 
dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW pernah 
bersabda, "Semua ahli warisku tidak boleh mengambil 1 dinar pun, 


semua yang aku tinggalkan sesudah nafkah keluargaku dan biaya 
para amilku adalah sedekah. sii 


24 HR. Al Bukhari, dalam 56 pembahasan tentang jihad, 80 bab: Berkelakar dan 
Hukum Orang yang Berlindung Dibalik Tameng Temannya (hadits no. 2904). 

HR. Muslim, dalam 32 pembahasan tentang jihad dan Perjalanan, 15 bab: Haa 
Harta Rampasan Perang (hadits no. 48/1757). 

HR. Abu Daud, dalam 14 pembahasan tentang pajak bumi, 19 bab: Tentang 
Bagaimana Rasulullah SAW Memberikan Tuntunan Membersihkan Harta (hadits 
no. 2965). 

HR. Imam Ahmad dalam musnadnya, hadits no. 337. Jld. 1 dari Musnad Umar bin 
Khaththab. 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 60 pembahasan tentang sejarah, 3 bab: 
Sifat dan Hadits Rasulullah SAW. (hadits no. 6357). 

35 HR. Al Bukhari, dalam pembahasan tentang yang berhak menerima bagian 
seperlima, 3 bab: Nafkah Para Istri Rasulullah SAW. (hadits no. 3096). 

HR. Muslim, dalam 32 pembahasan tentang jihad dan perjalanan, 16 bab: Sabda . 
Rasulullah SAW, "Kami tidak meninggalkan harta warisan, dan apa yang kami 
tinggalkan menjadi sedekah". (hadits no. 55/1760). 
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1489. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zinad, 


dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA tentang hadits yang semisal 
dengan makna hadits di atas. 
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1490. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir bin Abdullah RA, ia 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Jika datang 


HR. Abu Daud, dalam 14 pembahasan tentang pajak bumi, 19 bab: Tentang 
Bagaimana Rasulullah SAW Mengajarkan Cara Membersihkan Harta (hadits no. 
2974). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 56 pembahasan tentang pembicaraan 
dan ghibah, 12 bab: Hadits Tentang Harta Warisan Rasulullah SAW (hadits no. 28). 
HR. Al Baihagi, dalam permasalahan tentang pembagian pajak dan harta rampasan 
perang, bab: Penjelasan Tentang Penyaluran Empat Perlima Harta Rampasan Perang 
Setelah Bagian Rasulullah SAW (hadits. Jld. 6, h. 302). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 10 pembahasan tentang sejarah, 8 bab: Di 
saat Rasulullah SAW Sakit (hadits no. 6610). 

36 HR. Muslim, dalam 72 pembahasan tentang jihad dan perjalanan, 16 bab: Sabda 
Rasulullah SAW, "Kami tidak meninggalkan harta warisan, dan apa yang kami 
tinggalkan menjadi sedekah", (hadits no. 55/1760). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 10 Pembahasan Gesang Sejarah, 9 bab: 
Wafatnya Rasulullah SAW (hadits no. 6609). 
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kepadaku harta dari Bahrain, aku akan memberimu sebanyak sekian 
dan sekian." Tetapi Nabi SAW wafat sebelum harta Bahrain datang 
kepadanya, lalu datang pada masa kekhalifahan Abu Bakar, maka ia 
memberiku di saat harta itu datang kepadanya.” 1 

Ar-Rabi' berkata, "Hadits lainnya diceritakan kepadaku oleh 
selain Asy-Syafi'i mulai dari sabda beliau, Jika datang kepadaku'." 
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1491. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar RA: Rasulullah SAW mengirimkan pasukan sariyyah yang 
dipimpin oleh Abdullah bin Umar menuju Najd. Akhirnya, mereka 
memperoleh ghanimah berupa unta yang banyak. Bagian mereka 
(masing-masing) adalah 12 ekor atau 11 ekor unta, kemudian mereka 
diberi tambahan, masing-masing seekor unta.?88 


3! HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, (hadits no. 14305. Jld. 5) dari Musnad 
Jabir bin Abdullah. 

2 HR. Al Bukhari, dalam 57 pembahasan tentang yang berhak menerima bagian 
seperlima, 15 bab: Dalil yang Menyatakan Bahwa Seperlima Diberikan Kepada 
Pemimpin Ummat Islam (hadits no. 3134). 

HR. muslim, dalam 32 pembahasan tentang jihad dan perjalanan, 12 bab: harta 
rampasan perang (hadits no. 35/1749). 

HR. Abu Daud, dalam 9 pembahasan tentang jihad, 157 bab: Tentang Harta 
Rampasan Pasukan Khusus yang Keluar dari Ketentaraannya (hadits no. 2744). 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang perjalanan, bab: Tentang Harta 
Rampasan Perang yang Diserahkan Kepada Imam Bagaimana Cara Pembagiannya 
(hadits. Jld. 2, h. 228). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 5288. Jld. 2 dari Musnad Abdullah 
bin Umar bin Khaththab. 

HR. Imam Malik dalam A4! Muwaththa', dalam 21 pembahasan tentang jihad, 6 bab: 
Mengumpulkan Harta Rampasan Perang Saat Peperangan (hadits no. 15). 
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1492. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ayub, dari 
Abu Oilabah, dari Abu Al Muhallab, dari Imran bin Hushain: Nabi 


SAW telah meng-gishash seorang lelaki karena telah membunuh 2 
orang lelaki.” 
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1493. Orang yang dipercaya dari kalangan teman-teman kami 
mengabarkan kepada kami dari Ishag Al Azrag Al Wasithi, dari 
Ubaidillah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar RA: Nabi SAW 
memberikan bagian kepada kuda 2 bagian, sedangkan untuk 





HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pembagian pajak dan harta rampasan 
perang, bab: Pendapat Lain Tentang Harta Rampasan Perang (hadits. Jld. 6, / 312). 
HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 21 pembahasan tentang perjalanan, 14 
bab: Harta Rampasan Perang dan Pembagiannya (hadits no. 4833). 

79 Dari riwayat Ayyub, HR. Muslim, dalam 26 pembahasan tentang Nadzar, 3 bab: 
Tidak Wajib Menunaikan Nadzar Untuk Berbuat Maksiat Kepada Allah dan Tidak 
Wajib Pula Bagi Orang yang Tidak Mempunyai Hamba (hadits no. 8/ 1641). 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang perjalanan, bab: Tentang Tebusan 
Tawanan (hadits. Jld. 2, h. 223). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 19900. Jld. 7 dari hadits yang 
diriwayatkan oleh Imran bin Hishshin. 

Dari riwayat Abdullah bin Umar. 
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1494. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari Yahya bin Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair bin 
Awwam: Az-Zubair bin Awwam membagi hasil ghanimah menjadi 4 
bagian: Sebagian untuk dirinya, 2 bagian untuk kudanya, dan sebagian 
yang lain untuk kaum kerabat." 

Asy-Syafi'i berkata, "Yang dimaksud dengan istilah kaum 
kerabat —hanya Allah yang Maha Mengetahui— ialah bagian 
Shafiyah, ibunya. 

Sufyan merasa ragu apakah ia hafal hadits ini dari Hisyam, 
dari Yahya secara sima'i (mendengar langsung), tetapi pada garis 
besarnya baik Sufyan ataupun yang lainnya yang hafal dari Hisyam 
tidak meragukan bahwa hadits ini adalah hadist Hisyam dari Yahya." 





40 FR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pajak dan harta rampasan perang, 
bab: Hadits Tentang Bagian Prajurit Pejalan Kaki dan yang Berkuda (hadits. Jld. 6, 
h. 325). 

41 HR. Abdurrazzag dalam Mushannif-nya, dalam pembahasan tentang jihad, bab: 
Bagian Untuk Prajurit Berkuda (hadits. Jld. 9, h. 52). 
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1495. Mutharrif bin Mazin menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar bin Rasyid, dari Ibnu Syihab, ia mengatakan bahwa 
Muhammad bin Jubair bin Muth'im mengabarkan kepadanya dari 
ayahnya yang mengatakan: Ketika Rasulullah SAW membagi bagian 
dzawil gurba di antara Bani Hasyim dan Bani Al Muththalib, aku dan 
Utsman bin Affan RA datang kepadanya, lalu kami berkata, "Wahai 
Rasulullah, mereka adalah saudara-saudara kami dari kalangan Bani 
Hasyim. Kami tidak mengingkari keutamaan mereka karena 
kedudukanmu yang telah dijadikan oleh Allah sebagai salah seorang 
dari mereka. Mengapa engkau memberi kepada saudara-saudara kami 
dari Banil Muththalib, engkau memberi mereka, dan engkau 
meninggalkan kami, atau engkau menghalangi kami, padahal 
kekerabatan kami dan mereka adalah satu" Maka Rasulullah SAW 
menjawab, "Sesungguhnya Bani Hasyim dan Bani Al Muththalib itu 
adalah suatu yang satu seperti ini," seraya menjaringkan jari-jemari 
kedua tangannya.'” 


2 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pajak dan harta rampasan perang, 
bab: Bagian Seperlima Untuk Keluarga Dekat Rasulullah SAW (hadits. Jld. 6, h. 
341). 
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1496. Telah mengabarkan kepada | kami yang menurut 

dugaanku dia adalah Daud bin Abdurrahman Al Aththar dari Ibnu Al 


Mubarak, dari Yunus, dari Az-Zuhri, dari Jubair bin Mutht'im, dari 
Nabi SAW tentang hadits yang semakna."” 
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1497. Orang yang dipercaya mengabarkan kepada kami dari 

Muhammad bin Ishag, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Musayyab, dari 
Jubair bin Muth'im, dari Nabi SAW tentang hadits yang semakna.' 


Asy-Syafi'i RA berkata, "Lalu aku menceritakan hadits itu 
kepada Mutharrif bin Mazin bahwa Yunus dan Ibnu Ishag 


73 Telah dijelaskan pada hadits sebelumnya. 
4 HR. Abu Daud, dalam 14 pembahasan tentang pajak bumi, 20 bab: Tentang . 
Keterangan Siapa Saja yang Menerima Bagian Seperlima serta Bagian Keluarga 
Dekat Rasulullah SAW (hadits no. 2980). 

HR. An-Nasa'i, dalam 38 Pembahasan tentang Pajak, 1 bab: pembahasan pertama 
tentang pajak (hadits no. 4148). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pajak dan harta rampasan perang, bab: 
Bagian Seperlima Untuk Keluar Dekat Rasulullah SAW (hadits. Jld. 6, h. 341). 
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meriwayatkan hadits Ibnu Syihab ini dari Ibnu Al Musayyab. Ia 
mengatakan: Ma'mar menceritakan kepada kami seperti apa yang aku 
gambarkan, barangkali Ibnu Syihab meriwayatkannya dari keduanya 
secara berbarengan." 
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1498. Pamanku —Muhammad bin Ali bin Syafi'— 

mengabarkan kepadaku dari Ali bin Husain, dari Rasulullah SAW 

tentang hadits yang semisal, tetapi ditambahkan seperti berikut: 

Semoga Allah melaknat orang yang memisahkan antara Bani Hasyim 
dan Bani Al Muththalib.' 
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1499. Orang yang dipercaya mengabarkan kepada kami dari 
Ibnu Syihab, dari Ibnu Al Musayyab, dari Jubair bin Muth'im, ia 
mengatakan: Ketika Rasulullah SAW membagikan bagian ghanimah 


kaum kerabat, yaitu antara Bani Hasyim dan Bani Al Muththalib, 
beliau tidak memberikan bagian kepada seorang pun dari kalangan 


"5 Flanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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Bani Abdusy-Syams dan Bani Naufal sedikitpun." 
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1500. Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada kami dari 
Mathar Al Warrag dan seorang lelaki yang tidak disebut namanya: 


"6 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pembagian pajak dan harta rampasan 
perang, bab: Bagian Seperlima Untuk Keluarga Dekat Rasulullah SAW (hadits. Jld. 
6, h. 341). 
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keduanya menceritakan atsar berikut dari Al Hakam bin Utaibah, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, ia mengatakan: Aku bertemu dengan Ali 
RA di saat membuat minyak, lalu aku berkata kepadanya, "Demi ayah 
dan ibuku yang menjadi tebusanmu, apakah yang telah dilakukan oleh 
Abu Bakar dan Umar RA mengenai hak kalian, ahli bait, dalam harta 
khumus?" Ali RA menjawab, "Adapun Abu Bakar, di masanya tidak 
ada harta khumus, apa yang ada telah dia tunaikan. Sedangkan Umar, 
dia masih tetap memberi kami hingga datang kepadanya harta sus dan 
ahwaz, atau dia katakan harta ahwaz atau harta Persia." Aku (Imam 
Asy-Syafi'i) ragu. Di dalam hadits Mathar atau hadits lain disebutkan: 
Umar berkata, "Kaum muslim banyak kebutuhan. Jika kalian suka, 
maka aku akan meninggalkan hak kalian, lalu akan kami jadikan 
untuk menutupi kebutuhan kaum muslim hingga datang kepada kita 
harta lainnya, lalu akan aku lunasi semua hak kalian darinya." Al 
Abbas menjawab, "Janganlah kamu biarkan dia menguasai hak kita." 
Maka aku (Ali RA) katakan kepadanya, "Wahai Abul Fadhl! 
Bukankah kita adalah orang yang paling berhak memperkenankan 
Amirul Mukminin dan menutupi kebutuhan kaum muslim?" Tetapi 
Umar RA meninggal dunia sebelum harta tersebut sampai kepadanya, 
hingga ia tidak sempat memutuskannya terhadap kami." 

Al Hakam di dalam hadits Mathar dan lainnya mengatakan 
bahwa Umar RA berkata, "Kalian mempunyai hak, tetapi aku tidak 
tahu jika ternyata harta itu banyak, apakah itu untuk kalian semua. 
Jika kalian suka, maka aku beri kalian sebagian darinya menurut apa 
yang kupandang sesuai buat kalian." Tetapi kami (Ali RA dan ahli bait 
lainnya) menolaknya, dan kami menginginkan semuanya: tetapi Umar 
menolak, tidak mau memberikan seluruhnya untuk kami. 


77 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pembagian pajak dan harta rampasan 
perang, bab: Bagian Seperlima Untuk Keluarga Dekat Rasulullah SAW (hadits. Jld. 
6, h. 344). 
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1501. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
dari Az-Zuhri, dari Malik bin Aus bahwa Umar bin Al Khaththab, ia 
pernah berkata, "Tidak ada seorang pun melainkan dia mempunyai 
hak dalam harta ini yang akan kuberikan kepadanya atau kucegah 
darinya kecuali hamba sahaya yang kalian miliki." 
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1502. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Munkadir, dari Malik bin Aus, dari Umar RA tentang 
atsar yang serupa, di berkata, "Jika aku masih hidup, niscaya hak 
seorang penggembala akan datang sendiri kepadanya berupa daging 
dan buah kurma (bagianjnya."' 
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48 YIR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pembagian pajak dan harta rampasan 
perang, bab: Siapa yang Mengatakan Bahwa Penguasa Tidak Mempunyai Hak 
Untuk Diberi (hadits. Jld. 6, h. 347). 

789 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1503. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ubaidillah 
bin Umar, dari Nafi' maula Ibnu Umar, ia mengatakan: Aku 
menawarkan diriku kepada Nabi SAW (untuk ikut berjihad) dalam 
perang Uhud. Ketika itu aku berusia 14 tahun, tetapi beliau 
menolakku. Kemudian aku menawarkan diriku kepada beliau pada 
perang Khandag,: ketika itu aku berusia 15 tahun, maka barulah beliau 
membolehkan diriku (ikut perang)."'" 


Nafi” berkata, “Aku menceritakan hadits ini kepada Umar bin 
Abdul Aziz, lalu ia mengatakan: Ini adalah perbedaan antara 
peperangan dan kekeluargaan, dan ia mengintruksikan untuk 
mewajibkan kepada anak yang berumur lima belas tahun dalam hal 
peperangan, dan yang belum sampai umur tersebut, maka ia harus 
bersama keluarganya.” 





750 HR. At-Tirmidzi, dalam 24 pembahasan tentang jihad, 31 bab: Hadits Tentang 
Batas Usia Baligh Anak Laki-laki dan Kapan Jihad Difardhukan Kepadanya (hadits 
no. 1711). 

HR. Ibnu Majah, dalam 20 pembahasan tentang hukuman had, 4 bab: Siapa Saja 
yang Bebas dari Hukuman Had (hadits no. 2543). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang perjalanan, bab: Siapa Saja yang Bebas 
dari Hukuman Had (hadits. Jld. 9, h. 21). 
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1504. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr 
bin Dinar, dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali bahwa Umar bin Al 
Khaththab mendata orang-orang yang berhak mendapat 'atha, ia 
berkata, "Bagaimana pendapat kalian, kepada siapa harus aku mulai?" 
Maka dikatakan kepadanya, "Mulailah dengan yang paling dekat 
denganmu." Umar menjawab, "Tidak, bahkan aku akan memulai 
dengan orang yang paling dekat dengan Rasulullah SAW." 


7! Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1505. Muslim mengabarkan kepada kami dari Abdul Majid, 
dari Ibnu Juraij: Abu Az-Zubair mengabarkan kepadaku bahwa ia 
pernah mendengar Jabir bin Abdullah mengatakan: Sesungguhnya 
Abu Madzkur adalah seorang lelaki dari Bani Udzrah. Ja memiliki 
seorang budak gibthi, lalu ia memerdekakannya dengan akad tadbir 
darinya. Nabi SAW mendengar hal tersebut, tetapi Abu Madzkur 
menjual budaknya. Maka Nabi SAW bersabda, "Apabila seseorang di 
antara kalian miskin, hendaklah ia memulai untuk dirinya sendiri, 
dan jika ia mempunyai kelebihan, hendaklah ia memulai untuk dirinya 
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sendiri beserta orang-orang yang ditanggungnya. Kemudian jika ia 
menemukan kelebihan lagi sesudah itu, hendaklah ia bersedekah 
kepada orang lain." Muslim bin Khalid dalam hadits ini 
menambahkan, "Menyedekahkan sesuatu. 132 
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1506. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami dari 
Hammad bin Zaid, dari Amr bin Dinar, dari Jabir RA: Bahwa seorang 
lelaki memerdekakan seorang budak miliknya melalui akad tadbir, 
sedangkan dia tidak memiliki harta selain budak tersebut. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, "Siapakah yang akan membelinya?" 
Maka, budak itu dibeli oleh Nu'aim bin Abdullah dengan harga 800 
dirham, lalu Nabi SAW memberikannya kepada lelaki tersebut. 


752 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang hamba yang memiliki harta 
simpanan, bab: Pemilik Hamba yang Memiliki Harta Simpanan Tidak Boleh 
Menjualnya Kapan Saja Ia Mau (hadits. Jld. 10, h. 309). 

Dari riwayat Ibnu Juraij, HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 14538. 
Jld. 5 dari Musnad Jabir bin Abdillah dengan redaksi: Sebaik-baik sedekah adalah di 
depan orang kaya, maka mulailah dengan kaum kerabatmu. 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 11 pembahasan tentang zakat, 9 bab: 
Sedekah Sunnah (hadits no. 3345), diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah dan 
redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 

733 Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Hammad, HR. Al Bukhari, dalam 84 
pembahasan tentang kafarat dan sumpah, 7 bab: Memerdekakan Hamba yang 
Memiliki Harta Simpanan, Ibu dari Anak yang Merdeka, Hamba Sahaya dan Anak 
dari Hasil Zina (hadits no. 6716). 

HR. Muslim, dalam 27 pembahasan tentang sumpah, 13 bab: Dibolehkan Menjual 
Hamba yang Memiliki Harta Simpanan (hadits no. 58/977). 


586 | MUSNAD IMAM SYAFI'I 


2 ca 


SE AA aa Mn ee LI 

ban 8, 3. - L300 NY o- e . 0. - o 0 

II ale Gi GP MA ph BAE or Ar OP Ul ur pa 
SS An le 


1507. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami dari 
Hammad bin Salamah, dari Amr bin Dinar, dari Jabir bin Abdullah 
RA, dari Nabi SAW tentang hadits yang serupa.” 
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HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang hamba yang memiliki harta simpanan, 
bab: Pemilik Hamba yang Memiliki Harta Simpanan Boleh Menjualnya Kapan Saja 
Ia Mau (hadits. Jld. 10, h. 308). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 24 pembahasan tentang jual beli, 3 bab: 
Hukum Menjual Hamba yang Memiliki Harta Simpanan (hadits no. 4930). 

78 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang hamba yang memiliki harta 
simpanan, bab: Pemilik Hamba yang Memiliki Harta Simpanan Dibolehkan 
Menjualnya Kapan Saja Ia Mau (hadits. Jld. 10, h. 309). 

Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Amru bin Dinar, HR. Al Bukhari, dalam 
34 pembahasan tentang jual beli, 110 bab: Hukum Menjual Hamba yang Memiliki 
Harta Simpanan (hadits no. 2231). 
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1508. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami dari Al- 
Laits dan Hammad bin Salamah, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir RA, 
ia mengatakan: Seorang lelaki dari kalangan Bani Udzrah 
memerdekakan seorang budak dengan akad tadbir. Hal tersebut 
sampai kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, "Apakah kamu 
memiliki harta selainnya?" Ia menjawab, "Tidak." Rasulullah SAW 
bersabda, "Siapakah yang akan membelinya dariku?" Maka, budak itu 
dibeli oleh Nu'aim bin Abdullah Al Adawi dengan harga 800 dirham. 
Kemudian Nabi SAW datang dengan membawanya dan menyerahkan 
uang itu kepada lelaki tersebut, lalu beliau bersabda, "Mulailah 
dengan dirimu sendiri, bersedekahlah untuknya. Jika ada suatu 
kelebihan dari dirimu, maka itu untuk keluargamu. Jika masih ada 
suatu kelebihan, maka untuk kerabatmu. Jika masih ada suatu 
kelebihan dari kaum kerabatmu, maka untuk ini dan untuk itu." Beliau 
bermaksud ke sebelah kanan dan ke sebelah kirinya.” 


AI OB gp PTE AKAN No.4 


- $ 
3 
#0. . 9 


Para 2. 2... Os . . A Pa Td y 2. . od 
LE Ea JPr3 G3 Ala Wib Cp AL IS Gi Ae Lala jl 

5 . ..ac or A, 2 Pa . aa na » . Pa na 
O— LA yo ie mp AI Ko Al JW cone JL 0 


30 30 , 3 - 


pon San ec 0. 1 na Nan, -,. 
LA A3 AE IA NA alah TAP JB Pa Up ai AAU 


2 4 . bae rela Tua od (uda od Oa 5 $ on. 
JS DA DJ AG Ab JI He 


758 Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Abu Zubair, HR. Muslim, dalam 12 
pembahasan tentang zakat, 13 bab: Mendahulukan Menafkahi Diri Sendiri, 
Kemudian Keluarga, Kemudian Kaum Kerabat (hadits 41/997). 

HR. An-Nasa'i, dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 84 bab: Hukum Menjual 
Hamba yang Memiliki Harta Simpanan (hadits no. 5666). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang hamba yang memiliki harta simpanan, 
bab: Pemilik Hamba yang Memiliki Harta Simpanan Boleh Menjualnya Kapan Saja 
Ia Mau (hadits. Jld. 10, h. 310). 
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1509. Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Dinar dan Abu Az-Zubair, keduanya pernah mendengar Jabir bin 
Abdullah mengatakan: Seorang lelaki dari kalangan kami melakukan 
akad tadbir terhadap seorang budak miliknya, sedangkan dia tidak 
mempunyai harta selain dari budak itu. Maka Nabi SAW bersabda, 
"Siapakah yang mau membelinya dariku ?" Maka, budak itu dibeli 
oleh Nu'aim An-Nahham. 


Amr bin Dinar mengatakan: Aku mendengar Jabir bekata, 
"Budak itu dari gibthi. Dia meninggal dunia pada permulaan tahun 
pemerintahan Ibnu Az-Zubair." Abu Az-Zubair menambahkan, 
"Budak itu dikenal dengan nama Ya'gub." 


Imam Asy-Syafi'i RA berkata, "Demikianlah yang aku dengar 
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darinya sepanjang usiaku, kemudian aku menjumpai di dalam kitabku, 
'Seorang lelaki dari kalangan kami melakukan akad tadbir terhadap 
seorang budak miliknya, lalu ia meninggal dunia'. Adakalanya ini 
merupakan kekeliruan dari kitabku atau kekeliruan dari Sufyan. Jika 
kekeliruan dari Sufyan, maka Ibnu Juraij lebih hafal hadits Abu Az- 
Zubair daripada Sufyan. Di samping Ibnu Juraij terdapat hadits Al- 
Laits dan lain-lainnya. Dan Abu Az-Zubair memberikan batasan 
dalam hadits ini dengan batasan yang jelas, di dalamnya dia 
menceritakan usia budak yang di-tadbir-kan. Hammad bin Zaid dan 
Hammad bin Salamah serta yang lainnya lebih hafal hadits Amr bin 
Dinar daripada Sufyan Adakalanya dia mengambil kesimpulan dalil 
terhadap hafalan hadits bagian dari kekeliruannya ternyata lebih 
sedikit daripada apa yang aku jumpai dalam hadits Ibnu Juraij dan Al- 
Laits -dari Abu Az-Zubair- dibandingkan hadits Hammad dari Amr. 
Selain Hammad meriwayatkannya dari Amr bin Dinar, sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Hammad bin Yazid. Dan telah menceritakan 
kepadaku bukan hanya seorang dari kalangan orang-orang yang 
pernah berjumpa dengan Sufyan bin Uyainah di masa lalu bahwa di 
dalam haditsnya dia tidak pernah memasukkan maata (meninggal 
dunia). Akan tetapi, sebagian dari mereka ada yang heran ketika aku 
ceritakan kepadanya bahwa aku menjumpai dalam kitabku kata-kata 
maata, ia mengatakan, "Barangkali ini kekeliruan atau kealpaan 
darinya, aku menghafalnya dari dia'."756 





"88 Telah dijelaskan sebelumnya secara terpisah pada hadits no. 1505, 1506, 1507 
dan 1508. 
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1510. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Yahya 
bin Sa'id, dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari 
Umar bin Abdul Aziz, dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits 
bin Hisyam, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW telah 
bersabda, "Barangsiapa yang mengalami kebangkrutan, lalu si 
pemilik barang menjumpai hartanya masih utuh ada padanya, maka 
dia lebih berhak terhadap harta itu." 





27 HR. Abu Daud, dalam 18 pembahasan tentang penyewaan, 40 bab: Tentang 
Seseorang yang Bangkrut Kemudian Orang Lain Menemukan Barang-barang yang 
Diinginkannya Ada Padanya (hadits no. 3519). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam pembahasan tentang jual beli, 42 
bab: Hadits Tentang Kebangkrutan Orang Berutang (hadits no. 91). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang kebangkrutan, bab: Pembeli Rugi 
Karena Harga (hadits. Jld. 6, h. 44). 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannifnya, dalam pembahasan tentang jual beli, bab: 
Seseorang Bangkrut Kemudian Ia Menemukan Barang yang Serupa dengan Barang 
yang Dimilikinya (hadits no. 15160). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 24 pembahasan tentang jual beli, 9 bab: 
Kebangkrutan (hadits no. 5036). 
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1511. Abdul Wahab bin Abdul Majid Ats-Tsagafi 
mengabarkan kepada kami, ia pernah mendengar Yahya bin Sa'id 
mengatakan: Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm 
mengabarkan kepadaku, Umar bin Abdul Aziz pernah bercerita bahwa 
Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits bin Hisyam pernah 
menceritakan bahwa ia mendengar Abu Hurairah RA mengatakan 
bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, "Barangsiapa yang 
menjumpai hartanya masih utuh berada pada seseorang yang 
mengalami kebangkrutan, maka dia lebih berhak terhadap barang itu 
daripada orang lain." 


78 Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Yahya bin Said, HR. Al Bukhari, dalam 
43 Pembahasan tentang Pinjaman, 14 bab: Apabila Seseorang Menemukan Hartanya 
Pada Orang yang Bangkrut Dalam Jual Beli, Penawaran dan Titipan, Maka Ia Lebih 
Berhak Untuk Memilikinya (hadits no. 2404). 

HR. Muslim, dalam 22 pembahasan tentang jual beli, 5 bab: Barang siapa yang 
Mengetahui Barang yang Dijualnya Terdapat Pada Pembeli Sedang Ia Telah 
Bangkrut, Maka Sebaiknya Ia Mengembalikan Barang Tersebut Kepadanya (hadits 
no. 22/1559). 

HR. Abu Daud, dalam 18 pembahasan tentang penyewaan, 40 bab: Tentang 
Seseorang yang Bangkrut, Kemudian Orang Lain Menemukan Barangnya yang 
Serupa Ada Padanya (hadits no. 3519). 

HR. At-Tirmidzi, dalam 12 pembahasan tentang jual beli, 36 bab: Hadits Tentang 
Apabila Orang yang Bangkrut Berutang Kepada Seseorang Kemudian Ia 
Menemukan Barangnya Ada Padanya (hadits no. 1262). 
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1512. Ibnu Abu Fudaik mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Abu Dzi'b, ia mengatakan: bahwa Abu Al Mu'tamir bin Amr bin Rafi' 
telah bercerita kepadanya dari Abu Khaldah Az-Zuragi -mantan gadhi 
Madinah- yang mengatakan: Kami datang kepada Abu Hurairah 
mengadukan perihal seorang teman kami yang mengalami 
kebangkrutan, maka ia berkata, "Ini sama kasusnya dengan apa yang 
pernah diputuskan oleh Rasulullah SAW, yaitu: 'Barangsiapa yang 
meninggal dunia atau mengalami kebangkrutan, maka pemilik barang 
lebih berhak menyita barangnya jika ia menemukannya masih dalam 
keadaan utuh'."”? 


HR. An-Nasa'i, dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 95 bab: Tentang Seseorang 
yang Membeli Barang Dagangan Kemudian Bangkrut dan Ia Menemukan Barang 
yang Serupa Ada Padanya (hadits no. 4690). 

HR. Ibnu Majah, dalam 13 pembahasan tentang hukum-hukum, 26 bab: Orang yang 
Menemukan Barang yang Serupa Pada Orang Lain yang Telah Bangkrut (hadits no. 
2358). 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Tentang Orang yang 
Menemukan Barangnya Berada Pada Orang Lain yang Telah Bangkrut (hadits. 
Jld.2, h. 212). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 7127. Jld. 3 dari Musnad Abu 
Hurairah dengan redaksi: Barang siapa yang menemukan barangnya berada pada 
orang yang telah bangkrut, maka ia lebih berhak dari pada orang lain. 

HR. Ad-Daraguthni, dalam pembahasan tentang jual beli (hadits no. 113, h. 30). 

HR. Ibnu Jarud dalam Al Muntaga, dalam Pembahasan tentang Bab-bab Jual Beli 
(hadits no. 630). 

HR. Al Baihagi, dalam Pembahasan tentang Kebangkrutan, bab: Pembeli Bangkrut 
Karena Harga (hadits. Jld. 6, h. 44). 

78 HR. Ibnu Majah, dalam 13 pembahasan tentang hukum-hukum, 26 bab: Orang 
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1513. Ibnu Abu Yahya mengabarkan kepada kami dari Ishag 
bin Abu Farwah, dari Amr bin Al Hakam, dari Jabir bin Abdullah RA: 
Bahwa ada 2 orang lelaki saling mengakui seekor unta kendaraan, lalu 
masing-masing pihak mengemukakan buktinya bahwa unta itu adalah 
miliknya. Maka, Rasulullah SAW memutuskan bahwa unta itu adalah 
milik orang yang sedang memegangnya.'” 


yang Menemukan Barangnya Pada Orang Lain yang Telah Bangkrut (hadits no. 
2360). 

HR. Hakim dalam Mustadrak, dalam 19 pembahasan tentang jual beli, (hadits no. 
2314/185). 

HR. Ad-Daru Outhni, dalam pembahasan tentang jual beli (hadits no. 107, h. 29). 

70 KIR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang gugatan dan bukti, bab: Dua 
Penggugat Perkara Saling Berselisih Pada Suatu yang Berada Pada Salah Satu dari 
Mereka dan Keduanya Harus Menyerahkan Bukti (hadits. Jld. 10, h. 256). 
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1514. Ibnu Abu Yahya mengabarkan kepada kami dari Amr 
bin Dinar, dari Ibnu Umar: Ia mensyaratkan bahwa orang yang 
menyewa lahannya tidak boleh meminjamkannya. Yang demikian itu 
dilakukan oleh Abdullah bin Umar sebelum ia meninggalkan sewa- 
menyewa lahan." 


3. 
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1515. Ubnu Ulaiyah mengabarkan kepada kami dari Humaid 
dari Anas, bahwa ia meragukan dalam hal seorang anak, lalu ia 
mengundang al gafah.'” 
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1516. Anas bin Iyadh mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, 


21 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pertanian, bab: Hadits Tentang 
Pernyataan Dusta dan Dalih Pada Tanah Kepemilikan (hadits. Jld. 6, h. 139). 

2 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang gugatan dan bukti, bab: A1 Gafah 
dan Gugatan Anak (hadits. Jld. 10, h. 264). 
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dari bapaknya, dari Yahya bin Abdurrahman bin Hathib, bahwa dua 
orang lelaki saling mendakwa seorang anak, lalu keduanya 
dipanggilkan oleh Umar RA seorang al gafah, lalu ia berkata, 
“Keduanya telah berserikat dalah hal tersebut.” Lalu Umar RA 
berkata, “Tentukanlah perwaliannya pada salah satu di antara 
keduanya yang kamu kehendaki.” 
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1517. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Said, 
dari Sulaiman bin Yasar, dari Umar RA semisal dengan maknanya. 
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1518.Mutharrif bin Mazin mengabarkan kepada kami dari 


Ma'mar dari Az-Zuhri dari Urwah bin Az-Zubair dari Umar bin Al 
Khaththab RA semisal dengan maknanya." 


73 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang gugatan dan bukti, bab: Al Oafah 
dan Gugatan Anak (hadits. Jld. 10, h. 264). 

4 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 36 pembahasan tentang 
kehakiman, bab: Putusan Hukum Mengikutkan Anak Kepada Bapaknya (hadits no. 
24). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang gugatan dan bukti, bab: Al Oafah dan 
Gugatan Anak (hadits. Jld. 10, h. 263). 

765 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang gugatan dan bukti, (hadits. Jld. 10, h. 
263). 
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1519. Muslim dan Sa'id bin Salim mengabarkan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, dari Atha' bahwa ia pernah mengatakan sehubungan 


dengan kesaksian wanita terhadap sesuatu menyangkut perkara 


wanita, yaitu bahwa hal tersebut tidak boleh kurang dari kesaksian 4 


orang.” 


16 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1520. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami berikut semua 
sanad-nya bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Jangan sekali- 
kali orang-orang berpegang kepada sesuatu terhadap diriku, karena 
sesungguhnya tidaklah aku menghalalkan bagi mereka melainkan 
hanya apa yang dihalaikan oleh Allah, dan tidaklah aku 


mengharamkan terhadap mereka kecuali hanya apa yang diharamkan 
oleh Allah." 
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'7 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pernikahan, bab: Dalil Bahwa 
Perbuatan yang Dikhususkan Kepada Rasulullah SAW. Tidak Harus Diikuti dan 
Selain Itu Dibolehkan untuk Mengikutinya (hadits. Jld. 7, h. 75). 
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1521. Muslim dan Sa'id bin Salim mengabarkan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, dari Atha' bahwa Tharig bin Al Murgi' banyak 
memerdekakan keluarga Yaman yang ditawan, lalu mereka berangkat, 
jumlahnya mencapai 10 ribu orang. Ketika hal tersebut diceritakan 
kepada Umar bin Al Khaththab RA, maka ia memerintahkan 
kepadaku agar membayar kepada Tharig atau ahli waris Tharig. Aku 


(perawi) merasa ragu dalam hadits ini.” 


78 YR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang kepemilikan, bab: Orang yang 
Memerdekakan Budak yang Diterlantarkan (hadits. Jld. 10, h. 300). 


MUSNAD IMAM SYAFI'T || 





SAE 


BAGIAN DARI PEMBAHASAN TENTANG 


MUZARA'AH DAN AL KARA' 
tem ep HA Je TA ap Bob G2 ya 


3 


2 Io era Di AAA gi An ip ea gi dada 
03 0. Bini ND AN, 0 
mar at PI Hey ME AI Cllo 

1522. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 


Humaid bin Oais, dari Sulaiman bin Atig, dari Jabir bin Abdullah RA: 


Rasulullah SAW telah melarang melakukan transaksi jual-beli 


sinin.'? 


78 YR. Muslim, dalam 21 pembahasan tentang jual beli, 17 bab: Sewa Tanah (hadits 
no. 101/1536). 

HR. Abu Daud, dalam 17 pembahasan tentang jual beli, 24 bab: Tentang Jual Beli 
Dalam Waktu Bertahun-tahun (Sinin) (hadits no. 3374), diriwayatkan dari Jubair 
dengan redaksi, "Bahwasanya Rasulullah SAW melarang jual beli dalam waktu 
bertahun-tahun dan yang menyebabkan paceklik". 

HR. An-Nasa'i, dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 69 bab: Jual Beli Dengan 
Cara Sinin (hadits no. 4641). 

HR. Ibnu Majah, dalam 12 pembahasan tentang perdagangan, 33 bab: Jual Beli 
Buah-buahan dengan Cara Sinin dan Dalam Masa Paceklik (hadits no. 2218). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 14324. Jld. 5 dari Musnad Jabir bin 
Abdillah. Dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan dalam riwayat Abu 
Daud. 

HR. Ibnu Jarud dalam Al! Muntaga, bab: Jual Beli yang Dilarang Jika Terdapat 
Unsur Penipuan dan Semacamnya (hadits no. 597), diriwayatkan dari Jabir dengan 
redaksi, "Bahwasanya Rasulullah SAW melarang jual beli buah-buahan dengan 
waktu bertahun-tahun". 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Hadits Tentang Musim 
Paceklik (hadits. Jld. 5, h. 306), diriwayatkan dari Jabir dengan redaksi, 
"Bahwasanya Rasulullah SAW melarang jual beli dengan cara Sinin dan menyuruh 
agar menetapkan masa paceklik". 
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1523. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Zubair dari 
Jabir dari Nabi SAW dengan redaksi yang semisal dengannya." 
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1524. Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
ia mendengar Jabir bin Abdullah RA mengatakan: Aku telah melarang 
Ibnu Az-Zubair menjual buah kurma secara taksiran.” 





HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 24 pembahasan tentang jual beli, 5 bab: 


Jual Beli yang Dilarang (hadits no. 4995). 
70 HR. An-Nasa'i, dalam 44 pembahasan tentang jual beli, 69 bab: Jual Beli dengan 


Cara Sinin (hadits no. 4640). 
7! Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1525. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, dari Amrah, dari Aisyah RA bahwa Rasulullah SAW pernah 
bersabda, "Hukuman potong tangan itu karena mencuri seperempat 
dinar hingga lebih dari itu.” 


72 HR. Muslim, dalam 29 pembahasan tentang hukuman had, 1 bab: Hukuman 
Pencurian dan Kadarnya (hadits no. 1/1684). 

HR. Abu Daud, dalam 33 pembahasan tentang hukuman had, 11 bab: Bagian Mana 
yang Dipotong dari Seorang Pencuri (hadits no. 4383). 

HR. At-Tirmidzi, dalam 15 pembahasan tentang hukuman had, 16 bab: Hadits 
Tentang Ukuran Tangan Pencuri yang Harus Dipotong (hadits 1445). 

HR. An-Nasa'i, dalam 46 pembahasan tentang pencuri, 9 bab: Perbedaan Pendapat 
dengan Az-Zuhri (hadits no. 4936). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 24134. Jld. 9 dari Musnad Aisyah 
Radhiyallahu 'Anha. 

HR. Ibnu Jarud dalam Al Muntaga, bab: Hukum Potong Tangan Bagi Pencuri 
(hadits no. 824). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pencurian, bab: Apa yang Wajib 
Dipotong dari Seorang Pencuri (hadits. Jld. 8, h. 254). 
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1526. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 


Umar RA: Rasulullah SAW memotong tangan pencuri karena mencuri 


perisai yang harganya 3 dirham.” 
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73 HR. Al Bukhari, dalam 86 pembahasan tentang hukuman had, 13 bab: Firman 
Allah SWT, "Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya". (hadits no. 6795), diriwayatkan dari Ibnu Umar dengan redaksi, 
"Bahwasanya Rasulullah SAW memotong tangan pencuri ketika mencuri barang 
murah seharga tiga dirham". 

HR. Muslim, dalam 29 pembahasan tentang hukuman had, 1 bab: Hukuman Had 
dan Kadar Pencurian (hadits no. 6/1686). 

HR. Abu Daud, dalam 33 pembahasan tentang hukuman had, 11 bab: Bagian Mana 
yang Dipotong dari Seorang Pencuri (hadits no. 43 85), diriwayatkan dari Ibnu Umar 
dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan dalam riwayat Al Bukhari. 

HR. An-Nasa'i, dalam 46 pembahasan tentang pencuri, 8 bab: Kadar Barang yang 
Dicuri Sehingga Tangan Pencuri Wajib Dipotong (hadits no. 4924), diriwayatkan 
dari Ibnu Umar dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 41 pembahasan tentang hukuman 
had, 7 bab: Bagian Mana yang Wajib Dipotong (hadits no. 23), diriwayatkan dari 
Ibnu Umar dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 5310. Jld. 2 dari Musnad Abdullah 
bin Umar bin Al Khaththab dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 
HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pencurian, bab: Perselisihan Dua Orang 
yang Saling Membantah Pada Harga Barang yang Dicuri, Mana yang Benar dan 
Mana yang Tidak Benar (hadits Jld. 8, h. 256). 

HR. Ad-Daraguthni, dalam pembahasan tentang hukuman had, denda dan 
semacamnya (hadits no. 318). 

HR. Ibnu Hibban, dalam 20 pembahasan tentang hukuman had, 5 bab: Hukuman 
Mencuri (hadits no. 4463). 
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1527. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abu 
Bakar bin Hazm, dari ayahnya, dari Amrah binti Abdurrahman: 
Bahwa ada seorang pencuri mencuri buah lemon di zaman 
kekhalifahan Utsman, maka ia memerintahkan agar pencurinya 
ditangkap. Buah lemon itu ditaksir seharga 3 dirham dengan nilai 
tukar 1 dinar menjadi 12 dirham, lalu dipotong (tangannya). Imam 
Malik mengatakan bahwa buah utrujah (lemon) itu pada masanya 
dimakan oleh banyak orang.” 
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1528. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Humaid 
Ath-Thawil bahwa ia pernah mendengar Oatadah bertanya kepada 
Anas bin Malik, maka Anas menjawab, "Aku pernah berkunjung 
kepada Abu Bakar RA, maka dia menjatuhkan hukuman potong 
tangan terhadap seorang pencuri karena mencuri sesuatu yang 
harganya tidak mau kubeli dengan 3 dirham." 





74 HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 41 pembahasan tentang hukuman 
had, 7 bab: Bagian Mana yang Wajib Dipotong (hadits no. 25). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pencurian, bab: Potong Tangan Bagi 
Pencuri yang Mencuri Makanan Matang (hadits Jld. 8, h. 262). 

75 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pencurian, bab: Riwayat dari Para 
Sahabat Radhiyallahu 'Anhum Tentang Bagian Mana dari Pencuri yang Wajib 
Dipotong (hadits Jld. 8, h. 259). 
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1529. Telah mengabarkan kepada kami bukan hanya seorang 
dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ali RA, ia berkata, 
"Hukuman potong tangan untuk mencuri seperempat dinar hingga 
lebih."!7 
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1530. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 

dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari pamannya, Wasi' bin 

Hibban: Rafi' bin Khudaij menceritakan kepadanya bahwa dia telah 


mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada potong tangan 
karena buah-buahan, tidak pula karena mengambil dari 


po h onnya. 1777 





76 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pencurian, bab: Riwayat dari Para 
Sahabat Radhiyallahu Anhum Tentang Bagian Mana dari Pencuri yang Wajib 
Dipotong (hadits. Jld. 8, h. 261). 

77 HR. Abu Daud, dalam 33 pembahasan tentang hukuman had, 12 bab: Bagian 
Mana yang Tidak Boleh Dipotong (hadits no. 4388). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 41 pembahasan tentang hukuman 
had, 11 bab: Bagian Mana yang Tidak Boleh Dipotong (hadits no. 35). 
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1531. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Yahya bin 
Hibban, dari pamannya (Wasi' bin Hibban), dari Rafi' bin Khudaij, 
dari Nabi SAW tentang hadits yang semisalnya.' 


AE 3 Wpito HAB OP op BIL UR — Very 

Haa Opi pai Ula Tali Gd sa J3 3 Opi ol at 
ya 5) IE Gali dlm das MAA Ambi 3 A5 
AG eka ala Ko Ni ba Baledl daa Ja aa 
Si Aoi Ju dan dai plg ala Ko IA 


4 gl 





78 HR. An-Nasa'i, dalam 46 pembahasan tentang pencuri, 13 bab: Bagian Mana 
yang Tidak Boleh Dipotong (4981). 

HR. Ibnu Majah, dalam 20 pembahasan tentang hukuman had, 27 bab: Pencuri 
Tidak Dipotong Tangannya Apabila Mencuri Buah-buahan dan Mayang Kurma 
(hadits no. 2593). 

HR. Ad-Darimi, dalam Pembahasan tentang Hukuman, bab: Buah Apa Saja yang 
Dicuri Sehingga Pencuri Tidak Dipotong Tangannya (hadits. Jld. 2, h. 174). 

HR. Ibnu Jarud dalam A4! Muntaga, bab: Potong Tangan Dalam Pencurian (hadits 
no. 826). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pencurian, bab: Wajib Potong Tangan 
Pada Setiap Barang yang Memiliki Harga Apabila Dicuri dari Brangkas dan 
Kadarnya Sampai Seperempat Dinar (hadits. Jld. 8, h. 263). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 20 pembahasan tentang hukuman had, 5 
bab: Hukuman Had Pencuri (hadits no. 4466). 
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1532. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Shafwan bin Abdullah bahwa Shafwan bin Umayah mendapat ucapan, 
"Barangsiapa yang tidak berhijrah, maka dia akan binasa." Maka 
Shafwan tiba di Madinah (berhijrah), lalu ia tidur di dalam masjid 
dengan berbantalkan kain selendangnya. Datanglah seorang pencuri, 
lalu mengambil kain selendang dari bawah kepalanya, tetapi ia dapat 
menangkap si pencuri itu dan membawanya kepada Nabi SAW. 
Maka, Rasulullah SAW memerintahkan agar si pencuri dihukum, lalu 
dipotong tangannya. Shafwan berkata, "Sesungguhnya aku tidak 
bermaksud demikian. Yang kumaksudkan, kain selendang itu 
kusedekahkan kepadanya." Maka Nabi SAW bersabda, "Mengapa 
kamu tidak melakukannya sebelum kamu membawanya kepadaku? 172 
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1533. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 


Amr, dari Thawus, dari Nabi SAW tentang hal yang semisal dengan 
hadits Malik RA.'" 


79 HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 41 pembahasan tentang hukuman 
had, 9 bab: Pengampunan Tidak Berlaku Apabila Perbuatan Tersebut Telah Sampai 
Kepada Pemimpin Ummat (hadits no. 31). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pencurian, bab: Tempat yang Termasuk 
dan Tidak Termasuk Katagori Brangkas (hadits. Jld. 8, h. 265). 

2 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pencurian, bab: Tempat yang 
Termasuk dan Tidak Termasuk Katagori Brangkas (hadits. Jld. 8, h. 265). 
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1534. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu Al 
Husain, dari Amr bin Syu'aib, dari Nabi SAW bahwa beliau pernah 
bersabda, "Tidak ada potong tangan karena mencuri buah yang 


bergantung (pada pohonnya). Tetapi apabila telah ditaruh di tempat 
penjemurannya, maka padanya ada hukum potong tangan. 3! 
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71 HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 41 pembahasan tentang hukuman 
had, bab: Bagian Mana yang Wajib Dipotong (hadits no. 24), diriwayatkan dari 
Abdullah bin Abu Husain dengan redaksi, "Hukum Potong Tangan Tidak Berlaku 
Pada Buah yang Masih Tergantung dan Dilindungi dengan Pagar Gunung". 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pencurian, bab: Wajib Potong Tangan 
Pada Setiap Barang yang Memiliki Harga Apabila Dicuri dari Brangkas dan 
Kadarnya Sampai Seperempat Dinar (hadits. Jld. 8, h. 263). 
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1535. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abu 
Bakar, dari Amrah binti Abdurrahman, menceritakan: Aisyah 
berangkat menuju Makkah ditemani oleh 2 orang budak 
perempuannya dan seorang budak lelaki milik Abdullah bin Abu 
Bakar Ash-Shiddig RA. Kemudian Aisyah menyuruh 2 orang budak 
perempuan itu mengirimkan baju burdah dari jenis kain murajil yang 
dibungkus dengan kain hijau yang dijahit. Aisyah melanjutkan 
kisahnya: Bahwa budak lelaki itu menerima bungkusan kiriman itu, 
tetapi ia membukanya dan mengeluarkan baju burdah dari dalamnya, 
kemudian mengganti isinya dengan sabut atau bulu, lalu menjahitnya 
kembali dengan rapi. Ketika kedua budak perempuan tersebut sampai 
di Madinah, mereka langsung menyerahkan bungkusan itu kepada 
tuannya. Ketika tuannya membuka bungkusan tersebut, ternyata ia 
menemukan sabut (bulu) sebagai isinya dan tidak menemukan baju 
burdah. Kemudian tuannya berbicara kepada kedua budak perempuan 
tersebut, lalu keduanya menyampaikan pembicaraan itu kepada 
Aisyah, istri Nabi SAW. Maka Aisyah RA memotong tangan budak 
lelaki itu dan berkata, "Hukuman potong tangan itu karena mencuri 
seperempat dinar hingga lebih.2 
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782 HR, Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 41 pembahasan tentang hukuman 
had, bab: Bagian Mana yang Wajib Dipotong (hadits no. 27). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pencurian, bab: Potong Tangan Bagi 
Budak yang Mengaku dengan Berikrar Bahwa Ia Mencuri (hadits. Jld. 8, h. 276). 
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1536. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Oasim, dari ayahnya: Seorang lelaki dari kalangan penduduk negeri 
Yaman, yang tangan dan kakinya telah buntung, datang kepada Abu 
Bakar Ash-Shiddig. Lalu ia mengadu bahwa amil negeri Yaman telah 
berbuat aniaya terhadap dirinya. Lelaki itu melakukan kesalahan di 
malam hari, maka Abu Bakar berkata, "Demi ayahmu, malam harimu 
bukanlah malam hari seorang pencuri (maksudnya kamu tidak pantas 
menjadi pencuri)." Tetapi ternyata mereka (keluarga Abu Bakar) 
kehilangan sebuah perhiasan milik Asma binti Umais, istri Abu Bakar, 
lalu lelaki itu ikut berkeliling (mencari) bersama mereka (keluarga 
Abu Bakar) dan berkata, "Ya Allah, semoga Engkau menemukan 
orang yang mencuri barang keluarga yang shaleh ini." Ternyata 
mereka menemukan perhiasan itu di tempat seorang tukang emas, 
(dan ia mengaku) bahwa yang datang membawanya ialah lelaki yang 
buntung tangan dan kakinya. Lelaki buntung itu mengakui 
perbuatannya atau ada saksi yang memberatkannya. Maka Abu Bakar 
RA memerintahkan agar dia dihukum, lalu tangan kirinya dipotong, 
dan Abu Bakar berkata, "Demi Allah, sesungguhnya doanya terhadap 
dirinya lebih berat terasa olehku daripada perbuatan mencurinya."'" 


78 HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 41 pembahasan tentang hukuman 
had, 10 bab: Hukum Potong Tangan (hadits no. 33). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pencurian, bab: Hukum Pencuri yang 
Kembali Mencuri Kedua Kalinya, Ketiga Kalinya dan Keempat Kalinya (hadits. Jld. 
8, h. 273). 
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1537. Ibrahim mengabarkan kepada kami dari Shaleh maula 
Tauamah, dari Ibnu Abbas RA mengenai pembegal jalan: Apabila 
mereka membunuh dan merampok harta, maka mereka harus dibunuh 
dan disalib. Apabila mereka membunuh dan tidak merampok harta, 
maka mereka hanya dibunuh dan tidak disalib. Apabila mereka hanya 
merampok harta dan tidak membunuh, maka tangan dan kaki mereka 
dipotong secara bersilang. Apabila mereka hanya menakut-nakuti 
orang-orang yang lewat tanpa merampok harta, maka mereka hanya 
diasingkan dari tempat tinggalnya." 
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"4 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 

HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 41 pembahasan tentang hukuman had, 1 
bab: Hadits Tentang Hukum Rajam (hadits no. 8). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang hukuman had, bab: Dalil Hukuman Had 
Seratus Kali Cambuk Untuk Dua Perjaka Merdeka Ditetapkan dan Dihapus Untuk 
Dua Duda, dan Hukuman Rajam Ditetapkan Untuk Dua Duda Merdeka (hadits. Jld. 
8, h. 212). 
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1538. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas RA, ia pernah mendengar 
Umar bin Al Khaththab RA berkata, "Hukuman rajam di dalam 
Kitabullah adalah hak atas orang yang berbuat zina dari kalangan 
kaum laki-laki dan wanita bila muhshan, yaitu: Jika ada bukti 
terhadapnya, atau ada kandungan atau pengakuan. asi 
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1539. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Sulaiman bin Yasar, dari Abu Wagid Al-Laitsi: Umar bin Al 
Khaththab kedatangan seorang lelaki ketika ia berada di negeri Syam, 
kemudian lelaki itu menceritakan kepadanya bahwa dirinya 
menemukan istrinya bersama seorang lelaki lain. Lalu Umar bin Al 
Khaththab mengirimkan Abu Wagid kepada istri lelaki itu untuk 
menanyakan hal tersebut kepadanya. Abu Wagid datang kepadanya 


785 TR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', 41 pembahasan tentang hudud, 1 bab: 
Rajam (hadits no. 8) 

HR. Al Baihagi dalam pembahasan tentang hudud, bab: dera 100 kali adalah benar 
adanya untuk perempuan yang belum menikah yang merdeka dan mansukh hukum 
dua orang yang telah menikah, dan rajam adalah untuk dua orang yang telah 
menikah yang merdeka (hadits jld. 8, h. 212). 
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yang saat itu berada di tengah-tengah kaum wanita. Lalu Abu Wagid 
menceritakan kepadanya apa yang telah dikatakan oleh suaminya 
kepada Umar bin Al Khaththab, dan Abu Wagid mengatakan 
kepadanya bahwa ia tidak akan dihukum karena ucapan suaminya. 
Lalu Abu Wagid mengajarkan kepadanya kalimat yang serupa dengan 
makna itu untuk menyangkal tuduhan suaminya, tetapi ia menolak 
menyangkal hal itu, bahkan dengan penuh ketegasan ia mengakui 
perbuatannya. Maka, Umar bin Al Khaththab memerintahkan agar 
wanita itu dihukum, lalu dirajam."" 


HA 3 OA ki JP XC Kg - ot. 
pl la la AI Ipa Aa Ip GAES ad ot ena 
SAN BIS IE ip Pas NN 


1540. Abdul Wahab mengabarkan kepada kami dari Ayub, dari 
Muhammad bin Sirin: Ayahnya pernah mengundang segolongan 
orang dari kalangan sahabat Nabi SAW, yakni untuk menghadiri 
walimah. Maka, datanglah mereka yang antara lain terdapat Ubay bin 
Ka'ab —aku menduganya mengatakan— lalu Ubay mendoakan 
keberkahan dan pulang." 





786 HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 41 pembahasan tentang hukuman 
had, 1 bab: Hadits Tentang Hukum Rajam (hadits no. 9). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang hukuman had, bab: Orang yang 
Membolehkan Imam Tidak Menghadirkan Orang yang Dirajam dan Tanpa Orang 
yang Menyaksikan Hukuman Had Tersebut (hadits. Jld. 8, h. 220). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang mahar, bab: Kewajiban Hadir bagi 
Orang yang Diundang Baik Dalam Keadaan Puasa atau Tidak, atau Apapun yang 
Dikerjakan (hadits. Jld. 7, h. 263). 

77 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang mahar, bab: Kewajiban Hadir Orang 
yang Diundang Baik Dalam Keadaan Puasa atau Tidak, atau Apapun yang 
Keduanya Dikerjakan (hadits. Jld. 7, h. 263). 
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1541. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, ia pernah 
mendengar Abdullah bin Abu Yazid mengatakan: Ayahku pernah 
mengundang Abdullah bin Umar, maka Ibnu Umar datang dan duduk. 
Kemudian hidangan makanan disuguhkan, dan Abdullah bin Umar 
RA mengulurkan tangannya, lalu berkata, "Makanlah dengan 
menyebut nama Allah." Lalu Abdullah menarik kembali tangannya 
dan berkata, "Sesungguhnya aku sedang puasa."7? 
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1542. Malik bin Anas menceritakan kepada kami dari Ishag 
bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas bin Malik RA: Nabi SAW 
datang kepada Abu Thalhah bersama segolongan sahabat, lalu mereka 
menyantap jamuan makan di rumah Abu Thalhah. Hal tersebut terjadi 
bukan pada walimah. 





7" HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang mahar, bab: Kewajiban Hadir Orang 
yang Diundang Baik Dalam Keadaan Puasa atau Tidak, atau Apapun yang 
Keduanya Dikerjakan (hadits. Jld. 7, h. 263). 
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1543. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, dari Aisyah RA: Bahwa dia bermaksud membeli seorang budak 
perempuan yang akan dia merdekakan, kemudian pemilik budak itu 
berkata, "Kami mau menjualnya kepadamu dengan syarat walanya 
tetap bagi kami." Lalu Aisyah menceritakan hal tersebut kepada 
Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, "Hal tersebut tidaklah 
mencegahmu, karena sesungguhnya hak wala itu hanya bagi orang 


yang memerdekakan. Like 





79 KIR. Al Bukhari, dalam 34 pembahasan tentang jual beli, 73 bab: Tidak Boleh 
Memberi Syarat Dalam Jual Beli (hadits no. 2169). 

HR.Muslim, dalam 20 pembahasan tentang memerdekakan, 2 bab: Bahwasanya 
Kepemilikan Bagi Orang yang Memerdekakan (hadits no. 5/1504). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 38 pembahasan tentang 
memerdekakan dan kepemilikan, 10 bab: Hak perwalian Bagi Orang yang 
Memerdekakan (hadits no. 18). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang hamba sahaya, bab: Hamba Sahaya 
Boleh Dijual Dalam Dua Kondisi, Pertama: Angsurannya Telah Habis Waktunya 
Kemudian Ia Tidak Mampu Lagi Melunasinya dan yang Kedua: Hamba Sahaya 
Tersebut Ridha Dijual (hadits no. 337). 
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1544. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Amrah binti Abdurrahman: Barirah datang kepada Aisyah 
meminta tolong, maka Aisyah RA berkata, "Jika tuanmu suka aku 
membayarmu sekaligus, lalu aku memerdekakanmu, maka aku akan 
melakukan hal itu." Lalu Barirah menceritakan hal itu kepada tuannya, 
dan mereka menjawab, "Tidak mau, kecuali bila walamu tetap bagi 
kami." Imam Malik menceritakan, "Yahya mengatakan bahwa Amrah 
menduga Aisyah RA menceritakan hal itu kepada Rasulullah SAW, 
maka beliau bersabda, 'Hal itu tidak menghambatmu. Belilah dia 
(Barirah), lalu merdekakanlah, karena sesungguhnya hak wala itu 
hanya bagi orang yang memerdekakan'. ska 


70 HR. Al Bukhari, dalam 50 pembahasan tentang memerdekakan, 4 bab: Menjual 
Hamba Sahaya Apabila Ia Ridha (hadits no. 2564). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 38 pembahasan tentang 
memerdekakan dan kepemilikan hamba, 10 bab: Hak Perwalian Bagi Orang yang 
Memerdekakan (hadits no. 19). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang hamba sahaya, bab: Hamba Sahaya 
Boleh Dijual Dalam Dua Kondisi, Pertama: Angsurannya Telah Lewat Waktunya 
Kemudian Ia Tidak Mampu Lagi Melunasinya dan yang Kedua: Hamba Sahaya 
Tersebut Ridha Dijual (hadits. Jld. 10, h. 336). 
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1545. Malik dan Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar: Rasulullah SAW telah melarang 
menjual wala dan menghibahkannya.'”' 
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1546. Muhammad bin Hasan mengabarkan kepada kami dari 
Ya'gub bin Ibrahim, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar bahwa 
Nabi SAW telah bersabda, "Wala itu merupakan daging, sama dengan 
daging nasab, tidak boleh dijual dan tidak boleh dihibahkan.'"”” 


P1 HR. Muslim, dalam 20 pembahasan tentang memerdekakan, 3 bab: Dilarang 
Menjual dan Menghibahkan Kepemilikan (hadits no. 16/1506). 
HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa' dalam 38 pembahasan tentang 
memerdekakan dan kepemilikan hamba, 10 bab: Hak Kepemilikan Bagi Orang yang 
Memerdekakan (hadits no. 20). 
HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Tentang Larangan 
Menjual Kepemilikan Hamba (hadits. Jld. 2, h. 256). 
HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang kepemilikan hamba, bab: Barang Siapa 
yang Memerdekakan, Maka Hamba Itu Menjadi Miliknya (hadits. Jld. 10, h. 292). 

2 HR. Hakim dalam Mustadrak, dalam 45 pembahasan tentang harta warisan 
(hadits no. 7990/43). 
HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang kepemilikan hamba, bab: Barang Siapa 
yang Memerdekakan Budak, Maka Ia Menjadi Miliknya (hadits. Jld. 10, h. 292). 
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1547. Malik mengabarkan kepada kami dari Thalhah bin 
Abdul Malik Al Aili, dari Al Gasim, dari Aisyah RA bahwa Nabi 
SAW pernah bersabda, "Barangsiapa bernadzar untuk taat kepada 
Allah, hendaklah ia taat kepada-Nya: dan barangsiapa bernadzar 


untuk durhaka kepada Allah, maka janganlah ia durhaka kepada- 
Nya. "2 
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79 HR. Al Bukhari, dalam 83 pembahasan tentang sumpah dan nazar, 28 bab: Nazar 
Untuk Berbuat Keta'atan (hadits no. 6696). 

HR. Abu Daud, dalam 16 pembahasan tentang sumpah dan nazar, 22 bab: Hadits 
Tentang Nazar Berbuat Maksiat (hadits no. 3289). 

HR. At-Tirmidzi, dalam 21 pembahasan tentang nadzar dan sumpah, 2 bab: Barang 
Siapa yang Bernadzar Untuk Keta'atan, Maka Lakukanlah (hadits no. 1526). 

HR. An-Nasa'i, dalam 35 pembahasan tentang sumpah, 27 bab: Nadzar Untuk 
Berbuat Keta'atan (hadits no. 3815). 

HR. Imam Malik dalam 4! Muwaththa', dalam 22 pembahasan tentang nazar dan 
sumpah, 4 bab: Nadzar Maksiat Kepada Allah Adalah Tidak Diperbolehkan (hadits 
no. 10). 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang nadzar dan sumpah, bab: Tidak Wajib 
Menunaikan Nadzar Untuk Berbuat Maksiat Kepada Allah (hadits. Jld. 2, h. 184). 
HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 24196. Jld. 9 dari Musnad Aisyah 
Radhiyallahu 'Anha. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang sumpah, bab: Orang yang Bernadzar 
Untuk Berbuat Maksiat Kepada Allah (hadits. Jld. 10, h. 68). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 19 pembahasan tentang nadzar (hadits 
no. 4387). 
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1548. Ibnu Uyainah dan Abdul Wahab bin Abdul Majid 
mengabarkan kepada kami dari Ayub bin Abu Tamimah As- 
Sukhtiyani, dari Abu Oilabah, dari Abu Al Mahlab, dari Imran bin 
Hushain RA bahwa Nabi SAW pernah bersabda, "Tidak ada nadzar 
dalam kedurhakaan terhadap Allah, dan tidak ada nadzar (pula) 
terhadap apa yang tidak dimiliki oleh anak Adam. "794 Kemudian Ats- 
Tsagafi melanjutkan redaksi hadits dan menyebutkannya. 
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1549. Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Arr, dari 
Thawus: Bahwa Nabi SAW pernah bertemu dengan Abu Israil yang 
sedang berdiri di bawah teriknya matahari, maka beliau bertanya, 
"Apakah yang sedang dilakukannya?" Mereka menjawab, "Ia 
bernadzar tidak akan bernaung dan tidak akan duduk, serta tidak akan 
berbicara dengan seorang pun dan berpuasa." Maka Nabi SAW 
memerintahkan ia agar bernaung, duduk, bicara kepada orang serta 


4 HR. An-Nasa'i, dalam 35 pembahasan tentang sumpah, 31 bab: Nadzar Pada 
Sesuatu yang Tidak Dimiliki (hadits no. 3821). 

HR. Ibnu Majah, dalam 11 pembahasan tentang kafarat, 16 bab: Nadzar Untuk 
Berbuat Maksiat (hadits no. 2124). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang sumpah, bab: Orang yang Bernadzar 
Untuk Berbuat Maksiat Kepada Allah (hadits. Jld. 10, h. 69). 


MUSNAD IMAM SYAFI'I | 619 





melanjutkan puasanya, dan beliau tidak memerintahkannya membayar 
kifarat.”” 


ob tab Mani an 5 om Ugl- fo0. 
8.5 Ea 3 - P4 An Te apa ey os 90 Ea 
de SEA Cop Yak el IU PS op AN XP 33 
2 " . 5 AS ag te y (3. Sae. aa N 
d5 Ata eri IU Crot us cal Jay G 2S Seng Mala AN 
. Ken Te aa ai en Dn na Ea Meat sapa 
tl—a3 dala NI aa & Aang Ju cl Ja DAN S3 Ng 
Ppt Hung Gala aan | 
1550. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Ubaidillah bin Umar, dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar, ia 
mengatakan: Umar datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku memperoleh sejumlah harta yang 
belum pernah kuperoleh sebanyak itu, sedangkan aku bermaksud 
menjadikannya sebagai amal tagarrub-ku kepada Allah SWT." 
Rasulullah SAW bersabda, "Pertahankanlah pokoknya dan 
sedekahkanlah buahnya di jalan Allah." 


78 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang nazar, bab: Nadzar yang Wajib dan 
yang Tidak Wajib Ditunaikan (hadits. Jld. 10, h. 75). 

Dari riwayat Thawus, HR. Abdurrazzag, dalam pembahasan tentang sumpah dan 
nazar, bab: Tidak Boleh Nazar Untuk Berbuat Maksiat Kepada Allah (hadits no. 
15817 dan 15818). 

78 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang nadzar, bab: Wakaf Harta Bersama 
(hadits. Jld. , h. 162). 

HR. Ad-Dar Outhni, dalam pembahasan tentang menahan harta, bab: Tentang 
Menahan Harta Bersama (hadits. Jld. 4, h. 193). 


620 || musNAD IMAM SYAFI'I 








- ta 3 
Bab urah 
BAGIAN DARI PEMBAHASAN TENTANG 
BERBURU DAN MENYEMBELIH HEWAN 


PR Ui A XS S3 3 Hai Ust oo 
Ah bh Gi ab Da pi G5 Pa dalah an 
MH Oa 3 AS jab HI sai LUSA 
E of 03,9 3 8 0 2... 
Sal Tol plg SAE ut 
1551. Ibrahim bin Abu Yahya mengabarkan kepada kami dari 
Abdullah bin Dinar, dari Sa'd Al Fuljah maula Umar RA atau Ibnu 
Sa'd Al Fuljah bahwa Umar bin Khaththab pernah mengatakan: 
Orang-orang Nasrani Arab bukanlah ahli kitab, tidak halal bagi kita 


sembelihan mereka: dan aku tidak akan membiarkan mereka sebelum 
mereka masuk Islam atau aku penggal leher mereka.'” 
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1552. Ats-Tsagafi mengabarkan kepada kami dari Ayub, dari 
Ibnu Sirin, dari Ubaidah As-Salmani, dari Ali RA, ia berkata, 
"Janganlah kalian memakan sembelihan orang-orang Nasrani Bani 
Taghlab, karena sesungguhnya mereka tidak berpegang pada 


9 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang kurban, bab: Sembelihan Orang 
Nasrani Arab (hadits. Jld. 9, h. 284). 
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1553. Hatim (yakni Ibnu Ismail) dan Ad-Darawardi atau salah 
seorang dari keduanya mengabarkan kepada kami dari Ja'far bin 
Muhammad, dari ayahnya, ia berkata, "Ikan paus dan belalang 
(bangkainya) sudah disembelih." 
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deal, 
1554. Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengabarkan kepada 
kami dari ayahnya, dari Ibnu Umar, ia mengatakan bahwa Rasulullah 
SAW pernah bersabda, "Dihalalkan bagi kita dua macam bangkai dan 
dua macam darah. Dua macam bangkai itu adalah ikan dan belalang, 
sedangkan dua macam darah -aku duga perawi mengatakan- hati dan 


limpa. "0 


78 Tbid. 

7? Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 

500 FR. Ibnu Majah, dalam 29 pembahasan tentang makanan, 31 bab: Hati dan 
Limpa (hadits no. 3314). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 5727. Jld. 2 dari Musnad Abdullah 
bin Umar. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang kurban, bab: Hadits Tentang Hati dan 
Limpa (hadits. Jld. 10, h. 7). 
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1555. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Said 
bin Masyrug, dari Ubadah bin Rifa'ah, dari Rafi bin Khudaij, ia 
mengatakan: Kami pernah bertanya, "Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya kami besok akan menghadapi musuh, sedangkan kami 
tidak mempunyai pisau, bolehkah kami menyembelih dengan lith?" 
Nabi SAW bersabda, "Apa saja yang dapat mengalirkan darah dan 
disebutkan nama Allah Ta'ala, maka makanlah kecuali menggunakan 
gigi atau kuku, karena sesungguhnya gigi itu merupakan bagian dari 
tulang manusia dan kuku ini adalah pisaunya orang-orang 
Habsyah. sini 





201 HR. Al Bukhari, dalam 47 pembahasan tentang persereon, 16: Meninggalkan 
Sepuluh Ekor Kambing Di Tempat Penyembelihan Pada Suatu Daerah (hadits no. 
2507). 

Diriwayatkan dari Rafi' bin Khadij dengan redaksi, "Suatu saat kami bersama 
Rasulullah SAW di Zul Hulaifah tepatnya di Negeri Tihamah. Kami menemukan 
kambing atau unta, kemudian suatu kaum memanaskan periuk mereka, namun 
Rasulullah SAW menyuruh mereka agar memeliharanya sehingga nanti banyak 
anaknya, kemudian meninggalkan sepuluh kambing di tempat penyembelihan. Di 
lain tempat, terdapat bilangan unta sedangkan masyarakatnya hanya memiliki kuda 
untuk mereka gunakan berburu unta dengan panah, Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya binatang memiliki emosional liar, dan apabila kamu mampu 
menaklukkannya, maka lakukanlah seperti yang ku lakukan kepadanya". Ja berkata, 
"Kakekku berkata, "Ya Rasulullah, kami takut menghadapi musuh besok hari, dan 
kami tidak memiliki pisau, apakah kami boleh memotong dengan tulang? Beliau 
bersabda, "Segerakanlah atau perlihatkan kepadaku, binatang halal yang disembelih 
dan disebutkan nama Allah atasnya, maka makanlah kecuali gigi dan kuku. Dan 
akan ku jelaskan alasannya: Adapun gigi karena ia adalah tulang sedangkan kuku 
adalah alat pemotong bangsa Habsyah." 
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HR. Muslim, dalam 35 pembahasan tentang kurban, 4: Dibolehkan menyembelih 
dengan apa saja yang bisa mengalirkan darah kecuali gigi dan kuku dan seluruh 
bentuk tulang (hadits no. 20/1968), diriwayatkan dari Rafi' bin Khudaij dan 
redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 
HR. At-Tirmidzi, dalam 19 pembahasan tentang hukum dan hikmah, 5 bab: Hadits 
Tentang Menyembelih dengan Tulang dan Sejenisnya (hadits no. 1491). 
HR. At-Tirmidzi, dalam Pebahasan yang sama, 6 bab: Hadits Tentang Unta, Lembu 
dan Kambing Apabila Jumlahnya Banyak Kemudian Menjadi Liar Baik Diburu 
dengan Panah atau Tidak (hadits no. 1492). 
Diriwayatkan dari Rafi' bin Khadij dan redaksinya serupa dengan yang telah 
disebutkan. 
HR. An-Nasa'i, dalam 43 pembahasan tentang kurban, 26 bab: Tentang Binatang 
yang Lepas dan Tidak Bisa Ditemukan lagi (hadits no. 4422), diriwayatkan dari 
Rafi' bin Khudaij dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 
HR. Ibnu Majah, dalam 26 pembahasan tentang kurban, 6 bab: Tentang Berapa Ekor 
Kambing Agar Sebanding Dengan Satu Unta (hadits no. 3137), diriwayatkan dari 
Rafi' bin Khudaij dengan redaksi, "Suatu saat kami bersama Rasulullah SAW di 
Dzul Hulaifah tepatnya di Negeri Tihamah. Kami menemukan kambing atau unta, 
kemudian suatu kaum menyegerakan untuk memakannya, kamipun memanaskan 
periuk sebelum kambing tersebut dibagi, kemudian Rasulullah SAW datang kepada 
kami dan menyuruh untuk dipelihara saja sampai banyak anaknya, kemudian 
meninggalkan sepuluh kambing di tempat penyembelihan". 
HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang kurban, bab: Binatang Ternak Apabila 
Jumlahnya Banyak (hadits. Jld. 2, h. 83), diriwayatkan dari Rafi' bin Khadij dengan 
redaksi, "Di lain tempat, terdapat bilangan unta sedangkan masyarakatnya hanya 
memiliki kuda untuk mereka gunakan berburu kemudian kuda tersebut dipanah yang 
membuatnya dipenjara, Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya binatang 
memiliki emosional liar, dan apabila kamu mampu menaklukkannya, maka 
lakukanlah seperti ini kepadanya". 
HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 17264. Jld. 6 dari riwayat Rafi' bin 
Khadij dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan dalam riwayat Al 
' Bukhari. 
HR. Ibnu Jarud dalam Al Muntaga, bab: Hadits Tentang Penyembelihan (hadits no. 
895), diriwayatkan dari Rafi' bin Khudaij dan redaksinya serupa dengan yang telah 
disebutkan. 
HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang berburu dan penyembelihan, bab: 
Hadits Tentang Menyembelih Binatang yang Tidak Mungkin Disembelih Kecuali 
dengan Memanah atau Senjata (hadits. Jld. 9, h. 245). 
HR. Abdurrazzag dalam Mushannifnya, dalam pembahasan tentang manasik, bab: 
Berburu Saat Ihram dan Orang yang Berniat Ihram Berbuat Buruk (hadits no. 8481), 
diriwayatkan dari Rafi' bin Khadij dan redaksinya serupa dengan yang telah 
disebutkan dalam riwayat Al Bukhari. 
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1556. Muslim dan Abdul Majid serta Abdullah bin Harits 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Ubaid 
bin Umair, dari Ibnu Abu Ammar, ia menceritakan: Aku pernah 
bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang dubuk, apakah ia termasuk 
binatang buruan?" Maka ia menjawab, "Ya." Aku bertanya lagi, 
"Bolehkah dimakan?" Ia menjawab, "Ya." Aku bertanya lagi, "Apakah 
engkau mendengarnya langsung dari Rasulullah SAW?" Ia menjawab, 
nya. "302 
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1557. Aku mendengar Ar-Rabi' mengatakan bahwa ia pernah 
mendengar Imam Asy-Syafi'i berkata, "Seandainya tidak ada Malik 





802 Tari beberapa perawi meriwayatkan dari Ibnu Juraij, HR. At-Tirmidzi, dalam 7 
pembahasan tentang haji, 28 bab: Hadits Tentang Kuda yang Diburu Orang yang 
Berihram (hadits no. 851). 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang ibadah, bab: Tentang Hukum Memakan 
Kuda (hadits. Jld. 2, h. 74), diriwayatkan dari Jabir dengan redaksi, "Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, "Boleh dimakan", Abu Muhammad ditanya, "Bagaimana 
menurutmu hukum makan kuda?". Ia menjawab, "Aku tidak suka memakannya". 
HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 14436. Jld. 5 dari Musnad Jabir bin 
Abdillah. 

HR. Ibnu Jarud dalam Al Muntaga, bab: Ibadah (hadits no. 438). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 13 pembahasan tentang haji, 20: Apa 
yang Dibolehkan dan Tidak Dibolehkan Untuk Orang yang Berihram (hadits no. 
3965). 


MUSNAD IMAM SYAFI'I | 625 





dan Sufyan, niscaya akan hilanglah ilmu Hijaz."?8 


. 
Na 


s2 NA 7. . ..9 . . PN 3 o 5 . . 
Tea MP ph SI DA HI aa —N 0A 
2, o, 5 C : IN Padi .... 0. 1 “ 0 -f 
Ia JL ia GP Jing Key ata PN BAL 
- Too. 


1558. Aku pernah mendengar Ar-Rabi' bin Sulaiman berkata, 
"Imam Asy-Syafi'i RA wafat pada tahun 204 hijriyah di akhir bulan 
Rajab." Ia ditanya mengenai usia Imam Asy-Syafi'i, maka ia 
menjawab, "50 tahun lebih." 
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1559. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 


Atha, dari Jabir bahwa Nabi SAW pernah bersabda, "Barangsiapa 


memberi sesuatu secara umra, maka sesuatu itu untuknya. si 


82 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 

'4 YR. Abu Daud, dalam 18 pembahasan tentang penyewaan, 52 bab: Orang yang 
Berkata Dalam Hal Tersebut, Dan Keturunan Setelahnya (hadits no. 3556), 
diriwayatkan dari Jabir dengan redaksi: Janganlah kamu melaksanakan rugba dan 
al umra, barang siapa yang melaksanakan suatu rugba dan al umra maka ia menjadi 
milik ahli warisnya. 

HR. An-Nasa'i, dalam 34 pembahasan tentang al umra, 2 bab: Menyebutkan 
Perselisihan Redaksi yang Dinukil Pada Riwayat Jabir Dalam Hal 4! Umra (hadits 
no. 3734), diriwayatkan dari Jabir dan redaksinya serupa dengan yang telah 
disebutkan. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang hibah, bab: Pengawasan (hadits. Jld. 6, 
h. 175), diriwayatkan dari Jabir dan redaksinya serupa dengan yang telah 
disebutkan. 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 20 pembahasan tentang ar-rugba dan al 
umra (hadits no. 5127), diriwayatkan dari Jabir dengan redaksi: Janganlah kamu 
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1560. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
dari Thawus, dari Hujr Al Madri, dari Zaid bin Tsabit bahwa Nabi 
SAW pernah bersabda, "Umra adalah untuk ahli waris. (is 
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1561. Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar 
dan Ibnu Abu Najih, dari Habib bin Abu Tsabit, ia mengatakan: 
Ketika kami berada di sisi Abdullah bin Umar RA, datanglah 
kepadanya seorang Arab badui, lalu berkata kepadanya, 
"Sesungguhnya aku telah menghadiahkan seekor unta kepada seorang 





melaksanakan rugba dan al umra, barang siapa yang melaksanakan suatu rugba 
dan al umra maka ia menjadi milik ahli warisnya. 

808 YR. An-Nasa'i, dalam 33 pembahasan tentang ar-rugba, 2 bab: Tentang 
Perbedaan Pendapat Dengan Abu Zubair (hadits no. 3718). 

HR. Ibnu Majah, dalam 14 pembahasan tentang hibah, 3 bab: al umra (hadits no. 
2381), diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 21642. Jld. 8 dari hadits yang 
diriwayatkan Zaid bin Tsabit. 

HR. Al Baihagi, dalampembahasan tentang hibah, bab: 4! Umra (hadits. Jld. 8, h. 
174). 
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anakku selama hidupnya." —Amr mengatakan bahwa di dalam atsar 


ini terdapat kalimat bahwa unta tersebut beranak-pinak, sedangkan 
Ibnu Najih mengatakan di dalam haditsnya bahwa unta itu beranak 
banyak dan berkembang biak dengan pesat—. Maka Ibnu Umar 
berkata, "Unta itu adalah miliknya selama hidup dan sesudah 
matinya." Lelaki badui itu berkata, "Sesungguhnya aku 
menyedekahkan unta itu kepadanya." Ibnu Umar menjawab, "Jika 
demikian, engkau kian bertambah jauh dari (memiliki) unta itu." 


1. 
« 
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1562. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Said bin Musayyab, ia berkata, "Diyat hamba sahaya 
ditaksir sesuai dengan harganya." 


DO 0 
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1563. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami dari Al- 
Laits bin Sa'd, dari Az-Zuhri, dari Said bin Musayyab, ia berkata, 
"Diyat hamba sahaya ditaksir sesuai dengan harganya. Sama dengan 


pelukaan orang yang merdeka, ditaksir dengan harga diyatnya."' 


20 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 

27 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang diyat, bab: Melukai dengan Sengaja 
(hadits. Jld. 8, h. 104). 

208 YR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang diyat, bab: Melukai dengan Sengaja 
(hadits. Jld. 8, h. 104). 
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1564. Pamanku —Muhammad bin Ali— mengabarkan 
kepadaku dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, ia menceritakan: 
Sesungguhnya aku benar-benar sering mendengar hadits yang 
kuanggap baik, tetapi tidak ada yang dapat mencegahku untuk 
menceritakannya selain tidak suka bila hadits itu terdengar oleh 
seseorang lalu ia mengikutinya. Aku mendengarnya dari seorang 
lelaki yang tidak kupercaya, sedangkan ia menerimanya dari orang 
yang kupercaya, dan aku mendengarnya dari orang yang kupercaya, 
sedangkan ia menerimanya dari orang yang tidak kupercaya. Said bin 
Ibrahim pernah berkata, "Tidak boleh menceritakan (hadits) dari Nabi 
SAW selain orang-orang yang dipercaya." 
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'2 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1565. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Said, 
ia mengatakan: Aku pernah bertanya kepada salah seorang putra 
Abdullah bin Umar tentang suatu masalah, tetapi ia tidak menjawab 
sepatah  katapun tentangnya. Lalu dikatakan kepadanya, 
"Sesungguhnya kami benar-benar merasa heran bila orang seperti 
kamu sebagai seorang anak imam yang mempunyai petunjuk, lalu 
ditanya suatu perkara, ternyata ia tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya." Maka ia menjawab, "Demi Allah, masalahnya lebih berat 
dari itu menurut Allah, menurut orang yang mengenal Allah dan 
menurut orang yang berilmu dari Allah, bila aku mengatakan sesuatu 
yang tidak aku ketahui atau aku menceritakan sesuatu bukan dari 
orang yang dapat dipercaya." 


'10 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1566. Muhammad bin Hasan NE TA kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami, Daud bin Hushain menceritakan 
kepada kami bahwa Abu Ghathafan bin Tharif Al Murri menceritakan 
kepadanya: Marwan mengutusnya kepada Ibnu Abbas untuk 
menanyakan tentang diyat gigi, maka Ibnu Abbas RA dalam masalah 
ini mengatakan bahwa diyatnya ialah 5 ekor unta. Tetapi Marwan 
kembali mengutusku kepada Ibnu Abbas RA seraya membawa pesan, 
"Apakah bagian depan mulut disamakan dengan bagian dalamnya?" 
Ibnu Abbas RA menjawab, "Seandainya kamu mempertimbangkan hal 
tersebut hanya dengan masalah jari-jari tangan." Yakni, diyatnya sama 
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saja. 1! 


Asy-Syafi'i berkata, "Atsar ini termasuk salah satu dalil yang 
menunjukkan kepadamu bahwa kedua bibir diyatnya sama saja." 
Dalam atsar lain disebutkan pula masalah diyat kedua bibir, berbeda 
dengan atsar ini. 
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1567. Muhammad bin Ismail bin Abu Fudaik mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Abu Dzi'b, dari Said bin Abu Said Al Magburi, 
dari Abu Syuraih Al Ka'b bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 
"Barangsiapa di antara keluarganya ada yang terbunuh, maka 
keluarga si terbunuh boleh memilih di antara dua pilihan. Jika suka, 
mereka boleh menerima diyats dan jika suka, mereka boleh 
melaksanakan hukum gishash. 


| 





81! HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 43 pembahasan tentang diyat, 13 
bab: Membayar Diyat Gigi (hadits no. 29). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang diyat, bab: Semua Bentuk Gigi 
Diyatnya Sama (hadits. Jld. 8, h. 90). 

“2 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang kriminalitas, bab: Pilihan Dalam 
Hukuman Oishash (hadits. Jld. 8, h. 51), dari beberapa perawi meriwayatkan dari 
Ibnu Abu Dzanb. 

HR. Abu Daud, dalam 34 pembahasan tentang diyat, 4 bab: Keluarga Terbunuh 
dengan Sengaja Menerima Diyat (hadits no. 4504), diriwayatkan dari Abu Syuraih 
Al Ka'bi dengan redaksi: Hai kaum Khaza'ah, ketahuilah bahwa kamu telah 
membunuh salah seorang bangsa Hudzail, dan aku yang akan membayar diyatnya, 
barang siapa ada keluarganya yang terbunuh setelah peristiwa ini, maka 
keluarganya memilih dua tawaran: Menerima diyat atau Menuntut Hukuman 
Oishash. 

HR. At-Tirmidzi, dalam pembahasan tentang diyat, 13 bab: Hadits Tentang Hukum 
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1568. Orang yang dipercaya mengabarkan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu 


Hurairah RA, dari Nabi SAW tentang hal yang semisal atau bermakna 
sama dengan hadits sebelumnya." 





Keluarga Terbunuh Boleh Memilih Hukuman Oishash atau Memaafkan (hadits no. 
1406), diriwayatkan dari Abu Syuraih Al Ka'bi dengan redaksi: Bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah mengharamkan Makkah dan 
bukan manusia yang mengharamkannya, barang siapa yang beriman kepada Allah 
dan Hari Kiamat maka janganlah menumpahkan darah di dalamnya dan jangan 
pula memotong pohonnya, apabila ada orang yang meringankannya dengan 
mengatakan bahwa hal tersebut pernah dibolehkan kepada Rasulullah SAW, maka 
sesungguhnya Allah SWT membolehkannya juga bagiku dan tidak membolehkannya 
kepada yang lain dan sesungguhnya dibolehkan kepadaku hanya sebentar saja 
kemudian menjadi haram sampai Hari Kiamat, kemudian kamu wahai kaum 
Khaza'ah, telah membunuh salah seorang bangsa Huzail dan aku yang akan 
membayar diyatnya dan barang siapa keluarganya ada yang terbunuh setelah hari 
ini maka keluarganya mendapat dua tawaran: Menuntut hukuman gishash atau 
Menerima diyat." 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 27231. Jld. 10 dari hadits yang 
diriwayatkan Abu Syuraih Al Khaza'i dengan redaksi: Sesungguhnya Allah 
mengharamkan Makkah dan bukan manusia yang mengharamkannya, barang siapa 
yang beriman kepada Allah dan Hari Kiamat maka janganlah menumpahkan darah 
di dalamnya dan jangan pula memotong pohonnya, apabila ada orang yang 
meringankannya dengan mengatakan bahwa hal tersebut pernah dibolehkan kepada 
Rasulullah SAW, maka sesungguhnya Allah SWT membolehkannya juga bagiku dan 
tidak membolehkannya kepada yang lain dan mulai saat ini sampai Hari Kiamat ia 
menjadi haram, kemudian kamu wahai kaum Khaza'ah, telah membunuh salah 
seorang bangsa Huzail dan aku yang akan membayar diyatnya dan barang siapa 
keluarganya ada yang terbunuh setelah hari ini maka keluarganya mendapat dua 
tawaran: Menuntut hukuman gishash atau Menerima diyat." 

83 Pari beberapa perawi meriwayatkan dari Yahya bin Abu Katsir: 

HR. Al Bukhari, dalam 45 pembahasan tentang lugatah (Barang temuan), 7 bab: 
Bagaimana Mengetahui Barang Temuan Penduduk Makkah (hadits no. 2434). 

HR. Muslim, dalam 15 pembahasan tentang haji, 82 bab: Pengharaman Makkah, 
Hewan Buruan, Pakaian yang Telah Usang, Pepohon dan Barang Temuan Kecuali 
Orang yang Telah Mengiklankannya Terus Menerus (hadits no. 448/1355). 


MUSNAD IMAM SYAFI'I | 633 


2. AG eh GA gg Sl Ap AAA Ugal -y on 
naa ono AE oi AU aa MEN gi sh 
Ing ade Ko Ai Ip Ih Tp 5 35 J3 


AA PA oto... 


Ja AG bh SAI "Jas 


1569. Muhammad bin Hasan mengabarkan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari Muhammad 
bin Al Munkadir, dari Abdurrahman bin Al Bailamani (maula Umar 
RA): Seorang lelaki dari kaum muslim telah membunuh seorang lelaki 
kafir dzimmi, lalu hal tersebut disampaikan kepada Nabi SAW, maka 
beliau bersabda, "Aku adalah orang yang paling berhak menunaikan 


dzimmahnya." Kemudian beliau memerintahkan agar dia dihukum 


mati. 


SAI SN 5 ee 0. keua Pndi 23 SA Eat —i ey, 

pain pend yA penjaa 
ox 1 #0. - - 

#3 Ab Bde ba AI TAN an bana 


HR. Abu Daud, dalam 34 pembahasan tentang diyat, 4 bab: Keluarga Terbunuh 
dengan Sengaja Menerima Diyat (hadits no. 4505). 

HR. At-Tirmidzi, dalam 14 pembahasan tentang diyat, 13 bab: Hadits Tentang 
Hukum Keluarga Terbunuh Menuntut Hukuman Oishash atau Memaafkan (hadits 
no. 1405). 

HR. An-Nasa'i, dalam 45 pembahasan tentang perdamaian, 29, 30 bab: Apakah 
Diyat Diminta dari Pembunuh dengan Sengaja Apabila Keluarga Terbunuh 
Memaafkannya dari Hukuman Gishash (hadits no. 4799). 

HR. Ibnu Majah, dalam 21 pembahasan tentang diyat, 3 bab: Barang siapa Salah 
Satu Keluarganya Ada yang Terbunuh Maka Ja Memilih Salah Satu antara Tiga 
Pilihan (hadits no. 2624). 

814 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang kriminalitas, bab: Keterangan Ke- 
dhaif-an Hadits yang Diriwayatkan Tentang Seorang Mu'min Dibunuh Apabila 
Membunuh Orang Kafir dan Hadits yang Diriwayatkan dari Sahabat yang 
Berkenaan dengan Hal Tersebut (hadits. Jld. 8, h. 30). 
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1570. Muhammad bin Hasan mengabarkan kepada kami, Oais 
bin Rabi' Al Asadi menceritakan kepada kami dari Aban bin Taghlab, 
dari Al Hasan bin Maimun, dari Abdullah bin Abdullah maula Bani 
Hasyim, dari Abu Janub Al Asadi, ia menceritakan: Dihadapkan 
kepada Ali bin Abu Thalib RA seorang lelaki dari kalangan kaum 
muslim yang telah membunuh seorang lelaki dari kalangan kafir 
dzimmi. Bukti telah memberatkannya, maka Ali memerintahkan agar 
dia dihukum mati, tetapi saudara si terbunuh datang dan berkata, 
"Sesungguhnya aku memaafkan dia (si pembunuh)." Ali RA bertanya, 
"Barangkali mereka (kaum muslim) mengancammu atau 
mengasingkanmu atau meneror (menakut-nakuti)mu?" Saudara si 
terbunuh menjawab, "Tidak, tetapi dengan menghukum mati si 
pembunuh, hal tersebut tidak dapat mengembalikan saudaraku, dan 
ternyata mereka membayar kompensasinya kepadaku hingga aku 
rela." Ali RA berkata, "Engkau lebih mengetahui. Barangsiapa yang 
berada dalam dzimmah (jaminan keamanan) kita, maka darahnya sama 
dengan darah kita, dan diyatnya sama dengan diyat kita." 





815 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang kriminalitas, bab: Beberapa Riwayat 
Dari Ali bin Abu Thalib Tentang Hal Tersebut (hadits. Jld. 8, h. 34). 
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1571. Muhammad bin Hasan mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami, Sufyan bin Husain 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri: Bahwa Syas Al Judzami 
telah membunuh seorang lelaki dari kalangan orang Anbath negeri 
Syam, lalu kasusnya dilaporkan kepada Utsman bin Affan RA. Maka, 
Utsman memerintahkan agar Syas dihukum mati. Tetapi Utsman 
dinasihati oleh Az-Zubair dan segolongan orang dari kalangan sahabat 
Rasulullah SAW, maka ia menjadikan diyatnya sebanyak 1000 
dinar." 


5, 2 2g T £ K3 . .. .. 3 “3 . . 
IS 3 JB Kemana cp Hain HE SAI YP 4) —NOVY 
2Gp Dl saka jala 
1572. Dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, ia berkata, 
"Diyat bagi setiap kafir mu'ahad yang berada dalam perjanjian ialah 
1000 dinar." 





"IS HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang kriminalitas, bab: Baberapa Riwayat 
dari Utsman bin Affan Tentang Hal Tersebut (hadits. Jld. 8, h. 33). 
ai Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1573. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu Al 
Husein, dari Atha, dari Thawus dan Mujahid serta Al Hasan bahwa 
Nabi SAW pernah bersabda dalam khutbahnya pada hari kemenangan 
kota Makkah, "Orang muslim tidak boleh dibunuh karena membunuh 
orang kafir. "18 
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1574. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Shadagah bin Yasar, ia mengatakan: Kami mengirimkan utusan 
kepada Said bin Musayyab untuk menanyakan tentang diyatnya kafir 
mu'ahad, maka Sa'id bin Musayyab menjawab, "Utsman bin Affan 
RA telah memutuskan kasus tersebut dengan diyat sejumlah 4 ribu." 


818 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang kriminalitas, bab: Orang yang Tidak 
Dibebankan Hukuman Oishash Karena Perbedaan Agama (hadits. Jld. 8, h. 29). 
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Shadagah bin Yasar melanjutkan kisahnya, "Maka kami berkata, 
'Siapakah yang menerimanya?" Shadagah melanjutkan kisahnya, 
"Maka kami terdiam." 


Syafi'i RA mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang 
yang bertanya kepadanya sesudah peristiwa tersebut. 


Asy-Syafi'i RA mengatakan: jika ada yang mengatakan, “Apa 
dasar hadits bahwa Nabi SAW memberi putusan hukum berkenaan 
dengan janin dengan diyat pelakunya” Ada yang mengatakan, “Orang 
yang dapat dipercaya mengabarkan kepada kami (Ar-Rabi' berkata, 
“Ia adalah Yahya bin Hasan”) dari Al-Laits bin Sa'd dari Ibnu Syihab 
dari Ibnu AL Musayyib dari Abu Hurairah RA. 
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19 Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Al Laits. 

HR. Al Bukhari, dalam 85 Pembahasan tentang Warisan, 11 bab: Bagian Untuk 
Seorang Perempuan dan Suami Ketika Ada Anak Laki-laki dan Selainnya (hadits 
no. 6740), diriwayatkan dari Abu Hurairah dengan redaksi: Rasulullah SAW 
menjatuhkan hukuman pada janin wanita dari Bani Lihyan yang jatuh mati karena 
kelengahan budaknya atau hamba sahaya perempuan, kemudian perempuan yang 
dijatuhi hukuman karena kelengahannya meninggal dunia, maka Rasulullah SAW 
memutuskan bahwa harta warisannya untuk anak dan suaminya sedangkan diyat 
dibebankan kepada ahli waris Ashabah (Keturunan dari pihak ayah). 

HR. Muslim, dalam 28 pembahasan tentang perdamaian, 11 bab: Diyat Janin dan 
Wajib Diyat Pada Pembunuhan Tidak Sengaja (hadits no. 35/1681), diriwayatkan 
dari Abu Hurairah dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. Abu Daud, dalam 34 pembahasan tentang diyat, 21 bab: Diyat Janin (hadits no. 
4577). 

HR. An-Nasa'i, dalam 45 pembahasan tentang perdamaian, 39, 40 bab: Diyat Janin 
Seorang Wanita (hadits no. 4832). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 10953. Jld. 3 dari Musnad Abu 
Hurairah. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang diyat, bab: Diyat Janin (hadits. Jld. 8, h. 
113). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 50 pembahasan tentang diyat, 1 bab: 4! 
Ghurrah (yang dimaksud adalah budak laki-laki dan perempuan)(hadits no. 6018). 





638 | MUSNAD IMAM SYAFI'I 








0# ...- 03 


" Pe, ng: ap PAP SP AN NP” 0. 0 06 1 
Iin ip 5 93 Cat Tia ISPA ala 3 Hoa 4 


3x, 


da, AI NN en na 


1575. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, dari Thawus, dari Nabi SAW bahwa beliau pernah bersabda, 
"Barangsiapa yang terbunuh dalam keadaan misteri di antara mereka 
dengan batu atau didera dengan cambuk atau dipukul dengan 
tongkat, maka hal itu dikategorikan pembunuhan tersalah, dan 
diyatnya ialah diyat pembunuhan tersalah. Barangsiapa yang 
terbunuh dengan sengaja, maka pembunuhnya di-gishash dengan 
tangan terikat: dan barangsiapa yang menghalang-halangi hukuman 
gishash, maka atas dirinya laknat Allah dan kemurkaan-Nya, amal 
wajib dan amal sunahnya tidak diterima. "2? 
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2. 


1576. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ali bin 
Zaid, dari Ibnu Jud'an, dari Al Oasim bin Rabi'ah, dari Ibnu Umar 
bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, "Ingatlah bahwa dalam kasus 


20 HR. Abu Daud, dalam 34 pembahasan tentang diyat, 17 bab: Orang yang 
Membunuh Dalam Kondisi Tidak mengetahui Siapa yang Dibunuh Di Kalangan 
Masyarakat (hadits no. 4539). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang kriminalitas, bab: Pembunuhan Seperti 
Disengaja Adalah Memukul Orang Lain dengan Sengaja dengan Menggunakan 
Kayu Kecil atau Cambuk yang Mana Pukulan Tersebut Biasanya Tidak 
Menyebabkan Kematian (hadits. Jld. 8, h. 45). 
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pembunuhan sengaja tetapi tersalah (keliru) dengan memakai cambuk 
dan tongkat, diyatnya diberatkan 100 ekor unta, 40 ekor di antaranya 
unta khilfah yang di dalam perutnya terdapat anaknya (sedang 
mengandung). 
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1577. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Manshur, 


dari Ibrahim bin Hammam bin Harits, dari Aisyah, ia berkata, "Aku 
pernah mengerik bekas air mani dari kain Rasulullah SAW."'?2 





21 Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Ali bin Zaid: 

HR. Abu Daud, dalam 34 pembahasan tentang diyat, 19 bab: Tentang Pembunuhan 
Tidak Sengaja Seperti Disengaja (hadits no. 4549). 

HR. An-Nasa'i, dalam 45 pembahasan tentang perdamaian, 33, 34 bab: Tentang 
Perbedaan Pendapat dengan Khalid Al Hadzdza' (hadits no. 481 3). 

HR. Ibnu Majah, dalam 21 pembahasan tentang diyat, 5 bab: Diyat Berat Untuk 
Pembunuhan Seperti Disengaja (hadits no. 2628). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 4583. Jld. 2 dari Musnad Ibnu 
Umar. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang kriminalitas, bab: Pembunuhan Seperti 
Disengaja Adalah Memukul Orang Lain dengan Sengaja dengan Menggunakan 
Kayu Kecil atau Cambuk yang Mana Pukulan Tersebut Biasanya Tidak 
Menyebabkan Kematian (hadits. Jld. 8, h. 44). 

222 HR. Muslim, dalam 2 pembahasan tentang bersuci, 32 bab: Hukum Mani (hadits 
no. 107/288). 

HR. An-Nasa'i, dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 188 bab: Menggosok Mani 
dari Pakaian (hadits no. 297), diriwayatkan dari Aisyah dengan redaksi: Aku 
menggosoknya dari pakaian Rasulullah SAW." 

HR. Ibnu Jarud dalam Al Muntaga, bab: Membersihkan Badan dan Pakaian Dari 
Macam-macam Najis (hadits no. 135). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Pakaian yang Terkena Mani 
(hadits. Jld. 2, h. 417). 
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1578. Yahya bin Hisan mengabarkan kepada kami dari 
Hammad bin Sulaiman, dari Ibrahim, dari Algamah dan Al Aswad, 
dari Aisyah RA, ia berkata, "Aku pernah mengerik bekas air mani 
Rasulullah SAW, kemudian beliau shalat dengan memakai kain 
itu."$23 
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1579. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar 
dan Ibnu Juraij, keduanya mengabarkan hadits ini dari Atha' bin Abu 
Rabbah, dari Ibnu Abbas bahwa ia pernah mengatakan sehubungan 
dengan masalah air mani yang mengenai kain, "Lenyapkanlah air 
mani itu darimu." Salah satunya —antara Amr dan Ibnu Juraiji— 


83 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkan hadits ini yang diriwayatkan dari 
Yahya bin Hassan. 

Dan dari beberapa perawi meriwayatkan dari Hammad bin Salamah: 

HR. Abu Daud, dalam 1 pembahasan tentang bersuci, 135 bab: Pakaian yang 
Terkena Mani (hadits no. 372). 

HR. Ibnu Jarud dalam Al Muntaga, bab: Membersihkan Badan dan Pakaian dari 
Macam-macam Najis (hadits no. 137). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Pakaian yang Terkena Mani 
(hadits. Jld. 2, h. 416). 
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berkata, "Dengan kayu atau idzkir. Sesungguhnya air mani itu sama 
dengan air ludah dan dahak." 
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1580. Orang yang terpercaya mengabarkan kepada kami dari 
Jarir bin Abdul Hamid, dari Manshur, dari Mujahid bahwa Mush'ab 
bin Sa'd bin Abu Waggash menceritakan kepadaku dari ayahnya: 
Bahwa Sa'd bin Abu Waggash apabila kainnya terkena air mani, jika 
air maninya itu basah, maka diusapnya: dan bila kering, maka 
dikeriknya, kemudian ia shalat memakai kain itu. 


ya 


- 013 
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1581. Ibrahim mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Sulaiman bin Yasar: Bahwa Nabi SAW pergi ke sumur Jamal 
untuk membuang hajatnya, kemudian kembali, dan ada seorang lelaki 
mengucapkan salam kepada beliau, tetapi beliau tidak menjawabnya, 


melainkan mengusapkan tangannya ke tembok (untuk melakukan 
tayamum), setelah itu barulah beliau menjawab salamnya.$ 


24 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Pakaian yang Terkena 
Mani (hadits. Jld. 2, h. 418). 

328 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Pakaian yang Terkena 
Mani (hadits. Jld. 2, h. 418). 

828 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1582. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari 
Abdullah bin Abu Bakar, dari ayahnya: Bahwa di dalam isi surat 
Rasulullah SAW yang ditujukan kepada Amr bin Hazm mengenai 
membunuh jiwa diyatnya 100 ekor unta.82 





" Melukai dengan sengaja 

27 YR. An-Nasa'i, dalam 45 pembahasan tentang perdamaian, 46, 47 pembahasan 
hadits yang diriwayatkan Amru bin Hazm tentang diyat dan perselisihan dua orang 
yang berbantahan (hadits no. 4872), diriwayatkan dari Abdullah bin Abi Bakar bin 
Muhammad bin Amru bin Hazm dari bapaknya, ia berkata, "Catatan yang dituliskan 
Rasulullah SAW kepada Amru bin Hazm pada masalah diyat adalah: Bahwasanya 
untuk satu nyawa manusia diyatnya adalah seratus unta. Melukai hidung sampai 
terpotong kemudian ia masih hidup maka diyatnya seratus unta. Diyat melukai 
kepala adalah sepertiga diyat satu jiwa. Diyat melukai sampai ke bagian dalam 
tubuh adalah sama dengan diyat melukai kepala. Diyat melukai tangan adalah lima 
puluh unta. Diyat melukai mata adalah lima puluh unta. Diyat melukai kaki adalah 
lima puluh unta. Melukai setiap jari dan yang semacamnya maka diyatnya adalah 
sepuluh unta. Melukai gigi diyatnya lima unta, dan melukai sampai nampak tulang 
diyatnya lima unta". 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 43 pembahasan tentang diyat, 1 bab: 
Diyat (hadits no. 1), diriwayatkan dari Abdillah bin Abu Bakar bin Muhammad bin 
Amru bin Hazm dari Bapaknya, "Bahwasanya catatan yang dituliskan Rasulullah 
SAW kepada Amru bin Hazm pada masalah diyat adalah: Bahwasanya untuk satu 
jiwa manusia diyatnya seratus unta, dan pada hidung sampai terpotong kemudian ia 
masih hidup maka diyatnya seratus unta, dan diyat melukai kepala adalah sepertiga 
diyat satu nyawa manusia...". 2 


MUSNAD IMAM SYAFI'I | 643 


0-3 o 


HP PSA PE 5 pas Upi NOAY 
o- o o- Pa SA, oa 8 3 - 5 2 R Tan 

IA Oi Ip dag SEA elo GI AS 3 AN 3 Kg 
(3 N S3 data aa ma 2 3 “. 05 
BK SAN UB ap GA JL oh 2 Te ai 
-g Ai 8 5 - or to 23, - 3 ) ) - 
AJB Seng MEA ato II AS AT up Sl UG 
1583. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Abdullah bin Abu Bakar mengenai masalah diyat di dalam 
surat Nabi SAW yang ditujukan kepada Amr bin Hazm dalam kasus 
membunuh jiwa, diyatnya adalah 100 ekor unta. Ibnu Juraij berkata, 
"Maka aku bertanya kepada Abdullah bin Abu Bakar, 'Apakah kalian 


merasa ragu bahwa surat itu dari Nabi SAW? Ia menjawab, 
"Tidak!."!28 
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1584. Ibnu Uya'nah mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Thawus, dari ayahnya, yakni hadits yang semisal.?2 
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HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang diyat, bab: Diyat Jiwa (hadits. Jld. 8, h. 
73). 

228 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang diyat, bab: Diyat Jiwa (hadits. Jld. 8, 


h. 73). 
229 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1585. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari 
Ubaidillah bin Umar, dari Ayub bin Musa, dari Ibnu Syihab, dari 
Makhul dan Atha', semuanya mengatakan: Kami menjumpai orang- 
orang telah sepakat bahwa diyat orang muslim merdeka di zaman 
Nabi SAW ialah 100 ekor unta. Lalu Umar bin Khaththab RA 
menaksir harga diyat tersebut untuk penduduk kota sebanyak 1000 
dinar atau 12 ribu dirham. Sedangkan diyat wanita muslimah yang 
merdeka bila dia termasuk penduduk kota ialah 500 dinar atau 6 ribu 
dirham. Jika yang dikenai diyat adalah orang dari kalangan penduduk 
badui, maka diyatnya ialah 50 ekor unta, sedangkan jika dia adalah 
seorang wanita badui yang dibunuh oleh lelaki badui, maka diyatnya 
adalah 50 ekor unta juga. Seorang penduduk badui (pedalaman) tidak 
dibebankan untuk membayar dalam bentuk emas (dinar), tidak pula 
perak (dirham). 
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230 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang diyat, bab: Ganti Unta (hadits. Jld. 8, 
h. 76). 
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1586. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, dari Ibnu Al Musayyab: Bahwa Nabi SAW telah memutuskan 
hukum dalam kasus janin yang mati dalam perut ibunya dengan denda 
memerdekakan seorang budak laki-laki atau budak perempuan. Lalu 
orang yang dikenakan sanksi denda itu berkata, "Bagaimanakah aku 
harus membayar denda terhadap orang yang masih belum dapat 
makan, minum, berbicara dan menangis? Hal seperti ini jelas batil." 
Maka Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya orang ini tiada lain 
termasuk teman-temannya tukang tenung (peramal). 
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1587. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr, dari 


51 HR. Al Bukhari, dalam 76 pembahasan tentang kedokteran, 46 bab: Perdukunan 
(hadits 5760). 

HR. An-Nasa'i, dalam 45 pembahasan tentang perdamaian, 40 bab: Diyat Janin 
Wanita (hadits no. 4835), diriwayatkan dari Ibnu Al Musayyab dengan redaksi, 
"Sesungguhnya perbuatan ini termasuk perdukunan". 

HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 43 pembahasan tentang diyat, 7 bab: 
Diyat Janin (hadits no. 13). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang diyat, bab: Diyat Janin (hadits. Jld. 8, h. 
113). 
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Thawus bahwa Umar bin Khaththab pernah berkata, "Aku 
menyerukan untuk ingat kepada Allah terhadap seseorang yang pernah 
mendengar dari Nabi SAW suatu hadits mengenai masalah 
kandungan." Maka berdirilah Haml bin Malik bin Nabighah, lalu 
berkata, "Aku pernah memisahkan 2 orang budak perempuan milikku 
(yang sedang berkelahi), tetapi salah seorang darinya memukul yang 
lain dengan kayu tenda hingga si terpukul gugur kandungannya. 
Maka, Rasulullah SAW memutuskan hukuman denda dalam kasus 
tersebut." Lalu Umar RA berkata, "Kami tidak dapat memutuskan 
masalah ini dengan hukum seperti itu melalui ra'yu (pendapat) kami 
sendiri."?32 
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1588. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Amr bin Syu'aib yang mengatakan: Dahulu Nabi SAW 
menaksir harga diyat unta untuk penduduk kota sebanyak 400 dinar 
atau sebanding dengannya dalam bentuk uang perak (dirham). Beliau 
menyesuaikan diyat dengan harga unta, apabila unta sedang naik, 


maka dinaikkan pula jumlah diyat yang dibayar. Bila harga unta 
sedang turun, maka diyat pun diturunkan pula terhadap penduduk 


222 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang diyat, bab: Diyat Janin (hadits. Jld. 8, 
h. 114). 
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kota, sesuai dengan perkembangan harga unta. 
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1589. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari 
Abdullah bin Abu Bakar, dari ayahnya: Bahwa di dalam surat 
Rasulullah SAW yang ditujukan kepada Amr bin Hazm mengenai 
hidung apabila terpotong, diyatnya berupa 100 unta, dan pada luka 
yang mencapai batok otak diyatnya 1/3 jiwa, pada tusukan yang 
melukai hingga batok dan tulang dalam seperti itu juga, dan pada 
mata diyatnya 50, dan pada tangan 50, pada kaki 50, dan pada setiap 
jari 10 unta, dan pada gigi 5 dan pada luka yang menampakkan tulang 
diyatnya 5 unta." 


'8 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang diyat, bab: Jika Unta Sulit 
Didapatkan (hadits. Jld. 8, h. 76). 
334 Telah dijelaskan pada hadits no. 1582. 
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1590. Ibnu Abu Fudaik mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Abu Dzi'b, dari Nafi', dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW 
telah bersabda, "Tiada perlombaan selain dalam hal memanah, 
berkuda atau adu lari unta." 
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"8 Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Abu Dzi'b, HR. Abu Daud, dalam 9 
pembahasan tentang jihad, 67 bab: Perlombaan (hadits no. 2574). 

HR. At-Tirmidzi, dalam 24 pembahasan tentang jihad, 22 bab: Hadits Tentang 
Taruhan dan Perlombaan (hadits no. 1700). 

HR. An-Nasa'i, dalam 28 Pembahasan tentang Kuda, 14 bab: Perlombaan (hadits no. 
3587). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 10144. Jld. 3 dari Musnad Abu 
Hurairah. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang perlombaan, bab: Tidak Boleh 
Menggunakan Pedang Kecuali Disertai dengan Ketangkasan, Kesiapan dan Mampu 
Mengeluarkan Senjata dari Sarungnya (hadits. Jld. 10, h. 16). 
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1591. Ibnu Abu Fudaik mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Abu Dzi'b, dari Abbad bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah RA bahwa Nabi SAW telah bersabda, "Tidak ada 
perlombaan selain dalam berkuda dan adu lari unta. "8 
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1592. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar RA, ia menceritakan: Rasulullah SAW mempertandingkan 
balapan di antara kuda-kuda yang telah dipersiapkan untuk adu cepat 
berlari.” 


"56 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang perlombaan dan Memanah, bab: 
Tidak Boleh Berlomba Kecuali Disertai dengan Ketangkasan, Kesiapan dan Mampu 
Mengeluarkan Senjata dari Sarungnya (hadits. Jld. 10, h. 16). 

Dari riwayat Sulaiman bin Yassar, HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 
8701. 

87 HR. Muslim, dalam 33 pembahasan tentang perwalian, 25 bab: Perlombaan 
Antara Kuda Biasa dengan Kuda yang Telah Dipersiapkan Untuk Perlombaan 
(hadits no. 95/1870), diriwayatkan dari Ibnu Umar dengan redaksi: Bahwasanya 
Rasulullah SAW ikut berlomba dengan Kuda yang Telah Dipersiapkan Untuk 
Perlombaan dengan start mulai dari daerah Hufya' dan jarak tempuh perlombaannya 
sejauh bukit Wada' dan beliau pernah ikut berlomba juga di antara kuda yang tidak 
dipersiapkan untuk perlombaan dengan jarak tempuh dimulai dari bukit sampai ke 
Masjid Bani Zuraig dan Ibnu Umar di antara mereka yang ikut berlomba. 

HR. Abu Daud, dalam 9 pembahasan tentang jihad, 67 bab: Tentang Perlombaan 
(hadits no. 2575), diriwayatkan dari Ibnu Umar dan redaksinya serupa dengan yang 
telah disebutkan. 

HR. An-Nasa'i, dalam 28 pembahasan tentang kuda, 13 bab: dengan Kuda yang 
Telah Dipersiapkan Untuk Perlombaan (hadits no. 3586), diriwayatkan dari Ibnu 
Umar dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang jihad, bab: Perlombaan (hadits. Jld. 2, h. 
212), diriwayatkan dari Ibnu Umar dengan redaksi: Rasulullah SAW pernah ikut 
berlomba di antara kuda yang telah dipersiapkan untuk adu cepat berlari dengan start 
dimulai dari daerah Hufya' sampai suatu bukit dan dengan kuda yang tidak 
dipersiapkan untuk adu cepat berlari dengan start dimulai dari suatu bukit sampai 
Masjid Bani Zuraig dan Ibnu Umar di antara mereka yang ikut berlomba. 

HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 21 pembahasan tentang jihad, 19 bab: 
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Hadits Tentang Kuda dan Perlombaan, dan Biaya Perang (hadits no. 45), 
diriwayatkan dari Ibnu Umar dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan 
dalam HR. Muslim. 

HR. Ad-Dar Outhni, dalam pembahasan tentang perlombaan dan kuda (hadits no. 8), 
diriwayatkan dari Ibnu Umar dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan 
dalam riwayat Muslim. 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 21 pembahasan tentang perjalanan, 9 
bab: Perlombaan (hadits no. 4686), diriwayatkan dari Ibnu Umar dan redaksinya 
serupa dengan yang telah disebutkan dalam riwayat Muslim. 
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1593. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Abu Laila bin Abdullah bin Abdurrahman, dari Sahl bin Abu 
Khatsmah yang telah menceritakan kepadanya (Ibnu Abu Laila), juga 
kepada kaum lelaki dari kalangan pembesar-pembesar kaumnya: 
Abdullah bin Sahl bin Abu Khatsmah dan Muhayashah berangkat 
menuju tanah Khaibar karena kemiskinan yang dialaminya. Lalu 
keduanya berpisah menuju tempat keperluan masing-masing. 
Kemudian Muhayashah tiba dan membawa berita bahwa Abdullah bin 
Sahl telah terbunuh, sedangkan jenazahnya dibuang di sumur atau 
mata air. Lalu Muhayashah mendatangi orang-orang Yahudi dan 
berkata, "Kalian, demi Allah, telah membunuhnya." Mereka 
menjawab, "Demi Allah, kami tidak membunuhnya." Muhayashah 
pulang hingga sampai di kalangan kaumnya, kemudian menceritakan 
hal tersebut. Lalu dia dan Huwayashah —saudara yang tertuanya— 
serta Abdurrahman bin Sahl —saudara si terbunuh— datang 
menghadap, maka berbicaralah Muhayashah yang ada bersamanya (si 
terbunuh) ketika di Khaibar. Tetapi Rasulullah SAW bersabda kepada 
Muhayashah, "Bicaralah yang lebih besar dahulu." Beliau bermaksud 
yang lebih tua umurnya. Maka Huwayashah berbicara, sesudah itu 
baru Muhayashah. Rasulullah SAW bersabda, "Adakalanya kalianlah 
yang membayar diyat saudara kalian atau perang dimaklumatkan 
terhadap mereka (orang-orang Yahudi)" Lalu Rasulullah SAW 
menulis surat kepada mereka (orang-orang Yahudi Khaibar) mengenai 
masalah tersebut, dan mereka menjawab dengan surat pula. 
"Sesungguhnya kami, demi Allah, tidak membunuhnya." Maka 
Rasulullah SAW bersabda kepada Huwayashah dan Muhayashah serta 
Abdurrahman, "Maukah kalian bersumpah, lalu kalian berhak 
memperoleh diyat saudara kalian?" Mereka menjawab, "Tidak mau." 
Nabi SAW bersabda, "Kalau begitu, orang-orang Yahudilah yang 
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bersumpah terhadap kalian." Mereka (bertiga) menjawab, "Jangan, 
mereka bukanlah orang-orang muslim." Akhirnya, Rasulullah SAW 
yang membayarkan diyatnya dari sisinya, dan beliau mengirimkan 
kepada mereka (bertiga) 100 ekor unta. Ketika ternak unta itu 
diserahkan di kampung halaman mereka, Sahl berkata, 
"Sesungguhnya salah seekor unta tersebut ada yang menendangku, 
yaitu unta yang merah."8?8 


838 YIR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam pembahasan tentang perdamaian, 1 
bab: Kebebasan Keluarga Terbunuh Untuk Berdamai (hadits no. 1). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang perdamaian, bab: Dasar dan Dimulainya 
Perdamaian yang Disertai dengan Keyakinan yang Kuat dari Penuntut (hadits. Jld. 8, 
h. 117). 
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1594. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, ia 
mengatakan: Abdullah Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm 
menceritakan kepadaku dari Al Hasan, dari Ibnu Abbas, bahwa ketika 
Ibnu Abbas berada di Bashrah, terjadi gerhana bulan, maka ia keluar 
dan shalat bersama kami 2 rakaat, tiap-tiap rakaat terdiri atas 2 ruku, 
kemudian ia menaiki kendaraannya dan berkhutbah kepada kami. 
Untuk itu ia berkata, "Sesungguhnya aku hanya shalat seperti apa 
yang pernah kulihat Rasulullah SAW melakukannya." Ia berkata pula, 
"Sesungguhnya matahari dan bulan, keduanya merupakan sebagian 
dari tanda-tanda kekuasaan Allah. Keduanya tidak mengalami gerhana 
karena matinya seseorang dan tidak pula karena hidupnya. Maka 
apabila kalian melihat sesuatu darinya mengalami gerhana, hendaklah 
kalian segera berdzikir kepada Allah Ta'ala." 


83? HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat Khauf, bab: Shalat Di saat 
Gerhana Bulan (hadits. Jld. 8, h. 338). 
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1595. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Amrah, dari Aisyah RA, dari Nabi SAW: Bahwa matahari 
mengalami gerhana, maka Rasulullah SAW shalat (gerhana). 
Kemudian Aisyah RA menggambarkan shalat yang dilakukan Nabi 
SAW, yaitu 2 rakaat, tiap-tiap rakaat dengan 2 kali ruku.“? 
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1596. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 


Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah RA, dari Nabi SAW tentang hadits 
yang semisalnya.”! 


. 0. o 


GPS Sdn 
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40 YR. Al Bukhari, dalam 16 pembahasan tentang gerhana matahari, 7 bab: 
Memohon Perlindungan dari Azab Kubur Ketika Terjadi Gerhana Matahari (hadits 
no. 1049 dan 1050). 

HR. Imam Malik dalam A4! Muwaththa', dalam 12 pembahasan tentang shalat Khauf, 
1 bab: Amalan yang Dikerjakan Ketika Shalat Gerhana Matahari (hadits no. 3). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat Gerhana Bulan, bab: Bagaimana 
Tata Cara Shalat Gerhana Bulan (hadits. Jld. 3, h. 323). 

“1 HR. Al Bukhari, dalam 16 pembahasan tentang gerhana matahari, 2 bab: Sedekah 
Di Waktu Gerhana Matahari (hadits no. 1044). 

HR. Muslim, dalam 10 pembahasan tentang gerhana matahari, 1 bab: Shalat 
Gerhana Matahari (hadits no. 1/901). 

HR. Abu Daud, dalam pembahasan tentang shalat, 265 bab: Sedekah Di Waktu 
Gerhana Matahari (hadits no. 1191). 

HR. An-Nasa'i, dalam 16 pembahasan tentang gerhana matahari, 11 bab: Bentuk 
Lain Pembahasan Gerhana Matahari yang Diriwayatkan dari Aisyah (hadits no. 
1473). 
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1597. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
Abu Suhail Nafi' menceritakan kepadaku dari Abu Oilabah, dari Abu 
Musa Al Asy'ari, dari Nabi SAW tentang hadits yang semisalnya.? 


HR. Imam Malik dalam Al! Muwaththa', dalam 12 pembahasan tentang shalat 
Gerhana Matahari, 1 bab: Amalan yang Dikerjakan Ketika Shalat Gerhana Matahari 
(hadits no. 1). 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Shalat Ketika Gerhana 
Matahari (hadits. Jld. 1, h. 360). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 9 pembahasan tentang shalat, 32 bab: 
Shalat Gerhana Matahari (hadits no. 2845). 

42 YR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat gerhana bulan, bab: Orang 
yang Shalat Dua Raka'at Ketika Gerhana Bulan (hadits. Jld. 3, h. 334). 
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1598. Sufyan mengabarkan kepada kami, Amr menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha', ia mengatakan: Aku dan 
Ubaidillah bin Umair berangkat menemui Aisyah RA yang sedang 
melakukan i'tikaf di Tsabir, lalu kami bertanya kepadanya mengenai 
firman Allah SWT, "Allah tidak menghukum kalian disebabkan 
sumpah-sumpah kalian yang tidak dimaksud (untuk bersumpah)." (Os. 
Al Maa'idah |5J: 225) Maka dia menjawab, "Contohnya ialah seperti, 
"Tidak, demi Allah: dan memang benar, demi Allah." 
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1599. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Ayub As-Sakhtiyani, dari Abu Oilabah, dari Abu Al Muhallab, dari 


43 YIR. Al Baihagi, dalam Pembahasan tentang Iman, bab: Bermain-main dengan 
Sumpah (hadits. Jld. 10, h. 49). 


MUSNAD IMAM SYAFI'I | 657 


Imran bin Hushain bahwa Nabi SAW pernah bersabda, "Tidak ada 
nadzar dalam maksiat terhadap Allah, dan tidak ada nadzar (pula) 
dalam hal yang tidak dimiliki oleh anak Adam. Lai 


844 YR. An-Nasa'i, dalam 35 pembahasan tentang sumpah, 31 bab: Nazar Pada 
Sesuatu yang Tidak Dimiliki (hadits no. 3821). 

HR. Ibnu Majah, dalam 11 pembahasan tentang kafarat, 16 bab: Nazar Pada 
Perbuatan Maksiat (hadits no. 2124). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang sumpah, bab: Orang yang Bernazar 
Untuk Berbuat Maksiat (hadits. Jld. 10, h. 69). 
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1600. Orang yang dipercaya mengabarkan kepada kami dari 
Ibnu Abu Khalid, dari Oais, dari Jarir, ia mengatakan bahwa bajilah 
adalah bagian untuk orang-orang (kaum muslim), maka khalifah 
membagikannya dalam bentuk kebun kurma, lalu mereka 
memanfaatkannya selama 3 atau 4 tahun —aku ragu—, kemudian aku 
menghadap Umar bin Khaththab RA dengan ditemani oleh si Fulanah 
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binti Fulan, istri salah seorang dari mereka yang namanya telah 
disebut oleh perawi, tetapi ketika ia menyebutkan namanya, aku tidak 
hadir. Lalu Umar bin Khaththab berkata, "Seandainya aku bukan 
seorang pembagi yang bertanggung jawab, niscaya aku biarkan kalian 
mendapat apa yang telah dibagikan untuk kalian, tetapi aku 
berpendapat kalian harus mengembalikannya kepada orang-orang 


(kaum muslim)." 33 


Asy-Syafi'i RA berkata, "Riwayat yang memperbolehkan 
sembelihan mereka hanya terdapat dalam atsar Ikrimah, bukan atsar 
Ibnu Abbas RA." 


Ibnu Ad-Darawardi dan Ibnu Abu Yahya menceritakan kepada 
kami dari Tsaur Ad-Daili, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas: Ibnu Abbas 
pernah ditanya mengenai sembelihan orang-orang Nasrani Arab, maka 
ia menjawab dengan kata-kata yang jelas menunjukkan bahwa hal itu 
halal, lalu ia membacakan firman-Nya, "Barangsiapa di antara kalian 
menjadikan mereka sebagai wali, maka sesungguhnya orang itu 
termasuk golongan mereka." (Os. Al Maaidah (SJ: 51) 


Akan tetapi, teman (murid) kami tidak menyebutkan nama 
Ikrimah, dan Tsaur tidak pernah berjumpa dengan Ibnu Abbas. 
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Jo. 


45 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang peperangan Nabi SAW, bab: 
Bayangan Hitam (hadits. Jld. 9, h. 135). 
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1601. Orang yang dipercaya mengabarkan kepada kami dari 
Sufyan atau Abdul Wahab atau kedua-duanya, dari Ayub, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Ubaidah As-Salmani, ia mengatakan 
bahwa Ali bin Abu Thalib RA pernah berkata, "Janganlah kalian 
memakan sembelihan orang-orang Nasrani Bani Taghlab, karena 
sesungguhnya mereka tidak memegang kenasraniannya atau 
agamanya kecuali hanya minum khamer." 846 
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1602. Sufyan dan Abdul Wahab mengabarkan kepada kami 
dari Ayub, dari Abu Oilabah, dari Abu Al Muhallah, dari Imran bin 
Hushain: Bahwa suatu kaum datang menyerang dan berhasil 
memperoleh seorang wanita dari kalangan Anshar dan seekor unta 
milik Nabi SAW. Wanita dan unta tersebut menjadi tawanan mereka, 
kemudian wanita itu melarikan diri dengan mengendarai unta tersebut. 


6 FIR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang kurban, bab: Sembelihan Seorang 
Nasrani Arab (hadits. Jld. 9, h. 284). 
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Ia datang ke Madinah. Unta Nabi SAW dikenali, lalu wanita itu 
berkata, "Sesungguhnya aku telah bernadzar, jika Allah 
menyelamatkan diriku dengan mengendarainya, niscaya aku benar- 
benar akan menyembelihnya." Tetapi mereka melarang menyembelih 
unta itu sebelum memberitahukannya kepada Nabi SAW, maka beliau 
bersabda, "Alangkah buruknya imbalan yang engkau berikan 
kepadanya, padahal ia telah menyelamatkanmu, tetapi kamu 
bernadzar akan menyembelihnya.Tidak ada nadzar dalam maksiat 
kepada Allah, dan tidak ada nazar pula pads apa yang tidak dimiliki 
oleh Bani Adam.” 


Keduanya (Sufyan dan Abdul Wahab) atau salah seorang dari 
keduanya mengatakan dalam hadits ini, "Dan Nabi SAW mengambil 
untanya." 
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1603. Fudhail bin Iyadh mengabarkan kepada kami dari 
Manshur, dari Tsabit, dari Sa'id bin Musayyab: Umar bin Khaththab 
RA telah memutuskan diyat orang Yahudi dan orang Nasrani masing- 
masing 4 ribu dirham, dan diyat orang Majusi sebesar delapan ratus. 


847 Telah dijelaskan pada hadits no. 1599. 
48 YIR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang diyat, bab: Diyat Ahli Dzimmah 
(hadits. Jld. 8, h. 100). 
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1604. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Shadagah bin Yasar, ia mengatakan: Kami mengirim utusan kepada 
Sa'id bin Musayyab untuk menanyakan kepadanya tentang diyat orang 
Yahudi dan orang Nasrani. Maka Sa'id menjawab, "Utsman bin Affan 
RA telah memutuskan kasus tersebut dengan diyat sebanyak 4 
ribu."?49 


49 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang diyat, bab: Diyat Ahli Dzimmah 
(hadits Jld. 8, h. 100). 
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1605. Abdul Aziz bin Muhammad bin Abu Ubaid Ad- 
Darawardi mengabarkan kepada kami dari Yazid bin Abdullah bin 
Had, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Busyr bin Sa'id, dari Abu Oais 
maula Amr bin Ash, dari Amr bin Ash bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, "Apabila hakim memutuskan hukum dan 
berijtihad untuknya dan ternyata dia benar, maka baginya dua 


pahala. Apabila hakim memutuskan hukum, lalu berijtihad untuknya, 


kemudian ternyata ia keliru, maka baginya satu pahala." 


350 YIR. Muslim, dalam 30 pembahasan tentang kehakiman, 6 bab: Keterangan 
Ganjaran Seorang Hakim Apabila Ia Benar atau Salah Dalam Berijtihad (hadits no. 
15/1716). 

HR. Abu Daud, dalam 19 pembahasan tentang kehakiman, 2 bab: Tentang Hakim 
Ketika Salah (hadits no. 3574). 

HR. Ad-Daruaguthni, dalam pembahasan tentang kehakiman dan hukum, bab: Surat 
Umar bin Al Khaththab Kepada Abu Musa Al Asy'ari (hadits. Jld. 4, h. 210). 
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Yazid bin Had berkata, "Lalu aku menceritakan hadits ini 
kepada Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, maka ia 
berkata, 'Memang seperti itulah yang diceritakan kepadaku oleh Abu 
Salamah dari Abu Hurairah RA'." 





HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 14 pembahasan tentang kehakiman 
(hadits no. 5061). 
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1606. Malik mengabarkan kepada kami dari Ayub As- 
Sakhtiyani, dari Ibnu Sirin, dari Ummu Athiyah: Rasulullah SAW 
bersabda kepada mereka (kaum wanita) yang memandikan jenazah 
putrinya, "Mandikanlah dia sebanyak 3 atau 5 kali atau lebih banyak 
lagi -jika hal itu diperlukan menurut kalian- dengan air dan daun 
sidr, serta campurkanlah kapur atau sedikit kapur pada siraman yang 
terakhir. "3 





S1 HR. Al Bukhari, dalam 23 pembahasan tentang jenazah, 8 bab: Memandikan dan 
Mewudhukan Mayit dengan Memakai Air Bersih dan Air Bidara (hadits no. 1253). 
HR. Muslim, dalam 11 pembahasan tentang jenazah, 12 bab: Tentang Memandikan 
Mayit (hadits no. 38/939). 

HR. Abu Daud, dalam 15 pembahasan tentang jenazah, 33 bab: Bagaimana 
Memandikan Mayit (hadits no. 3142). 

HR. An-Nasa'i, dalam 21 pembahasan tentang mayit, 28 bab: Memandikan Mayit 
dengan Air Bersih dan Air Bidara (hadits no. 1880). 

HR. Imam Malik dalam A/ Muwaththa', dalam 16 pembahasan tentang mayit, 1 bab: 
Memandikan Mayit (hadits no. 2). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Bagian Tubuh Mayit yang 
Dimandikan dan Disunnahkan Untuk Mengulangi Basuhannya (hadits. Jld. 3, h. 
389). 
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1607. Malik mengabarkan kepada kami dari Ja'far bin 


Muhammad, dari ayahnya: Bahwa Rasulullah SAW dimandikan 


dengan memakai baju gamisnya." 2 
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1608. Sebagian teman kami mengabarkan kepada kami dari 


Ibnu Juraij, dari Abu Ja'far: Bahwa (jenazah) Rasulullah SAW 
dimandikan sebanyak 3 kali.” 


. 
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1609. Orang yang terpercaya dari kalangan teman-teman kami 
mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Hasan, dari Hafshah binti 
Sirin, dari Ummu Athiyah Al Anshariyah, ia menceritakan: Kami 
mengepang rambut putri Rasulullah SAW, yaitu rambut ubun- 
ubunnya dan kedua gelungan rambutnya menjadi 3 kepangan, lalu 
semua kepangan itu kami julurkan ke bagian belakangnya." 





852 HR. Imam Malik, dalam 16 pembahasan tentang jenazah, 1 bab: Memandikan 
Mayit (hadits no. 1). 

853 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Siapa Orang yang 
Diutamakan Dalam Memandikan Mayit (hadits. Jld. 3, h. 395). 

854 Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Hafsah, HR. Al Bukhari, dalam 23 
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1610. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari 
ayahnya, dari Aisyah RA: Rasulullah SAW dikafani dengan 3 lapis 





pembahasan tentang jenazah, 16 bab: Menjadikan Rambut Perempuan Menjadi Tiga 
Kepangan (hadits no. 1262), diriwayatkan dari Ummu Athiyyah dengan redaksi, 
"Kami mengepang rambut putri Rasulullah SAW tiga kepangan". 

HR. Muslim, dalam 11 pembahasan tentang jenazah, 12 bab: Tentang Memandikan 
Mayit (hadits no. 39/939), diriwayatkan dari Ummu Athiyyah dengan redaksi, 
"Kami memandikannya dalam hitungan ganjil, tiga, lima atau tujuh kali dan kami 
menyisir rambutnya sebanyak tiga kepangan". 

HR. Abu Daud, dalam 15 pembahasan tentang jenazah, 33 bab: Bagaimana Cara 
Memandikan Mayit (hadits no. 3144 dan 3145). 

HR. At-Tirmidzi, dalam 8 pembahasan tentang jenazah, 15 bab: Hadits Tentang 
Cara Memandikan Mayit (hadits no. 90), diriwayatkan dari Ummu Athiyyah dari 
Nabi Muhammad SAW dengan redaksi: Mandikanlah ia dalam bilangan ganjil baik 
tiga kali, lima kali atau lebih apabila menurut kamu itu baik. Dan mandikanlah ia 
dengan air bersih dan air bidara. Dan campurkanlah air dengan kapur barus atau 
semacamnya pada basuhan terakhir. Dan apabila kamu sudah selesai 
memandikannya maka beritahukanlah kepadaku" 

HR. An-Nasa'i, dalam 21 pembahasan tentang jenazah, 28 bab: Memandikan Mayit 
dengan Air Bersih dan Air Bidara (hadits no. 1880), diriwayatkan dari Ummu 
Athiyyah dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. Ibnu Majah, dalam 6 pembahasan tentang jenazah, 8 bab: Hadits Tentang 
Memandikan Mayyit (hadits 1458), diriwayatkan dari Ummu Athiyyah dan 
redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 27366. Jld 10 dari hadits Ummu 
Athiyyah Al Anshariyah dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. Ibnu Jarud dalam Al Muntaga, dalam pembahasan tentang jenazah (hadits no. 
519), diriwayatkan dari Ummu Athiyyah dari Nabi Muhammad SAW dengan 
redaksi: Mulailah dengan bagian kanan dan bagian wudhu'nya. 

HR. Ibnu Jarud dalam Kitab yang sama (hadits no. 520) dengan redaksi, "Kami 
mengepang rambut putri Rasulullah SAW tiga kepangan dan kami letakkan di 
belakangnya". 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Memulai Memandikan 
Mayit dari Tubuh Bagian Kanan (hadits. Jld. 3, h. 388), diriwayatkan dari Ummu 
Athiyyah dan redaksinya serupa dengan yang disebutkan dalam HR. Ibnu Jarud. 
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pakaian putih cerah tanpa memakai gamis, juga tanpa serban. 
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1611. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 


Umar: Bahwa (jenazah) Umar bin Khaththab RA dimandikan, 
dikafani dan dishalati.””8 


paka op IN op pi Cak Urgel —NAY 

PE ai AP Mba AS PPN KP OP Il 
Es! Lam N 
Pi as 
(el J3 


1612. Sebagian teman kami mengabarkan kepada kami dari 


9 


se ab da hai Te AN ka Ml dya 


855 HR. Al Bukhari, dalam 23 pembahasan tentang jenazah, 24 bab: Kafan Tanpa 
Serban (hadits no. 1273). 

HR. An-Nasa'i, dalam 21 pembahasan tentang jenazah, 39 bab: Kafan Nabi 
Muhammad SAW (hadits no. 1897). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 16 pembahasan tentang jenazah, 2 
bab: Hadits Tentang Kafan Mayit (hadits no. 5). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Kumpulan Beberapa Bab 
Tentang Bilangan Kafan dan Bagaimana Hukum Mengawetkan Mayit (hadits. Jld. 3, 
h. 299). 

HR. Ibnu Hibban dalam Kitab Shahihnya, dalam 10 pembahasan tentang jenazah, 10 
bab: Pasal Tentang Mengkafankan Mayit (hadits no. 3037). 

856 HR. Al Bukhari dalam Silsilah Adz-Dzahab (hadits no. 103, h. 101). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 21 pembahasan tentang jihad, 16 bab: 
Memandikan Orang yang Mati Syahid (hadits no. 36), diriwayatkan dari Ibnu Umar 
dengan redaksi: Bahwasanya Umar bin Al Khaththab dimandikan, dikafani dan 
dishalatkan. Dan ia dalam keadaan mati syahid. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Murtad dan Orang yang 
Terbunuh Secara Zhalim Tidak Saat Berperang dengan Orang Kafir (hadits. Jld. 4, 
h. 16). 
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Al-Laits bin Sa'd, dari Ibnu Syihab, dari Abdurrahman bin Ka'b bin 
Malik, dari Jabir bin Abdullah: Bahwa Rasulullah SAW tidak 
menshalatkan orang-orang yang gugur dalam perang Uhud, tidak pula 
memandikan mereka.” 
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1613. Sebagian teman kami mengabarkan kepada kami dari 


“1x 


857 HR. Al Bukhari, dalam 23 pembahasan tentang jenazah, 72 bab: Shalat atas 
Orang yang Mati Syahid (hadits no. 1343), diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah 
dengan redaksi, "Rasulullah SAW menggabungkan dua orang laki-laki yang mati 
syahid dalam perang Uhud ke dalam satu pakaian kemudian bersabda, "Siapakah di 
antara mereka yang terbanyak memahami kandungan Al Our'an?" Dan ketika 
ditunjuk kepada salah satunya maka Beliau mendahulukan memasukkannya ke liang 
lahat dan Beliau bersabda, "Aku akan menjadi saksi untuk mereka di hari kiamat 
nanti. Kemudian Beliau menyuruh agar mereka dikuburkan bersama pakaian 
mereka yang berlumur darah, tidak dimandikan dan tidak pula dishalatkan". 

HR. Abu Daud, dalam 15 pembahasan tentang jenazah, 31 bab: Tentang 
Memandikan Orang yang Mati Syahid (hadits no. 3138), diriwayatkan dari Jabir bin 
Abdillah dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. At-Tirmidzi, dalam 8 pembahasan tentang jenazah, 46 bab: Hadits Tentang 
Meninggalkan Shalat atas Orang yang Mati Syahid (hadits no. 1036), diriwayatkan 
dari Jabir bin Abdullah dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. An-Nasa'i, dalam 21 pembahasan tentang jenazah, 62 bab: Tidak Menshalatkan 
Orang yang Mati Syahid (hadits no. 1954), diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah dan 
redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. Ibnu Majah, dalam 6 pembahasan tentang jenazah, 28 bab: Hadits Tentang 
Menshalatkan dan Menguburkan Orang yang Mati Syahid (hadits no. 1514), 
diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah dan redaksinya serupa dengan yang telah 
disebutkan. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Menguburkan Dua atau 
Tiga Mayit Dalam Satu Liang Lahat Saat dalam Keadaan Darurat dan 
Mendahulukan Mayit yang Lebih Mulia dan Lebih Hafidz (hadits. Jld. 4, h. 34). 

HR. Ibnu Jarud dalam Al Muntaga, dalam pembahasan tentang jenazah, (hadits no. 
552), diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah dan redaksinya serupa dengan yang telah 
disebutkan. 
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Az-Zuhri, dari Usamah bin Zaid, dari Anas: Bahwa Nabi SAW tidak 
menshalatkan orang-orang yang gugur dalam perang Uhud, tidak pula 


memandikan mereka.” 
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1614. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dan 
dikuatkan oleh Ma'mar, dari Ibnu Abu Sha'ir: Bahwa Nabi SAW 
mengurus jenazah orang-orang yang gugur dalam perang Uhud, lalu 
beliau bersabda, "Aku menyaksikan mereka, maka selimutilah mereka 
berikut darah dan luka-luka mereka." 
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1615. Salah seorang teman kami yang terpercaya mengabarkan 
kepada kami dari Ishag bin Yahya bin Thalhah, dari pamannya (Isa 
bin Thalhah), ia menceritakan: Aku pernah melihat Utsman bin Affan 


memikul jenazah ibunya di antara dua penyangga katilnya. Ia tetap 
memikulnya hingga ia sendiri pula yang meletakkannya 


858 Telah dijelaskan pada hadits yang telah disebutkan. 

8? HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 23719. Jld. 7 dari hadits 
Abdullah bin Tsa'labah bin Shw'air. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Menghimpun Bab-bab 
Tentang Mati Syahid dan Siapa Saja yang Dishalatkan, dan Satu Bab: Kaum 
Muslimin yang Terbunuh dalam Pertempuran Melawan Kaum Musyrikin, Maka 
yang Terbunuh Tidak Dimandikan dan Tidak Pula Dishalatkan (hadits. Jld. 4, h. 11). 
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1616. Salah seorang teman kami mengabarkan kepada kami 


dari Ibnu Juraij, dari Yusuf bin Mahak: Bahwa ia melihat Ibnu Umar 
mengusung jenazah Rafi' di antara kedua kaki depan katilnya. sil 
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1617. Seorang teman kami mengabarkan kepada kami dari 

Abdullah bin Tsabit, dari ayahnya, ia menceritakan: Aku melihat Abu 

Hurairah mengusung katil jenazah Sa'd bin Abu Waggash di antara 
kedua kaki depan penyangga katilnya.' 
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1618. Sebagian teman kami mengabarkan kepada kami dari 

Syurahbil bin Abu Aun, dari ayahnya, ia menceritakan: Aku melihat 





560 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Orang yang 
Mengusung Jenazah, lalu Meletakkan Kasur Di Bagian atas Punggung Dekat Leher 
Di antara Dua Pegangan Kayu Depan Pasungan (hadits. Jld. 4, h. 20). 
81 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Orang yang 
Mengusung Jenazah, lalu Meletakkan Kasur Di Bagian atas Punggung Dekat Leher 
Di antara Dua Pegangan Kayu Depan Pasungan (hadits. Jld. 4, h. 20). 
82 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Orang yang 
Mengusung Jenazah, lalu Meletakkan Kasur Di Bagian atas Punggung Dekat Leher 
Di antara Dua Pegangan Kayu Depan Pasungan (hadits. Jld. 4, h. 20). 
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Ibnu Az-Zubair mengusung jenazah Al Miswar bin Makhramah di 
antara kedua kaki depan katil 
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1619. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr 

bin Dinar, ia mengatakan: Aku pernah mendengar Sa'id bin Jubair 
mengatakan hadits berikut: Aku pernah mendengar Ibnu Abbas RA 
berkata, "Ketika kami sedang bersama Nabi SAW, tiba-tiba ada 
seorang lelaki jatuh terjungkal dari untanya hingga lehernya patah dan 
meninggal dunia. Maka Nabi SAW bersabda, 'Mandikanlah dia 
dengan air dicampur daun sidr, dan kafanilah dia dengan dua lapis 


pakaiannya, tetapi jangan kalian menutup kepalanya' ssi 





83 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Orang yang 
Mengusung Jenazah, lalu Meletakkan Kasur Di Bagian atas Punggung Dekat Leher 
Di antara Dua Pegangan Kayu Depan Pasungan (hadits. Jld. 4, h. 20). 

84 HR. Muslim, dalam 15 pembahasan tentang haji, 14 bab: Apa yang Dilakukan 
Terhadap Orang yang Berihram Apabila Wafat (hadits no. 93/1206). 

HR. Abu Daud, dalam 15 pembahasan tentang jenazah, 84 bab: Apa yang Dilakukan 
Terhadap Orang yang Berihram Kemudian Meninggal Dunia (hadits no. 3238), 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan redaksi: Kafanilah ia bersama kedua helai 
kainnya dan mandikanlah dengan air bersih dan daun bidara, dan jangan tutup 
kepalanya, karena sesungguhnya Allah akan membangkitkannya pada hari kiamat 
dalam keadaan bertalbiah. Atau bertakbir. 
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Sufyan mengatakan bahwa Ibrahim bin Abu Harrah 
menambahkan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi 
SAW bersabda, "Dan tutuplah wajahnya, tetapi jangan kalian 
menutup kepalanya, serta jangan pula kalian memberinya 
wewangian, karena sesungguhnya kelak di hari Kiamat ia akan 
dibangkitkan dalam keadaan bertalbiyah (berihram)." 
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1620. Sa'id bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 


Juraij, dari Ibnu Syihab, ia menceritakan bahwa Utsman bin Affan 
pernah melakukan hal yang sama.” 
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1621. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 





HR. At-Tirmidzi, dalam 7 pembahasan tentang haji, 105 bab: Hadits Tentang Orang 
Berihram yang Wafat Dengan Memakai Ihramnya (hadits no. 95 1). 

HR. Ibnu Majah, dalam 25 pembahasan tentang manasik, bab: 89 bab: Wafatnya 
Orang yang Berihram (hadits no. 3084). 

HR. Ad-Daraguthni, dalam pembahasan tentang haji, (hadits. Jld. 2, h. 296). 

HR. Ibnu Jarud dalam 4! Muntaga, dalam pembahasan tentang manasik (hadits no. 
506). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Wafatnya Orang yang 
Berihram (hadits. Jld. 3, h. 390). 

"5 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Wafatnya Orang yang 
Berihram (hadits. Jld. 3, h. 393). 
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Said bin Musayyab, dari Abu Hurairah RA: Bahwa Rasulullah SAW 
mengumumkan belasungkawa kepada orang-orang atas kematian Raja 
Najasy di hari kematiannya, lalu beliau membawa mereka keluar 
menuju tempat shalat, kemudian beliau mengatur shaf mereka dan 
bertakbir sebanyak 4 kali takbir." 
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866 KIR. Al Bukhari, dalam 23 pembahasan tentang jenazah, 4 bab: Seseorang 
Memberitahu Keluarga Si Mayyit atas Kematian Saudaranya (hadits no. 1245). 

HR. Muslim, dalam 11 pembahasan tentang jenazah, 22 bab: Tentang Bertakbir Atas 
Jenazah (hadits no. 62/951). 

HR. Abu Daud, dalam 15 pembahasan tentang jenazah, 62 bab: Tentang 
Menshalatkan Seorang Muslim yang Wafat Di Negeri Musyrik (hadits no. 3204). 
HR. An-Nasa'i, dalam 21 pembahasan tentang jenazah, 76 bab: Jumlah Takbir dalam 
Shalat Jenazah (hadits 1979). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa' dalam 16 Pembahasan Tetang Jenazah, 5 
bab: Takbir atas Jenazah (hadits no. 14). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 9669. Jld. 3 dari Musnad Abu 
Hurairah dengan redaksi: Rasulullah SAW memberitahu kepada kami atas kematian 
Najasyi, kemudian Beliau pergi ke masjid dan para sahabat segera membuat shaf di 
belakang Beliau lalu Beliau bertakbir empat kali. 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 10 pembahasan tentang jenazah, 13 bab: 
Pasal Tentang Shalat jenazah (hadits no. 3068). 
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1622. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab: Abu 
Umamah bin Sahl bin Hanif mengabarkan kepadanya bahwa ada 
seorang wanita miskin sakit keras, lalu berita sakitnya itu disampaikan 
kepada Nabi SAW, sementara menjadi kebiasaan beliau selalu 
menjenguk orang-orang yang sakit dan menanyakan perkembangan 
kesehatan mereka. Beliau bersabda, "Apabila ia telah mati, 
beritahukanlah hal itu kepadaku." Maka, jenazahnya dikubur di 
malam hari dan mereka merasa segan untuk membangunkan 
Rasulullah SAW. Ketika pagi hari, Rasulullah SAW diberi tahu 
tentang kematian wanita miskin itu, maka beliau bersabda, "Bukankah 
aku telah perintahkan kepada kalian agar memberitahuku 
perihalnya?" Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, kami merasa segan 
untuk membangunkanmu di malam hari." Lalu Rasulullah SAW 
keluar dan mengatur shaf orang-orang di dekat kuburan wanita miskin 
itu, selanjutnya beliau bertakbir sebanyak 4 kali. 
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1623. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari 
Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari Jabir bin Abdullah: Bahwa 
Nabi SAW melakukan takbir shalat jenazah sebanyak 4 kali, dan 





37 HR. An-Nasa'i, dalam 21 pembahasan tentang jenazah, 43 bab: Jenazah (hadits 
no. 1906). 

HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 16 Pembahasan tentang jenazah, 5 bab: 
Takbir atas Jenazah (hadits no. 15). 
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beliau membaca Ummul Kitab sesudah takbir yang pertama." 
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1624. Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari 
ayahnya, dari Thalhah bin Abdullah bin Auf, ia mengatakan: Aku 
pernah shalat jenazah di belakang Ibnu Abbas RA, lalu ia membaca 
surah Fatihatul Kitab. Setelah salam, aku menanyakan hal tersebut 
kepadanya, maka ia menjawab, "Suatu tuntunan dan perkara yang 
hak." 869 
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868 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Bacaan dalam Shalat 
Jenazah (hadits. Jld. 4, h. 39). 

869 HR. An-Nasa'i, dalam 21 pembahasan tentang jenazah, 77 bab: Do'a (hadits no. 
1986 dan 1987), diriwayatkan dari Abu Thalhah dengan redaksi: Aku pernah shalat 
jenazah di belakang Ibnu Abbas, lalu ia membaca surat Al Fatihah dan surat lain 
dengan bersuara sehingga kami bisa mendengarnya, setelah selesai shalat aku 
menggenggam tangannya sembari bertanya tentang hal tersebut, ia menjawab, "Itu 
sunnah dan benar adanya." 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Bacaan Dalam Shalat 
Jenazah (hadits. Jld. 4, h. 38). 

HR. Ibnu Jarud dalam 4! Muntaga, bab: Manasik (hadits no. 537). 

Diriwayatkan dari Abu Thalhah dan redaksinya serupa dengan yang telah 
disebutkan. 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 10 pembahasan tentang jenazah, 13 bab: 
Pasal Tentang Shalat Jenazah (hadits no. 3071), diriwayatkan dari Abu Thalhah dan 
redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 


MUSNAD IMAM SYAFI'I || 677 

















1625. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Ajlan, dari Sa'id bin Abu Sa'id, ia mengatakan: Aku 
pernah mendengar Ibnu Abbas mengeraskan bacaan Fatihatul Kitab 
dalam shalat jenazah dan berkata, "Aku sengaja melakukannya agar 
kalian mengetahui bahwa Fatihatul Kitab adalah Sunnah (tuntunan 
ajaran Nabi SAW)" 


1. 


KE AI 9 jaka Gp pb 3 Siah Ugal —yaya 
in Ie Ko Ae Eee La Ia KANAN gea wi BE yi 
Hat PE aa IK ati Je ai 3 EX " 
Ni Je ie Ja Ge IN IS Si Bagan 
Aap SN SU at Pia 


sam 3 Ty pr aa :. 

1626. Mutharif bin Mazin mengabarkan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, Abu Umamah bin Sahl mengabarkan kepada 
kami: Bahwa ia mengabarkan hadits dari seorang lelaki dari kalangan 
sahabat Nabi SAW bahwa menurut tuntunan Sunnah dalam shalat 
jenazah ialah, hendaknya imam melakukan takbir, kemudian 
membaca Fatihatul Kitab setelah takbir pertama, ia membacanya 
perlahan, hanya terdengar oleh dirinya sendiri. Setelah itu membaca 
shalawat untuk Nabi SAW, lalu murni berdoa untuk jenazah pada 
takbir-takbir berikutnya, jangan membaca (Al Our'an) pada salah satu 
takbir pun dari takbir-takbir tersebut, selanjutnya ia bersalam dan 


70 HR, Hakim dalam Mustadrak, dalam 13 pembahasan tentang jenazah (hadits no. 
1323/59), diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan redaksi: Sesungguhnya aku 
mengeraskan suara bacaan surah agar kamu tahu bahwa itu adalah sunnah. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Bacaan Dalam Shalat 
Jenazah (hadits. Jld. 4, h. 39). 
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hanya didengar oleh dirinya sendiri. 
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PIL SAN YP pan PDL 2 Bjaa Ugal NAN 
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1627. Mutharif bin Mazin mengabarkan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, Muhammad bin Al Fihri menceritakan 
kepadaku, dari Adh-Dhahak bin Gais bahwa ia mengatakan hal yang 
semisal dengan apa yang telah dikatakan oleh Abu Umamah.?72 


Lo Ea 0. .. 2 


AN pp ha oi Sp Gaal aki Ul —NUYA 
KA la 3 Sa Je ot s0 Put ala 


1628. Salah seorang teman kami mengabarkan kepada kami 
dari A-Laits bin Sa'd, dari Az-Zuhri, dari Abu Umamah, ia 
mengatakan: Menurut tuntunan Sunnah, hendaknya dibaca surah 
Fatihatul Kitab dalam shalat jenazah.” 


71 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Bacaan dalam Shalat 
Jenazah (hadits. Jld. 4, h. 39). 

Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Mu'ammar: 

HR. Ibnu Jarud dalam 4! Muntaga, dalam pembahasan tentang jenazah (hadits no. 
540). 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannifnya, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: 
Takbir Atas Jenazah (hadits no. 6428). 

872 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Bacaan dalam Shalat 
Jenazah (hadits. Jld. 4, h. 39). 

37 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1629. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari 
Ishag bin Abdullah, dari Musa bin Wardan, dari Abdullah bin Amr bin 
Ash: Bahwa ia membaca Ummul Ouran dalam shalat jenazah setelah 

takbir yang pertama.” 


HB AP Aan 3 NN AAA et ar. 
f au F : .- PA NG G2.” o . 00 OA 
HS IN SA AS NG PE BU 3 yai 
sn 
1630. Muhammad bin Umar (yakni Al Wagidi) mengabarkan 
kepada kami dari Abdullah bin Umar bin Hafsh, dari Nafi”, dari Ibnu 


Umar: Bahwa ia mengangkat kedua tangannya ketika melakukan 
takbir shalat jenazah.?”” 


AN TE s Bap ) - 0.7... 3 2... 
IA SI Ab Ii op BU 3 UI CA ari 
HE Ba 3 
1631. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar: Bahwa ia melakukan salam dalam shalat jenazah.” 





21 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
875 : : 

Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
578 HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 16 pembahasan tentang jenazah, 9 
bab: Mengakhirkan Shalat Jenazah (hadits no. 25), diriwayatkan dari Nafi' 
bahwasanya Abdullah bin Umar apabila menshalatkan jenazah ia mengucapkan 
salam di akhir shalatnya hingga orang yang setelahnya mendengar". 
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Sl Gp ph gi gp 3 Ml Gi pai Urat NAN 
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KIE Wet OLI NAS HS AN AT 

1632. Muslim bin Khalid dan yang lainnya mengabarkan 

kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari 

ayahnya: Bahwa Nabi SAW, Abu Bakar, Umar dan Utsman berjalan 
di depan iring-iringan jenazah." 


AP PR ASN gi Pa Si PU Me NN BN 


Adaa Kata 


1633. Malik PENA an kami dari Muhammad bin 
Munkadir, dari Rabi'ah bin Abdullah bin Al Hadir, bahwa ia pernah 
mengabarkan kepadanya hal berikut: Bahwa ia pernah melihat Umar 
bin Khaththab berjalan mendahului orang-orang di depan jenazah 
Zainab binti Jahsy."' 


0 09 - 0-23 0. “ara 40 cc.» 


TP Pe g Hat S£ al bl A1Y 
CAR 3 Gt oat aa pas San bantah JB He 
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1634. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin 





877 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
878 HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 16 pembahasan tentang jenazah, 3 
bab: Berjalan di depan Jenazah (hadits no.9). 
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Dinar, dari Ubaid —pelayan As-Saib— yang menceritakan: Aku 
pernah melihat Ibnu Umar dan Ubaid bin Umair berjalan di depan 
ring-iringan jenazah. Mereka berdua melangkah ke depan, lalu duduk 
dan berbincang-bincang. Ketika iringan jenazah melewati mereka, 
maka mereka berdiri.” 


oo PP IE pu UR —Aro 
cd ta 0 ka AB ia at 5 3 os. 8 -.J 0 0 
dat Jb La Jin pe AOA Ko Span Ol ah aj OLS 
1635. Muslim bin Khalid dan yang lainnya mengabarkan 


kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Imran bin Musa: Bahwa (jenazah) 
Rasulullah SAW dikeluarkan dari arah kepalanya." 


(. o Patin .. T- e 0... i3 aa | 
ee oi GP LS Up ella yh pb GAN V3 —NVNYI 
ad #. 0 Pap ox. A ' Y () Pa Tt aa NX ag. 
dl) J3 Lg pel AE AA Gala Al Jiya) Jan "JB WS gp) 
1636. Orang yang terpercaya mengabarkan kepada kami dari 


Amr bin Atha, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, ia menceritakan: 
Bahwa (jenazah) Rasulullah SAW dikeluarkan dari arah kepalanya."! 


AP 8.3 2. Loc 0... 6.3 3. 3. Tan Ci 

Sa ep aan 3 OS MA OA EA PT NATN 
ar aa Pe Ma (SI e Te 8 2 Aan AA 1 s 5 i 
AS ey SI aa IP on ey Mie MI lo au 
La oz La Ma MA Sa ae Mah Sat 
ama 3 ENY SY elo, slan 

# . 
19 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Berjalan di depan 
Jenazah (hadits. Jld. 4, h. 24). 

"0 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Orang yang 


Mengatakan Mayyit Dimasukkan dari Arah Kaki Kuburan (hadits. Jld. 4, h. 54). 
Ibid. 
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1637. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari 
Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya: Bahwa Nabi SAW telah 
mencipratkan air di atas kuburan putranya, Ibrahim, dan meletakkan 
batu kerikil di atasnya. Dan, batu kerikil tidak didapatkan kecuali di 
atas kuburan Musathah."? 


PK doi Bae Da AAA 5 GA UAN -NAYA 
ah pe aan LA to 2 PA AAL o- Ig 0 L-03 0. $ 03 
UE Je les Al op) KAS GP maju IP PSA 
IN sal or. X LP ba Sa Tin Ten aa r..o. 
SI Va ala Uko  Jpah JeE CUREN CU Lp 
1638. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari 
Abdullah bin Abu Bakar, dari Az-Zuhri, dari Urwah bin Zubair, dari 
Aisyah RA, ia menceritakan: Seandainya kami dapat menghadapi 
sebagian dari urusan kami yang telah lalu, niscaya tidak ada seorang 
pun yang memandikan Rasulullah SAW selain dari istri-istri beliau. 


HASAN EU na LAI GI Ul aya 
Ae ea ea it ap Ab Aoi jika oi Ka 
LA Wakai Of tatonf alan ala At Ja Mi JA ob 
1639. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari 
Umarah, dari Ummu Muhammad binti Muhammad bin Ja'far bin Abu 


Thalib, dari neneknya, yaitu Asma binti Umais: Fatimah putri 
Rasulullah SAW telah berwasiat bahwa apabila ia meninggal dunia 


882 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Siramilah Kuburan 
dengan Air Bersih dan Tanah yang Berkerikil (hadits. Jld. 3, h. 411). 
83 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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dimandikan oleh Asma binti Umais dan Ali. Maka, Asma binti Umais 
dan Ali RA memandikannya.' 


AA SA GP MA oh ak Di aU Cet Nat. 
.. 8 1 LA 8 Tni S Daya en 0 
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skala 


1640. Ibrahim bin Sa'd bin Ibrahim mengabarkan kepada kami 
dari Ibnu Syihab: Bahwa Oabishah bin Dzuaib pernah menceritakan 
bahwa Rasulullah SAW memejamkan mata Abu Salamah. 


KA GP AAA ji Jika Gp Jb G3 HAN Up at 
Han AI ea ea ale Ko 


v0 


Nana 


.. 


1641. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari 
Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya: Bahwa Nabi SAW menaburkan 
pasir di atas kuburan seseorang sebanyak 3 kali taburan dengan kedua 
tangan beliau." 





"4 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Suami Memandikan 
Istrinya yang Meninggal Dunia (hadits. Jld. 3, h. 397), dari satu perawi yang 
meriwayatkan dari 'Imarah. 

2 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 

'$ Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1642. Malik mengabarkan kepada kami dari Rabi'ah bin Abu 
Abdurrahman, dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa Rasulullah SAW 
pernah bersabda, "Aku pernah melarang kalian ziarah kubur, maka 
sekarang berziarahlah kalian, dan janganlah kalian mengatakan hal- 

hal yang dilarang. "7 


8.3 o Lo. 0. 1043 0 0 Jo Ad ae ca, 

KA ai jiki Pb MAA mal Kal try 

e ap Aa Ran 4 ., ' Lt NP ag 8 # 2: 8. .- ? ... 
Ata ag Ala eko Span ai SIG ea ap al 53 
"2 e AP .. Pns ? Na y Ka Ma 3. t...5. 
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ON 

1643. Al Gasim bin Abdullah bin Umar mengabarkan kepada 

kami dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
mengatakan: Ketika Rasulullah SAW wafat dan orang-orang yang 
hendak takziyah berdatangan, maka mereka mendengar suara yang 
mengatakan: Sesungguhnya hanya kepada Allahlah bertakziyah dari 
setiap musibah, meminta ganti dari setiap kematian, dan memohon 


keberhasilan dari setiap yang terlewatkan. Percayalah kalian kepada 
Allah, dan berharaplah hanya kepada-Nya, karena sesungguhnya 


887 HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 23 pembahasan tentang kurban, 4 
bab: Menyimpan Daging Kurban (hadits no. 8). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Ziarah Kubur (hadits. Jld. 
4, h. 77). 
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orang yang tertimpa musibah itu hanyalah orang yang terhalang dari 
pahala.?8 


IP JASA oi jiki Da IE 3 OM Ugal yaaa 
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1644. Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Abdullah bin Ja'far, ia 
menceritakan: Ketika datang berita kematian Ja'far, Rasulullah SAW 
bersabda, "Buatkanlah makanan untuk keluarga Ja'far, karena 
sesungguhnya telah datang kepada mereka perkara yang 
menyibukkan mereka atau sesuatu yang membuat mereka repot." 


Sufyan ragu.?8? 





"# HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Apa yang Diucapkan 
Ketika Berta'ziyah, Dengan Memohon Rahmat Allah SWT Agar Diberikan Kepada 
Si Mayyit, Berdo'a Untuknya dan Untuk Keluarganya yang Ditinggalkan (hadits. 
Jid. 4, h. 60). 

' HR. Abu Daud, dalam 15 pembahasan tentang jenazah, 30 bab: Menyediakan 
Makanan Untuk Keluarga Si Mayyit (hadits no. 3132). 

HR. At-Tirmidzi, dalam 8 pembahasan tentang jenazah, 21 bab: Hadits Tentang 
Makanan yang Dibuat Untuk Keluarga Si Mayyit (hadits no. 998). 

HR. Ibnu Majah, dalam 6 pembahasan tentang jenazah, 59 bab: Hadits Tentang 
Makanan yang Dikirim Kepada Keluarga Si Mayyit (hadits no. 1610). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Makanan yang 
Disediakan Untuk Keluarga Si Mayyit (hadits. Jld. 4, h. 61). 
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1645. Ibrahim bin Sa'd bin Ibrahim mengabarkan kepada kami 
dari ayahnya, dari Amr bin Abu Salamah, aku menduganya dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW pernah 
bersabda, "Jiwa (roh) seorang mukmin tergantung pada utang yang 
menjadi bebannya. " 


ab Paya honangana 
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1646. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Wagid bin Amr bin Sa'd bin Mu'adz, dari Nafi' bin Jubair, dari 
Mas'ud bin Hakam, dari Ali RA, "Bahwa Rasulullah SAW (pada 
mulanya) berdiri dalam masalah jenazah, kemudian beliau duduk."'”'! 


890 HR. At-Tirmidzi, dalam 8 pembahasan tentang jenazah, 77 bab: Hadits 
Rasulullah SAW Bahwasanya Beliau Bersabda, "Jiwa Seorang Mukmin Tergantung 
Pada Utangnya Sampai Ia Melunasinya." (hadits no. 1079). | 

HR. Ibnu Majah, dalam 15 pembahasan tentang sedekah, 12 bab: Ancaman 
Terhadap Masalah Utang (hadits no. 2413). 

891 FR. Abu Daud, dalam 15 pembahasan tentang jenazah, 47 bab: Berdiri Untuk 
Menghormati Jenazah (hadits no. 3175), diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib 
dengan redaksi: Bahwasanya Rasulullah SAW berdiri untuk menghormati jenazah 
kemudian Beliau duduk kembali. 

HR. Imam Malik dalam 4! Muwaththa', dalam 16 pembahasan tentang jenazah, 11 
bab: Berdiri Untuk Menghormati Jenazah dan Duduk Ketika Berada Di Kuburan 
(hadits no. 33). 
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1647. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Amr bin Algamah dengan sanad yang sama atau 
serupa dengannya. Di dalamnya disebutkan: Rasulullah SAW pada 
mulanya berdiri dan memerintahkan berdiri (karena jenazah), 
kemudian (pada akhirnya) beliau duduk dan memerintahkan duduk.?2 


PE Oi Ae oi Blah op DI EP DG US NA 


II Ko Ip Aa oi H6 Pa 3 OA yi 
La Oa ik J3 lg le Jia AI J5 SEL Ai 
S1 Ip IE HE AE YES EN GD AA 
HI AI GKI WA 3463 ala ala 
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1648. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Jabir 

bin Atik, dari Atik bin Harits bin Atik yang telah menceritakan 


kepadanya dari Jabir bin Atik: Rasulullah SAW datang menjenguk 
Abdullah bin Tsabit, maka beliau menjumpainya dalam keadaan tidak 


HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Dalil Mereka yang 
Berpendapat Bahwa Berdiri Untuk Menghormati Jenazah Telah Dihapus (hadits. 
Td. 4, h. 27). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 10 pembahasan tentang jenazah, 12 bab: 
Berdiri Untuk Menghormati Jenazah (hadits no. 3054). 

82 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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sadarkan diri. Lalu beliau menyerunya, tetapi ia tidak menjawab, 
maka beliau mengucapkan istirja' dan bersabda, "Kami pun tidak 
dapat berbuat apa-apa terhadap dirimu, hai Abu Rabi!" Maka, 
kalangan wanita dari keluarganya menjerit dan menangis, lalu Ibnu 
Atik sibuk mendiamkan mereka, dan Rasulullah SAW bersabda, 
"Biarkanlah mereka. Tetapi apabila ia telah mati, jangan sekali-kali 
ada seorang wanita pun yang menangis." Ibnu Atik bertanya, 
"Apakah yang dimaksud dengan istilah al wujud itu, wahai 
Rasulullah?" Beliau menjawab, "Bila telah mati. sj 


Hp IG3 oi app Ip Oia CAT ANA 
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1649. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
dari Al Hasan bin Muhammad bin Ali: Fatimah —putri Rasulullah 


SAW— pernah menghukum had seorang budak perempuannya yang 
telah berbuat zina." 





39 HR. Abu Daud, dalam 15 pembahasan tentang jenazah, 15 bab: Tentang 
Keutamaan Orang yang Mati Karena Penyakit Pes (hadits 3111). 

HR. An-Nasa'i, dalam 21 pembahasan tentang jenazah, 14 bab: Larangan Menangisi 
Mayyit (hadits no. 1845). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 16 pembahasan tentang jenazah, 12 
bab: Larangan Menangisi Mayit (hadits 36). 

HR. Hakim dalam Mustadrak, dalam 13 pembahasan tentang jenazah (hadits no. 
1300/36). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Dibolehkan Menangis 
Hingga yang Ditangisi Itu Meninggal Dunia (hadits. Jld. 4, h. 69). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 10 pembahasan tentang jenazah, 19 bab: 
Tentang Mati Syahid (hadits no. 3189). 

:4 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang hukuman had, bab: Seseorang 
Menghukum Budak Perempuannya Apabila Berzina (hadits. Jld. 8, h. 245). 
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1650. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id 
dan Abu Az-Zinad, keduanya meriwayatkan hadits dari Abu Umamah 
bin Sahl bin Hanif: Bahwa ada seorang lelaki -menurut salah seorang 
dari keduanya (Sufyan dan Yahya) yang berperut gendut- sedangkan 
menurut yang lainnya (antara Sufyan dan Yahya) sakit menahun, dia 
tinggal di sebelah rumah Sa'd. Lalu lelaki itu berbuat zina dengan 
seorang wanita sampai mengandung. Kemudian wanita itu menuduh 
lelaki tersebut yang melakukannya. Ketika lelaki itu ditanya, ia 
mengakui perbuatannya. Maka Nabi SAW memerintahkan hukuman 
had terhadapnya. Salah seorang dari keduanya mengatakan bahwa 
lelaki tersebut didera dengan tandan kurma, sedangkan yang lainnya 
mengatakan dengan pelepah daun kurma.” 
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' HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang hukuman had, bab: Buta Karena 
Bawaan Bukan Karena Sebab Hukuman Had (hadits. Jld. 8, h. 230). 
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1651. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Sa'id bin Musayyab: Seorang lelaki di negeri Syam menjumpai 
istrinya bersama lelaki lain, lalu ia membunuh lelaki itu atau istrinya. 
Maka Muawiyah menulis surat kepada Abu Musa Al Asy'ari untuk 
menanyakan masalah tersebut kepada Ali RA. Abu Musa bertanya 
kepada Ali RA, maka ia menjawab, "Sesungguhnya hal ini tidak 
terdapat di Tanah Irak, aku merasa yakin terhadap dirimu bahwa kamu 
pasti akan menanyakannya kepadaku dan aku akan menjawabnya." 
Kemudian Ali RA berkata, "Aku adalah Abu Al Hasan. Jika lelaki itu 
tidak dapat mendatangkan 4 orang saksi, maka hendaklah ia digishash 
dalam keadaan terikat." 
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1652. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Abu Idris, dari Ubadah bin Shamit RA, ia mengatakan: 


39 HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 26 pembahasan tentang kehakiman, 
19 bab: Menghakimi Orang yang Berbuat Mesum Dengan Istrinya (hadits no. 20). 
HR. Al Bahagi, dalam pembahasan tentang hukuman had, bab: Saksi Zina (hadits. 


Jid. 8, h. 231). 
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Ketika kami berada di hadapan Rasulullah SAW dalam suatu majelis, 
beliau bersabda, "Berbaiatlah kalian kepadaku untuk tidak 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun." Lalu beliau 
membacakan ayat tersebut dan bersabda, "Barangsiapa yang 
menunaikan baiatnya di antara kalian, maka pahalanya ada pada 
Allah. Dan barangsiapa yang melakukan suatu pelanggaran di antara 
hal tersebut, lalu ia disiksa, maka hal itu merupakan kifarat 
(penghapus dosa) baginya. Dan barangsiapa yang melakukan suatu 
pelanggaran di antara hal tersebut, lalu Allah menutupinya, maka 
perkaranya dikembalikan kepada Allah. Jika Dia hendak memberikan 
ampunan kepadanya, niscaya Dia mengampuninya, dan jika Dia 
hendak menyiksanya, niscaya Dia mengadzabnya. 
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'9 HR. Al Bukhari, dalam 86 pembahasan tentang hukuman had, 8 bab: Hukuman 
Had Adalah Kafarat (hadits no. 6784). 

HR. Muslim, dalam 29 pembahasan tentang hukuman had, 10 bab: Hukuman Had 
Merupakan Kafarat Bagi Keluarganya (hadits no. 41/1709). 

HR. At-Tirmidzi, dalam 15 pembahasan tentang hukuman had, 12 bab: Hadits 
Tentang Hukuman Had Merupakan Kafarat Bagi Keluarganya (hadits no. 1439) 

HR. An-asa'i, dalam 47 Pembahasan tentang Iman, 14 bab: Bai'rat Untuk Islam 
(hadits no. 5017). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 22741. Jld. 8 dari hadits Ubadah 
bin Shamid. 

HR. Ibnu Jarud dalam 4! Muntaga, bab: Tentang Hukuman Had (hadits no. 803). 
HR. Al Baihagi, dalam Pembahasan tentang Minuman Keras dan Hukumannya, bab: 
Hukuman Had Adalah Kafarat (hadits. Jld. 8, h. 328). 
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1653. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari 
Abdul Aziz bin Abdullah bin Umar, dari Muhammad bin Abu Bakar 
bin Amr bin Hazm, dari Amrah binti Abdurrahman, dari Aisyah RA 


bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, "Hindarilah oleh kalian orang- 
orang yang terhormat dari kehinaan mereka. 1 

Muhammad bin Idris berkata, "Aku pernah mendengar dari 
kalangan ahlul 'ilmi yang mengetahui hadits ini. Ia berkata, 'Seorang 
yang terhormat tetap dipelihara kehormatannya dari kehinaan selagi 
tidak menyangkut masalah hukuman had'." 


— Ine BA JD Ae UG Ul —Anot 
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1654. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Ar-Rijal, dari 
ibunya (yaitu Amrah binti Abdurrahman) bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, "Terkutuklah lelaki dan wanita pencuri kain kafan (dengan 
menggali kuburan)." 


Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i mengatakan, "Aku telah 


398 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 

8? HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 16 pembahasan tentang jenazah, 15 
bab: Hadits Tentang Mencuri Mayat (hadits no. 44). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang pencurian, bab: Pencuri Mayat 
Dipotong Tangan Apabila Mengeluarkan Kafan dari Dalam Kubur (hadits. Jld. 8, h. 
270). 
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meriwayatkan hadits-hadits mursal dari Nabi SAW mengenai 
hukuman-hukuman dan pembelaannya. Kami meninggalkannya 
karena semuanya berpredikat magthu'." 
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Ar-Rabi' berkata pada semua periwayat tersebut, 
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1655. Ar-Rabi mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: 
Imam Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, ja mengatakan: Anas 
bin Iyadh menceritakan kepada kami dari Musa bin Ugbah, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar RA bahwa ia pernah berihram dari Baitul Magdis. 
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1656. Abdul Wahab Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami 





20 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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dari Ayub bin Abu Tamimah dan Khalid Al Hadzdza', dari Abu 
Oilabah, dari Ibnu Abbas RA: Bahwa ia mendengar seorang lelaki 
berkata, "Labbaika sebagai ganti dari Syubrumah." Ibnu Abbas 
berkata, "Celakalah kamu, siapakah Syubrumah?" Salah seorang dari 
kedua perawi itu menyebutkan bahwa lelaki tersebut menjawab, "Dia 
adalah saudaraku." Sedangkan perawi lain menyebutkan bahwa lelaki 
itu menyebutnya sebagai kerabatnya. Ibnu Abbas bertanya, "Apakah 
engkau telah melakukan haji untuk dirimu sendiri?" Lelaki tersebut 
menjawab, "Belum." Ibnu Abbas berkata, "Jadikanlah hajimu yang 
sekarang untukmu, kemudian berhajilah lagi (di tahun berikutnya) 
untuk Syubrumah." 0! 
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1657. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 

Atha', dari Shafwan bin Ya'la bin Umayah, dari ayahnya: Bahwa ada 
seorang Arab badui datang kepada Nabi SAW dengan memakai 
pakaian, jika tidak salah baju gamis atau jubah, sedangkan pada 
bajunya itu terdapat bekas shujfrah (sejenis wewangian). Lalu lelaki 
badui itu berkata, "Aku berihram dengan memakai pakaian ini." Nabi 


SAW bersabda, "Lepaskanlah baju gamis atau baju jubahmu itu dan 
cucilah shufrah yang ada padanya, dan kerjakanlah dalam umrahmu 


8X 


721 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Siapa Saja yang Tidak 
Boleh Menghajikan Orang Lain (hadits. Jld. 4, h. 337). 
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apa yang engkau kerjakan dalam hajimu. "2 


“2 Dari beberapa perawi meriwayatkan dari: 

HR. Al Bukhari, dalam 25 pembahasan tentang haji, 17 bab: Mencuci Pakaian 
Usang Tiga Kali (hadits no. 1536), diriwayatkan dari Ya'la bin Umayyah dengan 
redaksi: Bahwasanya Ya'la berkata kepada Umar RA, "Perlihatkan kepadaku ketika 
Rasulullah SAW diberikan wahyu." Umar menjawab, "Tatkala Rasulullah SAW 
berada di Ja'ranah —beberapa sahabat bersama Beliau— datanglah seorang laki-laki 
bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu tentang seseorang yang 
berihram untuk umroh sedangkan dia memakai parfum?” Rasulullah SAW diam 
sejenak hingga turun wahyu, kemudian Umar RA menunjuk Ya'la dan Ya'la datang 
—ketika itu Rasulullah SAW memakai pakaian yang dapat menaungi karena 
luasnya— dan memasukkan kepalanya yang membuat wajah Rasulullah SAW 
merah padam sedangkan Ya'la berlindung di bawah naungan baju Rasulullah SAW, 
namun akhirnya Beliau senang kepadanya dan bersabda, “Dimana orang yang 
bertanya tentang umroh?” Kemudian didatangkan seorang laki-laki, dan Beliau 
bersabda, “Cucilah parfum yang melekat padamu itu tiga kali, dan lepaskanlah 
Jubah itu darimu, dan kerjakanlah ibadah umrohmu sebagaimana yang kamu 
kerjakan untuk hajimu'.” 

HR. Muslim, 15 pembahasan tentang haji, 1 bab: Apa yang Dibolehkan dan Tidak 
Dibolehkan Terhadap Orang yang Berihram Untuk Haji atau Umrah dan Keterangan 
Haram Memakai Parfum Pada Pakaian Ihram (hadits no. 7/1180), diriwayatkan dari 
Ya'la dengan redaksi: Adapun parfum yang melekat padamu maka cucilah ia tiga 
kali, dan adapun jubah itu maka Jepaskanlah darimu, kemudian kerjakanlah ibadah 
umrahmu sebagaimana yang kamu kerjakan pada hajimu. 

HR. An-Nasa'i, dalam 24 pembahasan tentang manasik, 29 bab: Memakai Jubah 
Ketika Ihram (hadits no. 2667), diriwayatkan dari Ya'la dengan redaksi: Adapun 
jubahmu maka lepaskanlah, dan adapun parfum itu maka cucilah, kemudian 
perbaharui lagi ihrammu. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 17970. Jld. 6 dari hadits Ya'la bin 
Umayyah dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan dalam riwayat 
Muslim. 

HR. Ad-Dar Outhni, dalam pembahasan tentang haji (hadits no. 64, h. 231), 
diriwayatkan dari Ya'la dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan dalam 
riwayat An-Nasa'i. 

HR. Ibnu Jarud dalam Al Munaga, dalam pembahasan tentang haji, bab: Manasik 
(hadits no. 477), diriwayatkan dari Ya'la dan redaksinya serupa dengan yang telah 
disebutkan dalam riwayat Muslim. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Orang yang Berihram dan 
Parfum yang Dipakainya Tidak Mungkin Lupa atau Lupa Akan Ihramnya (hadits. 
Jld. 5, h. 56). 
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Se 
1658. Yahya bin Sulaim mengabarkan kepada kami dari 
Abdullah bin Utsman bin Khaitsam, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas bahwa Nabi SAW pernah bersabda, "Termasuk pakaian kalian 
yang terbaik ialah yang berwarna putih. Maka, pakailah ia oleh 


orang-orang hidup dari kalian, dan kafanilah dengannya orang-orang 
mati kalian. "8 





03 Tari beberapa perawi meriwayatkan dari: 

HR. Abu Daud, dalam 23 pembahasan tentang kedokteran, 14 bab: Tentang Anjuran 
Memakai Celak (hadits no. 3878), diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan redaksi: 
Kenakanlah dari pakaianmu yang berwarna putih, karena ia sebaik-baik pakaianmu, 
dan kafanilah mayat kamu dengan pakaian yang berwarna putih, dan sesungguhnya 
sebaik-baik celak kamu adalah dari batu bahan celak: Membersihkan penglihatan 
dan Menumbuhkan bulu mata. 

HR. At-Tirmidzi, dalam 8 pembahasan tentang jenazah, 18 bab: Warna Kafan yang 
Disunnahkan (hadits 994), diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan redaksi: 
Kenakanlah pakaianmu yang berwarna putih, karena ia sebaik-baik pakaianmu, dan 
kafanilah mayat-mayat kamu dengan pakaian yang berwarna putih. 

HR. Ibnu Majah, dalam 32 Pembahasan tentang Pakaian, 5 bab: Pakaian Putih 
(hadits no. 3566), diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan redaksi: Sebaik-baik 
pakaianmu adalah yang berwarna putih, maka kenakanlah ia, dan kafanilah mayat- 
mayat kamu dengan warna putih juga. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 2219. Jld. 1 dari Musnad Ibnu 
Abbas dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan dalam riwayat Abu 
Daud. 

HR. Hakim dalam 4! Mustadrak, dalam 13 pembahasan tentang jenazah (hadits no. 
1308/44). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Pakaian Apa yang Dipakai 
Untuk Berihram (hadits. Jld. 5, h. 33). 
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1659. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr 

bin Dinar, dari Thawus dan Atha -salah seorangnya atau kedua- 

duanya- dari Ibnu Abbas: Bahwa Nabi SAW melakukan bekam ketika 
beliau sedang ihram.” 
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1660. Ibnu Abu Yahya mengabarkan kepada kami dari Ayub 
bin Abu Tamimi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas: Bahwa ia memasuki 
kamar mandi ketika di Juhfah, sedangkan ia dalam keadaan ihram. Ia 


4 HR. Al Bukhari, dalam 76 pembahasan tentang kedokteran, 12 bab: Berbekam 
Ketika Safar dan Berihram (hadits no. 5695). 

HR. Muslim, dalam 15 pembahasan tentang haji, 11 bab: Boleh Berbekam Bagi 
Orang yang Berihram (hadits no. 87/1202). 

HR. Abu Daud, dalam 5 pembahasan tentang haji, 36 bab: Hukum Berbekam Bagi 
Orang yang Berihram (hadits no. 1835). 

HR. At-Tirmidzi, dalam 7 pembahasan tentang haji, 22 bab: Hadits Tentang 
Berbekam Bagi Orang yang Berihram (hadits no. 839). 

HR. An-Nasa'i, dalam 24 pembahasan tentang manasik, 92 bab: Hukum Berbekam 
Bagi Orang yang Berihram (hadits no. 2846). 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang manasik, bab: Hukum Berbekam Bagi 
Orang yang Berihram (hadits. Jld. 2, h. 37). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 1922. Jld. 1 dari Musnad Ibnu 
Abbas. 

HR. Ibnu Jarud dalam Al Muntaga, dalam pembahasan tentang zakat, bab: Manasik 
(hadits no. 442). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 13 pembahasan tentang haji, 20 bab: Apa 
yang Dibolehkan dan Dilarang Untuk Orang yang Berihram (hadits no. 1951). 
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berkata, "Allah sama sekali tidak mempedulikan kotoran kita 
sedikitpun." 
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1661. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ayub bin Musa, 
dari Nafi', dari Ibnu Umar: Ia pernah memandang ke cermin, 
sedangkan ia dalam keadaan ihram.” 
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1662. Imam Malik mengabarkan kepada kami dari Muhammad 
bin Munkadir, dari Rabi'ah bin Abdullah bin Hudair: Bahwa ia 
melihat Umar bin Khaththab sedang membersihkan unta 
kendaraannya dari kuman-kuman di dalam tanah lumpur di Sugya, 
sedangkan ia dalam keadaan ihram.” 


”8 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Mandi dan Menggaruk 
Kepala dan Badan Ketika Ihram (hadits. Jld. 5, h. 63). 

“6 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Hukum Bercermin Bagi 
Orang yang Berihram (hadits. Jld. 5, h. 64). 

7 HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 20 pembahasan tentang haji, 29 bab: 
Perbuatan Apa yang Dibolehkan Untuk Orang yang Berihram (hadits no. 95). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Orang yang Berihram Tidak 
Boleh Membayar Fidyah Kecuali Binatang yang Halal (hadits. Jld. 5, h. 212). 
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1663. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, 

dari Ibnu Abu Umarah, ia mengatakan: Aku pernah melihat Ibnu 

Umar memanah seekor burung gagak di Baida, sedangkan ia dalam 
keadaan ihram.” 
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1664. Abdul Wahab Ats-Tsagafi mengabarkan kepada kami 
dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari Abdullah bin Abbas, dari 
Rabi'ah, ia mengatakan: Aku pernah menemani Umar bin Khaththab 
dalam ibadah haji, aku tidak pernah melihatnya meminta dibuatkan 
suatu tenda pun hingga kembali (ke Madinah).”” 
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1665. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Abdul Karim Al Jazari, dari Ubaidah bin Abdullah, dari Ibnu Mas'ud, 


“8 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 

29 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Dibolehkan Bagi Orang 
yang Ihram Berteduh Pada Sesuatu yang Tidak Menyentuh Kepala (hadits. Jld. 5, h. 
70). 
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dari ayahnya: Bahwa ia telah memutuskan dalam kasus berburu yarbu 
dengan denda seekor anak kambing jantan atau betina.” 
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1666. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Mutharrif bin 
Tharif, dari Abu As-Safar: Bahwa Utsman bin Affan RA memutuskan 


dalam kasus membunuh Ummu Hubain dengan denda anak kambing 
yang masih kecil. 
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1667. Ibrahim bin Yahya mengabarkan kepada kami dari 

Abdullah bin Abu Bakar: Para sahabat Rasulullah SAW datang pada 

umrah gadha seraya menyandang pedang mereka, sedangkan mereka 
dalam keadaan ihram.” 
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210 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Membayar Fidyah dengan 
Binatang Sejenis Tikus (hadits. Jld. 5, h. 184). 

?1 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Membayar Fidayah dengan 
Binatang Tokek (hadits. Jld. 5, h. 185). | 

?12 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 


702 | MUSNAD IMAM SYAFI'I 








0. 
. 


» 3 st H3 , . Pa Oo 3 .. o -.. £ 
yA J8 Ang la AI Gho Al Sip) Of BAE op NI 
: : Gi 
AS HN 


1668. Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari Ibrahim 
bin Syihab, dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dari Marwan bin 
Hakam, dari Abdurrahman bin Aswad bin Abdu Yaghuts bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, "Sesungguhnya di antara syair itu 
ada yang mengandung hikmah (kata-kata bijak). Lt 
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1669. Ibrahim mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Syair 
itu adalah kalam, syair yang baik sama dengan kalam yang baik, dan 


syair yang buruk sama dengan kalam yang buruk. sil 
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913 HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 21212. Jld. 8 dari hadits Ibnu Al 
Aswad bin Abdu Yaghuts yang meriwayatkan dari Ubai bin Ka'ab dengan redaksi, 
"Sesungguhnya dalam syair itu terdapat hikmah". 

HR. Al Baihagi, dalam Pembahasan tentang Persaksian, bab: Persaksian Penyair 
(hadits. Jld. 10, h. 237). 

94 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Tidak Boleh Melarang 
Orang Berbicara Sesuatu yang Tidak Berdosa Seperti Syair dan Sejenisnya (hadits. 
Jid. 5, h. 68). 
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1670. Abdurrahman bin Hasan bin Oasim Al Azragi 
mengabarkan kepada kami dari ayahnya: Bahwa Umar bin Khaththab 
RA menaiki unta kendaraannya dalam ihramnya, maka untanya itu 
menuruni jalan yang menurun dengan melangkahkan salah satu kaki 
depannya dan mengakhirkan yang lainnya. Ar-Rabi' berkata, "Aku 
menduganya (perawi) mengatakan bahwa Umar berkata: 


Seakan-akan penunggangnya adalah sebuah tangkai menjulur 
yang diterpa angin, atau bagaikan peminum yang sedang mabuk. 


Kemudian Umar mengucapkan, "Allahu Akbar, Allahu 
Akbar. "915 


1. na 
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1671. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
dari Atha': Bahwa ada seorang pemuda Ouraisy membunuh seekor 
merpati di Makkah, maka Ibnu Abbas memerintahkan agar perbuatan 
anak itu ditebus dengan seekor kambing.”'$ 


215 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Tidak Boleh Melarang 
Orang Berbicara Sesuatu yang Tidak Berdosa Seperti Syair dan Sejenisnya (hadits. 
Jid. 5, h. 68). 

SIS HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Haji Anak Kecil (hadits. 
Jld. 5, h. 156). 
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1672. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah bahwa ia pernah 
menceritakan tentang haji Nabi SAW dan perintah beliau kepada 
mereka (para sahabat) untuk bertalbiyah, dan beliau bersabda (kepada 


mereka), "Apabila kalian menuju Mina untuk kembali ke arah Ka'bah, 
maka bertalbiyahlah kalian!" 


Na Atut P3 . 0. od3 0. 2... 
HP 3 Ae PAN AP ML UI AT 
. Pd Dian .- . 2 PNP or to 0 h 03. PTN on 2 
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BE ap TAG 
1673. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zubair, 
dari Jabir, ia menceritakan: Kami menyembelih (kurban) bersama 


Rasulullah SAW pada tahun Hudaibiyah seekor unta untuk 7 orang 
dan seekor sapi untuk 7 orang.” 


?17 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 

?8YIR. Muslim, dalam 15 pembahasan tentang haji, 62 bab: Dibolehkan 
Menggabungkan dan Satu Ekor Unta dan Satu Ekor Lembu Untuk Tujuh Orang 
(hadits no. 350/1318). 

HR. Abu Daud, dalam 10 pembahasan tentang kurban, 7 bab: Tentang Berapa 
Orangkah Untuk Satu Ekor Lembu dan Satu Ekor Unta (hadits no. 2809). 

HR. At-Tirmidzi, dalam 7 pembahasan tentang haji, 66 bab: Hadits Tentang Untuk 
Berapa Orang Satu Ekor Unta dan Satu Ekor Lembu (hadits no. 904). 

HR. Ibnu Majah, dalam 26 pembahasan tentang kurban, 5 bab: Untuk Berapa 
Orangkah Satu Ekor Unta dan Satu Ekor Lembu (hadits no. 3132). 
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1674. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, juga dari Amr bin Dinar, dari 
Ibnu Abbas bahwa ia pernah mengatakan: Tidak ada istilah terkepung 
kecuali terkepung oleh musuh. Salah seorang dari keduanya (yakni 
ayah Thawus dan Amr bin Dinar) menambahkan, "Sekarang istilah 
terkepung sudah tidak ada lagi."919 


.. 3 3. Jo. Joo 8 9 


PPA Ph ada Kntny JIE Ly laa Veer —NNVO 


HA (pa ta Si Jaa FA HIB PA op Bl AG 5 elah 5 


PE ade Bi dg Ko Aan! 
SA ml » & 
1675. Muslim bin Khalid dan Sa'id bin Salim mengabarkan 


HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang manasik, bab: Satu Ekor Unta Untuk 
Tujuh Orang dan Satu Ekor Lembu Untuk Tujuh Orang (hadits. Jld. 2, h. 78), 
diriwayatkan dari Jabir dengan redaksi: Kami bersama Rasulullah SAW 
menyembelih satu lembu untuk tujuh orang. 

HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 23 pembahasan tentang kurban, 5 bab: 
Gabung Dalam Berkurban, dan Untuk Berapa Orang Satu Ekor Lembu dan Satu 
Ekor Unta Disembelih (hadits no. 9). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Seseorang yang Hajinya Batal 
Apabila Tidak Mendapatkan Unta Maka Ia Menyembelih Lembu dan Apabila Tidak 
Mendapatkan Lembu Maka Ia Menyembelih Tujuh Ekor Kambing (hadits. Jld. 5, h. 
169). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 13 pembahasan tentang haji, 24 bab: 
Dam (hadits no. 4006). 

?1? HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Mereka yang Berpendapat 
Tidak Ada Lagi Hukum Pengepungan Musuh Maka Diganti dengan Sebab Sakit 
(hadits. Jld. 5, h. 219). 
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kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari Abdullah bin Abbas, ia 
mengatakan bahwa Al Fadhl bin Abbas mengabarkan kepadaku: 
Bahwa Nabi SAW pernah memboncengnya dari Jam'un ke Mina, 
beliau terus-menerus mengucapkan talbiyah hingga melempar 
jumrah.2 


1. 2 


Siak pe AE 


1676. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu ia aih, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas mengenai orang yang berumrah: Ia 
mengucapkan talbiyah di saat mengusap rukun. 


so... 3 1. 2» 


 KAebe AANP 
ME MEA ON GA AS AR ih LB yeee 


1677. Muslim dan Sa'id mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Orang yang 


20 Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Juraij: 

HR. Al Bukhari, dalam 25 pembahasan tentang haji, 101 bab: Bertalbiah dan 
Bertakbir di Hari Raya Idul Adha Ketika Melontar Jumrah Agabah dan Mengikuti 
Dalam Perjalanan (hadits no. 1685). 

HR. Muslim, dalam 15 pembahasan tentang haji, 45 bab: Disunnahkan Bagi Jama'ah 
Haji Untuk Bertalbiah Terus Menerus Sampai Waktu Pelontaran Jumrah Agabah di 
Hari Raya Idul Adha (hadits no. 267/1280). 

HR. Abu Daud, dalam 5 pembahasan tentang haji, 28 bab: Hukum Orang yang 
Berhenti Bertalbiah (hadits no. 1815). 

HR. At-Tirmidzi, dalam 7 pembahasan tentang haji, 78 bab: Hadits Tentang Kapan 
Berhenti Bertalbiah Ketika Haji (hadits no. 918). 

HR. An-Nasa'i, dalam 24 pembahasan tentang manasik, 216 bab: Bertalbiah Ketika 
Berjalan (hadits no. 3055). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 1791. Jld. 1 dari Musnad Ibnu 
Abbas. 

21 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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berumrah mengucapkan talbiyah hingga ia memulai thawaf seraya 
mengusap (rukun) atau tidak mengusapnya.”2 
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1678. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu 
Hushain, dari Abu Ali Al Azdi, ia mengatakan: Aku pernah 
mendengar Ibnu Umar berkata kepada orang yang mencukur 
rambutnya, "Hai nak, cukurlah sampai bersih!" Jika ia memotong 
rambutnya, maka yang mula-mula diambilnya ialah dari sebelah 
kanan sebelum sebelah kirinya.” 


FA 


Ab GA 1JU 1G P aj ypb Ok Wi -yava 
saga Cah kui sd LAS Gl Gas 2 


1679. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
ia mengatakan: Seorang tukang hijamah pernah mengabarkan 
kepadanya bahwa ia pernah memotong rambut Ibnu Abbas, maka Ibnu 
Abbas berkata (kepadanya), "Mulailah dari sebelah kanan." 


?2 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Orang yang Melaksanakan 
Umrah Tidak Boleh Berhenti Bertalbiah Sampai Ia Memulai Thawafnya (hadits. Jld. 
5, h. 104). 

?8 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Lebih Mengutamakan 
Memilih Mencukur Rambut Sampai Habis dari Pada Hanya Memendekkannya 
(hadits. Jld. 5, h. 103). 

?4 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Memulai Memendekkan 
Rambut dari Sebelah Kanan (hadits. Jld. 5, h. 103). 
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1680. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu 


Abu Nujaih, dari Mujahid bahwa Ali bin Abu Thalib RA pernah 
mengatakan, "Pada tiap bulan terdapat umrah." 
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1681. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Shadagah bin 
Yasar, dari Al @asim bin Muhammad: Bahwa Aisyah melakukan 
umrah dalam setahun sebanyak 2 kali, atau perawi mengatakannya 
berkali-kali. Perawi melanjutkan kisahnya: Aku katakan, "Apakah ada 


seseorang yang mencela perbuatannya itu?" Maka berkatalah Al 
Oasim, "Dia adalah Ummul Mukminin." Maka aku merasa malu.” 


. ag 0 3 o 01 8. ..7 304 , ca f 
Na ad Jap AE AU —VTAY 
Ip J3 Perpp Ea GEA as 


1682. Anas bin Iyadh mengabarkan kepada kami dari Musa bin 
Ugbah, dari Nafi', dari Ibnu Umar: Bahwa ia melakukan umrah dalam 





25 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Orang yang Melaksanakan 
Umrah Berulang Kali Dalam Setahun (hadits. Jld. 4, h. 344). 
926 FR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Orang yang Melaksanakan 
Umrah Berulang Kali Dalam Setahun (hadits. Jld. 4, h. 344). 
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setahun sebanyak 2 kali, atau perawi mengatakannya berkali-kali.” 
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1683. Sufyan mengabarkan kepada kami, ia pernah mendengar 
Amr bin Dinar mengatakan: Ibnu Aus Ats-Tsagafi menceritakan 
kepadaku bahwa ia pernah mendengar Abdurrahman bin Abu Bakar 
menceritakan hadits berikut, "Rasulullah SAW telah memerintahkan 
diriku agar menemani Aisyah melakukan umrah, maka aku 
menemaninya umrah dari Tan'im." Ibnu Aus dan lain-lainnya dalam 
hadits ini mengatakan bahwa (hal itu terjadi) di malam (malam 
keluarnya jamaah haji dari Makah hari-hari tasyrig).” 





977 HR. Al Bukhari, dalam 56 pembahasan tentang jihad, 125 bab: Perempuan yang 
Mengikuti Saudara Laki-lakinya dari Belakang (hadits no. 2985). 

HR. Muslim, dalam 15 pembahasan tentang haji, 17 bab: Pembagian Ihram, Boleh 
Haji Ifrad, Tamattu' atau Oiran dan Dibolehkan juga Mendahulukan Haji dari Pada 
Umrah dan Kapan Orang yang Melaksanakan Haji Oiran Menyelesaikan Ibadahnya 
(hadits no. 135/1212). 

HR. Abu Daud, dalam 5 pembahasan tentang haji, 81 bab: Perempuan yang 
Melaksanakan Umrah Kedatangan Haid Sampai Masuk Waktu Haji, Berarti Ia Telah 
Melaksanakan Umrah dan Haid Ketika Haji, Apakah Ia Menggadha' Umrahnya? 
(hadits no. 1995). 

HR. At-Tirmidzi, dalam 7 pembahasan tentang haji, 91 bab: Hadits Tentang Umrah 
dari Tan'im (hadits no. 934). 

HR. Ibnu Majah, dalam 25 pembahasan tentang manasik, 47 bab: Umrah dari 
Tan'im (hadits no. 2999). 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang manasik, bab: Migat Ketika Umrah 
(hadits. Jld. 2, h. 52). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Orang yang Berihram Umrah 
dari Tan'im (hadits. Jld. 4, h. 357). 

28 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Sujud Di Sisi Hajar 
Aswad (hadits. Jld. 5, h. 75). 
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1684. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far, ia mengatakan: Aku 
melihat Ibnu Abbas mendatangi rukun Hajar Aswad dalam keadaan 
tidak memakai wewangian, lalu ia menciumnya, kemudian 
menempelkan kening padanya, lalu ia menciumnya lagi dan 
menempelkan kening padanya, kemudian ia menciumnya lagi dan 
menempelkan kening padanya.” 





?9 HR. Al Bukhari, dalam 8 pembahasan tentang shalat, 96 bab: Shalat di antara 
Dinding Tinggi dalam Keadaan Tidak Berjama'ah (hadits no. 505), diriwayatkan 
dari Ibnu Umar dengan redaksi: Bahwasanya Rasulullah SAW, memasuki Ka'bah 
bersama Usamah bin Zaid, Bilal dan Utsman bin Thalhah Al Hajabi, kemudian aku 
menutup pintu Ka'bah dan berdiam di dalamnya. Setelah Bilal keluar, aku bertanya 
kepadanya, "Apa yang dilakukan Rasulullah SAW?” Ia menjawab, "Beliau 
memposisikan diri pada satu tiang di sebelah kiri, satu tiang di sebelah kanan dan 
tiga tiang di belakang. Ketika itu Baitul Haram memiliki enam tiang, kemudian 
Beliau shalat.” 

HR. Abu Daud, dalam 5 pembahasan tentang haji, 93 bab: Tentang Masuk Ka'bah 
(hadits no. 2023), diriwayatkan dari Ibnu Umar dengan redaksi: Beliau 
memposisikan diri pada satu tiang di sebelah kiri, dua tiang di sebelah kanan dan 
tiga tiang di belakang dan Baitul Haram ketika itu memiliki enam tiang kemudian 
Beliau shalat. 

HR. An-Nasa'i, dalam 9 Pembahasan tentang Kiblat, 6 bab: Ukurannya (hadits no. 
748), diriwayatkan dari Ibnu Umar dan redaksinya serupa dengan yang telah 
disebutkan. 

HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 20 pembahasan tentang haji, 63 bab: 
Shalat Di Baitul Haram, Menggashar Shalat dan Menyegerakan Khutbah di Arafah 
(hadits no. 206). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Shalat Di Ka'bah (hadits. 
Jld. 7, h. 326), diriwayatkan dari Ibnu Umar dan redaksinya serupa dengan yang 
telah disebutkan dalam HR. Al Bukhari. 
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1685. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar RA, ia mengatakan: Rasulullah SAW masuk bersama Bilal dan 
Utsman bin Thalhah -aku menduganya mengatakan Usamah bin Zaid- 
. Ketika Rasulullah SAW keluar, aku bertanya kepada Bilal tentang 
apa yang dilakukan oleh beliau, maka ia menjawab, "Rasulullah SAW 
mengambil posisi dengan menjadikan sebuah tiang berada di sebelah 
kanannya, 2 buah tiang berada di sebelah kirinya, dan 3 buah tiang 
berada di belakangnya, kemudian beliau shalat." Bilal melanjutkan 
kisahnya, "Pada saat itu Baitullah bertopang pada 6 buah tiang." 





HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 9 pembahasan tentang shalat, 35 bab: 
Shalat Di Ka'bah (hadits no. 3204), diriwayatkan dari Ibnu Umar dan redaksinya 
serupa dengan yang telah disebutkan dalam HR. Abu Daud. 

580 YIR. Muslim, dalam 15 pembahasan tentang haji, 67 bab: Wajib Thawaf Wada' 
dan Tidak Wajib Bagi Perempuan Haid (hadits no. 379/1327). 

HR. Abu Daud, dalam 5 pembahasan tentang haji, 84 bab: Thawaf Wada' (hadits no. 
2002). 

HR. Ibnu Majah, dalam 25 pembahasan tentang manasik, 82 bab: Thawaf Wada' 
(hadits no. 3070). 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang manasik, bab: Tentang Thawaf Wada' 
(hadits. Jld. 2, h. 72). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 1936. Jld. 1 dari Musnad Ibnu 
Abbas. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Thawaf Wada' (hadits. Jld. 5, 
h.161). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 13 pembahasan tentang haji, 6 bab: 
Thawaf Ifadhah Setelah dari Mina Persiapan Untuk Menghadapi Thawaf Wada' 
(hadits no. 3897). 
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1686. Ibnu Uyainah Sea kepada kami dari Sulaiman 
Al Ahwal, yaitu Sulaiman bin Abu Muslim, paman Ibnu Abu Nujaih 
—dia seorang yang berpredikat tsigah (terpercaya)— dari Thawus, 
dari Ibnu Abbas, ia menceritakan hadits berikut: Dahulu orang-orang 
(setelah selesai haji) pulang ke semua penjuru (yakni ke negerinya 
masing-masing). Maka Rasulullah SAW bersabda, "Jangan sekali-kali 
seseorang dari jamaah haji pulang sebelum akhir masanya adalah di 
Baitullah. 4 
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1687. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, 


telah mengabarkan kepadaku orang yang pernah melihat Ibnu Abbas 
datang ke Arafah di waktu sahur.” 
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pu ea 2 PAKE op MAA Gp Oi Up YAAA 


Lt, S Uh 2du PKP PT PN PE IS 


931 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
2 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Keluar dari Muzdalifah 
Sebelum Matahari Terbit (hadits. Jld. 5, h. 125). 
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1688. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 
Munkadir, dari Sa'id bin Abdurrahhman bin Yarbu', dari Juwaibir bin 
Huwairits, ia mengatakan: Aku pernah melihat Abu Bakar wuguf di 
Ouzah, sedangkan ia berkata, "Hai manusia, ber-istighfar-lah kalian!" 
Kemudian ia berangkat, dan seakan-akan aku sempat melihat pahanya 
karena ia memukul unta kendaraannya dengan tongkatnya.? 
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1689. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Muhammad bin Oais bin Makhramah, ia mengatakan: 
Rasulullah SAW berkhutbah. Beliau bersabda, "Sesungguhnya orang- 
orang Jahiliyah dahulu berangkat dari Arafah sebelum matahari 
terbenam, dan (mereka berangkat) dari Muzdalifah sesudah matahari 
terbit, yaitu di saat matahari seakan-akan seperti serban kaum lelaki 


733 Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Ibnu Juraij, HR. Al Baihagi, dalam 
pembahasan tentang haji, bab: Keluar dari Muzdalifah Sebelum Matahari Terbit 
(hadits. Jld. 5, h. 125). 
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di atas kepala mereka. Dan sesungguhnya kami tidak akan berangkat 
dari Arafah sebelum matahari tenggelam, dan kami berangkat dari 
Muzdalifah sebelum matahari terbit. Tuntunan kita berbeda dengan 
tuntunan para penyembah berhala dan orang-orang musyrik. sk 
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1690. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, 
dari ayahnya, ia mengatakan: Dahulu orang-orang Jahiliyah berangkat 
dari Arafah sebelum matahari tenggelam dan dari Muzdalifah sesudah 
matahari terbit, mereka selalu berkata, "Terbitlah, hai Tsabir, agar 
kami dapat berangkat." Maka, Allah mengakhirkan yang ini dan 
mendahulukan yang itu.” 
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1691. Sufyan mengabarkan kepada kami bahwa ia pernah 
mendengar Ubaidillah bin Abu Yazid mengatakan: Aku pernah 
mendengar Ibnu Abbas RA berkata, "Aku termasuk orang-orang yang 
datang mendahului Rasulullah SAW dari kalangan orang-orang lemah 





”'4 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 

SS HR. Al Bukhari, dalam 25 pembahasan tentang haji, 98 bab: Orang yang 
Membawa Keluarganya yang Lemah di Malam Hari (hadits no. 1678), diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas dengan redaksi, "Aku termasuk di antara mereka yang dibawa 
Rasulullah SAW dari Muzdalifah bersama keluarga Beliau yang lemah.” 
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keluarganya, dari Muzdalifah ke Mina." 
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1692. Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami dari Daud bin 
Abdurrahman Al Aththar dan Abdul Aziz Muhammad Ad-Darawardi, 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, ia mengatakan: Rasulullah 
SAW kembali kepada Ummu Salamah pada Hari Raya Kurban, lalu 
beliau memerintahkannya agar segera berangkat dari Jam'un 
(Muzdalifah) hingga datang ke Makkah, kemudian shalat Subuh di 





S6 HR. Muslim, dalam 15 pembahasan tentang haji, 49 bab: Disunnahkan 
Mendahulukan Mengeluarkan Wanita dan Mereka yang Lemah dari Muzdalifah 
Menuju Mina Pada Akhir Malam Sebelum Suasana Penuh Ramai dan Disunnahkan 
Bagi Selain Mereka Untuk Tetap Menetap di Muzdalifah Sampai Selesai Shalat 
Subuh (hadits no. 301/1293), diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan redaksinya serupa 
dengan yang telah disebutkan. 

HR. Abu Daud, dalam 5 pembahasan tentang haji, 66 bab: Menyegerakan Shalat 
Jama' Tagdim (hadits no. 1939), diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan redaksinya 
serupa dengan yang telah disebutkan dalam HR. Al Bukhari. 

HR. An-Nasa'i, dalam 24 pembahasan tentang manasik, 208 bab: Mendahulukan 
Wanita dan Anak-anak ke Tempat Tinggal Mereka di Muzdalifah (hadits no. 2032), 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan 
dalam riwayat Al Bukhari. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Siapa Saja yang Keluar dari 
Muzdalifah Setelah Pertengahan Malam (hadits. Jld. 5, h. 123). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 13 pembahasan tentang haji, 11 bab: 
Wukuf di Arafah dan Muzdalifah Serta Keluar dari Keduanya (hadits no. 3865), 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan redaksi: Aku termasuk di antara mereka yang 
dibawa Rasulullah SAW bersama keluarga Beliau yang lemah ketika kami 
bermalam di Muzdalifah. 
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Makkah. Hari itu merupakan hari giliran Ummu Salamah, maka beliau 
suka bila Ummu Salamah menunaikannya.””' 
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1693. Orang Masyrig yang aku percayai mengabarkan kepada 


kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Zainab binti Ummu 
Salamah, dari Nabi SAW tentang hadits yang semisal.” 


1. Ld 
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1694. Ibnu Abu Yahya mengabarkan kepada kami dari Abdul 

Aziz bin Abdul Hasan bin Muslim bin Bayak, ia mengatakan: Pernah 

hari Jumat bertepatan hari Tarwiyah pada masa Rasulullah SAW, lalu 

Rasulullah SAW berdiam diri di halaman Ka'bah, lalu beliau 


memerintahkan banyak orang untuk pergi ke Mina, lalu beliau pun 
pergi dan melaksanakan shalat Zhuhur di Mina. 


87HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Siapa Saja yang 
Dibolehkan Melontar Jamarat Setelah Pertengahan Malam (hadits. Jld. 5, h. 133). 
58 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Siapa Saja yang 
Dibolehkan Melontar Jamarat Setelah Pertengahan Malam (hadits. Jld. 5, h. 133). 
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Asy-Syafi'i RA berkata, "Apa yang telah kukatakan di Arafah, 
yaitu sekali adzan dan 2 kali igamah adalah satu perkara." 
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1695. Ibnu Abu Yahya mengabarkan kepada kami dari Ja'far 


bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi 
SAW, yakni hadits yang sama.“ 
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1696. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, 
dari ayahnya, ia mengatakan: Rasulullah SAW berangkat dari 
Muzdalifah, dan untanya tidak pernah mengangkat kaki depannya 
dengan rendah, yakni berjalan cepat hingga beliau melempar 
jumrah.”1 


. 
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'? Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
20 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
2 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1697. Sa'id bin Salim Al Oaddah mengabarkan kepada kami 

dari Aiman bin Nabil, ia mengatakan: Oudamah bin Abdullah bin 
Ammar Al Kilabi pernah mengabarkan kepadaku, ia mengatakan: Aku 
pernah melihat Nabi SAW melempar jumrah di Hari Raya Kurban 


seraya mengendarai unta shahba-nya tanpa memukul, tanpa mengusir 
dan tanpa mengatakan, "Menjauhlah, menj auhlah."42 
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1698. Sa'id bin Salim Al Gaddah mengabarkan kepada kami 
dari Sa'id, dari Oatadah, dari Abu Hasan Al A'raj, dari Ibnu Abbas: 


Bahwa Nabi SAW memberikan tanda (hewan kurbannya) pada 
lambung kanannya. 





42 Pari beberapa perawi meriwayatkan dari Aiman bin Nabil, HR. At-Tirmidzi, 
dalam 7 pembahasan tentang haji, 65 bab: Hadits Tentang Dimakruhkannya Tolak 
Menolak Ketika Melontar Jamarat (hadits no. 903). 

HR. An-Nasa'i, dalam 24 pembahasan tentang manasik, 22 bab: Hukum Menaiki 
Kendaraan ke Jamarat dan Berteduhnya Orang yang Berihram (hadits no. 3061). 

HR. Ibnu Majah, dalam 25 pembahasan tentang manasik, 66 bab: Melontar Jamarat 
dengan Menggunakan Kendaraan (hadits no. 3035). 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang manasik, bab: Tentang Melontar 
Jamarat dengan Menggunakan Kendaraan (hadits. Jld. 2, h. 62). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 5411. Jld. 5 dari hadits Gudamah 
bin Abdullah bin Ammar. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Melontar Jumrah Agabah 
dengan Menggunakan Kendaraan (hadits. Jld. 5, h. 130). 

43 Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Oatadah, HR. Muslim, dalam 15 
pembahasan tentang haji, 32 bab: Membuat Tanda Pada Binatang Dam dan 
Mengenakannya Ketika Berihram (hadits no. 205/1243), diriwayatkan dari Ibnu 
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Abbas dengan redaksi: Bahwasanya Rasulullah SAW, shalat di Dzul Hulaifah. 
Kemudian Beliau menyuruh agar unta didatangkan dan Beliau memberi tanda pada 
bongkol sebelah kanan, kemudian darah mengalir dari unta tersebut dan 
memakaikannya ladam kemudian Beliau segera menaiki unta, setelah sampai di 
padang sahara Beliau bertahallul dari haji. 

HR. Abu Daud, dalam $ pembahasan tentang haji, 15 bab: Tentang Memberi Tanda 
(hadits no. 1752), diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan redaksinya serupa dengan yang 
telah disebutkan. 

HR. At-Tirmidzi, dalam 7 pembahasan tentang haji, 67 bab: Hadits Tentang 
Memberi Tanda Pada Unta (hadits no. 906), diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan 
redaksi: Bahwasanya Rasulullah SAW memakaikan ladam, dan memberi tanda pada 
binatang dam di sebelah kanan di Dzul Hulaifah dan Beliau menyingkirkan darah 
darinya. 

HR. An-Nasa'i, dalam 24 pembahasan tentang manasik, 63 bab: Sebelah Mana yang 
Diberi Tanda (hadits no. 2272), diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan redaksi: 
Bahwasanya Rasulullah SAW memberi tanda pada unta dari sebelah kanan dan 
darah mengalir dari unta tersebut kemudian Beliau memberi tanda padanya. 

HR. Ibnu Majah, dalam pembahasan tentang manasik, 96 bab: Memberi Tanda Pada 
Unta (hadits no. 3097), diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan redaksi, "Bahwasanya 
Rasulullah SAW memberi tanda pada binatang dam di sebelah kanannya dan 
menyingkirkan darah darinya". 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang manasik, bab: Tentang Memberi Tanda 
dan Bagaimana Cara Memberi Tandanya (hadits. Jld. 2, h. 65-66), diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan dalam riwayat 
Muslim. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 2528. Jld. 1 dari Musnad Abdullah 
bin Abbas dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. Ibnu Jarud dalam Al Muntaga, bab: Manasik (hadits no. 424), diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Memilih dalam 
Memakaikan Ladam dan Memberi Tanda (hadits. Jld. 5, h. 232), diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 13 pembahasan tentang haji, 24 bab: 
Dam (hadits no. 4002), diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan redaksinya serupa dengan 
yang telah disebutkan. 
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1699. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar: Bahwa ia tidak mempedulikan di bagian mana 
ja membuat tanda pada hewan kurbannya, apakah pada lambung kiri 
atau lambung kanannya. 

Sampai di sini Ar-Rabi' mengatakan: Imam Asy-Syafii RA 
menceritakan kepada kami.” 


MR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Memilih Dalam 
Memakaikan Ladam dan Memberi Tanda (hadits. Jld. 5, h. 232). 
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Sampai di sini Ar-Rabi' mengatakan: Asy-Syafi'i RA 
mengabarkan kepada kami 
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1700. Muslim bin Khalid dan Sa'id bin Salim mengabarkan 

kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari Abdullah bin Abbas, ia 

mengatakan bahwa Al Fadhl bin Abbas mengabarkan kepadaku: 

Bahwa Nabi SAW pernah memboncengnya dari Jam'un ke Mina, 


beliau terus-menerus mengucapkan talbiyah hingga melempar 
jumrah.”4$ 
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1701. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 


Abu Harmalah, dari Kuraib dan Ibnu Abbas, dari Al Fadhl, dari Nabi 
SAW tentang hadits yang semisalnya.4$ 


4S Telah dijelaskan pada hadits no. 1675. 
“€ Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1702. Orang yang terpercaya mengabarkan kepada kami dari 
Hammad bin Salamah, dari Ziyad maula Bani Makhzum yang 
berpredikat tsigah: Bahwa ada suatu kaum yang sedang ihram 
memperoleh seekor binatang buruan, maka Ibnu Umar berkata kepada 
mereka, "Kalian harus membayar dendanya." Mereka bertanya, 
"Apakah masing-masing dari kami diharuskan membayar denda, 
ataukah kami semuanya hanya membayar satu denda?" Ibnu Umar 
menjawab, "Sesungguhnya kalian ini orang-orang yang terpedaya lagi 
tidak mengerti, tidak diwajibkan atas kalian kecuali hanya membayar 
satu denda untuk kalian semua." 
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1703. Muslim dan Sa'id mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Bukair bin Abdullah, dari Al Oasim, dari Ibnu Abbas: 
Bahwa ada seorang lelaki bertanya kepadanya mengenai orang yang 
berihram memperoleh belalang, maka Ibnu Abbas menjawab, 
"Hendaklah ia bersedekah dengan segenggam makanan." Ibnu Abbas 





471 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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berkata pula, "Dan hendaklah ia benar-benar mengambil segenggam 
(makanan) sebagai denda beberapa belalang (yang dibunuh). Tetapi 
memang demikianlah dendanya menurut pendapatku."“8 


Pa PA HN dop Dia Ergel v 4 

JA KA Ha HSE AA gi DIAN IP 
JBS AN Aa Ulah SA 3 Ata an Ob SES Td Ja 
ob AS IU AL BM DU Ie jam KASI 
Yi Uh IG WES LS HIS 3 S5 105 galah 


.22 


Naa) 


1704. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Abu Nujaih, ia pernah mendengar Maimun bin Mahran mengatakan: 
Aku duduk di dekat Ibnu Abbas, maka ada seorang lelaki ikut duduk 
di dekatnya. Aku belum pernah melihat seorang lelaki yang 
rambutnya lebih panjang daripada dia. Lalu lelaki itu berkata, "Aku 
melakukan ihram, sedangkan rambutku seperti ini." Ibnu Abbas 
menjawab, "Ikatlah sebagian darinya yang berada di bawah kedua 
telinga." Lelaki itu berkata, "Aku telah mencium wanita yang bukan 
istriku." Ibnu Abbas menjawab, "Mulutmu telah berzina." Lelaki itu 
bertanya lagi, "Aku melihat ketombe, lalu aku membuangnya." Ibnu 
Abbas menjawab, "Itu adalah barang hilang yang tidak usah dicari." 


“48 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Hadits Tentang Denda 
Selain Burung Dara (hadits. Jld. 5, h. 206). 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannif-nya, dalam pembahasan tentang manasik, bab: 
Kucing dan Belalang (hadits no. 8244). 

“9 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Membunuh Kutu (hadits. 
Jld. 5, h.213). 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannif-nya, dalam pembahasan tentang manasik, bab: 
Kutu (hadits no. 8263). 
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1705. Abdullah bin Muammal Al Aidzi mengabarkan kepada 
kami dari Umar bin Abdurrahman bin Muhaishin, dari Atha bin Abu 
Rabah, dari Shafiyah binti Syaibah, ia mengatakan: Bahwa Bintu Abu 
Tajrah —salah seorang wanita dari kalangan Bani Abdud-Dar— 
mengabarkan hadits berikut kepadaku: Aku bersama serombongan 
kaum wanita dari kabilah @uraisy memasuki rumah Abu Husein 
dengan maksud ingin melihat Rasulullah SAW yang sedang 
melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. Maka, aku melihat beliau 
melakukan sa'i: dan sesungguhnya kain sarung beliau berputar karena 
cepatnya sa'i, hingga benar-benar dapat kukatakan, "Sesungguhnya 
aku benar-benar melihat kedua lutut beliau." Dan, aku sempat 
mendengar beliau bersabda, "Bersa'ilah kalian, karena sesungguhnya 

Allah SWT telah memfardhukan sa'i atas kalian." 


Ar-Rabi' mengucapkan, "Hatta innii la aguulu (hingga 
sesungguhnya aku benar-benar mengatakan)."0 


aa ai aa pm 
950 FIR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Wajib Sa'i Di Antara Shata 
dan Marwah dan Tidak Sah Selain Tempat Tersebut (hadits. Jld. 5, h. 98). 
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1706. Sa'id bin Salim Al Gaddah mengabarkan kepada kami 
dari Ibnu Abu Dzi'b, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdullah, 
dari Ibnu Abbas RA: Bahwa Rasulullah SAW thawaf di Baitullah di 
atas unta kendaraannya dan mengusap rukun dengan tongkatnya.””! 


7. 
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1707. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, 





”1 HR. Al Bukhari, dalam 25 pembahasan tentang haji, 58 bab: Hukum Orang yang 
Memberi Salam Kepada Hajar Aswad dengan Menggunakan Tongkat (hadits no. 
1607). 

HR. Muslim, dalam 15 pembahasan tentang haji, 42 bab: Dibolehkan Thawaf di atas 
Kendaraan dan Sejenisnya dan Memberi Salam Kepada Hajar Aswad dengan 
Tongkat dan Sejenisnya Bagi yang Naik Kendaraan (hadits no. 253/1272). 

HR. Abu Daud, dalam 5 pembahasan tentang haji, 49 bab: Thawaf Wajib (hadits no. 
1877). 

HR. An-Nasa'i, dalam 24 pembahasan tentang manasik, 159 bab: Memberi Salam 
Kepada Hajar Aswad dengan Tongkat (hadits no. 2954). 

HR. Ibnu Majah, dalam 25 pembahasan tentang manasik, 28 bab: Hukum Orang 
yang Memberi Salam Hajar Aswad dengan Tongkatnya (hadits no. 2954). 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannif-nya, dalam pembahasan tentang manasik, bab: 
Mencium Tangan Ketika Memberi Salam Kepada Hajar Aswad (hadits no. 2935). 
HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Thawaf Berkendaraan (hadits. 
Jld. 5, h. 99). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 13 pembahasan tentang haji, 8 bab: 
Masuk Makkah (hadits no. 3829). 
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dari ayahnya: Bahwa Nabi SAW memerintahkan para sahabat untuk 
melakukan thawaf Ifadhah pada siang hari, dan beliau melakukannya 
di malam hari bersama istri-istri beliau dengan memakai 
kendaraannya, beliau mengusap rukun dengan tongkatnya. Aku 
menduga bahwa dia (Thawus) mengatakan, "Dan beliau mencium 
ujung tongkatnya. 1 
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1708. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, 
dari ayahnya. Imam Asy-Syafi'i RA mengatakan bahwa Muslim 
menceritakan kepadanya dari Ibnu Juraij, dari Muhammad bin Oais 
bin Makhramah. Salah satunya mempunyai tambahan lebih dari yang 
lain, hanya keduanya mempunyai makna yang sama bahwa Nabi 
SAW telah bersabda, "Dahulu orang-orang jahiliyah berangkat dari 
Arafah sebelum matahari tenggelam dan dari Muzdalifah sesudah 
matahari terbit. Mereka berkata, 'Muncullah, hai Tsabir, agar kami 
dapat berangkat. Kemudian Allah mengakhirkan ini dan 
mendahulukan itu, yakni Dia mendahulukan Muzdalifah sebelum 
matahari terbit dan mengakhirkan Arafah sampai matahari 


”2 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Thawaf Berkendaraan 
(hadits. Jld. 5, h. 101). 
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1709. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 


'Al Munkadir, dari Said bin Abdurrahman bin Yarbu', dari Abu Al 


Huwairits, ia mengatakan: Aku melihat Abu Bakar Ash-Shiddig 
melakukan wukuf di atas Ouzah. Ia berkata, "Hai manusia, berpagi 
harilah kalian! Hai manusia, berpagi harilah kalian!" Kemudian ia 
berangkat dan aku sempat melihat pahanya karena ia memukul unta 
kendaraannya dengan tongkatnya.””" 
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1710. Orang yang terpercaya, Ibnu Abu Nujaih dan Sufyan 


atau kedua-duanya mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 


?53 Hadits Sufyan telah dijelaskan pada hadits no. 1690. 
Hadits Muslim diriwayatkan dari Ibnu Juraij telah dijelaskan pada hadits no. 1689. 
754 Telah dijelaskan pada hadits no. 1688. 
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Urwah, dari ayahnya: Bahwa Ibnu Umar pernah memacu (unta 
kendaraannya agar berjalan cepat) di lembah Muhassir seraya 
mengucapkan syair: 


Kepada-Mulah unta ini berjalan cepat dengan langkah-langkah yang 


ringan, sedangkan agamanya berbeda dengan agama Nasrani. 233 
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1711. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 


Abu Az-Zubair, dari Jabir: Bahwa ia pernah melihat Nabi SAW 
melempar semua jumrah dengan batu kerikil yang kecil.” 


gi Pb up ye gi Kab Oa aa NA AR: 
JA SG BRA JI ii ba Sin PP DSA 
IA 5 AI Sa HAN JA OS Plh ale Haa Aa 
SIS Sab Jaa | Pa 
1712. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Humaid bin 
Oais, dari Muhammad bin Ibrahim bin Harits At-Taimi, dari seorang 


lelaki dari kalangan kaumnya, yaitu Bani Tamim (dikenal dengan 
nama Mu'adz atau Ibnu Mu'adz): Bahwa Nabi SAW menempatkan 


955 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Penjelasan Ketika Berada 
di Lembah Muhassir (hadits. Jld. 5, h. 126). 

?6 Dari satu perawi meriwayatkan dari Ibnu Juraij, HR. Al Baihagi, dalam 
pembahasan tentang haji, bab: Melontar Jumrah Agabah dengan Berkendaraan 
(hadits. Jld. 5, h. 130). 
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orang-orang di Mina, di tempat-tempat tinggal mereka seraya 
bersabda, "Lemparlah oleh kalian dengan batu kerikil sebesar batu 
ketapel."”” 


2 0 ea 


OH PER MAS ala Pi CATAT 
Ja 2 BEN JAS 135 ala alan To DE og 


1713. Yahya bin Sulaim mengabarkan kepada kami dari 
Ubaidillah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar: Bahwa Nabi SAW 
memberikan rukhshah kepada pengurus jabatan sigayah dari kalangan 
ahli baitnya untuk menginap di Makkah, di malam-malam Mina.” 


”5! Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 

”58 Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Ubaidillah: 

HR. Al Bukhari, dalam 25 pembahasan tentang haji, 75 bab: Melayani Minuman 
Haji (hadits no. 1634), diriwayatkan dari Ibnu Umar dengan redaksi: Abbas bin 
Abdul Muthallib RA meminta izin kepada Rasulullah SAW untuk bermalam di 
Makkah pada malam-malam menetap di Mina guna persiapan melayani minuman 
haji, Beliau pun mengizinkannya. 

HR. Muslim, dalam 15 pembahasan tentang haji, 60 bab: Wajib Bermalam Di Mina 
Pada Malam-malam Hari Tasyrik dan Dibolehkan Meninggalkannya Bagi Mereka 
yang Menghidangkan Minuman Haji (hadits no. 346/1315), diriwayatkan dari Ibnu 
Umar dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. Abu Daud, dalam 5 pembahasan tentang haji, 75 bab: Hukum Bermalam Di 
Makkah Pada Malam-malam Diwajibkan Berada Di Mina (hadits no. 1959), 
diriwayatkan dari Ibnu Umar dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan 
dalam riwayat Al Bukhari. 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang manasik, bab: Tentang Orang yang 
Bermalam di Makkah Pada Malam-malam Diwajibkan Berada di Mina Disebabkan 
Berhalangan (hadits. Jld. 2, h. 75), diriwayatkan dari Ibnu Umar dan redaksinya 
serupa dengan yang telah disebutkan dalam HR. Al Bukhari. 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 4827. Jld. 2 dari Musnad Ibnu 
Umar dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan dalam HR. Al Bukhari. 
HR. Ibnu Jarud dalam 4! Muntaga, bab: Manasik (hadits no. 490), diriwayatkan dari 
Ibnu Umar dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan dalam HR. Al 
Bukhari. 
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1714. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 


Atha tentang hadits yang semisal. Atha menambahkan, "Karena 


pekerjaan mereka yang mengurus sigayah. 23 | 


3in0 -. Dora aa Sa .. 
PP ie PIA Otot 12 tah Urget -i No 


. 2 4 7 # 02 @ 0. al . 2 . sd # F3 4, sa 
IAI Ga) BT eU page TPT OS Ol Ya Gal 2 yel 
all 


1715. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Sulaiman Al 
Ahwal, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Orang-orang 
diperintahkan agar akhir masa (ibadah haji) mereka ialah di Baitullah, 
hanya saja hal itu dimaafkan bagi wanita yang sedang haid sebagai 
rukhshah 





HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Dibolehkan Bagi Penghidang 
Minuman Haji Bermalam di Makkah Pada Malam-malam Diwajibkan Bagi Mereka 
Menetap Di Mina (hadits. Jld. 5, h. 153), diriwayatkan dari Ibnu Umar dan 
redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan dalam HR. Al Bukhari. 

?59 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 

260 Telah dijelaskan pada hadits no. 1686. 
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BAGIAN DARI PEMBAHASAN TENTANG NIKAH 


KARENA TAKUT MISKIN 
AA AA aa El IU AI Ui van 
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BI Ia Pi LAN oi DE gi AKA gi JT oi Ph ot AI 
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1716. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: 
Asy-Syafi'i Muhammad bin Idris bin Al Abbas bin Utsman bin Syaffi' 
bin As-Sa'ib bin Ubaid bin Abd Yazid bin Hasim bin Al Muthallib bin 
Abd Manaf bin Oushai bin Kilab bin Murrah bin Lu'ai bin Ghalib bin 
Fihr bin Malik bin Nadhr bin Kinanah bin Khuzaiman bin Mudrikah 
bin Ilyas bin Mudhar bin Nazar bin Mad bin Adnan bin Al Humaisi' 
bin Paman Rasulullah SAW, ia mengatakan: Malik mengabarkan 
kepada kami dari Nafi' dari Ibnu Abbas. 


od #0. e-4 o - L 2030 ih 

« 2 - Lg. h Pa NP: ore 1 8, 3 3 - Pa ud . 0. 
NI PU Iebey SISA Co tari GP LAN Ale OP 
af EN JK YEN ai SAN sia WI 3G 


Jera, 3. 8-3 
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1717. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir yang keduanya (Ibnu Umar dan 
Jabir) meriwayatkan hadits berikut dari Nabi SAW: Nabi SAW telah 
melarang nikah syighar.””! Malik di dalam haditsnya menambahkan 
sebagai berikut: Nikah syighar ialah bila seorang lelaki mengawinkan 
anak perempuannya (dengan seseorang) dengan syarat hendaknya 
lelaki tersebut mengawinkannya pula dengan anak perempuannya. 


SH aa Ip Ip JA Up Tb (3 Oil Cg ANA 

na 0 Ma Ag PA AS: J3 LI 
Uh BI: HA Gil Un nb un ra Ula yh 
—ara AS wa ha ie Ka an uh Ia all! 


Ada : BAN Ip WR SI at 

CASN jp Oa JIN Dale oo) SUAL is ol ol 
Ia Jas ol pera 

EYD AK KASN sal 


261 Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Ibnu Juraij: 

HR. Muslim, dalam 16 pembahasan tentang nikah, 7 bab: Pengharaman dan 
Pembatalan Nikah Syigar (Seorang Wali Menikahkan Putrinya Kepada Orang Lain 
Dengan Syarat Orang Lain Tersebut Menikahkan Putrinya Juga) (hadits no. 
62/1417). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang nikah, bab: Nikah Syighar (hadits. Jld. 
7, h. 200). 
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1718. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, dari Sa'id bin Musayyab: Anak perempuan Muhammad bin 
Maslamah menjadi istri Rafi' bin Khudaij, tetapi Rafi' tidak menyukai 
sesuatu hal pada dirinya, barangkali karena usianya yang telah tua 
atau faktor lain. Maka, Rafi' bermaksud menceraikannya. Tetapi anak 
perempuan Muhammad bin Maslamah berkata, "Janganlah engkau 
menceraikan diriku, tetapi biarkanlah aku menjadi istrimu dan gilirlah 
aku sesukamu." Maka, Allah SWT menurunkan firman-Nya 
sehubungan dengan peristiwa tersebut, "Jika seorang wanita khawatir 
akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya," hingga akhir ayat 
(Os. An-Nisaa' (4): 128) Ibnu Al Musayyab berkata, "Maka ketentuan 
tersebut dijadikan sebagai sunnah." 


Aku mendengar Ar-rabi' bin Sulaiman berkata, “Abu Ya'gub 
Al Buwaithi mengirimkan surat kepadaku agar bersabar terhadap 
anggapan asing, dan perbaikilah akhlakmu kepada keluargamu, karena 
sesungguhnya aku selalu mendengar Asy-Syafi'i selalu 
menggambarkan rumah ini. 


KTI AI 
Aku menghinakan nafsuku untuk mereka agar mereka Ba aa sg 
Dan tidaklah nafsu memuliakan sesuatu yang tidak dihinakan 
Abu Al Abbas Al Asham berkata, “Kami telah rampung 


762 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang sumpah dan Durhaka, bab: Hadits 
Tentang Firman Allah Azza wa Jalla (hadits. Jld. 7, h. 296). 
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mendengar dan belajar dari kitab Asy-Syafi'i pada hari Rabu, 
pertengahan Sya'ban tahun 266, kami menyimak dari awal hingga 
akhir kitab dari Ar-rabi'. 
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BAGIAN DARI PEMBAHASAN TENTANG NIKAH 
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1719. Muslim bin Khalid dan Sa'id mengabarkan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah bin Khalid: Ibnu Ummul Hakam 
meminta kepada istrinya agar mengeluarkan sedekah dari sebagian 
harta yang ada padanya di saat ia sedang sakit, tetapi istrinya menolak. 
Maka Ibnu Ummul Hakam berkata, "Sesungguhnya aku akan 
memasukkan kepadamu orang-orang yang akan mengurangi hakmu 
(atau menjadi madunya)." Lalu, ia menikah 3 kali dalam masa 
sakitnya dan memberikan maskawin kepada setiap istri barunya itu 
sebanyak 1000 dinar. Hal tersebut dibolehkan oleh Abdul Malik bin 


Marwan.” 


Said bin Salim berkata, "Jika sejumlah itu merupakan 
maskawin yang sepadan, maka dibolehkan, tetapi jika lebih dari itu, 
maka sisanya harus dikembalikan (kepada ahli warisnya)." Di dalam 


263 Flanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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kitab Al Muhabah, ia berkata, "Perihalnya seperti apa yang kamu 
katakan." 
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BAGIAN DARI PEMBAHASAN TENTANG WASIAT 
YANG BELUM PERNAH DIDENGAR DARINYA 
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Asy-Syafi'i RA berkata: 


1720. Sa'id mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Ann bin Dinar, ia pernah mendengar Ikrimah bin Khalid mengatakan: 
Abdurrahman bin Ummul Hakam dalam sakitnya bermaksud agar 
istrinya mengeluarkan sebagian dari hak warisnya untuk sedekah, 
tetapi ia Theriolaks Maka Abdurrahman menikah lagi dengan 3 orang 
wanita, dan ia memberikan maskawin kepada setiap istri barunya itu 
sebanyak 1000 dinar. Hal tersebut diperbolehkan oleh Abdul Malik 
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bin Marwan. Kemudian mereka semua bersekutu dalam 


seperdelapan.” 


Ar-Rabi' mengatakan bahwa ini perkataan Asy-Syafi'i RA. 


Asy-Syafi'i RA menyebutkan, "Aku berpendapat bahwa hal itu 
merupakan maskawin sepadannya." Ja mengesahkan pernikahan itu 
dan membatalkan apa yang lebih dari maskawin sepadannya, jika si 
' suami meninggal dunia dalam sakitnya itu. Dikatakan demikian 
karena hal itu hukumnya sama dengan wasiat, sedangkan wasiat untuk 
ahli waris tidak diperbolehkan. 


0 03 0 0-3 () - . So Jo ca 
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Ke Uh ak LS IE 3 3 Jaa SU jp Kie 
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1721. Safid bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Musa bin Ugbah, dari Nafi' maula Ibnu Umar, ia 
mengatakan: Bintu Hafsh bin Mughirah menjadi istri Abdullah bin 
Abu Rabi'ah, lalu Abdullah menceraikannya dengan sekali thalak. 
Kemudian Umar bin Khaththab menikahinya. Setelah itu, ia mendapat 
berita bahwa istrinya itu mandul, maka Umar menceraikannya 
sebelum menggaulinya. Bintu Hafsh menjanda selama masa 
kekhalifahan Umar dan sebagian dari masa kekhalifahan Utsman. 
Kemudian ia dikawini oleh Abdullah bin Abu Rabi'ah yang sedang 


S4 IR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang wasiat, bab: Nikah Orang Sakit 
(hadits. Jid. 6, h. 276). 
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sakit agar ia ikut bersekutu dengan para istrinya yang lain dalam 
mewarisi, mengingat antara dia dan Abdullah ada hubungan famili.” 
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1722. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Nafi': Bahwa Abu Rabi'ah menikah ketika sedang sakit 
keras, dan hal itu diperbolehkan.” 


SS HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang wasiat, bab: Nikah Orang Sakit 
(hadits. Jld. 6, h. 276). 
“$ Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1723. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik bin 
Umair, dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari ayahnya bahwa 
Rasulullah SAW telah bersabda, "Janganlah seorang gadhi 
memutuskan perkara, atau janganlah seorang hakim memutuskan 


perkara di antara 2 orang yang bersengketa sedangkan dia dalam 
keadaan marah.” 
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27 HR. Muslim, dalam 30 pembahasan tentang kehakiman, 7 bab: Dimakruhkan 
Seorang Hakim Memutuskan Perkara dalam Keadaan Marah (hadits no. 16/1717). 
HR. Abu Daud, dalam 19 pembahasan tentang kehakiman, 9 bab: Seorang Hakim 
Memutuskan Perkara dalam Keadaan Marah (hadits no. 3589), diriwayatkan dari 
Abu Bakar dengan redaksi: Tidak boleh memutuskan perkara dalam keadaan marah 
pada dua orang yang berseteru. 

HR. Ibnu Majah, dalam 13 pembahasan tentang kehakiman, 4 bab: Hakim Tidak 
Boleh Menghakimi dalam Keadaan Marah (hadits no. 23 16). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 20401. Jld. 7 dari hadits Abu 
Bakrah. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang adab Hakim, bab: Tidak Boleh 
Menghakimi dalam Keadaan Marah (hadits. Jld. 10, h. 105). 
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1724. Orang yang terpercaya, mengabarkan kepada kami dari 
Zakaria bin Ishag, dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi, dari Abu 
Ma'bad, dari Ibnu Abbas RA bahwa Rasulullah SAW telah bersabda 
kepada Mu'adz ketika beliau mengangkatnya menjadi utusan, "Jika 
mereka menaatimu, beritahukanlah kepada mereka bahwa diwajibkan 
atas mereka bersedekah yang diambil dari para hartawan dan 
diberikan kepada orang-orang miskin di antara mereka. ss 


2 “3. 


Ka api SEN op plan 2 Pai ag EN Cl -NVYo 


. 





988 Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Zakaria bin Ishag: 

HR. Al Bukhari, dalam 24 pembahasan tentang zakat, 63 bab: Menerima Sedekah 
dari Orang Kaya dan Diberikan Kepada Fakir Miskin (hadits no. 1496). 

HR. Muslim, dalam 1 Pembahasan tentang Iman, 7 bab: Do'a Kepada Dua Kalimat 
Syahadat dan Syari'at Islam (hadits no. 29/19). 

HR. Abu Daud, dalam 3 pembahasan tentang zakat, 5 bab: Tentang Zakat Hewan 
Ternak (hadits no. 1584). 

HR. At-Tirmidzi, dalam 5 pembahasan tentang zakat, 6 bab: Hadits Tentang 
Dimakruhkannya Mengambil Harta Pilihan dalam Bersedekah (hadits no. 625). 

HR. An-Nasa'i, dalam 23 pembahasan tentang zakat, 1 bab: Wajib Zakat (hadits no. 
2434). 

HR. Ibnu Majah, dalam 8 pembahasan tentang zakat, 1 bab: Fardhu Zakat (hadits 
no. 1783). 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang zakat, bab: Tentang Keutamaan Zakat 
(hadits. Jld. 1, h. 379). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 2071. Jld. 1 dari Musnad Ibnu 
Abbas. 

HR. Ad-Daru Outhni, dalam pembahasan tentang zakat, bab: Perintah Mengeluarkan 
Sedekah dan Penjelasan Pembagiannya (hadits. Jld. 4, h. 136). 
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1725. Orang yang terpercaya, yaitu Yahya bin Hasan, 
mengabarkan kepada kami dari Al-Laits bin Sa'd, dari Sa'id bin Abu 
Sa'id, dari Syarik bin Abdullah bin Abu Namir, dari Anas bin Malik, 
ja menceritakan: Bahwa seorang lelaki bertanya, "Wahai Rasulullah, 
aku memohon kepadamu karena Allah! Apakah Allah telah 
memerintahkanmu agar memungut zakat dari kaum hartawan kami, 
lalu diberikan kepada kaum fakir-miskin kami?" Nabi SAW 
menjawab, "Ya Allah, ya. sai 


— AS 3 Ai & Oa aa Up ya 
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ad 3G us Bf oa Is hd de Ke 
1726. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Harun bin 


Riyab, dari Kinanah bin Nu'aim, dari Gabishah bin Mukharig Al 
Hilali, ia menceritakan: Aku menanggung suatu diyat (rampasan), 





?69 Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Al-Laits: 

HR. Al Bukhari, dalam 3 Pembahasan tentang Ilmu, 6 bab: Hadits Tentang Ilmu 
(hadits no. 63). 

HR. Abu Daud, dalam 2 pembahasan tentang shalat, 23 bab: Hadits Tentang Orang 
Musyrik Masuk Masjid (hadits no. 486). 

HR. An-Nasa'i, dalam 22 pembahasan tentang puasa, 1 bab: Wajib Puasa (hadits no. 
2091). 

HR. Ibnu Majah, dalam 5 Pembahasan tentang Bilal Mengucapkan Igamah Ash- 
Shalah (Tanda akan didirikannya shalat) dan Hukumnya Adalah Sunnah (hadits no. 
1402). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 12719. Jld. 4 dari Musnad Anas 
bin Malik. 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dalam 5 Pembahasan tentang Iman, 4 bab: 
Fardhu Iman (hadits no. 154). 
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maka aku datang kepada Nabi SAW. Lalu aku tanyakan kepada 
beliau, maka beliau bersabda, "Kamu tunaikan zakatnya," hingga 
akhir hadits.” 
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1727. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Hisyam (yakni Ibnu Urwah), dari ayahnya, dari Ubaidillah bin Addi 
bin Khiyar: Ada 2 orang lelaki menceritakan kepadanya bahwa 
keduanya pernah datang kepada Rasulullah SAW, lalu meminta 
sebagian harta zakat kepada beliau. Maka Rasulullah SAW 
memandang keduanya dari atas hingga ke bawah, lalu bersabda, "Jika 
kamu berdua suka, tetapi tidak ada bagian padanya untuk orang kaya 
dan tidak pula untuk orang yang mempunyai kekuatan lagi 


OI. Imam Ahmad dalam Musnadnya, hadits no. 15916. Jld. 5 dari hadits 
Oubaishah bin Al Makharig Al Hilali. 

HR. Al Baihagi, dalam Pembahasan tentang Jaminan, bab: Kewajiban Memiliki 
Pada Barang Jaminan (hadits. Jld. 6, h. 73). 

Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Harun: 

HR. Muslim, dalam 12 pembahasan tentang zakat, 36 bab: Siapa yang Dibolehkan 
Menerima Persoalan (hadits no. 109/1044). 

HR. Abu Daud, dalam 3 pembahasan tentang zakat, 27 bab: Tentang Siapa yang 
Dibolehkan Menerima Persoalan (hadits no. 1640). 

HR. An-Nasa'i, dalam 23 pembahasan tentang zakat, 80 bab: Sedekah Bagi Orang 
yang Membawa Barang Sedekahannya (hadits no. 2578). 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang zakat, bab: Siapa Saja yang Dibolehkan 
Menerima Sedekah (hadits. Jld. 1, h. 396). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 11 pembahasan tentang zakat, 7 bab: 
Penyaluran Zakat (hadits no. 3291). 
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1728. Malik mengabarkan kepada kami dari Suhail bin Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah RA bahwa Sa'd pernah bertanya, "Wahai 
Rasulullah, bagaimanakah menurutmu jika aku menemukan istriku 
bersama seorang lelaki, apakah aku menangguhkannya hingga aku 


mendatangkan 4 orang saksi?" lalu Rasulullah SAW bersabda, 
"Ya, 872 





7 Dari beberapa perawi meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah: 

HR. Abu Daud, dalam 3 pembahasan tentang zakat, 24 bab: Siapakah yang 
Diberikan Sedekah? Dan Batasan Kaya (hadits no. 1633), diriwayatkan dari 
Ubaidillah bin Udai bin Al Khiyar dari dua orang yang mendatangi Rasulullah SAW 
dengan redaksi: Jika kamu berdua mau, maka aku berikan dan tidak ada bagian 
untuk orang kaya dan tidak pula untuk orang yang berpenghasilan tetap. 

HR. An-Nasa'i, dalam 23 pembahasan tentang zakat, 91 bab: Masalah Orang yang 
Berpenghasilan Tetap (hadits no. 2597). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no. 17994. Jld. 6 dari hadits dua orang 
yang mendatangi Rasulullah SAW dan redaksinya serupa dengan yang telah 
disebutkan dalam HR. Abu Daud. 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannif-nya, dalam pembahasan tentang zakat, bab: 
Berapa Persen Harta Karun yang Harus Dizakatkan? dan Untuk Siapakah Zakat 
Tersebut? (hadits no. 7154). 

”2 HR. Muslim, dalam 19 Pembahasan tentang Li'an (Mengutuk) (hadits no. 
15/1498). 

HR. Abu Daud, dalam 34 pembahasan tentang diyat, 12 bab: Tentang Seseorang 
yang Mendapatkan Orang Lain Berzina dengan Istrinya, Apakah Ia Membunuh 
Orang Lain Tersebut? (hadits no. 4533). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no. 10014. Jld. 3 dari Musnad Abu 
Hurairah. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa' dalam 36 pembahasan tentang kehakiman, 
19 bab: Menghakimi Orang yang Mendapatkan Orang Lain Berzina dengan Istrinya 
(hadits no. 19). 

HR. Imam Malik dalam 4! Muwaththa', dalam 41 pembahasan tentang hukuman 
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Bagian dari apa yang belum pernah didengar oleh Ar-Rabi' 
dari Asy-Syafi'l, dan ia berkata, "Ketahuilah bahwa ini adalah bagian 
dari ucapan dan perkataannya yang aku dapati dalam kitab Al Kabir Al 
Mabsuth. 


. aa. . 2, n .. 4 . . - ja : 
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ml Ga PL 53 
1729. Asy-Syafi'i RA mengatakan: Malik mengabarkan kepada 


kami dari Ibnu Syihab, dari Abu Idris, dari Abu Tsa'labah: Bahwa 
sesungguhnya Rasulullah SAW telah melarang memakan setiap 





had, 1 bab: Hadits Tentang Hukuman Rajam (hadits no. 7). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang hukuman had, bab: Saksi dalam 
Perbuatan Zina (hadits. Jld. 8, h. 230). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang minuman keras dan hukuman had pada 
pelakunya, bab: Seseorang Mendapati Orang Lain Berzina dengan Istrinya 
Kemudian Ia Membunuh Orang Lain Tersebut (hadits. Jld. 8, h. 337). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 16 Pembahasan tentang Talag, 5 bab: 
Li'an (hadits no. 4282). 
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hewan yang bertaring dari kalangan hewan-hewan pemangsa.” 
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1730. Asy-Syafi'i mengatakan: Sufyan mengabarkan kepada 
kami dari Az-Zuhri, dari Abu Idris, dari Abu Tsa'labah, dari Nabi 
SAW tentang hadits yang semisal.” 





78 HR. Al Bukhari, dalam 72 pembahasan tentang menyembelih dan berburu, 29 
bab: Hukum Memakan Binatang Buas yang Bertaring (hadits no. 5530), 
diriwayatkan dari Tsa'labah dengan redaksi: Bahwasanya Rasulullah SAW, 
melarang memakan binatang buas yang bertaring. 

HR. Muslim, dalam 34 pembahasan tentang berburu dan menyembelih dan binatang 
apa saja yang halal dimakan, 3 bab: Haram Memakan Binatang Buas yang Bertaring 
dan Burung yang Memiliki Cakar (hadits no. 14/1932), diriwayatkan dari Abu 
Tsa'labah dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. Abu Daud, dalam 22 pembahasan tentang makanan, 33 bab: Larangan 
Memakan Binatang Buas (hadits no. 3802). 

HR. At-Tirmidzi, dalam 18 pembahasan tentang makanan, 3 bab: Hadits Tentang 
Larangan Memakan Binatang yang Memiliki Taring dan Cakar (hadits no. 1477). 
HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang kurban, bab: Binatang Buas yang Tidak 
Boleh Dimakan (hadits. Jld. 2, h. 85). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 25 pembahasan tentang berburu, 4 
bab: Haram Memakan Binatang Buas yang Bertaring (hadits no. 13). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 40 pembahasan tentang makanan, 2 bab: 
Binatang yang Boleh dan Tidak Boleh Dimakan (hadits no. 5279), diriwayatkan dari 
Abu Tsa'labah dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan dalam riwayat 
Al Bukhari. 

"4 HR. Al Bukhari, dalam 76 pembahasan tentang kedokteran, bab: Susu Keledai 
Betina (hadits no. 5780). 

HR. Muslim, dalam 34 pembahasan tentang berburu dan menyembelih dan hewan 
apa saja yang halal dimakan, 3 bab: Haram Memakan Binatang Buas yang Bertaring 
dan Burung yang Mempunyai Cakar (hadits no. 12/1932). 

HR. An-Nasa'i, dalam 42 pembahasan tentang berburu, 28 bab: Haram Memakan 
Binatang Buas (hadits no. 4336). 

HR. Ibnu Majah, dalam 28 pembahasan tentang berburu, 13 bab: Hukum Memakan 
Binatang Buas yang Bertaring (hadits no. 3232). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nyaa hadits no. 17755. Jld. 6 dari hadits Abu 
Tsa'labah Al Khasyani. 


MUSNAD IMAM SYAFI”I || 747 


in PI oi Jatah 33 ML Ust yr 
MERE PI gp SIA Ul GP year 
NG NA pang 


1731. Malik mengabarkan kepada kami dari Ismail bin Abu 
Hakim, dari Ubaidillah bin Sufyan Al Hadhrami, dari Abu Hurairah 


RA bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Semua hewan 


pemangsa yang bertaring adalah haram." 


- 
- 03 30 ..» 


AT PI Yi IPS Oka bp -NVYY 
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PIA 3 
1732. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 


Amr bin Dinar, dari Jabir RA, ia mengatakan: Rasulullah SAW pernah 
memberi kami makan daging kuda, dan beliau melarang kami 


HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang kurban, bab: Binatang yang Haram 
Dimakan Karena Orang Arab Tidak Memakannya (hadits. Jld. 9, h. 315). 

"5 HR. Muslim, dalam 34 pembahasan tentang berburu dan Menyembelih dan 
Hewan yang Boleh Dimakan, 3 bab: Haram Memakan Binatang yang Bertaring dan 
Burung yang Mempunyai Cakar (hadits no. 15/1933), diriwayatkan dari Abu 
Hurairah dengan redaksi: Setiap binatang buas yang bertaring adalah haram 
dimakan. 

HR. An-Nasa'i, dalam 42 pembahasan tentang berburu, 28 bab: Haram Memakan 
Binatang Buas (hadits no. 4335), diriwayatkan dari Abu Hurairah dan redaksinya 
serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. Ibnu Majah, dalam 28 pembahasan tentang berburu, 13 bab: Hukum Memakan 
Binatang Buas yang Bertaring (hadits no. 3233). 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 25 pembahasan tentang berburu, 4 
bab: Haram Memakan Binatang Buas yang Bertaring (hadits no. 14). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang kurban, bab: Binatang yang Haram 
Dimakan Karena Orang Arab Tidak Memakannya (hadits. Jld. 9, h. 315). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 40 pembahasan tentang makanan, 2 bab: 
Binatang yang Boleh dan Tidak Boleh Dimakan (hadits no. 5278). 
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1733. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari 
Fatimah, dari Asma, ia mengatakan: Kami pernah menyembelih 
seekor kuda di zaman Nabi SAW, lalu kami memakannya.” 


IL A3 NP Aj Mu Ui re 
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1734. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Abdullah dan Al Hasan -keduanya anak Muhammad bin Ali- dari 


ayahnya, dari Ali bin Abu Thalib RA: Nabi SAW pada tahun perang 
Khaibar melarang kami dari nikah mut'ah dan memakan daging 





76 HR. At-Tirmidzi, dalam 26 pembahasan tentang makanan, 5 bab: Hadits Tentang 
Hukum Makan Daging Kuda (hadits no. 1793). 

HR. An-Nasa'i, dalam 42 pembahasan tentang berburu, 29 bab: Dibolehkan 
Memakan Daging Kuda (hadits no. 4339). 

HR. Ibnu Hibban, dalam 40 pembahasan tentang makanan, 2 bab: Binatang yang 
Boleh dan Tidak Boleh Dimakan (hadits no. 5268). 

”7 HR. Al Bukhari, dalam 72 pembahasan tentang menyembelih dan berburu, 27 
bab: Hukum Daging Kuda (hadits no. 5519). 

HR. Ad-Daruaguthni, dalam Pembahasan tentang Minuman Keras dan Sejenisnya, 
bab: Berburu, Menyembelih, Makanan dan Lain-lain (hadits 76, h. 290). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang kurban, bab: Hukum Makan Daging 
Kuda (hadits. Jld. 9, h. 327). 

HR. Ibnu Hibban dalam Kitab Shahih-nya, dalam 40 pembahasan tentang makanan, 
2 bab: Binatang yang Boleh dan Tidak Boleh Dimakan (hadits no. 5271). 
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1735. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Abdullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, dari Ash-Sha'b 
bin Jatsamah bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Tidak ada 


"8 YR. Al Bukhari, dalam 64 Pembahasan tentang Perang, 38 bab: Perang Khaibar 
(hadits no. 4216), diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dengan redaksi: Bahwasanya 
Rasulullah SAW melarang nikah Mut'ah pada perang Khaibar dan melarang makan 
daging keledai jinak. 

HR. Muslim, dalam 16 pembahasan tentang nikah, 3 bab: Nikah Mut'ah dan 
Keterangan Bahwa Ia Dibolehkan Kemudian Dihapus Hukumnya Kemudian 
Dibolehkan Lagi Kemudian Dihapus Hukumnya dan Pengharamannya Abadi 
Sampai Hari Kiamat (hadits no. 29/1407), diriwayatkan dari Ali dan redaksinya 
serupa dengan yang telah disebutkan dalam riwayat Al Bukhari. 

HR. At-Tirmidzi, dalam 26 pembahasan tentang makanan, 6 bab: Hadits Tentang 
Daging Keledai Jinak (hadits no. 1794), diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib 
dengan redaksi: Rasulullah SAW melarang nikah Mutah pada waktu perang 
Khaibar dan melarang makan daging keledai jinak. 

HR. An-Nasa'i, dalam 42 pembahasan tentang berburu, 31 bab: Haram Memakan 
Daging Keledai Jinak (hadits no. 4346), diriwayatkan dari Ali dengan redaksi: 
Rasulullah SAW melarang nikah Mut'ah pada waktu perang Khaibar dan melarang 
makan daging keledai jinak. 

HR. Ibnu Majah, dalam 9 pembahasan tentang nikah, 44 bab: Larangan Nikah 
Mut'ah (hadits no. 1961), diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib dan redaksinya 
serupa dengan yang telah disebutkan dalam riwayat Al Bukhari. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 28 pembahasan tentang nikah, 18 
bab: Nikah Mut'ah (hadits no. 43), diriwayatkan dari Ali dan redaksinya serupa 
dengan yang telah disebutkan dalam riwayat Al Bukhari. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang nikah, bab: Nikah Mut'ah (hadits. Jld. 7, 
h. 201). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 14 pembahasan tentang nikah, 5 bab: 
Nikah Mut'ah (hadits no. 4143), diriwayatkan dari Ali dan redaksinya serupa dengan 
yang telah disebutkan dalam riwayat Al Bukhari. 
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79 HR. Al Bukhari, dalam 56 pembahasan tentang jihad, 146 bab: Penghuni Negeri 
Menetap Sehingga Membuat Anak-anak dan Anak Cucu Terbunuh (hadits no. 
3012). 

HR. Muslim, dalam 32 pembahasan tentang jihad dan Perjalanan, 9 bab: Dibolehkan 
Membunuh Wanita dan Anak-anak Tanpa Sengaja yang Berada di Permukiman 
(hadits no. 26/1745), diriwayatkan dari Ash-Sha'bu bin Jatsamah dengan redaksi: 
Rasulullah SAW pernah ditanya tentang anak cucu orang musyrik yang bermukim 
di negeri mereka yang menyebabkan wanita dan anak cucu mereka terbunuhnya , 
Beliau bersabda, "Mereka adalah keturunan mereka juga" 

HR. Abu Daud, dalam 9 pembahasan tentang jihad, 121 bab: Tentang Membunuh 
Wanita (hadits no. 2672), diriwayatkan dari Ibnu Jatsamah dan redaksinya serupa 
dengan yang telah disebutkan. 

HR. At-Tirmidzi, dalam 22 pembahasan tentang perjalanan, 19 bab: Hadits Tentang 
Larangan Membunuh Wanita dan Anak-anak (hadits no. 1570), diriwayatkan dari 
Ibnu Jatsamah dengan redaksi: Mereka adalah keturunan orang tua mereka. 

HR. Ibnu Majah, dalam 24 pembahasan tentang jihad, 30 bab: Serangan, Bermukim 
dan Membunuh Wanita dan Anak-anak (hadits no. 2839), diriwayatkan dari Ibnu 
Jatsamah dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan dalam HR. Muslim. 
HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no. 16422. Jld. 5 dari hadits Ash- 
Sha'bu bin Jatsamah. 

HR. Ibnu Jarud dalam Al Muntaga, bab: Orang yang Membunuh Mereka yang 
Berada di Permukiman Tidak Dibebani Dosa (hadits no. 1044), diriwayatkan dari 
Ibnu Jatsamah dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan dalam HR. 
Muslim. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang perjalanan, bab: Membunuh Wanita dan 
Anak-anak Tanpa Sengaja yang Berada di dalam Permukiman dan Persembunyian 
dan Hadits Tentang Dibolehkannya Menetap (hadits. Jld. 9, h. 78), diriwayatkan dari 
Ibnu Jatsamah dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan dalam riwayat 
Muslim. 

HR. Ibnu Hibban, dalam 5 Pembahasan tentang Iman, bab: Fitrah (hadits no. 136). 
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1736. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada kami 

dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya: Umar bin Khaththab 
mempekerjakan seorang maula-nya yang dikenal dengan nama Hunai 
untuk mengurus tanah hima. Lalu ia berkata kepada Hunai, "Hai 
Hunai, lapangkanlah dadamu untuk orang-orang dan takutlah kamu 
terhadap doa orang yang teraniaya, karena sesungguhnya doa orang 
yang teraniaya itu diperkenankan. Biarkanlah pemilik ternak unta dan 
pemilik ternak kambing masuk (ke dalam tanah hima). Berhati-hatilah 
kamu terhadap ternak milik Ibnu Affan dan Ibnu Auf, karena 
sesungguhnya jika ternak keduanya binasa, maka keduanya akan 
kembali ke kebun kurma dan ladangnya. Sesungguhnya pemilik 
ternak kambing yang sedikit itu nanti akan datang dengan anak-anak 
yang ditanggungnya, lalu ia berkata, "Wahai Amirul Mukminin, wahai 
Amirul Mukminin (tolonglah kami)'. Lalu, apakah aku tinggalkan 
mereka. Celakalah kamu, air dan tempat penggembalaan lebih ringan 
bagiku daripada dinar dan dirham. Demi Allah, barangkali hal tersebut 
akan memberikan gambaran kepada mereka bahwa aku telah berbuat 
aniaya terhadap mereka mengingat tanah tersebut adalah negeri 
mereka sendiri, mereka berperang membelanya di zaman Jahiliyah 
dan mereka masuk Islam dalam keadaan memiliki tanah tersebut. 
Seandainya tidak ada harta yang dibebankan kepadaku untuk 
sabilillah, niscaya aku tidak akan membuat tanah hima sejengkalpun 
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1737. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, dari Yahya bin Ja'dah, ia mengatakan: Ketika Rasulullah SAW 
tiba di Madinah, beliau meminta sebagian dari rumah orang-orang 
(penduduk Madinah). Maka, berkatalah segolongan orang dari 
kalangan Bani Zuhrah, "Menjauhlah dari kami, wahai anak lelaki 
Ummu Abd!" Rasulullah SAW bersabda, "Jika demikian, mengapa 
Allah mengutusku? Sesungguhnya Allah tidak akan menyucikan suatu 
umat yang tidak mau memberikan sebagian dari miliknya untuk hak 
orang-orang yang lemah di kalangan mereka. sei 
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1738. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Hisyam, 
dari ayahnya: Bahwa Rasulullah SAW memberikan sebidang tanah 


20 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 

281 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang membuka lahan kosong, bab: Setiap 
Tanah Kosong yang Tidak Ada Pemiliknya dan Dimanapun Berada (hadits. Jld. 6, h. 
145). 
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kepada Az-Zubair, sedangkan Umar bin Khaththab RA 
menghadiahkan semua tanah Agig dan menanyakan, "Di manakah 
orang-orang meminta bagian dari tanah?" Al Agig adalah suatu tempat 
yang letaknya dekat dengan Madinah.” 
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1739. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zinad, 
dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW telah 
bersabda, "Barangsiapa yang menahan kelebihan air untuk 
menghambat tumbuhnya tetumbuhan, niscaya Allah akan menahan 

kelebihan rahmat-Nya terhadap orang itu kelak di hari Kiamat. ti 





22 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang membuka lahan kosong, bab: Setiap 
Tanah Kosong yang Tidak Ada Pemiliknya dan Dimanapun Berada (hadits. Jld. 6, h. 
146). 

283 HR. Al Bukhari, dalam 41 pembahasan tentang tanaman dan pertanian, 2 bab: 
yang Mengatakan Bahwa Pemilik Pengairan Lebih Berhak Terhadap Air Sampai Ia 
Tercukupi (hadits no. 2353), diriwayatkan dari Abu Hurairah dengan redaksi: Tidak 
boleh menghentikan kelebihan air agar tanaman tidak lagi tumbuh. 

HR. Muslim, dalam 22 pembahasan tentang musagah (Pengairan dengan 
konsekwensi buahnya dibagi dua), 8 bab: Diharamkan Menjual Sisa Air yang 
Terdapat di Padang Sahara dan Dibutuhkan Untuk Pengairan Tanaman dan 
Diharamkan Juga Melarang Mengambilnya dan Diharamkan Juga Menjual Hewan 
Pejantan yang Langka (hadits no. 36/1566), diriwayatkan dari Abu Hurairah dan 
redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 36 pembahasan tentang kehakiman, 
25 Bab: Ketentuan hukum tentang air (hadits no. 31), diriwayatkan dari Abu 
Hurairah dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan dalam HR. Al 
Bukhari. 

HR. Al Baihagi, dalam Pembahasan tentang membuka lahan kosong, bab: Hadits 
Tentang Larangan Menghentikan Air yang Lebih (hadits. Jld. 6, h. 151), 
diriwayatkan dari Abu Hurairah dan redaksinya serupa dengan yang telah 
disebutkan dalam HR. Al Bukhari. 
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1740. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari 
ayahnya bahwa Nabi SAW pernah bersabda, "Barangsiapa 
menghidupkan tanah yang mati, maka tanah itu adalah untuknya, dan 


tidak ada hak bagi orang yang aniaya (ingin menguasai tanpa 
hak). 1084 
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1741. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus 
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Barangsiapa 
menghidupkan tanah yang mati, maka tanah itu adalah untuknya, 


sedangkan tanah yang biasa adalah untuk Allah dan Rasulullah-Nya, 
kemudian tanah itu untuk kalian dariku." 





HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 24 pembahasan tentang jual beli, 5 bab: 
Jual Beli yang Dilarang (hadits no. 4954). 

984 yIR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 36 pembahasan tentang keputusan 
hukum, 24 bab: Memutuskan Masalah Membuka Lahan Kosong (hadits no. 28). 

HR. Al Baihagi, dalam Pembahasan tentang membuka lahan kosong, bab: Barang 
Siapa yang Membuka Lahan Kosong Maka Menjadi Miliknya dengan Keputusan 
Hukum Rasulullah SAW Tanpa Harus Melalui Penguasa (hadits. Jld. 6, h. 143). 

285 HR. Al Baihagi, dalam Pembahasan tentang Membuka Lahan Kosong, bab: 
Tidak Boleh Membiarkan Orang Dzimmi (Kafir yang tinggal di Negara Islam) 
Membuka Lahan Kosong, Karena Rasulullah SAW Menetapkannya Untuk Orang 
Muslim (hadits. Jld. 6, h. 143). 
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1742. Abdurrahman bin Hasan bin Oasim Al Azragi 
mengabarkan kepada kami dari ayahnya, dari Algamah bin Nadhlah 
bahwa Abu Sufyan bin Harb berdiri di halaman rumahnya dan 
memukulkan kakinya ke tanah, lalu berkata, "Batasan tanah, memang 
tanah itu mempunyai batasannya. Ibnu Fargad Al Aslami menduga 
bahwa aku tidak mengetahui mana yang hakku dan mana hak dia. 
Milikku adalah bagian yang putih, sedangkan miliknya adalah tanah 
yang hitam, dan bagiku batasan antara ini dan itu." Hal tersebut 
sampai kepada Umar bin Khaththab RA, maka ia berkata, "Tidak ada 
bagi seseorang selain dari apa yang dilingkari oleh pagarnya, 
sesungguhnya menghidupkan tanah itu ialah berupa tanah yang 
ditanami, galian, atau dikelilingi dengan tembok (pagar)."”"6 
Atsar ini merupakan contoh pembatalan yang dilakukan oleh 

Umar RA terhadap batasan tanah yang tidak memakai hal-hal tersebut 
dan perumpamaan mengenai tanah yang ada batasannya. 


986 YR. Al Baihagi, dalam Pembahasan tentang Membuka Lahan Kosong, bab: Cara 
Membuka Lahan dan Berapa Biaya yang Dibutuhkan (hadits. Jld. 6, h. 148). 

HR. Al Bukhari, dalam 78 pembahasan tentang adab, 56 bab: Firman Allah SWT, 
"Sesungguhnya Allah menyuruh berbuat adil dan berbuat baik serta memberi 
sedekah kepada keluarga dekat." (hadits no. 6063). 
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1743. Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah RA: Rasulullah SAW 
bersabda, "Wahai Aisyah, kamu tidak mengetahui bahwa Allah SWT 
telah memberitahukan kepadaku tentang suatu perkara yang telah 
kumintakan kepada-Nya agar dijelaskan." Sebelumnya Rasulullah 
SAW tinggal selama beberapa hari, terbayang-bayang oleh beliau 
seakan-akan mendatangi para istri beliau, padahal kenyataannya 


beliau tidak mendatangi mereka. "Dua orang lelaki datang kepadaku, 
salah seorang di antaranya duduk di dekat kedua kakiku, sedangkan 
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yang lain duduk di dekat kepalaku. Lalu orang yang berada di dekat 
kedua kakiku berkata kepada orang yang berada di dekat kepalaku, 
'Apakah yang dialami oleh lelaki ini (maksudnya Nabi SAW)?' Ia 
menjawab, 'Terkena sihir. Si penanya berkata, 'Siapakah yang telah 
menyihirnya?' Ia menjawab, 'Labid bin Asham'. Si penanya berkata, 
"Di mana diletakkannya?' Ia menjawab, 'Di dalam kegelapan -perawi 
menyebutkan sisir dan rambut yang rontok di bawah batu besar (Rabi' 
ragu)- yaitu di sumur Dzarwan'." Perawi melanjutkan kisahnya: Lalu 
Rasulullah SAW datang ke sumur tersebut dan bersabda, "Sumur 
inilah yang diimpikan kepadaku, puncak-puncak pohon kurmanya 
seakan-akan mirip dengan kepala-kepala syetan, dan seakan-akan 
airnya itu merah seperti cairan pacar." Lalu Rasulullah SAW 
memerintahkan agar barang tersebut dikeluarkan (dari dalam sumur). 
Aisyah RA melanjutkan kisahnya: Lalu aku berkata, "Wahai 
Rasulullah, mengapa -Sufyan mengatakan bahwa Aisyah bermaksud- 
engkau tidak menangkalnya?" Aisyah melanjutkan kembali kisahnya: 
Maka Nabi SAW menjawab, "Allah telah menyembuhkan diriku, dan 
aku tidak suka menimpakan keburukan terhadap orang lain dari sihir 
ini (yakni membalikkannya kepada pelakunya)" Aisyah .RA 
mengatakan bahwa Labid bin A'sham adalah seorang lelaki dari 
kalangan Bani Zuraig, teman sepakta orang-orang Yahudi. 
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1744. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, 


ia pernah mendengar Bujalah mengatakan: Umar RA pernah menulis 
surat (kepada para amilnya), "Bunuhlah oleh kalian setiap penyihir 
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laki-laki dan perempuan." Bujalah melanjutkan kisahnya, "Maka kami 
membunuh 3 orang penyihir perempuan." Ia mengatakan lagi, "Kami 
menerima sebuah berita bahwa Hafshah —istri Nabi SAW— pernah 
membunuh seorang budak perempuan miliknya yang telah 
menyihirnya. Sl, 





?7 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1745. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 
Hujair, dari Thawus, dari Ibnu Abbas: Bahwa pernah ditanyakan 
kepadanya, "Bagaimana keputusanmu tentang umrah sebelum haji, 
sedangkan Allah SWT telah berfirman, 'Dan sempurnakanlah ibadah 
haji dan umrah karena Allah'" (Os. Al Bagarah (2): 196) Ibnu Abbas 
balik bertanya, "Bagaimanakah kalian membaca, 'Sesungguhnya utang 
itu sebelum wasiat, ataukah wasiat itu sebelum utang?" Mereka 
menjawab, "Wasiat sebelum utang." Ibnu Abbas bertanya, "Manakah 
di antara keduanya yang kalian dahulukan?" Mereka menjawab, 
"Utang." Ibnu Abbas berkata, "Hal itu pun sama saja."?88 


Asy-Syafi'i berkata, "Bahwa Mendahulukan adalah boleh." 


Bea eta Gea Sae ai 
88 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang wasiat, bab: Mendahulukan 
Melunasi Utang atas Wasiat (hadits. Jld. 6, h. 268). 
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1746. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Ali bin Husain, ia mengatakan: Sesungguhnya yang mewarisi Abu 
Thalib hanyalah Agil dan Thalib, tetapi Ali dan Ja'far tidak 
mewarisinya. Ali bin Husain melanjutkan kisahnya, "Karena itu, kami 


tinggalkan bagian kami yang ada di Sya'b." 89 
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1747. Asy-Syafi'i mengatakan: Muhammad bin Hasan atau 
lainnya dari kalangan orang-orang yang dipercaya dalam hadits atau 
kedua-duanya mengabarkan kepada kami dari Ya'gub bin Ibrahim, 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, ia mengatakan: Abdullah bin 
Ja'far membeli suatu barang, maka Ali RA berkata, "Aku benar-benar 
akan datang kepada Utsman, dan aku benar-benar meminta kepadanya 
agar membatalkan  transaksimu." Kemudian Ibnu Ja'far 
memberitahukan hal tersebut kepada Ibnu Az-Zubair, maka ia berkata, 


289 YIR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 27 Pembahasan tentang warisan, 
13 bab: Warisan Agama Lain (hadits no. 11). 
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"Aku ikut menjadi rekanmu dalam transaksimu." Lalu Ali RA datang 
kepada Utsman RA dan berkata, "Batalkanlah transaksi dia!" Ibnu Az- 
Zubair berkata, "Aku bersekutu dengannya." Maka Utsman RA 
berkata, "Aku tidak mau membatalkan transaksi seseorang yang 


bersekutu dengan Ibnu Az-Zubair."”? 





70 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat Idul Fitri dan Idul Adha, bab: 
Hukum Mandi Sebelum Idul Fitri dan Idul Adha (hadits. Jld. 3, h. 278). 
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1748. Asy-Syafi'i mengatakan: Ibnu Uyainah mengabarkan 

kepada kami dari Syu'bah, dari Amr bin Murrah, dari Zadzan, ia 

menceritakan: Seorang lelaki bertanya kepada Ali tentang mandi, 

maka ia menjawab, "Mandilah setiap hari jika kamu suka." Lelaki itu 

berkata, "(Yang aku maksudkan ialah) mandi yang sebenar-benarnya 

mandi." Ali menjawab, "Hari Jum'at, hari Arafah, Hari Raya Kurban, 
dan Hari Raya Fitri." 
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1749. Asy-Syafi'i mengatakan: Ibnu Uyainah mengabarkan 
kepada kami dari Abu As-Sauda', dari Ibnu Abdu Khair, dari 
ayahnya, ia mengatakan: Ali RA melakukan wudhu, lalu mengusap 
bagian atas kedua telapak kakinya dan berkata, "Seandainya aku tidak 
melihat Rasulullah SAW mengusap bagian atas kedua telapak kaki 
beliau, niscaya aku menduga bahwa bagian bawahnya lebih berhak 
untuk diusap."??! 


Asy-Syafi'i mengatakan: Amr bin Haritsam menceritakan 
kepada kami dari Syu'bah, dari Ibnu Ishag, Najiyah bin Ka'b, dari Ali 
RA, ia menceritakan: Aku pernah berkata, "Wahai Rasulullah, ayah 
dan ibuku menjadi tebusanmu, sesungguhnya ayahku telah mati." 
Nabi SAW bersabda, "Pergilah dan kuburlah." Aku berkata, "Dia 
mati dalam keadaan musyrik." Nabi SAW bersabda, "Pergilah dan 
kuburkanlah dia." Maka aku mengebumikan ayahku, kemudian 
datang kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, "Pergilah dan 
mandilah!" 


21 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1750. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Syabib, 
bin Ghargadah dari Hibban bin Al Harits, ia mengatakan: Aku datang 
kepada Ali RA yang sedang bermarkas di Dair bin Musa. Aku 
menjumpainya sedang makan, lalu ia berkata, "Ke marilah silakan 
makan!" Maka aku berkata, "Sesungguhnya aku bermaksud untuk 
puasa." Ali berkata, "Aku pun bermaksud untuk puasa." Lalu aku 
mendekat kepadanya dan makan. Setelah selesai, ia berkata, "Hai Ibnu 
Nabbah, serukanlah adzan shalat (Subuh)."”? 
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1751. Ibnu Ulayah mengabarkan kepada kami dari Syu'bah, 
dari Abu Ishag, dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali RA, ia 
menceritakan: Apabila engkau ruku, maka ucapkanlah, "Ya Allah, 
hanya kepada Engkaulah aku ruku, hanya kepada Engkaulah aku 


khusyu, hanya kepada Engkaulah aku berserah diri, dan hanya kepada 
Engkaulah aku beriman serta kepada Engkaulah aku bertawakal." 


92 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Jarak Waktu Antara 
Adzan Bilal dan Ibnu Ummu Maktum (hadits. Jld. 1, h. 383). 
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Maka, sempurnakanlah rukumu.?? 
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1752. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Khalid Al 
Hadzdza', dari Ubaidullah bin Harits, dari Al Harits Al Hamdani, dari 
Ali RA, ia menceritakan: Nabi SAW mengucapkan doa berikut di 
antara 2 sujud (yakni bila duduk di antara kedua sujudnya), "Ya Allah, 


ampunilah aku, rahmatilah aku, tunjukilah aku dan paksalah aku 
—untuk beribadah kepada-Mu—."” ii 
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1753. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 

Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW 
melakukan doa gunut dalam shalat Subuh. Untuk itu, beliau 


mengucapkan, "Ya Allah selamatkanlah Al Walid bin Walid, Salamah 
bin Hisyam, dan Ayasy bin Abu Rabi'ah. ES 


?? Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 

"4 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 

S HR. Al Bukhari, dalam 78 pembahasan tentang adab, 110 bab: Mendo'akan 
Walid bin Walid (hadits no. 6200), diriwayatkan dari Abu Hurairah dengan redaksi: 
Tatkala Rasulullah SAW mengangkat kepala dari ruku', Beliau berdo'a, "Ya Allah, 
selamatkanlah Walid bin Walid, Salamah bin Hisyam dan Iyasy bin Abu Rabi'ah, 
dan orang-orang yang beriman lagi lemah di Makkah. Ya Allah, timpakanlah 
tekanan-Mu kepada mereka yang berbuat zalim. Ya Allah, timpakanlah kepada 
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1754. Ibnu Ulayah mengabarkan kepada kami dari Abu Harun 
Al Ghanawi, dari Hithan bin Abdullah, ia mengatakan bahwa Ali RA 
berkata, "Witir itu ada 3 macam. Barangsiapa yang menghendaki 
untuk melakukan witir di permulaan malam, ia boleh melakukannya. 
Kemudian bila ia terbangun, lalu menggenapkannya dengan satu 
rakaat lagi dan shalat dua rakaat-dua rakaat hingga subuh yang 
diakhirinya dengan witir, jika ia menghendakinya, boleh 
melakukannya. Dan jika ia menghendaki, boleh shalat dua rakaat-dua 
rakaat hingga subuh, lalu witir di akhir malamnya." 





mereka azab-Mu sebagaimana yang Engkau timpakan pada masa Nabi Yusuf". 

HR. Muslim, dalam 5 pembahasan tentang masjid dan tempat shalat, 54 bab: 
Disunnahkan Membaca Do'a Ounut Pada Setiap Shalat Apabila Kaum Muslimin 
Ditimpa Musibah, Khususnya Disunnahkan Pada Setiap Shalat Subuh (hadits no. 
294/275), diriwayatkan dari Abu Hurairah dan redaksinya serupa dengan yang telah 
disebutkan dalam HR. Al Bukhari. 

HR. An-Nasa'i, dalam 12 pembahasan tentang at-tathbig, 27 bab: Hukum Do'a 
@unut dalam Shalat Subuh (hadits no. 1072), diriwayatkan dari Abu Hurairah dan 
redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan sebelumnya. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Do'a Gunut Pada Setiap 
Shalat Ketika Ditimpa Musibah (hadits. Jld. 2, h. 197). 

?6 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Mereka yang 
Berpendapat Bahwa Orang yang Bangun Malam Tidak Perlu Melanjutkan Shalat 
Witirnya (hadits. Jld. 3, h. 37). 
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1755. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 

Atha' bin As-Sa'ib, dari Abu Khair, dari Ali mengenai seorang lelaki 
yang mengawini seorang wanita. Kemudian lelaki itu meninggal 
dunia, sedangkan ia belum mencampuri istrinya, belum pula 
menentukan mahar buatnya. Ali RA menyebutkan seperti berikut: Si 
istri berhak memperoleh warisan, dan ia dikenai iddah, tetapi tidak ada 
maskawin buatnya.” 
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1756. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ismail bin Abu 
Khalid, dari Oais bin Abu Hazim, ia pernah mendengar Ibnu Mas'ud 
menceritakan hadits berikut: Kami pernah berperang bersama 
Rasulullah SAW, sedangkan kami tidak membawa istri. Maka kami 
bermaksud mengebiri diri kami, tetapi Rasulullah SAW melarang 
melakukan hal tersebut. Kemudian beliau memberikan rukhshah 
(dispensasi) kepada kami untuk mengawini wanita dalam jangka 


”7 Hadits Sufyan bin Uyainah. Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
Hadits Yahya bin Ja'far, HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang mahar, bab: 
Mereka yang Berpendapat Bahwa Perempuan Tidak Wajib Menerima Mahar 
(hadits. Jld. 7, h. 247). 
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1757. Sufyan mengabarkan kepada kami, Az-Zuhri 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Sabrah menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, ia mengatakan: Rasulullah SAW melarang 
kami dari nikah mut'ah.”” 
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1758. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 

Abu Salamah: Abdurrahman bin Auf membeli seorang budak 
perempuan dari Ashim bin Addi, lalu diberitahukan kepadanya bahwa 


budak perempuan itu mempunyai suami, maka Abdurrahman 
mengembalikannya.'” 





78 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang nikah, bab: Nikah Mut'ah (hadits. 
Jld. 7, h. 201). 

2 HR. Muslim, dalam 16 pembahasan tentang nikah, 3 bab: Nikah Mut'ah dan 
Keterangan Bahwa Ia Pertama Kali Dibolehkan Kemudian Dihapus Hukumnya 
Kemudian Dibolehkan kemudian Dihapus Hukumnya dan Pengharamannya Abadi 
Sampai Hari Kiamat (hadits no. 24/1406). 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang nikah, bab: Larangan Menikahi 
Perempuan dengan Cara Nikah Mut'ah (hadits. Jld. 2, h. 140). 

HR. Ibnu Jarud dalam 4! Muntaga, dalam pembahasan tentang nikah (hadits no. 
698). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang nikah, bab: Nikah Mut'ah (hadits. Jld. 7, 
h. 204). 

1000 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1759. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ayub bin Musa, 
dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, "Apabila budak perempuan seseorang dari kalian berbuat 
zina dan perbuatan zinanya itu jelas (terbukti), hendaklah dia 
menderanya sebagai hukuman had, tetapi janganlah dia memaki- 
makinya. Kemudian jika ia kembali melakukan perbuatan zina, dan 
perbuatan zina itu terbukti, hendaklah ia didera sebagai hukuman 
had, tetapi tidak boleh dicaci-maki. Selanjutnya bila dia kembali 
melakukan zina dan perbuatan zinanya itu terbukti, hendaklah dia 
didera sebagai hukuman had, tetapi tidak boleh dimaki-maki. 
Kemudian jika dia kembali melakukan zina dan perbuatan zinanya 
terbukti, hendaklah si pemilik menjualnya, sekalipun dengan harga 
seutas tambang (tali). m1093 
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1760. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Aisyah, ia mengatakan: Dahulu Rasulullah SAW melakukan shalat 


1001 HR. Muslim, dalam 29 pembahasan tentang hukuman had, 6 bab: Yahudi yang 
Tinggal Di Negara Islam Dihukum Rajam Apabila Berzina (hadits no. 31/1703). 
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Subuh, sedangkan kaum wanita pulang seraya menutupi tubuh mereka 
dengan kain mirth-nya, mereka tidak dikenal karena cuaca gelap.'”? 
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1761. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Umrah, dari Aisyah RA tentang hal yang semisal.!008 


1002 HR, Muslim, dalam 5 pembahasan tentang masjid dan tempat shalat, 40 bab: 
Disunnahkan Menyegerakan Shalat Subuh Pada Awal Waktu, yaitu 4/ Ghalas dan 
Keterangan Tentang Berapa Ayat yang Dibaca (hadits no. 230/645). 

HR. An-Nasa'i, dalam 6 pembahasan tentang waktu shalat, 26 bab: 41 Ghalas 
(Waktu gelap di akhir malam) Saat Tidak Bepergian (hadits no. 545). 

HR. Ibnu Majah, dalam 2 pembahasan tentang shalat, 2 bab: Waktu Shalat Fajar 
(hadits no. 669). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no. 24151. Jld. 9 dari Musnad Aisyah. 
HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Menyegerakan Shalat 
Subuh (hadits. Jld. 1, h. 454). 

1003 HR. Al Bukhagi, dalam 10 Pembahasan tentang Azan, 133 bab: Jama'ah Shalat 
Menunggu Hingga Berdirinya Imam yang Alim (hadits no. 867). 

HR. Muslim, dalam 5 pembahasan tentang masjid dan tempat sujud, 40 bab: 
Disunnahkan Menyegerakan Shalat Subuh Pada Awal Waktu, yaitu 4! Ghalas dan 
Keterangan Tentang Berapa Ayat yang Dibaca (hadits no. 232/645). 

HR. Abu Daud, dalam 2 pembahasan tentang shalat, 8 bab: Tentang Waktu Subuh 
(hadits no. 423). 

HR. At-Tirmidzi, dalam 2 pembahasan tentang shalat, 116 bab: Hadits Tentang A/ 
Ghalas Saat Fajar (hadits no. 153). 

HR. An-Nasa'i, dalam 6 pembahasan tentang waktu shalat, 25 bab: 4! Ghalas Saat 
Tidak Bepergian (hadits no. 544). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nyaa hadits no. 25509. Jld. 9 dari Musnad Aisyah. 
HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 1 pembahasan tentang waktu shalat, 1 
bab: Waktu Shalat (hadits no. 4). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Menyegerakan Shalat 
Subuh (hadits. Jld. 1, h. 454). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 9 pembahasan tentang shalat, 3 bab: 
Waktu Shalat (hadits no. 1498). 
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1762. Ibnu Ulayah mengabarkan kepada kami dari Auf, dari 
Sayyar bin Salamah bin Al Minhal, dari Abu Barzah Al Aslami bahwa 
ja pernah mendengar Abu Barzah Al Aslami menggambarkan tentang 
shalat Rasulullah SAW. Abu Barzah Al Aslami mengatakan: Dahulu 
Rasulullah SAW shalat Subuh, kemudian kami pulang, sedangkan 
seseorang dari kami tidak mengenal teman di sampingnya, dan beliau 
membaca 60 sampai 100 ayat.!004 
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1763. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 


Umar, ia mengatakan: Rasulullah SAW apabila terpaksa mempercepat 
keberangkatannya, maka beliau menjamak shalat Maghrib dan shalat 





1004 YR. At-Tirmidzi, dalam 2 pembahasan tentang shalat, 125 bab: Hadits Tentang 
Dimakruhkannya Tidur Sebelum Waktu Isya dan Berbincang Setelahnya (hadits no. 
168), diriwayatkan dari Abu Hurairah dengan redaksi: Rasulullah SAW tidak suka 
tidur sebelum Isya dan tidak suka juga Berbincang. 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 9 pembahasan tentang shalat, 3 bab: 
Waktu Shalat (hadits no. 1503), diriwayatkan dari Abu Bardah Al Aslami dengan 
redaksi: Rasulullah SAW shalat zuhur yang kamu sebut dengan shalat yang pertama 
ketika matahari bergeser ke barat dan Beliau shalat Ashar kemudian salah seorang 
dari kami kembali melanjutkan perjalanannya sampai ke tepi kota. Ia berkata, "Aku 
lupa apa yang Beliau sabdakan untuk waktu Maghrib". Ia menambahkan, "Beliau 
sering mengakhirkan shalat Isya yang kamu sebut sebagai waktu akhir shalat Isya 
dan Beliau tidak suka tidur sebelum Isya dan Berbincang setelahnya dan Beliau 
menyegerakan shalat Subuh ketika seseorang mengetahui posisinya dan Beliau 
membaca ayat sebanyak enam puluh sampai seratus ayat". 


772 | MUSNAD IMAM SYAFI'I 








Isya. 1005 


4 Peda 


Pa: P3 ti 
ai IA GP Jia Gl DP ap DL 
j : 8 aa Sal eA Ng aa “ Y Ti 23 .. 
Pak, AB Gi Gani US plg MPA Cake AI Ip) Ol ja 


Bp Ii taka dah 5 AN 
1764. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zubair, 
dari Abu Thufail, dari Mu'adz bin Jabal: Rasulullah SAW menjamak 


shalat Zhuhur dan Ashar serta shalat Maghrib dan shalat Isya dalam 
perjalanannya menuju Tabuk.!006 


BER YA 





1005 YR. Muslim, dalam 6 pembahasan tentang shalat bagi musafir dan hukum 
menggasharnya, 5 bab: Dibolehkan Menjama' Dua Shalat dalam Keadaan Musafir 
(hadits no. 42/703). 

HR. An-Nasa'i, dalam 6 pembahasan tentang waktu shalat, 46 bab: Keadaan yang 
Dibolehkan Padanya Menjama' Dua Shalat (hadits no. 597), diriwayatkan dari Ibnu 
Umar dengan redaksi: Bahwasanya Rasulullah SAW apabila dalam perjalanan jauh, 
Beliau menjama' shalat Maghrib dengan Isya. 

HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 9 pembahasan tentang menggashar 
shalat, 1 bab: Hukum Menjama' Dua Shalat (hadits no. 3). 

1006 FIR. Abu Daud, dalam 2 pembahasan tentang shalat, 274 bab: Hukum Menjama' 
Dua Shalat (hadits no. 1206). 

HR. An-Nasa'i, dalam 6 pembahasan tentang waktu shalat, 42 bab: Waktu yang 
Dibolehkan Bagi Musafir Untuk Menjama' Shalat Zuhur dengan Shalat Ashar 
(hadits no. 586). 

HR. Ad-Darimi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Hukum Menjama' Dua 
Shalat (hadits. Jld. 1, h. 356). 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no. 22131. Jld. 8 dari hadits Muadz bin 
Jabal. 

HR. Imam Malik, dalam 9 Pembahasan tentang Hukum Menggashar Shalat dalam 
Keadaan Musafir, 1 bab: Menjama' Dua Shalat Di Rumah dan Ketika Musafir 
(hadits no. 2). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Hukum Menjama' Dua 
Shalat Ketika Musafir (hadits. Jld. 3, h. 162). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, daam 9 pembahasan tentang shalat, 5 bab: 
Hukum Menjama' Dua Shalat (hadits no. 1595). 
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1765. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi' dan 
Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar: Bahwa seorang lelaki bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang shalat (sunah) malam hari, maka 
Rasulullah SAW bersabda, "Salat malam hari adalah dua rakaat-dua 


rakaat. Maka apabila seseorang dari kalian merasa khawatir 
terhadap subuh, hendaklah ia shalat satu rakaat sebagai witir 


baginya dari semua shalat yang telah dilakukannya. ss 
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1766. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Dinar, dari Ibnu Umar tentang hal yang semisalnya.!00 





107 HR. Al Bukhari, dalam 14 pembahasan tentang shalat Witir, 1 bab: Hadits 
Tentang Shalat Witir (hadits no. 990). 

HR. Muslim, dalam 6 pembahasan tentang shalat Bagi Musafir dan Hukum 
Menggasharnya, 20 bab: Shalat Tahajjud Dua Rakaat, Dua Rakaat, dan Shalat Witir 
Satu Rakaat Dimulai dari Akhir Malam (hadits no. 145/749). 

HR. Abu Daud, dalam 2 pembahasan tentang shalat, 314 bab: Shalat Tahajjud Dua 
Rakaat, Dua Rakaat (hadits no. 1326). 

HR. An-Nasa'i, dalam 20 pembahasan tentang shalat Tahajjud, 35 bab: Bagaimana 
Hukum Shalat Witir dengan Satu Rakaat (hadits no. 1693). 

HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 7 pembahasan tentang shalat Tahajjud, 3 
bab: Perintah Shalat Witir (hadits no. 13). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Shalat Witir Satu Rakaat 
dan yang Membolehkan Shalat Witir Satu Rakaat Menjadikannya Sebagai Sunnah 
(hadits. Jld. 3, h. 21). 

1008 HR. Ibnu Majah, dalam 5 pembahasan tentang hukum mendirikan shalat dan 
shalat sunnah, 171 bab: Hadits Tentang Shalat Tahajjud Dua Rakaat (hadits no. 
1320), diriwayatkan dari Ibnu Umar dengan redaksi: Hendaklah shalat malam dua 
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1767. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zulri, dari 
Salim, dari ayahnya, ia mengatakan: Aku pernah mendengar Nabi 
SAW bersabda, "Shalat malam hari adalah dua rakaat-dua rakaat, 


maka apabila seseorang di antara kalian khawatir terhadap waktu 
subuh, hendaklah ia melakukan witir dengan satu rakaat. 11008 
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1768. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, 





rakaat, dua rakaat. Apabila ia takut tidak bangun sampai Subuh maka shalat Witirlah 
satu rakaat. 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Shalat Witir Satu Rakaat 
dan yang Membolehkan Shalat Witir Satu Rakaat Menjadikannya Sebagai Sunnah 
(hadits. Jld. 3, h. 22) 

1009 YR. Muslim, dalam 6 pembahasan tentang shalat Bagi Musafir dan 
Menggasharnya, 20 bab: Shalat Tahajjud Dua Rakaat, Dua Rakaat dan Shalat Witir 
Satu Rakaat Dimulai dari Akhir Malam (hadits no. 146/749). 

HR. Ibnu Majah, dalam 5 Pembahasan tentang Mendirikan Shalat dan Shalat 
Sunnah, 171 bab: Hadits Tentang Shalat Malam Dua Rakaat (hadits no. 1320), 
diriwayatkan dari Ibnu Umar dengan redaksi, "Hendaklah shalat malam dua rakaat, 
dua rakaat dan apabila ja takut tidak bangun sampai Subuh maka shalat Witirlah satu 
rakaat". 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya hadits no. 4559. Jld. 2 dari Musnad Ibnu 
Umar. 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 9 pembahasan tentang shalat, 23 bab: 
Tentang Shalat Malam (hadits no. 2620), diriwayatkan dari Ibnu Umar dengan 
redaksi, "Hendaklah di antara kamu shalat malam dua rakaat, dua rakaat dan apabila 
ia takut tidak bangun sampai Subuh maka shalat Witirlah satu rakaat". 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Hukum Shalat Witir Satu 
Rakaat dan yang Membolehkan Shalat Satu Rakaat Menjadikannya Sebagai Sunnah 
(hadits. Jld. 3, h. 22). 
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1769. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Daud bin Oais, dari Ubaidillah bin Agram Al Khuza'i, dari ayahnya, ia 
menceritakan: Aku pernah melihat Rasulullah SAW sedang sujud di 
salah satu dataran Namirah, maka aku dapat melihat kedua ketiaknya 
yang putih.! 1 
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1770. Sufyan mengabarkan kepada kami bahwa Abdullah 
(anak saudara Yazid bin Asham) menceritakan kepada kami dari 
pamannya, dari Maimunah: Bahwa Apabila Nabi SAW sedang sujud, 
lalu ada anak kambing lewat di bagian bawah tubuh beliau, anak 
kambing itu dapat melaluinya tanpa beliau harus melonggarkan 





W10 TR. Muslim, dalam 6 pembahasan tentang shalat Bagi Musafir dan 
Menggasharnya, 20 bab: Shalat Malam Dua Rakaat, Dua Rakaat dan Shalat Witir 
Satu Rakaat Dimulai dari Akhir Malam (hadits no. 146/749). 

HR. Ibnu Majah, dalam 5 Pembahasan tentang Mendirikan Shalat dan Shalat 
Sunnah, 171 bab: Hadits Tentang Shalat Malam Dua Rakaat (hadits no. 1320). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Hukum Shalat Witir Satu 
Rakaat dan yang Membolehkan Shalat Satu Rakaat Menjadikannya Sebagai Sunnah 
(hadits. Jld. 3, h. 22). 

101! Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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1771. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin 

Dinar, dari Atha, dari Ibnu Abbas RA, ia mengatakan: Shalat dapat di- 


gashar sampai jarak ke 'Usfan, sampai ke Thaif, dan sampai ke 
Jeddah, semua itu berdasarkan perhitungan dari Makkah dalam jarak 4 


“ 


1012 FR. Muslim, dalam 4 pembahasan tentang shalat, 45 bab: I'tidal dalam Sujud 
dan Meletakkan Dua Telapak Tangan Di Bumi dan Mengangkat Dua Siku Tangan 
dari Dua Lambung dan Mengangkat Perut dari Kedua Paha Saat Sujud (hadits no. 
237/496), diriwayatkan dari Maimunah dengan redaksi, "Apabila Rasulullah SAW 
sujud, jikalau saja anak domba hendak lewat di antara dua tangan Beliau niscaya 
bisa melewati", 

HR. Abu Daud, dalam 2 pembahasan tentang shalat, 158 bab: Cara Sujud (hadits no. 
898), diriwayatkan dari Maimunah dengan redaksi, "Bahwasanya Rasululullah SAW 
apabila sujud, merenggangkan antara dua tangan sehingga jikalau anak domba ingin 
lewat dari bawah kedua tangan Beliau niscaya bisa melewati". 

HR. An-Nasa'i, dalam 12 pembahasan tentang pemraktekan, 52 bab: 
Merenggangkan Kedua Tangan Ketika Sujud (hadits no. 1108), diriwayatkan dari 
Maimunah dengan redaksi, "Bahwasanya Rasulullah SAW apabila sujud, 
merenggangkan kedua tangan sehingga jikalau saja anak domba ingin lewat dari 
antara dua tangan Beliau niscaya bisa melewati". 

HR. Ibnu Majah, dalam 5 pembahasan tentang mendirikan shalat wajib dan sunnah, 
19 bab: Sujud (hadits no. 880), diriwayatkan dari Maimunah dengan redaksi, 
"Bahwasanya Rasulullah SAW apabila sujud, merenggangkan kedua tangan 
sehingga jikalau saja anak domba ingin lewat dari antara dua tangan Beliau niscaya 
bisa melewati". 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nyaa hadits no. 26872. Jld. 10 dari hadits 
Maimunah binti Al Harits dengan redaksi, "Apabila Rasulullah SAW sujud dan 
kemudian anak domba ingin lewat dari antara dua tangan Beliau yang 
direnggangkan niscaya bisa melewati". 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Merenggangkan Kedua 
Siku Tangan dari Kedua Lambung (hadits. Jld. 2, h. 114). 
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1772. Malik menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Salim, 
dari Ibnu Umar: Bahwa Ibnu Umar pergi menuju Dzat An-Nushb, lalu 
ia meng-gashar shalat. Malik berkata, "Jaraknya kurang lebih 4 
barid." 4 
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1773. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Abdah, 
dari Zirr bin Hubaisy, dari Ibnu Mas'ud: Bahwa ia tidak melakukan 
sujud pada surah Shad, lalu ia mengatakan bahwa sesungguhnya ayat 


tersebut merupakan kisah tobatnya seorang nabi. 





113 YR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Musafir yang Tidak 
Dibolehkan Menggashar Shalatnya (hadits. Jld. 3, h. 137). 

1014 HR. Imam Malik dalam Muwaththa', dalam 9 pembahasan tentang menggashar 
shalat dalam Keadaan Musafir, 3 bab: Dalam Keadaan Bagaimana Diwajibkan 
Menggashar Shalat (hadits no. 13). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Musafir yang Tidak 
Dibolehkan Menggashar Shalat (hadits. Jld. 3, h. 137). 

115 YR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang shalat, bab: Sujud Sajadah Ketika 
Membaca Surat Shad (hadits. Jld. 2, h. 319). 
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1774. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ayub, dari 


Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW: Bahwa beliau melakukan 
sujud pada surah Shad.!”' 
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1775. Ibnu Ulaiyyah mengabarkan kepada kami dari Daud bin 
Hind dari Asy-Sya'bi dari Algamah dari Abdullah: Pada shalat jenazah 
tidak ada ketentuan waktu dan tidak ada hirungan.'”' 
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1776.Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab dari 
Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, bahwa 
beliau bertakbir atas An-Najasyi empat kali.!”'8 


1016 YTR. At-Tirmidzi, dalam 2 pembahasan tentang shalat, 405 bab: Hadits Tentang 
Sujud Sajadah Ketika Membaca Surat Shad (hadits no. 577), diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas dengan redaksi, "Aku melihat Rasulullah SAW sujud ketika membaca surat 
Shad." Ibnu Abbas menambahkan, "Dan surat ini tidak termasuk sujud yang harus 
dilazimkan". 

1017 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 

1018 YJR, Al Bukhari, dalam 23 pembahasan tentang jenazah, 4 bab: Seseorang yang 
Memberitahu Kepada Keluarga Si Mayit (hadits no. 1245), diriwayatkan dari Abu 
Hurairah dengan redaksi, "Bahwasanya Rasulullah SAW mengumumkan kepada 
masyarakat pada hari kematian Najasyi kemudian Beliau keluar ke mushalla dan 
membuat shaf lalu bertakbir empat kali". 

HR. Muslim, dalam 11 pembahasan tentang jenazah, 22 bab: Tentang Jumlah Takbir 
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1777. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 


Urwah, dari Aisyah RA, ia mengatakan: Rasulullah SAW telah 
melakukan haji Lrad.'”' 
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1778. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 


Urwah, dari ayahnya: Bahwa Nabi SAW pernah memerintahkan 
kepada Dhuba'ah melalui sabda beliau, "Apakah engkau tidak 





dalam Shalat Jenazah (hadits no. 62/951), diriwayatkan dari Abu Hurairah dengan 
redaksi: Bahwasanya Rasulullah SAW mengumumkan kepada masyarakat muslim 
ketika itu hari kematian Najasyi kemudian Beliau keluar ke mushalla dan bertakbir 
empat kali. | 

HR. Abu Daud, dalam 15 pembahasan tentang jenazah, 62 bab: Tentang Shalat 
Mayit Muslim yang Wafat Di Negeri Musyrik (hadits no. 3204), diriwayatkan dari 
Abu Hurairah dan redaksinya serupa dengan yang telah disebutkan. 

HR. An-Nasa'i, dalam 21 pembahasan tentang jenazah, 72 bab: Shaf dalam Shalat 
Jenazah (hadits no. 1970), diriwayatkan dari Abu Hurairah dengan redaksi, 
Bahwasanya Rasulullah SAW mengumumkan kepada masyarakat muslim ketika itu 
hari kematian Najasyi kemudian Beliau keluar ke mushalla, membuat shaf dan 
shalat atasnya dan bertakbir empat kali". 

HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya, hadits no. 9669. Jid. 3 dari Musnad Abu 
Hurairah dengan redaksi, Rasulullah SAW mengumumkan kepada kami di hari 
kematian Najasyi kemudian Beliau keluar ke mushalla dan para Sahabat membuat 
shaf di belakang Beliau lalu Beliau bertakbir empat kali. 

HR. Imam Malik dalam Al Muwaththa', dalam 156 pembahasan tentang jenazah, 5 
bab: Jumlah Takbir dalam Shalat Jenazah (hadits no. 14). 

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dalam 10 pembahasan tentang jenazah, 13 bab: 
Tentang Shalat Atas Jenazah (hadits no. 3098). 

1019 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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bermaksud melakukan haji?" Dhuba'ah menjawab, "Sesungguhnya 
aku sedang sakit." Nabi SAW bersabda, "Kerjakanlah hajimu dan 
syaratkanlah bahwa tempat ber-tahallul-ku ialah di tempat aku 
tertahan (oleh sakitku). s0 


1... 
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ae P: 
1779. Sufyan mengabarkan kepada kami' dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, ia mengatakan: Aisyah RA telah berkata, 
"Wahai anak saudara perempuanku, apakah engkau pernah 
mengecualikan dalam hajimu?" Aku bertanya kepadanya, "Apakah 
yang harus aku ucapkan?" Aisyah berkata, "Ucapkanlah, 'Ya Allah, 
aku bermaksud melakukan ibadah haji, dan untuk hajilah aku berniat. 
Jika Engkau memudahkannya, maka hal ini merupakan ibadah haji, 
dan jika aku tertahan oleh halangan (sakit), maka hal ini merupakan 
ibadah umrah'." 


Pari 30... 


PP KANAL GP Dona AS ds Aa —NYAs 
ag ii: IG ak AR bana 





1020 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Pengecualian dalam 
Ibadah Haji (hadits. Jld. 5, h. 221). 

HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang haji, bab: Pengecualian dalam Ibadah 
Haji (hadits. Jld. 5, h. 223). 
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1780. Ibnu Ulayah mengabarkan kepada kami dari Abu 
Hamzah Maimun, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Abdullah, yakni 
dia (Abdullah bin Umar) selalu menganjurkan haji Ifrad. Al Aswad 
melanjutkan kisahnya: Aku mengatakan bahwa dia (Abdullah bin 
Umar) menyukai bila masing-masing dari keduanya (haji dan umrah) 
dikerjakan dalam keadaan rambut awut-awutan dan penuh dengan 
debu, sedangkan mereka (sahabat lainnya) menduga bahwa haji Oiran 


lebih utama: dan mereka memberikan fatwa demikian bila dimintai 
fatwanya, tetapi Abdullah bin Umar tidak suka dengan haji Oiran.!”?' 
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10221 HR. Al Baihagi, dalam pembahasan tentang ibadah Haji, bab: Jama'ah Haji yang 
Memilih Haji Ifrad dan Menurutnya Lebih Utama (hadits. Jld. 5, h. 5). 
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1781. Pamanku, Muhammad bin Ali bin Syafi' mengabarkan 
kepadaku, dari orang yang dapat dipercaya, menurutku ia adalah 
Muhammad bi Ali bin Al Husain atau yang lainnya dari maula 
Utsman bin Affan, ia berkata, "Ketika aku bersama Utsman pada 
tumpukan harta miliknya di Al Aliyah saat hari terik, ia melihat 
seorang lelaki menyeret dua anak unta, padahal cuaca saat itu seperti 
cuaca dimana jika kuda ada ia akan berlari karena kepananasan, lalu ia 
berkata, "Kenapa ia melakukan di Madinah, tidakkah ia menunggu 
dingin lalu ia bias melanjutkan perjalannya', kemudian lelaki itu 
mendekat lalu berkata, "Lihatlah, lalu aku memperhatikannya, dan 
ternyata ia adalah Umar bin Al Kaththab', lalu aku berkata, "Ini adalah 
amirul mukminin', kemudian Utsman berdiri dan melongok dari pintu, 
namun ia merasa tidak nyaman dengan hembusan angin panas, 
kemudian ia menarik kembali kepalanya hingga ia merasa terjaga dari 
terik, lalu ia berkata, 'Apa yang membuatmu keluar pada saat-saat 
seperti ini?' lalu ia berkata, 'Dua anak unta sedekah tertinggal padahal 
ia semestinya ada bersama unta sedekah lainnya, kemudian aku 
hendak mengumpulkannya di lapangan pengembalaan, sebab aku 
takut keduanya akan hilang lalu Allah akan menanyakan keduanya 
kepadaku". 

Kemudian Utsman berkata, 'Marilah wahai amirul mukminin 
menuju ke tempat air dan tempat berteduh yang mencukupimu'. 
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Kemudian ia berkata, 'Kembalilah ke tempat berteduhmu' lalu 
aku katakana, 'Kami memiliki apa yang bisa mencukupimu', kemudian 
ja menjawab, "Kembalilah ke tempat berteduhmu', setelah itu ia pergi 
dan Utsman berkata, 'Siapa yang ingin melihat kepada orang yang 
kuat dan menjaga amanat, maka lihatlah kepada orang ini, Lalu ia 
kembali ke tempat kita dan aku meninggalkannya. aa 
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1782. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Manshur, 
dari Abu Wail, dari Masrug, dari Abdullah: Bahwa ia melakukan 
talbiyah di atas Shafa dalam umrah (nya) setelah melakukan thawaf di 
Baitullah.!02 


Selesai kitab ini dengan izin Allah, 
semoga Dia Yang Maha Tahu membimbing kedewasaan kita dan 
memberi pemahaman yang benar dalam hal Agama. 
Amin 


€ mimi mam 
1022 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
1023 Hanya Imam Asy-Syafi'i yang meriwayatkannya. 
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